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PENGANTAR PENERBIT

egala puji bagi Alla[ Rabb semesta alam. Shalawat serta salam semoga tercurah
kepada junjungan kita Nabi Muhamma4 juga kepada keluarga, shahabat serta
para pengikutnya sampai akhir zaman.

Surga merupakan perkara gaib yang harus kita yakini. Ia diliputi keindahan dan
segala hal yang menyenangkan yang diperuntukkan bagi hamba-Nya yang beriman.
Kita bisa mengetahuinya melalui lisan seseorang yang tidak pernah berkata dengan
nafsunya, Rasulullah ffi di dalam Al-Qur'an dan haditsnya yang mulia.

Buku karya Syaikh Mahir Ahmad Ash-Shufi yang kami juduli Mengintip Indahnya
Surga ini merupakan bagian terakhir dari Seri Ensiklopedi Hari Akhir. Dalam buku
ini beliau mengungkap berbagai kenikmatan surga. Melalui runtutan dalil-dalil yang
beliau sampaikan, seakan-akan kita diajak menuju sebuah tempat yang demikian
indahnya yang kenikmatannya tidak pernah terlihat mata tidak pernah terdengar
telinga dan tidak pernah terbayangkan sedikit pun dalam benak kita.

Allah berfirmary "Tak seorang pun mengetahui berbagai niktnat yang menanti..."
(As-Sajdah: 77). "Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. (Al-
Muthaffifin:25).

Saudara pembaca, semoga buku ini dapat membawa kita menuju perenungan yang
mendalam sehingga dapat memacu kita untuk berlomba-lomba dalam meraihnya.
Selamat mambaca.

Solo, Rabi'ul Akhir 1433H. I
Maret 2012M.

Jembatan Ilmu

llengintip lndahnga Surga
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DUSTUR ITAHI

"Hai hamba-hamba-Ku, tiada kelclnwatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak puln

kamu bersedih hati. (Yaitu) oranS-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan

mereka dahulu adalah oranS-orang yang berserah diri. Masuklah kamu ke dalaru surga'

kamu dan istri-istri kamu digembirakan."

Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala dan di dalam surga itu

terdapat segala apayang diingini olehhati dan sedap (dipandang) mata dan kamukekal

di aalamnya. Dan itulah surga yang diwatiskan kepadamu disebabkan amal-amal yang

dahulu kimu kerjakan. Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu

yang sebagiannya kamu makan." (Az-Zukhruf: 68-73)'

"sungguh oranS-orang yang bertakwa betada dalam tempat yang aman' Qaitu) di

dalamiaman-taman dan mata air-mata air; mereka memakai sutra yanghalus dan sutra

yang tebal, (duduk) berhadap'hadapan. Demikianlah, kemudian Kami berikan kepada

mereka bidadari y ang b ermata indah.

Di dalamnya mereka dapat meminta segala macam buah-buahnn dengan aman dan

tenteram, mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Allah

melindungi mereka dati azab neraka, itu merupakan karunia dari Rabb-mu' Demikian

itulah kemenangan ynng agun7. " (Ad-Dukh6n: 51-57)'

,,Banyak muka pada hari itu berseri-seri, merasa senang karena usahanya, dalam surga

y ang- tinggi, fidi,ak kamu dengar di dalamny a perkataan y ang tidak berguna, di dalamny a
-ada-mqta 

air yang mengalir, di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan, dan gelas'

gelas yang tirletak (di dekatnya), dan bantnl-bantal sandaran yang tersusun, dan

permadani-permadani y ang terhamp ar. " (Al-GhAsyiyah: 8-16)'

Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, "Kelompok pertama dari

umatku yang masuk surgaberwaiah sepertibulan purnama. Kemudian kelompok setelah

mereka berwajah sepert:i bintang yang pating terang sinarnya di langit. Di dalam

riwayat lain disebu tkan: setelah itu, meteka memiliki tingkatnn-tingkatan' Mereka

tidakkencing, berak, dan pedupaan mereka darikayu gaharu'

Riwayat lain lagi menyebutk an: setiap orang dari mereka mempuyai dua istri yang

terlihat sumsum betisnya dari balik daging karena keelokannya; tidak nda pertengkaran

dan permusuhan di antara mereka. Akhlak mereka sama dan postur tubuh mereka seperti

postur bapak mereka, Adam, enam puluh hasta di langit"'l

'l Shahih Muslim, hadits no.2834.

'14 Ensiklopedi Hari Akhir: Satga dan Neraka



Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:

'^;v ,fi't; UU * | J:\ir |frn 
"k: 

d 4t ,v* A
"Barangsiapa masuk rce aatim surga, ia akan bersenang-senang dan tidak susah, kekal
tidak mati, pakaiannya tidak akan usaflgr dan kemudaannnya tidak akan sirna."2

Rasulullah M juga bersabda:

*r';1n, vA 6 o;vi o")\i ,yi jt*t4t 
[^i o ii;r i,i !

.Vyirt'tr cFVi: *Wi
"seandainya salah satu wanita surga turun ke bumi, niscaya ia akan menyinari
ruangan antara langit dan bumi dan memenuhinya dengan bau harum. Sedangkan
tutup kepalanya lebihbaik dari dunia seisinya."3

/brd, hadits no. 2836.
HR Al-Bukhari dan Muslim.

2
3

llengintip lndahnga Surga
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PERSEMBAHAN

Kami persembahkan karya ini kepada:

1. Allatu Rabb kit+ Rabb akhirat, dan Rabb dunia yang amalan-amalan saleh tidak
akan sia-sia di sisi-Nya, sebagaimana firman-Nya:

@6i3; ,:ot- l'ti 6x 5; t- {tg,*,y. ;a oiS

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya dan usahanya
itu kelak akan diperlihatkan (kep adany a). " (An-Najm: 39-40).

Terimalah persembahan dariku ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.

2. Rasulullah yang telah memberitahukan ilmu melalui Sunnahnya yang mulia tentang
berbagai hakikat akhirat. Mulai dari tanda-tanda hari kiama! kematian, alam
barzah, terjadinya kiamat, hingga surga dan neraka. Beliau telah menunjukkannya,
mengajari, dan memberikan semua pengetahuan tentang itu semua kepada kita.

Ya Allalu limpahkan shalawat dan salam kepadanya, sampai kami bertemu
dengannya di telaga pada hari kiamat nanfi.

Ensiklopedi llari Alchir: Surga dan Neruka



MUKADIMAH

egala puji bagi Rabb semesta alam atas segala nikmat pemberian, dan taufik-
Ny+ yang masih menghidupkan saya sehingga bisa menulis bagian kesepuluh
dari ensiklopedi hari akhir ini.

Saya sangat bahagia sekali ketika mulai menulis bagian yang saya beri ju dullindnul
Kruldi,Na'tmuhfrwaQushitruhdwaHfruhfr.Inilahpersinggahanterakhir dari perjalanan
ensiklopedi hari akhir yang saya mulai pada bagian pertama dengan judul, "Tanda-
Tanda Kiamat Sughra dan Kubra."

Semua itu karena akhir dari segala urusan ialah neraka dan surga-tidak ada yang
ketiga-setelah banyak manusia dikeluarkan dari neraka karena syafaat para nabi dan
orang-or,rng saleh, serta Allah memberikan syafaat dan rahmat-Nya kepada banyak
kaum.

Lalu, pintu-pintu akan ditutup sehingga tidak ada satu pun yang akan keluar
dari surga dan neraka. Kematian akan dihadirkan dalam bentuk seekor domba
dan disembelih di antara surga dan neraka. Ada yang menyeru, "Wahai penghuni
surga!" Maka penghuni surga pun muncul, lalu penyeru itu berkata kepada mereka,

"Kalian akan kekal dan tidak akan mati." Kemudian ia memanggil penghuni neraka
dan berkata kepada merek4 "Wahai penduduk neraka! Kalian akan kekal dan tidak
pernah mati."

Jika demikian, puncak usaha dan akhir peristiwa ialah surga. Ia merupakan negeri
yang kekal. Di dalamnya terdapat kenikmatan yang tidak pernah dilihat oleh mata,
didengar oleh telinga dan terlintas di dalam hati manusia. Ia adalah negeri abadi yang
dijanjikan Allah untuk hamba-hamba-Nya yang beriman di dunia.

Sesungguhnya, ia merupakan negeri yang di dalamnya tidak ada kelelahan dan
kecapaian serta tidak akan ada seorErng pun yang keluar darinya. Sesungguhnya ia
adalah negeri yang diridhai Allah bagi hamba-hamba-Nya dan Dia berfirman kepada
mereka, " Aku telah meridhai kalian sehingga Aku tidak akan marah kepada kalian selamanya

setelah ini."

Benar, surga ialah negeri yang menjadi target usaha kita dengan berbagai amalan,
ibadah, ketaatan, sedekah, kebaikary silaturrahmi, serta perbuatan makruf dan
perbaikan yang kita lakukan.

Pembicaraan tentang surga dan berbagai kenikmatannya sangat menyenangkan
dan membangkitkan rasa bahagi4 tenang, dan nikmat di dalam jiwa. Hal itu karena
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perasaan tersebut merupakan perasaan kemenangan dan kejayaan. Alangkah

bahagianya yang kita rasakan di dunia; ketika kita memperoleh kabar gembir4
mudahnya meraih kesuksesan, kelulusan sementara ataupun kejayaan sesaat. Ifu saja

membuat kita mabuk karena kemenangary kesuksesan, dan kabar gembira tersebut.

Lalu, bagaimana perasaan Anda setelah melewati seluruh tahapan akhirat
sedangkan saat itu Anda dalam keadaan takut, goncang, dan kaget karena terjadinya
hari kiamat, kebangkitan dari kubur, penghidupan kembali, dan berdiri di padang

Mahsyar bersama seluruh ciptaan Allah, baik dari golongan manusia, jin, binatang
buas, maupun burung yang banyaknya tidak bisa kita hitung.

Ketika itu matahari didekatkan dengan kepala manusia sedekat satu mil. Keringat
bercucuran menggenangi padang Mahsyar sampai setinggi tujuh puluh hasta sehingga

menutupi manusia sesuai amal perbuatan mereka. Pemberhentian tersebut sangat

lama sehingga tidak ada jasad dan jiwa yang mampu bertahan dan bersabar. Lalu,
manusia memohon pertolongan dan saat itulah Nabi Muhammad memberi syafaat
(atas izin Allah), dialah penghulu para pemberi syafaaf orang-orang terdahulu hingga
terakhir, dan beliaulah imam para nabi,

Lalu, bagaimanakah perasaan Anda ketika Anda dihisab di hadapan Allah, yang

membuatAnda mengakui dosa-dosaAnda satu per satu? Bagaimanakah denganAnda
ketika Anda menghadap Allah dan tak satu pun rahasia tersembunyi? Bagaimanakah

denganAnda ketikamembacabuku catatan amalyangberisikebaikan dankeburukan?
Bagaimana dengan Anda, ketika Anda berlutut bersama seluruh makhluk lainnya
menunggu kehendak Allah?

Lalu, saat penimbangan amal sehingga ada yang berbahagia dan sengsara, Anda
akan berdiri khusyuk memohon kepada Allah agar dimasukkan ke dalam golongan
kanan. Anda juga akan memohon agar timbangan kebaikan Anda menjadi berat dan

menerima catatan amal dengan tangan kanan.

Setelah Anda selesai dari semua itu, sehabis perjalanan Paniang yang sulit dan

melelahkary kini giliran Anda untuk menyeberangi sirath fiernbatan) yang lebih lembut
dari rambut dan lebih tajam dari pedang, dibentangkan di atas neraka |ahannam. Di
sana ada yang akan diselamatkary ada yang terkoyak, dan ada yang jatuh ke dalam

neraka Jahannam sedangkan api yang ada di bawah Anda berkobar, mendidih, dan

bergemuruh.

Berangan-anganlah bahwa Allah membebaskan Anda dari semua kesulitan itu
dan memasukkan Anda ke dalam surga sehingga Anda kekal di dalamnya dengan

rahmat-Nya. Di dalamnya, Anda akan mendapatkan semua yang Anda kehendaki.

Anda belum pernah merasakan sebelumnya berbagai kenikmatan dan penyejuk mata

yang disembunyikan Allah dari Anda.

Dialah negeri kekekalan dan kenikmatan. Meskipun kita menghitung dengan

sejumlah angka dan miliaran tahury semua itu akan lenyap jika dibandingkan dengan

10.,,
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kekekalan dan alam keabadian, yaitu alam yang penghuninya berada dalam rahmat
Allah selamanya. Allah berfirman:

qDi:{a w? fi*: c"&;i;}ai'aiit(i3
" Adapun orang-orang yang beru:ajah putih berseri, mereka berada dalam rahmat Allah
(surga);merekakekal di dalamnya." (Ali Imran: 107).

Itulah kekekalan di dalam rahmat Allah Yang Maha Pengasih, Maha Pemuratr, dan
Mahamulia.

Membaca alam surga dan berbagai kenikmatan agung di dalamnya merupakan
salah satu perkara penting, bahkan termasuk prioritas dalam kehidupan kita. Dengan
begitu, seorang mukmin mengetahui sampai mana ia akan dimuliakan dan berapa
banyak kemuliaan yang disediakan dan disembunyikan Allah untuknya sampai hari
akhirat.

|ika salah seorang dari kita membaca ensiklopedi ini, ia akan mengetahui betapa
besar rahmat dan karamah Allah. Ia juga akan mengetahui bahwa dirinya telah menyia-
nyiakan hak Allah yang akan memuliakan dan menghormatinya dengan kemuliaan
dan penghormatan tersebut.

Marilah kita membacanya dan bersegera menuju ketaatan dan ibadah kepada
Allah. Dialah llah yang berhak atas ketaatan dan ibadah kita secara terus-menerus,
tanpa henti, putus asa, main-main, dan rasa malas kita.

Di dunia ini, keuntungan yang kita peroleh hanya sedikit dan kesenangan yang
didapat akanlenyap. Meski demikian, untukmendapatkannyapun kitaharusberusaha
keras, dengan mengerahkan kesungguhan, hart+ harapan, dan segala cara. Lantas,
bagaimana dengan orang yang beruntung dengan mendapatkan surga? Bagaimana
dengan orang yang dijanjikan warisan dan kepemilikan surga? Allah berfirman:

(E;,\ irr"i,:J ;!.s t^, tlr*.,y't'z!ai & oi:i"i,
" . . .Diserukan kepada mereka, 'ltulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa

y ang dahulu kamu kerj akan."' (Al- Nraf: 43).

Di dunia kita diberi kekuasaan dan dipercaya atas semua yang ada di dalamnya,
sedangkan di surga pun kita menjadi para pewarisnya. Allah berfirman:

,. - t
r(I-r rrr4+ \c e J,t?ii oj:; O";fi (-D i:,;:li ;3 a"yi

"Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga

F ir d aus, me r eka kekal di dalamny a. " (Al-Mukminun: L 0-1 1 ).

-t
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Marilah bersegera untuk mendapatkan surga, warisan yang akan diberikan Allah
kepada Anda. Marilah menuju kepada ketaatan kepada-Nya dan segala yang ada di
sisi-Nya karena semua itu lebih baik bagi orang-orangyffigberbakti.

Di bagian ini, hidup kita akan lebih manis, elok, dan nikmat dari apa yang kita
angan-angankan serta kita cari-cari di dalam kehidupan dunia. Baca dan nikmatilah
seluruh alenianya karena Anda akan membaca kemuliaan dan penghormatan yang
dijanjikanAllah kepada para penduduk surga. SemogaAllah menjadikanAnda sebagai
orang-orang yang memberi dan diberi petunjuk serta menjadi penghuni surga.

Baca dan bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan nasuha, karena dunia ini fana
sedangkan yang ada di sisi Allah lebih baik dan kekal. Bacalah dan lipat gandakan
ibadah Anda kepada Allah serta tunggu, sabar, dan bertakwalah kepada-Nya semoga
kita semua beruntung. Bacalah dan berjanjilah kepada Allah untuk beramal dan
"Untuk (kemenangan) seperti ini, hendaknya beramal orang-orang yang mampu beramal."
(Ash-ShAffAt 61).

Baca dan berdoalah kepada-Nya, semoga Anda menjadi penduduk surga karena
Allah tidak menolak orang yang berdoa dan meminta. Baca dan ketahuilah bahwa
semua yang disebutkan tentang surga di buku ini adalah benar karena kami tidak
menuliskan hadits yang dhaif, kisah yang tidak jelas asalny+ ataupun berita yang
maudhu (tidak ada sumbernya-edt). Kami tidak menuliskan kecuali yang benar, yang
datang dari Al-Qur'an dan Sunnah yang muli4 serta ulama-ulama terpercaya yang
diakui keilmuan dan kemuliaan mereka.

Ini adalah seruan terbuka dari kami untuk semua manusia dan kartu dakwah saya

adalah " LA ilfrha illallilh, Muhammadurrasfilullfrh."

Apa yang telah kami persembahkan ini ialah hasil dari seluruh kesungguhan kami.
Kitab yang paling benar ialah kitab Allah, sedangkan kitab yang berasal dari hamba-
hamba-Nya penuh dengan kekurangan, kelemaharu dan kesalahan. Oleh karena
itu, kami berharap agar Allah memaafkan semua kesalahan manusiawi yang tidak
disengaj+ peribadatan, kelemahan, dan kebodohan kami.

Kami juga berharap, semoga Allah memberikan pahala untuk semua kebenaran
dan kebaikan kami. Dialah yang berada di balik semua keinginan kami. Tiada daya
dan upaya kecuali dari Allah Yang Mahati.ggr lagi Mahaagung.Dengan menyebut
nama-Nya kami memulai, dengan memuji-Nya kami mengakhiri, dan dengan syukur
kepada-Nya kenikmatan akan bertambah.

effi
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BAGAN PEHTAMA

SURGA, KENIKMATAN YANG DIIANIIKAN

Pengantar

Pemahaman kita tidak akan mampu mengungkapkan bagaimana surga dan apa yang
ada di dalamnya, serta apa yang telah disediakan Auah bagi orang mukmin. euar
berfirman:

"Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah
dip andan g. " (As-Sajdah: 1 7).

"Tak seorang pun mengetahui," artrnyatidak seorang pun yang diciptakan di muka
bumi ini yang mengetahui, meskipun ia diberikan ilmu hujjah, keluasan berapresiasi,
kemampuan berkhayal, dan berpendapat yang ungkapannya dapat mendekati apa-
apa yang dijanjikan Allah di dalam surga-surga-Nya yang kekal.

Hal itu karena ia adalah ciptaan Allah. Lalu siapakah yang lebih baik; ciptaan-
Nya dibandingkan dengan diri-Nya? Mahatinggi Allah, DiaJah sebaik-baik
pencipta. Siapakah yang lebih baik persiapannya bila dibandingkan dengan-Nya?
Bagaimanakah salah seorang dari kita untuk sampai kepada ilmu, kekuasaary serta
mengetahui ilmu-Nya?

Tentunya ada hikmah di balik semua itu, agar manusia bersiap beramal dan
berlomba-lomba untuk mendapatkannya. Allah menyebutkan sebagian sifat-sifat surga
di dalam Al-Qur'an agar mudah dipahami oleh hamba-hamba-Nya yang beriman. pun
agar mereka mengetahui bahwa yang menunggu mereka ialah urusEur yang sangat
agung yang melampaui semua gambaran, angan-angan, dan imajinasi mereka.

Dengannya,merekapunakansenanglalumelakukanketaatandanberibadahkepada-
Nya untuk mencapai ridha Allah serta menjauhi maksiat sehingga mereka menjadi
manusia yang saleh dan bertakwa. Sedangkan akhlak, kebersihan, dan keistiqamahan
mereka di dunia menjadi bekal untuk menghadapi pertemuan, janji, dan surga yang
tidak akan didapatkan orang-orang yang tidak mengenal manisnya tauhid.

Y*g berhak mendapatkan surga hanyalah orang-orang saleh dengan kemuliaan
takwanya dan pemahaman tauhid dengan syiarnya yaifia. "Lh il6ha ittatlfrh". Di atas
syiar inilah dunia seisinya berdiri, meliputi seluruh alam dan ciptaan Allah berupa

t52 9,"i r9,y&|.i>i-cP&tu
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galaksi, planet bulary langit, dan sebagainya yang berisi keagungan ciptaan Allah
yang tidak kita ketahui.

Olehkarenanya,pembicaraantentangsurgasangatjauhberbedadenganpembicaraan
tentang hal lainnya karena kedudukannya yang agung dan keberadaannya yang
mulia, selain hal-hal yang berkaitan dengan Zat Allah Yang Mahatinggi, khususnya
kedua makhluk-Nya, yaitu Arsy dan Kursi-Nya serta berbagai kekuasaan ilahyang
Maha Esa yang tidak kita ketahui.

Hal itu karena surga adalah tempat tinggal makhluk Allah dan orang-orang
yang bertauhid, mereka kekal dengan usia yang panjang tanpa batas. sekalipun
kita menyebutkankan tentang zaman, dengan usianya yang miliaran tahurl bahkan
trilyunan tahun atau lebih, semua itu akan terasa sedikit bila berhadapan dengan
keabadian di tempat yang disenangi dan aman di sisi Rabb yang berkuasa.

Dialah surga yang tidak pernah dilihat oleh mata, didengar oleh telinga, dan
terlintas di dalam benak manusia; di dalam surga yang seluas langit dan bumi yang
diperuntukkan bagi orang-orang yang bertakwa; di dalam surga, yang di dalamnya
seorang mukmin akan mendapatkan apa yang dikehendaki dan diinginkannya;
permintaannya tidak sulit dipenuhi dan harapannya tidak akan disia-siakan.

Benar, itulah surga yang di dalamnya tidak terdapatpenderitaan, kesusahan, kesakitary
kepedihan, kecapaian, kejahatan, kebosanan, kemalasan, kelaparary dan kehausan. Di
dalamnya, yang ada hanyalah kepuasan, keelokary dan keindahan yang menakjubkan.
Istana-istananya terbuat dari emas, buminya dari permat a, zabarlad,,yakuf dan mutiara.
Keelokan dan keindahan pohon-pohonnya tidak bisa digambarkan.

Di dalamnya, penuh dengan kelezatan buah-buahan dan keelokan rerumputan; di
atasnya ada burung unta yang mendatangi orang mukmin. Bila ia menginginkannya,
permintaan sangat mudah tercapai tanpa susah-susah menggunakan kerja pikiran,
usaha, maupun ucapan. Di sana, setiap angan-angan akan terealisasikan, segala
permintaan akan terpenuhi.

Rahmat Allah memenuhi semua tempat dan para penghuninya dan tidak ada
harapan yang tersisa lagi setelah rahmat-Nya. Rabb mereka memanggil, ,,wahai
hamba-hamba-Ku, (bagimu) kekekalan dan tidak ada kematian.,, Bahkan, kematian
akan disembelih di jembatan sebelum para hamba memasuki surga sehinggamembuat
hati dan jiwa mereka tenang, siap, dan mengetahui kebenaran janji Allah yang tidak
pernah Dia ingkari,

Rabb memanggil merek4 "lnilah surga-Ku, kalian tidak akan pernah keluar
darinya. Kalian tidak akan pernah ditimpa kesusahary penderitaary dan kesukaran.
Aku meridhai kalian sehingga kalian tidak akan pernah sengsara selamanya.

Inilah surga-Ku yang telah Aku siapkan dengan zat-Ku. yang Mahatinggi, untuk
kalian sebagai kehormatan bagi kalian, disebabkan keimanan dan apa yang telah

-':4._;
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kalian lakukan untuk mendapatkan keridhaan-Ku. Masuklah dengan selamat, aman,
tenang, bebas, terbimbing, dan bahagia."

Malaikat akan datang kepada kalian di setiap pintu untuk mengucapkan salam dan
pujian di setiap tempat. Di dalamnya terdapatbidadari-bidadari jelitayang merupakan
sebaik-baik apa yang dipersiapkan Allah dan anak-anak bagaikan permata yang ditata
di kerajaan besar yang tidak ada yang mengetahui batas dan luasnya kecuali Allah.

Jasad-jasad akan dinikmatkan dan harapan akan direalisasikan; kemudaan tidak
akan sirna dan jasad tidak akan rusak. Mereka memakai baju dari sutera hijau,
mengenakan perhiasan berupa gelang-gelang emas dan perak; bertelekan di atas
permadani yang bagian dalamnya terbuat dari sutera serta buah-buahan surga yang
akan mendekat bila ingin mereka petik.

Mereka makan tetapi tidak buang air; minum tetapi tidak kencing; tidak ada najis
dan fidak ada kotoran. Semua yang ada di dalamnya merupakan ciptaan Allah Yang
Maha Pencipt4 Mahakuasa, Maha Mengetahui, Maha pemurah, Maha pengampun
lagi Maha Penyayang.

Wajah-wajah mereka menjadi putih dengan cahaya dari Allah yang diberikan
kepada hamba-hamba-Nya di surga. Keindahan di dalam keindahan, keelokan
di dalam keelokary kenikmatan di dalam kenikmatan, kebahagiaan mutlak dan
kehidupan yang kekal.

Namury semuanya akan lenyap dan tidak ada apa-apanya bila dihadapkan dengan
kenikmatan yang lebih besar lagi, yaitu melihat Allah. jika kita melihat-Nya dan kita
berada di dalam surga-Nya yang kekal, kita tidak lagi menginginkan yang lain. Kita
hanya ingin selalu melihat-Nya Yang Mahabenar lagi Maha Menjelaskan (segala
sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya).

Dengan penjelasan ensiklopedi yang membahas tentang surga ini, kita bersama-
s.una mengadakan perjalanan untuk menelaah apa yang dijanjikan Allah kepada kita
tentang surga di dalam kitab-Nya; menelaah hadits-hadits Rasulullah, perkataan
ulama, ahli tafsir, para pensyarah hadits, pemikir, dan ilmuwan.

Supaya kita mendengar bahkan menyaksikan sebagian dari yang dipersiapkan
Allah untuk kita di dalam surga-surga-Nya juga yang kita harapkan dari Allah supaya
kita mendapatkan bagian di dalamnya bersama hamba-hamba-Nya yang beriman.

Penghormatan Pertama kepada Para Penduduksurga setelah Melewati
Shirath

Di buku kedelapan dari seri ensiklopedi inil, diterangkan bahwa tahapan akhir dari
hari kiamat adalah penyeberangansirath, dikhususkanbagi orang-orangmukminyang

1 Yang telah diterjemahkan dengan iudul Melintas Shirat Menggapai Syafaat.
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selamat tanpa menyertakan orang-orang kafir dan musyrik. Kami telah menyebutkan
berbagai hadits yang mulia tentang berbagai cara penyeberangan.

Di antara orang-ornng mukmin ada yang menyeberanginya bagaikan kilat, angrn,
kuda berlari, berjalan bias+ berjalan terseok-seok, juga ada yang berjalan sebentar dan
berhenti sebentar, dan ada yang merangkak.

Setelah proses ini selesai, orang-orang mukmin dihadapkan kepada pemandangan
di depan surga yang besar dan luasnya tidak ada yang mengetahui kecuali Allah.
Mereka berkumpul di sana sebelum masuk ke dalamnya dan sebelum dibukakan
pintunya.

Hari kiamat dan masa di dalamnya sangat paniang hingga mencapai 50.000 tahun.
Peristiwa-peristiwa yang kedahsyatannya bisa menghentikan detak jantung dan
darah yang mengalir-di antaranya adalah ketika menghadap Allah, hisab, mizan,
penyeberangansirath,danhal-hallainyangtelahsayajelaskandenganbeberapaperincian
di seri ensiklopedi ini-telah usai. Setelah orang mukmin selesai dikumpulkan, mereka
bersiap-siap untuk memasuki surga dengan izin dan rahmat AUah.

Tempat ini tidak termasuk bagian surga, tetapi dekat dengannya. Di sana ada
rahmat Allah yang dipersiapkan bagi hamba-hamba-Nya pada tahapan ini. Di sana
juga ada angin (hembusan-hembusan) surg+ kedekatan dengan surga, kebahagiaan
surg4 ketenangan surga dan sungai-sungai surga sebagai persiapan untuk masuk ke
dalam surga.

Seakan-akan Allah menghendaki agar mereka bersiap memasuki surga melalui
tahap yang mendahuluinya. Sebab, untuk memasuki surga dan segala kenikmatan
yang telah dipersiapkan Allah, kita butuh persiapan. Agar jiw4 jasad, dan ruh orang-
orang mukmin siap untuk menerima keindahan yang tidak bisa diilustrasikan.

Itulah halaman yang sangat luar biasa lebarnya yang membentang. Di dalamnya
terdapat keelokan, keindahan, kenikmatan dan sungai-sungai surga.

Abdullah bin Al-Mubarak d,g meriwayatkan dari Sulaiman bin Al-Mughirah bahwa
Hamid bin Hilal berkata "Disebutkan kepada kami bahwa seorang laki-laki bila
memasuki surga, rupanya diubah seperti rupa penduduk surga, diberi pakaian surga,
dipakaikan perhiasan surga, serta diperlihatkan istri-istri dan pembantunya. Ia akan
dihinggapi kebahagiaan dan kegembiraan. Seandainya di sana ada kematian, pasti
ia akan mati karena sangat gembiranya. Kemudian, dikatakan kepadanya, 'Tahukah
kamu bahwa kebahagiaan ini akan selalu bersamamu selamanya?"'2

Abdullah bin Al-Imam Ahmad alir meriwayatkan dari Suwaid bin Sa'id dari Ali bin
Mashar dari Abdurrahman bin Ishag bahwa An-Nu'man bin Sa'ad W berkata, "Kami
pemah duduk-duduk bersama Ali W,lalu ia membaca ayat ini:

2 HR lbnul Mubarak di dalam Ziyadituz Zuhd, hlm. 1 29; lbnu Abi Syaibah di dalam Al-Mushannif-nya, llll149;
dan Abu Nu'aim di dalam Al-Hiliyyah-nya, lll252.
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G)ril; i* UlOpi3*v @fiiq*! j)ir*F;i'pi.,
'(lngatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang bertalatsa kepada Rabb
Yang Maha Pemurah bagaikan kafilah yang terhormat. Dan Kami akan menggiring
orang-orang yang durhaka ke neraka lahannam dalam keadaan dahaga., (Maryam: g5-
86). Kemudian ia berkata:

i 9; J; 4t W:i * iit;i'x.r3 i'J'#:. W;i J; v.urj !
,c7

.aer qr\gn &,A; 3jS? *i UJ.$WW 4#ti
'fidok, Demi Altah, *r*o tidak dikumpulkan dengan berjalan kaki karena utusan yang
terhormat tidak nkan dikumpulkan dengan cara seperti ini. Akan tetapi, mereka akai
dinaikkan di atas onta-onta yang belum pernah dilihat oleh para makhluk sebelumnya.
Dipunggungnya adapelana dari emas, maka merekapun naik di atasnyahingga sampai
di pintu-pintu s ur ga. "' t

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Abu Ghassan Malik bin Isma'il An-Nahdi
telah mengabari kami bahwa Maslamah bin Ja'far Ar-Bajali berkat4 ,saya mendengar
Abu Mu'adz Al-Bashri berkata 'Pada suatu hari, Ali bin Abi Thalib r.a pernah dujuk
di dekat Rasulullah Lalu Ali membaca ayat ini:

G: ri!; qryi j;gji,jii-
' (lngatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang bertalala teepada Rabb
Yang Maha Pemurah bagaikan kafilah yang terhormaf , (Maryam: g5).

Kemudian berkat4 'Saya kira kafilah itu adalah rombongan, wahai Rasulullah.,

Beliau bersabda,'Demi Zatyang jiwakuberada ditangan-Nya. Ketikamanusiakeluar ilari
dalam kubur, mereka akan menghadap atau dijemput dengan onta-onta putih yang b*ryop
dan memiliki pelana dari emas di atas punggungnya, tali sandal-sandal mereka aAitan cahaya
yang berkilauan, langkah-langknhnya selebar pandangan mata, lalu mereka berhenti pada
sebatang pohon yang akarnya memancarkan dua mata air, kemudian mereka meminum air dari
salah satunya dan air tersebut membersihkan semua kotoran yang ada di dalam perut mereka.

Lalu mereka mandi dengan mata air yang satunya sehingga wajah dan rambut
mereka tidak akan pernah kusut selamanya setelah itu. Mereka pun dihadapkan
kepada pemandangan yang indah,lalu mereka berhenti; mendatangi pintu surga.

Maka, terlihatlah lingkaran dari yakut bentarna merah berada di atas papan (pintu) dari
emhs. Lalu mereka pun memukulkan lingkaran tersebut ke popan. Tidak terdlengar dentingan

3 HR Abdullah di dalam ZawA'id Musnad Ahmad,l/155. lbnu Jarir dan lbnu Abi Hatim juga meriwayatkan atsar
seperti itu dan menambahinya dengan lafal: 'akan diutus utusan kepadanya dengan nieiiba; p;i;r;fd"n,
dari emas yang di dalamnya terdapat zabarjad.,
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dari pukulan itu, wahai Ali. Maka para bidadari pun mendengar bahwa suami-suami mereka

telah tiba, lalu mereka mengutus wali mereka untuk membukakan pintu. Ketika melihat utusan

tersebut, ia bersungkur kepadanya.'

Maslamah berkat+ 'Saya kira beliau mengatakan bersujud.' Kemudian beliau

melanjutkan sabdanya 'Lalu ia berkata, 'Angkatlah kepalamu! Aku hanyalah walimu yang

ditugaskan mamkili ,ffusanmu.' Lantas ia pun mengikuti dan berialan dibekalangnya'

para bidadari itu pun dikuasai ketergesa-gesaan. Merekn keluar dari kemah mutiara

dan yakut, lalu memel.ulmya seraya berkata, 'Engkau kekasihku dan aku mencintaimu. Aku

keabidianyang tidak akan mati. Akukenikmatanyang tidak akanpernahputus. Akukeridhaan

yang tidai akan pernah marah. Aku akan selalu tinggat dan tidak akan pernah berpindah.'

Kemudian, ia masuk ke dalam rumah yang iarak antara dasar dan atapnya seratus ribu

hasta. Bangunannya dari batu permata dan seienisnya yang bmt:arna merah, kuning, dan

hijau. Di iana tidak ada jalan yang sulit bagi pemiliknya. Di dalam rumah terdapat tuiuh

puluh istri dan setiap istri memakai tujuh puluh pakaian. Sumsum betisnya terlihat dart fuar

pakniannya. la akan berjimak dengan istrinya selama semalam seperti malam kalian.

Sungai-sungaimengalir dibautahnya; sungai dari airyangtidakberubahwarnadanbaunya,

jernih tiAa* adakotoran di dalamnya dan sungai-sungai dari susu yang tidakberubah rasanya

yang tidak diperas dari hewan ternak, sungai-sungai dari lchamer yang lezat bagi peminumnya

AoiarU* pernah diperas para laki-laki dengan knkinya, dan sungai-sungai dari madu murni

yang tidakkeluar dari perut lebah.

lapun mendapatibuah-buahan yang manis. Jika menghendaki, iabisa memakannya sambil

berdiri atau jikamau, bisa sambil duduk ataubersandar.'Kemudian beliau membaca ayat:

,€) itti AP $\i tfu "6; +tst

'Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mrereka danbuahnya dimudahkan

memetikny a semudah-mudahny a.' (Al-Insan: 14).

Ketika ia ingin makan, burung berwarna putih mendatanginya." Maslamah berkata,

'Mungkin hijau.'

Beliau melanjutka n, "Lalu ia mengepakkan sayapnya dan ia memakan dari jenis-jenisnya

sekehendaknya. IQmudian burung itu pun terbang dan pergi. Lalu masuklah malaikat dan

berkata,'Kesejahteraan ataskalian.' 'Danltulahsurgayang diwariskankepadakamu disebabknn

am al - am al y an g dahulu kamu kerj akan.' (Az-Zukchtuf: 7 2)" a

Dari Abu Qasim Al-Baghawi, dari Ali bin ]ad, dari zuhair, dari Abu Ishak,

dari Ashim bahwa Ali berkata, "Diceritakan tentang neraka dengan detail hingga

penjelasannya menjadi sangat lebar yang aku tidak menghafalnya. Ia lalu membaca

ayat:

I

HR lbnu Abi Hatim di dalam Ad-Dur Al-Mantsur,Y/540-541 .

i
Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka



l

6..f.1 -;Ai J),eitrrfr O";fi:*i
'Dan orang-orang yang bertalcuta kEada Rabb mereka dibawa ke dalam surga berombong-
rombongan...,'(Az-zumar:73), hingga ketika mereka sampai di sarah satu pintu
surga mereka melihat pohon yang dari pangkalnya keluar dua mata air yang
mengalir.

Lalu mereka menuju ke salah safu dari mata air tersebut seakan-akan mereka
diperintah kepadanya. Lalu, mereka meminumnya hingga melenyapkan seluruh
kotorary rasa saki! atau siksaan dari dalam perut mereka.

Kemudian mereka berpindah ke mata air satunya untuk menyucikan diri darinya
sehingga terlihat pemandangan yang elok pada mereka dan rarnbut mereka tidak
pernah berubah selamanya setelah itu; (rambut) kepala mereka tidak akan pernah
kusut, seakan-akan diolesi dengan minyak. Kemudian mereka berhenti di surga lalu
dikatakan kepada mereka,'Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu!
Maka masukilah surga ini, kamu kekal di dalamnya,' (Az-Zumar:73).

Lantas mereka disambut oleh pemuda-pemuda yang mengelilingi merek4
seperti anak-anak di dunia yang mengelilingi ibunya ketika datang. Mereka berkat4
'Berbahagialah dengan kabar gembira yang dijanjikan Allah untuk Anda.'Salah satu
pemuda kemudian pergi menemui salah satu istri penghuni surga tersebut dari
bidadari yang jelita seraya berkata, 'Si fulan telah tiba'dengan menyebutkan n€una
yang dijadikan panggilannya di dunia.

Bidadari itu berkata, Apakah kamu telah melihatnya?'Ia menjawab, 'Benar, saya
melihabrya. Dia di belakangku.'Maka salah satu dari mereka benar-benar dikuasai
kegembiraan hingga berdiri di ambang pintu. Ketika penduduk surga tersebut telah
sampai di rumahnya, ia memandangi pondasi rumahnya yang terbuat dari batu
permata, di atasnya berdiri tiang-tiang istana yang berwarna merah, hijau, kuning,
dan semua warna.

Kemudian ia mengangkat kepalanya dan memandangi atapnya ia melihatnya
seperti kilat. Kalau saja Allah tidak menguatkannya, pasti pandangannnya akan buta.
Kemudian ia menundukkan kepalanya dan mendapati istrinya. 'Dan gelas-gelas yang
terletak (di dekatnya), Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, Dan permadani-permadani
y ang terhamp ar,' (AL-Ghasyiyyah: 1, 4-1.6).

Kemudian ia bangkit seraya berkat+ 'segala puji bagi Allah yang telah menunjulckan
kami ke (surga) ini. Kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk sekiranya Allah tidak
menuniukkan kepada kami. Sesungguhnya rasul-rasul Rabb kami telah datang dengan
membawa kebenaran. Dan diserukan kepada mereka, 'ltulah surga yang telah diwariskan
kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan." (Al-Nrdf: 43).
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Kemudian penyeru mengumumkan, 'Kalian akan hidup dan tidak akan mati
selamanya bermukim tidak akan berpindah selamanya serta sehat dan tidak akan

sakit selamai!a."'5

Ibnu Abi Dunya meriwayatkan bahwa Basyar bin Syaghaf berkat4 "Kami sedang

diuduk-duduk bersama Abdullah bin Salam. Ia berkata, 'Makhluk yang paling mulia
di sisi Allah ialah Abul Qasim (Muhammad). Sesungguhnya, surga berada di langit
dan neraka berada di dasar bumi. Maka, apabila hari kiamat telah tiba penyeru akan

mengumumkao'Di manakah Ahmad dan umatnya?

Lalu beliau pun berdiri diikuti umatnya baik yang saleh maupun yang fajir. Lalu,
menyeberangi jembatan dan Allah membutakan pandangan musuh-musuh beliau
sehingga mereka berjatuhan di kanan dan kiri jembatan. Selamatlah Nabi dan orang-

orang saleh yang bersamanya.

Mereka disambut oleh para malaikat sedangkan rumah dan tempat-tempat tinggal
mereka berada di sisi kanan dan kirimu. Sampai ketika beliau telah sampai di hadapan

Rabb-ny+ maka beliau pun diberi kursi dari arah yang lain. Setelah itu datanglah para

nabi yang lain bersama umat-umat mereka hingga yang paling akhir adalah Nuh."'6

Muhammad MAdalah Orang Pertama yang Dibukakan Pintu Surga

Setelah melewati jembatan, orang-orang mukmin masih kotor seperti wanita haid.
Ketika mereka sampai di pintu surga, mereka meminta syafaat kepada Adam lalu
kepada nabi Nuh,Ibrahim, Musa,Isa dan terakhir Nabi Muhammad. Beliau menjadi
pemberi syafaat kepada mereka, seperti yang disebutkan dalam hadits shahih yang

diriwayatkan Muslim melalui perawi Abu An-Nadhr dari Hasyim bin Al-Qasyim dan

seterusnya.

Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

Jv "rH tyi; ls ;i a

"Aku mendatangi pintu surga pada hari kiamat, lalu aku meminta dibukakan, maka

penjaganya berkata, "siapakah kamu?" Aku menjawab, "Muhammld." la berkata,

"l-Intukmu aku diperintah agar tidak membukakanrrya kepada siapa pun sebelummu."

(HRAhmad danMuslim).7

Dari Anas bin Malik bahwasanya Rasulullah bersabda:

Tafsi r Al -Qu r' an Al -Adh i m, lbnu Katsir, lv /7 4; Al-Mush annif, Xll/ 1 1 2.
DisebutkanlbnuHajarAl-Asqalani di dalam Al-Mathalibul Aliyah, lY/381;ZiyadahAz-Zuhd, 118-1 19.
Shahih Muslim, hadits no. 'l 97, di dalam Al-lman; bab fie qaulihin Nabiyyi shallallahu 'alaihi wa sallam,
':tr S '!; uttt iiiit ; dan Musnad Ahmad, W137.
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"Saya adalah Nabi yang paling banyak pengikutnya pada hari kiamat dan saya yang
pertama mengetuk pintu surga. "8

Di dalam riwayat lain, Muslim menyebutkan:

...it:s-1
"Allah mengumpulkan manusia, lalu orang-orang mukmin berdiri hingga surga
didekatkan kepada mereka. Lalu mereka mendatangi Adam dan b*kata, 'Wahai Bapak
kami, bukakanlah pintu surga untuk kami!' Maka ia menjawab, 'Bukanknh yang
mengeluarkan kalian dari surga adalah dosa-dosa Adam, bapakmu? Aku bukan orang
yang berhak untuk itu.. ..'>sampai akhir hadits.

Hadits ini adalah bukti yang kuat dari pembahasan yang disebutkan di dalam bab
sangkakalae, tentang kepergian mereka kepada para nabi untuk yang kedua kalinya.
Meminta agar mereka memohonkan syafaat kepada Allah untuk memasuki surg4
dan mereka pun memintakan izin kepada Allah. Maka permintaan syafaat ini pun
terbatas dan dikhususkan bagi Rasulullah sebagaimana dikhususkannya permintaan
syafaat agung yang pertama untuk beliau. Wallilhu a'lam.

Al-Qur'an telah mengungkapkan kedatangan mereka ke pintu surga. Bagaimana
or.rng-orang mukmin dikumpulkan secara berkelompok-kelompok, bagaimana
pintu surga dibukakan bagi mereka, dan bagaimana malaikat-malaikat penjaganya
menyambut mereka dengan sambutan yang agung. Semuanya merup akan ke gembiraan,
kesenangan, kebahagiaan, ketenangan, kasih sayan& dan kesejahteraan.

Allah berfirman, "Dan terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) dengan cahaya
(keadilan) Rabb-nya; dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan masing-masing) dan
didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan dibefi keputusan di antara mereka dengan adil,
sedang mereka tidak dirugikan. Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang
telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan.

Orang-orang kafir dibawa menuju neraka lahannam berombong-rombongan. Sehingga
apabila mereka sampai lce neraka itu, dibukakanlah pintu-pintunya dan penjaga-penjaganya

berknta kepada mereka, 'Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di antaramu yang
membacakan kEadamu ayat-ayat Rabb-mu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan
dengan hari ini?'

8 Shahih Muslim, hadits no. 196.
9 Di dalam buku yang sudah diterjemahkan dengan judul Huru Hara Kiamat.
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Merekamenjawab, 'Benar (telah datang).'Tetapi telahpastiberlakuketetapan azab terhadnp

orang-orang yang kafir. Dikatakan (kqada merelu), 'Masukilah pintu-pintu neraka lahannam
itu, dan kamu kekal di dalamnya' Maka, neraka lahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi

orang-orang y afig meny ombongkan diri.

Dan orung-orangyangbertalaoakepada Allah dibawamenuju surgaberombong-rombongan
(pula). Setelah mereka sampai ke surga itu dan pintu-pintunya telah terbuka, lalu penjaga-

penjaganya berkata kEada mereka, "Kesejahteraan (dilimpahkan) qtasmu. Berbahagialah

kamu! Maka masukilnh surga ini, dan kamu kekal di dalamnya."

Dan mereka mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi jnnji-Nya kepadn

kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini. Kami juga (diperkenankan) menempati

tempat di mana sajayangkami kehendaki di surga. Maka, surgaitulah sebaik-baikbalasanbagi
orang-or ang y ang b er amal.'

Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat berlingkar di sekeliling 'Arsy
bertasbih sambil memuji Rabb-nya; dan diberi putusan di antarahamba-hamba Allah dengan

adil dan diucapkan, "Segalapujibagt Allah, Rabb semesta alam." (Az-Zumar:69-75).

Sifat Pintu-Pintu Surga

Rasulullah telah menyebutkan sifat pintu-pintu surga di dalam hadits panjang tentang
Syafaat Agung yang memuat tentang sifat-sifatnya.

Abu Hurairah meriwayatkary "Suatu hari Rasulullah pernah dikirimi daging.
Lalu, daging tersebut beliau angkat dan beliau pun merasa tertarik sehingga beliau
menggigitnya satu gigitan, lalu bersabd4 'Saya adalah pemimpin manusia pada hari
kiamat. Tahukah kalian mengap a?'

Sampai kepada sabdanya, 'Maka mereka mendatangiku seraya berkata, 'Wahai
Muhammad. Engkau adalah utusan Allah dan penutup para Nabi, Allah telah mengampuni
dosa-dosamu yang telah lalu dan yang akan datang. Mintakanlah syafaat kepada Allah untuk
kami. Tidakkah Engkau lihat keadaan kami?

Tidakkah Engkau melihat apa yang telah menimpa kami? Maka aku pun pergi dan berhenti

di bawah Arsy, lalu aku bersujud kepada Rabb-ku, maka Allah membuka dan mengilhamkan

kepadaku pujian dan sanjungan yang baik kepada-Nya yang belum pernah dibukakan kepada

seorangpun sebelumku.

Kemudian dikatakan kepadaku, 'Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu dan mintalah!
Pastikamu akan diberi. Mintalahkeringanan! Pasti akan Akukabulkan! Lalu aku mengangkat

kepalaku seraya berkata, 'Wahai Rabb, kasihanilah umatku... kasihanilah umatku...,' lalu
dikatakan, 'Wahai Muhammad, masukkan sebagian umatmu yang tanpa dihisab dari pintu
kanan di antara pintu-pintu surga dan seluruh manusia selain mereka dari pintu-pintu yang
lain.'

Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka



Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, jarak antara satu pintu surga dengan yang
lainnya sejauh antara Mekah dan Hajarl| atau antara Mekah dan Bushra.'" (HR Al-Bukhari
dan Muslim).rt

Panggilan Bagi Orang-Orang Mukmin untuk Memasuki Surga
Pintu-pintu surga ada delapan dan telah disebutkan bahwa jarak antara satu pintu ke
pintu lainnya sejauh jarak antara Mekah dan Hajar atau antara Mekah dan Bushra.
Orang-orang yang saleh akan dipanggil semuanya sesuai dengan kebiasaan baik yang
telah mereka lakukan dahulu.

Barangsiapa termasuk ahli puas4 akan dipanggil dari pintu Rayyan. semua kaum
akan dipanggil dari pintu-pintu surga tersebut. Mungkin, or.rng-orang yang lebih
dulu di antara mereka adalah Abu Bakr seperti yang telah disebutkan di dalam hadits.
Allah berfirman:

Jss W.';.i *$3 G)it; ril * t'6tO-ttAi
(e&rl4 t;jr,'it,+?LiL &(.;d

"Dan orang-orang yang bertalcata kepada Rabb dibawa ke dalam surga berombong-
rombongan (pula). Sehingga apabil.a merekn sampai ke surga itu dan pintu-pintunya
telah terbuka, lalu penjaga-penjaganya berkata kepodo mereka, "Kesejahteraan
(dilirnpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka masukilah surga ini, sedang kamu
kekal di dalamny a. " (Az-Zumar: 73).
"lni adalah kehormatan (bagi mereka) dan sesungguhnya bagi orang-orar,g yang
bertakwa benar-benar (disediakan) tempat kembali yang baik. (Yaitu) surga 'Adn yang
pintu-pintuny a terbuka b agi mereka." (Shadd: 49-50).

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda "siapa saja yang
menginfakkan hartanya dengan berpasang-pasanganl2 di jalan Allah, akan dipanggit dari
pintu-pintu surga, 'wahai hamba Allah, ini pilihan.' Maka, siapa saja yang termasuk ahli
shalat, akan dipanggil dari pintu shalat, siapa saja yang termasuk ahli jihad, akan dipanggil
dari pintu jihad, siapa saja yang termasuk ahli puasa, akan dipanggi dari pintu Rayyan, dan
siapa saja yang termasuk ahli sedekah, akan dipanggil dari pintu sedekalt."

Maka Abu Bakr berkata, 'Demi ayah dan ibuku sebagai tebusannya. Wahai Rasulullah,
orangyang dipanggil daripintu-pintu tersebut tidakakan adarasatakut dankhhwatirbaginya.

r;'))Ui4&

t0 Hajar adalah salah satu kota di Bahrain, berjarak 1160 km dari Mekah dan Bushra berada di Syiria, jaraknya
dengan Mekah 1250 km..ladi, jarak antara pintu-pintu surga kira-kira l2OOkm-wallahu a,iam. Oi aatjrn
hadits lain disebutkan bahwa meskipun sedemikiah luasnyitetap penuh sesak karena orang yang berdesak-
desakan.
Fathul Bari', Vl 0. Di dalam kitab At-Taj Al)ami' Lil-tJshul, tidak disebutkan nama Al-Bukhari.
Maksud dari me.nginfakkan h?ry?nya.dengan berpasang-p.asanga\ sebagaimana diterangkan di dalam syarah-
syarah hadits adalah mgngir{akla1 lalaaqa saja yang dimili-ki, baik dlnar, dirham, unt-a dsb, retapi minimal
dua buah. Lilrat Fathul BAri fie Shahihil BukhAri, Tuhfatul Ahwadzi, dan Syarhu Sunan An-Nasa'i---edt.
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Apakalt ada orang yang akan dipanggil dari semua pintu tersebutT' Nabi bersabda, 'Benar.

Dan akuberharap kamu termasuk di antaranya."l3

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkat+ "Di dalam hadits, terdapat penjelasan tentang
sedikitnya jumlah orang yang dipanggil dari semua pintu tersebut. Di dalamnya juga
diberitahukan bahwa yang dimaksud adalah amalan sunnah, bukan amalan yang
wajib, karena banyaknya amalan yang dikumpulkan tersebut.

Lalu orang yang mengumpulkan amal-amal sunnah tersebut dipanggil dari semua

pintu sebagaipenghormatanbaginya. Kalau tidak demikian, masuknya dari satu pintu
dan kemungkinan dari pintu amal yang paling dominan ia lakukan. Wallihu a'lam.la

Suhail bin Sahd menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:

e y':.\ yflt ii. |:4*:t
y,y* iJ ;*i #'1 f' tiu

,- tr't:- i:ri:St'i ,tri
'i''"#U'or,sti:t ;i
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't"r ti Yi
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" Di dalam surga, ada pintu yang dinamakan Rayyan. Orang-orang yang biasa berpuasa

akanmasukdarinyapadaharikiamat dan tidakseorangpun akanmasukbersamamereka.

Dikatakan,'Dimanakah orang-orangyangbiasaberpuasa?' Makamerekapun memasuki

surga dari pintu tersebut. Ketika orang yang terakhir dari mereka telah masuk, pintu
tersebut ditutup sehingga tidak ada seorang pun yang akan masuk melaluinya lagi.'l,

Orang-Orang Mukmin Akan Ditahan, Dibersihkan, dan Disucikan
Terlebih Dahulu di Jembatan Antara Surga dan Neraka Sebelum
Memasuki Surga

Ketika or.rng-or.rng mukmin telah berhasil menyeberangi sirath dan selamat dari
neraka, mereka diberhentikan lagi. Siapa saja di antara mereka yang diizinkanAllah, ia
akan memasuki surga. Adapun orang yang memiliki kezaliman terhadap sesarnanya
mereka ditahan di sebuah jembatan yang terletak di antara surga dan neraka untuk
dilakukan qishash antara satu dan lainnya, kemudian baru diizinkan memasuki
surga.

Abu Said Al-Khudri menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, "Orang-orang

mukmin bisa menyebrangi neraka, lalu mereka akan ditahan di jembatan antara surga dan

neraka untuk dilakukan qishash antara sebagian mercka dengan sebagian yang lain karena

kezaliman antara mereka di dunia sehingga ketika mereka telah dibersihkan dan di sucikan,

Fathul Bari',V/13; Shahih Muslim, hadits no. 712.
Fathul Bari',Y127.
Fathul Bari',Y/13; Shahih Muslim, hadits no. 808.
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merekn pun diizinkan masuk surga. Demi Zat yang jiwa Muhammad berada ilitangan-Nya,
salah seorang dari mereka sungguh lebih mengenali rumahnya di surga dari pada rumahnya ili
dunia. " (HR Al-Bukhari).16

Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqalani berkata, "Bisa jadi yang disebut dengan As hhabul
A'raf adalah oranS-orang itu (yang ditahan terlebih dahulu di jembatan antara surga
dan neraka). Yaitu orang yang dirahmati Allah; yaitu orang-orang yang mempunyai
banyak kezaliman terhadap saudara-saudaranya dan menyebabkan antara ketaikan
dan kejelekannya seimbang sehingga hisabnya menjadi paniang.

Mereka melihat orang-orang yang melewati sirath beryatuhan ke dalam neraka
hinggamereka merasa kasihan. Mereka juga melihatpenghuni surga sehingga mereka
berdoa, "Mudah-mudahan Allah melimpahkan kesejaht*aan atas kamu. Mereka belum
memasukinya, sedang mereka ingin segera (memasukinya).' (Al-Nfit:46).Wall6hu a,lam.

Dalam sebuah hadits qudsi yang diriwayatkan Anas, Rasulullah mengatakan
bahwa Allahberfirman:

,r.,v ,Jfr Jw iur 3r byJ ti U ,y9t ii ;;tt 9vk b ezu s,$.
,t't tar gi-;i t;t* J6t # ) e Ai Jfr' f.b.,L i"

"Pada hari kiamat nanti, ada penyeru yang mengumumkan dari tengah-tengah Arsy,
'Wahai umat Muhammad, Allah berfirman, 'Apa yang berada di sisik1 untuk kalian
telah Aku berikan kepada kalian dan yang tersisa adalah pertanggungjawaban.lT Oleh
karena itu, saling memberilah kalian dan masuklah surga dengan rahmat-kt.,,,, (HR
Ibrahim Al-Muqri).l8

Dari ummu Hani', Rasulullah menceritakan bahwa Allah berfirman:

4,Y]' .t^i '; 
:r(,) grti-

"Ada penyeru yang menyerukan, 'wahai ahli tauhid, saling monaafkanlah kalian!
sedangkan Aku yang akan memberikanpahala.' " (HRAth-Thabrani).

Orang-Orang yang Pertama Masuk Surga

|unjungan kita, Rasulullah ialah manusia pertama yang masuk surga dan umat beliau
juga umat yang pertama kali memasukinya. Disebutkan di dalam sebuah hadits bahwa
Abu Bakr ialah orang pertama setelah Muhammad yung akan masuk surga.

to--rutnrt ni, xvttso.
1-l Orang yang.dituntut karena perbuaran aniaya dan sebagainya.
18 S:nadnya dha'if (lemah). Riwayat ini terdapat di dalim kitab Ar-Iabshirah, karya Al-eurthubi dan lhy1,

' U I u mu ddi n kary a Al- Ghazal i.

.+t$t'WjdU?*
a



Anas menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:

' t'

" Saya adalah manusia pertama y ang akan mengetuk pintu surga. "le

Beliau juga bersabda, "Aht al<an mendatangi pintu surga pada hari kiamat, lalu

aku meminta dibukakan, maka penjaganya berkata, 'siapakah kamu?' Aku menjawab,

'Muhammad.' laberkata, 'llntukmu aku diperintah agar tidak membukakannyakepada siapa

pun sebelummll'40

Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda "libril mendatangiku lalu

memperlihatkan kepadaku pintu surga yang aknn dimasuki umatku.'Abu Bakar berkata

'Wahai Rasulullah, saya ingin bersarn.unu sehingga bisa melihatnya.'Beliau menjawab,

'Kamu wahai Abu Bakar adalah orang yang pertama masuk surga di antara umatku."' (lill
Abu Dawud).2l

Rasulullah juga bersabda:

.aariFl q6t l',j ,*r yqr;;;" {:1i\\ ,t'tfl\ ;;
"Kita adalah umat terakhir yangpertamapadaharikiamat; kita adalahmanusiapttama

yang akan memasuki surga." (HR Al-Bukhari, Muslim, dan An-Nasa'i)'

Sifat Kelompok Pertama yang Masuk Surga

Dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah dikatakan, "Sesungguhnya kelompok p*tama

yang memasuki surga, rupa mereka bagaikan bulan pada malam purnama dan orang-orang

setelah mereka bagaikan bintang yang paling terang sinarnya di langit. Mereka tidak kencing,

berak, mengeluarkan ingus, dan tidak meludah.

Sisir mereka dari emas, keringat mereka misk, pedupaan mereka dari kayu gaharu, istri-istri

mereka adalah para bidadari yang jelita, alchlak mereka sama, dan postur tubuh mereka seperti

bapakmercka, Adam, setinggi enampuluhhastamenjulangkelangit." (HRMuslim).z

Dalam hadits yang lain dari Abu Hurairah disebutkary "Kelompok pertama yang

memasuki surga, rupa mereka bagaikan bulan pada malam purnama. Mereka tidak berdahak,

meludah, mengeluarkan ingus, dan b er ak.

Sisir mereka dari emas, keringat mereka misk, pedupaan mereka dari kayu gaharu, setiap

orang dari mereka memiliki dua istri yang sumsum betisnya terlihat dari balik dagtng karena

Shahih Muslim, hadits no. 1BB.

Shahih Muslim, hadits no. 197; Musnad Ahmad,lll/137.
Hadits ini dianggap dha'if oleh Al-Albani di dalam Dha'iful lami'ius Shaghir--edt'
Shahih Muslim, hadits no. 2834.

t-a ; 'J";,i,,AT
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keelokannya. Mereka tidak berselisih dan saling memarahi. Mereka satu hati; memuji Atlah
pada waktu pagi dan sore.'ry

Dalam riwayat yang lain, juga dari Abu Hurairah dikatakarr, "Kelompok pertama
yang memasuki surga, rupa mereka bagaikan bulan pada malam purnama dan orang-orang
setelah mereka bagaikan bintang yang paling terang sinarnya di langit. Mereka tidak kencing,
berak, mengeluarkan ingus, dan tidak meludah.

Sisir mereka dari emas, keringat mereka misk, pedupaan mereka dari kayu gaharu, istri-istri
mereka adalah parabidadai yang jelita, akhlak mereka sama, dan postur tubuh merekn seperti
bapak mereka, Adam, setinggi enam puluh hasta menjulang ke langit.'aa

Orang-Orang yang Masuk Surga Tanpa Hisab

Orang-orang yarrtg masuk surga tanpa hisab ialah mereka yang mencapai tingkatan
tertinggi dalam ketakwaan dan amal saleh, setelah beriman kepada Allah. Mereka
tidak dihisab, tidak ditimbang dan tidak diberikan catatan amal, kecuali hanya
lembaran yang tertulis "Kebebasan dari Allah dan Rasul-Nya".

Mereka adalah kelompok pertama. Rasulullah telah menjelaskan sifat-sifatrya
seperti yang diriwayatkan oleh Sahl bin Sahd:

6\t dt ilv Jt' i vy ;ii
1. ctt 7', orr 1",to. i.e €F) ett J++ "r

yUUJi,itoi; €iA4'*:i
p:i-t;uY uil; W *)lfrv,

.t.1 4.&reiy
"Di antara umatku, aila tujuh puluh ribu atau tujuh ratus ibu orang Aiu Ui*-
perawi hadits ini tidak mengetahui mana yang beliau sabdakan) yang akan masuk surga
tanpa hisab dengan saling berpegangan, yang satu memegang yang lain. Orang yang
pertama tidak akan masuk sehingga yang terakhir juga masuk surga. Wajah-wajah
mereka bagaikan bulan purnama."E

Di antara karunia, kenikmatan, dan kehormatan yang diberikan oleh Allah kepada
Rasulullah ialah setiap satu orang dari tujuh puluh ribu tersebut membawa lagi tujuh
puluh ribu orang yang lain.

Abu Bakr menceritakan bahwa Rasulullah bersabda:

ei$ r.r e )ds r+;;7V i
t

4:.-Jl I'l;X^i:ry !.+;i

Musnad Ahmad,XN316; Shahih Al-9ukhari, hadits no.3245; Shahih Muslim, hadits no. 2834.
Shahih Al-Bukhan, hadits no.3245; Shahih Muslim, hadits no. 2834; Abu ya,la, 6084.
Fathul Bari',Yl/41; Shahih Muslim, hadits no.219.
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,c7 9, . i,

^i:# yt: "f C ,Llry,F3"; $: -i;-,n yt, n * *
"Saya iliberikan (keutamaan bmrya) tujuh pului ribu orang aii u*itt u yorg ok n
masuk surga tanpa hisab. wajah-wajah mereka bagaiknn bulan purnama dan hati
mereka seperti hati seorang laki-laki. Kemudian aku meminta tambahan kepada Rabbht
M , maka Dia-pun menambahkepadaku setiap satu dari mereka membawa tujuhpuluh

ribu orang." (HR Ahmad).26

Dari Abu Umamah bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

e +ts ti * +v; Y Uii W *i A';Ar S1* :,i ,j; €";)tt g**' €t q. a..>.lt f{ ut Ct €e:
..rg b'o(t Lxir;i'";r ri"'J,

/a
-"Rabbku menjanjikan kepadaku tujuhpuluh ribu orang yang akan masuk surga tanpa
hisab dan tidak akan di azab, ditambah setiap seribu dari mereka tujuh puluh ribu dan
tiga cidukan dari cidukan Rabb-ku." (HRAhmad At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban).z

Rasulullah menjelaskan di dalam hadits yang mulia tadi sifat or.rng-orang yang
masuk surga tanpa hisab dan timbangan. Mereka berjumlah tujuh puluh ribu dan
tambahannya, juga dengan tiga cidukan dari cidukan Rabb semesta alam.

Ibnu Abbas menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, "Diperlihatkan kepadaku

berbagai umat, lalu aku melihat seorang nabi bersama 3-10 pengikut, ada lagi seorang nabi
dengan satu atau dua pengikut, dan nabi yang tidak ada pengikut sama sekali. Tiba-tiba
ditunjuklcan kepadaku satu rombongan besar. Aku mengira itu adalah umatku.

Dikatakan kepadaku, 'ltu adalah Musa dengan umatnya.' Lalu aku melihat pada ujung
lain, aku melihat sekelompok besar dan dikatakan kepadaku, 'Lihatlah ke ujung itu.' Maka
terlihat sekelompok besar. 'ltu adalah umatmu. Di antara mereka ada tujuh puluh ribu orang
yang akan masuk surga tanpahisab-dan siksaan."'

Kemudian Nabi bangkit dan masuk ke dalam rumahnya. Lalu, orang-orang
saling berbisik-bisik tentang mereka yang masuk surga tanpa hisab dan siksaan. Di
antara mereka ada yang berkata, "Kemungkinan mereka adalah shahabat-shahabat
Rasulullah." Yartg lain lagi berkata, "Mungkin saja mereka yang dilahirkan dalam
Islam dan tidak perah berbuat kesyirikan kepada Allah."

Dan masih banyak lagi pendapat mereka sehingga Rasulullah keluar menemui
mereka serayaberkata, 'Apa yang kalianbisik-bisikkan?" Mereka memberitahukannya
kepada beliau. Kemudian beliau bersabda, 'Mereka adalah orang-orang yang tidak
meramal nasib dengan burung dan hanya kepada Rabbnya mereka bertawakal.'

ukasyah bin Muhsin berdiri seraya berkata, 'Berdoalah kepada Allah agar
menjadikan aku sebagai bagian dari mereka.' Maka Nabi menjawab, ,ya, kamu

Shahih, Shahih Al-lami', N350.
Shahih Al-lami', VV't OB.
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termasuk di dalamnya.'Kemudian seorang lagi berdiri dan mengucapkan perkataan
yang sama dengan Ukasyah, lalu Nabi menjawab,'Engkau telah didahului Ukasyah.'
(HR Al-Bukhari dan Muslim).28

Mereka yang akan memasuki surga tanpa hisab diterangkan juga di dalam Al-
Qur'an surat Al-Wiqi'ah. Di m.rna Allah menyifati mereka dengan orang-or.rng yang
beriman paling dahulu, yang didekatkan kepada AUah, dan mereka berada di dalam
surga kenikmatan. Sebagian besar dari mereka adalah orang-or€rng yffig terdahulu
ditambah sedikit dari orang-orang yang terakhir.

Mereka adalah or.rng-orang yfiig kehormatan mereka ditanam langsung oleh
Allah dengan kedua tangan-Nya sebagai kecintaan, penghargaan dan pengagungan
atas mereka. Demikian pula sebagai penghargaan dan penghormatan, karena mereka
ialah kelompok yang kuat keimanan, amalan, jihad, keilmuan, kemurahan, itsar (s*ap
mendahulukan kepentingan orang lain), kelembutan hati, kasih sayang, menepati
janji, dan akhlak yang agung.

Allah berfirrnaul, "Dan orang-orang yang beriman paling dahulu. Mreka itulah yang
didekatkan kepada Allah. Berada dalam surga lceniktnatan. Segolongan besar dari orang-orang
yang terdahulu. Dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudinn." (Al-Wilqi'ah: 10-14).

Tiga Kelompok Pertama dari orang-orang Mukmin yang tUlasuk
Surga

Mereka adalah orang-orang pilihan Allah, dengan pengetahuan-Nya terhadap mereka
dan apa yang telah mereka perbuat sebelumnya di dunia.

Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:

a,tp ni *i jk 4i "i-Lt,i#t "yiei*
'LV#i^1:t

"Ditunjukkan kepadaku tiga lcelomppk pertama yang akan masuk surga, yaitu orang
yang mati syahid; orang yang murjaga kehormatannya; dan hamba sahaya yang bagus
ibadahnya kepada Allah dan menasehati majikannya." (I{R Ahmad, Al-Hakim, dan
Al-Baihaqi).2e

Usia dan Rupa Ahli Surga
Anas bin Malik menceritakan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

';:Wf5i u nxi

jii w;;
"o

2* :\ €;r i,:* e F Si
| .o)rk
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Fathul Bari', XIV/I98; Shahih Muslim, hadits no. 218.
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.fi;u *'titV.*rvrA e*UF C,r* jl&,*i.
"Penghuni surga akan dibangkitkan seperti perawakan Adam, sebagai seorang yang
berttsia 33 tahun, tidak berj enggot dan bercelak. Kemudian mereka dibawa menuju pohon
di surga. Lalu mereka memakai pakaian dari pohon tersebut yang tidak akan usang dan
kemudaan mereka juga tidak akan sirna." (HR Ibnu Abi Dawud, Ath-Thabrani, dan
Abu Nuaim).3o

Dari Muad bin Jabal bahwasanya Rasulullah bersabda:

G.>v3 :* A :{*< titi t:>ri'al;t ,!jr Si lr::.
"Penghuni surga akan masuk surga dalam keadaan tidak berambut tubuhnya, tidak
berjenggot dan bercelak serta berusia mereka 33 tahun." (HR Ahmad, At-Tirmidzi,
danAbu Nuaim).3l

Karamah Terendah dan Tertinggi BagiAhli Surga
Al-Mughirah bin Syu'bah meriwayatkan secara marfu'bahwa Rasulullah bersabd4
"Musa bertanya kepada Rabbnya ffi, 'siapakah penghuni surga yang paling rendah
kedudukannya?' Allah berfirman, 'Laki-laki yang didatangkan setelah semua penduduk surga
memasuki surga, lalu dikatakan kepadanya, 'MasukJah ke dalam surga!'

Ia menjawab, 'wahai Rabb bagaimana saya memasukinya sedangkan semua
manusia telah menempati rumahnya dan mengambil bagian mereka masing-masing?'
Dikatakan kepadanya Apakah kamu rela jika diberikan kepadamu seperti yang
dimiliki raja di antara raja-raja di dunia?'

Ia menjawab,'Ya, saya rela, wahai Rabb.'Allah berfirman, 'Bagimu seperti ifu dan
semisalny+ dan semisalnya, dan semisalny+ dan semisalnya,'hingga kelima kalinya
ia berkat4 'cukup, saya telah rela wahai Rabb.'Allah berfirman, 'Itu untukmu dan
sepuluh kali lipatnya ditambah semua yang diinginkan oleh jiwa dan yang indah
menurut pandanganmu.'

la berknta, 'saya rela, wahai Rabb.' Kemudian Musa bertanya lagi, 'Bagaimana dengan
yang paling tinggi kedudukannya?' Allah berfirman, 'Mereka adalah yang Aku kehendaki,
,4ku telah menanam kehormatan mereka dengan tangan-Ku, dan Aku menyem?urnakannya
sehingga ia tidakpernah dilihat mata, tidakpernah didengar telinga, dan tidakpernah terlintas
di dalam benak manusia.'

Kemudian Nabi ffi bersabda, "Pembenar dari itu adalah firman Allah azza wa jalla:

Al-Ba'ts, hadits no. 64; Ash-shaghia ll/1 40; Al-Hiliyyah, tl756.
Musnad Ahmad,Y/232; Abu Nuaim,257; Sunan At-Tirmidzi,hadits no. 2545. At-Tirmidzi mengatakan bahwa
hadits ini hasan gharib. Adapun Al-Albani menshahihkan hadits tersebut di dalam Shahihit Targhib wat
Tarhib---edt.

@..iiirgnl;i>il|fr&\'
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'Tak seorang pun mengetaltui berbagai nikmat yflng menanfi.,,, (As-sajdah: 17). (HR
Al-Bukhari, Muslim dan At-Tirmidzi; hasan shahih).32

Dalam hadits Abu Hurairah, Rasulullah mengabarkan bahwa Allah berfirman:

/ * t;'*;\t;;,* iiig ai: u-r t; j>ti)r ,jie J:ni
"Aku telah mempersiapkan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh kenikmrton iong tiad,
pernah dilihat mata, tidak Pernah didengar telingn, dan tiilak pernah terlintas di dalam
benak manusia."

Lalu Abu Hurairah berkata, "Jika kalian mau, bacalah:

'Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti...,,, (As-sajdah: 1z).s

Nama Pintu-Pintu Surga

Allah berfirman:

6r...(';i,:-;j; 6tit;,:) S.; ..

" ...sehingga apabila mereka sampai ke surga, sedang pintu-pintunya telah terbuka. ...,,
(Az-Zumar:73).

Beberapaulamamengatakan, "Iniadalah'wawultsamaniyah,sehinggasurgamemiliki
delapan pintu"' Mereka beralasan dengan sabda Rasulullah yang diriwayatkan oleh
Umar bin Al-Khaththab beliau bersabda:

€D 9,'i ,9,y l-e?i-e ;n & \u

i'ir'it:r|t1i1,t ;ii :ei hk,'p;i1t # Ji &
.;vC;f ,".X1:.Jlta.Jlr *6'rit *;'ot

,.- 7 'vt4 *t b €-, Y

l;ir'ist *' t'"i;
"Tidak seorang pun di antara kalian yang benoudhu kemudian menyampaikan atau
menyetnPurnakanwudhunya, kemudianberdo'a,'Asyhadu all6ildhaillallfihwaasyhailu
Anna Muhammadar Rasfilullhh' kecuali dibukakan bagtnya delapan pintu surga-dan ia
boleh masuk dari mana saja sesuka hatinya." (HR Muslim dan Abu oawudf.s
Para ulama telah memperinci pintu-pintu tersebut seperti yang disebutkan di

dalam hadits Al-Muwatha', Shahih Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah yang
meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, "Barangsiapa yang menginfakkan harianya

Shahih Muslim, hadits no. 'l89.
Fathul Bari',Yll/132; Shahih Muslim, hadits no. 2824.
Sunan Abu Dawud, hadits no. 169-170.
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dengan berpasang-pasangan di jalan Allah, akan dipanggil dari pintu-pintu surgq Wahai
hamba Allnh, ini adalahpilihan.'

Maka barangsiapa yang t*masuk ahli shalat, aknn dipanggil dari pintu shalat, barangsiapa

termasuk ahli jihad, akan dipanggil dari pintu jihad, barangsiapa termasuk ahli puasa, akan

dipanggil dari pintu Rayyan, dan barangsiapa yang termasuk ahli sedekah, aknn dipangil dari
pintu sedekah."

Abu Bakr berkata "Wahai Rasulullah, orang yang dipanggil dari pintu-pintu tersebut

tidak akan ldtawatir. Apakah ada orang yang akan dipanggil dari semua pintu tersebuf 7 " Nabi
bersabda 'Benar, dan aku berharap kamu termasuk di dalamnya."' (HR Al-BuLhari dan
Muslim).s

Al-Qadhi Iyadh berkat+ "Muslim menyebutkan di dalam hadits ini empat pintu
surga dan lainnya menambahkan sisanya yaitu: Pintu Taubat Pintu Orang yang
menahan maratg Pintu Orang yang ridha dan Pintu Kanan yang melaluinya orang
yang tidak dihisab akan memasuki surga."

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa pintu surga ada delapan: Pintu Shalat, Pintu

]ihad, Pintu Sedekah, Pintu Ar-Rayyan, Pintu Taubat, Pintu Orang yang menahan
marah, Pintu Orang yang ridh+ dan Pintu Kanan yang melaluinya orang yang tidak
dihisab akan memasuki surga.

Sebagian ulama berpendapat bahwa pintu surga lebih dari delapan berdasarkan
hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Umar bin Al-Khaththab, Rasulullah
bersabd4 "Barangsiapa berwudhu dan menyempumakan wudhunya kemudian
berkata: 'Asyhadu all6 il6ha illallfrh wahdahu 16 syafikalah wa asyhadu anna Muhammadan
abduhu wa rasitluh,' tulus dari jiwa atau hatiny4-perawi ragu mana yang beliau
sabdakan-akan dibukakan baginya dari pintu-pintu surga; yaitu delapan pintu pada
hari kiamat." (HR At-Tirmidzi).

Di dalam hadits tersebut Nabi bersabd4 "Dibukakan baginya (sebagian) dari pintu-
pintu surga; yaitu delapan pintu...," Artinya jumlahpintunya lebih dari delapan. Akan
tetapi, riwayat yang paling shahih adalah delapan.

Nama-Nama Surga

Di dalam Al-Qurhn telah dijelaskan nama-n.una surga di dalam ayat-ayatnya yang
mulia. Telah disebutkan bahwa nama-n.unanya ada empat yaitu: Surga Firdaus, Surga
Adn, Surga Kuldi dan Surga Ma'wa. Di antara empat nama tersebut yang paling tinggi
adalah surga Firdaus dan dari sana semua sungai-sungai di surga mengalir.

a. Surga Firdaus
Allah u6 berfirman:

35 Fathul Bari', hadits no. 1897.
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'or4 1 \J u-41 6r !r r.i'rr)i l;+'nt u< ;,;qai \-lrii*t; u-itt'tt

W"l-*
"sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka adalah

Surga Firdaus menjadi tempat tinggal; mereka kekal di dalatnnya, mereka tidak ingin
b erpindah dari p adany a. " (Al-Kahfi: 1 07-1 08).

"Mereka itulah orang-orang yang akan meutarisi, (yaknt) yang akan meutarisi Surga

Firdaus; mereka kekal di dalamnya. " (Al-Mukminun: 10-L1).

b. Surga'Adn
Di dalam Al-Qur'an telah disebutkan mengenai surga Adn sebanyak dua belas kali.

Dua di antaranya adalah firman Allah, "Dan sesungguhnya bagi oranS-orang yang

bertalcuta benar-benar (disediaknn) tempat kembali yang baik, (yaitu) surga 'Adn yang pintu-

pintunya terbuka bagi mereka, di dalamnya mereka berteleknn (di atas dipan-dipan) sambil

meminta buah-buahan y ang banyak dan minuman di surga itu.

Dan pada sisi mereka (ada bidadai-bidadari) yang tiilak liar pandangannya dan sebrya

umurnya. lnilah apa yang dijanjikan kepadamu pada yaumul hisab. Sesungguhrrya ini adalalt

b en ar -b en ar r ezeki dari Kami y an g ti ada hab is -h ab i sny a. " (Shad d : 49 -5 4).

Dalam ayat yang lain, "Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan

perempuan, (akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal

di dalamnya, dan (mendrpat) tempat-terrpat yangbagus ili surga'Adn. Dank*idhaan Allah

adalah lebih besar; itu adalah kebmmtungan y ang besur." (At-Taubah: 72).

c. Surga Kluldi
Allahberfirmalrt, "Katakanlah,'Apa(azab)yangdemikianitukalryangbaik, atauSurgaKhuldi

yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang bertalana? Dia mmjadi balasan dan tempat

kembalibagi mereka?' Bagimereka di dalam surga itu frpayangmereh,akehenilaki, merekakekal

(di dalamnyn). Hal itu) adalah janji dari Rabbmu yang patut dimohonkan (kepada-Nya)."

(Al-Furqin: 15-16).

d. Surga Ma'wa
Allahberfirman:

,rli r;;;-\l 6;fii1: +-l+ @) u?i"{[ir13;J,56aifr'ai* t;:u
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"Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat libd itu (dalam rupanyq yang asti)
pada waktu yang lain, (yaitu) di sidratur Muntaha. Di dekatnya oAa dur[a fi.r,*o,
(Muhammad melihat libril) ketika'sidratul Muntaha diliputi oleh sesiatu yang
meliputiny a." (An-Najm: 13-1 6).

orang-orang FakirAdarah Ketompok Manusia yang Lebih Dulu Masuk
Surga
Dalam banyak hadits disebutkan bahwa orang-orang fakir mendahului orang-orang
kaya di surga dengan jarak waktu yang cukul lamalAkan tetapr, ini mungkin tidak
secara umum, karena di antara orang-orang kaya ada orang-orang yang bersyukur,
memujr, ahli ibadah, dan bersedekah. Bagi mereka karunia burur, mereka senantiasa
dalam ketaatan dan ibadah.

Rasulullah bersabda, "Takutlah kalian kepaila Allah terhadap urusan orang-orang faki7karena Allah berfirman pada hari kiamat, 'Dimana orang-orang pilihan dari makhluk-Ku?,
Malaikat menjawab, 'siapakah mereka anhai Rabb kami?, Allah berfirman, ,or1ng_orang

fakir yang bersabar dan ridha dengan takdir-Ku. Masukkan mereka *i aaum surga!; Beliau
melaniutkan, 'Maka mereka pun masukke ilalam surga; mereka makan dan minum sedangkan
orang-orang kaya dalam kebingungan karena menghadapi hisab.,,

Abu said Al-Khudri menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:

a"rrt;rAt itya
"orang-orang fakir yang berjihad masuk surga sebelum orang-orang kaya di antara
mereka dalam jarak lima ratus taht4n.,,a6

Dalam hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda:

"orang-orang yatcir maslutc ,*ririurr*ironr-orong kaya selama rima ratus tahun,
s etengah hai Gi akhirat ). " 37

Dalam riwayat lain disebutkan:

,.c Y\,F ii r; *,U.v;i *'Hts-t:-!tt;w J;r.
"9rorg-irrrg fakir ilari yoysTrons *u.*r* masuk surga sebelum orang-orang kaya
selama setengah hari, yaitu lima ratus tahun." (HR At-Tirmidzi dan Ibnu niuuan.
sedangkan At-Tirmidzi berkata bahwa hadits tersebut hasan shahih).

Sunan At-Tirmidzi, lV/577; Sunan lbnu Majah, lV.t3g.t.
Suna n At-T i rm i dz i, lY I 57 A.

:t;rLX

36
37
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]abir bin Abdullah menceritakan bahwa Rasulullah bersabda:

I oa

4ju,e.ryl ,*"t:,at
"Orang-orang fakir dari orang-orang muslim masuk surga sebelum orang-orang kaya

selama empat puluh musim gugur." (FIR At-Tirmidzi, ia berkata bahwa hadits

tersebut hasan shahih).38

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Anas dan ia mengatakan bahwa hadits

tersebut hasan gharib.

Abdullah bin Amru menceritakan bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda:

\r.; ,r,\F jlyqti;.;Gi\ t)y# G5@t;i:'t
"Orang-orang'fakir dari Muhajirin mendahului orang-orflng kaya pada hari kiamat ke

surga selama empat puluh musim gugur" (HR Muslim).

Berbagai hadits tersebut menunjukkan bahwa or.rng-orang fakir yang mendahului
ialah orang-orang fakir yang bersabar, ahli ibadah, dan ridha; maksudnya bersabar atas

kefakiran mereka di dunia. Lisan mereka adalah lisan orang yang memuji, bersyukur,

dan beribadah.

Mereka tidak diragukan lagi, akan dimuliakan pada hari kiamat saat masuk ke

surga. Allah berfirman kepada mereka yang bersabar atas kefakirannya tersebut pada

hari kiamat:

@ r.6i 
^3.{i 

r Jii: i q {tS i i;ii i rs

"Makan dan minumlah dengan nibnat karena amal yang telah kamu keriakan pada

hari-hari yang telah lalu." (Al-Haqqah: 24).

Makna ayat tersebut sangat jelas, yaitu kekurangan yang menyiksa seseorang di
dunia karena kemiskinan. Bukan dimaksudkan untuk menghinakannya dan bukan

pula karena kehinaannya. Akan tetapi, karena keinginan yang dikehendaki Allah.

Berapa banyak ayat-ayat mulia yang di dalamnya Allah berbicara tentang hal itu
untuk menganjurkan orang-ortmg beriman agar mau memberi pinjaman kepada

Allah. Yaitu pinjaman yang baik di dunia, sehingga Allah akan melipatgandakannya

di duni+ sedangkan di akhirat ia akan mendapatkan pahala yang besar.

Allahberfirmarr, "siapasajayangmaumemberipinjamankepadaAllahdenganpinjaman
yang baik (menginfal*an hartanya di jalan Allah), Allah akan melipatgandaknn ganti

kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah

kamu dikemb alikan. " (Al-Baqarah : 245).

38 tbid.
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Apa yang akan dilakukan Allah terhadap pinjaman dari kita? Padahal nafkah
dan sedekah adalah untuk orang-orang fakir dan yang membutuhkan dari kaum
muslim. Dia akan melipatgandakannya untuk mereka-setelah mereka menafkahkan
hartanya-pada hari kiamat.

]ika demikian, berarti ada penghormatan khusus bagi or.rng-or.rng fakir di sisi-Nya.
Mereka mendahului orang-orang kaya masuk surga, sedangkan hal ifu merupakan
salah satu karamah ilahiyah bagi mereka.

Pemuliaan Allah Kepada sebagian Makhluk Atas sebagian Lainnya
Di dalam Al-Qur'an telah diisyaratkan di dalam berbagai ayatnya tentang adanya
pelebihan dan derajat di dalam segala hal. Bahkan sampai para malaikaq nabi, dan
rasul. Demikian juga manusia, Dia meninggikan derajat sebagian dari mereka atas
sebagianyanglain. lnilahsunatullahpadamak*rluk-Nyayangtermasuk kesempurnaan
hikmah ilahiyah.

Adanya berbagai tingkatan derajat tersebut bukan karena kesucian atau kekotoran
seseorang-dan mustahil Allah menilainya berdasarkan hal itu. Hal itu hanya
merupakan bagian dari ilmu dan karunia Allah. Dia mengutamakan satu orang atas
yang lainnya berdasarkan amal, ilmu, ijtihad, dan kesabarannya.

Sebagiannabiadayangdijuluk'rUlulAzmidansebagianyanglaintidakmendapatkannya.
Di antara manusia juga ada mujahidin, ilmuwan, orang terhorma! dan sebagian lagi ada
yang derajatrya di bawah itu semua. Karena itulah, manusia memiliki derajat masing-
masing karenaAllah melebihkan antara satu dengan yang lairurya.

Sedangkan derajat di surga, sesungguhnya ia sangatbanyak sekali dan ia terbentuk
sesuai dengan derajat dan amal manusia di dalam kehidupan dunia. Tidak mungkin
amal manusia di dunia s.una, begitu juga derajat di surga tidak mungkin akan s€una.

Pengutamaan di dalam Al-Qur'anul Karim

Allah berfirman:

@ ,.-F* UL'6-.JJ -, &i l;t ci'ii'ti
"Dan ianganlah kamu iri hati terhaitap rya yang dikaruniakan Allah kepada sebagian
kamu lebih banyak dari sebagian yang lain... " (An-NisA': 32).

3.;'f 'JEti
"Kaumlaki-lakiitu adalahpemimpinbagikaumwanita,olehkarenaAllahtelahmelebihkan
sebagian mereka Aaki-lakil atas sebagian yang lain (wanita). . . " (An-NisA': 34).
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"Dan Allah melebihkan sebagian kamu dari sebagian yang lain dnlam hal

(An-NahL 71).

"Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) m*eka atas sebagian yang lain. Di
antara mereka ada yang Allahberbicara (langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah

menin ggiknnny a b eb er ap a der aj at. . . " (Al-B aqarah: 253).

Allah juga berfirm an, "Tiilaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut

berperang) yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah
dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta

dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu drajat. Kqada masing-masing merekn Allah

menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang brjihnd atas

orang y ang duduk dengan p ahala y ang b esar." (An-Nisi': 95).

Allah juga melebihkan sebagian makhluk dan semua jenis yang ada atas sebagian

yang lainnya. Dia berfirman dalam melebihkan sebagian manusia atas kebanyakan

makhluk yang lain, "Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami

lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami

ciptakan." (Al-Isra': 70).

. Pengutamaan derajat di dalam Al-Qur'an
Pelebihan terjadi dengan kehendak Atlah karena ilmu-Nya atas seluruh makhluk.
Adapun derajat di duni+ terjadi dengan kehendak Allah dan juga dengan aPayang
terjadi pada hamba yang diciptakan oleh-Nya.

Akan tetapi, derajat di akhirat terjadi dengan amaf kesungguhan, ketaatan, dan

pelaksanaan perintah Allah serta menjauhi larangan-Nya ketika di dunia. Karena

para nabi adalah manusia yang paling banyak amal, kesungguhan, dan kebaikannya.

Mereka berada dalam derajat yang paling tinggi.

Adapun para ulama yang beramal; yaitu orang-orang yang berilmu dan

mengamalkan ilmu mereka serta bersungguh-sungguh untuk meraih ridha Allah,
berada di derajat yang tinggi bersama orang-orang saleh dan takwa. Demikian juga
ahli Qur'an, para syuhada mujahid di jalanAllah. Mereka semua dan golongan orang
mukmin yang saleh lainnya berada dalam derajat yang tinggi di surga-surga Allah
yang abadi.

Ibnu Taimiyyah berkata, "Surga memiliki derajat yang bertingkat-tingkat dengan

tingkatan yang agung. Wali-wali Allah yang beriman dan bertakwa berada dalam
tingkatan-tingkatan tersebut sesuai dengan keimanan dan ketakwaan mereka."

lheogintip ladahnga Surga
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. Deraiat seseorang sesuai dengan amalnya
Allah berfirman:

@3j:;j t3. )+ast"vi"ij* ti{r+1s )s::
"Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang
dikerjakannya. Dan Rabb-mu tidaklengah dari apayang merekakerjakan.;, (al-An,am:
732).

G> *f "o:4T&i -*) ry L+is -A"k tri:#i i +ii
"ltulah oranT-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh
beberapa deraiat ketinggian di sisi Rabb-nya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang
mulia." (Al-AnfAl:4).

"Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah merekn kerjakan ilan
agar Allah mencukupkan bagt mereka (balasan) pekerjaan-pekerjrr, *rrri* seilang
merekn tiada dirugikan." (Al-AhqAf: 19).

Allah juga berfirman, "Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada
ialan Allah, padahal Allah-lah yang mempunyai langit dan bumi? Tiilak sama ili antara iamu
orang yang menaftahkan (hartanya) dan berperung sebelum penaklukan (Mekah).

Mereka lebih tinggi deraiatnya daripada orang-orang yang menaftahkan (hartanya) ilan
berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kqada masing-masing mereka (balasan) yang lebih
baik. Dan Allah mengetahui apayangkamukerjakan.,,1al-Uaaid: f O;.

' Derajat tertinggi: surga bertingkat antara satu dan lainnya
Allah berfirman:

€) JiriJ4 J'nt'l c-t t:'r!S e;t*ti Jf J3 Qi -sk ui
"Dan barangsiapa datang kqodo Rabb-nya dalam keailaan beriman, lagi sungguh-
sungguh telah beramal saleh, merekn itulah orang-orang yang memperoleh teipat-
tempat yang tinggi (mulia)." (ThAhA: 75).

. Ketinggian derajat dengan iman dan ilmu
Allah berfirman:

" -..Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...,. (Al-Mujadilah: 11).

€;\.. *L;r5 a4i i ;ti U;t i'*
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. Kehidupan akhirat adalah deraiat tertinggi di sisi Allah
Allah berfirman, "Barangsiapa menghendaki kchidupan seknrang (duniawi), maka Kami

segerakan baginya di dunia itu apa yang lkmi kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan

Kami tentukan baginya neraka lalrannam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan

terasir.

Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu
dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-
orang yang usahanya dibalasi dengan baik. Kepada masing-masing golongan baik
golongan ini maupun golongan itu Kami berikan bantuan dari kemurahan Rabb-mu.

Dan kemurahan Rabb-mu tidak dapat dihalangi. Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan

sebagian dari mereka atas sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan aldirat lebih tinggi

tingkatny a dan lebih besar keutamalnfly a. " (Al-Isra' : 1,8-21).

Tingkatan-Tingkatan Surga dan Tempat-Tempatnya

Rasulullah telah menjelaskan bahwa surga memiliki beberapa tingkatan. Di dalamnya
hamba-hamba Allah yang beriman memiliki derajat-derajat. Semuanya sesuai dengan

apa yang telah mereka perbuat dan balasan diberikan untuk amal tersebut.

Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda "Siapa saja yang beriman

kepaila Allah dan rasul-Nya, mendirikan shalat, dan puasa Ramadhan, wajib bagi Allah

untuk memasukkannyake surgat baik iaberjihad di jalan Allah atau tinggal di bumi tempat ia

dilahirkan." Para shahabat bertanya "Wahai Rasulullah, bolehkah kami menyebarkan

kabar gembira ini kepada manusia?"

Lalu beliau bersabda:

t:s .L"oi)t :5
L)- , J lJ-.

4i*vF
u ir p G.r*uiil 'ivt S'";i a+i:, $u .t#t G 3l

i;i *:i ;::4i ii'-i'it:r pi; 
'it; 

,":{ii ,a; G" 
.,3;jt' jti:i',# U F1t 5'; bjt )itt;tti)

"Di surga, ada seratus tingkatan yang dipersiapkan Allah untuk orang-orang yang

berjihad di jalan-Nya. Jarak antara duatingkatanbagaikan jarak antaralangit danbumi.

Jika kalian meminta, mintalah surga Firdaus karena ia surga yang beraila paling di
tengah dan yang paling tinggi. (Menurut perawi, beliau bersabda) Di atasnya ada Arsy
Zat Yang Maha Pengasih dan darinya sungai-sungai mengalir."'(HR Al-Bukhari).3e

Di dalam hadits shahih dari Anas juga telah disebutkan bahwa Ummu Haritsah
mendatangi Rasulullah karena anaknya meninggal pada Perang Badar karena luka parah

39 FathulBari',Xl/418.
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terkena anak panah. Ia berkat4 'Wahai Rasulullah, Anda telah mengetahui kedudukan
Haritsah di dalam hatiku. Kalau ia berada di surga, saya tidak akan menangisinya.
Namun, bila tidak, niscaya Anda akan melihat apa yang akan aku perbuat.,,

Lantas beliau bersabd4 " Apakah menurutmu surga itu hanya satu? Sesungguhnya surga
itu sangat banyak dan anakmu berada di surga Firdaus yang tinggi." (HR Al-Bukhari).o

Rasulullah menandaskan bahwa tempat tinggal penghuni surga bertingkat-tingkat
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Said Al-Khu dry "Penghuni surgabisa melihat
penghuni kamar dari atasnya seperti mereka melihat bintang yang bersinar yang melantati
ufuk timur atau barat karena lcelebihan di antara mereka."

Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, a?akah itu kedudukan para nabi yang tidak akan
dicapai selain mereka?" Beliau menjawab, "Benar. Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-
Nya. Mereka adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan ?aru rasttl."
(HRAl-Bukhari).al

Abu Said Al-Khudri meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

,lo
,-i)l

,
"Para penghuni surga yang tertinggi bisa dilihat oleh penghuni surga yang derajatnya
di bawah mereka seperti melihat bintang yang terbit di ufuk lnngit. Adapun Abu Batcr
dan umar merupakan bagian dai mereka (penghuni surga tertinggi) dan keduanya
diberinikmaf." (HRAhmad, At-Tirmidzi, Ibnu Majarh, dan Ibnu Hibban).a2

Muad binlabal menuturkan bahwa ia mendengar Rasulullah ffi bersabda:

It ,. t- c

F +is;;t it.lt
:'y J:+t tikii

. o.o.l, ,o1 ..
. O.J\ ,il\ oj--t

"Surga mempunyai seratus tingkatan, jarak setiap tingkatannya bagaikan jarak antara
langit dan bumi, sedangkan ynng paling tinggi dan paling tengah adalah Firdaus dan
Arsy ada di atasnya serta darinya dialirkan sungai-sungai surga. lika kalian meminta
sesuatu, maka mintalah surga Firdaus."a3

Al-Bukharijugamengeluarkan hadits serupayang diriwayatkan olehAbu Hurairah
sedangkan haditsnya shahih muttashil.

Fathul Bari',Xl/418.
tbid,tvl22o.
Shahih Al -lam i' Ash-i hagh i r, lV 1 87.
Sunan At-Tirmidzr, ia mengatakan bahwa Atha, tidak menemui Muad bin.labal.
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Ibnu Wahab meriwayatkan bahwa Utbah bin Ubaid Adh-Dhabbi menceritakan ada
seorang laki-laki datang kepada Nabi lalu berkata, "Wahai Rasulullah, ada berapakah
tingkatan surga? Beliau menjawab, " Seratus tingkatan.lar*. antara satu tingkatan dengan

tingkatan yang lain seperti jarak antara langit dan bumi. Tempat-tempat tinggal, rumah-
rumah, pintu-pintu, pagar-pagar, dan kunci-kuncinya pada tingkatan yang p*tama dari
anas, sedangkan yang kedua dai perak. Dan tingkatan yang ketiga dari yakut, mutiara, dan

zamrud serta sembilanpuluh tujuh derajat lagi tid*. adayang mengetahui tentangnyakecuali
Allah.'

Abu Said Al-Khudri mengabarkan bahwa Rasulullah bersab da, "Di surga ada seratus

tingkatan. Kalau saja seluruh alam ini (dan apa yang aila di dalamnya) berkumpul di salah

satunya, tentuia Akflnmuat." (HRIbnu Majah).e

Dari jalur beliau jug+ Rasulullah ffi Bersabda:

tnta

t? *s> 4t St 
"&;:ri';*

Ll;rj \;t 'a;tt 
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"Dikatakan kepada penghafal Al-Qur'an ketika mosuk surga, 'Bacalah dan naiklah!'
Lalu ia membaca dan naik dengan setiap ayat satu tingkatan hingga yang terakhir yang
iA baca." (HR Abu Dawud).as

Di dalam kttab At-Tadzkirah karya Al-Qurthubi terdapat komentar bagus seputar
tingkatan-tingkatan di surga dan tingginya tempat-tempat tinggal di sana. Ia berkata
"Ketahuilahbahwa kamar-kamarini di dalamketinggian dan sifat disesuaikan dengan
perbedaan amal penghuninya. Sebagian lebih tinggi dan lebih mulia dari yang lain.
Adapun di dalam sabda Rasulullah yang berbunyi:

.r;11'rlt ll*i
"...Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Mereka adalah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan membenarkan para rasttl."6

Beliau tidak menyebutkan amalan atau yang lainnya kecuali hanya keimanan dan
pembenaran terhadap para rasul. Hal itu agar diketahui bahwa yang beliau maksudkan

Hadits ini didha'ifkan oleh Al-Albani di dalam Dha'iful lAmi'us Shaghir--rdl
Al-Albani menshahihkan di dalam Shahihul Jimi'us Shaghir---edt.
lni merupakan potongan sebuah hadits Nabi ffi riwayat Al-Bukhari. Adapun kelengkapan hadits adalah,
'Sesungguhnya para penghuni surga dapat melihat para penghuni tempat-Empat tinggal yang tinggi di dalam
surga sebagaimana mereka melihat bintang-bintang tenng yang berada di ujung langit sebelah timur atau barat
karena perbedaan keutamaan di antara mereka." Para shahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bukankah itu
adalah tempat-tempat tinggal para nabi dan tidak akan bisa didapatkan oleh selain mereka?." Lalu Rasulullah
ffi benabda:

,...Demi Dzat yans jiwaku berada di tansan-Nya. ,","r*i;t::;iitir't1;^:f'r#":li';":,
m em ben a rkan p ar a rasu l. "---cdt.

t -,
4iJti ti;t JEJ
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adalah perhatian terhadap iman yang kuat dan pembenaran terhadap para rasul tanpa

' menanyakan tandanya ataupun meragukannya.

Sebab kalau tidak, bagaimana mungkin kedudukan tersebut akan diperoleh hanya
dengan keimanan dan pembenaran saja yang bisa dilakukan semua orang? Kalau
saja demikiary tentu seluruh manusia yang bertauhid akan mendapatkan derajat dan
kedudukan tertinggi. Ini mustahil tedadi, sedangkan Allah berfirman, "Mereka itulah
yang diberi balasan kamar-kamar disebabkan mereka bersabar." (Al-FurqAn: 73).

Sabar adalah kesungguhan dan ketegaran di dalamnya, berhenti di hadapan-
Nya Yang Mahatinggi disertai dengan hati yang dalam keadaan beribadah. Dan
inilah sifat para muqarrabin (orang-orang yang didekatkan). Di dalam ayat lain, Allah
juga berfirman, "Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu yang
mendekatkankamukepada Kami sedikitpun; tetapi orang-orangyangberiman dan mengerjakan
amal-amal saleh, mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda disebabkan apa
yang telah mereka kerjakan; dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam

surga)." (Saba':37).

Allah menyebutkan keadaan kamar tersebut bahwasanya ia tidak bisa diraih
dengan harta atau anak, tetapi dengan iman dan amal saleh. Lalu Dia menerangkan
bahwa mereka akan mendapatkan balasan yang berlipat-lipat. Adapun tempat tinggal
mereka adalah kamar-kamar untuk memberitahukan kepada Anda bahwa iman ialah
yang tetap dan terkaitnya hati dengannya; tenteram dengannya dalam setiap apa yang
ia dapatkan dan dalam segala perkara serta hukum-hukumnya.

Oleh karenany+ ketika beramal saleh, ia tidak akan mencampurinya dengan
lawannya, yaitu perbuatan jelek. ]adi, amal saleh yang tidak tercampuri dengan
kejelekan tidak akan terjadi kecuali dengan keimanan yang sempuma. Sedangkan
orangnya akan tenteram dengan orang yang beriman serta semua perkara dan
hukumnya. Adapun orangyang amal kebaikannyamasih tercampur dengan kejelekan
maka keimanan dan amalnya tidak akan seperti ini. Oleh sebab itu, kedudukannya
berbeda dengan yang lain."a7

Dalam surat Ar-RahmAn disebutkan empat surga. Dua di antaranya berbeda dari
yang lainnya, menunjukkan terdapat perbedaan tingkatan dalam surga-surga yang
penuh dengan kenikmatan. Penjelasan masalah ini akan diterangkan nanti dalam
keterangan surat tersebut. Di dalam surat tersebut Allah berfirman:

@9di -*itwav PJ
"Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua surga." (Ar-
RahmAn: 46). Kemudian pada ayat selanjuhrya disebutkan:

Ensiklopedi Hari Akhir: Surga daa Neruka

47 At-Tadzkirah,Al-Qurthubi,464.



€>e443as
"Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi." (Ar-RahmAn: 62).

Di dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan bahwa kelebihan dua surga tersebut dari
dua surga lainnya. Abu Musa Al-Asy'ari meriwayatkan bahwa Nabi bersabda:

.c

tA' G';')ry.i:f r:b,i*:y.,:'y a*t ;, ori;
.2* ? €y) ,p ;;lt;::,r"'tt &t jl'g:pz.':'i A;

"Dua surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya dari perak dan dua surga lagi
yang bejana dan semua yang ada di dalamnya dari emas. Adapun yang menghalangi
golongan tersebut dari melihat Rabb mereka ialah selendnngkesombongan di atas wajah-
Nya di dalam surga Adn." (HR Al-Bukhari dan Muslim).$

Kedudukan Tertinggi dan Terendah BagiAhli Surga
lni adalah bagian dari tingkatan-tingkatan yang dijadikan Allah di dalam surga-surga-
Nya. Di samping itu, Rasulullah juga telah menerangkan kedudukan dan posisi agung
bagi penduduk surga yang paling tinggi derajatnya serta kedudukan dan posisi bagi
penduduk surga yang paling rendah derajatnya.

Mengenai hal itu, terdapat penjelasan yang agung tentang rahmat Allah karena
tingkatan terendah bagi penghuni surga saja tidak bisa dibayangkan oleh manusia
lantas bagaimana dengan yang tertinggi? Maka tiada rahmat yang meliputi hamba
kecuali rahmat karunia, dan ampunan Allah. Mahasuci Rabbku, tiada yang berhak
diibadahi selain-Nya Yang Maha Penyantun lagi Mahamulia.

Al-Mughirah bin syu'bah meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "MusA
bertanya k pod, Rabbnya azza u)a jalla, 'siapakah penghuni surga yang paling rendalt
kedudukannya?' Allalr berfirman, 'Laki-laki yang didatangkan setelah semuA penduduk surga
memasuki surga, lalu dikatakan kepadany a,' Masuklah ke dalam surga!'

Ia menjawab, 'Wahai Rabb, bagaimana saya memasukinya sedangkan semua manusia telah
menempati rumahnya dan mengambil bagian mereka masing-masing?' Dikatakan kepadanya,
'Apakah kamu rela jika diberikan kepadamu seperti yang dimiliki raja di antara raja-raja di
dunia?

la menjawab, 'Ya, saya rela, Wahai Rabb!' Allah berfirman, 'Bagimu seperti itu dan
semisalnya, dan semisalnya, dan semisalnya, dan semisalnya,' Hingga kelima katinya ia
berkata, 'Cukup, saya telah rela wahai Rabb!' Allah berfirman, 'ltu untukmu dan sepuluh kali
lipatnya ditambah semua yang diinginkan oleh jiwa dan yang indah menurut pandanganmu.'

48 lamiul Ushul,N9498.
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la berkata, 'Saya rela, walwi Rabb!' Kemudian Musa bertanya lagi, 'Bagaimana dengan

yang paling tinggi kedudukannya?' Allah berfirman, 'Mereka adalah yang Aku kehendaki,

Aku telah menanam kehormatan mereka dengan tangan-Ku, dan Aku menyempurnakannya,
sehingga ia tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah terlintas
di dalam benak manusia.'

Kemudian beliau bersabda, 'Pembenar dari itu adalah firman Allah azza wa jalla:

,gr.. g*"f ,9,y l'eri-,:;n'"b \t
'Tak seorang pun mengetaltui b*bagai nikmat yang menantL"' (As-Sajdah: 17). (HR

Muslim dan At-Tirmidzi; hasan shahih).ae

Para Pemilik Derajat Tertinggi di Surga

Para pemilik derajat tertinggi di surga sangatbanyak jumlahnya. Kami menyebutkannya
hanya untuk menampilkan contoh saja, bukan untuk membatasi. Di antara mereka
ialah:

a. Syuhada
Nuaim bin Hammar meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki yang bertanya kepada
Nabi, "Syuhada seperti apa yang paling utama?" Lantas beliau bersabda:

.iit €3W t\iritfi,;;#;jlyj ,t 3J;lr €W:r1S.it
* *y € * jlti t itit);ii gi*;-; ^et b ,Frz' ,

,.J; +\:*-
"syuhada yang paling utama ialah orang-orang yang jikaberada di barisan p"pnongon
tidak memalingkan wajah-wajah mereka hingga terbunuh. Mereka itulah yang akan

menginjal*an kakinya di kamar-kamar tertinggi di surga dan Rabb mereka tertauta
kepada mereka, sedangkan jika Rabbmu telah tertawa kepada seorang hamba dalam satu
keadaan, pastilah ia tidak akan dihisab. " (HR Ahmad).s

b. Kafil (orang yang memelihara) anak yatim
Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda:

.e$t €iW ii(t,/:xt gr Stv
"Pemelihara anak yatim, baik yang merupakan lceluarga dan kerabatnya itau selain
keluarga dan lcerabatnya. Aku dan dia di surga sedekat ini." Beliau mengisyaratkan
dengan jari telunjuk dan jari tengilmya.sl

Shahih Muslim, hadits no. 189.
Musnad Ahmad, Yl2B7 dan dishahihkan Al-Albani di dalam Shahih wa Dha'iful JAmi'us Shaghir.
Shahih Muslim, ll/2286.
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c. Penyantun para ianda dan orang miskin
Rasulullah bersabda:

€yu;.ls 6jrti1il1r\\ *,;ar
.'#.1 e6q'i'1

'Penyantun para janda dan orang miskinbagaikan mujahidfi sabilillah. Saya mengira
beliau bersabda, 'Bagaikan orang yang shalat tanpa berhenti dan orang yang ?uasf,
tanpaberbuka.'" (I:IR Muslim dari Abu Hurairah).s2

d. Hafidzul Qu/an yang meng.rmalkannya
Abdullah bin Umar mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda:

i + iiy i,r; e'i:r €,i'j a? * S:i 4,tiilt i$t -6.i".6ii t)
"Dikatakan kepada penghafal Al-Qur'an, 'Bacalah dengan tartil seperti kamu
membacanya di duniakarenakedudukanmuberada di akhir ayat yangkamu baca." (IJF..

Abu Dawud).s

Perhatian: Ada berbagai kondisi pemilik tingkatan yang tinggi dan saya akan
menjelaskannya nanti.

Tempat Tertinggi di dalam Surga Diperuntukkan Bagi Rasulullah ffi
Tempat tertinggi di surga yang disebut,4l-Wasilah akandiraih satu orzm& yaitu-insya
Allah-Nabi y*g disucikan dan terpilih, pilihanAllah di antara makhluk-Ny4 Nabi
kita Muhammad g

Ibnu Katsir berkata dalam kitabnya, Al-Bidayah wan Nihayah, "Disebutkan bahwa
tempat tertinggi di surga adalahAl-Wasilah dan disana tempat Rasulullah"

Jabir bin Abdullah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda:

t'r:^",-i ,J.t ,r:.t;:t :#5 t$t rr;'ist :y 3.'r<tst l"trt e ,f le U
.yqt i; 4U Xi *'i:;, sir r\r:*u t1r;, i;;.trii'iur r;jt

"Barangsiapayangberdoa setelah mendengar azan,'Allhlrumma Rabbahfrdihidda'watit
tilmmah wash-shillatil qhimah Ati muhammadanil wastlata wal fadhilalt wab'atshu
mfrqamam mahmtrdanilladzi wa'adtah,' (Ya Allalt Rabb pemilik panggilan yang

/br4 hadis no.2982.
Al-Albani menyatakannya sebagai hadits hasan shahih di dalam Shahihut Targhib wat TarhiLdl

't ;aG, <ie t;i:>
a

4ljl 11
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sempurna dan shalat yang tegak, berikan kepaila Muhammad wasilah dan keutamaan.

Dan bangkitkanlah ia di tempat yang terpuji sebagaimana yang telah Engkau janjiknn

kepadanya), halal baginya untuk mendapatkan syafaatku padahari kiamat."' (HR Al-
Bukhari).

Abdullah bin Amru bin Al-Ash mengabarkan bahwa Rasulullah bersabd4 "lika

kalian mendengar muazin mengumandangkan azan, ucapkanlah seperti yang ia ucapkan,

kemudian bershalawatlah untukku! Sebab barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali,

Allah akan bershnlawat (memberi keselamatan) kepadanya sepuluh kali, lalu mintalah k pod,

Allah wasilah untulcku, sebab barangsiapa memintakan wasiah untukku halal baginya syafaat

dariku." (HRMuslim).s

Para shahabat pemah bertanya kepada Rasulullah, 'Apakah wasilah itu?" Nabi
menjawab, "Derajat di surgayang tidak diraihkecuali satu orang dan sayaberharap ia adalah

aku." Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi dari Abu Hurairahs. Di
dalam kitab Al-Musnad, Abu Said Al-Khudri mengatakan bahwa Rasulullah bersabda
"Wasilah adalah derajat di sisi Allah yang tidak ada derajat di atasnya lagi, maka mintalah

kep ada-Ny a untukku. " (HR Muslim).

Sifat Surga
Para shahabat bertanya kepada Rasulullah tentang sifat dan bangunan surga. Lantas

beliau menjawab:

q!:;3 iiuti o$qt eit:;;iili i:it W>v aa o a, ;s b L:)

t3 iu Ji ) iix.r ei 3i:;! id tl!.i i; 3t';;1ts a);rl
o l!,., l-1 

".ftYo--
"Batu batanya dari emas dan perak, lumpurnya dari kasturi yang harum baunya,

kerikilnya dari mutiara dan yakut, tanalmya dari za'faran. Barangsiapa memasukinya

akan kekal dan tidak akan mati, aknn bersenang-senang dan tidak akan sedih,

kemudaannya tidak akan sirna dan pakaiannya tidak akan rusak." (FIR Ahmad At-
Tirmidzi, dan Ad-Darimi).s

Beliau juga menyifati surga melalui sabdanya, "Dia adalah cahayayangbersinar, aroma

u)angt yang berhembus semerbak, istana yang kokoh, sungai yang mengalir, buah'buahan yang

banyak lagi masak, istri yang cantik jelita, pakaian yang banyak, di tentpat yang abadi, dalam

kenikmatan agung dan keluasan hidup serta ketampanan wajah, di rumah yang tinggi aman

dan nikmat." (HR Lbnu Majah dan Ibnu Hibban).s7
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Ibrd, hadits no. 384.
Hadits ini dishahihkan oleh Al-Albani di dalam Misyked Mashebih--1dt.
Dishah i hkan Al -Alban i di dal am M i sykatu I Mash ab i h, llV 89 ----edt.
Didha'ifkan Al-Albani di dalam Shahih wa Dha'iful lami'us Shaghir---+dt.
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Kunci Surga Adalah Syahadat "Ld il6ha illalldh' dan Shalat
Muadz bin Jabal menceritakan bahwa ketika Rasulullah mengutusnya ke Yaman,
beliau bersabda, "Engkau akan mendatangi sekelompok kaum dari Ahli Kitab dan akan
bertanya kepadamu tentang kunci surga, maka jau:ablah, "syahadat lfr ilfrha illal6h."' (HR
Muslim).s

Oleh karena itu, barangsiapa yang tidak memiliki syahadat ini, tidak ada surga
dan kunci baginya. Padahal berapa banyak bangsa di bumi ini yang tidak memahami
makna 'la ilaha illalaah'lalu mati dan tidak mengucapkannya dengan lisannya sekali
pun! Mak4 tidak ada kunci surga bagi mereka sampai ada unta yang bisa masuk
ke lubang jarum, seperti yang ditandaskan Allah, "sesungguhnya orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan
dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta
masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-ornng yang
berbuat kejahatan." (Al-A rAf: 40).

Jabir bin Abdullah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda:

.i>,2t 4tt4;i":t r#taq
" Kunii shalat adalah wudhu, sedangkan kunci surga adalah shalat." (HR Ahmad).se

Dikeluarkannya orang-orang Mukmin yang Gemar Bermaksiat dari
Neraka Lalu Dimasukkan ke Surga

Pintu-pintu surga akan dibukakan bagi orang-orang mukmin agar mereka
memasukinya. Setiap orang dari mereka akan mendapatkan derajatnya serta masuk
ke dalam rumahnya masing-masing. Setelah semua orang beriman masuk ke dalam
surga, setelah Rasulullah meminta dibukakan pintunya dan Allah mengizinkanny+
tinggallah di dalam neraka orang-orzmg mukmin yang bermaksiat.

Lalu syafaat dari Rasulullah pun mulai diberikan kepada mereka. Lalu seluruh
orang mukmin yang diizinkan Allah untuk mendapatkan syafaa! yaitu orang yang
mengetahui Allah dan dosanya melebihi pahalanya sehingga ia masuk neraka. Setelah
syafaat habis, rahmat Allah diberikan kepada hamba-Nya-dan Dia lebih mengetahui
tentang mereka semu;mya. Dia mengampuni siapa saja yang dikehendaki-Nya dan
menyiksa siapa saja yang dikehendaki-Nya.

Rasulullah bersabd4 " Adapun ahli neraka, y aitu orang-orang yang menghuninya, mereka
tidak hidup juga tidak mati. Akan tetapi, bagi yang ditimpa neraka karena dosanya-atau
beliau bersabda karena kesalahan-kesalahannya-mereka akan dibakar hingga ketika ia sudatt

Shahih Muslim, hadits no. 94.
Dishahihkan Al-Albani di dalam Shah i h Al -lam i' Ash-Shagh i r, Y 1527 --edt.
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meniadi arang, mereka diizinkan mendapat syafa'at lalu mereka dibawa secara berlcelotnpok-

kelompok, kemudian mereka dimandikan di sungai surgalalu dikatakankepada mereka, 'Wahai

penghuni surga, siramlah mereka!' Maka, mereka pun tumbuh bagaikan biji yang tumbuh

setelah terbawa aliran air." (FIR Muslim dari Abu Said Al-Khudri).60

|abir bin Abdullah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda:

eyX e e;;,?titslt q'ri.fr .6, c'oF. e iit i't

163.'{At urv6 Ui y'frt

F'Si W'tAt t;i.& LL E

.a\ir
"Suaht kaum akan dikeluarknn dari ntaka yang membakarnya, kecuali bagian wajah

yang menjadi tempat-tempat sujudhingga mreka masukke surga." (HR Muslim).61

Imran bin Husain menuturkan bahwa Nabi ffi bersabda:

t tl,7 .r-)(:-J

"sekelompok manusia akan keluar ilari neraka ilengan syafaat Muhammail g rrr,
mereka masuk lce surga dan mereka dinamakan, Al-lahannamiyyun."ez

DariAnas bin Malik, Nabi bersabda:

'v y y\)61 4.i?

"Selcelompok manusia akan keluar dari neraka setelah hangus lalu mereka masuk ke

surga sehingga penghuni surga menamakan mereka, Al-l ahannamiyyun. "n

Penghuni surga menamakan merekaAl-lahannamiyyurz, hal itu karena mereka telah
keluar dari neraka setelah mungkin tinggal lama di neraka sehingga mereka memiliki
tanda. Wallhhu a'lam.Sehingga penghuni surga menamakan merckaAl-lahannamiyyun
karena mereka dialiri air surga setelah keluar dari neraka.

]abir bin Abdullah mengabarkan bahwa Nabi bersabda, "Kemudian berlahtlah
syafnat, lalu mereka pun memberi syafant hingga orang yang mmgucapkan, "Lh ilhlm illailAh"
dan di dalamhatinya adakebaikan seberat tepung gandum akankeluar dai neraka. Lalu mereka

berhtmpul di emperan surga dan para penduduk surga motyiramkan air kepada mereka hingga
mereka tumbuh sebagaimana tumbuhnya biji-bijian yang dibawa aliran air dan gosongnya

pun hilang. Setelah itu ia meminta dan diberikan kepadanya dunia dan sepuluh kali yang

s emis alny a. " (HR Muslim).

Shahih Muslim, ll1B4.
tbid, t/191 .
Shahih Al-Bukhari, XU41 B.

Shahih Al-Bukhari, Xll41 8.
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Abu Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah bersabda, " Hingga setelah Allah selesai

mengadili para hamba dan ingin m*tgeluarkan dengan rahmat-Nya siapa yang dikehendaki-

Nya dari penghuni neraka, Dia memerintahkan malaikat untuk mengeluarkan darinya orang

yang tidak pernah menyekutukan Allah dengan apapun, yaitu orang yang dikehenilaki-Nya

untuk dibri rahmat dari orang yang menguclpkan, 'la ilaha illallah.'

Paramalaikatitupunmengenalimerekadin*aka,mer*amengenalimerekadaribekassujud
karena api neraka memaknn tubuh anak Adam keanli bekas sujud, sebab Allah mengharamkan

api neralu untuk memakaniya. Maka mereka pun lceluar dai neraka, sedangkan mereka telah

gosong terbakan lalu mereka pun disiram dengan air kehidupan sehingga mqeka tumbuh

b agaikan bij i s et elah terb aw a air. " a

Banyak hadits yang menandaskan bahwa Allah mengeluarkan penghuni neraka

yang masih ada keimanan di dalam hatinya meskipun seberat satu dinar, setengahnya,

atau seberat biji sawi keimanan, bahkan berbagai kaum yang tidak pernah berbuat
baik apapun.

Dari Abu Said Al-Khudri, Rasulullah ffi bersabda:

yi ,y:;;,a;i;ri a S*i-'a$r
.;i;Vc;iirr;t ; Jt; bz 2-. t

'Allatt memasukkan penghuni surga ke ,,rigo, O;o *i*orul<kan siapa saja yang

dikehendaki-Nya dengan rahmat-Nya dan memasulckan penghuni neraka ke neraka

kemudian berfirman, 'Lihatlah! Siapa yang kalian dapati masih ada keimanan seberat

biji sawi di dalam hatinya, keluarkanlah ial "' (FIR Muslim).6

Anas bin Malik juga mengabarkan bahwa beliau bersabda, "Akankeluar dari neraka

orang yang mengatakan, "Lh il6ha illailAh" dan di dalam hatinya ada kebaikan seberat biji
jantawut, kemudian orang yang mengatakan, "la ilaha illallah" dan dihatinya ada kebaikan

seberat biji gandum, kemudian orang yang mengatakan, "la ilaha illallah" dan di hatinya ada

kebaikan seberat biji jagung." (HR Muslim).tr

Dan masih banyak lagi hadits semacam ini.

Manusia Terakhir yang Masuk Surga

Tiba saatrya pintu-pintu surga dan neraka ditutup ketika di akhirat. Tentunya ada

orang terakhir yang keluar dari neraka dan masuk surga. Rasulullah telah menjelaskan

kisah orang ini.

Karena keagungan rahmat Allah, orang tersebut mendapatkan penghormatan dan

kenikmatan yang melampaui khayalan dan ilustrasi. Bahkan dia sendiri juga ta ajub

Shahih Muslim, ll182.
tbid, vl84.
tbid, v193.

3i1 ;t ilr t6r 'i:t sri"
a b)"1

-o.7
d+Jl J^l

eY jtrL* ei+i
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dengan pemberian Allah kepadanya sampai ia mengira bahwa Rabbnya mengolok-
oloknya-Mahasuci AUah dari melakukan hal itu-ketika memberikan kemurahan
dan karamah-Nya.

Di dalam kitab lAmi'ul Ushttl,Ibnul Atsir mengumpulkan riwayat-riwayat hadits
tersebut. Di dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah bersabda, "Saya

sungguh mengetalrui orang yang terakhir keluar dari neraka, seorang laki-laki keluar darinya

dengan merangkak lalu dikatakan kepadanya, 'Pergi dan masuklah ke dalam surga! Nabi ffi
melanjutkan, 'Maka ia pun pergi dan masuk ke dalam surga, namun ia mendapati manusia

telah menempati temp at mereka masing-masing.'

Lalu dikatakan kepadanya, 'lngatkah kamu saat masih tinggal di dunia?' la menjawab,

'Ya,' Lalu dikatakan lagi, 'Berangan-anganlah!' Maka iapun berangan-angan, lalu dikatakan

kepadanya, 'Bagimu apa yang knmu angankan dan sepuluh kali lipat dunia.' Maka ia berknta,

'Apaknh Engkau mengolok-olokku sedangkan Engkau adalah Penguasa?' Ibnu Mas'ud
berkata 'Saya melihat Rasulullah ffi tertawa hingga terlihat gigi gerahamnya." (HR
Al-Bukhari).67

Abdullah bin Mas'ud juga menuturkan bahwa Rasulullah bersabda " Saya sungguh

mengetahui penghuni neraka yang terakhir keluar darinya dan penghuni surga yang terakhir

memasukinya. Seorang laki-laki keluar dari neraka dengan merangkak lalu Allah berfirman

kepadanya,'Pergi dan masuklahkesurga!' Makaiamendatanginyadanberpikiranbahwasurga
telah penuh lalu ia kembali dan berkata, 'Wahai Rabb! Saya mendapatinya telah penuh.'

Lalu Allalt berfirman, 'Pergi dan masuklah ke surga karena diberikan kepadamu seperti

dunia dan sepuluhkali sepertinya; atau diberikankepadamu sepuluhkalilipatnya dunia.' Maka

ia berkata, 'Apakah Engkau mengolok-olokku-atau menertawakanku-sedangkan Engkau

adalah Penguasa?"' Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa beliau melihat Rasulullah tertawa
hingga terlihat gigi gerahamnya. Lalu dikatakan kepadanya, "ltulah kedudukan terendah di

surga." (FIR Al-BuLhari dan Muslim).68

Abu Said Al-Khudri €Ex meriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda:

d,t-
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"Panghuni surga yang paling rendah adalah seorang laki-laki yang wajahnya diangkat

Allah dari neraka di dekat surga, lalu diperlihatkan kepadanya seperti pohon yang

rindang, lalu ia berkata, 'Wahai Rabb, dekatkanlah aku ke pohon itu agar aku bisa

b er t e duh dib aw ahny a. " 6e

Ada lagi hadits serupa yang diriwayatkan Ibnu Mas'ud tetapi tidak disebutkan
kalimat maka Allah berfirman, "Wahai anak Adam, apa yang menjauhkan-Ku
darimu?" hingga akhir hadits.

67
68
69

Shahih Al-Bukhari, Xll386.
lamiul Ushul,N553.
HR Muslim.
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Di dalam hadits tersebut ditambahkan, "Dan Allah mengingatkannya'Mntalah
ini dan itu' maka setelah ia selesai berkhayal, Allah berfirmary 'Itu untulonu dan

sepuluh kali lipatnya.'Nabi melanjutkan, 'Kemudian ia masuk ke rumahnya lalu
dua istrinya dari bidadari yang jelita masuk seraya berkata 'Segala puji bagi Allah
yang telah menghidupkan kamu untuk kami dan menghidupkan kami untukmu.'
Nabi bersabda 'Maka ia berkata, 'Tidak seorang pun diberi seperti yang diberikan
kepadaku.'" (HR Muslim).7o

Abdullah bin Mas'ud meriwayatkan bahwa Nabi bersabda, "Orang yang paling

aWtir masuk surga adalah laki-laki yang kadang berjalan, kadang terpeleset, dan kadang dijilat
api neraka. Setelah melantatinya, ia menolehke belakang serayaberkata, 'Maha suci Allah yang

telah menyelamatkanku daimu. Dia telah memberikan kepadaku sesuatu yang tidak pernah

diberikan kepada seorang pun dari orang-orang terdahulu hingga yang alchir.'

Lalu diperlihatkan kepadanya sebatang pohon, kemudian ia berkata, Wahai Rabb,

dekatkanlah aku ke pohon itu agar aku bisa berteduh di bautah naungannya dan meminum

airnya.' Maka Allah M berfirman, 'Wahai anak Adam, kalau Aku memberikannya, apaknh

kamu tidak akan meminta yang lain lagi?' la menjawab, 'Tidak, wahai Rnbb.' la pun berjanji

untuk tidak meminta lagi.

Nabi melanjutkan, 'Rabbnya memaafkannyakarena ia melihat sesuatu yang membuatnya

tidakbersabar sehinggaiamendekatinya,berteduhdibawahnaungannya, danmeminumairnya.
IQmudian diperlihatkan kepadanya sebatang pohon yang lebih bagus dari yang pertama, lalu ia

berkata, 'Wahai Rabb, dekatkanlah aku ke sana agar aku bisa meminum airnya dan berteduh di

bawahnya! Aku tidak akan meminta kepada-Mu yang lain lagi.'

Allah berfirrnan, 'Wahai anak Adam, bukankah kamu telah berjanji kepada-

Ku untuk tidak akan meminta yang lain lagi?'Lalu Dia berfirman lagi, 'Kalau Aku
memberikannya apakahkamutidakakanmemintayanglainlagi?'KemudianRabbnya
memaafkannya karena ia melihat sesuafu yang membuabrya tidak bersabar sehingga

ia mendekatinya berteduh di bawah naungannya,lalu meminum aimya.

Kemudian diangkat untuknya sebatang pohon di depan pintu surga yang lebih
indah dari dua pohon sebelumnya. Laki-laki itu berkat+'Wahai Rabb, dekatkanlah
aku ke s,rna agar aku bisaberteduh dibawahnyadanmeminum aimya. Aku tidakakan
meminta yang lain lagi kepada-Mu.'Allah berfirman, 'Wahai anak Adam, bukankah
engkau berjanji kepada-Ku, tidak akan meminta yang lain lagi?'Ia menjawab,'Benar,
wahai Rabb. Aku tidak akan meminta kepada-Mu yang lain lagi.'

Kemudian Rabbnya memaafkannya lagi karena ia melihat sesuatu yang membuatnya
tidak bersabar sehingga ia mendekatinya. Maka ketika ia mendekatinya ia mendengar

suara penghuni surga dan ia berkat+ 'Wahai Rabb, masukkanlah aku ke sana!'Allah
berfirman, 'Wahai anak Adam, apa yang bisa membuatnu tidak meminta lagi dari-

70 Shahih Muslim, hadits no.188.

llengintip ladahnqa Surga



Ku? Ridhakah engkau jika Aku memberikan dunia dan yang semisalnya kepadamu?'
Ia berkat4 'wahai Rabb, apakah Engkau mengolok-olokku, sedangkan Engkau adalah
Rabb semesta alam?'

Lalu Ibnu Mas'ud tertawa seraya berkata, 'Tidakkah kalian bertanya mengapa aku
tertawa?' Mereka berkata,'Mengapa engkau tertawa?' Ia menjawab,'Karena Rasulullah
juga tertawa seperti ini.'Mereka bertanya lagi, 'Mengapa Rasulullah tertawa?' Ia
menjawab (sebagaimana jawaban Rasulullah), 'Karena Rabb semesta alam tertawaketika
orang tadi berkata, 'Aprkoh Engkau mangolok-ololcku, sedangkan Engkau adalah Rabb semesta

alam?'Lalu Allah berfirman, 'Aku tidak menertmoakanmu, tetrpi apayang Akukehendaki,
Aku pasti mampu memenuhinya.'" (HR Muslim).7l

Jika tempat tinggal orang paling akhir masuk surga saja seperti ini, setelah itu pintu-
pintunya ditutup. Lalu bagaimana tempat tinggal orang yang masuk surga sebelumnya,
sebelumnya, dan sebelumnya lagi. Atau, katakanlah apa yang diberikan kepada
golongan kanan berupa kemuliaan, kedudukan, rumah dan rahmat ilahiyah.

Atau katakan juga, apa yang diperuntukkan bagi orang-orang yang terdahulu di sisi
Rabb mereka, itulah orang-orang yang kemulian mereka ditanam langsung oleh Allah
dengan tangan-Nya dan kedudukan mereka dipersiapkan sendiri oleh-Nya. Ya Allah,
jadikan kami termasuk golongan kanan yang berada di dalam surga kenikmatan dan di
tempat yang disenangi di sisi Rabb yang berkuasa.

Jika Dia berfirman kepadasesuatu,'Jadi,'makaterjadilah. Karamah, karunia, keagungan,
dan kekuasaan-Nya tidak ada batasnya. Meskipun kita mengetahui sebagian rahmat
Allah, kita tetap tidak akan mengetahui sebagian hakikat yang sebenarnya hingga
kita melihat dengan mata kepala sendiri, memandang, mendengar, dan menyaksikan
pada hari kiamat bagaimana perwujudan rahmat-Nya untuk hamba-hamba-Nya yang
beriman.

Kekekalan Surga dan Penghuninya

Allah berfirman:

6r or"1r; a e fii *xr,c'&;i *ai U;fr eli
"Dan adapun orang-orang yang benoajah putih berseri, mereka berada dalam rahmat
Allah (surga); merekakekal di dalamnya." (AIi Imran: 107).

Sesungguhnya semua kenikmatan di dalam surga terasa lenyap bila dihadapkan
dengan makna kekekalan. Karena semua nikmat, meskipun besar, jika tidak ada sifat

71 lbid, hadirs no.l 87.
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terus-menerus dan kekal, pada akhimya tidak ada nilainya lagi baginya walaupun
umurnya paniang. Kalau sudah habis, ia akan punah, tidak tersisa aPaPun.

Dari berbagai rahmat Allah yang tidak mungkin bisa kita ukur maknanya adalah

sifat yang diberikan kepada penghuni surga, yaitu sifat kekekalan. Semua berlaku

dengan kehendak-Nya. Jika menghendaki, Dia tidak akan menjadikan sifat kekal

dan tidak akan menjadikan pada surga sifat tersebut, karena Dia berbuat apa yang

dikehendaki-Nya.

Alam yang kita lihat ini merupakan sebagian dari perbuatan di bumi dan langit.

Para ilmuwan astronomi mengatakan bahwa tunurnya miliaran tahun. Akan tetapi,

bersamaan dengan itu, ia memiliki hari kebinasaan dan hari penghabisan yang telah

ditentukan AUah. Sehingga tidak ada keabadian bagi alam ini, walaupun umurnya

mencapai rafusan atau ribuan miliar tahun.

Allahberfirman:

€D5r+
"(lngatlah) pada hari Kami gulung langit seputi menggulung lembaran-lembaran

kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah Kami

akan mengulanginya. (suatu) janji yang pasti Kami tepati; sungguh Kami akan

melaksanakannyf,." (Al-Anbiyi': 104).

@...-s.rr lt3":l; 5"r':-uii lli iy- 'LLli t1*+ J>illti .

"...padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit

digulung dengan tangan kanan-Ny a. . .." (Az-Zumar: 67).

Inilah ayat-ayat Allah yang menunjukkan bahwa alam ini akan berakhir dan punah,

meskipun terasa lama dalam waktu yang lama. Adapun zcunzu:r di surga abadi dan

bidadari-bidadad pemuda-pemuda dan kenikmatan di sana telah diberi oleh Allah
sifat kekal abadi yang tidak akan berakhir, meskipun engkau menyebutkan angka dan

berjuta-juta tahun.

Lantas, seperti apakah kenikmatan agung yang akan diberikan kepada orang-orang

beriman di surga Allah? Amal seperti apakah yang telah kita persembahkan, meskipun

besarnya ketaatan, ibadah dan amal saleh yang akan mengantarkan kita kepada

balasan keabadian dan kenikmatan yang agung tersebut? Kita akan mendapatkannya

pada hari kiamat meskipun kita telah mempersembahkan amal saleh dan ketaatan

kepada Allah, akan terasa lenyap dan bernilai nol di hadapan karamah, pemberian,

dan rahmat-Nya.

Tiada seor.rng pun yang akan masuk surga dan mendapatkan kenikmatan abadi

tersebut, kecuali dengan rahmat AUah. Oleh karena itu, saya membuka bagian ini

k (t"t* rci
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dengan firman-Nya "Dan adcpun orflng-orang yang benoajah putih berseri, mereka berada

dalamrahmat Allah (surga); mqekakekal di dalamnya." (Ali Imran: 107).

Rahmat Allah-lah yang menjadikan kekatrya kita serta semua kenikmatan di
dalamnya. Di antara ayat yang menunjukkan keabadian surga adalah:

to? ir-rl+ W i"Hi J?i a,lLi...

"...mereka itu adalah penghuni-penghuni surga; mereka kekal di dalamnya." (Hud:
23).

6 Cr+l-- q,, e J'tsiili oi; <:-;fi
"(Yakni)yangakanmaoarisisurgaFirdaus;mereknkeknldidalamnya."(Al-Mukminun:

11). Bahkan Allah memperkuat keabadian tersebut dengan lafal selamanya di
dalam ayat berikut

@r+L;i;;l'2 i'i's1"t3;.i ra 3.F
"Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala
y ang besar. " (At-Taubah: 22).

Dia juga menjanjikan keabadian ini bagi hamba-hamba-Nya, dan siapakah yang
lebih benar janjinya selain Allah?

"Allahmenjanjikankepadaorang-orangberiman,lelaki danperempuan, (akanmendapat)

surga yang di bautahnya mengalir sungai-sungai, mereka kakal di dalamnya..." (At-
Taubah: 72). "Mereka kekal di dalamnya; sebagai janji Allah yang benar. Dan Dialah
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijalcsana." (Luqman: 9).

Allah juga menenangkan orang-orang mukmin, bahwa mereka kekal di dalamnya
tidak akan keluar darinya dan tidak akan diliputi kelelahan ataupun siksaan.

" Sesungguhnya orang-orang yang bertalcuta itu berada dalam surga (taman-taman) dan
(di dekat) mata air-mata air (yang mengalir). (Dikntakan k podo mereka), "Masuklah ke

dalamnya dengan sejahtera lagi aman" Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang
berada dalam hati mereka, sedang mereka merflsa bersaudara duduk berhadap-hadapan
di atas dipan-dipan. Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali tidak
aknn dikeluarkan dainya." (Al-Hijr: 45-45).

Di dalam l<ttab Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah bersabda, 'AUah
berbicara kepada penghuni surga setelah mereka mengambil bagiannya masing-
masing, ti.ggul di rumah-rumah mereka, dan melihat kenikmatan-kenikmatan Allah:

tp; i:i 6t ri1 tr:;; x G;i,i;s|tr
6
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'Kalian akan sehat sehingga tidak akan sakit selamanya, kalian akan hidup sehingga tidak

akan pernah mati selamanya, kalian akan tetrp muda sehingga tidak akan tua selamanya,

dan kalian akan bersenang-senang dan tidak akan merasa sedih selamanya."'

Itulah maksud dari firman Allah, " ...dln diserukan kepada mereka, 'ltulah surga yang

diwaiskankepadamu, disebabknn apayang dalrulukamukerjakan."' (Al-NrN:43).n

Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabd+ "Barangsiapa masuk surga,

ia akan merasa nilonat tidak akan merasa bosan, abadi tidak akan pernah mati, pakniannya

tidak aknn pernah usang, serta usia mudanya tidak akanpernah lenyap.'43

Shahih Muslim, hadits no.2837.
Shahih Muslim, hadits no.2836.
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Abdullah bin Mas'ud juga menuturkan bahwa Rasulullah bersabda,

"Saya sungguh mengetahui penghuni neraka yang terakhir keluar
darinya dan penghuni surga yang terakhir memasukinya. Seorang

laki-laki keluar dari neraka dengan merangkak lalu Allah berfirman

kepadanya, 'Pergi dan masuklah ke surga!' Maka ia mendatanginya
dan berpikiran bahwa surga telah penuh lalu ia kembali dan

berkata, 'Wahai Rabb! Saya mendapatinya telah penuh.'

Lalu Allah bertirman, 'Pergi dan masuklah ke surga karena diberikan

kepadamu seperti dunia dan sepuluh kal i sepertinya; atau diberikan
kepadamu sepuluh kali lipatnya dunia.' Maka ia berkata, 'Apakah
Engkau mengolok-olokku-atau menertawakanku-sedangkan
Engkau adalah Penguasa?"' lbnu Mas'ud mengatakan bahwa

beliau melihat Rasulullah tertawa hingga terlihat gigi gerahamnya.

Lalu dikatakan kepadanya, "ltulah kedudukan terendah di surga."
(HR Al-Bukhari dan Muslim).
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BAGIAN KEDUA

MEREKA YANG DIBERI KARUNIA SURGA

Di dunia; Mereka Sebagai Khalifah dan di Surga Mereka Sebagai
Pewaris

Allah telah menganugerahkan berbagai kenikmatan kepada kita. Dia telah menjadikan

kita sebagai khalifah dan telah mengaruniakan berbagai rezeki baik harta, anak
kedudukan, maupun lainnya yang telah kita nikmati.

Allah berfirman:

;* i*t; 'ailt',ri3gLU, lt+ L ibis -iirs iit' lrar;

,OUFi"pist'i3
"Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dai
hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka oranS-orang yang

beriman di antara kamu dan menaftahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala

yang besar." (Al-Hadid: 7).

Adapun di akhirat dan di surga Allah yang kekal, Dia menjadikan kita pewaris

surga-surga tersebut sebagai penghormatan, kenikmatan, karunia rahmat, serta

untuk menambah perasaan terhormat dan terpuji. Allah berfirman, "ltulah surgayang

akan Kami zoariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu bertalruta." (Maryam: 63).

" . ..dan diserukan kepada merekn, "ltulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan

ap a y ang dahulu kamu kerj akan. " (Al- N rdt: 43).

"Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu

kamu kerj akan. " (Az-Zukhruf : 7 2).

Allah berfirman setelah menyebutkan sifat-sifat pewaris surga Firdaus, "Mercka

itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan meu)arisi surga Firdaus; mereka

kekal di dalamnya." (Al-MukminOn: L0-11).

Pujian dan syukur tumbuh dari orang-orang mukmin yang telah diwarisi surga oleh

Allah. Mereka memuji dan bersyukur kepada-Nya atas kenikmatan yang dengannya

Altah telah memuliakan mereka dengan rahmat, karamah, dan kasih sayang-Nya

kepada orang-orang yang beriman.

Allah berfirman melalui lisan orang-orang mukmin di surga, "...dan mereka

mengucapkan, " segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami dan telah

lllengintip lndahnga Surga
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(memberi) kepada kami tanpat ini sedang kami (diperkenankan) menempati tempat dalam

surga di mana saja yang kami kehendaki; maka surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-
orang y ang ber amaL " (Az-Zumar: 7 4).

Allah Menghilangkan Rasa lri dan Dengki dari Hati Orang-Orang
Beriman di Surga

Surga adalah negeri keselamatan, negeri yang disiapkan oleh Allah dengan kehendak-
Nya agar orang-orang mukmin hidup di dalamnya dalam keadaan saling bersaudara,
saling mencintai dalam kesenangan, dan saling bertatap muka.

Tidak ada lagi rasa dengki, iri, saling memusuhi, hasud, makar, atau sifat lain
yang keji dan kotor dalam hati mereka ketika di dunia. Semuanya berada dalam kasih
sayan& rasa senang, cinta dan keselamatan, karena negeri yang kekal dan nikmat
yang agung sebagai tempat tinggal orang-or.rng mukmin ialah rahmat Allah, yang
mana mereka harus memiliki sifat-sifat terpuji bagi mereka yang berada di dalam
kedudukan tertinggi maupun yang terendah.

Allahberfirman, "Dan orang-orangyangberiman danmengerjakan amal-amalyangsaleh,
Kami tidak memikulkan kaoajiban kepada diri seseorang melainkan sekadar kesanggupannya,
mereka itulah penghuni-penghuni surga; mereka kekal di dalamnya. Dan Kami cabut segala

macam dendam yang berada di dalam dada mereka; di bawah mereka mengalir sungai-sungai.

Dan mereka berkata, 'Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki Kami kepada (surga) ini.
Dan IGmi sekallkali tidqk akanmendapatpetunjukkalau Allah tidakmemberi Kamipetunjuk.
Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Rabb kami, membawa kebenaran.' Dan diserukan
kepada mereka, 'ltulah qurga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu
kerj akan."' (Al-A rAf: 42-43).

"Sesungguhnya orang-orang yang bertalcttta itu berada dalam surga (taman-taman) dan

@i dekat) mata air-mata air (yang mengalir). (Dikatakan kepada mereka), "Masuklah ke

dalamnya dengan sejahtera lagi aman.' Dan IGmi lenyapkan segala rasa dendam yang berada

dalam hati mereka, sedang mereka merasfl bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-
dipan. Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali tidqk akan dikeluarkan
darip adany a. " (Al-Hijr: 45-48).

Lebih Banyak Laki-Laki atau Perempuan yang Menjadi Penghuni
Surga?

Diskusi tentang ini telah usai semenjak zaman shahabat. Muslim menyebutkan di
dalam Shahihnya bahwa Ibnu Sirin berkata "Laki-laki dan perempuan bertengkar
tentang m€ula yang lebih banyak di surga." Dalam riwayat lain, disebutkan, "Bisa
jadi mereka saling membanggakan dan saling menyebutkan; di dalam surga; laki-laki
ataukah perempuan yang lebih banyak?

I
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Akhirny+ mereka bertanya kepada Abu Hurairah dan ia berhujjah bahwa

perempuan yang lebih banyak di surga karena Rasulullah bersabda, "Kelompokpettama

yang memasuki surga, wajah-wajah mereka seperti bulan pada malam Purnama dan orang-

orang yanag setelah mereka bagaikan bintang yang paling terang sinarnya di langit. Setiap

orang dari mereka memiliki dua istri yang sumsum betisnya terlihat dari bnlik dagingnya

karenakeeloknnnya. Di dalam surga tidak ada yang membuiang."r

Sebagian lagi berpendapat bahwa laki-Iaki lebih banyak di surga. Mereka beralasan

dengan hadits berikut:

Dari penyampaian Usamah btnZaid, Rasulullah bersabda:

.!Ar ti);' ;;'tG 116 ,6r ?u. ,* .*s;...\)tt-

>,...saya berdiri di pintu neraka, kebanyakan yang masuk ke dalamnya adalah

perempuan."2

Adapun dari Imran bin Husain, Rasulullah bersabda:

.it/;rt 
^At ,su Ssi

"Penghuni surga yang paling sedikit adalah perempuan." (HR Muslim).3

Salah seorang ulama menyingkronkan kedua hadits di atas, ia berkat+ "Bisa jadi

apa yang disebutkan dalam hadits di atas terjadi pada saat wanita-wanita di neraka.

Adapun setelah mereka dikeluarkan darinya melalui syafaat dan rahmat Allah hingga

tidak tersisa di dalam neraka satu pun yang mengucapkan, "Lh ilfrha illallah" maka

jumlah para wanita di dalam surga pun menjadi lebih banyak ketika itu dan setiap

lakilaki memiliki dua istri dari wanita dunia. Adapun bidadari-bidadari yang jelita

setiap laki-laki dari penghuni surga memiliki banyak sekali bidadari tersebut. Ini bisa

dilihat penjelasannya dalam pembahasan tentang mereka."

Hal ini juga tidak menafikan seorang laki-laki memiliki lebih dari dua istri dari

wanita dunia karena yang dimaksud dengan wanita-wanitalebihbanyak adalah wanita-

wanita keturunanAdam.

Namun, bila ternyata jumlah wanita lebih sedikit, hal itu disebabkan karena

hawa nafsu dan kecondongan mereka kepada dunia dan keindahannya. Berbeda

dengan kebanyakan laki-laki, mereka menggunakan akal mereka untuk membuka

pandangannya terhadap akhirat sehingga mereka melipatgandakan amal akhirat. Ini

tidak menafikan bahwa di antara para wanita banyak juga yang saleh, bahkan banyak

dijumpai di antara para wanita tersebut ada yang saleh dan sampai pada martabat

takwa yang tidakbisa diraih oleh kebanyakan pria.

Shahih Muslim, hadis no.2834.
tbid.
tbid.

ol,

1

2

3
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Penyembelihan Kematian di Antara Surga dan Neraka Sebagai Bukti
dariAllah Terhadap Keabadian Penghuni Surga di Surga dan Penghuni
Neraka di Neraka Jahannam
Ketika penyeru mengumumkan dan bertanya kepada penghuni surga tentang
sesuatu yang diperlihatkan kepada merek4 'Apakah kalian mengetahui ini?" Mereka
menjawab, "Ya, itu adalah kematian." Lalu ia disembelih di depan mereka sehingga
jiwa mereka sangat bahagia dan gembira. Kematian telah disembelih dan yang tersisa
tinggal keabadian di dalam surga yang nikmat.

Abu Hurairah mengabarkan bahwa Nabi bersabdq "Setelah Allah memasukkan

penghuni surga ke dalamnya dan penghuni neraka ke dalamnya, Dia berfirman, 'Dihadirkan
kematian dan diletakknn di pagar yang terletak di antara penghuni surga dan neraka, kemudian

dikatakan kepada mereka, 'Wahai penduduk surga!' maka mereka berkumpul (dengan)

ketakutan, lalu dikatakan kepada penghuni nerakn, 'Wahai penduduk neraka!' maka mereka

berdntangan dengan gembira (dengan) mengharapknn sy afaat.

Lslu dikatakankepadapenghuni surga danneraka,'Apakalrkalian mengetahui ini?" mereka

menjawab, "Ya, kami mengerti. ltu adalah kematian yang diwakilkan kepada kami.' Lalu ia
dibaringkan dan disembelih di pagar yang terletak di antara surga dan neraka, kemudian

dikatakan, "Wahai penghuni surga, kalian akan kekal dan tidak mati. Wahai penduduk neraka,

kalian akan kekal dan tidak mati."a

Di dalam lcrtab Shahihain diriwayatkan, "Kematian akan dihadirkan dalambentuk seekor

domba berwarna putih lalu disembelih di antara surga dan neraka, kemudian ada penyeru

mengumumkan, "Wahai penduduk surga, (bagi) kalian kekekalan dan tidak ada kematian.

Wahai penduduk neraka, kekekalan dan tidak ada kematian.'6

Dari penyampaian Abu Said Al-Khudri, Rasulullah bersabd+ "Kematian akan

dihadirkanpadaharikiamat, seakan-akania adalah seekor dombayangkulitnyaberttarnaputih
dan hitam (Abu Kuraib menambahkan) yang diletakknn di antara surga dan neraka, kemudian
dikatakan, 'Wahai penghuni surga, apakahkalian mengetahui ini?'

Lantas mereka pun mendongakkan kepala dan memandanginy+ lalu mereka
menjawab, 'Ya, itu adalah kematian.'Beliau melanjutkan, 'Dan dikatakan, 'Wahai
Penghuni neraka, apakah kalian mengetahui ini?'Lantas mereka mendongakkan
kepala dan memandanginya lalu mereka menjawab, 'Ya, itu adalah kematian.'

Beliau melanjutkan lagi, 'Lalu diperintahkan agar disembelih.' Beliau melanjutkan lagi,
'Kemudian dikatakan, Wahaipenghuni surga, hanyakekekalan dnn tidak sdakematian. Wahai
penduduk neraka, hanya kekekalan dan tidak ada kematian."'

Abu Said berkata, 'Kemudian Rasulullah membaca (ayat):

Sunan At-Tirmidzi, hadlts no. ?557; Sunan An-Nasa'i, W481. Hadits ini dishahihkan Al-Albani di dalam
Shahih At-Tirmidzi, 2W2.
Shahih Al-Bukhari; Shahih Muslim.
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'Dan berilah mereka peringatan tentang hai penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara

telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian serta tidak @ula) beriman."' (Maryam:

39).'

Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda:

aier t;;lrpi ii:r J-r;
.7

,6r .$i vj -; I .kir

"Allahmemasukkanprngn 
'n; 

rurgnt , Aoto*nya danprrglruni nerakake dalamneraka,

kemudian ada penyeru berdii di antara mereka seraya berseru, 'Wahai penghuni surga,

tidak adakematian bagikalian. Wahaipenduduk neraka, tidak adakematian bagi kalian.

S emua kekal di temp atny a masing'masing. "7

Dari beliau juga, Rasulullah bersab da, "lika penghuni surga telah berada di surga dan

penghuni neraka telah berada di nerakn, kernatian didatangkan hingga diletakkan di antara

surga dan neraka. Kemudian ia disembelih, lalu ada Penyeru yang mengumumkan, 'Wahai

Penghuni surga, kalian tidak akan mati. Wahai penghuni neraka, kalian tidak akan mati.

Lalu penghuni surga bertambah gembira di atas kegembiraan mereka dan penghuni neraka

bertambah sedih di atas kesedihan mereka."'8

Tidak Akan Masuk Surga, Kecuali Dengan Rahmat Allah

Sesungguhnya amalan saleh, meskipunmencapai derajatyang ti.ggi dalamhal ibadah

dan ketakwaan, dan nilainya juga tidak dapat diukur, tetap saja seorang hamba tidak

akan bisa menggunakannya unfuk masuk surga. Karena seandainya surga merupakan

lautan yang luas, amatnya itu hanyalah setetes aimya'

Rasulullah menandaskan di dalam sabdany+ "Beramallah kalian sedang-sedang saja

danbergembiralah(denganpahaladariAllah),karenaamalseseorangtidakakanmemasulckannya

ke surga." Para shahabat bertanya, "Tidak juga Anda wahai Rasulullah?" Beliau

menjawab, 'Tidak juga aku, keamli Allah meliputiku dengan ampunan dan rahmat-Nyo."

(HRAl-Bukhari).e

Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda "Amal salah seorang di

antara kalian tidak akan menyelamatkannya." Pata shahabat berkat+ "Tidak iuga Anda,

wahaiRasulullah?" Rasulullahmenjawab, "Tidakjugaaku,kecualiAllahmeliputikudmgan

@b;il:yi^3

"l^i 
,; JiiS W it\'i i'r;'"y ,rist ,fit

.^J -* t.ij, iJE

yi,y:t;
tt
F by\

6
7
B
9

Shahih Muslim, 4012849.
Shahih Al-Bukhari, hadis no. 6544; Shahih Muslim,42/2850.
Sh ah i h Musl i m, 40/ 2849.
Shahih Al-Bukhari, hadits no. 6467.
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amPunan dan rahmat-Nya. Oleh karena itu, beramallah sedang-sedang saja, beribadahlah
di azpal dan pertengahan siang serta sedikit bangun (untuk shalat dan ibadah) pada akhir
malam. Tetapilah ibadah dengnn sedang-sedang saja, niscaya kalian akan sampai." (HR Al-
Bukhari).10

Ada pertanyaan: ]ika permasalahannya demikian; bahwa semua amal saleh tidak
bisa menyamai satu kenikmatan dari kenikmatan-kenikmatan Allah (di akhirat) atau
dengan kata lairy tidak cukup untuk masuk surga; lantas untuk apa hisab?

Jawabannya ialah bahwa Allah menjadikan amal saleh sebagai syarat untuk
mendapatkan karunia dan rahmat-Nya. Maka jika Anda tidak mempersembahkan
amal saleh di dunia, Anda tidak berhak untuk menjadi bagian dari orang-orang yang
berhak mendapatkan karunia dan rahmat-Nya di akhirat.

Oleh karena itu, agarAnda mendapatkan keduanya Anda harus mempersembahkan
amal saleh lebih dulu. Kalau tidak, Anda akan dijauhkan dari semua itu. Inilah makna
hadits Rasulullah, "Amal seseorang tidak akan memasulckannyakq surga." Arttnya, ketika
amal saleh diletakkan di Mizan, ia tidak akan memasukkan pemiliknya ke surg+
tetapi hanya sebagai syarat agar Allah meliputinya dengan rahmat-Nya sehingga Dia
memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke surga.11

Ibnu Baththal berkata, 'Dalam menyingkronkan hadits tadi dengan firman Allah,
"Dan itulah surga yang Kami wariskan disebabkan apa yang telah kamu kerjakan." (Az-
Zukhruf: 72). Hasilnya sebagai berikut Ayat ini bisa jadi bermakna bahwa kedudukan
di dalam surga bisa diraih dengan amal, sedangkan tingkatan-tingkatarlnya berbeda-
beda sesuai dengan perbedaan amal. Adapun hadits di atas bisa jadi berarti bahwa
masuk surga dan kekal di dalamnya bukan dengan amalan. Kemudian firman Allah
sebagai jawaban atas hadits tersebu! 'selamat sejahtera bagi kalian, masuklah kalian ke

dalam sur ga itu dis eb abkan ap a y ang telah kamu kerj akan."' (An-Nahl: 32).

Ayat di atas menjelaskan bahwa masuk surga juga dengan amal. Ia juga menjawab
bahwa lafal yang dijelaskan oleh hadits di atas masih global. Sedangkan lafal yang
tersirat ialah: Masuklah kalian ke dalam rumah-rumah dan istana-istana surga dengan
apa yang telah kalian kerjakan. Maknanya tidak masuk sesungguhnya.

Kemudian ia berkata, "Bisa juga, hadits tersebut menafsirkan ayat sehingga
maknanya (kurang lebih) ialah: Masuklah ke dalam surga dengan apa yang telah kalian
kerjakan bersama rahmat dan karunia Allah untuk kalian. Sebab, pembagian rumah-
rumah surga ialah dengan rahmat-Ny+ begitu pula dengan penyebab masuknya
seseorang ke dalam surga. Di mana Allah mengilhamkan kepada orang-orang yang
beramal apa yang telah mereka dapatkan darinya.

Tidak ada satu pun yang lepas dari pemberiaan-Nya kepada hamba-hamba-Nya
berupa rahmat dan karunia-Nya. Dia juga telah memberi keutamaan kepada mereka

lbid, haditsno.6463.
Ad-Darul Alihiralr, As-Syaikh Muhammad Mutawali Asy-Sya'rawi, L78.
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semenjak pennulaan dengan menghidupkan mereka, kemudian memberi tezeki,

hingga mengajari mereka.

Bahkan di dunia Allah meliputi kita dengan karunia dan rahmat-Nya. Jika tidak

hancurlah semua yang ada di bumi disebabkan dosa-dosa manusia, sebagai bukti

kebenaranfirman-Nya, "DankalausekiranyaAllahmenyiksamanusiadisebabkanusahanya,

niscaya Dia tidak aknn meninggalkan di atas permukaan bumi suatu makhluk yang melata pun

akan tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) rnereka, sampai waktu yang tettentu. Nanti

apabita ajal mereka tiba, maka sesungguhnya Allah Maha melihat keadaan) hamba'hamba'

Nyo." (Fathir:45).

Apa pula makna ayat Allah di bawah ini, " Adapun orang-orang yang berbahagia, maka

Gemfatiyd di dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali

jika'Rabi-mu menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-putusnya." (}{0.d:

108).

Apa makna ayat tersebut dan bagaimana tafsirnya? Serta apa makna kalimat mereka

kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi?

DidalamayatlainAllahjugaberfirmart,,,(lngatlah)padaharilangitKamigulung
seperti menggulung lembaran-lembaran kertas sebagaimana Kami telah memulai penciptaan

pertama, aegitutol, Kami akan mengulanginya. (Suatu) ianji yang pasti Kami tepati; sungguh,

Kami akan melaks anakaflny fl . " (Al-Anbiya' : 1 04).

"...padahal bumi seluruhnya dalam yoryyamnn-Nya pada hari kiamat dan langit

digulung dengan tangan kanan-Ny a.. . " (Az-Zwat: 67)'

Artinya bumi akan digenggam oleh Allah Yang Maha Pengasih dan langit juga

akan digulung dengan tangan kanan-Nya. Maksudnya akan berakhir dan hancur' Hal

ini juga diperkuat dengan berbagai ayat yang telah kami sebutkan di bagian keempat

auri er,riruopedi ini ketika saya membahas tegaknya hari kiamat dan ketika langit

hancur serta terbelah.

Lalu, apakah keabadian di surga hanya terbatas selama ada langit dan bumi serta

akanberakhirketikaZatYangMahaPengasihmenSgenSgambumidanmenghancurkan
langit dengan tangan kanan-NYa?

Untuk menjawab pertanyaan ini, kami paparkan sebagai berikut:

Langit dan bumi yang digenggam dan dihancurkan Allah adalah langit dan bumi

dunia tempat kita tinggal di dalamnya. Langit-langit tersebut memiliki waktu untuk

terbelah dan beriatuhan bintang-bintangny+ yaitu waktu hari kiamat terjadi' Akan

tetapl Allah berjanji akan mengganti bumi dan langit dengan bumi dan langit yang

lain.

llengintip lndahnga Surga
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Ketika sudah sempuma penggantian tersebut, langit dan bumi menjadi baru.
Kita tidak mengetahui apa pun darinya dan kita tidak akan mengetahuinya. Bahkan
ciptaan-Nya selalu baru sampai Dia menghendaki dengan itmu-Nya.

Allah berfirman:

b

it3lj L"r,aii *rfi * *.,l.rt lfr ?;
"(Yaitu) pada hari ketikd bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula)
langit, dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat
Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperknsa. " (Ibrahim: 48).

Adapun tentang firman-Ny+ "Kecuali jika Rabb-mu menghendakinya, (Hod:
108)," pensyarh Ath-ThAhAwiyah telah menyebutkan perbedaan ulama salaf dalam
pengecualian tersebut. Ia berkata "Para ulama salaf telah berbeda pendapat dalam
pengecualian ini.

Ada yang mengatakan maknanya adalah kecuali selama mereka berada di neraka.
Ini adalah bagi orang yang masuk ke neraka kemudian dikeluarkan darinya, bukan
semuanya. Ada yang mengatakan kecuali selama mereka tinggal di tempat menunggu.
Ada juga yang mengatakan kecuali selama mereka berada di kubur dan tempat
menunSgu.

Selain itu ada yang mengatakary "Itu merupakan pengecualian dari Rabb, tetapi
Dia tidak melakukannya." Seperti ketika Anda berkata, "Demi Allah, saya benar-benar
akan memukulmu, kecuali aku melihat cara lain." MeskipunAnda tidak melihat cara
lain, tetap saja Anda tidak memukulnya walaupun Anda berkeinginan kuat untuk
memukulnya.

Dikatakanjuga, "llla(kecuali) bermalcrtawawu(dan)." Ini adalahperkataansebagian
ahli nahwu dan pendapat ini lemah. Sibaweh menjadikan makna llla (kecuali) dengan
lakin (akan tetapi), sehingga pegecualian tersebut terputus. Ibnu Jarir merajihkan,
'Allah tidak akan mengingkari janji-Nya, sedangkan telah ada pengecualian juga di
dalam firman-Nya, '...sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.,,, (HCrd: 10g).

Mereka berkata, "Bandingannya adalah perkataanmu, 'Tempatilah rumahku selama
setahury kecuali jika aku menghendaki yur,g lain." Namun, Anda tidak menghendaki
tambahan waktu.

Ada lagi yang mengatakan, "Pengecualian tersebut unfuk memberi tahu mereka
bahwa mereka-bersamaan dengan keabadian mereka-berada dalam kehendak
Allah. Maka mereka tidak akan lepas dari kehendak Nya dan ini tidak menafikan
kehendak dan ketetapan-Nya untuk mereka dengan kekekalan sebagaimana firman
Allah:

6;r[di e"ri 4

ffi Ensihlopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka



"Dan sesungguhnya jika IGmi menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa yang telah

Kami wahyukankepadamu, dan denganpelenyapan itu, kamu tidak akan mendapatkan

seorang pembela pun terhadap Kami." (Al-IsrA': 86).

]uga firman-Nya:

" ...Maka jika Allah menghmdaki niscaya Din mengunci mati hatimu.. . " (Asy-SyOrA:

24).

Serta firman-Nya:
b

€).. -, Er:ti'lS"ra* ,i';r'c :ti ;t^i 
'ls

"Katakanlah, 'Iikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak membacakannyakepadamu

dan Allah tidak (pula) memberitahukannyakepadamu..."' (Yunus: 16).

Bandingannya sangat banyak. Allah mengabarkan kepada hamba-hamba-Nya

bahwa semua atas kehendak-Nya. Apa yang Dia kehendaki pasti terjadi dan apa yang

tidak Dia kehendaki pasti tidak akan terjadi.

Ada lagi yang mengatakan, "1t1; bermak"u (cf) maksudnya; kecuali bagi orang
yang dikehendaki Allah dari orang-orang yang berbahagia untuk masuk ke neraka
karena dosa-dosanya." ...dan masih ada lagi pendapat yang lain.

Apapun hasilny+ pengecualian ini termasuk mutasyabihl2 karena di ayat lain Allah
berfirman:

@ st;*;"o'W"'
" . . . s eb agai karunia y ang tiada putus-putusny a. " (H0.d: 708).

Demikian juga ayat-ayat berikut:

4
ffi) rLi: ...,\-drt , lJ , ,ii t- tA;S ta;L!

tiada hnbis-habisny a. ""Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki dari Kami yang
(Shad:54), dan

wtrltLiLi..
" . . .senantiasa berbuah dan teduh. . . " (Ar-Ra'd: 35).

Allah juga telah menandaskan keabadian penghuni surga dengan kata selamanya
dalam berbagai ayat Al-Qur'an dan menjelaskan bahwa mereka tidak merasakan mati
kecuali kematian di dunia.

12 Ayat-ayat yang maknanya tidak ada yang mengetahui kecuali hanya Allah Ta'ala--edt.
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Allah berfirman:

6-.z=aj etb ;*is"ijli "'rri $ts;i W Jr;eriJ-l
"Mereka tidak akan merasqkan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Dan Allah
memeliharamereka dari azab neraka." (Ad-DukhAn: 56).

Pengecualiandalamayattersebutterputusbilakitagabungkandenganpengecualian
dalam firman Allah surat Hffd ayat 108 tadi, "Kecuali Allah menghendaki." jelas bahwa
maksud dari dua ayat tersebut adalah pengecualian waktu yang tidak terjadi pada
masa keabadian di surga seperti pengecualian kematian di dunia dari berbagai
kematian. Kematian ini mendahului kehidupan mereka yang kekal dan perpisahan
tersebut mendahului keabadian di sana.r3

Adapun dalam berbagai kitab tafsir surat Hfid ayat 108 tersebut ditafsirkan dengan
berbagai pendapat.

Di dalam l<rtab Shafwatut Tafisir, Ash-Shabuni mengatakan, "'Adapun orang-orang

yang berbahagta, maka tempatnya di dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama ada

langit dan bumi, kecuali jika Rabb-mu menghendaki (yang lain); sebngai karunia yang tiada

putusautusnya.' Ini adalah penjelasan keadaan kelompok kedua (orang-orang yang
berbahagia). Ya Allah, jadikan kami bagian dari mereka.

Maksud ayat di atas; adapun or.rng-ortrng yang berbahagia yang berbuat kebaikan,
mereka tetap di dalam surga dan tidak akan keluar darinya selamanya, kekal sekekal
langit dan bumi. Maksudnya, selama langit dan bumi kekal surga juga kekal sesuai

dengan kehendak Allah. Allah menghendaki keduanya kekal dan ada terus."1a Wallilhu
a'lam.

Ibnu Katsir di dalam lotab Tafsir Al-Qur'anul 'Adhim berkat+ 'Allah berfirman,
'Adapun orang-orang yang berbahagia,' mereka adalah pengikut Rasulullah. 'Maka
tempatnya di dnlam surga'maksudnya ialah tempat tinggal mereka di surga. 'Mereka
kekal di dalamnya,'yaitu mereka tinggal di sana selama-lamanya.

'Selama ada langit dan bumi, kecuali jika Rabb-mu menghendaki (yang lain),' malcna
pengecualian dalam ayat ini bahwa keabadian mereka dalam kenikmatan, bukan
perkara yang wajib secara zatnya, tetapi ia terserah kepada kehendak Allah. Karena
Dia yang memberikan kepada mereka selamanya. Hal itu dibuktikan dengan firman-
Nya: "Karunia yang tiada putus-putusnya." Artinya tidak berhenti.ls

Supaya orang yang ragu tidak menyangka setelah disebutkan knta "lika dikehendaki"

bahwa nantinya akan terputus atau tidak ada satu pun yang kekal. Tetapi, Allah
telah menetapkan surga-Nya dengan kekekalan dan tidak terputus. "Mereka kekal di

Syarh Aqidah Thahawiyyah, 4B0-481.
Shafwatut Tafasir, Ash-Shabuni, 61.
Hal ini dikatakan oleh Mujahid, lbnu Abbas dan Abu Aliyah serta selain mereka.
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dalamnya selama ada langit dnn bumi, kecuali jika Rabb-mu menghendaki (ynng lain).

Sesungguhnya Rabb-mu Maha Pelaksana terhadap apfl yang Dia kehendaki." (H0d:

rcn

"Dia tidak ditnnya tentang apayang diperbuat-Nya dan merekalahyang akan ditanyai."
(Al-AnbiyA':23)

Dari sini, hati menjadi tenang dan maksud dari firman AUah "Karunia yang tiada

putus-putusnya" rnenjadi jelas. Di dalam Shahih Al-Bukhari dm Shahih Muslim iuga
disebutkan, " Kematian akan dihadirkan dalam bentuk domba bertparna putih lalu disembelih

di antara surga dan neraka. Kemudian, seorang poryeru mengumumkan, "Wahai penghuni

surga, knlian akan kekal dan tidak mati. Wahai penghuni neraka, knlian akan kekal dan tidak

mati."

Di dalam riwayat lain disebutkan, "Kemudian seorflny?enyelu mengumumkan, 'Kalian

akan hidup dan tidak akan mati selamanya, kalian akan muda dan tidak akan tua selamanya,

kalian akan sehat dan tidak akan sakit selamanya, dankalian akanbersenang-senang dan tidak

akan merasa sedih selamanya."'76

Kemudian, dalam kitab Al-Mausu'ah Al-Qur'aniyah Al-Muyasarah disebutkan,

"Adapun ornng-orang yang berbahagra, maka tempatnya di dalam surgu mereka kekal di

dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Rabb-mu menghendaki (yang lain); sebagai

karunia y ang tiada putus-putusny a. " (H.0.d: 1 08).

Adapun orang-orang yang berbahagia dengan keimanan dan amal saleh dalam

ilmu dan taufikAllah, mereka akan tinggal di surga selamanya, selama ada langit dan

bumi.

Ini adalah ungkapan yang dimaksudkan untuk pengabadian dalam berbagai

penggunaan dan kalam Arab. Hal itu menjadi sempuma dengan kehendak Allah
yang tidak dimiliki oleh makhluk dan di antara kehendak-Nya adalah penghormatan
bagi mereka dengan yang lebih besar dari itu. Rabb mereka memberikan karunia
yang tidak terputus dan selama-lamanya. Semua itu tidak menghalangi perbedaan

manusia dalam tingkatan neraka dan surga karena Allah mengganjar setiap orang
sesuai dengan apa yang dikerjakannya.tT

Setiap orang yang mengatakan kefanaan surga berlandaskan dengan surat HOd ayat
.108. Namun, cara mengambil landasan ini tidak ada asalnya; baik dari shahabat,

ulama salaf, tabi'in, imam-imam kaum muslim, maupun ahlusunnah. Mayoritas

ahlusunnah mengingkarinya dan mengatakan bahwa perkataan itu batil serta tidak

dianggap karena kebatilannya.

Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir,ll/ 233-234.
Al-Mausu'ah Al-Qur'aniyah Al-Muyasarah, Dr. Wahbah r'Z-Zuhatli dkk., 234.
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Apakah Penghuni Surga Mewarisi Bagian Penghuni Neraka di Surga?

Tidak seorang pun yang diciptakan Allah, kecuali dijadikan baginya dua tempat

satu di surga dan satu lagi di neraka. Barangsiapa yang ditulis baginya kesengsaraan

sebagai orang kafir dan musyrik, mereka mewarisi kedudukan penghuni surga

di neraka. Demikian jug+ orang-orang yang di tulis baginya kebahagiaan sebagai

penghuni surga, mereka mewarisi kedudukan penghuni neraka di surga.

Allah menyebutkan hak kaum mukmin yang menang yang mewarisi surga dalam

firman-Nya sebagai berikut, "Mereka itulah orang-orang yang akan mruarisi, (yakni) yang

akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya." (Al-Mukminftn: L0-1.1).

Dalam menafsirkan ayat di atas, Ibnu Katsir menggunakan hadits dari Abu Hurairah

bahwa Rasulullah bersab da, "Tidak seorangpun darikalian, kecuali menpunyai duarumah:

di surga dan di neraka. Adapun orang-orang yang beriman, dibangunkan rumahnya yang

berada di surga dan dihnncurkan rumahnya yang berada di neraka."18

Said bin ]ubair juga meriwayatkan hadits seruPa. Dengan demikian, orang-

orang mukmin mewarisi rumah orzrng-orang kafir karena mereka diciptakan hanya

untuk beribadah kepada AUah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Ketika mereka

melaksanakan ibadah yang telah diwajibkan Allah kepada mereka dan orang-orilllg

kafir meninggalkan perintah yang dibebankan kepada mereka, maka orang-orang

mukmin mengambil bagian orang-or.rng kafir, disebabkan orang-orurng kafir tersebut

tidak mena atr Rabb mereka.

Permasalahan ini akan lebih jelas lagi dengan hadits yang disebutkan dalam kitab

Shahih Muslim bahwa Abu Musa meriwayatkan bahwa Nabi bersabda:

t#5i &'fit6',4rryr )6i fia i*t:.tr e yqti; J.u ;bi
:4t*

" Akan datang sekelompok manusia dai knum muslimin pada hari kiamat dengan dosa

sebesar gunung, maka Allah mengampuni mereka dan meletalckan dosa-dosanyakepada

or ang- or an I YaHfi di.' le

]uga dalam lafal milik Abu Mus+ Rasulullah bersabda:

tr; J# g55 i A.,* {,.- ,y Ak:r'; 'iut '{; yyt i; lts,ft,

.)61 q..:,I5r*
'Ketikaharikiamat terjadi, Allah membayar setiap orang muslim dengan YaHildi atau

Nashara seraya dikatakan, 'lni tebusanmu di fleraka."'z0

Terdapat hadlts yang semakna dari riwayat lbnu Majah dan dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihul lAmi'us
Shaghir.
HR Muslim.
HR Muslim.
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Hadits tersebut senada dengan firman Allah:

"Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami ynng selalu

b er t alqt a. " (Maryam: 63).

1ri,;; ;',E,1, 6-#rrl a.t'o;;t g*:

"Dan itulah surga yang diutariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu

kamu kerjakan." (Az-Zukhruf :72). Maka mereka mewarisi bagian orculg-orang

kafir di surga.2l

Bukan itu saja, bahkan orang-orang mukmin mewarisi apa pun milik orang kafir
hingga istriistri mereka. Dari Abu Umamah, Rasulullah bersabda 'Tiada seorang pun

yang dimasukkan surga oleh Allah, kecuali Dia mengawinkannya dengan 72 istri; dua di

antaranya dari bidadari yang jelita dan tujuh puluh dari warisan penghuni neraka. Setiap istri
memiliki aagina yang menggairshkan dan sang suami juga memiliki zakar yang tidak loyo.'az

Hisyam bin Khalid berkata, "'Dari warisan penghuni neraka,'maksudnya, kaum
laki-laki masuk neraka, sehingga penghuni surga mewarisi istri-istri mereka seperti

diwarisinya istri Fir'aun."

Apakah Anak Orang-Orang Mukmin yang Meningga! Sebelum Taklif
Akan Masuk Surga?

Di antara karunia, karamah (kemuliaan), dat rahmat Allah kepada orang-orang
mukmin pada hari kiamat adalah, Dia akan memasukkan anak-anak mereka yang
meninggal dan belum mencapai taklif serta belum mengerti apa pun ke dalam surga.

Hal ini telah diperkuat oleh hadits yang mulia.

Anas menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:

aet 'iYt '^lr'ri 
''ll 

,:*p:)l t"Ji i iF q6t e6
.^q *j,P,

"Tidakseorangpun dari orangmuslimyangmemiliki tigaanakyangmeninggal sebelum

balig, kecuali Allah memasulckannya ke surga dengan karunia dan rahmat-Nya kepada

merekl."2i

Tafsir lbnu Katsir,Yl 10.
Sunan lbnu Majah,hadits no. 4339. Namun, Al-Albani berpendapat bahwa hadits ini dha'if, lihat Shahih wa
Dh a' ifu I I Am i'u s Sh aghir---edt.
Shahih Al-Bukhaz, hadits no. 1292.

l';it q'i<n'd ,tfr
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Abu Said Al-Khudri mengabarkan bahwa para wanita berkata kepada Nabi,
"Luangkanlah untuk kami satu hari Anda untuk menasehati kami! Lalu beliau menasehati
mereka dan bersabda:

'Siapa saja perempuan yang memiliki tiga anak yang mati, mereka akan menjadi

penghalang dari neraka baginya.' Seorang wanita berkata, 'Bagaimana jika dua? ' Beliau

b ers ab da,' Dua j uga. "'2a

Allah berfirman:

ttt

ot; 6t';t \:;l

d-

u{ttu ,# J; #i U'd;\ *u-i p-,:\ &i',1$;$ lr--t;
,t - , -i,. -l 2,.LL -iCn*,tl+ 9$,f,0 o.Lg

tr' '
"Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka

dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada

mengurangi sedikit pun daripahala amal merekn. Tiapaiap manusia terikqt dengan apa

y ang dikerj akanny a. " (Ath-Thff r: 2L).

Anak orang-orang mukmin berada di surga karena mereka belum mengerjakan
kejelekan. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi bersabda:

.)61 qtit*-'^i 5iG -!' t,X ? l')t e"i<n'; L6 A
"Barangsiapo rorf *r*rrrO, tigo onot yang meninggal sebelum balig, mereka menjadi

penghalang dari neraka baginy a. "25

Al-Barra'bin Azib menuturkan bahwa ketika Ibrahim (putra Rasulullah) meninggal,
beliau bersabda:

.azlr
" Sesungguhnya ia memiliki orang yang menyusuinya di surga."26

Ibnu Hajar berkata "Barangsiapa menjadi sebab kedua orang tuanya terhalang dari
neraka, ia lebih berhak untuk menjadi penghalang dirinya sendiri dari neraka karena
ia adalah asal karunia dan sebabnya."u

Nash-nash yang jelas juga menerangkan anak-anak orang mukmin akan masuk ke

surga. Di antaranya adalah hadits marfu'yang diriwayatkan oleh Ali:

24 Fathul Bari',lll/1"18.
25 HR Ad-Daruquthni dan lbnu Asakir.
26 Fathul Bari', lll/244.
27 Fathul Bari', llll244.

.; t1,a'.1 d '3t
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i

.4'c
"Orang-orang mukmin dan anak-anakmereka di surga."26

.^!)j''j ,*"s::tr itt

Abu Hurairah meriwayatkan secara marfu'bahwa Rasulullah bersabda, "Tidak

seorang mulsninpun yangmemiliki tiga anakyangmeninggal sebelum mencapaibalig, kecuali

ia dan mereka akan dimasulckan oleh Allah ke surga dengan kemuliaan rahmat-Nya." (HR
Ahmad).2e

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah Sbersabda:

,_t Qv ii> :* ",V ;:;i <le ii> ;6 p:';i g 4t Av #iV
;$r'it:t'Lt & *$ (i6 ;i>,e*.yi li; si e.ii {tG

.rilr
"Anak-anak mereka adalah jentik-jentik (anak-anak) surgayang salah satu dsri mereka

akan menemui ayahnya-atau beliau bersabda-kedua orflng tuanya, lalu ia menarik

bajunya--atau beliau bersabda-tangannya seperti menarik ujung bajumu ini. Ia tidak

aknn meninggalkannya (melepaskannya)-atau beliau bersabda-tidak akan selesai

hingga Allahmemasukkan dirinya dan ayahnyake surga." (HRMuslim).3o

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

r>r*l yeGt#;;Q'cc;;*;;rt&1:i
" Anak orang-orang muslim di dalam surga ditanggung oleh lbrahin W" (HR Ahmad,
Ibnu Hibban, dan Al-Hakim).31

Imam An-Nawawi menukil kesepakatan ulama muslim yang memperhatikan
masalah ini bahwa anak-anak orang muslim yang meninggal di surga.32

Berapa Banyak Umat Muhammad M di Surga?

Umat Muhammad adalah umat yang dihormat di dunia dan di akhirat karena mereka
adalah umat yang bertauhid dan bersyahadat "L6 illfrha illallfrh u)a anna Muhammadar
Rasttlulldh." Dengan syahadat ini, syahadat "Ld illfrha illall6h," Allah mengasihi umat
Muhammad dan mereka juga menjadi unggul dari seluruh umat yang lain.

Oleh karena itu, beliau mengharapkan agar umatrya menjadi setengah penghuni
surga. Bahkan dua pertiganya dengan rahmat Allah, syafa'at beliau, dan berbagai

28
29
30
31

32

Fathul Bari', lll/245.
tbid, 11245
Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, hadits no. 432.
tbid, |11s6.
Fathul Bari,lll/244.
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syafaht dari orang-orang yang taat dari umat beliau yang diberi izin oleh Allah untuk
memberi syafaa! seperti: syuhada ulama, orang-orang yang benar, dan orang-orang

mukmin biasa.

Said bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi bers abda, "Ditampakkan

kepadaku berbagai umat, maka terlihat seorang nabi yang laoat bersama umat yang banyak,

seorang nabi yang la oat bersama sekelompok orang, seorang nabi yang lewat bersama sepuluh

orang, seorang nabi yang lewat bersama lima orang, dan seorang nabi yang lewat sendirian.

Tiba-tiba aku melihat sekelompokbesar,lalu aku berkata, 'Wahai libril, apakah itu umatku?'

'Bukan, tetapi lihatlahke ujung itu.' Lalu aku menoleh, sehingga aku melihqt sekelompokbesar.

Jibril berkata, 'Mereka umatmu dan itu adalah tujuh puluh ribu di depan yang tidak di hisab

dan disil<sa. " (HR A1-Bukhari).33

Dalam berbagi hadits lain disebutkan bahwa setiap satu orang dari tujuh puluh
ribu orang tersebut membawa tujuh puluh orang yang lain lagi dan tiga cidukan dari
cidukanAllah.

Abu Umamah mendengar Rasulullah bersabda:

\i)l o# .-l ;
cci

1i a Ar J,i| ,, ,uu L;
.rt# b o(- Lx, tii

e ott-tt * a.;*,r
ci ,.
Or Lrr GeS' 'oirt'oii;.-aJl 

Jt.,
"Rabb-ku menjanjikankepadaku tujuhpuluhribu orangyang akan masuk surga tanpa

hisab dan adzab, ditambah setiap seribu dari mereka tujuh puluh ribu, dan tiga cidukan

dari cidukan Rabbku." (HRAhmad, At-Tirmidzi, darrlbnu Majah).il

Rasulullah berharap agar umatnya menjadi setengah bagian penghuni surga.

Di dalam sebuah hadits mutafoqun 'alaih disebutkan bahwa Abu Said Al-Khudri
mengabarkanbahwa Rasulullah ketika menceritakan pasukan nerakabeliau bersabda
"Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku berharnp kalian menjadi seperempat

penghuni surga."

Kemudian kami bertakbir lantas beliau bersabda "Aku berharap kalian menjadi

s ep er ti ga p en ghuni sur gA. "

Kemudian kami bertakbir lantas beliau bersabda "Aku berharap kalian menjadi

s et en gah p en ghuni sur ga. "

Kemudian kami bertakbir lantas beliau bersabda, "Jumlah kalian di antara manusia

hanya seperti sehelai rambut hitam di kulit sapi putih, atau seperti sehelai rambut putih di kulit
sapi hitam." (HR Al-Bukhari dan Muslim).s

tbid,x|/408.
Dishahihkan Al-Albani di dalam Misyketul Mashebih,llV64.
tbid, nv64.
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Di dalam berbagai hadits lain disebutkan bahwa umat Muhammad mencapai dua

pertiga penghuni surga. Dalam kitab Sunan At-Tirmidzi dengan sanad hasan, sunan

Ad-Darimi, dan kitab Al-Ba'tsu wa An-Nusyur milik Al-Baihaqi, disebutkan bahwa

Rasulullah bersabda:

Itit;, ;y k'au; l)r'*4tSi
,3,' ',-ol1.i o to

.tA-e oyt&l ft4
"Penghuni surga ada l.20barisan, delapanpuluh di antaranya adalahumat ini.6ffan-
perawi hadits -berkata sekali) dan kalian y ang delapan puluh baris. "36

Dari penyampaian Anas, Rasulullah bersabda:

pi <;'; 'ok ,svr> i\\ :y a

\; # "#\\ 3, 'oy;* \;,#ii 4:; 3"'a p F:€y'J:;6
.Lr, ,v:olJ'j,';#.

" Aku adalahpemberi syafaat pertama di surga. Tidak aila satu nabipunyang dibenarkan

(oleh manusia) sebagaimana aht dibenarkan. Sedangkan di antara para nabi tersebut

ada nabi yang tidak dipercayai kecuali hanya oleh satu orang saja dai kaumnya." (HR

Muslim).37

Adapun Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabd+ "Tidak ada seorang

pun di antara para nabi, kecuali telah diberikan tanda-tanda yang bisa membuat manusia

beriman. Adapun yang diberikan kepalaku adalah wahyu yang dibisikkan kepadaku dan aku

berharap agar aku menjadi nabi yang paling banyak pengikutnya pada hari kiamat." (I{R Al-
Bukhari dan Muslim).38

Siapakah yang Dijanjikan dan Diberi Kabar Gembira Dengan Surga
Oleh Allah di Dalam A!-Qur'an?

Banyak sekali ayat-ayat Al-Qur'an yang memuat kabar gembira kepada hamba-

hamba-Nya dengan surga. Siapakah mereka yang sudah pasti digembirakan Allah
dengan surga di dalam kitab-Nya?

a. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh

Allah berfirman, "Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan

berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yqng mengalir sungai-sungai

di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka

tbid, il192.
/b,d, hadits no.5744.
tbid, rv124.
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meflSntakan, 'Iniloh yang pernah diberikan k poda Kami dahulu.' Mereka diberi buah-
buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka
kekal di dalamny a. " (Al-Baqarah: 25).

"Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan
memberikabar gembirakepada orang-orang mukmin yang mengerjakan amal salehbahwa
bagi mereka aila palrala yang besar." (Al-IsrA': 9).

b. Orang-orang yang berhiirah dan beriihad di ialan Allah

Allah berfirman, "Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta beriihad di jalan Allah
dengan harta, benda dan diri merekn, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; mereka
itulah orang-orang yang mendapat kemenangan. Rabb mereka menggembirakan mereka
dengan memberikan rahmat, keridhaan dan surga, mereka meruperoleh kesenangan yang
kekal di dalamnya. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sunggyh, di sisi Atlah
terdapat pahala yang besar." (At-Taubah : 20-ZZ).

c. Orang-orang yang bertaubat dan meniauhi dari menyembah taghut

Allah berfirmarr, "DAn orflng-orang yang menjauhi Thaghut (yaitu) tidak menyembah-
nya dan kembali kepada Allah, bagi merekaberita gembira; sebab itu sampaikanlahberita itu
kep ada hamb a- hamb a-Ku. " (Az-Ztmar: 17).

d. Orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Allah dan mereka berserah diri
Allah berfirman, "Hai hamba-hamba-Ku, tiada kelchawatiran terhadapmu pada hari ini
dan tidak pula kamu bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat
IGmi dan adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. Masuklah kamu ke dalam
surga, kamu dan istri-istri kamu digembirakan." (Az-Zukhruf: 68-70).

e. Orang-orang yang ikhlas dalam beribadah kepada Allah
"Tetapi hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa), mereka itu memperoleh rezeki
yang sudah ditentukan, (yaitu) buah-buahan. Dan mereka adalah orang-orflng yang
dimuliakan. Di dalam surga-surga yang penuh nikmat." (Ash-shaffat: 40-42).

f. Orang-orang yang istiqamah dalam beribadah kepada Allah

Allah berfirm an, " sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 'Rabb Kami ialah Allah'
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat akan turun
kepnda mereka (dengan berkata), 'langanlah kamu takut dan janganlah bersedih hnti; dan
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadnmu."
(Fushilat:30).

" sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 'Rabb Kami ialah Allah,' kemudian mereka
tetap istiqamah, maka tidak ada keldtawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula)
berduka cita. Mereka ltulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya; sebagai
balasan atas apa yang telah mereka kerjakan." (Al-AhqAf: 1.9-1.4).

f,
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oo' Orang-orang yang bertakwa

Allah berfirman, "... untuk orang-orang yang bertakoa kepada Alloh), pada sisi Rabb

mereka ada surga yang di brutahnya mengalir sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya,

dan (mereka dikaruniai) isti-isti yang disucikan serta kefidhaan Allah. Dan Allah Maha

melihat akan hamb a-hamb a-N y a." (Ali Imran: 15).

Orang-orang yang diusir dari negerinya dan disiksa di ialan Allah

Allah berfirman, "...Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kamyung

halamannya, yang disakiti di jalan-Ku, yangberperang dan yang dibunuh, pasti akan Aku
hapus kesalahan-kesalahnn mereka dan pasti ,{ku masukkan mereka ke dalam surga ydng

mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan di sisi Allah ada

pahala y ang b aik. " (Ali Imran: 195).

Orang-orang yang lambungnya iauh dari peraduan (menghidupkan malam
dengan berzikir dan berdoa)

Allah berfirman, "Lambung merekn jauh dari ternpat tidurnya dan mereka selalu berdoa

kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka menginfakkan sebagian

rezeki yang Kami beriknn kepada mereka. Maka tidak seorang pun mengetahui berbagai

nikmat yang menanti, yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang

mereka kerj akan. " (As-Sajdah: 1,6-1n.

i . Orang-orang yang meni aga shalatnya, or.rng-orang yang menj auhi perbuatan sia-

sia, orang-orang yang meniaga kemaluannya, dan orang-orang yang menunaikan
zakatnya serta menjaga amanah dan janjinya

Allahberfirman:

" sungguh beruntung orang-orang y ang beriman, (y aitu) orang-orang y ang khusyuk dalam

shalatnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang

tidak berguna dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang meniaga

kemaluannya, kecuali terhadap istri-isti mereka atau budak yang merekn miliki, maka

sesungguhny a mereka tidak tercela.

Barangsiapa mencari yang di balik itu (zina dan sebagainya) maka mereka itulah orang-

orang yang melampaui batas. Dan (sungguh bmtntung) orang-orang yang memelihara

amanat-amanat dan janjinyn, serta orang-orangyangmemelihara shalatnya. Mereka itulah

orang-orang yang akan mantarisi, (yaknil yang akan meuJarisi surga Firdaus. Merekakekal

di dalamnya. " (Al-Mukminun: 1-L1).

k. Para wali Allah

Allah berfirman, "lngatlah, sesungguhnya wali-utali Allah itu, tidak ada rasa takut pada

mereka, dan mereka tidak bersedih hati, (yaitu) orang-orang yang beriman dan senantiasa

bertalqla. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. Tidak

ada perubahan bagi janji-janji Allah. Demikisn itulah kernenangan yang besar." (Yunus:

62-64).
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l. Orang-orang yang beriman kepada hari akhir

Allah berfirman, "Knmu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentnng Allah dan Rasul-
Nya, sekalipun orang-orang itubapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun
keluarga mereka. Mernka itulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati
mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari-Nya.

Lalu dimasuknn-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,
merekakekal di dalamnya. Allahidhaterhadap mereka, danmereknpunmerasapuas terhadap
(lirnpahan rahmat)-Nya. Mereka ltulah golongan Allah. Ketahuilalt, bahwa sesungguhnya
golongan Allah itu adalah golongan yangbentntung." (Al-MujAdilah: 22).

m. Orang-orang yang bersabar dalam mengharapkan pertemuan dengan Allah dan
otang-orang yang menginfakkan sebagian rezeki yang telah diberikan Allah
kepadanya (ahli sedekah)

Allah berfirman, "Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Rabb-nya,

mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka,

secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; Mereka
itulah yang mendapat ternpat kesudahan (yang baik), (yaitu) surga 'Adn yang mereka

masuk ke dnlamnya bersama-sama dengan orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya,
istri-istrinya dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masukke tempat-tempat mereka

dari semua pintu (sambil mengucapkan), "Sal6mun 'alaikum bimfr shabartum." Maka
al an gkah b aikny a t emp at kesudahon itu. " (Ar-Ra' d: 22-24).

Allah juga menyebutkan orimg-orang selain mereka di dalam kitab-Nya.

n. Orang-orang yang taat kepada Allah dan rasul-Nya

Allah berfirman, "Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan

bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi,
Para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syaltid, dan orang-orang saleh. Dan mereka ltulah
teman yang sebaik-baiknya." (An-NisA': 69).

Sepuluh Orang yang Diberi Kabar Gembira Dengan Surga
Rasulullahmemberikankabargembirakepadasebagianshahabatbeliaubahwamereka
adalah penghuni surga. Ini adalah kabar gembira agung yang diperuntukkan kepada
sebagian shahabat beliau, atas keimanan, ketakwaan, dan kebaikan amal mereka.

Di dalam htab Sunan At-Tirmidzi disebutkan bahwa Abdurrahman bin Auf
meriwayatkan bahwa Nabi bersabda, "Abu Bakr di surga, Umar di surga, Utsman di
surga, Ali di surga, Thalhah di surga, Az-Zubair di surga, Abdurrahman bin Auf di surga,
Sa'ad bin Abi Waqqash di surga, Sa'i.d bin Zaid di surga, dan Abu Ubaidah bin Al-lanah juga
di surga." (HRAhmad; sanadnya shahih).3e

39 ShahihAl-lami' Ash-Shaghir,l/7O
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Sa'id bin Zaid memberitahukan bahwa Rasulullah bersabda:

Az-Zubair bin Al-,\ntwam, Sa'ad bin Malil{, Abduruahman bin Auf, dan Sa'id bin

Zaid." (HRAhmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah; sanadnya shahih).41

Kitab-kitab sunnah mengingatkan kita bahwa Rasulullah suatu hari duduk di
sumur Aris, sedangkan Abu Musa Al-Asy'ari duduk di depan beliau. Lalu Abu Bakr

datang dan minta. Kemudian beliau bersabda, "Izinkan ia dan berilah ia kabar gembira

ia dengan surga." Kemudian datanglah Umar maka beliau bersabda lagi, "Izinkan
ia dan berilah ia kabar gembira dengan surga." Kemudian datanglah Utsman maka

beliau bersabda, "Izinkan ia dan berilah ia kabar gembira dengan surga dikarenakan
cobaan yang menimpanya." (HRAl-Bukhari dan Muslim).42

Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Nabi bersabd.a, "Orang yang berdiri setelahku

berada di surga, orang yang berdiri setelahnya juga di surgq ketiga, dan keerupatnya juga di

surga." (HR Ibnu Asakir).43

Maksud orang yang berdiri setelah beliau adalah orang yang menggantikan
pemerintahan setelah kematian beliau. Mereka ada empat: Abu Bakr, IJmar, (Jtsman,

dan Ali.

Siapakah Penghuni Surga Menurut Rasulullah?
Rasulullah & telah mengabarkan bahwa ada beberapa kelompoi< manusia yang

menjadi penghuni surga.

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi ffi memerintahkan Bilal untuk
mengumumkan kepada manusia bahwa tidak akan masuk surga kecuali orang
yang muslim. Ini adalah bagian dari hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan

Muslim.4

Dalam riwayat lain di sebutkan:

U|tt'rar;-iY
"Bahwasanya tidak akan masuk surga, kecuali orang yang beriman."6

t'J
4il

40
41

42
43
44
45

Maksudnya ialah Saad bin Abi Waqqash karena nama asli Abu Waqqash ialah Malik.
/brd, hadits nq. 3905.
lamiul Ushul, hadits no. 6372.
Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir, hadits no. 431 1 .

Shahih Al-Bukhari, hadits no. 3062; Shahih Muslim, hadits no. 111,178.
Shahih Al-Bukhari, hadits no. 4203.
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Iyadh bin Hammar Al- Mujasyi'i mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda:

€:F.*1 ,*)

t ^l .t - 1. a . .i

€';t Yr ;i) yt ,rb e,t 1

eAt Sii tL 4y #:th &,w 3?

'io ' o,"' o!'t ',1,;l L;ouij, )i'{<i ret yigt 'Fu eY or 
tt. -l ,.?.., 6.o... i, ,, ,o,-.lV S> tt-crr,. t*J *-S ,-Sj

" Penghuni surga ada tiga: Orang yang mempunyaikekuasaan yang adil, dipercaya, dan

diberi taufik, laki-laki yang penyayang dan hatinya lembut kepada setiap keluarga dan

orang muslim, serta orang berkeluarga yang menjaga diri dari hal-hal yang haram dan

dari memintt-minta."6

Dari Haritsah bin Wahb bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

It - c 7 , -l ,e

-ie6; r# JE 4t Jrt, ;sr+t vt
' ' '.fu 

"r; t- 
ti 

,,itSiz'r.
"Maukah kalian aku beri tahu siapakah penghuni surga? (Yaitu) setiap orang yang
tunduk dan merendahkan dirinya kepada Allah; jika bersutnpah atas nama Allah, Dia
pasti mengabulkannya. Maukah kalian aku beri tahu siapakah penghuni neraka? (Yaitu)

setiap orang yang kasar, suka berteriak-teriak, ilan sombong."aT

Adapun dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash, Rasulullah bersabda:

iu;"Lsr

"Penghuni neraka adalah setiap orang yang keras, berteriak-teriak, sombong,

mengumpulkan harta dan pelit, sedangkan penghuni surga adalah orang-orang lemah

yang diremehkan."as

Dari Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda, "Maukah kalian aku beitahu laki-laki kalian
yang masuk surga? (Mereka adalah) nabi, orang yang mati syahid, orang yang baik, dan bayi
barulahiryangmati. Maukahkalian akuberitahuwanita-wanitakalianyangmenjadipenghuni
surga? (Mereka adalah) istri yangpenyayang dan subur, pemaaf yangbila dianiayaiaberkata,
'lnilah tanganku berada di tanganmu. Saya tidak akan bisa memejamkan mata sebelum engkau

ridh a. " (HR Ad-Daruquthni dan Ath-Thabrani).ae

Shahih Musl im, 63/2865.
Shahih Al-Bukhar, hadits no. 3918; Shahih Muslim, hadits no. 2853.
Musnad Ahmad, lll2'14.
Shahih Al-lami'Ash-Shaghir, hadits no. 2604.

46
47
4B
49

,6r '6i 
5r

' .ii,ui^



BAGIAN KETGA

KRITERIA PENGHUNI SURGA

Para Pemimpin di Surga dan Sifat-Sifat Mereka
Pemimpin-pemimpin pada hari akhirat memiliki sifat-sifat yang banyak. Barangsiapa
bisa mencapai semuanya, maka dia telah dipillih oleh Allah dengan rahmat dan
karunia-Nya yang agung dan tidak diberikan kepada selain mereka di alam ini. Tidak
ada yang bisa mencapainy+ kecuali para nabi yang telah dijaga Allah dari kesalahan
dan penyelewengan serta sebagian orang terdahulu yang dipilih oleh-Nya dengan
karunia dan rahmat-Nya.

Meskipun demikian, tidak berarti bahwa pemimpin di surga adalah orang yang
mengumpulkan semua keutamaan, kemuliaan, dan penguat-penguat yang terpuji
tersebut di dalam jiwanya. Sebab jika tidak, tentu tidak akan ada satu pun yang
menjadi pemimpin di surga. Akan tetapi, sifat-sifat yang terkumpul atau terpisah akan
mengantarkannya meraih kepemimpinan ini atau posisi pemimpin pada hari akhirat
dengan berbagai perbedaan tingkatan.

Benar bahwa berbagai ibadah merupakan salah satu penguat kepemimpinan pada
hari kiamat atau bagian dari sifat-sifat yang dimiliki pemimpin di surga. Namun, ia
tidak terbatas sebagai sebab pertama untuk menjadi pemimpin pada hari kiamat.
Sebab, orang mukmin yang kuat lebih baik daripada orang mukmin yang lemah yang
berdiam hanya untuk beribadah saja.

Ibadah merupakan syarat mutlak ditambah berbagai sifat yang akan saya sebutkan
nanti. Ibadah pula yang menyebabkan pelakunya berhak untuk sampai kepada
ketinggian martabat dan derajat serta kepemimpinan yang luhur pada hari kiamat.

Sebelum saya masuk ke perincian sifat-sifat yang bisa mengantarkan pelakunya
sampai kepada ketinggian martabat dan derajat tersebut, harus saya katakan,
"Pengantar sifat-sifat ini atau mahkotanya dan yang menjadi poros semua sifat ini-
yaitu iman kepada AUah Yang Maha Esa atau dengan kata lain "syahadat lfr ilfrha

illallilh wahdahu 16 syarikalah" -, karena sifat ini menjadi stempel yang diletakkan pada
seluruh sifat agar menjadi baik berlaku, dan diterima di sisi Allah.

Adapun orang-or.rng yang kafir kepada Allah sebagai satu-satunya Zat yang
berhak diibadahi, kepada Muhammad ffi sebagai rasul dan nabi penutup, dan kepada
Islam sebagai din, sekalipun memiliki sebagian sifat-sifat tersebut, mereka tetap akan
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dihisab, dipenuhi perhitungan amal merek+ dan balasan mereka hanya ada pada
kehidupan dunia saja.

Sebagaimana firman Allah, "Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka seperti

fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi
bila didatangi tidak ada rya pun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah baginya, lalu Allah
memberikan kepadanya perhitungan amal-amal dengan sempurnq dan Allah adalah sangat
cep at p erhitun gan-Ny a. " (An-NOr: 39).

Syarat pertama untuk mendapatkan kepemimpinan dan kedudukanlyang tinggr
pada hari kiamat serta masuk surga adalah iman kepada Allah satu-satunya.

Orang-orang kafir dan musyrik kadang memiliki perbuatan baik dan mereka
juga mendapatkan ganjaran karenanya. Adapun di antara keadilan Altah adalah, Dia
mengganjar perbuatan mereka dan mendahulukan kebaikan untuk mereka di dalam
kehidupan dunia. Ini adalah wajar dan adil. Maka, bagaimana mungkin Allah akan
mengganjar orang-orang kafir pada hari akhirat-sedangkanDia adalah Maharaja dan

Penguasa hari kiamat, ilalryangdisembah-dengan surga? Atau bagaimanaAllah akan
memberikan rahmat kepada mereka, sedangkan Dia telah membatasi sifat penghuni
surga dan pemimpin di dalamnya di dalam kitab-Nya yang mulia dengan batasan
yang sangatjelas?

Allah berfirman, "Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada

surgayangluasnya seluas langit danbumiyang disediakanuntuk orang-orangyangbertakwa.
(Yaitu) orang-orang yang menginfalckan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan
orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang.

Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajiknn, dan (juga) orang-orang yang
apabila mengerjakan perbuatan kji atau menganiaya diri sendiri, mereka (segera) mengingat
Allah, lalu memohon ampun terhailap dosa-dosa mereka, dan siapa lagi yang dapat mengampuni
dosa selain dari pada AllahT Dan mereka tidak menm.rskan perbuatan kejinya itu, sedang

mereka mengetahui." (Ali'ImrAn: 133-135).

'Mereka yang tetap setia mengerjakan shalatnya dan orang-orang yang dalam hartanya
tersedia bagtan tertentu bagi orang (miskin) yang meminta dan yang tidak meminta, dan
orang-orang yang mempercayai hari pembalasqn dan orang-orang yang takut terhadap azab

Rabbnya. Sesungguhnya terhadap azab Rabb mereka, tidak ada seseorang yang merasa aman
(dari kedatangannya), dan orang-orang yang memelihara kemaluannya," (Al-Ma'irij:23-29),
sampai pada firman-Ny a, " D Afl orsng-orang y ang memelihara amanat-amanat dan j anjiny a,

dan orang-orang yang berpegang terguh kesaksiannya dan orang-orang yang memelihara
shalatny a. " (Al-Ma'Arij: 32-34).

Begitu pula di antara sifat-sifat para pemimpin akhirat di dunia adalah ia menjauhi
apa-apa yang diharamkan Allah.

Allah d# berfirman, "Sungguh, merekn yang beriman dan mengerjakan kebajikan,
tsntulah Kamibenar-benar tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan
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Petbuatan yang baik itu. Mereka itulah yang mempercleh surga 'Adn, mengalir sungai-sungai
di bawahnya; dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian
hijau dari suterahalus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambilbersandar di atas dipan-
dipan yang indah... " (Al-Kahfi: 30-31).

"Dan ianganlah knmu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah yang
akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka
adalah suatu dosa yang besar. Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk. Dan janganlah kamu membunuh jiuta
yang diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benur...,,
(Al-IsrA': 31-33), sampai pada firman-Nya:

"Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik
(bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti akan diminta
pertanggungjawabannya dan sempurnakanlah takaran apabilakamu menakal dan timbanglah
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, sernuanya itu akan diminta
pertanggungan jawabnya. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong,
karena Sesungguhnyakamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak
akan sarnpai setinggi gunung. Semua itu kejahatannya sangat dibenci di sisi Rabb-mu." (Al-
IsrA':34-38).

Kalau begitu, ada berbagai sifat yang ditentukan di dalam Al-eur'an agar Anda
bisa meraih surga dan kepemimpinan di dalamnya. Kalau kita katakan, "Jika manusia
tidak ada yang mamPu untuk mengumpulkan seluruh sifat-sifat tersebut, apakah
tidak ada yang akan menjadi penghuni surga dan menjadi pemimpin-pemimpinnya?

Jawabannya adalah, 'Barangsiapa yang berhias diri dengan seluruh sifat-sifat
tersebuf maka ini merupakan rahmat khusus dari Allah baginya karena manusia
secara umum dan orang yang beriman secara khusus tidak bisa mengumpulkan
semua sifat tersebut kecuali para nabi.

Namury Allah terkadang memuliakan salah satu hamba-Nya dengan sifat-sifat
tersebut agar ia memiliki derajat yang ti.ggl kedudukan sebagai pemimpin di akhira!
serta sebagai pembatasan di dalam surga-surga-Nya yang luasnya seluas langit dan
bumi dan agar orang mukmin fidak menjadi orang yang terkurangi haknla, karena
dengan tabiatnya sebagai makhluk, ia tidak akan mampu membawa semua sifat
tersebut di atas pundaknya.

Allah telah menjadikan pintu taubat terbuka siang dan malam serta terus menerus
agar hamba meminta ampun kepada Rabb-nya dan Dia menerima taubatnya. Allah
tidakmenolakhamba yang meminta ampun kepada-Nya, bahkan Dia akanmemberikan
taubat kepadanya dan mengampuni orang yang bertaubat serta meminta ;unpun.
Ketika seortlng mukmin berbuat dosa kesalahan, perbuatan kotor, atau maksiat, lalu
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ia beristighfar kepada Rabbnya ia akan mendapatkan Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang.

Allah ffi berfirman, "Dan (juga) orang-orangyang apabilamengerjakanperbuatankeji

atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah,lalu memohon amPun terhadap dosa-

dosa mereka dan siapa lagr yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? " (Ali 'Imr6n

13s).

Allah juga berfirman dalam hadits qudsr, "Wahai anak Adam, selama kamu berdoa

dan mengharap flmpunan-Ku, '4ku akan selalu mengampuni semua dosa yang telah kamu

lakuknn dan Aku tidak akan mempedulikannya. Wahai anak Adam, jika dosa'dosamu mencapai

langit (karena banyaknya-edt), kemudian kamu meminta ampun kepada-Ku, Aku pasti

*rigo*prni dosa-ilosa tersebut untukmu dan Aku tidak memperdulikannya. Wahai anak

Adam, sesungguhnya jika kamu mendatangi-Ku dengan membausa kesalahan sebesar bumi,

kemudian kamu bertemu dengan-Ku tanpa menyekutukan Aku dengan sesuatu pun, Aku pasti

akan mengampunimu."

Hadits tersebut diriwayatkan olehAt-Tirmidzi dan dishahihkanAl-Albani di dalam

l6mi'ut Tirmidzi. Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan lafal yang

mirip dengannya di kitab Ats-Tsalitsah.

Lantas, siapakah pemimpin-pemimpin di akhirat, dan dengan sifat-sifat apa mereka

berhias diri di dunia agar mendapatkan derajat yang tinggi tersebut?

Sifat, Ciri, dan Nama-Nama Para Pemimpin diAkhirat, Ysng Menghiasi
Mereka Disamping Ketaatan, Keimanan dan lbadah

Iman dan ibadah adalah dua sifat umum; setiap orang mukmin selalu berhias

dengannya. Namury ini saja tidak cukup, bahkan ia wajib berhias dengan sifat-sifat

yang diinginkan Allah bagi hamba-Nya yang beriman dengan ketinggian iman dan

ibadahnya.

Sifat-sifat tersebut tidak terbatas pada lakiJaki saj4 tanpa menyertakan peremPuan/

karena keduanya sama dalam martabat, pahala dan kepemimpinan. Wajib bagi orang

mukmin yang beribadah kepada Altah untuk berusaha berhias diri dengannya sesuai

dengan kemampuannya.

Ketika ia telah terbiasa dengan salah satunya derajatnya akan bertambah di sisi

Allah, pahalanya menjadi besar, dan kepemimpinannya menjadi lebih luas. Hal serupa

tentunya juga berlaku untuk perempuan. Sifat-sifat itu tercermin pada:

a. Orang-orang yang suka memuii

Ini adalah sifat yang tertinggi karena tidak ada sesuatu yang lebih dicintai Allah

selain lisan yang memuji dan bersyukur, baik ketika lapang mauPun sempit'

Memuji Allah pada saat sempit lebih besar pahalanya di sisi-Nya'
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Meskipun seorang hamba yang beriman ditimpa rintangan dan cobaan
sebagai ujian dari Allah; baik tubulu hart+ ataupun anak-anaknya, ia akan diberi
pahala selama ia bersabar. Sebagaimana Allah juga menguji orang kaya dengan
kekayaannya dan or€ulg yang fakir dengan kefakirannya. Dary ujian yang paling
berat adalah ujian kefakiran dan cobaannya.

Terkadang ortmg fakir juga diuji pada tubuhnya yaitu dijangkiti sakit ganas
dan menyulitkan atau cobaan pada anak dan istrinya. Allah telah memberi tabar
gembira kepada orimg-orang yang memuji-Nya dengan kabar gembira yang agung
di dalam firman-Nya " Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, beribadah, memuj;
(Allah), y ang mengemb ara ( demi ilmu agama), rukuk, sujud, menyuruh berbuat makruf dan
mencegah berbuat munkar dan yang memeliharahukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah
orang-orang mukmin itu." (At-Taubah: 112).

Mak+ setiap orang yang telah menikmati sifat-sifat keimanan ini, akan
mengantarkannya menjadi salah satu pemuka dan pemimpin di akhirat dan surga-
surga yang penuh dengan kenikmatan. Karena besarnya perkara memuji dan
bersyukur kepada Allah, maka Dia menyebutkan kalimat tersebut sebanyak empat
puluh kali di dalam kitab-Nya. Dia mewasiatkan hamba-Nya agar memuji dan
selalu memuji.

Allah berfirman:

"Maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan jadilah kamu di antara orang-orang
y ang bersujud (shalat), " (Al-Hijr: 98).

dan sebelum

tl($ U-rr"

" ...dan bertasbihlah dengan memuji
terbenamnya... " (ThAhA: 130).

@ lrt ',\?eL; * *i.
"...dan bertasbihlah dengan memuji Rabbmu ketika kamu bangun." (Ath-Thor: 4g).

6tir! tA|;;i*isu) );* i:^b
"Maka bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu dan mohonlah ampun kepada-Nya.
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat." (An-Nashr: 3).

Memuji Allah telah dijadikan oleh-Nya sebagai urus€rn yang wajib bagi
setiap ciptaan-Nya dan Dia tidak mengecualikan kewajiban ini dari semua yang
diciptakan-Nya, baikbenda mati, manusia, jrn, maupun malaikat.

ilengintip lndahnga Sarga
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Allah berfirmarL "... dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-

Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha

Penyantun lagi Maha Pengampun " (Al-IsrA': 44).

Terkadang kita menafsirkan makna memuji dengan makna bersyukur dan

memuji kepada Allah. Ini adalah wajrb, sedangkan pujian pertama kali ditujukan

kepada Allah, bahwa Dia telah menjadikan kita sebagai manusia dan memuliakan

seita meninggikan kita; menciptakan kita dengan sebaik-baik rupa dan menjadikan

kekekalan bagi kita.

Allah tidak menciptakan hamba-hamba-Nya untuk binas+ tetapi Dia

menciptakan mereka untuk kekal abadi serta menjanjikan kepada mereka surga-

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; di dalamnya ada kenikmatan

yung tiauf pernah dilihat oleh mata tidak pernah didengar oleh teling+ dan tidak

pemah terlintas di dalam hati manusia.

Maka dari itu, tidakkah kita mau bersyukur kepada-Nya karena penciptaan

dan pemulian-Nya terhadap kita serta pengekalan-Nya terhadap kita di

dalam kenikmatan yang besar? Karena besarnya kedudukan pujian inl Allah

menjadikannnya sebagai penutup ucaPan di surga.

Allah berfirman:

fr""Ai giA';5';r;'t...
" . , .ilan penutup doa mereka ialah, " Alhamdulilkhi Rabbil '6lamin'" (Yunus: L0)'

b. Otang-orang yang bersabar

Martabat orang-orang yang bersabar sama dengan martabat orang-orang yang

memujr, tidak ada yang lebih unggul di antara keduany+ sedangkan yang saya

sebutkan di sini hanyalah urutan penulisan, bukan urutan pahala dan martabat.

Cukuplah firman Allah yang menyebutkan hak mereka berupa pemuliaan,

penghormatan, keluhuran kedudukan, dan kepemimpinan untuk mereka pada

hari kiamat sebagai balasan bagi kesabaran mereka.

Allahberfirman:

"+i4i;f 
b|/r$i tir*t

" ...Sesungguhnyahanya orany-orflnIyangbersabarlahyang dicukupkanpahalamereka

tanpa batas." (Az-Zumar: L0).

Kesabaran adalah bagian yang tidak bisa dipisah{an dari sebab-sebab adanya

sesuatu, ia merupakan pemimpin dan tanda cobaan, ujian, serta eksistensinya.

Allah berfirman:
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"Yang menjadikan mati dan hidup, supnya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu
yang lebih baik amalnya..." (Al-Mulk: 2).

Cobaan dan ujian tidak mungkin akan terjadi, kecuali dengan ketabahan dan
kesabaran terhadap ketentuan Allah.

Oleh karena keagungan makna sabar di sisi Allatu maka Dia mengawali dan
menamakan diri-Nya dengan Ash-Shabfir (Maha Penyabar) dan memerintahkan
agar kita membiasakan diri dengannya serta menjadikannya sebaga tanda orang
mukmin. Kata sabar disebutkan di dalamAl-Qur'an sebanyak seratus ayat.

Ini adalah petunjuk yang jelas atas pentingnya kesabaran dalam kehidupan
manusia. Allah sendiri yang akan membalas kesabaran dan Dia sendiri pula yang
mengetahui apa yang Dia janjikan bagi orang-orang yang bersabar pada hari kiamat
sebagai bukti dari kehendak-Nya dan Dia lebih mengetahui derajat kepemimpinan
dan keagungan kedudukan mereka.

Ayat-ayatAl-Qur'an menyebutkan keistimewaan sabar dalam bentuk perintah,
permintaan, penghormatan, janji, dan pahala yang agung. sabar mengiringi pujian
dan syukur, karena keduanya memainkan satu tali yaitu tali keimanan yang dalam
kepada Allah, qadha qadar, hikmah, dan ketentuan-Nya. orang-orang yffig
bersabar dan mengharap pahala adalah orang-orang yang benar-benar mengetahui
bahwa di balik cobaan dan ujiannya ada hikmah dari Allah yang hanya diketahui
oleh-Nya.

Oleh sebab itu, marilah kita hidup dalam sambutan kitab Allah, lihatlah
bagaimanaAllahberbicaratentangkesabarandanbagaimanacaramelaksanakannya
secara bersama-sama maupun individu.

Allah berfirman:

Jr r:i 1*k ifr i 66 t h,:s i rt v i i Gi
" ...bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di
perbatasan negerimu) dan bertalqoalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.,, (Ali
'ImrAn:200).

Ayat ini menunjukkan perintah mutlak untuk berpegang pada kesabaran dan
takwa. Keduanya dijadikan sebagai pondasi yang kuat bagi orang yang beriman di
mana saja. Allah berfirman:

((-8...
. \-;r'

" ...dan kesabaran itu lebih baik bagimu. " (An-NisA': 25).

trlengintlp lndahnqa Surga
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"Hai orang-orang yang beriman, ladikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu" '"
(Al-Baqarah: 153).

Penempatan kesabaran oleh Allah sebagai bagian dari urusan-urusan yang

diwajibkan menjadi petunjuk kuat atas kekuatan iman seorang mukmin' Allah

berfirman:

" ...dan bersabarlah terhadap a?a yang menimpa knmu. sesungguhnya yang demikian

itu termasukhal-hal yang diwaiibkan (oleh Allah)." (Luqman: 17)'

Di dalam ayat lairy Allah menjelaskan kepada kita bahwa sabar adalah bagian

dari ujian dunia. Allah berfirman:

@u&1 ?;:j "& ,r',+*',u..ifr 'fi # 6 t'{ai 1 }, 3i ui "i* ;i
" Apakahkamu mengirabahwakamu akanmasuksurga, padahalbelum nyatabagi Allah

orang-orang yang beriihad di antara kamu dan belum nyata oranS-orang yang sabar"'

(Ali'Imr6n:142).

Allah juga telah menandaskan bahwa Dia bersama or.rng-orang yang bersabar

di dunia meskipun Dia menguji mereka. Allah berfirman:

@3&i'{'tr''o1i;;i3
" . . .Dan bersabarlah. sesungguhnya Allahbeserta oranS-orany yang sabar." (Al-Anfal:

46).

Hal itu karena orang mukmin yang jujur (benar) tidak akan dihinakan dan

direndahkan oleh Allah, sekalipun Dia mengujinya dengan ujian yang paling berat'

Sebab, Dia telah menjadikan untuk hamba tersebut suatu sandaran. Allah tidak

akan menyiksa dengan siksaan yang telah ditetapkarg kecuali bagi orang-orang

kafir dan fasik setelah meluaskan dan membiarkan mereka dengan kenikmatan

dunia.

semua ujian dan cobaan, kecil ataupun besar, merata ataupun hanya pada

seorang saj+ dan seorErng hamba bisa bersabar atasnya dengan kesabaran seraya

mengharap pahala dari Allah, baginya ada pahala yanS aSung di sisi-Nya. Jika

Allah mengambil penglihatan seoran8 hamba maka itu merupakan ujian dan

cobaan. Begitu juga jika Dia mengambil pendengaran dan pembicaraan lisan'

Dalam sebuah haits qudsi Allah berfirman:

, @ $1ni*boq'''b!"'t:*iu**i'
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'lika Akumengambil duakemuliaan (duamata) dai seoranghambalalu iabersabar dan
mengharapkan pahala, Aku tidak akan ridha pahala apa pun untuknya, kccuali surgy."

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Mujuf,, Abu Ya'la dan Ath-Thabrani
dari Ibnu Abbas.l

Kami sudah menjelaskan di awal bahwa Allah menjadikan ujian sebagai
bagian dari penciptaan manusia di bumi. Semua hamba-Nya berada dalam cobaan
dan ujian.

Atlah berfirman, "Dan sungguh akan Knmi berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah
b erit a gembir a kep ada or an g-or an g y an g s ab ar.,, (Al-Baqarah: 1 55).

Dalam lingkaran kehidupan setiap hamba dari hamba-hamba Allah pasti ada
ujian dan cobaan ini dan itu. Semua itu telah ditulis AIah untuk mengetahui orang-
orang yang bersabar di antara hamba-hamba-Nya sekalipun Dia telah mengetahui
sebelumnya. Akan tetapr, untuk menampakkan kesabaran dan kemuliaan mereka
di hadapan para malaikat dan hamba-hamba-Nya yang beriman.

oleh karena itu, Allah berfirman, "Dan berilah kabar gembira orang-orang
yang bersabar." Artinya, berikan kabar gembira kqpada mereka jika lulus dari ujian
ini serta bersabar, memuju dan bersyukur kepada Allah atas ujian tersebut.

Kebanyakan manusia mengir4 ketika Allah menambah cobaan dan ujian-Nya
itu adalah bukti kemarahan atau siksaan dari-Nya. Keyakinan seperti ini merupakan
kesalahan yang sangat berat karena Allah tidak akan marah dan menyiksa hamba
yang beriman dan beristiqamah, tetapi hanya mengujinya saja.

Bukti ujian tersebut adalah kasih sayang Allah kepada hamba-hamba-Nya
dan kasih sayang untuk mendengar suar.rnya ketika ia berdoa dan meminta
pertolongan kepada-Nya serta kasih sayang dari-Nya untuk mendengarkan pujian
dari hamba-Nya atas ujian tersebut serta membalasnya dengan balasan yang penuh
yang berhak ia miliki karena kesabaran, pujian, dan syukur.

c. Orang-orang yang beriihad di ialan Allah

Jihad merupakan salah satu sebab kemajuan, kemuliaan, kebesaran, dan jalan
menuju martabat kemuliaan dan kepemimpinan. ]ihad adalah sarana utama untuk
mengantarkan umat ini, baik secara komunitas maupun individu, menuju derajat
yang tinggi dalam kehormatan dan kemuliaan serta untuk menjaga bumi dan
masyarakat dari kerobohan, kerunfuhan, dan kehinaan.

1 !R Abu Ya'la dari jalur lbnu Hibban di dalam kitab shahihnya. Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihut
Ta r ghf b w a t Ta rhi b----edt.

ol3 it'j 'u *:i
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Bangsa Arab sebelum Islam, mereka adalah bangsa yang tersisihkan yang

tidak punya peran sama sekali dalam kancah masyarakat internasional. ]ika boleh

kita katakan; mereka adalah bangsa yang dijajah karena hidup di bawah ancamEln

kekuasan Romawi dan Persia. Kedua imperium tersebut memandang mereka

dengan pandangan kemarahan, keangkuhan, dan kesombongan'

Tetapr, ketika Islam datang, bangsa yang tersingkirkan tersebut berusaha

untuk membalikkan kehinaan kepada kedua imperium yang besar itu, serta

menghancurkan keduanya yang telah menguasai berbagai bangsa selama hampir

seribu tahun hanya dalam waktu beberapa tahun saja'

Lantas, apa yang mengantarkan bangsa Arab dan orang-orang muslim kepada

keluhuran dan kemuliaan tersebut? Tiada lain adalah jihad dan berjuang di jalan

Allah.

)ihad memiliki dua mahkota yang agun& pertama, untuk menegakkan kalimat

Allah, sedangkan yang kedua adalah kemuliaan, kebanggaary kehormatarU dan

keluhuran Uag faIrgsu yung berjihad. Kedua mahkota agung tersebut ialah bagi

seorang mujahid, karena Allah tidak butuh terhadap seluruh alam semesta dan Dia

telah menjelaskan masalah ini dalam firman-Nya'

"Dan barangsiapa yang berjihad, sesungguhnya iihadnya itu adalah untuk dirinya

sendiri. Sesingguhnya Allah benar-benar Mahakaya (tidak memerlukan sesuatil dari

semesta alam." (Al-Ankab0t: 6).

Seorang mujahid, jika menang, kehormatan dan kemuliaannya adalah untuk

diri dan bangsanya. jika menemui kesyahidan, baginya pahala yang agung dan

balasan yang sangat besar di sisi Allah.

Disamping kemuliaan dunia yang akan diraih oleh seorang mujahid, Allah juga

menjadikan bagi orang-orang yang berjihad di jalan-Nya serta untuk menegakkan

kalimat-Nya derajat tertinggi di sisiNya dan menjanjikan bagi mereka pahala

yang mulia kedudukan yang terpuji, derajat yang tinggi, dan menjadi pemimpin

di surga.

Allah berfirmary "Orang-orang yang beriman dan berhiirnh serta berjihad di jalan

Allah dengan harta benda dan diri mereka adalah lebih tinggi deraiatnya di sisi Allah; dsn

Itulah orang-orang yang mendapat kemenangan' " (At-Taubah: 20)'

Allah juga menjadikan tanda-tanda keimanan seseoranS secara menyeluruh

pada diri para mujahid dan Dia juga menamai mereka dengan oranS-orang mukmin

sejati, sebagai bukti atas kebenaran iman mereka yang mereka ungkapkan dengan

jihad mereka di jalan Allah dan persembahan nyawa mereka sebagai tebusan untuk

menegakkan kalimat Allah.
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Allah berfirmary "Sesungguhnya orang-orung yang beriman dan berhijrah serta
beriihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah dan orang-orang yang memberikan
tempat kediaman dan pertolongan kepada orang-orang muhajiin), mereka itu satu sama
lain saling melindungi. . . " (Al- Anl6l: 72).

Allah memberikan pahala yang agung dan kehormatan khusus bagi orang
yang mati syahid di antara or,rng-or.rng yang berjihad, yang tidak didapatkan
dengan amal apa pun di jalan Allah. Pahala khusus yang diperuntukkan bagi
syuhada tersebut adalah dijadikannya mereka oleh Allah tetap hidup dan diberi
rezeki semenjak kesyahidan mereka dengan pengetahuan Allah.

Allah berfirman, "Janganlahkamu mengirabahwa orang-orang yang gugur di jalan
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Rabb-nya dengan mendapat rezeki." (Ali
'Imr6n: L69). 

sq_"

Kita tidak bisa memahami apa yang ada di balik pandangan mata, karena mata
kita memiliki berbagai keterbatasan. Semuanya telah ada dalam ilmu Allah. Akan
tetapi, yang kita pahami bahwa mereka hidup dan diberi rezeki sebagaimana yang
telah Dia janjikan. Sedangkan rezeki yang kita pahami adalah makanan, istana, dan
kebun-kebun yang luas.

Di antara mujahidin ada yang diberi nilonat oleh Allah dengan mati syahid
yang meruPakan kenikmatan yang agung.Mereka mendapatkan di akhir balasan
mereka adalah martabat yang terhormat dan kepemimpinan di sisi Allah.

Allah berfirman, "...mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang
dianugerahi niktnat oleh Allah, yaitu: para nabi, paru shiddiqin, orang-orang yang mati
syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka ltulah teman yang sebaik-baiknya. " (An-NisA':
6e).

Lalu bagaimanakah keadaan ortrng-orang yang diberi nikmat Allah di akhirat
dan bagaimana keadaan orang yang bersama para nabi yang telah dikhususkan
oleh Allah dengan karunia dan keagungan pahala-Nya? Bukankah mereka juga
menjadi pemimpin-pemimpin dan pemuka-pemuka akhirat?

d. Orang-orang yang berinfak di ialan Allah

Mereka adalah salah satu tiang din yang dimuliakan Allah di dunia dan akhirat.
Orang-orang yang berinfak adalah orzrng-orang yang diluaskan oleh Allah, diberi
rezeki, dilimpahkan kenikmatan dunia dimuliakan di antara yang lain, dan
dijadikan rezeki berada di tangan mereka.

Mereka bukanlah orang yang mampu dan membayar zakat semata, tetapi
mereka adalah ortrng-orang yang berinfak selain zakat, baik pada saat lapang
mauPun sempit serta ketika ditimpa kepedihan. Mereka bukanlah orang-orang
yang bakhil dengan karunia yang telah {iberikan Allah, dikuasakary dan diujikan
kepada mereka di dunia.

llengiutip lndahnga Surga



Syarat pertama bagi orang yang berinfak untuk mendapatkan negeri akhirat,
derajat yang tinggi, dan menempati kedudukan pemimpin dan pemuka akhirat
adalahikhlasmengharapkanwajahA[ah,tidakadakeinginandunia,mengharapkan
kehormatary kepemimpinan, dan posisi tertentu.

Allah berfirman:

€D t{rl ;Ai'ti v\ <r;i,$ n6i;G1 rii'Vi <r'r+"e;u*ts
"Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya' kepada

manusia,ilanorflng-orangyangtidakberimankepadaAllaltdankepadaharikemudian..."
(An-NisA':38).

Agar infak mencapai derajat yang tinggt dan pahala yang besar, Allah
mengingatkan agar kita tidak mengiringi infak dan sedekrh kita dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti perasaan orang yang menerima.

Misalnya, memperkenalkan orang yau-lg dibsri infak dengan tujuan untuk
membanggakan dan menampakkan di antara manusia dengan kemulian dan infak
tersebut.

Allah berfirman, "Orang-orung yang menafknhkan hartanya di jalan Allah,

kemudian mereka tidak mengiringt apa yang dinafknhkanny a itu dengan menyebut-ny ebut

pemberiawwa dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh

pahala di sisi Rabb mereka... " (Al-Baqarah:252).

Jika demikian, di antara syarat untuk mendapatkan pahala yang agun&
derajat yang tinggu dan pemimpin di akhirat, hendaknya lnfak tersebut berasal dari
orang yang beriman kepada Allah dengan keimanan yang kuat mengumumkan
tauhidnya kepada Atlah semata, dan hendaknya juga ikhlas mengharapkan wajah
Allah. Adapun infak dari or.rng-or.rng kafir dan musyrik ia merupakan infak
duniawi yang mayoritas tujuannya untuk kebaikan pribadi, jauh dari mengharap

pahala ilahi dan taqarrub kepada Rabb.

Allah berfirman:

iiu irfi-L 4i ,ll *,in'{* J?t oi }i;{ t-

"Dan yang menghalangi-halangi infak mereka untuk diterima adalah karena mereka

kafir (ingkar) kepada Allah dan RasulNya..." (At-Taubah: 54).

Derajat di akhirat tergantung dengan sar.rna infak duniawi dan niat yang
mengikutinya. Apa pun bentuk infak duniawi, ia akan mendapatkan pahala dan

derajat di sisi Allah, kecuali jika pelakunya riya atau mengiringi infaknya dengan

menyebut-nyebutnya atau menyakiti orang yang diberi infak, atau ia termasuk
orang kafir atau musyrik.

.ffi
" .ffi
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Dalil yang menunjukkan adanya berbagai derajat di akhirat adalah firman
Allah, " ...tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang

sebelum penaldukan (Mekah). Merekn lebih tingi derajatrrya daripada orang-orang yang
menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-
masing mereka (b alasan) y ang lebih b aik. D an Allah mengetahui apa yang kamu kerj akan. "
(Al-Hadid: 10).

Infak yang paling agung adalah infak dengan sesuatu yang paling baik dan
paling kita cintai. Allah telah mengungkapkannya sebagai kebaikan, yang bisa kita
raih apabila kita menginfakkan harta yang paling kita cintai.

Allah berfirman:

z.A.
i( ir 11...\-// ,:r|rt4r;?tii;6 J

" KAmu sekali-kali tidak samp ai kE ada keb aj ikan (y ang sempurna), sebelum

kamu menafkahkan seb agian harta y ang kamu cint ai.. . :' (Ali'ImrA n: 92).

e. Orang-orang yang menahan marah dan memaafkan manusia

Menahan kemarahan dan memaafkan manusia adalah dua akhlak muslim yang
mulia, yang diperintahkan oleh Allah agar dimiliki hamba-hamba-Nya yang
beriman.

Kita tidak mengetahui keagungan pahala keduanya pada hari kiamat di sisi
Rabb yang berkuasa. Mungkin kita bisa menandaskan bahwa orang beriman yang
mengamalkan dua sifat tersebut, bagi mereka pahala yang agung, derajat yang
mulia, dan kepemimpinan yang besar di surga Allah.

Dari konteks ayat-ayat pada surat Ali 'ImrAn, kita akan mengetahui keagungan
pahala dari Allah bagi orang yang menghiasi dirinya dengan kedua sifat tersebut,
karena keduanya merupakan tujuan setiap orangmukmin yang jujur kepadaAllah.
Tidak mudah bagi jiwa manusia untuk menahan marahnya ketika kemarahannya
telah memuncak.

Demikian juga bukan suatu hal yang mudah bagi jiwa manusia untuk
memaafkan orang yang berbuat kejahatan kepadanya dengan sengaja. jika Allah
telah menjadikannya mampu untuk membalas atau mengambil hak dari orang
yang berbuat kejahatan, menyakitiny4 dan menimpakan kepadanya bahaya yang
setimpal.

Oleh karena itu, aliran dan keterkaitan ayat-ayat berikut adalah bukti yang
pasti atas keluasan rahmat Allah bagi orang-orang yffiig menahan marah dan
memaafkan manusia.

Allah berfirman, "Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk
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yqng bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang

maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan)

orang. Allah menyukai orang-orangyangberbuatkebajikan." (Ali 'ImrAn: 133-134).

Allah telah menjadikan or.rng-orang yang berinfak, menahan marah, dan

memaafkan manusia sebagai orang-orang muhsin yang dicintai-Nya. Lalu apa

pendapat Anda dengan pahala yang agung yang keberadaan dan luasnya diukur
dengan luas langit dan bumi? Apa pendapat Anda dengan pahala yang akan

diterima orang yang dicintai Allah? Bukankah dia termasuk pemilik kepemimpinan
dan derajat yang tinggi di sisi-Nya?

Ifu semua karena Allah memiliki sifat sabar, memaafkan, dan mencintai
orang-orang yang beriman dan berinfak, agar kedua sifat tersebut menjadi sifat
yang kokoh bagi mereka. Memaafkan manusia termasuk sifat rahmat Allah yang

pertam4 yang dikhususkan bagi hamba-hamba-Nya. Memaafkan, mengampuni,
dan menerima taubat merupakan sifat-sifat yang dengannya AUah merahmati
hamba-hamba-Nya.

Allahberfirman:

6 '^i'ei'# sG i;'r"5r.tk'ifitrb...
"...Allah telah memaaftan apa yang telah lalu. Dan barangsiapa yang kembali

mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya... " (Al-Ma'idah: 95).

c:4;s $i/i; :l,Jtl
" Eir' aunberkatakepadaorang-orangsekelilingnya,' Apakaltkamutidakmendengarkan? ' "

(Asy-SyOrA:25).

Berbagai ayat mulia telah membicarakan tentang memaafkan, nilai akhlak
yang tinggi, serta bagaimana Allah memerintahkan dan menganjurkan perbuatan
tersebut kepada hamba-hamba-Nya, serta melimpahkan pahala balasan, amPunzm,

dan rahmat bagi mereka.

Allah berfirman:

@ b: Sttb fr 3Y itFS 1 t:i*4 i ;-' c,tt...

"...dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) maka

sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Malrq Penyayang." (At:laghAbun: 14).

z.G,
\--,'

"Jadilahengkaupemaaf dansuruhlahorangmengerjakanyangmalcruf,sertaberpalinglah

dari pada orang-orang yang bodoh." (Al-Nrdt:199).
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..."';si *, fu" sc -rt' rti4...
" . . . dan merekabertany akepadamu tentang rpa yang harus mereka infald<an. Katakanlah,
' Kelebihan (dari apa yang diperlukan)"' (Al-Baqarah : 219).

Ayat dari surat Al-Baqarah tersebut merupakan mutiara pemikiran, ganjaran
dan pahala yang sangat luas maloranya hingga mencakup pembahasan yang
sangat luas dalam filsafat akhlak dan ketinggiannya. Sampai-sampai ia menyifati
setiap bentuk infak yang kongkrit ataupun yang abstrak, terbaca dalam bentuk
memaafkan dan berlapang dada.

f. Orang-orang yang berbuat ihsan

Ihsan adalah kata yang memiliki kelebihan khusus. Ia merupakan ungkapan tentang
hubungan perasaim yang paling lembut antara Allah dengan orang mukmin.

Ia adalahbentuk jamak dari kata muhsin, sedangkan kata tersebutmempunyai
hubungan kuat dengan katahasan yang merupakan ungkapan ketinggian martabat
segala sesuatu dan makna apa pun. Semua sinonim dan furunan kata tersebut
merupakan ungkapan tentang keluhuran dan ketinggian.

Di antara makna yang luhur tersebut, bahwa or.rng-ortrng yang berbuat ihsan
adalah orang-orang yang hidup dalam benteng yang kuat dengan akhlak dan
seluruh kemuliaan. Mereka juga sampai pada derajat yang mulia dalam sifat-sifat
manusia yang tinggi dan luhur.

Mereka adalah orang-orang yang tidak mengetahui apa pun kecuali jalan
keimanan kepada Allah yang mengantarkan kepada kemuliaan amal, akhlak dan
derajat yang luhur dan tinggi.

Mereka dicintai Allah dan siapa saja yang mencintai-Nya. la berada dalam
kondisi yang ihsan, hidup di dalamnya dan akan mati dalam kondisi itu juga. Ia
berhak untuk menempati puncak derajat tertinggi di sisi Allah karena ihsan adalah
tujuan amal orang mulsdn yang saleh.

Ada pertanyaan: Apakah orang yang berbuat ihsan adalah orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah?

Jawabannya adalah tidak terbatas pada itu saja. Infak hanyalah salah satu

bagian dari sifat ihsan, sedangkan ihsan dalam kesempurnaan makna yang
menyeluruh adalah niat yang benar dalam seluruh perbuatan yang baik.

Allah berfirman:
.-- L

fr$ .r^6i C *uliS ,\fuiS4Ai a
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"(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang mauPun

sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang.

Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan." (Ali 'ImrAn: 134).

Dari ayat yang mulia tersebut menjadi jelaslah makna ihsan bagi kita yang

mencakup lebih dari satu sifat saja. Orang yang menafkahkan hartanya baik di
waktu lapang maupun sempit di jalan Allah adalah orang muhsin, orang yang

menahan marahnya juga orang muhsirU serta orang yang memaafkan kesalahan

orang, juga disebut sebagai orang muhsin.

Allah telah menyifati orang yang berbuat kebajikan dalam kitab-Nya dengan

sifat-sifat terpuji. Allah telah menjadikan sifat-sifat itu sebagai mahkota kemuliaan

yang diletakkan di atas kepala setiap orarlg yang berbuat kebajikan, sebagai bukti
keagungan pahalanya di sisi-Nya.

Allah berfirman:

"Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas menyerahkan

dirinyakepada Allah, sedang dia pun mengerjakan kebaikan... " (An-Nisd':125).

*.e ;ri Jy" ;.-i:ri itfri i.ki ), "** is fi J) ;.G: #. ;s
.1, ?.(D;r:t

"Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang ynng

berbuat kebnikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh.

D an hany a kep ada Allah-lah kesudahan segala urus an. " (Luqman: 22).

Allah telah memuliakan orang-orang yang berbuat kebajikan dan meninggikan

mereka di tempat yang luhur serta menjadikan mereka sebagai pemilik derajat yang

tinggi. Mereka adalah pemimpin-pemimpin dengan seluruh makna kepemimpinan

dan pemuka dengan seluruh makna kepemukaan di akhirat. Mereka adalah orang-

orang yang berbuat sesuka hati mereka di akhirat dan di surga Allah'

Allah berfirman:

&*ni;i'ei*y-fi 3)..
" . . .Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahaln oranS-orang yang berbuat baik."

(At-taubah: 120).

i.etret'j; rtq'"ni ad i't'.a;ti!

t-
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"Kflrena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di

al&irat. Dan Allah menyukni orang-orang yang berbuat kebaikan." (Ali 'ImrAn: 148).

Kemudian Allah menyampaikan kepada orang-oran g yffigberbuat kebajikan,

baik laki-laki maupun perempu€ill, apa yang dipersiapkan bagi mereka di akhirat.
Dan, janji yang paling agung adalah menjadikan manusia berbuat sesukanya di sisi

Rabb-Nya.

Allah berfirman:

6 &rEii ;r? Lss:r""r;)'ry 3:iti;-( &
"Mereka memperoleh apa yflng mereka kehend&i pada sisi Rabb mereka. Demikianlah

balasan orang-orang yang berbuat baik." (Az-Zumat:34).

Di antara nikmat yang kekal adalah pahala agung yang dijanjikan Allah bagi
wanita-wanita yang berbuat kebajikan. Allah berfirman:

6y (#; Gi J* r d). 3bi'1it'ori...

" ...Maka sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antara

kamu paltala yang besar." (Al-AhzAb: 29).

Terakhir, kita bisa mengatakan, "Ihsan adalah kemampuan mengerjakan

kebajikan, baik kecil maupun besar, yang dimulai dengan ucaPan dan diakhiri
dengan perbuatan. Ditambah lagi keimanan mutlak kepada Allah dan niat yang

benar untuk melakukan kebajikan tersebut, mengharapkan wajah Allah semata

dan jauh dari sifat riya', tidak menyebut-nyebuhrya ataupun menyakiti Perasaan.

g. Ulama yang mengamalkan ilmunya

Ulama adalah bentuk jamak dari kata (ilE) yang merupakan isim fail (bentuk

subjek) dari kata. (sr,) dan masdamya aaiah (s9) fane bila dirubah ke bentuk
ju-uk menjadi (rrr") dr" sifat bagi pelaku dan pemiliknya adalah Gt*).

Ulama yang memiliki kedudukan yang ti.gg di sisi Allah adalah para
pemimpin dan pemuka di akhirat. Mereka tidak terbatas pada orang-orurng yang

memahami ilmu din saja. Sebab, kata ilm dan alim mencakup seluruh jenis ilmu
yang bisa digunakan untuk membantu manusia dan merealisasikan keamanan,

kebebasan, dan hidup yang nyaman bagi or.rng-orang yang diberi kekuasaan oleh

Allah di muka bumi ini; ilmu yang diiringi dengan niat yang tulus untuk membantu

kebaikan manusia serta adanya syarat iman kepada Allah dan menampakkan

keesaan-Nya semata.

Allah tidak pernah membatasi jenis ilmu aPa Pun dalam kitab-Nya, yang

dengannya Allah mengangkat pemililorya bahkan yang disebutkan adalah

universal yang mencakup seluruh ilmu.

lieagiutip lndahnga Surga



Allahberfirman:

@ r.-;i s Ni ij'i U;tts 
-$,- lr-t;'u,itt'fti ii

" ...niscaya Allah akan meninggikan oranS-orangyangberiman ili antaramu don ororg-

orqng yang diberi ilmu pengetahuan beberapa deraiat. . -" (Al-Mujidilah: 11),

"Katakanlah, 'Adakah sama orany-orang yang mengetahui dengan

tidak men get ahui? "' (Az-Zumar : 9).

Al-Qur'an telah menunjukkan dengan jelas akan peninggian derajat ulama

di atas orang-orang yang tidak diberi ilmu, baik dalam ilmu dunia maupun ilmu
akhirat.

Oleh karena itu, setiap orang berilmu yang mempersembahkannya untuk

manusia agar bermanfaat, membawa kebaikan, dan mengharap pahala dari Allah,

masuk ke dalam kelompok pemimpin akhirat, baik ilmu kimi+ fisik+ astronomi,

maupun kedokteran.

Maka, orang yang menemukan obat yang bisa menjadi perantara kesembuhan

manusia dari penyakit yang belum ada obatny4 sedangkan ia beriman kepada

Allah, maka dia termasuk orang berilmu yang dimaksud oleh ayat-ayat yang mulia

dalam derajat yang tinggi di dunia dan akhirat.

Memang Rasulullah lebih memuliakan orang-orang y{tg mempelajari dan

mengajarkan Al-Qur'an dibandingkan ilmu-ilmu lainnya. Namun, beliau tidak

mengurangi hak ilmu-ilmu lain dalam pahala ganjaran, dan derajat yang tinggi'

Rasulullah ffi bersabda:

" Seb aik-b aik kalian adalah yang meffiPelai ari dan mengai arkan Al-Qur' an. "2

Hal itu karena Al-Qur'an yang mulia memuat ilmu orang-orang terdahulu

dan ilmu orang-orang sekarang. BarangsiaPa yang mempelajariny+ berarti ia

telah sampai pada kebaikan dunia dan akhirat. Alasan berikutnya, bila Al-Qur'an

meyakinkan orang yang berilmu, ia akan mendorongnya untuk mempelajari

seluruh ilmu dan membuatnya haus unfuk menekuninya.

Allah telah mengkhususkan ulama yang meng.unalkan ilmunya dan bertauhid

kepada-Nya dengan karunia yang agung yang tidak akan diraih oleh kebanyakan

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-Bukhari dari Utsman bin Affan @4.

' -' -r' .r'-,sP-dn #...
oring-orrng yong

't - 
tc t t'tt'Jv\ p,y;s'F
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makhluk-Nya yang beriman pada hari akhirat. Karunia tersebut tidak ada yang

mendapatkannya, kecuali orang yang memiliki kemuliaan, dekat, dan cinta kepada

Allah.

Hadits qudsi berikut mengungkapkan dengan jelas tentang karunia yang

agung tersebut, "Allah berfirman kepada ulama pada hai kiamat, ketika Dia duduk di

kursi-N y a untuk memutuskan perkara hamba-hamb a-N y a:

v; € os Y * ;sr'* ei xri6rit 6{ ,*; *l+1 ijt
d,q'

'Aku tidak akan menjadikan ilmu-kt dan lcelembutan-Ku pada knlian, kecuali Aku

ingin mengampuni dosa yang telahkaliankniokan dan Aku tidak peduli.'" (HR Ath-

Thabrani).3

Dalam hadits lain Allah berfirman, "Allah mewahyukan kepada Nabi lbrahim,

'Wahai lhrahim, ,\ku Mahatahu yang mencintai setiap orang berilmu."' (HR Ibnu Abdil
Birr; muallaq).4

Ulama yang dekat dengan rahmat, .unpunan, dan karunia Allah tersebut,

tidak hanya mendapatkan kepemimpinan di akhirat semata, bahkan Dia

menjadikan mereka pemberi syafaatbagi manusia. Pengistimewaan ini merupakan

penghormatan besar yang Allah khususkan bagi para nabi dan rasul serta orang-

orang yang sangat dekat kepada-Nya.

h. Imam yang adil

Aimmah adalah bentuk jamak dari kata imam, sedangkan imam adalah kata umum

yang mencakup makna yang banyak sekali. Para pemimpin, kepala pemerintahan,

raja, khalifalg hakim, dan setiap orang yang memiliki kepemimPinan, kekuasaan,

kewenangan, dan pengaruh atau dengan kata lain setiap orang yang memegang

kendali urusan manusia, baik sedikit maupun banyak, termasuk dalam lingkup

kata tersebut.

Rasulullah telah menceritakan kepada kita tentang imam yang adil dan

bagaimana keadaannya pada hari kiamat. Di mana Allah akan menjadikannya

sebagai bagian dari orang-orang yang berada dalam lindungan Arsy-NyO pada

hari yang tidak ada perlindungan kecuali perlindungan-Nya. Ia berada di urutan

pertama dari tujuh kelompok dan mereka lebih diutamakan seperti yang dijelaskan

dalam hadits Nabi.

Rasulullah ffibersabda:
tc

. . . JstiJl

3
4

Al-Albani berpendapat bahwa hadits ini palsu-edt.
Dha'if jiddan'(lemah sekali). Lihat di dalam /imi'ul Ahedir Al'Qudsiyyah--edt.

i,,)i ry \l*.r ii * e'it:t ptu;,;x

L
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"Tujuh kelomvok yang akan dilindungi Auah di dalam perlindungan-Nya pada hari
yang tidak ada perlindungan kecuali perlindungan-Nya: rmam yang adil,. . .., (HR Al-
Bukhari dan Muslim).

secara umum, kepemimpinan merupakan tanggung jawab yang berat, baik
di dunia maupun di akhirat. Manusia biasa juga bertanggung jawab terhadap jiwa
dan amalnya pada hari kiamat. Adapun tanggung jawab yang paling besar ialah
tanggung jawab terhadap keluarga dan kerabatnya.

Akan tetapi, manusia yang menjadi pemimpin akan bertanggung jawab
terhadap seluruh umatnya dan bisa saja umatnya berjumlah miliaran manusia. Jika
pada hari kiamat manusia lari dari ibu, ayah, dan seluruh manusia, serta tidak
ada yang dicarinya kecuali keselamatan dirinya dan kebebasan dari ketakutan dan
kegelisahan yang dahsyat pada hari kiamat.

Lalu bagaimana pendapat Anda dengan seseorang yang dibebani tanggung
jawab penuh dari kemauan bangsa atau umatnya di dunia? sedangku"-auun
telah mewasiatkan kepada orang yang diberi kekuasaan memimpin manusia dan
menjadi hakim mereka agar berhukum dengan adil dan bijaksana.

Allah berfirman:

" . ..dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. ... " (An-NisA': 58).

l4?;-Ii,*-tr: L)' r?-4i # &'u *;K- gg..
"...dan jika kamu memutusknn perkara mereka maka putuskanlah (perkara itu) di
antara mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil.,'
(Al-MA'idah: 42).

Imam-imam yang adil juga termasuk tuan, pemuk4 dan pemimpin akhirat.
Barangsiapa yang diberi kekuasaan oleh Allah di dunia berupa kepemimpinan
yang ia tunaikan dengan benar dan adil, maka ia berhak menjadi pemimpin di
akhirat.

Allah telah membedakan di dalam kitab-Nya yang mulia antara dua pemimpin;
pertam4 pemimpin yang mengajak kepada kefasikary kesesatan, dan neraka. pada
hari kiamat mereka tidak akan ditolong. Allah berfirman:

b

"Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru (manusia) ke neraka
dnn p ada hari kiamat mereka tidak akan ditolong.,, (Al-eashash: 41 ).

Ensiklopedi l{ari Akhir: Surga dan Neraka



Kedua pemimpin yang jujur dan adil yang takut kepada Allah. Di matanya selalu

terbayang hari kiamat serta tunduk di hadapan Allah yang tidak tersembunyi dari-
Nya apa pun meskipun seberatbiji sawi, baik yangberada di langitmaupun dibumi.

Imam yang jujur, adil, dan cinta kepada umat dan bangsanya atau imam-imam
yang adil lagi beriman akan dijadikan Allah sebagai pewaris surga yang penuh
kenikmatan dan salah satu pemimpin dari pemimpin-pemimpin surga yang agung

di akhirat.

Allah berfirman:

@G;'iiifi;a34i"&'
"...dan Kami hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka oreng-

orang y ang meutarisi (bumi). " (Al-Qashash: 5).

i. Orang-orang yang menyuruh kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran

Tidak disyaratlan bahwa orang tersebut harus sebagai hakim, pemimpin, ataupun
orang yang memegang kendali kekuasaan dan urusan umat. Sebab, menyuruh
kepada perbuatan makruf merupakan kewajiban hidup yang wajib dilaksanakan
demi kelangsungan hidup yang baik; agar kehidupan tidak bercampur dengan

perbuatan mungkar dan semacamnya.

Memerintahkan kepada perbuatan makruf dan mencegah perbuatan mungkar

wajib dilaksanakan, sehingga manusia akan dihisab dengan hisab yang ringan

pada hari akhirat. Hal itu karena Allah mencintai perbuatan makruf dan membenci
perbuatan mungkar.

Adapun diri kita juga akan bertanggung jawab dalam dakwah kepada

perbuatan makruf dan bertanggung jawab dalam dakwah kepada larangan

perbuatan mungkar. Perbuatan mungkar adalah setiap urusan, tradisi, pekerjaan,

atau amal yang menyelisihi apa yang diperintahkan Allah, sedangkan makruf
secara umum maknanya adalah semua urusan yang diinginkan Allah ada dalam

kehidupan dunia agar dikerjakan oleh seluruh hamba-Nya.

Allah tidak menyuruh dengan perbuatan yang berbahaya bagi hamb a-hamba-

Nya atau menyakiti mereka karena semua kehendak Allah secara umum adalah

baik bagi seluruh hamba-Nya.

Dakwah kepada Allah dan menyuruh kepada perbuatan yang makruf dan

mencegah dari perbuatan yang mungkar tidak dilakukan dengan paksaan, tetapi

dengan akhlak dan hikmah, karena dalaarah wajib dilakukan dengan hikmah,

nasehat yang baik, peringatan, dan petunjuk.

Mengingatkan dari kesalahan dan memberi petunjuk manusia kepada

jalan yang benar, wajib dilakukan setiap muslim yang beriman, baik manusia

menerimanya maupun tidak.Ini adalah tanggung jawab di hadapanAllah'
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Menerapkan perbuatan makruf tidak bisa dilakukan dengan kekerasan,

paksaan, menakut-nakuti, ataupun memerangi. Akan tetapi, harus dengan hikmah,
nasehat dan berbagai cara yang baik dan lembut.

Orang yang hari ini berada dalam kemungkaran, bisa saja besok hari berubah
dalam kebenaran dan makruf. Sebab hidayah tidak berada di tangan hamb+ tetapi
hidayah berasal dari Allah. Allah berfirman:

-<,#454;!'i k"i..u 6,8 iit -693,*i ; 6 i I dE)

"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu

kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah
lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk." (Al-Qashash: 56).

Oleh karenanya, hidayah adalah milik Allah, sedangkan yang kita miliki adalah
nasehat. Ini adalah perkara wajib serta kita bertanggung jawab terhadapnya. Akan
tetapi, nasehat tersebut memiliki syarat dan harus berdasarkan pada hukum-hukum
yang telah ditentukan sehingga seorang dai yang menyeru kepada perbuatan
makruf dan mencegah dari perbuatan mungkar tidak melanggar hukum-hukum
yang telah ditetapkan Allah baginya.

Allah berfirman:

" Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik ..."
(An-Nahl:125).

Tanggung jawab individu menjadi beban individu dan tanggungjawab kolektif
juga menjadi beban kolektif. Hukum tidak akan terlaksana kecuali di tangan umat
seluruhnya sehingga tanggungjawab individu dan kolektif adalah mengingatkan
kepada perbuatan makruf .

Dorongan untuk melakukannya dilakukan dengan perkataan dan perbuatan.
Kemudian secara individu atau kolektif memberikan teladan yang baik dalam
menerapkan perbuatan makruf dalan segala aspeknya. Sebab tidak masuk akal,
jika Anda menyuruh kepada perbuatan makruf, akan tetapi Anda berada dalam
kemungkaran. Itu sebagaimana yang dilakukan or:rng-orang Yahudi, pendeta-
pendet4 dan pemimpin-pemimpin mereka.

Allah berfirman;

"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu melupakan

dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu mengerti? "
(Al-Baqarah: 44).

ffi
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Perkataan yang lembut dan nasehat yang baik dilakukan dengan mengingatkan

darisiksaanAltah, kenikmatan-kenikrnatansurga-Ny+ siksa-Nya danmengingatkan
kepada kematian, hisab hari kiamaC dan berbaris di hadapan AUah.

Seorang dai wajib menjadikan kitabullah sebagai petunjuk baginya dalam

dakwahnya. Ia harus mempelajari dan mengamalkan hal-hal yang terkandung di
dalamnya, baru kemudian ia memberi petunjuk manusia seperti yang ia inginkan.

Allah berfirman:
b

@ *r;-ic,i; 9t"?Viu )W s:{' *'i Ct,.

"...dan kamu (Muhammad) sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka.

Maka beilah peringatan dengan Al-Qur'an kepada siapa pun yang takut dengan

ancaman-Ku. " (QAf: a5).

Oleh karenanya kewajiban Anda adalah berdakwah. Adapun hisab, balasan

dan hukuman hanyalah menjadi urusan Allah semata. Seandainya dalam

dakwahny+ manusia keluar dari hukum-hukum yang diperintahkan Allah dan

manhaj yang telah ditetapkan-Nya ia tidak termasuk orang-orang yang menyuruh
kepada perbuatan makruf dan tidak pula termasuk orang-orang yang mencegah

dari perbuatan mungkar.

Orang-orang yang mengharapkan pahala dan keridhaan dari Allah dalam

seru.rnnya kepada perbuatan makruf dan pelarangannya dari perbuatan mungkar,

sedangkan Allah lebih mengetahui apa yang mereka inginkan dan harapkan.

Mereka itulah or.rng-or.rng yang termasuk para pemimpin di akhirat dan bagi

mereka ada pahala yang besar di sisi-Nya.

Perkataan yang lembut menjadi langkah pertama dalam dakwah; sedangkan

yang kedua adalah nasehat yang baik; ketig+ mengharapkan ridha Allah; keempaf
menyayangi manusia; dan kelima mencintai tanah air dan negara.

Allah tidak pemah menguasakan seseorang atas orang lain. Barangsiapa

membunuh seorang manusi4 ia seakan-akan membunuh seluruh manusia. Allah

tidakmengutus Muhammad dan Islam kecuali sebagai rahmatbagi seluruh manusia.

Allahberfirman:

ffi\d,? ^;: $l <cnii c;

"Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta

alam. " (Al-Anbiya' : 1.07).

i. Orang-orang yang zuhud dan wara'

Zuhud secara etimologi berarti meninggalkan, seperti ketika Anda berkata "Saya

zuhud dalam sesuatu," artinya Anda meninggalkan sesuatu tersebut.
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Berangkat dari sini, Anda mengatakan, "Orang yang zuhud di dunia adalah
orang yang meninggalkan dunia. Zuhud adalah menempuh hubungan denganilah
menuju derajat yang luhur, ti.ggr, dan mulia sehingga kebanyakan orang-orang
yang zuhud terbebas dari dosa-dosa kecil."

Hakikat zuhud merupakan masalah yang rumit yang selalu berubah
pemahamannya menurut banyak or.rng. Seakan-akan setiap orang yang
zuhud memiliki madrasah khusus tempat ia hidup dalam prinsip-prinsip dan
pengajarannya.

Adapun kedudukan zuhud yang tertinggi adalah zuhud dari sesuatu yang ia
mampu untuk mendapatkan. Hal itu dilakukannya untuk mendapatkan ridha Allah.

Allah menciptakan dunia dan hiasannya serta menciptakan keinginan-
keinginan dan syahwat dalam diri kita, yang tidak bisa kita-sebagai manusia-
jauhi. Sedangkan Rasulullah adalah teladan yang paling tinggi dalam zuhud.

Zuhud tidak berarti aku mengharamkan jiwaku dari syahwat dan keinginan-
keinginannya serta menanggalkan sifat-sifat manusiawi yang telah Allah ciptakan
serta ujikan pada diri saya dengan keras, karena Allah tidak membebani seseorang
kecuali sesuai dengan kemampuannya.

Ayat Al-Qur'an telah menjelaskannya sehingga zuhud tidak ditafsirkan
dengan meninggalkan segalany4 sampai pada melihat keindahan yang diciptakan
Allah dan menikmati apa yangAllah telah memuliakan kita.

Allahberfirman:

"Siapakahyang mengharamkanperhiasan dai Allahyang telah dikeluarknn-Nyauntuk
hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?" (Al-
Ntdf.:32).

Oleh karenany4 Allah tidak mengharamkan berbagai kelezatan dan keindahan
serta tidak megharamkan kenikmatan sebagaimana yang telah disyariatkan-Nya
selama berada dalam aturan akhlak yang baik dan perintah-perintah yang telah
ditentukan.

Zuhud yang sesungguhnya adalah zuhud dari yang haram dengan segala
aspek dan bentuknya, baik yang besar maupun kecil. Zuhud dari ketamakan dunia
disamping berusaha dan beramal untuk mendapatkan rezeki serta penghidupan
sehingga ada kemampuan untuk berinfak, berbuat baik, berjihad di jalan AUah,
dan berbuat baik untuk din.

Ia juga benar-benar miunpu untuk melakukan ketaatary ditambah menjaga
hak manusia dalam kehidupan untuk melengkapi kelangsungan hidup sesuai
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dengan yang diridhai Allah. Zuhud tidak berarti hanya duduk-duduk sambil
selalu melakukan ketaatan, tanpa berusaha untuk mendapatkan kehidupan yang
mapan dan bahagia agar kita tidak meminta, kecuali kepada Allah semata karena

Rasulullah telah bersabda:

"Tangan yang di atas (memberi) lebihbaik ilaripada tangan yang dibawah (meminta)."

(HRAhmad Al-Bukhari, dan Muslim).

Allah juga telah berfirman:

6 4i F o i*I:i'fi: al,i*itt ltai gs rslt

"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebianlah kamu di muka bumi dan carilah

karunia Allah ... " (Al-]umu'ah: 10).

Jika zuhud dengan pemahamannya yang tinggi dan yang menjadi tujuannya
adalah pendakian jiwa menuju derajatyang tinggl, maka tidak ada amal yang lebih
dicintai Allah daripada kezuhudan seortrng hamba yang tidak menjadikan dunia
sebagai tujuan, tetapi menjadikannya sebagai wasilah untuk sampai kepada Allah.

Allah berfirman dalam sebuah hadits qudsi:

i'il'i-at '{t,t:Ai; wi,' €y'lrt JL. |y:;At d.& p iy;i U

,#,1 :fli b, s;;rttt ui w. ii * u? t5 {tt i,:,
"Wahai Musa, sesungguhnya tidak ada perbuatan yang dikerjakan oleh orang-orang

yang berbuat kepada-Ku yang lebih baik daripada perbuatan zuhud dari keinginan

dunia dan tidak ada pendekatan yang dikerjakan oleh orang-orang yang mendekatkan

diri mereka kepada-Ku yang lebih baik daripada wara' (berhati-hati) terhadap apa yang

telah Aku haramkan baginya, serta tidak ada ibadah yang dikerjakan oleh oreng-orang

yangberibndahkepada-Ku yanglebihbaik daripadamurangis knrena takut kepada-Ku."

(HRAl-Qadha'i).5

Orang-orang yang zuhud adalah orang-orang yang mamPu menjaga

kehormatan, beribadah yang kua! berzikir dengan Perenungan, mujahid yang

mengharapkan kesyahidan, dan pedagang yang ridh+ bersyukur dengan

banyaknya nikmat dan ridha dengan yang sedikit.

Allah berfirman dalam sebuah hadits qudsi, "Sungguh tidak ada seorang hamba

pun yang menemui Aku pada perkumpulan hari kiamat, kecuali Aku akan meneliti semua

yang dimilikinya, kecuali orang-orang yang wara', karena Aku malu kepada mereka dan

. ri3"tr it ;,5 r:iir iir(> v_J'

Al-Albani berpendapat bahwa hadits ini dha'if jiddan, di dalam Silsilatul AhAdirc Adh-Dha'ifah--edt.
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k.

Aku memuliakan serta menghormati,lalu Aht memasukkan merekake dalam surga tanpa

his ab . " (HR At-Trmidzi).6

Bagaimana menurut Anda dengan orang yang masuk surga tanpa hisab?

Bukankah mereka termasuk fuan, pemimpin dan pemuka surga serta pemilik
kedudukan yang tinggi dan dekat dengan Allah dan rasul-Nyo Muhammad serta

nabi-nabi-Nya?

Orang-orang yang mengingat dan memuji Allah
Allah berfirman dalam hadits qudsi:

.rFJl J^t ,-r Cl.Jl J^l irl;^1
" Orang-orang yang berkumpul hai ini akan mengetahui siapakah oiong yong mulia."

Ada yang bertanya "Siapakah orang yang mulia tersebut wahai
Rasulullah?"

Beliau menjawab, "Orang-orang yang duduk berzikir di masjid-masjid." (TIF.

Ahmad dan Abu Ya'la).7

Keutamaan zikir di dunia sangat agung.Allah telah menjadikannya sebagai

pintu yang selalu terbuka untuk mengampuni dosa-dosa. Dan sebagai kemudahan
dan penghargaan bagi orang mukmin. Sebab, mereka adalah manusia yang tidak
bisa terhindar dari kesalahan dan dosa.

Kalau saja dosa-dosa tersebut ditulis dalam lembaran orang mukmin dan
tidak dihapus, tentu akan terjadi bencana yang bekasnya sangat dalam di wajah
orang-orang mukmin, karena semua anak Adam bersalah. Di antara keluasan
rahmat Allah kepada hamba-Nya yang beriman adalah adanya arnpunan, pahala
agun& dan balasan besar yang menjadikan orang-ortrng yang berzikir, baik laki-
laki maupun perempuan mulia.

Karena keagungan urus,u:r zikir di sisi Allah, banyak sekali disebutkan di
dalam Al-Qur'an ayat tentang zikir, yang jumlahnya melebihi dua ratus ayat. Di
antara ayat-ayat tersebut ada yang datang dengan bentuk perintah, peringatan, dan
petunjuk. Kemudian berbagai ayat menjelaskan pahala yang agung yang dijanjikan
Allah bagi orang-ortrn g yffigberzikir, baik laki-laki maupun perempuan.

Berikut ayat-ayat Al-Qur'an yang menyebutkan tentang zikir dengan berbagai
bentuknya:
. Pahala yang agung

Allah berfirmary "...laki-laki dan perempuan yang banyak berzikir (menyebut nama

Allah), Allah telah manyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar." (Al-
AhzAb:35).

Al-Albani berpendapat bahwa hadits ini dha'if jiddan, di dalam Dha'ifutTarghib watTarhib--edt
Al-Albani berpendapat bahwa hadits ini dha'if, lihat Dha'ifut Targhib wat Tarhib---+dt.

lj
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Peringatan dan petuniuk.

Allah berfirman, "PAra lelaki yang tidnk dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula)

oleh jual beli dai mengingati Allah, dan (dai) mendirikan shalat... " (An-Nfir: 37).

" ...Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar.

Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari
ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." (Al-
Ankabot 45).

'...lngatlah, hanya dengan mengingati Allah-lahhatimenjadi tenteram." (Ar-Ra'd: 28).

Ancaman

Allah berfirman, " ...m*ka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu

hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalamkesesatan yang nyata." (Az-Zumar:
22).

"DAn barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku maka sesungguhnya bogrrya
penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam

keadaan buta. " (ThAhA: 12a).

Makna zikir sangat luas, karena semua ibadah adalah zikir. Sedangkan makna
khusus dari zikir kepadaAllah adalah tasbih; tahlil takbir, dan tahmid. Ia adalah
lisan yang selalu basah dengan zikir kepada Allah, dan hati yang tenang dengan
zikir kepada Allah.

Tidak ada sesuatu yang lebih besar di sisi Allah melebihi lisan yang berzikir,
memujl, dan bersyukur kepada-Nya. Dia telah menjadikan (balasan) bagi orang
yang berzikir kepada-Nya berupa Eunpunan di dunia dan pahala yang besar
pada hari kiamat. Rasulullah bersabda:

:t ,L Cv JytUtE t lt- o /

dt, d./

.Al
"Barangsiapamengucapkan, 'subhanallahwabihamdih' (Mahasuci Allah dan segala

pujian bagi-Nya) sehari seratus kali, dosanya aknn diampuni, meskipun sebanyak

buih di luutan." (HR Al-Bukhari dan Muslim).

Allah berfirman di dalam hadits qudsi, "Sesungguhnya wali-wali-Ku di antara
hamba-hamba-Ku dan kekasih-Ku di antara mokhluk-Ku adalah orang-orang yang

mengingat-Ku dengan berzikir kepada-Ku dan Aku menyebut-nyebut mereka karena

zikir mereka. " (HR At-Tirmidzi dan Abu Nuaim).E

Al-Albani berpendapat bahwa hadits ini dha'it lihar Silsilatul Ahedits Ash-Shahihah---edt.
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Di dalam hadits lain AUah berfirman:

"Tidaklahhamba-Kumengingat-Kudalamdirinyakecuali Akumenyebut-nyebutnya
di antara para malaikat dan tidaklah Aku menyebut-nyebutnya di antara para
malaikat, kecuali .,4ku menyebut-nyebutnya di tempat yang paling tinggi.' (l*.
Ath-Thabrani).e

Di dalam hadits lain Allah berfirman, "Allah mantahyukan kepada Musa, 'Wahai
Musa, maukah kamu jika Aku tinggal bersamamu di rumahmu? Maka ia tersungkur
sujud kepada Allah serayaberkata, 'Wahai Rabbku, bagaimana itu bisa terjadi?' Allah
berfrman, 'Wahai Musa, tidalckah kamu ketahui bahwa Aku duduk bersama orang yang
mengingat-Ku dan selamahamba-Ku mencari-Ku, ia aknn menemukan diri-Ku."' (LIR
Ibnu Syahin).lo

Karena keagungan urusan tasbih dan zikir ini,Allahmenyebutkan di dalamkitab-
Nya bahwa segala sesuatu yang diciptakan-Nya bertasbih dengan memuji-Nya.

Allahberfirmarr, "Langityangtujuh,bumi dansemuayang ada di dalamnyabertasbih
kepada Allah. Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi
kamu sekaliantidakmengertitasbihmereka. SesungguhnyaDiaadalah MahaPenyantun
lagi Maha Pengampun " (Al-IsrA': 44).

l. Orang-orang yang hafal Al-Qu1an dan mengamalk.rnnya

Kitabullah adalah mahkota segala sesuatu di langit dan bumi serta mutiara semua
makhluk. Sebab ia adalah fumanAllah, iradah, kehendak perintah dan larangan-
larangan-Nya yal.lg di dalamnya mencakup ilmu orang-orang terdahulu dan
terakhir, awal dan akhir dunia.

Ia kekal abadi, lebih daripada keabadian, lebih ti.ggi dari segala penyifatan,
dan lebih luas dari segala penafsiran. Barangsiapa yang menjaganya dalam hati
dan dadanya serta mengamalkannya maka ia akan dilingkupi dan diliputi rahmat
serta kenilqnatan dari Allah.

Di akhirat akan kembali kepada kemuliaan yang agun& pahala yang muli4
sedangkan derajatnya tidak terbatas, kedudukannya tidak bisa digambarkan,
rahmatAllah tidak terbatas, serta kepemimpinan dan kekuasaannya di surga tidak
terbatas dan tertutupi.

Orang yang hafal Al-Qur'an dan qari'nya termasuk orang-orang yang mulia
di dunia dan para pemimpin di akhirat serta memiliki derajat yang tinggi. Berbagai

Al-Albani menyatakannya sebagai hadits hasan di dalam Shahih wa Dha'iful lAmi'us Shaghir----edt.
Hadits ini didha'ifkan di dalam lAmi'ul Ahedits Al-Qudsiyyah dan Dha'ifut Targhib wat Tarhib--edt.

\l* € €f '.13 6); Uy e'i';'\l:, ue -cL *ii.t' 2 "*i{ 
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hadits Rasulullah menerangkan dengan sangat jelas dan gamblang karunia orang
yang hafalAlQurhn:

Ibnu Abbas menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:

O - / - t. t. -l t "7.P,+,+\ovtM itipl
"Orang yang paling mulia di antara umatku adalah orang yang hafal Al-Qur'an dan

or ang- or an g y an g b an gun di w aktu m alam. " (HR Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi). "
Allah juga telah meninggikan kedudukan orang yang hafal Al-Qur'an hingga

menjadikan mereka sebagai keluarga dan orang-or.mg khususnya. Keistimewaan
yang agung ini menempatkan mereka pada tempat yang tinggi dan mulia di sisi-
Nya.

Anas mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda:

.**rr, yt#i :Vt Siii ,r.6r U:#i y.:'t
"Allah memiliki keluarga dari manusia; Ahlul Qur'an adalah keluarga Allah dan

makhluk-maldtluk khusus-Nyo.' (HR Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Al-
Hakim).12

Hadits Rasulullah menjelaskan kepada kita bahwa or.rng-orang yang hafal Al-
Qur'an mendapatkan kedudukannya di surga sesuai dengan kadar hafalan dan
bacaannya terhadap ayat-ayat Allah. Setiap huruf adalah satu tingkatan. Adapun
jarak antara satu tingkatan kepada tingkatan lainnya hanya diketahui oleh Allah.

Dengan izin Allah, para hamba berada di surga yang luasnya seluas langit
dan bumf sekalipun mereka berada dalam ketinggian derajatnya masing-masing.
Kerajaan Allah sangat besar, tidak bisa diungkapkan oleh akal dan pikiran
manusia.

Matahari yang merupakan satu dari jutaan bahkan miliaran bintang yang
berada di langit pertama saja, ukurannya sebesar satu juta tiga ratus ribu kali bumi.
Maka, bagaimana kita akan mengilustrasikan surga yang luasnya seluas langit dan
bumi?

Allah berfirman:

"Dan apabilakamu melihat di sana (surga), niscayakamu akan melihat berbagai macam

kenikmatan dan kerajaan yang besar." (Al-Insan: 20).

Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihut Targhib uat Tarhib-edt.
Dishahihkan Al-Albani di dalarn Shahihut Targhib wat Tarhib---+dr.

cJ,i Gi *ri:'i ori', riy
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Allah sendiri yang menerangkan bahwa kerajaan-Nya besar, sedangkan besar
menurut kita sebagai manusia, mungkin bisa diukur dan dimengerti dengan akal.
Akan tetapi, besar menurut Allah keluar dari batas dan kemampuan akal dan
pikiran kita.

Abu Said Al-Khudri mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda "Dikatakan
kepada penghafal Al-Qur'an ketika masuk surga, 'Bacalah dan naiklah! Maka ia membaca
dan naik dengan setiap ayat satu tingkatan hingga ayat terakhir y ang ia b aca. " (HR Ahmad
dan Ibnu Majah).8

Maka, setiap orang akan naik dengan bacaan dan hafalan-nya terhadap Al-
Qur'an, setiap satu ayat satu tingkatan. Rasulullah telah memastikan bagaimana
derajat tersebut dan maknanya sehingga tidak ada keraguan bahwa derajat adalah
berpindah tingkat atau dari satu tempat ke tempat lain seperti di dunia.

Rasulullah bersabda, "Di surga ada seratus tingkatan yang dipersiapkan Allah bagi
oran|-orang yang berjihad di jalan-Nya. larak antara satu tingkatan kepada tingkatan
lainnya seperti jarak antara langit dan bumi dan jika kalian meminta, mintalah surga
Firdaus."la

Allah menginginkan hamba-hapba-Nya agar membaca Al-eur'an, karena
Dia mengetahui bahwa membaca Al-Qur'an memberikan petunjuk bagi jiwa dan
menenangkan hati serta menggembirakan or.rng-or.rng mukmin.

Allah berfirman:

qD G,s' st's Q" -,i:'i c-ii', tsr;

"sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang paling lurus
dan memberi kabar gembira kepada orang-orang beriman... " (Al-Isril: 9).

Al-Qur'an adalah jalan yang lurus yang akan mengantarkan orang-orang
mukmin kepada ridha Allah, sedangkan ridha Allah dan surga mengantarkan
pewarisnya kepada kebahagiaan, kemuliaan, dan kepemimpinan.

m. Orang-orang yang saling mencintai karena keagungan Allah

Dalam diri mereka tampaklah jiwa yang memiliki ketinggian derajat yang luhur,
jauh dari ketamakan dunia serta memiliki kehormatan khusus di dalamnya.

Jalan menuju cinta karena Allah dan untuk sampai kepadanya bukan urusan
yang remeh dan mudah. sebab, barangsiapa yang bisa sampai pada jalan tersebut,
berarti ia telah mengumpulkan budi pekerti dan kemuliaan pada dirinya yang
bebas dari berbagai keinginan, syahwa! dan nafsu duniawi.

Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihul l6mi'us Shaghir-edt.
HR Bukhari no. 2581-edt.
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Orang-orang yang saling mencintai karena Allah adalah or.rng-ortrng pilihan
yang mampu mambangun masyarakat yang selamat bebas dari kerendahan dan
ketamakan dunia. Masyarakat yang terbangun tersebut sulit untuk dihancurkary
karena tidak ada masyarakat yang lebih kuat daripada masyarakat yang terbebas
dari keinginan duniawi.

Setiap hubungan yang mempunyai tujuan keduniaan, atau ketamakan untuk
meraih kekayaan atau kedudukan di dalamny+ pastilah akan mengantarkan
kepada hal-hal yang buruk, serta penuh dengan egoisme pribadi.

Jika amalan tersebut dilakukan karena AUah dan mengharapkan ridha-Nya
maka hubungan ini akan lebih kuat, dan terbentuklah masyarakat yang kuat pula.
Masyarakat yang tertata tersebut sulit untuk dihancurkan oleh setiap serangan.
Cinta karena Allah adalah cinta yang paling kuat, hubungan yang paling muli4
dan ikatan yang paling baik.

Juga karena orallg-orang yang saling mencintai karena keagungan Allah
adalah mutiara bangunan yang dijadikan Allah termasuk or;rng-orang yang
mulia dan dekat pada hari kiamat. Mereka adalah orang-orang yang akan diberi
kenikmatan oleh-Nya dan dijadikan sebagai para pemimpin.

Rasulullah telah menerangkan bahwa mereka termasuk ornng-ortrng yang
dekat dan mendapatkan perlindungan di dalam rahmat Allah, pada awal hari
kiamat dan ketika hisab di tempatberkumpul yang agung.Rasulullah bersabda:

9, _. r.dr o)t9
at'

...4.1.9

"Tujuh kelompok yang akan dilindungi Allah dalam perlindungan-Nya pada hari yang

tidak ada perlindungan, kecuali perlindungan-Nya: lmam yang adil, pemuda yang

tumbuh dalam ketaatan kepada Allah, dua laki-laki yang saling mencintai karena Allah,
mereka berkumpul dan berpisah karena Allah,... " (HR Al-Bukhari).

Allah juga menjadikan agung urusan or.rng-orang yffrg saling mencintai
karena keagungan-Nya dalam firman-Nya:

"...yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman

sangat b esar cintany a kep ada Allah. . . " (Al-Baqarah: 1 65).

Dalam hadits qudsi Allah juga berfirman:

ek lari,urj' i"y\ +'ot,y! i; * e';)' iq.*
v"ti ^); t;;$r lt g(* ot4 t yt;Jt c il ^:lt k'i
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"Orang-orang yang saling mencintai karena keagungan-Ku berada di bawah
perlindungan Arsy padahari tidak adaperlindungan, kecuali perlindungan-Ku." (IiF.,
Ahmad dan Ath-Thabrani).1s

Banyak orang bertanya: lalu di mana or€rng-orarlgyang lebih dulu beriman,
orang-orang yang berbuat kebajikan, orurng-orang yang jujur, dan wali-wali Allah?
Bukankah mereka termasuk pemimpin dan pemuka akhirat?

Kalau pembaca juga menanyakan hal serupa, jawabannya adalah: Orang-
orang yang lebih dulu beriman, or;ulg-orang yang berbuat kebajikan, orang-orrulg
yang jujur, dan wali-wali Allah adalah ornng-or.mg yang memiliki sifat-sifat yang
telah disebutkan tadi. Allah berfirman, " D an or an g-or an g y an g b eriman p alin g dahulu.
Mereka itulah yang didekatkan kepada Allah. Berada dalam surga kenikmatan." (Al-
WAqi'ah: 1,0-1,2).

Orang-orang yang beriman lebih dulu adalah orang-orang yang memiliki
kemuliaan yang di dalam diri mereka terkumpul semua sifat yang telah disebutkan
atau sebagian darinya. Mereka adalah orang-orang yang berinfak, zuhud, menjaga
kehormatan, ahli zikir, ward, memerintahkan perbuatan makruf dan mencegah
perbuatan mungkar.

Apa yang terdapat pada mereka juga terdapat pada orang-orang yang berbuat
kebajikan, orang-orang yang jujur, dan wali-wali Allah. Wallhhu a'lam.

Berbagai Hadits Rasulullah yang Menyebutkan Sebagian Nama-Nama
Pemimpin Surga
a. Pemimpin orang-orang yang berumur 30-50 tahun di surga

Dari Abu Said Al-Khudri, Rasulullah bersabda:

a4\i a:\\ iF Si4W t^?,;, * J
"Abu Balcr dan Llmar adalah pemimpin oronf-oronf yong Un *ur 30-50 tittun ai
surga dari golongan terdahulu dan terakhir."l6

b. Pemimpin pemuda penghuni surga

Dari Abu Said Al-I{rudd Rasulullah bersabda:

.*it b" oV t*" ;#JU tFJl
" Hasan dan Husain adalah pemimpin pemuda penghuni surga." (HR At-Tirm idzi, Al-
Hakim, Ath-Thabrani, dan Ahmad).17

Dishah i h kan Al -Al ban i d i dal am S h ahi h ut Ta r ghib w at T a rhib--edt.
S i l s i l ah Al -Ah ad i ts Ash -S h ah i h ah, hadits no. 824.
Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihut Targhib wat Tarhib.
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c. Pemimpin wanita penghuni surga

Pemimpin sejati adalah orang yang dipuji dan diakui oleh Rabbnya. Adapun
pemimpin wanita yang utama adalah yang diridhai Rabbnya dan diterima dengan
baik. Sebaik-baik wanita adalah mereka yang mendapatkan surga yang penuh
dengan kenikmatan.

Wanita penghuni surga berbeda-beda kedudukannya dan pemimpin mereka di
surga adalah: Khadijah, Fathimah, Maryam, dan Asiyah. Di dalam Musnad Ahmad,
Musykilul AtsarkaryaAth-ThAhAwr, dan Mustadrak Al-Hakim dengan sanad shahih
disebutkan bahwa Ibnu Abbas menceritakan bahwa Rasulullah membuat empat
garis di tanah, lalu bersabda, "Tahukah knlian apa ini?" Para shahabat menjawab,
'Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu."

Beliau bersabda "Wanitapenghuni surgayangpaling mulia adalah: Ktadijahbinti
Ihuwailid, Fathimahbinti Muhammad, Maryambintilmran, dan Asiyahbinti Muzahim,
istri Fir'aun."rE

Maryam dan IGadijah adalah yang terbaik di antara empat wanita tersebut,
sesuai yang disebutkan di dalam Shahih Al-Bukhai: Ali meriwayatkan bahwa nabi
bersabda:

t;;-r; U?'r{'r i:; W.?F
"Sebaik-baikwanitapenghuni surga adalahMaryam dan sebaik-baiktaanitapenghuni

surga adalah l(hadij ah. " (HR Al-Bukhari).1e

Ada yang mengatakan, "Jumhur ulama menyebutkan bahwa sebaik-baik
wanita adalah Fathimah karena ia adalah darah daging Nabi yang mulia." Namury
ada juga yang mengatakan bahwa Maryam adalah pemimpin wanita yang utama
dan benar-benar sebagai sebaik-baik wanita. Ath-Thabrani meriwayatkan dengan
sanad yang shahih sesuai dengan syarat Muslim, ]abir berkata bahwa Rasulullah
bersabda:

!..oa.-.rJi r.i'yqiilt \*'l) 4si'ii g:i 4' Si :?-t-,!"

l

"Pemimpinaemirnpinpenghuni surga ada empat, yaitu: Maryam, Fathimah, Khadijah,

dan Asiyah istri Fir'aun."2o

Keberadaan Maryam sebagai sebaik-baik wanita secara mutlak telah dijelaskan
Al-Qur'an, "Dan (ingatlah) ketika Malaikat Uibril) berkata, "Hai Maryam, Sesungguhnya
Allah telah memilih kamu, menyucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita di
dunia (yang semasa dengan kamu)." (Ali 'ImrAn: 42).

1B Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, hadits no. 1508.
19 Fathul Bari', Vll/1 33.
20 Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, |U410.
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Bagaimana tidak, sedangkan Al-Qur'an telah menyatakan bahwa Allah telah
menerimanya.

Allah berfirman:

6 t1-; tstr Wi, fr )& ri: qr#-
"Maka Rabb-nya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang baik, dan

mendidiknya dengan pendidikan yang baik. .. " (Ali 'ImrAn: 37).

Empat wanita tadi adalah teladanyang agung dari para wanitayang sempurna
dan shalihah, sedangkan Maryam binti Imran telah dipuji Rabb-nya dalam firman-
Nya, "Dan (ingatlah), Maryam binti lmran yang memelihara kehormatannya, maka Kami
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, dan Dia membenarkan

kalimat Rabb-nya dan Kitab-KitabNya, dan Dia adalah termasuk orang-orang yang taat."
(At-Tahrim:12).

Khadijah Ash-Shiddiqah (sNryatjujur) yang beriman kepada Rasulullah tanpa
ada keraguan, menguatkan beliau, dan mengorbankan jiwa dan hartanya. Rabbnya
telah memberikan kabar gembira kepadanya dengan istana di surga yang terbuat
dari emas dan perak yang tidak ada hiruk pikuk ataupun kelelahan di dalamnya.

Abu Hurairah mengatakan bahwa )ibril menemui Nabi lalu berkata, "Wahai

Rasulullah, fuadijah ini telah datang dengan membawa bejana yang berisi lauk pauk,

dagrng, atau minuman. Jika ia datang menemuimu, sampaikan salam dari Rabb-nya dan

dariku serta berilah kabar gembira dengan rumah di surga yang terbuat dari emas dan perak

y ang tidak ada hiruk pikuk maupun kelelahan." (HR Al-Bukhari).21

Asiyah, istri Fir'aun, yang baginya kekuasaan dunia dan kenikmatannya
menjadi sangat hin4 sehingga ia mengingkari Fir'aun dan ketuhanannya. Kemudian
suaminya menyiksanya dan ia bersabar hingga ruhnya menemui penciptanya.

Allah berfirman, "Dan Allsh membuat istri Fir'aun perumpamutn bagt oreng-
orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah

di sisi-Mu dalam Firdaus, dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dnn perbuatannya, dan

selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim." (At-Tahrim: LL).

Terakhir, Fathimah Az-Zahra' putri Rasulullah, yang penyabar, mengharap
pahala dari Allah, bertakwa dan wara'yang tumbuh di bawah pohon yang suci
dan dididik langsung oleh Rasulullah.

21 Fathul Bari', Vll/133.
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BAC{AN KEEN/PAT

POTRET SURGA

sambutan dan salam Penghormatan Para Malaikat untuk orang-orang
Mukmin Ketika Memasuki Surga

Al-Qur'anyangmuliatelahmenyebutkankejadianyangagunginidanbetapaindahnya
kejadian ini. Peristiwa ketenangan, kenyamanan, kebahagiaan, dan kerinduan. Surga
melimpahkan semerbak bau harumnya wewangiannya dan cahayanya.

Anginnya yang wangi telah berhembus sepoi-sepoi membawa kabar gembira
bagi orang-orang yang memasukinya dengan kenikmatan dan pahala agung
yang menunggu mereka. Mengabarkan kekekalan selamanya, kehormatan abadi,
karamah, kemuliaan, dan kemewahan yang tidak ditandingi dan diserupai oleh
kemewahan apapun.

Itu adalah peristiwa kemuliaan dan kehormatan. Para malaikat memberikan
salam dan sambutan kepada mereka seraya berkat4 "Berbahagialah kalian dan
baiklah tempat kalian! Maka masukilah surga ini dengan sejahtera dan aman,
sedang katan tidak akan ditimpa keletihan di dalamnya dan kalian tidak akan
keluar darinya.

Masuklah ke dalam surga yang telah siapkan oleh Allah untuk kalian dan
kenikmatan yang tidak pemah dilihat oleh mat4 tidak pemah didengar oleh
telinga, dan tidak pemah terlintas di dalam benak manusia. Masuklah ke dalam
rumah-rumah, istana, dan kebun-kebun kalian serta bersiaplah untuk menemui
bidadari dan pembantu yang akan melayani kalian."

Allah berfirman tentang masuknya orang-orang mukmin ke dalam surga,
"Dan orang-orang yang sabar karena mencnri keidhaan Rabbnya, mendirikan shalat, dan
menginfnkkan sebagian rezeki yang telah Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi
atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan;

Orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik), (yaitu) surga
'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-orang yang saleh

daribapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masukke
tempat-tempat mereka dari semua pintu (sambil mengucapkan), 'Salfrmun 'alaikum bimfr
sh ab ar tum.' M aka al an gkah b aikny a t emp a t ke s u d ah an it u. " (Ar -Ra' d: 22-24)

"Dan orang-orang yang bertalaoa kepada Rabb mereka diantar ke dalam surga secara
berombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya
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telah dibukakan dan berkatalah penjaga-penjaganya kepada mereka, "Keseiahteraan

(dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka masuklah, kamu kekal di dalamnya."
(Az-Zumar:73).

Itulah sambutan penghormatan dan pemuliaan dari para malaikat Allah
saat orang-orang mukmin memasuki surga. Betapa bahagianya mereka dengan
penghormatan dan pemuliaan tersebut, sedangkan para malaikat memberikan
kabar gembira kepada mereka dengan keabadian. Surga menanti mereka dalam
kerinduan dan memperlihatkan aroma harum serta barisan bidadari-bidadarinya
sebagai ucapEu:r salam, penghormatan, dan pemuliaan.

Al-Imam Al-Muhasibi telah mengungkapkan dalam kitab At-Tawahumfi Ahwali
Al-Al&irah (Perkiraan tentang keadaan-keadaan Surga) sebuah ungkapan yang
sangat indah tentang peristiwa yang mengagumkan. Allah Yang Mahamulia lagi
Maha Penyayang kepada hamba-hamba dan wali-wali-Nya memerintahkan para
malaikat penjaga surga yang senantiasa tunduk dan takut, khawatir dan malu
kepada-Nya.

Mereka mengelilingi seluruh istana rumah, dan halaman. Mendatangi pintu-
pintu surga lalu tangan mereka dibentangkan untuk membukanya dan Anda
mendengar keindahan bunyi pintu itu, sehingga rasa gembira memuncak dan hati
Anda terlena.

Betapa senang dan sukacita, telah dibukakan pintu surga Rabb semesta alam
bagi mereka. Ketika pintu tersebut telah terbuka bau harum surga bertiup sepoi-
sepoi ditambah keindahan aliran aimya hingga menyentuh wajah dan seluruh
badanAnda.

Bau harum surga yang indah bergantianberhembus, angin kasturi yang harum
berhembus, za'faran yang lembut kafumya berwama kuning, dan minyak anbar
kelabu, tiupan bau harum buah-buahan dan pepohonan serta angin lembubrya
naik menuju otak Anda. Keindahannya merasuk ke dalam hati dan memenuhi
seluruh badan.

Lalu sebelum masuk, Anda melihat keindahan istana dan pondasi bangunannya
(Maka pandanganmu hari ini menjadi sangat tajam). (QAt:22).Ia dibangun dari batu
zamrud hijau, yakut merah, dan mutiara putih yang kemilau cahayanya bersinar
terang dan bening.

Lalu Anda melihat tabir Allah dan ayat-ayat-Nya yang selama ini dirahasiakan
dari Anda dan dijanjikan akan diperlihatkxr(Dan ucopkanlah segalapujibagi Allah.
la akan memperlihatknn ayat-ayat-Nya, sehingga kalian aknn mengetahuinya) (An-

Naml:g3). Nah, sekarang Anda berada di hadapannya, di hadapan janji Allah dan
kebenaran-Nya.

Semua ini telah Allah sempumakan dalam kebeningan dan cahaya dan Dia
telah mengatumya di dalam surga serta Anda telah melihatrya saat itu. Hati
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Anda merasa gembira karena mengetahuinya saat memasukinya. Di dalamnya
ada kenikmatan-kenikmatan yang tidak pemah terbersit di dalam benak manusia
dan limpahan serta tambahan (melihat Allah- edt).

Adapun Anda tidak akan pemah keluar darinya. Anda tidak akan merasakan
keletihan dan kesusahan. Di sana, Anda akan melihat wajah Rabb Anda Yang
Mahamulia sehingga jiwa Anda berkhayal dan berangan-angan seakan-akan Anda
bersama orang-orang yang selamat dan Allah telah memuliakan Anda.

Kemudian malaikat menyambut dan membukakan pintu surga. Mereka
menyambut Anda dengan senyuman kepada wajah Anda dan wali-wali Allah
yang bersama Anda. Lalu, mereka menyeru, "Kesejahteraan atas kalian." Kemudian
mereka mengikuti salam tersebut dengan ucapan, "Berbahagialah kalian! Dan
masuklah ke dalam surga ini, sedangkan kalian kekal di dalamnya".

Ketika Anda mendengar ucapiu:l dari para malaikat tersebut-para malaikat
agung yang memancarkan cahaya dari kecerahan wajah mereka, yang telah
menerangi jalan-jalan masuk surga dengan cahaya ketakjuban dan kegembiraan-
Anda bersegera menuju pintu untuk memasukinya sehingga pintu-pintu menjadi
penuh sesak karena ramainya.

Bagaimana pendapat Anda, jika pintu yang luasnya sejarak perjalanan empat
puluh tahun menjadi penuh karena padatrya wali-wali Altah? Lalu mereka
diberikan kenikmatan, setelah menjadi orang-orang yang berdesak-desakan
menuju keindahan istana-istana yang terbuat dari yaku! mutiara, dan emas yang
telah mereka lihat dan saksikan untuk memasukinya.

Lalu setelah Anda melewati pintu dengan karunia Allah dan Anda menapakkan
kedua telapak kaki di atas tanahnya, minyak kasturi yang harum, za'faran, darr
misk bergantian berhembus di atas tanah dari perak dan minyak za'faran.

Itulah langkah pertama yang Anda jalani di bumi kekekalan dan keabadian.
Anda telah terbebas dari siksa Allah dan aman dari kematian yang lari dari
orang-orang mukmin dan tidak kembali lagi sehingga Anda tidak perlu takut lagi
kepadanya.

Bayangkanlah diri Anda ketika Anda telah menapaki tanah kasturi dan
hembusan minyak za'faran serta kedua mata Anda menatap indahnya mutiara
dari pepohonannya yang indah dan hiasan istananya. Saat Anda melangkah di
halaman surga, di hamparan za'faran dan aliran kasfuri tiba-tiba anak-anak,
pemuda-pemuda, dan istri-istri Anda dari para bidadari yang cantik jelita
dipanggi[ "Fulan bin Fulan bin Fulanah telah tiba."

Maka mereka segera menjawab dengan bertahlil dan merasa gembira karena
kedatangan Anda. Kegembiraan meluap dan Anda disambut dengan sambutan
yang agung di dalam kerajaan yang agung, kenikmatan yang besar, serta semua
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yang ada di dalamnya merasa senang dan bahagia. Bumi penuh kekayaan,
pepohonan sangat indah, dan semua keindahan iang diciptakan Allah berkumpul
di hadapan Anda, menakjubkan dan menyenangkan.

Ucapan Orang-Orang Mukmin Ketika Dibukakan Pintu Surga dan
Disambut Penjaganya
Allah telah menyebutkan pujian dan syukur orimg-orang mukmin serta apa yang

mereka ucapkan saat pintu surga dibukakan untuk mereka dengan perintah-Nya'
Mereka telah diselamatkan oleh karunia Allah yang agung yang memuliakan mereka.

Allah berfirman:

ar;li

u

frfi t:t';

arz

6nJl 4Sjits e'"9 ,.:-"(. t.c.,tiz z

l:;ltlt t0&9 tr9J47a 'r-,--ii ltivS
b(@cd+ii;iin'ii*

"Dan merekn mengucapkan, "Segala puji bagt Allah yang telah memenuhi ianji-Nya
kEada kami dan telah (memberi) kami tempat ini, sedangkan kami (diperkenankan)

menempati tempat di dalam surga di mana saja yang kami kehendaki; maka surga itulah

sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal." (Az-Zumar:74).

Allah berfirman melalui lisan orang-orang mukmin yang memuji dan mensyukuri
karunia-Nya. Pintu-pintu surga telah dibukakan untuk mereka dan mereka telah
menyaksikan penantian surga abadi yang telah Allah janjikan untuk hamba-hamba-

Nya sebagai sesuatu yang gaib.

Allah berfirman:

,s.iit & Sttr tjssai 7'l '64. & c'o tiL vrn
-r2 q s#r;l Ai i&

1,.-t t
,sl ls>yl

b4 v3j 'b3 ,->iv ..t;)

t..-
./--\ ._ I -(€rlO-rr-*,

" ...Dan mereka berkata, 'segala puji bagt Allah yang telah menuniuki kami kepada

(surga) ini. dan knmi sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak

memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rusul-rasul Rabb kami, membawa

kebenaran.' Dan diserukan kepada mereka, "ltulah surga yang diwariskan kepadamu,

disebabkan apa yang ilahulu kamu kerjakan." (Al-Nrat: 43).

Doa dan Salam Penghuni Surga di Dalam Surga
Allah juga telah menerangkan di dalam kitab-Nyabagaimana salam penghuni surga.

Allahberfirman:
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"Do'a mereka di dalamnyq ialah "Subhfrnakallfrhummt", dan salam penghormatan
mereka ialah, "Salam". Dan penutup doa mereka ialah, "Alhamdulililhi Rabbil
'frlamin." (Yunus: 10).

Akhirat bukan negeri taklif (pembebanan kewajiban), tetapi ia adalah negeri syukur
dan pujian bagi Pemberi nikmat yang telah memberikan nikmat kepada hamba-
hamba-Nya yang tidakbisa diilustrasikan, dikhayalkan, maupun dipikirkan. Ia adalah
negeri keselamatan dan ketenangan sehingga tidak ada lagi ketakutan dan kesedihan.
Oleh karena itu, salam mereka di dalamnya adalah kesejahteraan, ketenangan, dan
keamanan.

Sifat-Sifat Surga

a. Pengantar

Sifat-sifat surga yang terdiri dari tanah, kemah, istana, sungai, mata air, pepohonan,
buah-buahan, burung-burung, kasur-kasur, pakaian, dan bejana semu.rnya
diungkapkan dengan lembut seperti yang disebutkan dalam hadits qudsi:

d)t+J o"it
.,5

" Aku telall mempersiapkan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh kenilonatan yang tidak
pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah terlintas di dalam
benakmanusia."

Lalu Abu Hurairah berkata, "lika kalian mau, bacalah:

(er. fi:9;&ti?icpi&*
'Tak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (berbagai

nikrnat) yang menyedapkan pandangan mata.."' (As-Sajdah: 14. (fIR' Al-Bukhari
danMuslim).l

Jikakitamengatakan, "Tanah,pohorykemah, danistana,iniadalahnama-namayang
kita gunakan di dunia. Akan tetapi, tidak ada satu pun di surga yang menyerupai
apa pun di dunia kecuali hanya namanya saja." Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa

Fathul Bari',Yll/132; Shahih Muslim, hadits no. 2824---edr.

* *'p't; ry iii v, -i, *\ Y ;p-1rAr
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ia berkata "Tidak ada satu pun benda di surga yang menyerupai benda di dunia
kecuali hanya namanya."

Hal ini perlu dijelaskan agar orang-orang mukmin mengetahui makna aPa yang

dijanjikan Allah untuk mereka di surgo tanpa mengetahui hakikat sesungguhnya
karena akal tidak bisa mengkhayalkan dan memikirkannya.

Mereka tidak akan pernah mengetahui hakikatnya dan merasakan keindahannya
sampai Allah menjadikan pandangan mereka amat tajam dan membangkitkan
mereka dalam rupa yang berbeda.

Allah berfirman:

"...Maka Kami singkapkan daripndamu tutup (yang menutupi) matamu, maka

p en glihat anmu p ada h ari itu am at t aj am. " (Qdt: 22).

)c ?t
YI

-4-,
(g) orrJr !]13 J

si-lii ry *i;,€)6# I u,j"lq$-&,ri ti oi W

"llntuk menggantikan kamu dengan orflng-orang yang seperti kamu (dalam dunia)

dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui. Dan

sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka mengapaknh

kamu tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)i" (Al-WAqi'ah: 61-

62).

Allah juga telah menjelaskan kepada kita kemiripan nama-nama berbagai benda
tersebut. Allah berfirmary "Dan sampaiknnlah berita gembira kEada mereka yang

beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir

sun g ai - s ung ai di d al amny a.

Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan,

"Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu." Mereka diberi buah-buahan yang

serupa dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka kekal di
dalamny a." (Al-Baqarah: 25).

Ketika mengomentari ayat di atas, Ash-Shabuni mengatakan di dalam Shafwatut

Tafasir, "Penghuni surga diberi rezeki dari buah-buahannya. Para malaikat
memberikannya kepada mereka, dan ketika para malaikat memberi (buah-

buahan) kepada mereka untuk yang kedua kalinya, mereka berkata, "Ir:riadalah
yang engkau berikan kepada kami sebelumnya!" Maka para malaikat berkata,
"Makanlah, wahai hamba Allah!" Maka wamanya serna, namun rasanya

berbeda.

Ensiklopedi Hail Akhir: Surga dan Neraka
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Para ahli tafsir lain berpendapat mengenai makna "Inilah yang pemah diberikan
kepada kami dahulu," Maksudnya di dunia. Namun, yang benar adalah yang
diriwayatkan Ibnu Abbas bahwa tidak ada kesamaan di dunia dan di surga,
kecuali hanya namanya saja.

Yang paling penting bahwa semua benda di surga tidak diserupai benda apa
pun di dunia, kecuali namanya saja. Oleh karena itu, ketika kita membicarakan
sifat-sifat surga, wajib kita ketahui bahwa sifat yang kita jelaskan hanya yang
kita ketahui dari berbagai nash saja.

Adapun hakikat yang bisa dirasakan, dffia! diketahui, dan disaksikan berbeda
dengan kemampuan penjelasan dan penafsiran manusia, karena urusurn surga
dan semua yang ada di dalamnya sangat besar dan agung serta kerajaan yang
besar.

Allah berfirman, "Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan
melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besflr." (Al-Insan: 20), dan
pahala yang besa1, "...Allah telah menyediakan untuk mereka arnpunan dan pahala
yang besar." (Al-Ahzab: 35), "...Dan kelak Allalr akan memberikan kepada orang-
o r an g y an g b er im an p ah al a y an g b es ar. " (An-NisA' : 145).

Yang mengatakan "besar" adalah Allah dan yang mengatakan "agrartg" juga
diri-Nya. Namun, pemahaman besar dan agung menurut manusia berbeda
dengan kehendakAllah.

b. Tanah dan kerikil surga

Di surga tidak ada tanah dan batu seperti di dunia, akan tetapi tanahnya dari kasturi
dan za'farart yang nikmat seperti tepung putih dalam kelembutan dan kehalusan
sentuhannya.

Rasulullah telah menjelaskan jenis tanahnya di dalam sabdanya. Anas bin Malik
berkata ketika membawakan hadits tentang isra' bahwasanya Rasulullah ffi
bersabda:

-l ' .

rj Ju
7.

e ti U;rSr Y :rtiW,;iliat;:y Gi F,y.h el*ti
. jujr arj syiEi ",q W.tii rAt ;;,:1

"KemudianJibrilberjalan dengankuhinggasampai di Sidratul Muntahayang ditutupi
Toarna-u)arna yang tidak aku ketahui u)arna apa itu sebenarnya. Beliau melanjutkan:
Kemudian aku masukke surga, maka terlihat di sanalemah dari mutiara dan tanahnya
dari kasturi." (HR Al-Bukhari dan Muslim).2

Dalam l<ttab ShaILih Muslim dan Musnad Ahmad, Abu Said Al-Khudri meriwayatkan

Fathul Bari', Vll/1 85; Shahih Muslim, hadits no. 149.
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bahwa Ibnu Shayyad bertanya kepada Rasulullah tentang tanah surga, maka beliau

bersabda, "la berasal dai butiran tepung kasturi yang putih murni."

]abir bin Abdullah menceritakan bahwa Rasulullah bersabda berkenaan dengan

orang Yahudi, "Aku bertanya kepada mereka tentang tanah surga, ia berasal dari

tepung putih." Lalu mereka menjawab, "Ia seperti roti wahai Abul Qasim." Lantas

Rasulullah bersabda "Roti dari tepung yang putih murni."3

Abu Hurairah W bertanya 'Wahai Rasulullah, dari apa manusia diciptakan?"
Beliau menjawab, "DAri air." Lalu bertanyalagL "Dari apakah bangunan surga?"

Beliau menjawab, "Batu batanya dari emas dan perak, lantainya dari minyak kastui,

kerikilnya dari mutiara dan yakut, dan tanahnya dari za'faran."

Barangsiapa yang memasukinya akan bersenang-senang dan tidak akan susah, keknl dan

tidak akan mati, pakaiannya tidak akan usang, dnn usia mudanya tidak akan punah." (l[F.
Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ad-Darimi).4

Kemah, istana, dan kamar surga

Tempat tinggal di surga terdiri dari istana-istana, kamar-kamar, dan kemah-kemah.

Semuanya tidak seperti y*g sudah kita ketahui dan kita pahami. Bangunan yang

terbesar dan istana yang pernah dibangun manusia dalam sejarahnya seperti istana

Persia dan Birmingham tidak berarti apa-apa bila dibandingkan dengan keagugan

istana-istana surga. Bahkan tidak ada yang mendekati ataupun menyamai

bangunary istana dan kemah di surga.

Perkemahan surga tidak seperti yang dibayangkan sebagian orang sebagaimana

kemah di dunia. Akan tetapi, bangunannya dari permata yang menjulang tinggi
seperti sabda Rasulullah, enam puluh mil di langit. Demikian juga kamar-kamamy+
ia tidak seperti kamar-kamar di dunia tetapi yang kita katakan hanya n.unErnya

saja.

Kemiripan hanya pada nama dan sesuatu di surga tidak menyerupai aPa Pun
di bumi. Inilah ayat-ayat yang menyebutkan kamar-kamar, tempat tinggal, dan

kemah-kemah di surga:

Allah u# berfirman:

-'fr.ii 
V,y clW3'* tAp i31i "J-i;\"rrfiUdt n

b

3
4

"Tetapi orang-orang yang bertalaoa kepada Rabb-nya mereka mendapat tempat-

tempat yang tinggi, di atasnya dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di

Tafsir lbnu Katsir, lll242.
Mi sykatu I Mash abi h, llll99.

6r suJi'fi:4*'t $it:;'t
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bawahnya mengalir sungai-sungai. Allah telah berjanji dengan sebenar-benarnya.
Allah tidak akan memungkiri janji-Nyo." (Az-Zumar:20).

Allahberfirman:

@'o*v*'}lA?t
"...Dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga)." (Saba':
37).

Allah berfirman:

" ulG ,";; A+ SKJl't'frrii V u 6i * ;*tr3:,
.,G. lrs,Fi3:AiLu;i

" ...Dan memasukkanmu ke dalam surga yflng mengalir di bawahnya sungai-sungai;
dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam surga 'Adn. ltulah
keberuntungan y ang besar. " (Ash-Shaff: 12)

Allahberfirman:

i1; 1 t+,A 0, 6i* A)'i G i* ttt ,k;t, ,t)

\@u#u,frt
"Maha suci (Allah) yang jika Dia menghandaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu yang
lebih baik dari yang demikian, (yaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai di
bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana." (Al-FurqAn: 1.0).

Allahberfirman:

@rzvlr aL'iy,i 5;
"(Biilailari-bidadai)yang jelita,putihbersih, dipingit dalamrumah." (Ar-Rahmin:
72).

Ibnu Katsir berkata mengenai firman Allah tentang kamar-kamar surga, 'Tbtapi
orang-orang yang bertalruta kepada Rabb-nya mereka mendapat tempat-tempat yang
tinggi, di atasnya dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di bawahnya
mengalir sungai-sungai. Allah telah berjanji dengan sebenar-benflrnya. Allah tidak
akan memungkiri janji-Nya." (Az-Zumar: 20).

Allah mengabarkan tentang hamba-hamba-Nya yang berbahagia bahwa bagi
mereka ada kamar-kamar di surga, yaitu istana yang tinggi. (Di atasnya ilibangun

d,.

G)lt .!iq
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?ulatempat-tempatyang tinggi).Tingkat di atas tingkaf bangunan yang kuat dan

meniulang ti.ggi
Dalam sebuah halits shahih disebutkan, "Di dalam surga ada kamar-kamar yang

t\
bagian dalamnya teriihat dari luarnya dan luarnya terlihat dari dalamnya. " Seorang Arab

Badui bertanya "Llntuk siapa itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Untuk orang

yangbaikperkataannya, orangyangmemberikanmakan, dan orangyang shalatpadawaktu

malam saat manusia sedang tidur."s

Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad bahwa Rasulullah bersabda:

,At c :3f,:t i)i;tti u 4t eiit'o;;t'A eet S;i i,t

"Penghuni surga dapat saling melihat kamar di dalamnya seperti kalian saling melihat

bintang di ufuk langit. (HR Ahmad).5

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Hurairah 64} pemah berkata, "Wahai

Rasulullah, jika kami melihatrnu, hati kami menjadi lunak dan kami menjadi ahli

akhirat. Akan tetapi, saat kami berpisah denganmu, dunia melenakan kami, istri-

istri dan anak-anak kami meracuni kami."

Beliau bersabd+ "seandainya kalian tetap seperti ketika bersamaku dalam keadaan apa

pun, malaikat akan berjabatan tangan dengan kalian dengan tangan-tangan mereka dan

menziarahi kalian di rumah-rumah kalian. Seandainya kalian tidak pernah berdosa, Allah

akan mendatangkan kaum yang melakukan dosa supaya Dia mengampuni mereka."

Kamiberkata, "Wahai Rasulullah, ceritakan kepada kami tentang surga, bagaimana

bangunannya?" Beliau bersabda "Batu batanya dati emas dan perak, dan camPuran

(semennya) dari minyak kastui, kerikilnya dari mutiara dan yakut, tanahnya dari

za'faran.

Barangsiapa yang memasukinya akan bersenang-senang dan tidak akan susalt, kekal

tidak akan mati, pakaiannya tidak akan usang, dan usia mudanya tidak akan punah. Tiga

kelompok yang doa mereka tidak pernah tertolak: lmam yang adil, orang yang berpuasa

hingga berbuka, dan doa orang yang teraniaya. Doanya dibauta awan lalu dibukakan

pintu-pintu I an git dan Rabb t ab ar aka w ata' al a b erfirman,' D emi kehormat anht, Aht akan

menolon gmu w alau ter tunda. " a

Adapun firman Allah, "sungai-sungai mengalir di bawahnya," yaitrt sungai-sungai

mengalir tanpa lubang di sela-selanya, semaunya dan kemana saia. "lanii Allah,"

inilah yang kami sebutkan dengan janji Allah untuk oranS-orang mukmiry "Allah

tidak mengin gkari j ani i. "

HR AtTi".idri dan ia mengatakan bahwa hadits ini hasan gharib. Sedangkan Al-Albani menghasankannya di
dalam I frm| ut T irmi dzi - edt.
Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahih wa Dha'iful Jimi'us Shaghir-edt'
HR Ahmad dan dihasankan Al-Albani di dalam Shahihut Targhib wat Tarhib-cdt.

Ensiklopedi llail Akhir: Surya dan Netaka



l

I

Adapun Rasulullah telah menjelaskan hal itu dalam berbagai hadits beliau yang
mulia serta menerangkan makna kamar-kamar, kemah-kematu dan tempat tinggal
di surga yang dijanjikan untuk orang-or.rng yang bertakwa.

Ali meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

'ei :p.'i:r eki GrG :r Wu; Wq U 6,VG,si'ii F.t € :t
iq. iati *iir*t; 'eci 

i>\sJt o'ti, i,A:^
"Di dalam surga ada kamar-kamar yang bagian dalamnya terlihat dari luarnya dan
bagian luarnya terlihat dai dalamnya yang disediakan oleh Allah bagi orang yang
membei makan, orang yang lembut perkataannya, orang yang selalu berpuasa, dan
orang yang shalat pada waktu malam saat manusia sedang tidur." (HR Ahmad, Ibnu
Hiban, dan At-Tirmidzi)8

Dari Abdullah bin Qais, Rasulullah bersabda:

.t7-o
Y J^t u"l-l W d-:t: ,f e ):* 

'o;i<n o3t c e* "uy; i'r3 a:*;:t

. ir't;'l\ il';
"Kemah dari mutiara yang menjulang tinggi ke langit sepanjang tiga puluh mil. Di
setiap pojoknya adasatukeluargabagiorangmukmintidakterlihat oleh oranglain."Abu
Abdush Shamad dan Al-Haritsah meriwayatkan dari Abu lmran, "Enam puluh mil."
(HRAl-Bukhari).'q

Abdullah bin Qaish meriwayatkan bahwa Nabi bersabda:

V qA\ 3L aJb iF i\6 :ii a 1:#r 4, c eq i,L' '.tix "fi{u1 x lslr &;",3';;. ii;1
"Oraflg yang beriman di surga diberi kemah yang terbuat dari mutiara yang tinggi
menjulang, panjangnya enampuluh mil dan di sana ia memiliki keluarga-keluarga yang
ia gilir dan mereka tidak saling melihat." (HR Muslim).

Dalam riwayat lain Muslim menyebutkarr, "Di surga ada kemah yang terbuat dari
mutiara yang tinggi menjulang, panjangnya enam puluh mil, di setiap pojoknya ada

keluarga. Mereka tidak saling metihat dan orang mukmin menggilir mereka."7o

Rasulullah juga telah menjelaskan sifat-sifat istana, sebagian istri, dan shahabat
beliau.

Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir, 119.
Fathul Bari',Yl/318.
Shahih Muslim, hadits no. 2838.

8
9
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Abu Hurairah menceritakan bahwa Jibril menemui Nabi lalu berkata "Wahai

Rasulullah, I(hadijah ini telah datang dengan membauta bejana yang berisi lauk pauk,

daging, atau minuman.lika ia datang menemuimu, sampaikan salam dari Rabbnya dan

dariku sertaberilahkabar gembira dengan rumah di surgayang terbuat dari emas danperak

y ang tidak ada hiruk pikuk maupun kelelahan." (HR Al-Bukhari dan Muslim).ll

Jabir menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:

Jut rti A A-'aG ,;;', eAL

'j;ls ^tii ,ti a:ii;;Jt ,sra ts d,'.)

C:Gt 1*5)u,ri r:v ailr ,ti'
ixr",i tu,u;;r!,;i';

"Aku memasuki surga, maka aku melihat istri Abu Thalhah dan aku mendengar suara

lnngkah kaki, maka aku berkata, 'Siapa itu?' libril menja'wab, 'ltu Bilal.' Aku melihat

istana yang di halamannya ada pelayan Perempuan, lalu aku berkata, 'Untuk siapakah

ini? Dia menjnwab, 'llntuk Llmar bin Al-Khaththab.' Aku ingin memasuki dan

melihatny a, lalu aku mengatakan kecemburuanmlt." 12

Lantas Umar berkat+ "Demi ayah dan ibuku sebagai tebusannya wahai Rasulullah,

apakah aku cemburu terhadapmu? " (HRAl-Bukhari dan Muslim).13

Rasulullah juga telah mengajarkan kepada kita bagaimana seortrng mukmin dapat

menambah istananya di dalam surga, sedangkan istana tersebut tidak ada batasnya

selama seorang hamba yang beriman berusaha mendapatkan ridha Allah.

Dari Ummu Habibah, Rasulullah bersabda:

.aAr ,r' q d'iur e vP 
^;s.,t* ,f.t y[ rlt g 

'L* a
" Bnrangsiapa yang melakukan shalat sunah ,rhori ,r*oio* au'o belas rekaa.t,' Allah akan

membangunkan rumah di surgauntuknya." (HRMuslim, Ahmad, Abu Dawud, dan

An-Nasa'i).14

Dari SahI bin Sa'ad, Rasulullah bersabda, "Para penghuni surga akan melihat penghuni

kamar di atas mereka seperti melihat bintang yang bersinar di ufuk timur atau barat karena

kelebihandiantaramereka." Merekaberkata,"WahaiRasulullah,apakahitukedudukanbagi

para nabi yang tidak akan dicapai oleh orang selain mereka?" Beliau menjawab, "BLtkAn,

demi Zat yang jizoaku berada di tangan-Nya, mereka adalah ornng-orang yang beriman

kepada Allah dan membenarkan para rasuL" (HR Muslim).

Sahl bin Sa'ad W menceritakan berkenaan dengan firman Allah:

11 Misyk^tul Mashebih, uV266.
12 Rasirlullah mengurungkan niatnya dan tidak jadi memasukinya karena khawatir kalau Umar cemburu--edt.
13 op.cit, ltv226.
14 Shahih Al-lami' Ash-Shaghir,6234.
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€r.\ez, .i;G q^tpi Jr;)+ajl
"Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (di dalam surga)
karenakesabaran mereka... " (Al-FurqAn: 75), dan

y@b*ve|jii J.?t
" ...Dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (di daram surga)." (saba':
37). Maka, Rasulullah bersabda:

of *;'tt r- ti* ,f, 1A d" ti;r;; 6c;j;i ,t; f$u. ; ii$r

ii n o;1' ri qAi r:Xti;stt ,titri k,*.*t ,i;iii:it ;;i
41i&'#j*nii,'1 ,',-t'

"Ktmar tersebut terbuat dari yakut merah, zamrud hijau, atau mutiara putih. Di
dalamnya tidak ada pertikaian maupun hubungan kekerabatan. Penghuni surga bisa
saling melihat kamarnya seperti melihat bintang di ufuk timur atau barat di ufuk langit
dan Abu Bakr dan umar bagian dari mereka yang diberi nikmat." (HR Al-Hakim dan
At-Tirmidzi).1s

Utsman bin Affan menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:

.*ir €+'i'i:t ; yt+: :, * u+; ,; A
"Barangsiapa membangun masjid karena mengharapkan wajah Ailah, Dia akan
membangun bangunan serapa untuknya di surga." (HR Al-Bukhari, Muslim,
Ahmad, At-Tirmidzi, dan ibnu Ibnu Majah).r6

Ibnu Abbas {& menceritakan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Barangsirpa
membangun masjid untuk Allah, utalaupun hanya seperti sarang burung QathahlT untuk
menyimpan telurnya, Allah akan membangunknn rumah untuknya di surga." (lJJ..
Ahmad).18

Bayangkanlah, wahai saudaraku yang beriman! sepanjang usiamu, berapa banyak
Andamampu pergi ke masjid dan shalatberjamaah serta menjaga shalat-shalatnya?
Berapa kali kita marnpu melakukan? Berapa istana yang dibangun untukmu
bersamaan dengan setiap perjalanan dan langkahmu?

d. Sungai-sungai surga

Berapa kali Allah berbicara tentang sungai-sungai surga. Di mana kebanyakan

!, fl-Alla1^b^e_rpendapat bahwa hadits ini dha,if, lihat Shahih wa Dha,iful lami,us Shaghir-__-edt16 Op.Cit,7006.
17 Nama jenis burung-edt.
1B tbid, 6005.
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ayat yang di dalamnya disebutkan kata surga, baik tunggal mqupun jamak selalu

diikuti dengan kalimat sungai-sungai yang mengalir di bawahnya.

Ini merupakan bagian dari sempumanya keindahan, karena surga-surga tersebut
menjadi indah dan bertambah bagus, elok berkilau, dan cantik dengan sungai-

sungai tersebut. Seperti juga ketika kita berada di kebun atau taman di dunia kita
mendapatkan di sana ada airnya, baik mengalir maupun menggenang, karena air
adalah unsur penyempurna keindahan pandangan dan pepohonan.

Kemudian bayangkan dan khayalkan bahwa Allah menyifati luas surga seluas

langit dan bumi. Allah berfirman:

L5,;ni W* #S

"Danbersegeralahkamukepada ampunan dari Rabbmu dankepada surgayang luasnya

seluaslangit danbumiyang disediakanuntuk orang-orangyangbertalcuta," (Ali Imran:
133).

Surga yang luasnya seluas langit dan bumi dengan sungai-sungai yang mengalir
di bawahnya. Bayangkanlah sungai-sungai tersebut, luas dan panjang ukurannya
mengalir di bawah rurga yang luasnya seluas langit dan bumi, ditambah lagi
dengan keindahan dan kelezatan aimya, serta pinggiran dan tepiannya dihiasai
dengan mutiara dan yakut.

Lantas, bagaimana kemah-kemah dan kubah-kubah yang berdiri di sisi-sisinya?

Sifat dan pena mana yang mampu menggambarkan keindahan ini? Untuk
menggambarkan pemandangan yang indah di salah satu pojokbumi saja pena kita
terlalu lemah, lantas bagaimana dengan celupan, ciptaan, dan persiapan Allah?
Siapakah yang lebih baik dari celupan Allah?

Allah berfirman:

'A3'ii t+F a, . ,q...

61)_:+J1 3;uJi -!!;ir"w 3.4E
"...Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya niscaya Allah memasukknnnya

ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di

dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar." (An-NisA': 13).

Allahberfirman:

'i d. il .t/cSlry )$i"t:*...

-ri * '"V3i" ,tili'iit ei
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"...akln Kami masulckan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya,

mereka kekal di dalamny a selama-lamany a..." (An-NisA': L22).

Allah berfirman:

"...Sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada ternpat-tempat yang tinggi di
dalam surga, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalnmnya..."
(Al-Ankabut 58).

Allah berfirman:

1@. -iii1i Vu 6jq.*,"-9,-*1+
" (yaitu) surga 'Adn yang mereka moruf *, aoto*i.rn ***rr, ,, Ur*irnya sungai-
sungai..." (An-Nahl: 3L).

Allah telah menyebutkan sungai-sungai surga dengan sebutan yang terang dan
jelas agar kita mengetahui seperti apa sungai-sungai tersebut.

Allah berfirman:

i,;l G 34i' yv * ;t: a Y;i W
*sri,:ii 

cj c ^:g 
'li

a I. r t.._ .. n,i.,ofr.r,i i_,:i"*ji*5fuq:,-t... dt-€r f ,U rit, L.- -/ t). J

"(Apakah) peru?npamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-orang
yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah

rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak beubah rasanya, sungai-
sungai dari khamer yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari
madu yang disaring... " (Muhammad: 15).

Maka jelas bahwa sungai-sungai tersebut bukan sungai dengan satu macam air
saj+ tetapi sangat bermacam-maciun. Di antaranya ada sungai dari air yang tiada
berubah rasa dan baunya yaitu tidak pernah berhenti mengalir, tidak berbau busuk
atau berbau tidak sedap seperti yang terjadi di berbagai sungai di dunia.

Kemudian ada sungai-sungai dari khamer yang diminum orang-orang mulonin. Ia
tidak membuat pusing dan memabukkan. Ada juga sungai-sungai dari madu yang
terlezat dan terbaik. Allah menyifati bahwa rasanya murni. Berapa banyak rasa

yangbaikyang diberikan kepada kita olehAllah di surga-Nyamelebihi kenikmatan
agung yang kita rasakan di dalamnya.

Diriwayatkan bahwa sungai-sungai tersebut mengalir tanpa tepi, bebas dengan
kehendakAllah karena Dia berkuasa atas segala sesuatu.

..i$:,fr # o "i 6'; r,g b @.r$.,
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Anas bin Malik menuturkan Rasulullah bersabda:

SJtt 9yri":t ft olbri 9t'i, grtG qi td k;i su ij-tir jl *,)
^51 G ot';,,r ooqir iit -$g

"Aku naik ke Siilrah, aku melihat ada empatirngoi Ouo ,rrgoi yong no*prk dm
dua lagi tidak nampak. Adopun dua sungai yang nampak adalah sungai Nil dan

Eufrat, sedangkan dua sungai yang tidak nampak adalah dua sungai surga." (HR Al-
Bukhari).re

Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda:

.rAr )wi A.qs ,h16 ,,atr lrh|rt;$
"Saihan, laihan, Eufrat, dan Nil semuanya adalah sungai-sungai di surga." (till
Muslim).20

Di antara sungai surga adalah Al-Kautsar yang Allah berikan kepada Rasulullah.
Allah berfirman:

"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu (Muhammad) nihnat yang
b any ak." (Al-Kautsar: L).

Beliautelahmelihatnyadanmenceritakankepadakita.AnasbinMalikmenceritakan
bahwa Rasulullah bersabda 'Ketika aku ilijatanknn ili surga, tiba-tiba aku melihai

sebuah sungai yang dikelilingi kubabkubah mutiara yang ililobangi. Aku bertanya, 'Apa
itu, wahai libril?' la menjawab, 'Itu adalah Al-Kautsar yang Allah berikan kepadamu.'

Sungai itu rasa atau tanahnya dai kastui yang harum. " (HR Al-Bukhari).21

Beliau juga menuturkan bahwa Rasulullah bersabda "Apakalt kalian mengetahui

Al-Kautsar?" Kami berkata 'Allah dan rasul-Nya yang lebih mengetahui.' Beliau
bersabda "Din adalah sungai yang dijanjikan Allah kepadaku yang di dalamnya, ada

keb aikan. " (HR Muslim).

Dari beliau juga bahwa Rasulullah bersabda:

wei "* i3i sAr t *ii qt E 6i tiy Ft C'frt *ti;i "4';
.)G)t gai,h.

lami'ul Ushul,N5O7.
Shahih Muslim, hadits no. 2839.
Fathul Bari',XV464.
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"Dia adalah sungai yang diberikan Allah kepadaku, airnya lebih putih dari susu, lebih

manis dari madu, dikelilingi burung-buruflg yang ?unuknya seperti punuk onta." (tJF'.

Ahmad).

Tidak ada yang mengetahui bentuk ukuran, luas, kecepatan aliran, panjang, dan

lebar sungai-sungai di surga kecuali Allah. Hakim bin Muawwiyah menceritakan
bahwa Rasulullah bersabda:

.& jqjii fr:r'"i #t'rj ;;"st;;,;ur';j,Ft';41 €.:'t
"Di surga ada laut madu, laut susu, iaut lchr*n, ion laut air. kemudian sungai'sungai

dialirkan setelahny a. " (HR At-Tirmidzi).2

Rasulullah juga telah mengabarkan kepada kita tentang sungai yang dinamakan
Bariq yang terletak di pintu surga. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda:

Itoz zrr" -O!(fi*tft Y € *'rt'td:llw*
"syuhada berada di sungai Bariq, sebuah sungai di pintu surga di dalam meiarahiiau
yang mengeluarkan rezeki untuk mereka dai surga pada waktu pagi dan petang." (b#..

Ahmad, Ath-Thabrani, dan Al-Hakim).ts

Sungai-sungai tersebut merupakan tanda-tanda Allah karena ia adalah sungai-

sungai dengan berbagai jenis yang mengalir tidak seperti aliran sungai di dunia. Ia

mengalir tanpa lubang parit-parit dan dihilangkan pula kejelekan-kejelekan yang

bisa merusak kelezatannya. Sebagaim€ula khamer surga juga sudah dihilangkan
kejelekannya sehingga ia tidak membuat pusing, mabuk, tidak enak rasanya,

omong kosong dan main-main.

e. Dari manakah sungai-sungai surga mengalir?

Abu Hurairah menceritakan bahwa Rasululah bersabda, " Barangsiapa yang beriman

kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat, dan puasa Ramadhan, wajib bagi Allah

untuk memasukkannya ke surga, baik ia hijrah di jalan Allah ataupun tinggal di bumi ia

dilahirkan."

Para shahabat berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana jika kami menyampaikan

kabar gembira ini kepada manusia?" Beliau bersab da, "Di surga, ada seratus tingkatan

yang disiapkan oleh Allah untuk para mujahidin di jalan-Nya. larak antara satu tingkatan

ke tingkatan berikutnya bagaikan jarak antara langit dan bumi, makn jika kalian meminta,

mintalah surga Firdaus karena ia surga ynng berada paling tengah dan yang paling tinggi.

Di atasnya ada Arsy Yang Maha Pengasih dan setnua sungai mengalir dnrinya." (HRAI-
Bukhari).24

22 lamiul Ushul,N507.
23 Shahih Al-Jami', hadits no. 3636.
24 Fathul Bari', Xll418.
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Ia adalah mata air yang banyak seperti firman Allah:

@y*iPJ,#i'al
"Sesungguhnya orang-orang yang bertaleuta berada dalam naungan (yang teduh) dan
(di sekitar) mata-mata air." (Al-Mursalat 41).

Allah berfirman dalam surah Ar-RahmAn ketika menyifati dua surga yang
disediakan bagi orang-orang yang takut dari saat menghadap Rabbnya. Allah
berfirmary "DanbagiorangyangtakutakansaatmenghadapRabb-nyaadaduasurga.
Maka nikmat Rabb kamuyang manakahyangkamu dustakan?

Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. Maka nikmat Rabb

kamu yang manakah yang kamu dustakanT Di dalam kedua surga itu ada dua buah

mata air y ang mengalir. Maka nikmat Rabb kamu y ang manakah y ang kamu dustakan? "
(Ar-RahmAn: 46-51).

Kemudian Dia menyebutkan dua surga lagi yang berbeda dengan dua surga
sebelumnya, "Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi. Maka nikmat Rabb

kamu yang manakah yang kamu dustakan? Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua

u)arnanya. Maka nikmat Rabb kamu yang manakah yang kamu dustakanT Di dalam

kedua surga itu ada duabuah mata air yang memancar. Maka nikmat Rabb kamu yang
m an akalr y an g kamu dus t akan ? " ( Ar-Rahm6n : 62-67) .

Allah telah menyebutkan dalam ayat-ayat tersebut berbagai mata air tadi.
Dua di antaranya mengalir dan dua lagi memancar di surga-surga-Nya. Tidak
ada yang mengetahui besar dan ukurannya kecuali Dia. Adapun firman-Nya:
Mengalir, maknanya jika Allah menghendaki mata air tersebut mengalir di
surga-surga-Nya sehingga penghuni-penghuninya meminum aimya dengan
jumlah yang besar.

Allah telah menyebutkan dalan kitab-Nya yang mulia rasa dan kelezatan mata
air tersebut agar oriu:rg-orang mukmin mengetahui kemuliaan yang sempuma
dan kenikmatan agung yang dipersiapkan untuk mereka.

. Mata air pertama: Ait Kafut

Allah o4 berfirman:

r.At* rryL #t'-, 3ti ,r? ot ar;tu
rA,^-,-t: G,'-J,3 &tt 3*t*rlJ-t tJJ) -.

"Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi

minuman) yang campurannya adalah air kafur, (yaitu) mata air (dalam surga)

yang darinya hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya
dengan s eb aik-b aikny a. " (Al-Insan: 5-6).

tG:,itb)\
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Ash-Shabuni berkata di datam tafsirnya mengenai ayat tersebut "Orang-orang

yang dahulu di dunia berbuat baik dengan menaati Yang Mahakuat mereka

meminum dari gelas-gelas yang berisi khamer yang dicampur dengan berbagai

kelezatan, yaitu air kafur."

Para mufasir berkata, "Kafur adalah parfum yang telah diketahui, diambil dari
pepohonan di India dan Cina. Ia adalah jenis wewangian yang terbaik bagi

bangsa Arab. Maksudnya bahwa barangsiapa yang meminum dari gelas tersebut

akan merasakan kelezatan baunya dan semerbak kasturinya seperti kafur."

Ibnu Abbas berkat4 "Kafu r adalah nama mata air di surga yang disebut dengan mata

air Kafur. Gelas-gelas dicampur dengan air ini dan diakhiri dengan minyak kasturi

sehingga menjadi minuman yang paling lezat. Oleh karena itu, Allah berfirman,

'(Yaitu) mata air (dalam surga) yang darinya hamba-hamba Allah minum), yaitu

kafur tersebut dicurahkan dari salah satu mata air yang mengalir di surga.

Hamba-hamba Allah yang berbakti meminum darinya dan Allah menyifati
mereka dengan penghambaan sebagai penghormatan dan pemuliaan dengan

penyandaran kepada-Ny4 yaitu orang-orang yang beriman dan bertakwa.

"Mereka mengalirkannya dengan sebanyak-banyak'rtyai' yaitu mereka

mengeluarkannya dengan semau mereka dari rumah-rumah dan istana-istana.

Ash-Shawi diic berkata, "Maksudnya adalah mudah, tidak terhalang apapun."

Gambarannya adalah seorang-laki-laki berjalan di rumahnya naik ke istananya,

dan tangannya memegang tongkat yang ditunjukkan ke air, maka air akan

mengalir mengikuti ke mana ia berjalan di rumahnya dan naik26 ke mana ia naik
ke istananya yang tertinggi.2T

. Mata air kedua: Mata air Tasnim

Allah Wtn berhrmmr, "sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada

dalam kenikmatan yang besar (surga), mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil

memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan mereka yang

penuh kenikmatan. Mereka diberi minum dari khamer murni yang dilak (tempatnya),

laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba.

Dan campuran khamer murni itu adalah dari tasnim, (yaitu) mata air yang diminum

oleh orang-orang y ang didekatkan kepada Allah. " (Al-Muthaffifin: 22-28).

Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya "Dan campuran khamer murni itu adalah

dari tasnim, (yaitu) mata air yang di minum oleh orang-olang yang didekatkan

kepada Allah, maksudnya campuran kh€uner murni ini adalah dari tasnim, yaitu
dari minuman yang dinamakan tasnim. Ia merupakan minuman paling mulia
dan paling tinggi bagi penghuni surga.

26
27

Hasyiyah Ash -Sh aw i, lY I 27 4.
Sh afwatut Tafasi r, 1 62.
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Oleh karena itu, Allah berfirman, "Mata air yang minum darinya orang-orang
yang didekatkan kepada Allah," yaitu orang-orang yang didekatkan kepada
Allatu meminumnya dengan murni tidak ada campuran, sedangkan b agi ashabul

yamin, minumannya dicampur dengan berbagai czunpurim. Demikianlah yang

dikatakan Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas serta yang lain.2E

Mata air ketiga: Mata air Salsabila

Allah o# berfirman:

rgr L;L ;:;W*r€>y,+j 6rao((Kucb:*;s
" Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) y ang campur anny a

adalah jahe, (yang didatangkan dari) sebuah mata air surga yang dinamaknn

s als abil. " (Al-Insan : 17 -18).

Ibnu Katsirberkata di dalam tafsirnya,"Didalam surga itu mereka diberiminum
segelas (minuman) yang campurannya adalah jahe, maksudnya mereka-orang-
orang yang berbakti-diberi minuman dalam gelas-gelas tersebut. Segelas, yaitu
khamer campurannya adalah jahe.

Kadang minuman untuk mereka dicampur dengan kafur, kadang dengan jahe.

hri perlu untuk keseimbangan suasana. Mereka kadang dicampurkan dengan ini,
kadang dengan itu. Adapun orang-orang yang didekatkan kepada Allah, mereka

meminum darinya secara murni seperti yang dikatakan Qatadah dan ulama lain."

Di dalam kitab tafsir milik Asy-Syaikh Muhammad Mutawali Asy-Sya'rawi,
mengenai mata air, minumary dan campurannya, ia berkat+'Allah mengabarkan

tentang campuran minuman mereka dengan dua hal: Dengan kafur pada awal

surat dan jahe pada akhir surat karena di dalam kafur terdapat rasa dingin dan
bau wangi, sedangkan di dalam jahe terdapat panas dan bau wangi.

Apa yang terjadi pada mereka dengan penyatuan dua minuman tersebut serta

penyajian salah satunya setelah yang lain adalah kesempumaary kenikmatan,
dan kelezatan yang berbeda dengan suas.rnimya masing-masing yang memiliki
cara-cara yang seimbang antara keduanya.

Betapa lembut penyebutan kafur di awal surat dan jahe di akhirny+ jadilah
minuman mereka yang pertama disajikan dengan kafur yang dingin lalu
dicampur dengan jahe yang mengimbangrnya. Yang jelas, gelas keduabukanlah
gelas yang pertama dan keduanya adalah dua jenis minuman yang lezat yang

pertama carnpuran kafur dan yang kedua campuran jahe.

Ditambah lagi, Allah mengabarkan tentang campuran minuman mereka
dengan kafur dan rasa dinginnya, ini sebagai balasan atas panasnya ketakutan,

28 Mukhtashar Tafsir lbnu Kafsir, hlm 616, jilid 3.
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itsar, sabar, dan menepati seluruh kewajiban yang telah diingatkan Allah untuk
dipenuhi dengan segala kelemahan yang Dia sifatkan kepada mereka.

Itulah berbagai kewajiban yang Dia bebankan kepada mereka untuk dipenuhi
dan ditepati dengan sebaik-baiknya dan itulah balasan yang Allah pastikan
untuk mereka. Oleh karena itu, Dia berfirman:

" Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka, (yaitu dengan)

surga dan (pakaian) sutert," (Al-Insan: 12).

Karena dalam kesabaran ada keteguhan dan pengekangan jiwa dari syahwahrya
yang menuntut adanya balasan bagi mereka berupa keluasan surga dan
kenikmatan pakaian sutera yang merupakan lawan dari keteguhan dan
pengekangan jiwa.

Disatukanpadamerekaantarapandangandanrasagembira.Inilahkeindahanlahir
mereka dan inilah keadaan batin mereka sebagaimana lahir mereka diindahkan
di dunia dengan syariat Islam dan batin mereka dengan hakikat iman."2e

g. Pepohonansurga

Di antara hal yang paling nikmat ketika di dunia ialah saat kita berteduh di bawah
pepohonan hijau yang melindungi kita dari sinar matahari. Sekalipun saat suhu
tinggi, angin sepoi-sepoi terasa sejuk menyentuh kita.

Pemandangan pepohohan dan naungannya terasamenyenangkan dan menakjubkan
mata. Ini hanya pepohonan dan naungannya di dunia, lantas bagaimana saatAnda
berada di tempat yang disenangi di sisi Rabb yang berkuasa di surga yang tidak
pernah dilihat oleh mat4 tidak pernah didengar oleh telinga, dan tidak pernah
terlintas di dalam benak manusia?!

Abu Hurairah ryg menuturkan Rasulullah ffibersabda, "Allah wl. berfirman, "Aku
telah mernpersiapkan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh, (yaitu) kenikmatan yang tidak
pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah terlintas di dalam

benak manusia."

Lalu Abu Hurairah berkata, 'Jika kalian mau, bacalah:

,,E..fi:9;&'G?i\1 tr&v
"Tak seorangpun mengetahuiberbagai nikmatyang menanti... " (As-sajdah: 17). (HR
Al-Bukhari dan Muslim).3o

Ad-Da ru I Akh i rah, Asy-Syai kh Muhammad Mutawal iAsy-Sy a' r awi, 229.
Fathul Bari',Yll/132; Shahih Muslim, hadits no. 2824.
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Di surga ada pohory bila seorang pengendara berjalan di bawah naungannya
selama seratus tahuru ia tidak akan mencapainya. Jika kalian mau, bacalah:

@>t'":J *t
"Dan naungan yang terbentang luas." (Al-Waqiah: 30).

Abu Hurair ah W menceritakan bahwa Rasulullah ffi bersabd4 "Di surga adapohon

yang ditempuh seorang pengendara di bawah naungannya selama tujuh puluh tahun atau

beliau bersabda seratus tahun, yaitu pohon keabadian."

Di dalam riwayat lain, Abu Hurairah menyebutkan bahwa Rasulullah bersabda:

.\'#,y) & oltri1r * oUW. C qtlt 4 i1# 4t gi't
"Di surga ada pohon yang ditempuh seorang pengendara di bawah naungannya
selama seratus tahun. Jika kalian mau, bacalah 'Dan naungan yang terbentang
luas.' (AI-W aQiah: 30) ".r'

Berita ifu sampai kepada Ka'ab, lantas ia berkata, "Benar! Demi yang telah
menurunkan Taurat kepada lisan Musa bin Imran dan Al-FurqAn kepada
Muhammad, seandainya seorang laki-laki mengendarai onta yang berumur tiga
atau satu tahury kemudian ia mengelilingi pangkal pohon tersebu! ia tidak akan
sanggup, meski ia sampai menjadi tua renta. Allah telah menanarrmya dengan
tangan-Nya, meniupkan ruh-Nya, dahan-dahannya berasal dari balik dinding
surga, dan tidak ada sungai di surga kecuali keluar dari pangkal pohon tersebut."

Pohon tersebut sangat besar tidak ada yang bisa mengukurnya kecuali yang
telah menciptakannya. Rasulullah telah menceritakan kebesaran pohon tersebut
dengan mengabarkan bahwa penunggang kuda yang dipersiapkan untuk pacuan
membutuhkan waktu seratus tahun untuk mengelilinginy+ jika ia bisa berlari
secepat mungkin.

Di dalam kitabAslr-Shahihain disebutkanbahwaAbu Said Al-Khudri meriwayatkan
bahwa Rasulullah bersabda:

,i:i,X.v rG i\ 1lt'j;tt;Wt ;i')t'U;';i Ht ei4
"Di surga ada poton biln seotrang pengandara kuila pacu yang tercepat mengelinginya

selama seratus tahun, tidak akanbisa menempuhnya.'ry

Di dalam riwayat lain, Abu Hurairah menyebutkan bahwa Rasulullah bersabda:

JL) e o1rl,7rr'fi"Z. Y rG *UW. €4rsr'U;';i #t ci,l
I o..r,)^/
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HR lbnu Majah dan dishahihkan Al-Albani di dalam Shahih Sunan lbnu Majah.
Fathul Bari',X11416.
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itsar, sabar, dan menepati seluruh kewajiban yang telah diingatkan Allah untuk
dipenuhi dengan segala kelemahan yang Dia sifatkan kepada mereka.

Itulah berbagai kewajiban yang Dia bebankan kepada mereka untuk dipenuhi
dan ditepati dengan sebaik-baiknya dan itulah balasan yang Allah pastikan
untuk mereka. Oleh karena itu, Dia berfirman:

"Dan Dia memberi balasan kepada merekakarenakesabaran mereka, (yaitu dengan)

surga dan (pakaian) sutera," (Al-Insan: 12).

Karena dalam kesabaran ada keteguhan dan pengekangan jiwa dari syahwatnya
yang menuntut adanya balasan bagi mereka berupa keluasan surga dan

kenikmatan pakaian sutera yang merupakan lawan dari keteguhan dan

pengekangan jiwa.

Disatukan pada mereka antara pandangan dan rasa gembira. lnilah keindahan lahir
mereka dan inilah keadaan batin mereka sebagaimana lahir mereka diindahkan
di dunia dengan syariat Islam dan batin mereka dengan hakikat iman."Ze

g. Pepohonansurga

Di antara hal yang paling nikmat ketika di dunia ialah saat kita berteduh di bawah
pepohonan hijau yang melindungi kita dari sinar matahari. Sekalipun saat suhu
tinggi, angin sepoi-sepoi terasa sejuk menyentuh kita.

Pemandangan pepohohan dan naungannya terasamenyenangkan dan menakjubkan
mata. Ini hanya pepohonan dan naungannya di dunia, lantas bagaimana saatAnda
berada di tempat yang disenangi di sisi Rabb yang berkuasa di surga yang tidak
pemah dilihat oleh mat+ tidak pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah

terlintas di dalam benak manusia?!

Abu Hurairah af# menuturkan Rasulullah ffi bersabda, "Allah uaE berfirmafl, "Aktt

telah mempersiapkan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh, (yaitu) kenikmatan yang tidak

pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah terlintas di dalam

benakmanusia."

Lalu Abu Hurairah berkata, 'Jika kalian mau, bacalah:

,,E.. #l .$;t'r?i-,1 p&*
"Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanfi. . . " (As-Sajdah: 17). (HR
Al-Bukhari dan Muslim).30

Ad - Daru I Akh i rah, Asy-Syai kh Muhammad Mutawal iAsy-Sy a' r awi, 229.
Fathul Bari',Vlll132; Shahih Muslim, hadits no. 2824.
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Di surga ada pohon, bila seorang pengendara berjalan di bawah naungannya
selama seratus tahun, ia tidak akan mencapainya. Jika kalian mau, bacalah:

(€) )ri: ,'E'e

"Dan naungan yang terbentang luas." (Al-Waqiah: 30).

Abu Hurair ah N.# menceritakan bahwa Rasulullah ffi bersabd4 "Di surga adapohon

yang ditempuh seorang pengendara di bawah naungflnnya selama tujuh puluh tahun atau

beliau bersabda seratus tahun, yaitu pohon keabadian."

Di dalam riwayat lain, Abu Hurairah menyebutkan bahwa Rasulullah bersabda:

.,s'* 
"tb) C 31tri7t lt *UW eq\t$i;+i 4t e'ol.

"Di surga ada pohon yang ditempuh seorang pengendara di bawah naungannya

selama seratus tahun. Jika kalian mau, bacalah 'Dan naungan yang terbentang

luas.' (AI-W aeiah: 30) ".rr

Berita itu sampai kepada Ka'ab, lantas ia berkata, "Benar! Demi yang telah
menurunkan Taurat kepada lisan Musa bin Imran dan Al-Furqin kepada
Muhammad, seandainya seorang laki-laki mengendarai onta yang berumur tiga
atau satu tahury kemudian ia mengelilingi pangkal pohon tersebut, ia tidak akan
sanggup, meski ia sampai menjadi tua renta. Allah telah menananmya dengan
tangan-Nya, meniupkan ruh-Nya, dahan-dahannya berasal dari balik dinding
surga, dan tidak ada sungai di surga kecuali keluar dari pangkal pohon tersebut."

Pohon tersebut sangat besar tidak ada yang bisa mengukurnya kecuali yang

telah menciptakannya. Rasulullah telah menceritakan kebesaran pohon tersebut
dengan mengabarkan bahwa penunggang kuda yang dipersiapkan untuk pacuan

membutuhkan waktu seratus tahun untuk mengelilinginy+ jika ia bisa berlari
secepat mungkin.

Di dalam kitab.Ash-Shahihain disebutkanbahwaAbu SaidAl-Khudri meriwayatkan
bahwa Rasulullah bersabda:

,iii,k y 
rG i\ 8/t')JAr tt'..;t ;t')t ry;'* 4t ei't

"Di surga ada pollon bila seoi,rang pengendara kuda pacu yang tercepat mengelinginya

selama seratus tahun, tidak akanbisa menempuhnya."tz

Di dalam riwayat lain, Abu Hurairah menyebutkan bahwa Rasulullah bersabda:

,V e itl.trl,1rr;laa. Y
o.

au 4w J 501 'Ht; ,|v1 L.it , i '"ot

va
I o.

. r;J*t
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HR lbnu Majah dan dishahihkan Al-Albani di dalam Shahih Sunan lbnu Majah.
Fathul Bari', Xll4"l6.
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" Di surga ada pohon yang ditempuh seorang pengendara di bawah naungannya selama

seratus tahun. lika kalian mau, bacalah 'Dan naungan yang terbentang luas."' (Al-
Waqiah:30).s

Abu Hurairah dan Sahl bin Sa'ad meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

ti:bi:.\ i; ouw. e4rlr ryi1;A 4teitt
"Di surga, ada pohon bila seoratrg prrgrnaoro iuOo *'rnfrlinginya selama seratus tahun
tidak akan bisa menempuhny a.'ry

. Sidratul Muntaha

Pohon ini disebutkan oleh Allah dalam Muhkamut Tanzil (Al-Qur'an) dan ia
mengabarkan bahwa Rasul kita, Muhammad ffi melihat Jibril dalam rupa seperti
yang Allah ciptakan di sana (Sidratul Muntaha) dan di pohon ini terdapat di
surga Ma'wa seperti yang beliau ceritakan kepada kita bahwa tempat tersebut
telah diliputi oleh sesuatu yang tidak diketahui oleh siapa pun kecuali Allah,
ketika beliau melihatnya.

Allah s# berfirman, "Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat |ibril itu
(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul Muntaha. Di
dekatrya ada surga tempat tinggal. (Muhammad melihat libril) ketika Sidratil
Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatannya (Muhammad)
tidak berpaling dari yang dilihatrya itu dan tidak (pula) melampauinya." (An-
Najm: 13-1n.

Rasulullah telah mengabarkan kepada kita sebagian sifat pohon tersebut saat
beliau melihatnya, "Kemudian aku dinaik*an ke Sidratul Muntaha, maka terlihat
buah-buahannya seperti tempayan besar negeri Hajar dan dedaunannya seperti telinga
gaj ah. J ibril berkata,' lnilah Sidratul Muntaha.'

Di sana terlihat empat sungai: Dua sungai yang nampak dan dua lagi sungai yang tidak
nampak. Aku bertanya, 'Wahai libil, apa itu?' Dia menjawab, 'Adapun dua sungai
yang tidak nampak adalah dua sungai surga, sedangkan dua sungai yang nampak adalah
sungai Nil dan Eufrat."' (HR Al-Bukhari dan Muslim).

Di dalam kitab .Ash-Shahihain juga disebutkan, "Kemudian ia berjalan denganku
hingga sampai di Sidratul Muntaha. Buah-buahannya seperti tempayan besar negeri
Hajar dan dedaunannya seperti telinga gajah. Hampir-hampir daunnya menutupi umat
ini dan ia diliputirlrarna-urlrnayang tidak akuketahui. Lalu aku memasuki surga, maka

terlihat di dalamnya kubalt-kubah dari mutiara dan tanahnya dari minyak kasturi."
(HR Al-Bukhari dan Muslim).3s

33 HR Al-Bukhari di dalam kilab Ar-Raqe'iq, bab Shifatul Jannah, Fathul BAriXl/41 6 dan Muslim di dalam kitabul
Jannah.
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Shahih Muslim, hadits no. 2826-2827.
Sh ahi h Al -l am i Ash-Sh agh i r, lY / 82.
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Pohon Tuba

Pohon ini sangat besar dan pakaian penghuni surga terbuat darinya. Di dalam

Musnad ,4hmad, Tafsir lhnu Jarir, dan Shahih lbnu Hibban, Abu Said Al-Khudri
meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

.ti,t:si it;i 4'fi +v.* iVU 4'ei'* ;*
"Tuba adalahpohon di surgayangbesarnyaiepanjangperjalanan seratus tahun dan

pakaian penghuni surga keluar dari kelopak bunganya." (HR Ahmad, Ibnu Jarir,
dan Ibnu Hibban).36

Rasulullah telah menunjukkan bahwa pakaian penghuni surga keluar dari
buah surga. Hadits yang diriwayatkan olehAhmad di dalamMusnadnyabahwa
Abdullah bin Amru @ berkata " S eorang laki-laki mendatangi N abi ffi lalu berkata,

'Wahai Rasulullah, ceritakan kepada kami pakaian penghuni surga, apakah ia maldiluk

yang diciptakan atau jahitan yang dijahit?'

Beberapa orang tertawa mendengamya, maka Rasulullah bersabd4 'Mengcpa

kalian menertawakan orang bodoh yang bertanya kepada orang alim?' Kemudian beliau

berbalik dan bersabdn, 'Mana orang yang bertanya tadi?' Orang tersebut berkata
'Saya, utahai Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Tidak, tetapi ia keluar dari buah surga.'

B eli au men gulan g j aw ab anny a ti ga kali.'' (FIR Ahmad).3?

Pohon Khuldi

Allah berfirman:

1gFri? erygiG
"Lalu dilemparknnnyalah tongkat itu, tiba-tiba ia meniadi seekor ular yang

merayap dengan cepat." (ThihA: 20).

Dari Abu Hurairah aP# bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

*iJr t'#\#i4Y rG rVW e4t1tryZ1;A 4tei'y
" Di surga, ada pohon bita seotrang prngrndoro kuita berjalan di bawah naungannya

selama seratus tahun, tidak akan bisa menempuhnya, yaitu pohon Ktuldi." (IIB.
Ibnu Majah).36

. Sifatpohonsurga

Semua batang pohon di surga berasal dari emas. Adapun bagaimana rupa
dan bentuk serta yang lainnya hanya diketahui oleh Allah. Abu Hurairuh W.

Dishahihkan Al-Albani di dalam Silsilatul Ah1tdit Ash-Shahihah.
silsilah Al-Ahadits Ash-shahihah, hadits no. 640.
Mukhtashar lbnu Katsi r, 405.
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menuturkan bahwa Rasulullah S bersabda:

,ta
.,--;5 aWu,i\t;'* F e"
kecuali batangnya dari emas." (HR At-

h.

"lidak ada satu pun pohon di surga,

Tirmidzi).3e

Naungan surga

Di samping pohon yang tidak bisa ditempuh perjalanan kuda yang tercepat selama
seratus tahun, Allah juga menyebutkan pepohonan surga dan naungannya dalam
berbagai ay at yang mulia.

Allah M berhrman, "DAn golongan kanan, alangkah baltagianya golongan kanan itu.
Berada di antara pohon bidara yang tak berdui. Dan pohon pisang yang bersusun-susun
(buahnya), dan naungan yang terbentang luas." (Al-Wdqi'ah:27-30).

Allah berfirman:

r@Y*'Pj.&ilt
"sesungguhnya orang-orang yang bertalqoa berada dalam naungan (yang teduh) dan
(di sekitar) matn-mata air." (Al-Mursalat: 41).

Allah berfirman:

.! - ,, lb, ^i.n ,i b

r.a.. 6s.: l,JsdLi ',i:\t#o ,si 'orj.,Ai :*j,fiAi'S
"Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada

taman); mengalir sungai-sungai di bawahnya;
Ra'd:35).

Allah berfirman:

;" )+ o.t'i:i't p iO bt6."t * A|#l )i#,=';Ji bt

"sesungguhnya penghuni surga pada hai itu bersenang-senang dalam kesibukan
(mereka). Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di
atas dipan-dipan. " (YAsin: 55-56).

Allah berfirman:

,g1 fui Ai* .'Sr4ib7p ^;-rsi

or*f-oronf yang takwa ialah (seperti

senantiasa berbuah dan teduh..." (Ar-

39 Shahih Al-Jami',V1150. Hadits ini dishahihkan oleh Al-Albani.
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" Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan dimudahkan semudah'

mudahnya untuk memetik (buah)nya." (Al-Insan: 14).

Allah berfirman:

vk;,'tn 6G,5;r 9uL 4;3,yt
"Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi. Maka nikmat Rabb kamu yang

manakah yang kamu dustakan? Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya." (Ar-
RahmAn:62-64).

Lantas, apa makna dua surga yang mempunyai pohon-pohon dan buah-buahan

dan dua surga yang kelihatan hijau tua warnanya?

Dalam tafsir Ash-Shabuni disebutkan, "Yang mempunyai pohon-pohon dan buah-

buahun," yaitu mempunyai dahan yang berbeda-beda dan buah-buahan yang

bermacam-macam. Ayat tersebut mengkhususkan penyebutan dahan-dahan karena

ia berdaun dan berbuah, darinya juga menaungi dan buahnya mudah dipetik.

"Yang kelihatan hijau tua Talrnanya," yaitu kelihatan hitam karena sangat hijau dan

subur. Al-Alusi li,is di dalam tafsirnya berkata, "Maksudny+ keduanya sangat hijau'

Adapun warna sangat hijau akan dinisbatkan ke warna hitam dan itu disebabkan

oleh kesuburannya dengan banyaknya air.

Al-Qurhn yang mulia telah mengungkapkan naungan pohon tersebut dalam

firman-Nya:

(.e'y+
" ...Mereka di dalamnya mempunyai istri-istri yang suci, dan

merekake tcmpat yang teduh dan nyaman " (An-NisA':57).

Ayat tersebut menandaskan bahwa di surga ada tempat yang teduh dan dapat
menaungi. Itulah keadaan tempat teduh yang paling indah dari naungan pohon-
pohon yang hijau lagi banyak daunnya. Dan penjelas€mnya telah dipaparkan dalam
tafsir tentang "Tempat yang teduh dan nyaman."

Pengarang kitab Al-Mausu'ah Al-Qur'aniyah Al-Muyassarah berkata "Orang-orang
yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya serta mengerjakan amal saleh, akan

Kami masukkan ke dalam surga-surga yang kekal dan nikmat.

Mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya, mereka memiliki istri-istri yang

suci dari aib-aib yang ada pada istri-istri di dunia, dan kami masukkan mereka

ke dalam tempat yang teduh. Selamanya tidak ada Panas ataupun pohon Samum

(pohon yang panas), yaitu nyamary tidak ada matahari dan tidak dingin."

Ibnu Katsir menafsirkan, "Tempat yang teduh lagi nyaman," maksudnya yaifu

naungan yang banyak, lebat, baik, dan indah.

*'&uuar'jPl fi:ir+"$
Kami masukkan
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Al-Mualif +lb berkata, "Termasuk zikir adalah ketaatan kepada Allah dengan
melaksanakan perintah-perintah-Nya serta menjauhi larangan-larangan-Nya."

Di antara yang menguatkan masalah ini adalah sebuah hadits Rasulullah yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah:

.cti ji t'i \as \i 4, et'i:t ki 1ti ,i *:at JI.t; O
"Barangsiapa berjalan ke masjid pagi ataupun sorq Allah menyiapkan untuknya
rumah di surga saat ia melangkah pada waktu pagi dan sore. " (FIR Al-Bukhari dan
Muslim).

Perlu diketahui bahwa Imam An-Nawawi berkata dalam menafsirkan hadits di
atas, "Rumah adalah tempat menyiapkan makanan unfuk tamu."

k. Apakah ada pertanian di surga?

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa suatu hari Rasulullah bercerita kepada
kami, sedangkan ketika itu ada seorang laki-laki dari pedalaman yang ikut hadir,
"Ada seorang laki-laki penghuni surga meminta izin Rabbnya untuk bercocok tanam.

Lalu Rabbnya berkata kepadanya, 'Bukankah kamu telah mendapatkan apa yang kamu

kehendaki?' la menjawab, 'Benar, tetapi aku inginbercocok tanam.'

Lalu ia bersegera menyebar benih, dengan cepat benih itu pun segera tumbuh, tegaN

dan langsung dapat dipanen. Tanaman itu besarnya laksana gunung. Allah berfirman

kepadanya, 'Semtta ini untukmu, wahai anak Adam. Sesungguhnya tidak ada satu pun
yang dapat membuatmu puas.'

Tiba-tiba seorang Arab Badui berkata, 'Wahni Rasulullah, cocok tanam (di surga) seperti

ini hanya berlaku bagi orang-orang Quraisy dan Anshar saja karena mereka adalah para

petani, sedangkan kami bukanlah petani.' Setelah mendengar itu, maka Rasulullah pun M
tertau) a. "' (HR Al-Bukhari).s

l. Pohon kurma di sutga

Pohon kurma adalah pohon yang disukai orang-orang muslim, baik pohonnya
maupun buahny+ karena manfaatrya besar dan bergszi tinggi.

Ibnu Abbas &8# meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

,ri.tt$i ;;:r,&i,Fi ut A1r,'#i !';3 t#Ji ilt,p
*i; iqt eti,i'*i,,y.lr )i )ryt ,pieg ,;;t;i ltArE

e,f a$telii,ytA
43 Shahih Al-Bukhar, hadits no. 2348.
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"Batang pohon kurma di surga dari zamrud hijau, utarnanya emas merah, pelepahnya

menjadi jubah penghuni surga, kain dan pakaian merekaberasal darinya. Besar buahnya

seperti tempayan atau ember, lebih putih dari susu, lebih manis dari madu, lebihhalus
darikeju, dan tidak adabijinya." (HRAI-Hakim, Abu Nuaim, Al-baghawi, Ibnu Abi
Dunya Al-Baihaqi, Ibnu Abi Syuaibah, Ibnul Mubarak, dan Abu Asy-Syaikh).4

m.Angin sruga

Di antara kebahagiaan terbesar bagi kita di dunia adalah saat mencium bau yang
suci dan wangi. Kita pahami, orang yang menjumpai hal seperti ini pasti akan
menarik nafas panjang sehingga memenuhi dadanya dengan semilir angin yang
membawa bau wangi tadi.

Ini biasanya terjadi di kebun bunga atau taman yang indah. Seandainya seseorang
menghadiahkan bunga mawar kepada kita, pasti kita akan menciumnya dan melakulan
hal yang serupa. Bahkan saat ini, ada ribuan pabrik yang memproduksi dan membuat
parfum, wangi-wangiaru dan semua yang menghasilkan aroma yang disenangi.

Oleh karena itu, aroma yang bersih adalah bagian dari kenikmatan yang dicari
manusia dan ia mampu menghidupkan ruh mereka. Akan tetapi, bau harum yang
dicium manusia di dunia tidak kekal, sedangkan di surga Allah yang kekal, aroma
harumnya abadi. Semerbak bau harumnya membuat jiwa merindukannya terus-
menerus karena semua yang ada di surga adalah kekal.

Di antaranya jug+ aroma wewangian suci yang semerbak menyebarkan aroma
seluruh bunga dan wewangian yang menyebark€ul aroma dengan kehendak
Allatu diciptakan dan dicelup dengan celupan Allah dan siapakah yang lebih baik
celupannya dari Allah?

Abdullah bin Mas'ud meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

I
.\1t; j5:)\iry qEiiW.,

"Barangsiapa yang membunuh orang yang memiliki perjanjian dengan kaum muslim,
tidak akan menciumbaunya surgq padahalbaunya dapat tercium dai jarakperjalanan

empat puluh tahun " (HRAI-Bukhari, Ahmad, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah).as

Abu Hurairah @ menceritakan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Ketahuildt! Orang
yang membunuh jiwa yang mempunyai perjanjian (dengan pemerintahan lslam) yang
jiwanya dijamin Allah dan Rasul-Nya, berarti ia telah membatalknn jaminan Allah, dan ia

tidak akan mencium bau surga, padahal baunya tercium dari jarak perjalanan tujuh puluh
musim gugur." (HRAbu Dawud dan At-Tirmidzi).a6

Al-Mustadrak, ll/475; Al-Hiliyyah, lvl287; Syarh As-Sunnah, XYl221; Az-Zuhd, 13BB; Al-Udhmah, 11111068.
Sanad hadits ini shahih.
5h ah i h Al ) am i' Ash -Sh agh i r, 632.
Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihut Targhib wat Tarhib.

i.

ol;r' 4t*.t,ti. pu;Ay;
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Beliau ju ga menceritakan bahwa Rasulullah bersab da, " W anita-w anit a y an g b erp akaian

namun telanjang, rambutnya menonjol, berlenggak lenggok, tidak akan masuk surga dan

tidak akan mendapatkanbaunya, padaltalbaunya dapat tercium dari jarakperjalanan lima

ratus tahun." (FifR Imam Malik).

Ucapan dan ikatan surga

Anas bin Malik @ meriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda:

ja

"Allah menciptakan surga'Adn dan menanam pohon-pohonnya dengan tongor-Nyo,

Dia berfirman kepadanya, 'Bicaralah kepadaku!' lqlu ia berkata, 'Beruntunglah orang-

or ang y ang beriman.' (Al-Mukminun : 1 )" (HR Al-Hakim).4?

Nabiffibersabda'AllahTabfrrakawata'frlammciptakansurgadenganbatubatadariemas
dan perak serta campuran (semennya) dari kasturi, lalu berfirman kepadanya, 'Bicaralah

kepada-Ku!' Lalu iaberkata, '(Beruntunglalr orang-orang yang beriman.' (Al-Mu'minun:
7). Lalu para malaikat berkata, ' Beruntunglah kamu wahai rumah para raja (surga).' " (llR
Al-Baihaqi)48.

Diriwayatkan secara mauquf dari Abu Said Al-Khudri &1 bahwa ia (Abu Sa'id)
berkat+ 'Ketika Allah menciptakan surga dengan batu bata dari emas dan perak, Dia
berfirman kepadanya, 'Bicaralah kepadaku!' Lantas ia berkata, '(Beruntunglah orang-

orang yang beriman.' (Al-Mu'minun: 1), lalu para malaikat memasukinya dan berkata,

'Beruntunglah kamu utahai rumah para raja!"' (HR Al-Al-Baihaqi dan Al-Bazzar).ae

An-Nasa'i meriwayatkan dari Fadhalah bin Ubaid @ bahwa ia berkata "Saya
mendengar Rasulullah ffi bersabd4' Aku adalah p emimpin - ? enan I gung j aw ab -b agi

orangyangberimankepadaku, masuklslam, danberjihad di jalan Allah, di dalamrumah di
pinggir surga, dan satu rumah di tengahlengah surga.

Aku adalah pemimpin bagi orang y ang beriman kepadaku, masuk lslam dan berjihad di j alan

Allah di rumah di pinggir surga dan rumah di tengah surga dan satu rumah di kamar surga

tertinggi. Barangsiapa yang mengerjakan itu semua, sama saja ia tidak pernah ketinggalan

satu kebaikan pun dan mengerjakan satu kejelekan pun, dan akan mati sekehendak ia akan

mati." (An-Nasa'i).m

Mujahi{ Ath-Thabari, Az-Zuhri, dan Umar bin Abdul Aziz berkata, "Jin-jin
yang beriman berada di pinggiran dan halaman sekitar surga dan mereka tidak

Al-Hakim berkata, 'Hadits ini shahih, namun ridak ditakhri.i oleh Syaikhani.' Sedangkan Adz-Dzahabi
mendha'ifkannya di dalam At-Talkhish-edt.
Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihut Targhib wat Tarhib---edt.
Sifatul Jannah, Al-Bazzar, no. 3507-3508; Kasyful Astar,lYl'|89.
Sunan An-Nasa? bab ke-19. Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahih wa Dha'iful l6mi'us Shaghir.
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memasukinya.' Wallilhu a'lam dengan kebenaran perkataan ini karena tidak ada
dalilnya.

o. Parfum surga

Allah berfirman:

. | 6. tt
t@ p L?i",s*r.t f;; @Jrlrai b'o( o) (G

"Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada

Allah), maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan." (Al-
WAqi'ah:88-89).

Dari Abu Utsman bahwa Rasulullah ffi bersabda:

-a.i, ..4:+r ,t cf ;ti i3'; x i:u;1Sr ;t";i ;*i tir

"lika di antara kalian diberi weusangran, jangan menolaknya karena sesungguhnya ia
keluar dari surga." (HR At-Tirmidzi dan An-Nasa'i).sr

Rasulullah mengabarkan kepada kita bahwa penghulu wewangian penghuni surga
adalah pacar.

Abdullah bin Amru aEI meriwayatkan bahwa Nabi jS bersabda:

.;4'F Si9vri,U
" Penghulu wantangian penghuni surga adalah pacar."(HR Ath-Thiurrri,
Raihan adalah rezeki yang baik. Demikian yang dikatakan oleh berbagai mufasir.
Namun, pengertian yang lebih pas ialah seperti yang disebutkan dalam hadits yang
mulia yaitu aroma yang baik untuk orang yang baik pula baik saat ruh dicabut,
di alam kubur, maupun saat memasuki surga seperti yang disebutkan dalam tafsir
Al-Allamah Makhluf.

p. Cahayasurga

Dalam permasalahan ini, Ibnu Taimiyyah berkata, "Di surga tidak ada matahari,
bulan, malam, ataupun siang tetapi pagi dan sore diketahui dengan cahaya yang
tampak di dekat Arsy."ss

Al-Qurthubi +ir menjelaskan bahwa ada ulama yang mengatakan, "Di surga
tidak ada malam dan siang, akan tetapi mereka berada dalam cahaya selamanya.
Mereka mengetahui ukuran malam dengan turunnya hijab dan penutupan pintu,

Sunan At-Tirmidzi, hadits no.2791; Sunan An-Nasa'i,babke-74. Didha'ifkan Al-Albani di dalam Dha'iful
lami'us Shaghir.
Didha'ifkan Al-Albani di dalam Dha'iful Jami'us Shaghir---cdt.
Fatawa Syaikhul lslam lbnu Taimiyyah, lY/312.
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mengetahui ukuran siang dengan disingkapnya hijab dan pembukaan pintu."
Perkataan ini disebutkan oleh Abul Faraj Ibnul Jauzi.il

Berkenaan surat Maryam ayat ke-62-63:

'aZii t+r@Wi rX t+'o;jJ5-:i';

"Mqekatidakmmilmgmperkntaanyangtakbergunadidalamsurga,keanliucapansalam.

Bagi mreka reztkinya di surga itu tiap-tirp pagi dan petang itulah surga yang akan Kami
warbkan kepadn hnmba-hamba Kami yang selalu brtalctua. " (Maryam: 6243).

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa maksudnya adalah seperti waktu pagi dan petang.
Di sana tidak ada siang dan malam, tetapi mereka berada dalam waktu yang
bergantian yang mereka ketahui perubahannya dengan sinar atau cahaya."s

q. Burung-burung dan binatang surga

Allah telah menyebutkan di dalam kitab-Nya tentang burung-burung surga.
'Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. Dengan membawa

gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang mengalir. Mereka tidak pening
karenanya dan tidak pula mabuk. Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih. Dan
daging burung dari apa yang mereka inginkan." (Al-Wnqi'ahz 17-27).

Di surga ada burung-burung danbinatangymt9tidak diketahui hakikatrya kecuali
oleh Allah semat4 karena buru4g-burung dan binatang dengan berbagai macam
jenisnya, termasuk kenikmatan yang dinikmati manusia dan menghiasi hidupnya;
menyenangkan dan membahagiakannya. Allah tidak menjadikan binatang di bumi
saja, tetapi juga di langit. Allah a4 berfirman:

@t ...f,5 u t4. U. CS Ag't,p":i$i $L -1yr;,jts
"Di antaratanda-tanila(kebesaran)-Nyaialaltpmaptaanlangit danbumi danmalihluk-
makhluk yang melata yang Dia sebarkan pada lccduany*. . ," (Asy-Sy0ri: 29).

Rasulullah ffi juga telah menceritakan tentang burung-burung dan binatang surga.
Anas bin Malik & menceritakan bahwa Rasulullah g ditanya, "Apakah Kautsar
itu?" Beliau bersahda, "ltu adalah sungai yang dibrikan Allah kepadaht-yakni di
surga-yang lebih putih dai susu, lebih manis dari madu, dan di dalamnya ada burung
yangpunuknya sepertipunuk onta." Umar berkatn, "ltupasti sangat nikmat." Rasulullah

S, bersabda, " Memakannya lebih nilqnat dainy a." (HR At-Tirmidzi; hasan).s

At-Tadki rah, Al-Qurthubi, 504.
Tafsir lbnu Katsi r, lY 147 1 .

Sunan At-Tirmidzi, hadits no. 2542. Dihasankan Al-Albani di dalam Misyketul Mashebih.

w.#i"pi*,:t$t''J.
WA(;E;V jr$,);',fi
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Abu Ad-Darda' @i meriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda, "Di surga adaburung

yang punuknya seperti punuk onta. Mereka berbaris di hadapan wali Allah. Lalu salah

satunya berkata, 'Wahai wali Allalt, aku dipelihara di padang rumput surga di bawah Arsy
dan minum dibautah mata air Tasnim, itu semua darilal' Mereka senantiasatnerasabangga

di hadapannya hingga terlintas dalam hatinya untuk memakan salah satu darinya.

Maknburung itupunbersungkur dihadapannya denganberbagaimacamurarnt,lalu orang

itu pun memakannya dengan sesuka hati. Setelah kenyang, tulang burung itu berkumpul

kembali dan terbang mengelilingi surga sesukahatinya.' Umar berkata, 'Wahai Nabiyullah,

itu pasti nikmat sekali." Rasulullah ffi bersabda, 'Memekannya lebih nikmat darinya."'
(HRAts-Tsa'labi).
Sulaiman bin Zayid *Ei{ meriwayatkan dari ayahnya bahwa seorang laki-laki
bertanya kepada Nabi ffi "Wahai Rasulullah, apakah di surga ada kuda?"
Beliau menjawab, "Jika Allah memasukkan kamu ke surga, tidaklah kamu ingin
membawa kuda dari Yakut merah lalu terbang sesuka hatimu, kecuali kamu akan

melakukannya."

Zayid melanjutkan bahwa ada seorang laki-laki lain bertanya lagS, "Wahai
Rasulullah, apakah di surga ada onta?" Lalu beliau tidak menjawabnya seperti

yang dikatakan kepada temannya, tetapi beliau bersabda, "Jika Allah memasukkan
kamu ke surg+ apa yang disukai jiwamu dan yang enak dalam pandanganmu akan

diberikan kepadamu." (HR At-Tirmidzi).s7

Ibnu Mas'ud W menuturkan bahwa ada seorang laki-laki datang dengan

mengendarai onta yang telah ditali hidungny+ lalu ia berkata "Wahai Rasulullah,
onta ini saya manfaatkan di jalan Allah." Beliau bersabda, "Kamu akan mendapat

ganti tujuh ratus onta yang telah ditali hidungnya di surga." (HR Muslim).s

Adapun Ibnu Mas'ud Al-Anshai N. mengatakan bahwa ada seorang laki-laki
datang dengan mengendarai onta lalu ia berkata, "Onta ini saya manfaatkan di
j alan Allah. " Beliau bersabda,' P ada hari kiamat, kamu akan mendap at ganti tuj uh r atus

onta yang semuanya telah ditali hidungnya." (HR Muslim).se

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa kambing juga bagian dari binatang surga.

Rasulullah ffibersabda:

.a'$t )rt;
"Knmbing termasuk binatang surga." (HR Ibnu Majah; snanii;.oo

r. Kasur dan dipan surga

Allah telah menyiapkan istana-istana kamar-kamar, dan kemah-kemah di
surga untuk orang-ortrng mukmin dan saya telah sedikit menjelaskannya pada

lbid, hadits no. 2543. Didha' ifkan Al-Albani di dalam /.imi'u t T i rm i dzi.
Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, hadits no. 648.
Misykatul Mashabih, hadis no. 648.
Sunan lbnu Maiah,hadits no. 2306.

c|:tr
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pembahasan sebelumnya.

Istana-istan+ kamar-kamar, dan kemah-kemah tersebut disediakan oleh Rabb
semesta alam unfuk orang-orang mukmin. Dalam kebun dan tamannya terdapat
kasur dan dipan-dipan yang menakjubkan dengan warna-warna mewah yang
tidak pernah kita ketahui sebelumnya, baik keindahannya maupun ketenteraman
dan kenikmatan abadi yang diberikan kepada orang mukmin.

Itu adalah permadani yang bagian dalamnya terbuat dari sutera tebal dan
permadani-permadani yang terhampar di setiap tempat dengan bentuk terindah
dan warna-warna yang menyilaukan mata dan hati serta menggembirakan jiwa.

Allah berfirman:

$ it"6'?!*G €tsb c.Ycii
" Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yangberada dalamhati mereka, sedang mereka
merasabersaudara dudukberhadap-hadapan di atas dipan-diprr." (Al-Hijr:  f.
Allah berfirman, "...Dan mereka memakai pakaian h'ijau dari sutera halus dan sutera
tebal dan mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala
yang sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yangindah." (Al-Kahfi: 31).

Allah berfirrnary "Sesungguhnya orang-orang yflng bertalqoa berada dalam surga dan
kenikmatan. Merekabersuka ria dengan apa yang diberikan Rabb kepada mereka; dan Rabb
memelihara mereka dari azab neraka. (Dikatakan kepada mereka), "Makan dan minumlah
dengan rasa nikmat sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan." Mereka bertelekan
di atas dipan-dipan yang berderetan dan Kami kawinkan mereka dengan bidadari-bidadari
y ang c antik b ermat a j eli." (Ath-Th0r : 17 -20).

Allah berfirman:

"Mereka bertelekan di r.tas permadani yang bagian dalamnya dari sutera. Dan buah-
buahan di kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat." (Ar-RahmAn: 54).

Allah berfirman:

@ Y 
f- ;t *i * o;i tX |r'*-';

"Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang htjau dan permadani-permadani yang
indah." (Ar-RahmAn: 76).

Allahberfirmarr,"Danorang-orangyangberimanterdahulu,merekaitulahyangdidekatkan
kepada Allah. Berada dalam surga kenikmatan. Segolongan besar dari orang-orang yang
terdahulu dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian. Mereka berada di atas

"gp)bwy 
/'j;.k16fr
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dipan yang bertahta ernas dan permata, seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan."

(Al-WAqi'ah: 10-16).

Allah berfirman, "Banyak muka pada hari ifu berseri-seri. Merasa senang karena

usahanya. (Mereka) di dalam surga yang tinggi. Di sana, kamu tidak mendengar

perkataan yang tidak berguna. Di sanA ada mata air yang mengalir. Di sana, ada

dipan-dipan yang ditinggikan, dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya), dan

bantal-bantal sandaran yang tersusury dan permadani-permadani yang terhampar."
(Al-Ghnsyiyah: 8-16).

Ash-Shabuni di dalam Shafwatut Tafasir menggabungkan antara tafsir Ibnu Jarir
Ath-Thabari dan Ibnu Katsir dalam surat Al-GhAsyiyah ayat ke-8-16 tersebut

sebagai berikut: Nikmat surga yang dibicarakan Allah dalam surat tersebut, telah

dipilih sebagai tafsir ayat karena ketakjuban dan keelokan di dalamnya serta

membicarakan ranjang dan kasur surga.

"Banyak muka pada hari itu berseri-seri," yaitu pada hari kiamat wajah-wajah orang

mukmin berseri-seri, memiliki kegembiraan, keelokan, bersinar, dan pandangan

yang cerah seperti firmanAllah, "Kamu dapat mengetalruidariwajnhmerekakesenan9an

mereka yang penuh kenikmatan." (Al-Muth affrfrn:24).

"Merastsenangknrenausahanya," yaitu karena amal dan ketaatannya kepadaAllahyang
telah ia kerjakan di dunia. Mereka merasa senang dan tenteram, karena amal tersebut

membawanya kepada warisan surga Firdaus, negeri orang-orang yang bertakwa.

"Dalam surgayang tinggt,'yaitu di kebun-kebun dan taman yang tinggi tempat dan

kedudukannya. Mereka berada dalam kamar-kamar dengan tenang. "Di sana, kamu

tidak mendengar perkataan yang tidakberguna," yaito di surga, tidak terdengar caciary

hinaan, ataupun perkataan kotor.

Ibnu Abbas t*ih berkata, "Tidak terdengar siksaan dan perbuatan batil'" Adapun
"Di dalamnya sdamata air yang mengaliry" maksudnya di dalamnya ada mata air yang

mengalirkan air Salsabila dan tidak terputus selamanya. Al-Zamakhsyari berkata,

"Tanwin pada kata (;) untuk menunjukkan bentuk jamak, yaitu banyak mata air
yang mengalirkan aiiny a."

"Di dalamnya ada dipan-dipan yang ditinggikan," yaitu di surga, ada dipan yang

tinggi yang dihiasi dengan zamrud dan yakut, di atasnya ada bidadari yang jelita.

Ketika wali Allah hendak duduk di atas dipan yang tinggi itu, ia akan merendah
kepadanya.

"Dan gelas-gelas yang terletak (di dekntnya)," yaitu gelas-gelas yang terletak di hadapan

mat4 sebagai tempat minum bagi mereka, yang tidak perlu menuangkannya lagi'
"Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun," yaifis bantal-bantal y*g telah disusun
berbaris untuk sandaran mereka. "Dan permadani-permadani yang terhampar," yaitu di
dalamnya ada permadani mewah, beludru halus yang terhampar di surga nan luas.
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Beiana surta

Bejana surga bermacam-macam dan berbeda-beda. Ada yang dipakai untuk hiasan
serta ada juga yang dipakai untukmakan dan minum. Al-Qur'an telah menjelaskan
bahwa bejana-bejana tersebut terbuat dari emas dan perak, dan bejana-bejana yang
lain-berupa gelas, cerek, dan cangkir-juga dari emas dan perak dalam bentuk
yang indah dan menakjubkan mata.

Untuk menambah keindahan, bau harum, dan kenikmatan, serta agar makan
dan minum menjadi lebih nyaman, maka keindahan gelas, cerek, dan cangkir
tersebut juga dilimpahkan sebagaimana minumannya. Sehingga kenikmatan dan
kemewahan orang mukmin bertambah. Ia pun terbuai bersama kekekalaru bau
harum, kenikmatan, dan merasakan puncak kegembiraan,lapang dan lega.

TidakadasesuatupunyangdipersiapkanAllahdisurga kecualiagarmenjadicelupan
dari keindahan yang tinggi.Semua ini adalah pahala agung yang dipersiapkan Allah
untuk ornng-or.rng yang dijanjikan dalam kitab-Nya yang mulia.

Allah berfirrnan, "Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. Dengan
membawa gelas, cerek dan sloki berisi minuman yang diambil dari air yang mengalir.
Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk. Dan buah-buahan apa ?un yang
mereka pilih dan daging burung apa pun y ang mereka inginkan. D an ada bidadari-bidadari
bermata jeli, laksana mutiara yang tersimpan baik. Sebagai balasan bagt apa yang telah
mereka kerj akan. " (Al-WAqi'ah : 17 -24).

Ibnu Katsir, Ash-Shabuni, dan Ibnu Jarir dalam kitab Al-Mausu'ah Al-Qur'aniyah
Al-Muyassarah berkata mengenai ayat tersebut, "Dengan gelas-gelas," yaifu gelas-
gelas besar bulat yang tidak ada tutupnya. "Dan cerek-cerek," bentuk jamak dari
(i)1),Vaiw cerek-cerek yang memiliki tutup yang bening warnanya.

"Dan cangkir yang diambil dari air yang mengalir," yaitrt minuman dari khamer yang
lezat yang mengalir dari mata air. Ibnu Abbas berkata, "Tidak disaring seperti
khamer di dunia, tetapi berasal dari mata air yang mengalir."

Al-Qurthubi berkat+ "Al-Mu'in adalah aliran air atau khamer, akan tetapi maksud
dalam ayat ini adalah khamer yang mengalir dari mata air, bukan seperti khamer
di dunia yang dikeluarkan dari hasil saringan serta kotor dan kasar.

Allah ull berfirmary "(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan
adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. Masuklah kamu ke dalam surga,
kamu dan istri-istri kamu digembirakan. Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas

dan piala-piala, di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap
(dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya." (Az-Zukhrut: 69-71).

Di dalam tafsir diterangkan, "Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan
gelas-gelas," yaitu diedarkan kepada penghuni surga piring-piring emas yang ada
makanannya dan gelas-gelas emas yang ada minumannya.
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Para mufasir berkata "Piring penghuni surga yang digunakan untuk makan dan

gelas-gelas yang dipakai untuk minum semuanya terbuat dari emas dan perak,

seperti firman Allah, "Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan gelas-

gelas yang bening laksana kaca."

Di dalam hadits disebutkan:
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"langanlah kalian memakai sutera tipis dan dan sutera tebal, janganlah minum dari

bejana emas dan perak, serta makan dari piringnya karena itu untuk mereka -orany-
or ang kafir - dan untuk kalian di akhirat. "6l

Di dalam ayat lairy Allah u# berfirman, "DAn diedarkankepada merekabejana-bejana

dari perak dan piala-piala yang bening lalcsana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari

perak yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya. Di dalam surga itu mereka diberi

minum segelas (minuman) yang campurannya adalah jahe." (Al-Insan: 15-17).

Setelah Allah menjelaskan sifat makanan, pakaiary dan tempat tinggal mereka,
Dia menjelaskan sifat minuman mereka dengan firman-Ny+ "Dan diedarkankepada

mereka bejana-bejana dari perlk," yaitu para pelayan berkeliling di antara mereka

membawa bejana-bejana perak yang berisi makanan dan minuman sebagaimana
yang biasanya dilakukan orErng-orang hidup mewah dan nikmat di dunia.62

Lalu setiap orang mengambil apa yang ia sukai dan bejana-bejana ini adalah piring-
piring yang sebagian terbuat dari emas dan sebagian lagi terbuat dari perak, seperti
firman Allah M., "Dan diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas." Ar-Razi
berkat+ "Kedua ayat tersebut tidak bertentangan. Kadang mereka diberi minum
dengan gelas perak dan kadang dengan gelas emas."6

"Piala-piala yang bening laksana kaca," yaitu piala-piala seperti gelas yang lembut
dan tipis, bagaikan kaca dalam kebeningannya. Ibnu ]arir berkata dalam tafsir Al-
Bahrul Muhith, "Makna (.:irs) adalah; Allah mengadakannya dengan kekuasaan-

Nya sehingga ketebalan ciptaan tersebut sangat menakjubkan. Penyatuan antara

putih perak dan kemurniannya serta ketipisan kaca dan kebeninganwtya."a

"Kaca-knca (yang terbuat) dari perak,' yaitu penyatuan antara kebeningan kaca

dan keelokan perak. Ibnu Abbas berkata "Tidak ada sesuatu pun di dunia yang
menyamai sesuatu di surga kecuali nama." Artinya semua yang di surga lebih
luhur, lebih mulia, dan lebih tinggi-walau Anda memukul perak di dunia hingga

Mukhtashar Shahih Muslim, hadits no. I 336.
Tafsir Ash-Shabuni, 1 622.
At-Tafsi r Al -Kabi r, XXY249.
Al-Bahru I Muhith, VllV397 .
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setipis sayap lalat tetap saja air tidak akan terlihat dari baliknya tetapi kaca di
surga bercampur dengan keputihan perak.

Abu Musa Al-Asyhri ffih menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

t4qi!; ea U :tt:'fr 2\\fit A'^:Sl F e*p.i't
.qr u,iq5 6i b o(+iw

"Orang-orangmukmin di surga akan dib*ikemah darimutiarayangmenjulang tinggi,
dua surga yang bejana dan setnua isinya dai perak, serta dua surga yang bejana dan

semuaisinya dari emas." (HRAl-Bul,hari dan Muslim).6

Maksudnya setiap orang mukmin diberi dua surga.

t. Pakaian, iubah, dan perhiasan penghuni surga

Tidakdiragukan lagibahwapakaian adalahsalah satu simbol keindahan, kekayaan,
kerapian, kelembutan, dan rasa. Oleh karena itu, manusia sangat menjaga dan
memperhatikan pakaiannya, mereka juga memperhatikan semua jenis pakaian
dan yang mereka kenakan lainnya. Terlebih lagi para wanita perhatian mereka
melebihi kaum laki-laki, bahkan sangat lebih.

Allah telah menguji hamba-hamba-Nya yang beriman dari golongan laki-laki
dengan larangan memakai pakaian dari sutera dan emas, tetapi dibolehkan bagi
perempuan; melarang memakai bejana dari emas dan perak bagi laki-laki dan
perempuan. Semua itu, untuk diberikan kepada mereka di akhirat dan melimpahkan
dengan kenikmatan yang agung karena ketaatan kepada Allah.

Di dalam Al-Qur'an telah dijelaskan tentang pakaiarl jubah, dan perhiasan
penghuni surga. Allah berfirman, "Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal

saleh, tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjalun
amalan(nya) dengan yang baik.

Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga 'Adn, mengalir sungai-sungai di
bautahnya. Di dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang mas dan mueka memakni

pakaian hiiau dari sutera halus dan sutera tebal. Mereka duduk sambil bersandar di atas

dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang
indah." (Al-Kahfi: 30-31 ).

Di dalam firman-Nya, "Di dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas dan

mereka memakai paknian hijau dari sutera halus ilan sutera tebal," yaifu di dalam surga,
mereka dihiasi dengan gelangemas, paramufasirberkata, "Tidakseorang pun dari
penghuni surga kecuali di tangannya ada tiga gelang: gelang emas, gelang perak,
dan gelang mutiara.

65 MisykatulMashabih,lll/86.
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Allah berfirman, "Dan mereka dihiasi dengan gelang'gelang dari perak," dan Dia juga

berfirman, "Dan mutima serta pakaian mereka di sutga dari sutera," serta di dalam

hadits disebutkan:

.ii'jt'U* t$tc4te
"Kesetttpurnaan perhiasan orang mukmin tergantung padakesempurnaan wudhltnya."

(tIRMuslim).6 Maksudnya ialah air wudhu.

"Merekamemakaipakaianhijau dari suterahalus dan suteratebal," yaitumereka berjalan

dengan pakaian panjangnya dengan warna-warni sutera serta kelembutaannya,

baik yang tipis maupun yang tebal. Ath-Thabari berkata, "Makna ayat tersebut

bahwa mereka memakai pakaian dari emas dan memakai pakaian dari sutera tipis
yaitu sutera yang paling tipis dan sutera yang paling tebal sebagai perhiasan."67

Allah o# berfirman:
,r. c-

PPttrA a@ii>t

@ <Ju3/ gi*b
"sesungguhnya orang-orang yang bertalcwa berada dalam tempat yang amaru $aitu)
di dalam taman-taman dan mata air-mata air, mereka memakai sutera yang halus dan

sutera yang tebal, @uduk) berhadap-hadapan." (Ad-Dul'trAn: 51-53).

Allah ds berfirman, "sesungguhnya Allah memasul*an orang-orang beriman dan

mengerjakan amal yang saleh ke dalam surga-surga yang mengalir sungai-sungai di

bawahnya. Di surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan

mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera." (Al-Hajj: 23).

Allah berfirman, "(Bagi merekn) surga 'Adn mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya

mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dai emas, dan dengan mutiara, danpakaian

mereka di dalamnya adalah sutera." (Fathir: 33).

Allahberfirman, " MakaAllahmemeliharamerekadarikesusahanhariitu, danmemberikan

kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati, dan Dia memberi balasan kepada

merekakarena kesabaran mereka (dengan) surga dan (pakaian) sutera." (Al-Insan: 71'-72).

Seluruh ayat tersebut menceritakan tentang pakaian, jubah, dan perhiasan penghuni
surga. Sutera yang tipis dan yang tebal, mutiara, emas dan perak di surga dan

semua yang di sebutkary tidak dapat tertandingi dengan yang ada di dunia, serta

tidak ada kesamaan, kecuali namanya saja.

Emas misalnya di dunia emas mempunyai kadar, semakin tinggi kadarnya semakin

murni dan mahal harganya. Sedangkan apa yang ada di sisi Allah merupakan

Shahih Muslim, hadits no. 134.
T afsi r Ath -Th abari, XY I 243.
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jenis paling mumi dan dengan bentuk yang tidak bisa diilustrasilan oleh akal dan

pikiran, serta seluruh barang tambang lainnya.

Dalam sebuah hadits yang mulia disebutkan bahwa Al-Barra'bin Azib berkat+ 'Aku
memberikan hadiah kepada Rasulullah sepotong kain sutera, lalu para shahabat

saling berbisik-bisik. Kemudian Rasulullah bersabda Apakah kalian merasa takjub
dengannya?'Mereka menjawab, 'Benar, wahai Rasulullah.'Beliau bersabda, 'Demi
Zatyangjiwaku berada di tangannya. Sapu tangan Sa'ad bin Mu'ad di surga lebih
baik darinya." (HRAI-Bukhari dan Muslim).6

Amru bin Sahd bin Muhd meriwayatkan bahwa Atharid bin Hajib menghadiahkan
baju dari sutera yang dipakai oleh kaisar kepada Rasulullah lalu orang-orang

mengerumuninya, mereka memegangnya dengan takjub seraya berkat+ "Wahai
Rasulullah, apakah ini diturunkan kepadamu dari langit?

Beliau bersabda, 'Mengapa kalian heran? Demi Zat yang jiwaku berada di tangannya,

sapu tangan Sa'ad bin Mu'ad di surga lebih baik dari ini. Wahai Anak kecil, bawalah ini ke

Abu lahm danbawakan kepada kami kain ambajaniyah miliknya. " (HRAthrThabrani).6e

u. Hadits yang menyebutkan bahwa pohon surga mengeluarkan pakaian surga

Abdullah bin Amru bin Ash berkat4 "Ketika kami sedang bersama Rasulullah,
tiba-tiba seorang laki-laki datang dan berkata'Wahai Rasulullah, ceritakan kepada

kami pakaian penghuni surga, apakah ia makhluk yang diciptakan atau jahitan

yang dijahit?'

Beberapa orang yang mendengar pertanyaan tersebut tertawa, lalu Rasulullah
bersabda 'Mengapa kalian menertawakan orang bodoh yang bertanya kepada

orang dim?'Kemudian beliau duduk ringan, lalu bersabda, 'Mana orang yang

bertanya tentang pakaian surga tadi?'Orang-orang menjawab, 'Ini dia orangRya
wahai Rasulullah.'Beliau bersabda, 'Tidak, tetapi keluar dari buah surga.'Beliau
mengulang jawabannya tiga kali."' (HRAhmad, An-Nasa'i, danAth-Thayalisi).70

Ibnu Abbas @4 meriwayatkan bahwa Nabi {S bersabda "Batang pohon kurma di

surga dari zamrudhijau, u)arnanya emas merAh,pelepahnyamenjadi jubahpenghuni surga,

kain dan pakaian mereka berasal darinya. Besar buahnya sepnti tempayan atau ember,

lebih putih dari susu, lebih manis dari madu, lebih halus dari keju, dan tidak ada bijinya."
(HR Al-Hakim, Abu Nuaim, Al-Baghawi, Ibnu Abi Dunya, Al-Baihaqi, Ibnu Abi
Syuaibah, Ibnul Mubarak dan Abu Asy-Syaikh)."

68
69

Shahih Al-Bukhan, hadits no. 3802; Shahih Muslim, hadits no. 2468.
Al-Mu'jamul Kabir, XV111115,16,22. Yang kami temukan di dalam kitab-kitab hadits, bahwa hadits tersebut
diriwayatkan oleh lbnu Majah, dan lafalnya hanya sampai pada 'lebih baik dari ini." Adapun kalimat, ".W.ahai
Anak kecil, bawalah ini kb Abu lahm dan bawakan kepada kami kain ambajaniyah miliknya " tidak kami
dapati dalam kitab-kitab hadits--edt.

70 Su'nan Ahmad, ll/2}3,224-225; Al-Kubra, lll/441; Ath-Thayalisi,2227. Dishahihkan Al-Albani di dalam As-
Silsi lah Ash-Shahi hah.

71 Al-Mustadrak, ll/475; Al-Hiliwah, lVl287; Syarh As-Sunnah, XVl221; Az-Zuhd, 1388; Al-Udhmah, lll/1068.
Sanad hadits ini shahih.
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v. Cuaca di Surga

Di surga tidak ada matahari, narnun juga tidak ada hawa yang terlalu dingin.
Cuacanya yang cerah melingkupi penghuninya sehingga mereka terbaui tanpa
batas, perasaan lega mereka tidak ada bandingannya serta tidak mungkin untuk
diungkapkan, kecuali kita mengalaminya dan merasakannya.

Di duni+ setiap tahun ada bebarapa hari yang cuacanya sangat bagus dan suhu
udaranya cocok dengan tubuh manusia, di mana kita bisa merasakan ketenangan,
kegembiraan, dan kelegaan. Itu adalah beberapa hari dan beberapa waktu yang
terbatas, bahkan hanya safu jam pada siang atau malam hari.

Adapun di surga kita senantiasa dalam cuaca yang bagus sesuai dengan tubuh
dan jiwa dan secara terus-menerus, dibarengi dengan kenikmatan surga yang
telah dipersiapkan Allah sehingga kebahagiaan, kenikmatary dan kelegaan orang
mukmin melimpah dan sempurna hidupnyaymg abadi.

Allah telah menggambarkan sifat cuaca surga dalam firman-Nya, "Maka Allah
memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan

@ajab dan kegembiraan hati, dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran

mereka (dengan) surga dan (pakaian) sutera.

Di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka tidak merasakan (teriknya)

matahari di dalamnya dan tidakpula dingin yangberlebihan. Dan naungan (pohon-pohon

surga itu) dekat di atas mereka dan dimudahkan semudah-mudahnya untuk memetik

buahny a. " (Al-Insan: 71, -1, 4).

Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya " Mereka tidak merasakan di dalamnya (terikrrya)

matahai dan tidakpula dinginyangberlebihan," yaitu mereka tidak merasakan panas
yang menyengat ataupun dingin yang menyiksa. Waktu di surga, seperti yang
dikatakan para mufasir, suasananya lebih dekat kepada waktu fajar atau ketika
matahari terbenam dan penglihatan tampak terang.

Allah telah menyebutkan setelah firman-Nya 'Mereka tidak merasakan di dalamnya
(teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang berlebihan," dengan kalimat "Dan
naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka". Naungan ini mempunyai
peranan mengeluarkanydara yang lembut dari sela-sela daun-daunnya yang bisa
membuat cuaca surga terasa nikmat dan melegakan.Wallilhu a'lam.

Al-Hasan dan Abi Qalabah ffi menceritakan bahwa ada seorang laki-laki yang
berkat+ "Wahai Rasulullah, apakah di surga ada malam?" Beliau menjawab,
'Apa yang membuatmu menErnyakan hal itu?" Ia berkata, "Saya mendengar Allah
berfirman di dalam Al-Kitab 'Dan mereka diberikan rezeki mereka di surga pagt dan

petang, (Maryam: 62), menurutku malam terjadi antara pagi dan sore."
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Lantas Rasulullah ffi bersabda:

'&u r,)rdt & tw5 ct;)t 4 i'et";:ji;'*';dt,,,p'f ,?,
' '' "-*<A;t;*;qr'k$v 4r a.tJ,lt *t/.v-rt4t ':p
"Di sana tidak ada malam, tetapi sinar dan cahaya mengembalikan pagi ke sore dan

sore ke pagi. Ada petuniuk yang mendatangi mereka tentang waktu-waktu shalat yang

mereka' ginakan untuk shaiat dan para malaikat memberi salam kepada mereka." (till
Ibnul Mubarak).z

w. Pasar surga

Di surga ada pasar-pasar dan orang-orang mukmin berkumpul setiap hari )umat'

Mereka berkumpul dar, membicarakan dunia serta memuji Allah atas kenikmatan

yang diberikan kepada merek4 berupa surSa dan berbagai kenikmatan yang

^"r]ut 
u peroleh seria pahala agung yang telah diberikan-Nya kepada mereka'

Anas bin Malik ts,ii meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda"'Di surga' ada

pasar yang merekn datangi setinp lumat. Angin selatan berhembus memberikan aroma
'kastui 

paia waj ah dan paiaian mereka sehingga menambah keelokan dan ketampanan. Lalu

mereka kembali ke keluarga metekA, sedangkan mereka telalr bertambah elok dan tampan

sehinggakeluarga merekiberkata, 'Demi Allah, kalian telah bertambah elok dan tampan""

(HRMuslim).B

Said bin Al-Musayyib pernah bertemu dengan Abu Hurairah, lantas Abu Hurairah

berkata 'Aku memohon kepada Allah semoga Dia mempertemukan aku dan kamu

di pasar surga." Said berkala, 'Apakah di sana ada pasar?" Ia menjawab, "Benar'"

Lalu ia menyebutkan hadits yang di dalamnya disebutkan, "Lalu kamu akan

menilatangi pasar yang dikelilingi oleh malaikat dan di dalamnya ada kenikmatan yang

tidak pernah dilihai olih mata semisal itu, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah

terlintas di dalam hati.

Dibawakan kepada kita apa yang kita inginkan, tidak ada yang diiual maupun yang dibeli'

Di pasar itu, penghuni surga saling bertemu antara satu dan yang lain' Yang punya

kedudukanlebih tinggi disaibut danbertemu denganyang,unyakedudukanlebihrendah

darinya, bahkan yangpaling rendah sekalipun'

Ia iriuu dengan- pakaiin ycmg dikenakannya. Belum sempat ia menghentikan

perbincangannyahingga mengkhayalkanpadanya sesuatu yanglebihbaik darinya' Hal itu
'karena 

tidik layak bogi ,rrro*ng untuk bersedih di dalamnya' " (HR AtrTirmidzi)'74

Abu Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah mengabarkan kepadanya dengan

sabdanya "Ketika penghuni surga memasuki surga, mereka tinggal di dnlamnya sesuai

Zawaidul Zuhd, no. 230.
snu,iiii uutli^; hadits no. 2833.
Sunan At-Tirmidzi, hadits ni."isqg. Didha'ifkan Al-Albani di dalam Dha'ifutTarghib watTarhib---edt'
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tingkatan amal mereka. Lalu mereka diberi izin pada hari yang sama dengan hari lumat
dari hari-hari di dunia, mereka mengunjungi Allah dan Dia menampakkan Arsy-Nya serta

menampakkan diri-Nya di salah satu taman dai taman-taman surga.

Kemudian diletalckan untuk mereka mimbar-mimbar dari cahaya, mimbar-mimbar dari
mutiara, mimbar-mimbar dari yakut, mimbar-mimbar dari zamrud, mimbar-mimbar dari
emas dan mimbar-mimbar dari perak. Adapun orang yang paling rendah di antara mereka

duduk-dan tidak ada yang hina pada mereka-di bukit pasir kasturi dan knfur, Mereka

tidak melihat bahwa salah satu dari merekalebih mulia dari yang lain."

Kemudian Abu Hurairah bertanya "Wahai, Rasulullah, apakah kita akan melihat
Rabb kita?" Beliau menjawab, "Ya. Apakahkalian terhalang untuk melihat matahari dan

bulan pada malam purnama?" Kami menjawab, "Tidak."

Beliau bersabda "Demikian juga, kalian tidak akan terhalang untuk melihat Rabb kalian

azza wa jalla. Tidak tersisa seorang pun di dalam majelis tersebut, kecunli Allah berbicara

dengannya hingga Dia berfirman kepada seorang laki-laki di antara kalian, 'Tidaldcah

engkau ingat wahai Fulan, suatu hari ketika engkau berbuat ini dan itu?'

Dia mengingatkan beberapa kesalahannya di dunia. la berkata, 'Wahai Rabb, bukankah

Engkau telah mengampuniku?' Allah menjautab, 'Benar, dan dengan keluasan ampunan-

Ku engkau mendapatkan kedudukan ini.'

Lalu ketika merekn sedang demikian, tiba-tiba mereka ditutupi awan di atas mereka, lalu
mereka dihujani minyak wangi. Mereka belum pernah mendapatkan aroma sepertinya

sama sekali. Kemudian Allah berfirman, 'Berdirilah kalian untuk karamah yang telah nku

persiapkan untuk kalian dan ambillah apa yang kalian sukai!' Rnsulullah ffi bersabda,

'Maka mereka pun mendatangi pasar.'

Sebuahhadits sesuai dengan lafal danmaknanyahinggabeliaubersabda, "ltukarena
tidak layak bagi seseorang untuk bersedih di dalamnya. " Beliau melanjutkan , " Kemudian

kami pulang menuju rumah kami dan menemui istri-istri kami. Mereka berkata, 'Selamat

datang, engkau telah tiba.

Engkau terlihat lebih elok dan tnmpan dari sebelum berpisah dengan kami. Mereka berkata,

'Hari ini, kami bermajelis dengan Rabb kami Yang Mahaperkasa dan sudah selayaknya

kamiberubah seperti ini."' (HRIbnu Majah).7s

75 Sunan lbnu Majah, hadits no. 4336 dan didha'i{kan Al-Albani di dalam Dha'ifut Targhib wat Tarhib-edt.
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BAGIAN KELMA

KENIKMATAN SURGA

Allah Menciptakan Kamu Kelak diAkhirat dalam Keadaan yang Tidak
Kamu Ketahui

Allah ua berfirman:

ir'Vi li:iti ,t; iai

Kfittf s r')J
"Llntuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang seperti t o*u (di dunia) dan

menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidnk kamu ketahui. Dan

sungguh, kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, mengaPa kamu tidak

mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)7 " (Al-WAqi'ah: 61'-62).

Ayat tersebut dan berbagai hadits yang mulia telah menandaskan bahwa orang-

orang mukmin di surga diciptakan dengan rupa yang lain, sesuai dengan kenikmatan
surga. Ditambah keabadian yang telah dijanjikan Allah untuk hamba-hamba-Nya

yang beriman.

Berkenaan dengan ayat tersebut, Ash-Shabuni berkata di dalam Shafwatut

Tafhsir, "Dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalnm keadaan yang tidak kamu ketahui,

maksudnya; Kami tidak lemah untuk membangkitkan kalian pada hari kiamat dalam
ciptaan yang baru yang tidak kalian ketahui dan tidak akan bisa dipikirkan oleh akal

kalian.

Ibnu Katsirberkata di dalam tafsirnya, "Untukmenggantikankamu dengan orang-orang

yang seperti kamu (di dunia) dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang

tidakkamuketahui, maksudnya; pada hari kiamat, Kami merubah sifat dan keadaan."

Para mufasir menafsirkan ayat tersebu! "Ia adalah ciptaan baru bagi manusia pada

hari kiamat dan itulah yang ditandaskan oleh sunnah yang mulia."

Ubay meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

k ctr: "f fet ::r* ,G i;t "F:-;'ut *"E
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zo I

l)t ,t'?
" Allah mencfutakan Adam dalam rupanya, adapun tingginya enam puluh hasta. Maka,
setiap orang yang masuk surgq posturnya seperti Adam, tingginya enam puluh hasta,

dan setelahnye, mal(hluk terus berkurang (tingginya). " (HR Muslim).l

Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda, "Kelompok pertama dari
umatku yang akan masuk surga, wajah mereka bagaikan bulan purnama, kemudian kelompok

setelahnya bagaikan bintang yang ?aling terang sinarnya di langit, di dalam riwayat lain
disebutkan, kemudian mereka setelah itu memiliki tingkatanlingkatan.

Mereka tidak kencing, berak, meludah, ataupun mengeluarkan ingus. Sisir mereka dari
emas (di dalam riwayat lain disebutkan dari perak), keringat mereka dari kasturi, pedupaan

merekn dari kayu gaharu. lstri-istri mereka bidadari-bidadari yang jelita, di dalam riwayat
lain, setiap orang dari mereka mempunyai dua istri yang terlihat sumsum betisnya dari balik
daging karena keelokannya. Tidak ada pertengkaran dan permusuhan di antara mereka. Akhlak
mereka sama, mereka bertasbih kepada Allah waktu pagi dan petang." (HR Al-Bukhari dan
Muslim).2

Dari ayat dan beberapa hadits tadi, jelas bahwa penghuni surga memasuki surga
dalam kesempurnaan wajah, dalam postur bapak mereka, Adam, yang diciptakan
Allah dengan tangan-Nya. Tingginya pun juga seperti bapak merek4 enzun puluh
hasta menjulang ke langit. Allah lebih mengetahui bahwa ini terjadi di dalam ciptaan
baru pada hari kiamat yang dikehendaki Allah di dalam kitab-Nya yang mulia.

Allah berfirmary "Untukmenggantikankamu dengan orang-orangyang sepertikamu (di
dunia) dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui. Dan
sungguh, kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, mengapa kamu tidak mengambil
pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)7 " (Al-WAqi'ah: 61.-62).

Hal itu agar ciptaan tersebut selaras dengan keagungan nikmat yang mereka
peroleh di surga yang penuh dengan kenikmatan.

Penghuni Surga Adalah Pemuda Usia 33 Tahun, Tampan, dan Bercelak

Ini adalah umur yang telah dipilih oleh Allah untuk hamba-hamba-Nya yang beriman
ketika memasuki surga. lnilah umur saat manusia berada dalam kesempurnaan
kekuatan badan, keterbukaan, angan-angan, akal, dan pikiran.

Mu'ad bin Jabal aP# menyampaikan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

Shahih Muslim, lVl21 83.
Shahih Muslim, lYl2'179.

r$i; ;.u etil lolo_P

;qi3iK, #\t
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"Penghuni surga aknn masuk surga dalam keadaan tidak berambut tubuhnya, tidak

berjenggot, dan seakan-akan merekn bercelak, mereka semuA berasia 33 tahun." (till
Ahmad dan At-Tirmidzi).3

Mereka berumur tiga puluh tiga tahuru tidak berjenggot dan tampan. Wajah mereka

tidak ada jenggot ataupun rambut-rambut lain kecuali alis dan bulu mata. Mereka

seakan-akan dipolesi dengan celak pada matanya sebagai penambah ketampanan,

kebersihan, dan kesucian pada manusia.

Penghuni Surga Tidak Berak, Kencing, Meludah, dan Beringus

Di antara sifat dan kenikmatan penghuni surga ialahbahwa air kencing, tahi, kotorary
dan sisa-sisa makanan dihilangkan dari mereka. Semua ini merupakan tambahan dari

kemuliaan dan penjagaan atas kehormatan mereka.

Mereka menjadi penghuni surga yang telah Allah muliakan dengan kemuliaan yang

paling agung. Ini semua adalah bagian dari ciptaan baru yang akan diciptakan-Nya

untuk orang-orang mukmin di surga, sedangkan Dia berkuasa atas segala sesuatu.

Dialah yang menciptakan kita dalam keadaan berak dan kencing, meludah, dan

beringus di dunia dan Dia marnpu untuk menghilangkannya. Allah merubah semua

kotoran itu dengan kekuasaan-Nya, menjadi keringat beraroma kasturi yang keluar
dari tubuh seperti yang disabdakan oleh Rasulullah.

DariAbu Hurairahbahwa Rasulullahbersab d4 "Kelompokpertama dariumatkuyang

akan masuk surga, wajah mereka bagaikan bulan purnama, kemudian kelompok setelahnya

bagaikan bintang yang paling terang sinarnya di langit, di dalam riwayat lain disebutkan,

kemudian merekn setelah itu memiliki tingkat an-tingkatan.

Mereka tidak kencing, berak, meludah, maupun mengeluarkan ingus. Sisir mereka dari

emas (di dalam riwayat lain disebutkan dari perak), keringat mereka dari kasturi, pedupaan

mereka dari kayu gaharu. lstri-istri mereka bidadari-bidadari yang jelita, di dalam riwayat lain,

setiap orang dari mereka mempuyai dua istri yang terlihat sumsum betisnya dari balik dagtng

karenakeelokannya. Tidak ada pertengkaran dan permusuhan di antara mereka. Akhlak mereka

sama, mereka bertasbih kepada Allah waktu pagi dan petang." (HR Al-Bukhari).4

Sifat-sifat yang terpuji dan elok, serta luhurnya keindahan dan kecantikan harus

terbebas dari seluruh kotoran seperti yang terjadi pada manusia di dunia. Hal itu agar

orang mukmin mengetahui keagungan ciptaan Allah dan kekuasaan-Ny+ sedangkan

Dia berkuasa atas segala sesuatu.

Sebuah hadits telah dihadirkan kepadaku dari buku Ensiklopedi bahwa ketika

Rasulullah membacakan kepada para sahabat beliau ayatAl-Qur'an yang mulia:

Shahih Al-lami', VV237.
Shahih bakari, hadits no. 3327

3
4
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(ks Q''gr3 i? 4i ?i e\*i
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" . . .DAn Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka mereka

dalam keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka lahannam.
tiap-tiap kali nyala api lahannam itu akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka

ny alany a. " (Al-Isr a' : 97).

Maka, salah seorang dari mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana mereka
berjalan dengan wajah-wajah mereka?" Beliau ffi menjawab:

e;3 "t; 4:ri J; i:6 Ft J; i*ri sir !'t
"Sesungguhnya Zat Yang menjalankan mereka dengan kaki-kaki mereka mampu untuk
menjalanknn dengan utajah-wajah mereka." (HR AtrTirmidzi). s

Allah, Zat yang telah menciptakan kita di dunia dalam keadaan kita hidup
sekarang ini, mampu untuk menciptakan kita pada hari kiamat dengan ciptaan yang
dikehendaki-Nya. Ia tidak menghendaki untuk orang-orzrng mukmin di surga kecuali
kebahagiaarg kegembiraan, dan kelegaan mereka dalam kenikmatan agung dari Rabb
YangMahamulia.

Di dalam hadits disebutkan bahwa tidak ada permusuhan di antara mereka.
Mereka satu hati dalam cinta, persaudaraan, kasih sayang ridha dan menerima. Allah
mengilhamkan kepada mereka tasbih dan zikir seperti Dia mengilhamkan nafas.
Wallfrhu a'lam.

Tidak Ada Tidur di Surga

)abir bin Abdullah dan Abdullah bin Abi Aufa ffiu meriwayatkan bahwa Rasulullah

ffi bersabda:

5 Sunan At-Tirmidzi,hadits no. 3042. Setelah kami mengecek hadis di atas ke kitab-kitab hadits melalui Maktabah
Syamilah, kami tidak menemukan satu riwayat pun yang menyebutkan bahwa sebelum para shahabat bertanya,
Rasulullah membacakan ayat tersebut. Namun yang kami temukan adalah sebuah hadits yang diriwayatkan
imam Ahmad dan dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihul lAmi'us Shaghir, bahwa Rasulullah lS bersabda:

;y.;3 * t+t'uu;1 *iiuu' V :6ti ix j$r';:J-
"Manusia akan dibangkitkan dalam tiga golongan; satu golongan berjalan kaki, satu golongan menaiki
kendaraan dan satu golongan lagi berjalan di atas muka-muka mereka."

Lalu para shahabat bertanya, 'Bagaimana mereka bisa berjalan di atas muka-muka mereka?'
Maka Rasulullah ig menjawab:

"sesunsguhnya zat yans membuat 
^rr"o" 

o"rui*iir*r#,:"{r"t:ril:':*:'r,:::: 
"berjalan di atas wajah-wajah mereka."---edt.
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"Tidur adalah saudarakematian dan penghuni surga tidak tidur." (HR Ibnu Adi, Abu
Asy-Syaikh, dan Abu Nuaim).6

Nikmat yang agung ini akan dirasakan oleh seluruh orang mukmin di surga.

Bayangkan dan pikirkanlah nikmat ini sebentar saja, pasti Anda akan mengatakannya

sebagai nikmat terbesar yang diberikan Allah kepada orang mukmin di surga. Nikmat
ini terus mengalir tanpa terputus dalam setiap waktu.

Tidak berlalu darinya satu jam pun tanpa kenikmatan dan kesenangan. Ditambah

dengan umur yang panjang tiada akhir, meskipun kita menyebutkan angka-angka

yang mengumpulkan jutaan tahun. Di hadapan kekekalary angka-angka tersebut

akan berhenti dan lenyap dan bersamaan dengan semua itu, kenikmatan tidak akan

terputus.

Tidur, jika terjadi di surga, ia diartikan sebagai pemutus nikmat, sedangkan Allah
berfirman:

ylii;+',tLb cfi:

"Adapun orang-orang yang berbahagia, tetnpatnya di dalam surga, mereka kekal di

dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Rabbmu menghendaki (yang lain);

sebagai karunia y ang tiada putus-putusny a." (Hrtd: 1'08).

Majdzudz artinya tidak terputus dari mereka. Itulah kerajaan besar tempat orang

mukmin berjalan-jalan di dalamnya dan ia selalu dalam kesibukan.

Kesibukan Penghuni Surga

Allah berfirman, "sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang

dalam kesibukan (mereka). Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang

teduh, bertelekan di atas dipan-dipan. Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan

dan memperoleh apa yang mereka minta. (Kepada mereka dikatakan), 'Salim,'sebagai

ucapan selamat dari Rabb Yang Maha Penyayang." (Yasin:55-58)'

Makna "bersenang-senang dalamkesibukan," adalah nikmat agung yang menjadikan

mereka lupa terhadap yang lainnya. Mereka bemikmat-nikmat dalam kelezatan dan

selalu gembira. Berkenaan dengan ayat ini, Ash-Shabuni berkata dalam Shafwatut

6 Hadirs ini disebutkan oleh Al-Albani di dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-shahihah-penj. (sedangkan dari
Maktabah Syamilah dan Maktabah Al-Albani, ternyata hadits tersebut diriwayatkan oleh Al-Baihaqi di .dalam
Syu'abul lm:an, dan Al-Albani juga menshahihkannya di dalam Shahih wa Dha'iful JAmi'us Shaghfr-edt).

.rAt yi eXrio?

'ait t1i3
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Taffrsir, "Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam kesibukan
(mereka)," yaitu para penghuni surga pada hari itu-hari pembalasan-sibuk dengan
kelezatan dan nikmat yang ada pada mereka dari memikirkan penghuni neraka.

Mereka bersenang-senang dan bemikmat-nikmat dengan para bidadari yang jelita
istri-istrimerekayangberasaldaripendudukduni4makan,minum,danmendengarkan
musik. Abu Hayyan berkata "Pengertian yang nampak dari sibuk ialah nikmat yang
menyibukkan mereka dari semua yang terlintas dalam pikiran." Ibnu Abbas berkata
"Mereka tersibukkan dengan memecahkan keperawanan dan mendengarkan musik
(melupakan) dari mengingat keluarga mereka di neraka. Mereka tidak mengingatrya
agar tidak merasa sedih."

Di dunia, dengan keterbatasan yang kita miliki atau saat kita memiliki pekerjaan
maka di antara kita akan berkata, "Pekerjaanku menghabiskan waktuku 24 jam." Ada
lagi yang berkata, "Perdaganganku tidak mengizinkan diriku untuk berbuat ini dan
itu." Atau, 'Aku tidak ada wakfu unfuk tidur.". . . dan seterusnya. Lantas, apa pendapat
Anda dengan kenikmatan dan kerajaan besar yang tidak ada yang mengetahui luasny+
kecuali Allah? Adakah waktu untuk tidur?

Allah o* berfirman:

W;,ui:'"f *,,ittsr;
" Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam
kenikmatan dankerajaan yang besar." (Al-Lrsan: 20).

Nikmat Dunia dan NikmatAkhirat
Kami tidak bermaksud membandingkan antara dua nikmat tersebut, tidak pula
kami mengatakan tentang kenikmatan duni+ akan tetapi akan mengatakan bahwa
keindahan dunia seperti yang disebutkan oleh Allah di dalam kitab-Nya yang mulia.

Allah oA berfirman:

€) y# ar:.tjj.l: ';-fii",-* 1i:i'g
"...Katakanlah, "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dnn akhirat itu lebih baik
untuk orang-orang yang bertakt:a, dan kamu tidak akan dianiaya sedikit pun." (An-
NisA':77).

Dunia, secara umum adalah negeri cobaan dan ujian, bukan negeri kebahagiaan
dan ketenangan. Ia diciptakan oleh Allah sebagai pelabuhan untuk menyeberang ke
akhirat, negeri yang tetap.

rd <ut

' 
--'l ' i'- :&tP.r
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Allah berfirman:

@ 3'rri rdi ;;fu Gi *i t'j*}*ro -;,i ;* *fl
"Yangmenjadikanmati danhidup, supayaDiamengujikamu, siapa di antarakamuyang

lebihbaik amalnya. Dan Dia Mahaperkasatagi Maha Pengampun." (Al-Mulk: 2).

Masih banyak ayat lain yang di dalamnya Allah menerangkan bahwa dunia ini
adalah ujian bagi manusia dalam keimanan dan amal. Ia tidak sebanding dengan satu

sayap seekor lalat di sisi-Nya. Sehingga manusia mengetahui keinginan Allah, Dia

berfirman di dalam kitab-Nya yang mulia:

(D ,;Sri L-t-tu6qilie? 3tL.-i
"...Kamu menghendaki harta benda duniauti srdangt on Allah menghendaki qonAol

akhirat (untukmu)... " (Al-Anfil: 67).

Hal itu karena Allah Maha mengetahui dan Dialah yang menciptakan semua yang

ada di akhirat, keindahan pandangan mata, dan kenikmatan abadi yang besar dan

agung di tempat yang disukai. Di sisi Rabb yang berkuasa yang dijanjikan-Nya di
surga untuk orang-orang mukmin yang bertauhid'

Perbandingan di dalam Al-Qur'an telah sempuma antara kenikmatan akhirat dan

keindahan dunia. Itu semua dapat mengingatkan orang-orang yang lalai, terlena, dan

malas. Mereka mengetahui bahwaAllahmenghendaki akhiratuntukmereka sehingga

mereka berusaha di dunia untuk mendapatkan ridha-Nla, beramal dalam ketaatan

kepada-Nya, serta menegakkan kewajiban yang Allah bebankan kepada mereka.

Diantaraayat-ayatperbandingantersebutadalahdalamfirmanAllah, "Sesungguhnya

telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu (bertempur). Segolongan

berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala mereka

melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah menguatkan

dengan b antuan-Ny a siapa y ang dikehendaki-N y a.

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang

mempunyai mata hati. Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada

apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak harta yang banyak dari

jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).

Katakanlah, "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang demikian

itu? " untuk orang-orung yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Rabb mereka ada surga yang

mengalir dibausahnya sungai-sungai; merekakekal di dalamnya. dan (mereka dikaruniai) istri-

istri yang disucikan serta keridhaan Allah. Dan Allah Maha melihat akan hamba-hamba-Nya."

(Ali-ImrAn: 13-15).

llengintip lndahnga Surga :Bf-dr.:'tf'trretfir"i'
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Allah juga berfirmary "Akan tetapi orang-orang yang bertalaoa kepada Rabb-nya, bagi
mereka surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya,
sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik
bngi orang-orang yang berbakti." (A[-Imran: 198)

Allah berfirmart, "Dan janganlah engkau tujukan pandangan matamukepadakenikmatan
yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan dari merekn, (sebagai) bunga kehidupan
dunia, agar Kami uji mereka dengan (kesenangan) itu. Dan karunia Rabbmu lebih baik dan
lebih kekal." (ThAhA: 131).

Banyak ayat Al-Qur'an yang mulia yang menerangkan bahwa keindahan dunia
hanya sedikit dan tidak ada nilainya bila dibandingkan dengan akhirat. Akan tetapi,
kebanyakan orang yang diberi limpahan rezeki dan hidup dalam kenikmatan dan
kesehatan malah membenci akhirat. Mereka merasa tidak membutuhkannya ketika
ditampakkan sebagian keindahan, kenikmatan, dan perhiasan dunia baginya.

Setan telah memperdayai merek4 menjadikan mereka bangga dengan kenikmatan
yang mereka miliki, dan memasukkan ke dalam jiwa mereka bahwa tidak ada surga
yang dijanjikan setelah mati untuk orang-orang yang shalih, baik laki-laki maupun
PeremPu.ul. Bahkan, aPa yang mereka miliki sekarang ini adalah surga itu, tidak ada
akhirat, tetapi hanya hidup di dunia semata.

Allah berfirtnan, "DAn Dia memasukikebunnya dengan sikap merugikan dirinya sendiri;
ia betkata, 'Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya, dan aku mengira hari
kiamat itu tidak akan datang, dan sekiranya aku dikembalikankepada Rabb-ku, pasti aku akan
mendapat tempat kembali yang lebihbaik dari padakebun-kebun itu." (Al-Kahfi: 35-36).

Kebunnya di dunia serta pohon-pohon, buah-buahan, dan air yang ada di dalamnya
telah melalaikan dirinya. Pun ia tidak mengetahui bahwa kebunnya akan punah
meskipun batas waktunya panjang.

Allah berfirman:

,c" 1.". t.Zr(U, .t-FJ {r9)lt
U

z t lt -\bt-tt *t t'3 J 4'
_ /- -,(D...'a^?E

"DaniikaKamiberikankepadanyasesuaturahmat dariKamisesudahditimpakesusahan,
pastilah ia berkata, lni adalah hakku, dan aku tidak yakin bahwa hari kiamat itu akan
terjadi...." (Fushilat: 50).

"Dan apabila Kami memberikan nilcrnat kepada manusia, ia berpaling dan menjauhkan
diri(dengan sombong)... " (Fushilat 51).

Ensiklopedi llari Akhir: Surga dan Nerahq
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Banyak sekali ayat yang membicarakan masalah ini agar kita tidak condong dan

terlena dengan dunia dan sebagian keindahannya. Rasulullah telah menerangkan

bagaimana nilai dunia dibandingkan dengan akhirat'

Rasulullah bersabda:

,?\g
'er e:iawQ,:tt i*r')

,,Demi Allah, dunia dibandingkan akhirat hanyalah seperti salah satu dari kalian

mencelupkan ini-beliau menuniuk dengan iari telunjutorya-ke laut, maka lihatlah

seberapa yang menetes. " (HR Muslim)'7

Abu Hurair ah M menceritakan bahwa Rasulullah S bersabda:

r;1rr u .ilg€ .fiu,i"li')(:y et,i'*i J,;;6 e\l

.VY1iotst o f
"Tempat pecut di surga lebih baik dari dunia dan seisinya"'

Muslim).E

Beliau juga menjelaskan bahwa Rasulullah bersabda:

c t- ,1 or t ,1.1.fi;lr ^l; J;)bLsr ,U JaL *'; tAt :, f f\ di )di
" Sehasta (tanah) salah satu aori t otion di surga lebih baik dari apa yang telah diterbitknn

baginya (yaitu) matahari." (HRAl-Bukhari dan Muslim)'e

Rasulullah juga telah menjelaskan sifat seorang wanita dibandingkan dengan

bidadari yang jelita. Anas mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda:

';WW \; Ll^tX e:\\

-0.i, , t c. t . c.

ie' c r; e';
(HR Al-Bukhari dan

I

"$t
ii;t i'i

l' /. ,, :

liaJ1 ";tir a\jt.Pt

.\4b t4 rj,rr i 'F w\t & ti;k1)i t;;)
,,Kalau saja salah satu wanita Oiaaaarit dari surga turun ke bumi, ia akan menyinari

sekelilingnya dan memenuhinya dengan bau harum. Dan sungguh, tutup kepalanya

lebihbaik dari dunia dan seisinya." (HRAl-Bukhari)'10

Allah telah menerangkan bahwa kenikmatan atau keindahan dunia sekalipun

lama, ia akan lenyap. Adapun aPa yang ada di sisi-Nya di negeri akhirat akan kekal

tidak akan musnah, dan tidak berkurang sedikitpun'

V-- sh"hlh Mrttl*, lvl21g3.
8 Misykatul Mashabih, hadits no. 561 3.

9 lbid, hadits no. 5615.
10 Misykatul Mashabih, hadits no. 5614.
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Allah od berfirman:

@...wsus LtLi
" ...senantiasa berbuah dan teduh... " (Ar-Ra'd: 35).

Allah berfirman:

@ . 9,; ;rt "t', 
u,: !L'- *lry u

"Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal..." (An-
Nahl:96).

Allah berfirmarL "Dan berilah perumpamaan kEada mereka (manusia), kehidupan dunia
sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka tumbuh-tumbuhan di muka bumi
meniadi subur karenanya, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan
oleh angin. Dan adalah Allah, Mahakuasa atas segala sesuatu. Harta dan anak-anak adalah
perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik
pahalanya di sisi Rabbmu sertalebihbaikuntukmenjadiharapan." (Al-Kahfi:4s-46).

Maknanya bahwa setiap bunga atau tanamary meskipun berbunga dan hijau, ia
akan berakhir dan mati sebagaimana manusia juga mati. Meskipun ia kuat pada masa
mudanya, ia akan menjadi pikun, lemah, lalu mati. Adapun yang kekal hanyalah
Allah. Tidak ada manusia atau kehidupan dunia yang kekal. Tidak ada yang kekal
kecuali Auah, /ang hidup kekal dan senantiasa mengurus makhluk-Nya.

Di antara kenikmatan surga yang paling agung adalah kesucian, kebersihary
kebaikan, dan akhlak yang mulia. Tidak terdengar di surga ucapan yang buruk atau
angkuh seperti yang Anda dengar di dunia. Tidak ada riya'dusta, penjilat, ataupun
kemunafikan di surga. Maka, surga dan semua yang ada di dalamnya tidak akan
pernah berakhir. Tidak terdengar perkataan yang batil dan tidak akan Anda lihat
perbuatan yang buruk.

Allah u* berfirman:

6>ijU .ts uerr { tl( qc'o;-*
"(Di dalam surga) mereka saling mengulurkan gelas yang isinya tidak (menimbulkan)
ucapan yang tidak berfaedalt dan ataupun perbuatan dosa." (Ath-Thfrr: 23).

Allahberfirman:

(D (',1t 'ts tlnt

" Di dalamny a mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula) perkntaan
dustt." (An-Naba': 35).
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Allahberfirman:

@...6r ItAqbrl,:i.$
"Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di dalam surga, kecuali ucapan

salam." (Maryam:62).

Allah berfirman:

@qrqri#{
"Engkau tidakmendengar di dalamnyaperkataanyang tidakberguna." (Al-GhAsyiyah:

1 1).

Atlah berfirman:

qgl6r Ctt+$1 @tit itGtta.ilti;;.'t
"Mereka tidak mendengar di dalamnyaperkataanyang sia-sia dan tidakpulaperkataan

yang menimbulkan dosa. Akan tetapi mereka mendengar ucaPan salam." (Al-WAqi'ah:

2s-26).

Makanan Penghuni Surga

Makanan pertama yang disajikan Allah kepada penghuni surga adalah tambahan hati

ikan paus.

DariAbuSaidAl-KhudribahwaRasulullahffibersabd+ "Bumimenjadisaturotipada
hari kiamat yang dibolak-balikkan oleh Yang Mahaperkasa dengan tangan-Nya, seperti salah

satu dari kalian membolak-balikkan roti dalam perjalanan, sebagai hidangan bagi penghuni

surgt."

Kemudian seorang laki-laki dari Yahudi datang dan berkata, " Semoga Yang Maha Pengasih

memberkatimu, Wahai Abul Qasim. Maukah Engkau aku beritahu makanan penghuni surga

padaharikiamat? " Beliau menjawab, "Ya." Lalu ia menjelaskanbahwabumi meniadi satu rcti,

sebagaimanayang disabdakan oleh Nabi $.
Lalu beliau memandangi kami kemudian tertawa sampai terlihat gigi gerahamnya, lalu

bersabda, "Maukah aku beritahukan kepadamu lauk pauknya? Balnm dan Nun." Mereka

berkata, "Apa itut?" Beliau bersabda, "Sapi dan ikanpaus. Dimakan dari tambahan hatinya

tuj uh puluh ribu." (I*. Al-Bukhari dan Muslim).ll

Secara ringkas An-Nawawi dalam tafsir hadits tersebut berkata, "An-Nuzul adalah

apa yang dipersiapkan untuk tamu ketika datang. Digenggam dengan tangan-

1 1 tbid, rvs6.
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Nyo maksudnya ditimang-timang dari tangan yang satu ke tangan lainnya hingga
berkumpul dan rata karena bumi tidak terhampar seperti roti atau sejenisnya.

Makna hadits tersebut ialah bahwa Allah menjadikan bumi seperti roti yang besar
dan menjadi makanan dan hidangan untuk penghuni surga. An-Nun arttnyaikan paus.
Al-Balam dari bahasa Ibrani, maknanya sapi. Tambahan hati ikan paus maksudnya
ialah potongan tersendiri yang menempel di hati dan ia adalah bagian yang paling
baik."12

Tsauban ?Ni meriwayatkan bahwa seorang Yahudi bertanya kepada Rasulullah
Wu "Apa yang disajikan kepada mereka saat memasuki surga?" Beliau menjawab,
"Tambahan hati ikan paus." Ia bertanyala$, 'Apa hidangan mereka setelahnya? Beliau
menjawab, "Disembelihkan untuk mereka sapi surga yang dimakan dari ujungnya." Ia
bertanya lagi, "Apa minuman mereka?." Beliau menjawab, "Dari air yang dinamakan
Salsabila." Ia berkat4 "Engkau benar!." (HR Muslim).

Di dalam shahih Al-Bulhari diriwayatkan bahwa Abdullah bin Salam bertanya
kepada Nabi ffi saat awal beliau tiba di Madinah dengan berbagai pertanyaan, di
antaranya, "Apa pertama kali yang dimakan oleh penghuni surga?" Beliau menjawab,
"Kelebihan hati ikan paus." (HR Al-Bukhari).

Meskipun manusiamampu menyif atimakanan penghuni surga d anmengungkapkan
rasanya, akan tetapi barangkali ungkapan tersebut terlalu lemah, karena rasanya
adalah celupan dari Allah. Sebagaimana Dia mampu memberikan rasa pada makanan
kita di duni+ Dia juga m:unpu memberikannya kepada mereka di surga yang sesuai
dan memuliakan mereka selamanya di surga-Nya yang kekal.

Makanan yang disajikan tersebut dal.un rasa yang paling lezat yang membahagiakan
dan membuai jiwa; dipersembahkan dengan nampan-nampan yang tidakbisa disifati
keelokannya yang memikat, yaitu dari emas murni dan perak suci.

Allah berfirman:

-:,,r1i k, e,fi 4J; {. Wj 1rriit'3 G/t;,-* &3U-

"Kepada mereka diedarkan piring-piring dan gelas-gelas dari emas, dan di dalam surga
itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata Dan kamu
kekal di dal amny a. " (Az-Zril<hruf.: 71).

Itulah ayat yang mulia yang termasuk ayat-ayat Al-Qur'an yang paling
mengagumkan karena di dalamnya ada karuni4 kemuliaan, dan nikmatAllah untuk
orarg-orang mukmin di surga.

12 Syarh An-Nawawi ala Muslim, XVll/]36.
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"Diedarkan kepada mereka piring-piring," piring tidak diadakan kecuali untuk
makanan yang disajikan yang telah Allah firmankan tentangnya "di dalam surga itu,"
yaitu di piring-piring tersebut terdapat segala hal yang diingini oleh hati dan sedap

(dipandang) mat4 yaitu kemuliaan, yang dengannya orang-orang mukmin dimuliakan
di surga Allah.

Ini menunjukkan dengan jelas tentang aneka ragarn makanan yang ada di situ
"dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati." Semua jenis makanan

yang diinginkan hati orang mukmin akan disajikan kepadanya, dibawa oleh pemuda-
pemuda.

Pemuda-pemuda itu bagaikan mutiara yang tersimpan rapi-keelokan di dalam
keelokary kekaguman di dalam kekaguman, kebaikan di dalam kebaikan, dan kelezatan

di dalam kelezatan-tanpa terputus, tanpa ada larangan, dan tidak ada seorang Pun
yang dihalangi untuk mendapatkan apa yang diinginkan hatinya.

Ibnu Katsir menjelaskan mengenai ayat tersebut, Allah berfirman "Diedarkan

kepada mereka piring-piring dari emas," yaifu bejana besar berisi makanan. "Dan di

dala.m surga itu terdapat segala apayang diingini olehhati," sebagian orang membacanya
(r;;'ti *t;Svi *.l.11, yaitu makanan yang baik, minyak wangi, dan pemandangan
yang elok.

Ibnu Katsir juga menjelaskan bahwa Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas

m# bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Penghuni surga yang paling rendah keduduknnrrya

dan paling bawah derajatnya adalah laki-laki yang tidak ada seorang pun yang masuk surga

setelah dirinya.

Diluaskan pandangannya seluas jarak perjalanan seratus tahun pada istana-istana dari

emas, kemah-kemah dari mutiara, dan tidak ada di sana satu jengkal tempat pun, kecuali telah

dimakmurkan. Dihidangkanuntuknyawaktupagi dansore tujuhpuluhribupiring emas; tidak

satu pun piring, kecuali di atasnya ada satu jenis makanan yang berbeda dengan lainnya.

Seleranya tuhadap makanan di piing terakhir sama seperti seleranya terhadap maknnan di

piingpa'tama. Knlnusajaitudihidangkankepadaseluruhpendudukbumi,pastiapayang diberikan

akan mencukupi dan itu tidak mengurangt npa yang diberikan kepadanya sama sekali."13

Di dalam ayat lain, Allah u# berfirman:

€)r4nq**
"Dan dagingburung dari apayang mereka inginkan." (Al-Wiqi'ah: 21).

Burung dengan segala mac;un jenisnya yang memiliki rasa yang sangat lezat dan

daging yang sangat nikmat. Tidak ada yang mengetahui seperti apa dan bagaimana
jenis, bentuk, warna dan rasa burung-burung di surga kecuali Allah.

13 Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir,296.
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Itu juga yang dihidangkan di atas piring-piring emas yang diedarkan oleh pemuda-
pemuda untuk penghuni surga. Itulah yang terdapat di dalam piring tersebut yang
menjadi keinginan hati dan sedap dipandang mata.

Ibnu Abbas berkata, "Yaitu daging burung yang mereka sukai dan inginkan." fa
berkat4 "Terlintas dalam hati salah satu dari mereka daging burung di surga, maka
burung itu terbang hi.gga berada di hadapannya sesuai dengan yang diinginkannya
dimasak dan dibakat." Di dalam hadits disebutkan, "Engkau memandangi burung di
surga, ia akan bersungkur di hadapanmu dalam keadaan sudah ilibakar." (HR Ibnu Abi
Hatim).14

Allahberfirman:

"Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala jenis
yang mereka ingini." (Ath-Thffr: 22).

"Dan daging," disebutkan di dalam ayat yang mulia tersebut, kata tersebut mutlak,
tanpa dibatasi dengan jenis atau nama tertentu sehingga mencakup semua jenis daging
yang dipersiapkan oleh Allah untuk orang-orang mukmin di surga.

Di antara nikmat yang paling besar ialah Allah memanggil dan berbicara kepada
kita di surga, "Makln dan minumlah dengan nikmat disebabkan amal yang telah knmu
kerjakan..." (Al-Haqqah:24), maksudnya kalian telah bersabar dan taat. Itu adalih
panggilan dari ilah Yang Maha Penyayang, Maha Belaskasih dan Mahalembut yang
menginginkan agar kita memakan apa yang telah disiapkan dan disediakan di surga
dengan kekuasaan-Nya.

Allah s4 berfirman:

qs),i9l..- Sq.t*j
"(Dikatakan kepada mereka), "Makan dan minumlah dengan nikmat sebagai balasan

dari ap a y ang telah kamu kerj akan. " (Ath-Th0r: 1 9).

Allah berfirman:

@ t6 ttls 3. ;llxi q r*; 1 r:ai, i rs
"(Kepada mereka dikatakan), "Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal
yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu." (Al-Haqqah: 24).

"Dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hai yang telah lalu,"
maksudnya ialah makan dan minumlah berbagai jenis makanan dan minuman yang

. , 't . ll
t;j&t', trK

14 Tafsir lbnu Katsir,llV431.
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telah diharamkan bagi kalian. Ini adalah surga-Ku, makanlah dan mintalah sesuka

hatimu. Telah diharamkan atas diri kalian di dunia yang fana dan sekarang kalian
berada dalam kekekalan selama-lamanya. Bagi kalian apa yang dinginkan jiwa dan
kalian kekal di surga.

Minuman Penghuni Surga

Makanan dan minuman adalah dua hal yang lazim. Keduanya termasuk keindahan
serta kenikmatan surga sebagaimana keduanya termasuk keindahan dan kenikmatan
dunia. Oleh karena itu, Allah memberikan kepada penghuni surga berbagai macam
makanan dan minuman yang belum pemah dilihat ataupun didengar.

Hal itu karena surga merupakan alam yangberbeda dengan alam kehidupan dunia
sehingga jenis minumanyang diedarkan oleh pemuda-pemuda di surgakepadaorang-
orang mukmin sangat lezat dan nikmat, ia juga memiliki aroma khusus dan rasa yang
berbeda; ditutup dengan kasturi yang menambah rasa lezat dan nikmat.

Di dalam Al-Qurhn yang mulia banyak sekali ayat mulia yang di dalamnyaAllah
menceritakanminumanpenghunisurgasebagaimanaDiabanyaksekalimembicarakan
tentang bejana-bejana, gelas-gelas, dan piala-pialanya.

Ini adalah karunia agung dariAllah karenaDiamenerangkan kepada kita karamah
dan karunia-Nya yang dipersiapkan untuk hamba-hamba-Nya yang beriman yang
memasuki surga, negeri yang kekal dan tetap bagi mereka.

Allah berfirman:

'orL'J;.{ (A y G yfia1J.i5/f.u€D er*E "o,i2-vp,3*i

"Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. Dengan membawa gelas,

cerek dan minuman yang diambil dari air yang mengalir. Mereka tidakpeningkarenanya

d an tidak pul a m ab uk. " (Al-WAqi' ah: 17 -19).

Gelas, cerek, dan piala-piala yang diedarkan oleh pemuda-pemuda surga kepada
orang-orang mukmin memuat semua jenis minuman yang sangat lezat dan nikmat.
Di antaranya adalah khamer-kh;uner surga-dimana Allah berfirman, 'Mereka tidak

peningkarenanya dan tidakpula mabuk," yaitu mereka tidak pusing karena meminumnya
dan akal mereka tidak hilang seperti yang terjadi pada khamer dunia.

Allah berfirman:

(B iJk ALJaG@ y-nej Gtat((KW:::pd:

'o;!ir''l:W
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"Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya

adalah jalte, (yang didatangkan dari) sebuah mata air surga yang dinamakan salsabil."

(Al-Irrsan: 17-L8).

Allah berfirman:

3+ \c.r,;.6 q; rr-iL G6 C( s? u 3;eir;Vri>)
..r' '/ , t"'t 6"1lrq,i3 q.tfi4 *tl

"Sesungguhnyaorang-orangyangberbuatkebajikanminum dari gelas (berisi minuman)
yang campurannya adalah air kafur, (yaitu) mata air (dalam surga) yanghamba-hamba

Allah minum darinya, yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya,"
(Al-Insan:5-6).

Allah berfirman:

+qw
,. ,1(D rJr+

"Mereka memakai pakaian sutera Halus yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan

kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka

minuman yang bersih." (Al-Insan: 21.).

Allah berfirman:

lt t4iHL#,wb;uw16t,
"Di dalamnya mereka bertelekan (di atas dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan

yang banyak dan minuman di surga ffa. " (Shadd: 51).

Makna-makna dari ayat-ayat mulia di atas adalah:

a. Campurannya ialah jahe, yaitu apa yang menjadi campuran dalam piala, seperti
jahe dalam seelok-elok penggambar€ulnya.

b. Campurannya ialah kafur, yaitu apa yang menjadi campuran dalam piala dan
bercampur dengan air kafur dalam sebaik-baik sifatnya.

c. Minuman yang bersih, yaitu minuman yang dihidangkan, bersih dari kerusakan
dan kotoran.

d. Sambil meminta buah-buahan yang banyak dan minuman di surga, yaitu apa yang
dihidangkan dari berbagai macam minuman.

Allah telah mengalirkan di dalam surga bermacam-macam sungai yang mempunyai
sifat yang berbeda-bed4 sebagai minuman penghuni surga. Mereka minum darinya
setiap saat tanpa terputus, alirannya juga tidak berhenti dari mereka.

t{L,i A,'&i*ntt;iirrs
b
tt - 9o I
O}:.al.t jb, ,t
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Allah berfirman/ "(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada

orang-orang yang bertalara yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada beubah

rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidakbeubah rasanya, sungai-sungai dari
khamer yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari mndu yang disaring;
dan mercka memperoleh di dalamnya segala macam bualr-buahan dan ampunan dari Rabb

mereka... " (Muhammad: 15).

Para ahli tafsir berkata mengenai ayat mulia yang di dalamnya Allah membicarakan
tentangsungai-sungaiyangdialirkan-Nyasebagaiminuman,hiasarydanpemandangan
yang memikat bagi penghuni surga. Ia mengalir dengan berbagai jenis minumary
kenikmatary tanpa saluran di sekitar dan di bawah istana-istana serta kebun-kebun.
Mereka mengambil darinya tanpa upaye kesusahan, ataupun kecapaian.

"Di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tidak berubah rasa dan baunya," yaifii
di dalamnya ada sungai-sungai yang mengalir dari air yang tidak berubah baunya.
Ibnu Mas'ud W berkata "Sungai-sungai surga memancar dari gunung-gunung
kasturi." Adapun fiqpan-Nya, "Sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah rasanya,"
maksudnya adalah sungai-sungai dari air susu yang sangat putih, manis, dan berlemak
yang mengalir.

Tidak masam disebabkan lama berhentl tidak rusak seperti susu duni+ dan ia tidak
keluar dari susu binatang temak. "Sungai-sungai dai madu yang disaring," maksudnya
adalah sungai madu yang mengalir dan sangat mumi, bagus warna dan baunytu serta
tidak keluar dari perut lebah.

Ibnu Mas'du berkata, "Madu yang disaring," yaitrt belum tercampuri lendir dan
kotoran-kotoran lebah." Sungai-sungai tersebut mengalir dan dekat dengan orang
mukmin. Ia bisa mengambilnya kapan saja ia mau. Tidak hanya sekali, dua kali,
seribu, atau puluhan jut4 sampai tidak ada akhimya, tidak habis, tidak terputus,
tidak berkurang, tidak berubah, tidak terhalang, atau terlarang. Ia senantiasa dalam
kekekalan dari Rabb Yang Maha Pengasih lagi Mahamulia.

Khamer di Surga

Lafal li*amer telah disebutkan di dalam Al-Qur'an yang mulia bahwa ia termasuk
kenikmatan para penghuni surga. Minuman yang mereka nikmati dan minum sebagai
kenikmatan yang agung. Hal itu karena khamer telah diharamkan Allah atas mereka
secara mutlak di dunia dan Dia mengancam peminumnya dengan siksaan yang sangat
berat pada hari kiamat.

Hal itu karena di dunia, ia merupakan kotoran dan juga dapat menghilangkan
akal dan kecerdasan. Ia dapat mengubah orang yang berwibawa dan berkedudukan
menjadi orang yang kehilangan pengarutu karena manusia dinilai karena akalnya.
Bila akalnya hilang, ia berubah menjadi binatang.
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Adapun Allah tidak menginginkan hamba-Nya di dunia kehilangan akal, karena
dengannya manusia dimuliakan dan dihormati. Barangsiapa menaati Rabb-nya dan
mencegah diri dari meminum khamer di dunia ia akan mendapatkan ganti yang telah
dijanjikan oleh ett.t', yaitu surga yang terdapat sungai-sungai dari khamer.

Sungai-sungai tersebut mengalir di depannya. Ia juga mendapati di sekitarnya
dan di bawah merek4 serta di bawah istana-istan+ kemah-kemah, dan kamar-kamar
mereka. Akan tetapi, ia adalah khamer yang tidak memabukkan, tidak membuat
pusing kepal4 dan tidak membuat muntah.

Allah berfirman, "Diedarkan kepada mereka gelas yang beripi khamer dari sungai yang

mengalir. (Warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang yang minum. Tidak ada

dalamkhamer itu alkohol dan mereka tidakmabukkarenanya." (Ash-ShAffAt: 45-47).

Allah berfirman:

€) ,.r'j:ri ,:i;* Gliis
"...Dan sungai-sungai dari lchamer yang lezat rasanya bagi yang meminumnyt..."
(Muhammad:15).

Allah berfirm€ul, "Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. Dengan

membauta gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang mengalir. Mereka tidakpening
karen any a dan tidak pula mab uk." (Al-WAqi'ah : 17 -79).

Mengenai makna ayat-ayat tersebut, Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, "Kepala
mereka tidak pusing dan akal mereka tidak mabuk tetapi ia tetap sadar dibarengi
dengan dahsyatnya kegembiraan dan kelezatan yang merekacapai." Jadi, sifat khamer
di surga sangat berbeda dengan karakter khamer di dunia yang bisa menyebabkan
pusing, kencing, muntah, dan hilang akal.

Di dalam Al-Qur'an disebutkan sifat keindahan yang elok dan memiliki daya
tarik bagi penghuni surga. Mereka duduk di atas dipan-dipan sambil minum dan
diedarkan kepada mereka gelas-gelas. Mereka diberi minum dari khamer murni yang
dilak tempatny+ laknya adalah kasturi yang menambah kelezatan dan kenikmatan
bagi siapa saja yang meminumnya.

Allah berfirrnary "Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam

kenikmatan yang besar (surga), Mereka (duduk) di atas dipan-dipan ssmbil memandang.

Kamu dapat mengetahui kesenangan mereka yang penuh kenikmatan dari wajah mereka.

Mereka diberi minum dari l&amer murni yang dilak (tempatnya), laknya adnlah kesturi; dan

untuk yang demikian itu hendalotya orang berlomba-lomba. Dan cqmpuran khamer murni itu
adalah dari tasnim, (yaitu) mata air yang minum darinya orang-orang yang didekatkan kepada

All ah. " (Al-Mu thaffi fn: 22-28).

Di dalam Tafsir Ath-Thabari, Tafsir Al-Qurthubi, dan Shafwatut Taffrsir disebutkary
"Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam kenikmatan yang besar
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(surga)"' maksudnya bahwa meraka adalah orang-orang yang taat kepada Allah
bersenang-sen,rng di dalam surga yang membentang luas dan dalam naungan yang
melindungi.

"Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang," maksudnya ialah bahwa
mereka dalam kegembiraan dan dihiasi dengan kebanggaan pakaian dan penutup
tubuh. Mereka memandangi berbagai karunia dan kenikmatan surga yang telah
dipersiapkan Allah untuk mereka.

" Kamu dapat mengetahui kesenangan mereka yang penuh kenilonatan dari wajah merekfl,"
maksudnya bahwa jika Anda melihat mereka, Anda akan mengetahui bahwa mereka
adalah para pemilik kenikmatan. Sebab, Anda akan melihat cahaya putitr, dan
keelokan serta puncak kesenangan dan keindahannya pada wajah-wajah mereka.

"Mereka diberi minum dari khamer murni yang dilak (tempatnya), maksudnya bahwa
mereka diberi minum dari khamer surga yang putih, bersih, dan murni, belum
disentuh oleh tangan-tangan kotor karena bejana-bejana tersebut disegel dan tidak
ada yang membukanya kecuali orang-orErng yang berbakti.

"Laknya adalah kasturi," maksudnya bahwa tegukan terakhir akan mengeluarkan
aromakasturi. "Danuntukyangdemikianituhendaknyaorangberlomba-lomba,"mak-sudnya
bahwa untuk kenikmatan dan minuman yang enak ini, hendaknya bersegera menuju
ketaatan Allah dan berlomba-lomba.

Ath-Thabari berkat4 "At-Tanffis diambil dari sesuatu yang sangat berharga, di
mana manusia rakus kepadanya, sangat menginginkan, dan dibutuhkan oleh jiwa.
Maka, maknanya adalah bahwa hendaknya mereka berlombaJomba dan rakus
jiwanya untuk mendapatkan kenikmatan tersebut.

"Dan campuran khamer murni itu adalah dai tasnim," maksudnya bahwa khamer
tersebut dicampur dengan mata air yang tinggi dan luhur. Ia adalah minuman
penghuni sutga yang paling muli4 yang dinamakan Tasnim. Selanjutnya Allah
berfirman, "(Yaitu) mata air yang minum darinya orang-orang yang didekatkan kEada
Allah), maksudnya bahwa mata air di surga yang akan diminum oleh orang-orang yang
didekatkan kepada Allah, yang murni dan yang dicampur untuk seluruh penghuni
surga lainnya.

Disebutkan di dalam At-Tashil, "Tasnim adalah n.una mata air di surga ia bersifat
murni, yang diminum oleh orang-orang yang didekatkan kepada Allah. Ada pula
yang dicampur dengan khamer yang diminum oleh or.rng-or,rng yang berbakti. Hal
ini menunjukkan bahwa derajat orang-orang yang didekatkan kepada Allah lebih
tinggi dari orang-orang yang berbakti."

Buah-Buahan Penghuni
Di antara kesenangan agung
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makanan, minuman, dan buah-buahan. Allah telah banyak menyebutkan buah-
buahan surga di dalam kitab-Nya yang muli4 karena ia termasuk kesenangan dan
kelezatan yang dinikmati oleh penghuni surga.

Di surga, tidak ada buah yang serupa dengan buah di dunia, kecuali namanya

saja sedangkan rasa dan ukurannya berbed4 bahkan mungkin warna dan bentuknya
juga berbeda. Mahabenar Allah yang telah berfirman: 'Mereka diberibuah-buahan yang

serupt." (Al-Baqarah: 25).

Allah menamakan buah-buahan tersebut di dalam kitab-Nya yang mulia dengan
nama-ntuna duni+ hanya agar orang-oriulg mukmin mengetahui maknanya dan yang

dikehendaki-Nya.

Di antara penghormatan Allah, Dia menundukkan seluruh buah-buahan tersebut. Ia
berada dekat dengan tangan or;mg mukmin, kapan pun ia butuh dan menginginkannya.
Tidak ada halangan baginya untuk memetiknya, ia fitga tidak butuh pertolongan atau

alat bantu, karena mereka telah dimudahkan dengan semudah-mudahnya oleh Allah.

Allah berfirman:

) irJ-i titrhtq\i,i1b"6; +rs':
"Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan mereka dimudahkan

dengan semudah-mudahny a memetik buahny a." (Al-Insan: 14).

Dalam menasirkan ayat tersebut, Ibnu Abbas berkata, "Jika orang mukmin
menginginkan untuk memakan buahnya, ia akan mendekat kepadanya sehingga
orang tersebut bisa memetiknya sesukanya. Ash-Shabuni berkata, "Yaitu didekatkan
buahnya kepada mereka dan dimudahkan untuk memetiknya."

Allah telah menjelaskan di dalam kitab-Nya yang mulia bahwa penghuni surga
memperoleh segala mac;un buah-buahan, yaitu segala jenisnya baik yang telah kita
ketahui maupun yang belum kita ketahui, tanpa terputus oleh waktu dan tidak ada

larangan.

Setelah Allah menyebutkan sungai-sungai surga dengan aimya yang tawar, sungai
khamer, dan sungai madu, dengan firman-Nya "...dtn mereka memperoleh di dalamnya

segala macam buah-buahan" (Muhammad: L5). Lalu Dia menyebutkan buah-buahan
surga dan menjelaskan bahwa ifu semua unfuk orang-orang yang beriman.

Allah berfirmary "Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan

berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di
bawahnya. Setiap mereka diberi rezekibuah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan,

"lnilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu." Mereka diberi buah-buahan yang serupa

dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka kekal di dalamnya." (Al-
Baqarah:25).
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Allah berfirman:

qai L',€,s;a'ryt @yW r* # W cti*W

^;tJ,tr

q?.iti
"Di dalamnya mereka bertelekan (di atas dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan
yang banyak dan minuman di surga itu. Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari)
yang tidakliar pandangannya dan sebayaumurnya." (Shadd: 51-52).

Allah berfirman:

.a, / t.(9,)--#tr W'ot"i-
"Di dalamnya mereka meminta segala macam buah-buahan dengan aman (dari segala
kel&aw atiran). " (Ad-DukhAn: 55).

Allah berfirman, "DAnltulah surgayang diwariskankepadakamu disebabkan amal-amal
yang dahulukamukeriakan. Di dalam surgaitu adabuah-buahanyangbanyakuntukmuyang
s eb agianny a kamu makan. " (Az-Zulchruf: 72-73).

Allah berfirman:

@*# $sy& {e",;r il6Jli
"Dan buah-buahan yang banyah yang tidak berhenti (berbuah) dan tidak terlarang
m en gamb ilny a. " (AI-W dqi'ah : 32-33).

Lihatlah rahmat, karamah, dan karunia Allah, "tidak terputus dan tidak terlarnfig,"
maksudnya bahwa ia akan ada terus menerus sebagaimana mereka juga kekal di
surga/ tidak pemah terputus dari mereka dari waktu ke waktu dan tidak ada seorang
pun yang akan melarang mereka.

Allah telah menyebutkan sebagian narna buah-buahan surga tersebut. Di dalam
surat Ar-Rahman, Dia menyifati dua surga dari dua surga yang lain, "Dan bagi orang
yang takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua surga, maka nil*nat Rabb kamu yang
manakah y ang kamu dust akan?

Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan, maka nikmat Rabb kamu
yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang
mengalir, maka nikmat Rabb kamu yang manakahyangknmu dustaknn? Di dalamkedua surga
itu terdapat segala mflcam buah-buahan yang berpasangln." (Ar-Rahman: 46-52).

Kemudian disebutkan dua surga I agi, "Dan selain ilari dua surga itu ada dua surga lagi,
maka nikmat Rabb kamu y ang manakah y ang kamu dustakan? Kedua surga itu (kelihatan) hij au
tua warnanya, maka nikmat Rabb ksmu yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam kedua
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surga itu ada dua buah mata air yang memancar, maka nikmat Rabb kamu yang manakah yang

kamu dustakan? Di dalam keduanya (ada macam-macam) buah'buahan, kurma dan delima."

(Ar-RahmAn:62-68).

Allah telah mengkhususkan kurma dan delima dengan menyebutkannya karena

keutamaan dan kemuliaan keduany4 Dia juga telah mengkhususkan kebun kurma

dan anggur dalam surat An-Naba'karena keduanya termasuk jenis buah yang paling

unggul baik, dan manis.

Abu Musa Al-Asyhri ffia menjelaskan bahwa Rasulullah ffi bersabda, 'Allah
menurunkan Adam SW dari surga dan mengajarkan kepadanya cara membuat

segala sesuatu serta membekalinya dengan buah-buahan surga. Maka, buah kalian

ini termasuk buah surga, hanya saja ia telah dirubah sedangkan buah surga tidak

berubah."ls

Di dalam hadits Luqaid bin Shabrah yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad

dalarn Musnad ayahnya, disebutkan, Aku berkat4 "Wahai Rasulullah, di tempat seperti

apakah penghuni surga muncul?" Beliau menjawab, "Di sungai dari maduyang disaring,

sungai dari khamer yang tidak membut pusing dan menyesal, sungai dari susu yang tidak

pernahberubah rasanya, dan air yang tidakberubah rasa danbaunya sertabuah'buahan."

Ibnu Abbas berkata, "Buah surga sangat tipis kulitnya dan lembut, lebih putih dari susu,

lebih manis dari madu, lebih halus dari keiu, dan tidak ada biiinya."

Dari Al-Bara'bin Azib bahwasanya Rasulullah bersabda:

JV si i,l

.wv
a sisu Ft3yi', vq #t&i r; .. ( : r-

odw)
t/a

"Penghuni surga memakan buah-buahan surga dengan berdiri, duduk, dan berbaring

sesuka hati mereka."l6

Dari Salim bin Amir bahwasanya para shahabat berkata, 'Allah memberikan

manfaat kepada kita melalui orang-orang badui dengan permasalahan mereka.

Suatu hari seorang badui menemui Rasulullah dan berkata,'Wahai Rasulullah, Allah

menyebutkan di surga ada pohon yang menyakitkary sedangkan aku mengira tidak

ada pohon yang menyakiti pemilik^yu.'

Rasulullah ffi bersabd a, 'Pohon apa itu?' Ia menjawab, As-sadr (pohon Bidara)

karena ia memiliki duri yang menyakitkan. Beliau bersabda 'Bukankah Allahberfirman,

'Berada di antarapohonbidarayang takberduri (Al-Wnqi'ah:28)'. Allah telah menghilangkan

durinya dan menggantikan setiap durinya dengan buah."' (HR Ibnu Abi Ad-Dunya).l'

1 5 Shahih tbnu Khuzaimah, lll315; Al-Baihaqi, hadits no. 6107; Ath-Thayalisi, hadits no. 1 754.
l6 At-Targhib wa At-Tarhib, Al-Hafidz Al-Mundziri, lYl29O; Fathul Bari',Yllll785.
17 et-f"r"gniA wa At-Tarhib,477,978-979. Sanad hadits ini hasan dan disebutkan dalam Al-Mustadrak bahwa ia

shahih.
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Kebun-Kebun Surga

Kebun diartikan sebagai taman. Di dalamnya terkumpul berbagai tumbuhan, buah-
buahan, dan bunga-bunga yang mudah dipetik, Kata kebun menurut batasan Zatnya
berarti sesuatu yang indah karena kehijauannya, airnya, dan berbagai jenis buah-
buahan dan lain-lain. Allah telah mengungkapkan kata kebun surga di dalam kitab-
Nya yang mulia.

Allah berfirman:

,g (.r;i,=qr6 (D (*io',yl :rt,(D rjli'u*j:.t:,Lt

"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan, (yaitu) kebun-

kebun dan buah anggur, dan gadis-gadis remaja yang sebnya, dan gelas-gelas yang

penuh (b erisi minuman). " (An-Naba' : 31.-34).

Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munirberkatamengenai makna ayat-ayatyang
mulia tersebut, 'Allah mengabarkan tentang orang-ortmgyangberbahagi4 karamah,
dan nikmatnya tempat tinggal yang telah dipersiapkan Allah untuk mereka. Allah
berfirman, 'Sesungguhnya orang-orang yang bertalcua mendapat kemenangan, (yaitu)

kebun-kebun dan buah anggu1 dan gadis-gadis remaja yang sebaya, dan gelas-gelas yang

penuh (berisi minuman).' (An-Naba' : 31-34).

Maksudnya bahwa sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa kepada
Rabbnya dengan mengerjakan perintah-perintah serta menjauhi larangan-larangan-
Nya, bagi mereka kemenangan dan keberuntungan sebagaimana yang mereka minta
serta keselamatan dari neraka. Mereka bersenang-senang dengan kebun-kebun yang
penuh dengan pohon-pohon, buah-buahary dan anggur-anggur yang lezat rasanya.r8

Allah menyifati kebun-kebun di dunia dengan sesuatu yang menakjubkan, di
dalam firman-Nya:

t+wdG
"Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dnn

kurma, kebun-kebun (yang) lebat," (Abasa: 27-30).

Apabila kebun-kebun di dunia saja seperti itu, Ialu apa komentar Anda dengan
kebun-kebun yang dijadikan Allah di surga-Nya untuk hamba-hamba-Nya yang
beriman? Ash-Shabuni di dalam Shafwatut Taffrsir berkata, "Kebun-kebun dan buah

anggur," maksudnya bahwa taman-taman yang menyenangkan dan di dalamnya
terdapat seluruh pohon dan bunga serta.

1 B At-Tafsir Al-Munin DR. Muhammad Wahbah Az-Zuhaili.
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Anak-Anak dan Para Pelayan di Surga

Di antara hal yang tidak diragukan lagi bahwa salah satu kesenangan di surga yang

telah dipersiapkanAllah adalah parapelayan dan anak-anakyangmenyerupai mutiara

yang tersimpan; yang elok dan indah untuk melayani penghuni surga, oranS-orang

yang beriman dalam menyajikan berbagai makanan dan minuman.

Mungkin juga memberikan berbagai layanan lain yang kita tidak mengetahuinya.

Allah yang lebih mengetahuinya. Beberapa ayat Al-Qur'an telah turun dengan jelas

dan terang dalam menyebutkan tentang para pelayan dan anak-anak serta sebagian

pekerjaan mereka.

Allah berfirman, "Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, dengan

membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang mengalit." (Al-Wdqi'ah:17-

18).

Allah berfirman:

G> tS ro fl g';g.'6ri; r s1 e3!{G "o,i2'& 3 p:t
"Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila kamu

melihat mereka, kamu akan mengira bahwa mereka mutiara yang bertaburan." (Al-
Insan: 19).

Allah berfirman:

UE'ts c*"i $ *V W o;'.l..@) c,r+..l,5- $ 4t# ,i;iiit
<Diy< ;i"i "ik tlury "& s'w O

"Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala jenis

yang mereka ingini. (Di dalam surga itu) mereka saling mengulurkan gelas yang isinya

tidak (menimbulkan) ucapan yang tidak berfaedah ataupun perbuatan dosa, dan di

sekitar mereka ada anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan-akan mereka itu

mutiar a y ang tersimp an. " (Ath:lhir : 22-24).

Tiga ayat di atas menunjukkan bahwa anak-anak dan para pelayan mengelilingi

orang-orang mukmin, dengan membawa makanan yang lezat dan nikmat di dalam

nampan-nampan dari emas. Mereka juga membawa berbagai gelas, cerek, dan piala

yang semuanya terbuat dari emas dan perak.

Para pelayan tersebut bagaikan mutiara yang tersimpan. Piring-piring makanan

yang mereka bawa di tangan yang melampaui keelokan dan ketakjuban ilustrasi

apapun. Di dalamnya, terdapat makanan yanglezat dan nikmat yang menarik hati

serta menyejukkan pandangan mata.
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Kenikmatary kemuliaary dan rahmat apa yang meliputi ornng-orangyangberiman
dari Yang Maha Pencipta, Mahakuasa lagi Mahamulia ini?

Di Surga, Seorang Mukmin Diberi Kekuatan Seratus Laki-Laki

Telah disebutkan sebelumnya, bahwa postur orang mukmin di surga seperti bapaknya
Adam, setinggi enEun puluh hasta menjulang ke langit dan berumur tiga puluh tiga
tahun, seperti yang disebutkan dalam berbaga hadits yang mulia.

Demikian juga, berbagai hadits menerangkan bahwa orang mukmin di surga
diberikan kekuatan seratus laki-laki dalam makan, minum, dan jimak (bersetubuh).
Ini semua dimaksudkan agar selaras dengan kehidupan yang kekal di surga dan
kenikmatan makanan, minuman, bidadari-bidadari, kebun-kebun, istana-istan+
kamar-kamar, dan kemah-kemah ying telah dipersiapkan Allah untuknya.

Kami telah menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia sebagai makhluk
baru pada hari kiamat. Dengan ciptaan baru ini, keadaan jasad, pikiran, dan kejiwaan
manusia berubah. Wallkhu a'lam.

Allah berfirman, "Llntuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang seperti kamu
(dalam dunia) dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu
ketahui, dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka mengapa

kamu tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)? " (Al-WAqi'ah: 61,-62).

Kami menukil sedikit dari hadits paniang yang diriwayatkan oleh Muslim:

.rr:at ect::3f i{ @in & ytj,ht * jt ##i. l. I
"Akhlak mereka sama, postur tubuh mereka seperti postur bapak mereka, Adam, enam

puluh hasta menjulang ke langit."le

Dari Mu'ad bin Jabal @Z bahwasanya Rasulullah ffi bers abda, "Penghuni surga akan

masuk surga dalam keadaan tidak berambut tubuhnya, tidak berjenggot, bercelak, dan mereka

berusia 33 tahun.'ao

Ringkasan dari pembahasan sebelumnya bahwa orang mukmin di surga dirubah
keadaannya; tingginya menjadi eniun puluh hasta, dan umurnyangapuluh tiga tahun
yang merupakan masa dewas4 muda, dan kuat.

Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda:

.Lryr Cw3 tis i"j 4t e u.it &
Shahih Muslim, hadits no. 2834.
Musnad Ahmad,Y/232; Abu Nuaim,257; Sunan At-Tirmidzi, hadits no.2545. At-Tirmidzi berkata, 'Hadits ini
hasan gharib.' Sedangkan Al-Albani menshahihkan hadits tersebut di dalam Shahihut Targhib wat Tarhib.
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"Diberikankepadaorangmukmin disurgakekuatansekian dansekian dalam jimak." Ada

yang bertanya, "Wahai Rasulullah, sekuat l7akah itu?" Beliau meniawab, "Diberikan

kekuat an s er atus I aki-l aki. " (HR At-Tirmi dzi).zr

Zard binArqam menceritakan bahwa Rasulullah bersabda:

,,#ti i',;ti ;u;st c.Fi yU;'; e:X l'*i i,l:t 4 ui,t,

. r r*iri(-'J

"Demi Zat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, salah seorang laki-laki Tienghuni
surga akan diberikan kekuatan seratus laki-laki dalam makan, minum, syahwat dan

jimak (bersetubuh)."

Seorang laki-laki Yahudi berkata, "Orang yang makan dan minum akan mempunyai

hajat." Beliau bersabda , "Kemudiankeluar darikulitnyakeringat sehinggaperutnyamenjadi

mengisut." (HR Ad-Darimi dan Ahmad).z

Ibnu Abbas berkata 'Wahai Rasulullah, Apakah kita menggauli istri-istri kita di
surga seperti menggaulinya di dunia?" Beliau menjawab, "Ya, Demi Zat yang iiwaku
berada di tangan-Nya. Seorang laki-laki dalam satu hari menggauli seratus perawan." (HR

Ath-Thabrani, Abu Nuaim, dan Al-Bazzar).23

Ibnu Abbas pernah bertanya kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, apakah kita
akan bersetubuh dengan para wanita di dalam surga sebagaimana kita bersetubuh

dengan mereka di dunia?" Beliau menjawab:

.;tii; yy iti\rlr:'*i!
"Demi Zat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, sesungguhnya seorang laki-laki (di

surga) benar-benar akan bersetubuh dengan seratus Perawan dalam satu pagt saia."za

Abu Umamah aP# menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabd4 "Tiada seorang pun

yang dimasukkan surga oleh Allah, kecaali Dia mengawinkannya dengan 72 istri; dua di

antaranya dari bidadari yang jelita dan tujuh puluh dari utarisan penghuni neraka. Setiap istri
memiliki aagina yang menggairahkan dan sang suami juga memiliki zakar yang tidak loyo."

(HRIbnu Majah).E

Semuamakanan, minuman,buah-buahan, istana, kemah, kamar, sungar, danbidadari
yang diberikan oleh Allah di surga untuk orang mukmin itu belum segala-galanya. Nanti

21 Misykatul Mashabih,lll/9o. Hadits ini dishahihkan oleh Al-Albani.
22 Sunan Ad-Darimi,2536i Musnad Ahmad, lVl367-371. Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihul lAmi'us

Shaghir.
23 Ash-Shaghi r, ll/1 2-1 3; Sifatul lannah, 37 37 ; Al-Bazzar, lY 11 98.
24 HR At-T-habrani di dalam Ash-Shaghir(lll12-'lr, Abu Nu'aim di dalam Shifatul lannah dengan no. 373 dan

Al -B azzar (lY I 1 9B/3 525).
25 Sunan lbnu majah,hadits no.4339. Namun Al-Albani menyatakan bahwa hadits ini dha'if iiddandi dalam

As-S i lsi lah Adh-Dha' ifah---edt.

A ,f.'Stit],:try,* *$t
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akan kami jelaskan kelengkapan nilqnat yang diberikan Allah kepada orang mukmin
dan semua amal yang kita persembahkan di dunia akan lenyap di hadapan l..aruruailahi
yang agunguntuk or.rng-orang mukmin di surga-Nya yang kekal.

Akhlak Penghuni Surga

surga adalah negeri keselamatan, keamanan, ketenteraman, kasih sayan&
keseimbangan, kebersihan, dan kecintaan. Apabila orEmg-orang mukmin memasuki
surga, AUah dengan karunia-Nya yang agung akan menghilangkan dari dada orang
mukmin semua sifat hasud, iri hati, dengki, benci, cemburu, ataupun sifar-sifat
duniawi yang tersisa pada mereka.

Kalau kita berfikir sejenak, kita akan menemukan bahwa hal ini merupakan
nikmat paling agung yang diberikan Allah kepada hamba-hamba-Nya yang beriman.
Bagaimana jadinya jika orang-orang mukmin masuk surga dan sifat-sifat duniawi
tersebut masih ada? Orang mukmin masih cemburu, hasud, dan mencela orang
mukmin yang lain.

Akan tetaPt dengan karunia Allfi, Dia mengangkat dari hati mereka sifat-sifat jelak
itu sehingga orang-orang mulqnin menjadi saudara yang saling menerima dan mencintai,
serta yang ada pada mereka hanyalah keseimbangan, kesucian, dan kasih sayang.

Allah berfirman:'

@ c,J+-*l $ iP 6'?t h G €uL c.u G7:
"Dan Kamilenyapkan segalarasa dendamyangberadadalamhatimereka, sedangmereka
merasabersaudara, dudukberhadap-hadapan di atas dipan-dipan." (Al-}jrijr:42).

Allah berfirman:

6 .j{;V Gn "}b i e2:'* acu;j:
" Dan Kami cabut segala macam dendam yang b*ada di dalam dada mereka; mengalir di
b aut ah mereka sungai-sun gai. . . " (Al- N r af: 43).

Dua ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah mengangkat dari dada orang-orang
mukmin sifat iri hati. Iri adalah dengki, hasud, dan cemburu. Semua sifat iri terhadap
saudara yang melekat di dalam dada mereka akan diangkat oleh Allah. Dia juga akan
mencabut rasa perrnusuhan di antara mereka sebelum masuk ke surga.

Abu Hurairah w. menuturkan bahwa Rasulullah iffi bersabd a, "Kelompok pertama
dari umatku yang akan masuk surga, wajah mereka bagaikan bulan purnama, kemudian
kelompok setelahnya bagaikan bintang yang paling terang sinarnya di langit. Di dalam riwayat
lain disebutkan, kemudian mereka setelah itu memiliki tingkatan-tingkatan.
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Mereka tidak kencing, berak, meludah, maupun mengeluarkan ingus. Sisir mereka dari

emas (di dalam riwayat lain disebutkan dai perak), keringat mereka dai kasturi, pedupaan

merekn darikayu gaharu.lstri-istri merekabidadai-bidadariyang jelita, di dalamriwayatlain,

setiap orang dari mereka mempuyai dua istri yang terlihat sumsum betisnya dari balik dagtng

karena keelokannya. Tidak ada pertengkaran dan permusuhan di antara mereka. Akhlak meteka

sama, mereknbertasbihkepada Allahwaktupagi danpetang." (HRAl-Bukhari).26

Di dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, beliau bersabda:

e".r;i t6 ut i)t:U. ,rt, t ;it; ,,?iW'ti e
"Tidak ada perselisihan dan kemarahan di antara mereka, hati mereka satu dan mereka

b ertasbih kep ada Allah p agi dan petang." (HR Al-Bukhari dan Muslim)'27

Allah juga berbuat demikian sebelum mereka memasuki surg+ saat mereka

tertahan di jembatan yang terletak di antara surga dan neraka. Mereka dibersihkan,

disucikan, dan saling merelakan kemudian memasuki surga.

Dari Abu Said Al-Khudri EEia bahwasanya Rasulullah ffi bersabd, "Orang-orang

mulonin yang telah terbebas dari neraka akan ditahan di jembatan antara surga dan neraka,

untuk diqishash sebagian mereka dari perbuatan aniaya di antara mereka di dunia sehingga

setelah mereka dibersihkan dan di sucikan, diizinkan masuk surga. Demi Zat yang jiwa

Muhammad berada ditangan-Nya, salah seorang di antara mereka lebih mengetahui rumahnya

di surga daripada rumahnya di dunia." (HRAl-Bukhari).2E

Tasbih dan Takbir Sebagai Kenikmatan Penghuni Surga

Allah mengilhamkan kepada orang-orang mukmin di surga bahwa tasbih dan takbir

seperti Dia mengilhamkan nafas. Mereka hidup kekal dalam kenikmatan tasbih dan

takbir yang Allah jadikan pada mereka.

Abu Hurairah ael, menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "...Tidak ada

pertengkaran dan permusuhan di antara mereka. Akhlak mereka sama, merekabertasbihkepada

All ah w aktu p agi dan p et ang. " (HR Al-Bukhari).2e

Di dalam riwayat Muslim disebutkan:

.;;l'ofrf u '#ti ryAr'ofri
"Mereka diilhamkan degan tasbih dan takbir seperti diilhamkan nafas kepada mereka."

Shah ih Musl i m, lV / 21 7 9.
Shahih Al-Bukhari, hadits no. 2160.
Fathul Bari',Xll39O.
Shahih Al-Bukhari, hadits no. 2160.

;y:rr Y
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|ika ada seorang bertany+ "Tetapi, surga bukan negeri taklif dan amal, lalu
bagaimana mereka mengerjakan tasbih dan takbir, bukankah keduanya merupakan
bagian dari taklif di dunia?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dtu menjawab, "Tasbih dan takbir ini merupakan
salah satu bentuk kenikmatan yang dengannya penghuni surga bersenang-senang."

Ia melanjutkan, "Ini bukan amal taklif yang menuntut pahala tersendiri baginya,

tetapi amal itu sendiri bagian dari nikmat yang dengannya jiwa bersenang-senang

dan menikmatinya."

Al-Qurthubi dalam At-Tadzkirah berkat+ "Tasbih dan takbir ini bukan taklif dan

kewajiban, tetapi ia hanyalah ilham tanpa harus berusaha seperti kita diilhami nafas

yang tanpa usaha."

Ibnu Hajar Al-Asqalani berkata, "Manusia bemafas tanpa harus bersusah payah

dan merupakan suatu keharusan baginya. Allah pun menjadikan nafas mereka

sebagai tasbih. Adapun sebabnya ialah hati mereka disinari dengan makrifat Rabb,

penuh dengan cinta kepada-Nya karena siapa saja yang mecintai kepada sesuatu, ia

akan banyak mengingablya."3o

Sayaberpendapat "Kenikmatan dengan semuabentuk dan rupanya di tanganAllah.
Dialah yang menjadikannya pada orang mukrnin sesuai dengan kehendak-Nya. Dia
berkuasa untuk menjadikan nafas yang tidak ada kepayahan sebagai tasbih dan takbir,

di dalamnya terdapat kenikmatan yang agung bagi orang-orang yang beriman atau

bahkan menjadi nikmat paling besar yang dengannya orang mukmin hidup di surga.

Lalullah Yang Mahaagun& Mahamulia dan Maha Penyayang yang telah-dengan
karunia dan rahmat-Nya - memasukkan kita ke surga dan telah mempersiapkan untuk
kita berbagai persiapan dan pahala yang agun& tidakkah Dia berhak mendapatkan
syukur dari orang yang diberi nikmat? Bukankah Dia berhak atas tahmid, tasbih, dan

takbir secara terus menerus?

Taklif yang telah diwajibkan kepada kita pada masa-masa hidup di dunia pada hari
kiamat akan diganti dengan perasaan bahwa mereka tidaklah tinggal di dunia kecuali
hanya sesaat di waktu siang, pagl atau sore saja. Kemudian surga menjadi milik kita
dengan kekekalan di dalamnya tanpa taklif.

Ya Allatu jadikanlah kami termasuk orang-orang yang Engkau beri nikmat tahmid,
syukur, tasbih, dan takbir kepada-Mu. Sesungguhnya Engkau berkuasa atas segala

sesuafu.

Tawa Penghuni Surga Terhadap Penghuni Neraka
Berapa banyak orang-orang kafir dan musyrik menertawakan orang-orang mukmin
di dunia dan mereka menuduh sebagai golongan sesat? Berapa banyak mereka yang

30 Majmu'Fatawa,lYl330.
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membanggakan diri sebagai penghinaan kepada or:rng-orang mukmin? Bahkan,

katakanlahberapabanyak orang-orang kafir dan musyrikyang menyiksa orang-orang

mukmin dan menimpakan kepada mereka berbagai bentuk siksaan?

Berapa banyak orang-or.rng mukmin yang mati karena siksaan tersebut? Berapa

banyak orang-orang kafir yang berusaha untuk memurtadkzm orang-orang mukmin
dari din mereka? Dan mereka mengancarn akan menyiksa dengan siksaan yang pedih

dan membunuh siapa saja yang tidak murtad dari dinnya. Sejarah penuh dengan

kejadian seperti ini.

Kalau saja dunia bukan negeri cobaan dan ujian yang dengannya Allah menguji

hamba-hamba-Nya yang beriman dari ancaman orang kafir, pasti Allah akan membalas

mereka dengan balasan yang paling buruk. Akan tetapi, Allah Maha Penyabar lagi

Maha Pemurah.

Hal itu agar orang-orang mukmin mendapatkan pahala yang agung sebagai balasan

atas kesabaran atau kesyahidan mereka. Adapun orang-orarng kafir dan musyrik
mendapatkan adzab yang pedih di dunia dan di akhirat.

Allah berfirman:

9..ia\!(,.1\ d).a-)\-s_z'.J- z . G U"t...
" . . .Lakukanlah apa yang kamu kehendaki! Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu

kerj akan." (Fushilat: 40).

Allah a& berhrmart, "Dan janganlah selali'kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa

Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah

memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak.

Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mangangkat kepalanya, sedang

mata mereka tidakberkedip-kedip dan hati merekakosong." (Ibrahim: 42-43).

Oleh karena itu, Allah mengembalikan hak orimg-orang mukmin dan membalas

orang-or.rng yang berbuat zalim. Dia menjadikan orang-orang mukmin menertawakan

or.rng-orang kafir sebagaimana mereka telah menertawakan orang-orang beriman

ketika di dunia. Ketika orang-orang mukmin telah berada di sutga, mereka memandang

or:rng-oran I yurgberdosa lalu menghina dan merendahkan mereka.

Allah o# berfirman, "sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada

dalam(surgayangpenuh)kenikmatan. Mereka(duduk) diatas dipan-dipansambilmemandang.

Kamu dapat mengetahui dariutajah merekakesenanganhidup yangpenuhkenikmatan. Mereka

diberi minum dari khamer murni yang masih dilak (tempatnya), laknya adalah kesturi; dan

untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba.

Dan campuran khamer mumi itu adalah dari tasnim, (yaitu) mata air yang diminum
oleh orang-or;mg yang didekatkan kepada AUah. Sesungguhnya orang-orang yang

b
. l,-' . tl. alo
rJ9l^r,: \ '*) 7::.i'
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berdosa adalah mereka yang dahulu menertawakan or.mg-orang yrrg beriman,

dan apabila or.rng-orang yang beriman melintas di hadapan mereka, mereka saling

mengedip-ngedipkan matanya, dan apabila orang-orang yang berdosa itu kembali

kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira.

Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin, mereka mengatakan, "Sesungguhnya

merekaitubenar-benarorang-orangsesat." Padahalorang-orangyangberdosaitutidakdikirim

sebagai penjaga bagi orang-orang mukmin. Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman

menertawakan orang-orang kafir. Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang.

Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka

kerj akan." (Al-Muthaffi trn: 22-36).

Kemudian, penghuni surga memanggil penghuni neraka setelah kedua golongan

tersebut menempati tempatnya masing-masing; orang-orang mukmin di surga dan

orang-orang kafir di neraka. Orang-orang mukmin memanggil mereka dengan

kemarahan dan celaan yang setimpal, sesuai dengan kekafiran dan penghinaan yang

mereka lakukan terhadap orang-orang mukmin.

Janji Allah adalah yang benar, Allah berfirman:

e il'.t"J6 k dtusa G ri+: i oi rt:ti,:i'i )fiJ q*i gsu3

6 ir-+tJ i J" ;rt'd --f "frs Lti ;t',G".# i !s"k "&, :*s

"Dan penghuni-penghuni surga menyeru penghuniaenghuni neraka, 'Sesungguhnya

kami telah memperoleh a?a yang dijanjikan Rabb kepada kami itu benar. Apakah kamu

telah memperoleh apa yang dijanjikan Rabb kepadamu itu benar?' Mereka (penduduk

neraka) menjawab, "Benar." Kemudian penyeru (malaikat) mengumumkan di antara

kedua golongan itu, "Kutukan Allah ditirnpakankepada orang-orang yang zalim." (Al-
Nnl:44).

Orang mukmin mengetahui nikmat Allah yang diberikan kepadanya saat

diperlihatkan tempat orang-orang kafir, fasik, musyrik, sesat, dan munafik y*g
berusaha menyesatkannya di dunia dari jalan Allah yang lurus.

Allah berfirman, "Lalu sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil

bercakap-cakap. Berkatalah salah seorang di antara mereka, 'Sesungguhnya aku dahulu (di

dunia) mempunyai seorang teman yang berkata, 'Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk

orang-orang yang membenarkan (hari berbangkiil? Apabila kita telah mati dan kita telah

menjadi tanah dan tulangbelulang, apakahkitabenar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi

pembalasan?'

la berkata, 'Maukahkamu meninjau (temanku itu)?' Maka ia meninjaunya, lalu ia melihat

temannyaitu di tengah-tengah nerakamenyala-nyala.laberkata, "Demi Allah, Sesungguhnya

kamu benar-benar hampir mencelakakanku, dan sekiranya bukan karena nikmat Rabbku

llengintip lndahaya Surga



I

t

pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke neraka). Maka Apakah kita tidak akan

mati? melainkan hanya kematian kita yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak akan disiksa
(di akhirat ini)? Sungguh, ini benar-benar kemenangan yang besar." (Ash-ShAffAt 50-60).

Setelah orang-or.rng mukmin melihat neraka dan penghuninya yang disiksa di
san4 mereka memuji Allah atas kenikmatan yang diberikan Allah kepada mereka.

Allah od berfirman:

u?'t'& Jlr3Wi A'J" (b 6ltitS q1;'o2i;a",f-
I

l

i
i
l

(D/,3i ot'to asst tt;t ,fr -l;,
"Dan sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya-menanya.
Merekaberkata, " Sesungguhnyakami dahulu, santaktubernda di tengah-tengahkeluarga
kami merasa takut (akan diazab)." Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan

m em el ih ar a kami d ar i az ab n er aka. " (Ath-Th0 r : 25 -27) .
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BAGAN KEENAM

BIDADARI.BIDADARI YANG IELITA

Pengantar

Bidadari-bidadari yang jelita termasuk kenikmatan penghuni surga. Atau, katakanlah

mereka ialah inti kenikmatan, yfrB paling elok dan paling lezat. Banyak sekali ayat

Al-Qur'an menyebutk.m mengenai mereka dengan sifat-sifat yang paling baik dan

indah. Selain itu, Rasulullah ffi juga banyak menyebutkannya dalam berbagai hadits.

Setelah saya membaca banyak buku yang membahas bidadari; sifa! jumlah

dan bagian setiap orang mukmin darinya saya mendapatkan bahwa pembahasan

mengenai mereka hanya sedikit. Namun, perselisihan seputar mereka sangat banyak.

Terutama tentang jumlah mereka dan bagian orang mukmin darinya. Oleh karena

itu, saya berniat memperluas pembahasan tentang bidadari tersebut. Dan, saya telah

menyendirikannya dalam satu bagian, dari buku juzke sepuluh ini.

Saya telah menjelaskan pembicaraan mengenai mereka hakika! sifat-sifat, jumlah,

hubungannya dengan orang beriman dan wanita beriman di surga, serta membuat
perbandingan antara mereka dengan wanita yang beriman di surga. Selain itu, saya

juga menerangkan kelebihan mereka dibandingkan bidadari dikarenakan pahala

mereka yang besar, kedudukan yang tinggi, serta cahaya, kecantikan, keelokan,

keindahan, dan sinar dari Allah sebagai balasan persembahan kejujuran dalam ibadah

dan takwa di dunia.

Makna Al-Hur Ah'ln

Al-Hur secara etimologi merupakan bentuk jamak dari haura' . Maknanya ialah wanita
muda yang jelita, memika! dan putih bersih. Sementara itu, Al-'ln ialah mata air hitam
luas yang merupakan mata air paling indah yang Pernah dilihat manusia.

Ada yang mengatakan Al-Haura' ialah sesuatu yang membuat mata bingung
dan terkesima sebab kelembutan kulit dan kebeningan warnurnya. Ada pula yang

mengatakan sesuafu yang membuat mata terkesima karena keindahan, kecantikan

serta daya tarik dan pikatannya.

Yang jelas, kecantikan wanita pertama kali
matanya. Mata yang paling indah ialah yang

l4engintip lndahnga Surga

terlihat dari keindahan dan keluasan
hitam lebar. Oleh karena itu, Allah



menciptakanmerekadenganciptaanyangmemikattersebut.Dialahyangmenciptakan
semua makhluk dan mengetahui di m6u1a letak keindahan yang menarik, hingga Dia
menjadikanya pada bidadari-bidadari yang jelita tersebut. Ini adalah keindahan dan
keelokan ciptaan-Nya.

Jarir pernah bersyair:

Mata yang sangat hitam di ujungnya telah membunuhkita

Lalu tak menghidupkan kita lagi

Menaklulckan orang ynng punya akal hingga tak bergerak

Dan mereka ialah makhluk Allah yang paling indah pada manusia.

Sifat-Sifat Bidadari

Al-Qur'an yang mulia telah menyebutkan sebagian sifat bidadari. Ditunjukkan di
dalamnya keelokan, kecantikary akhlak, kebersihary ketinggian kedudukan, dan
kemuliaan yang luhur. Allah telah menjadikan pada diri mereka sempurnanya
keelokan dan kecantikan, ketinggian urusan dan kedudukary serta sebagai ciptaan
yang agung dan istiqamah yang sempurna. Dia telah membaguskan ciptaan serta
kesucian mereka dari najis dan kotoran. Di antara ayat Al-Qur'an yang menerangkan
sifat-sifat mereka ialah:

Firman Allah a# :

6o;iii iii Jek qDi+, '3ii
"Dan ada bidadari-bidadari bermata jeli, laksana mutiara yang tersimpan baik." (Al-
WAqi'ah: 22-23).

Rasulullah dalam menafsirkan ayat ini bersabda:

.g+ir '^:s ;l Ct ,-l*!' C 
"r'i:r ;r;;, #iri;

"Kemurnian mereka ialah kemurnian mutiara di dalam rumahnya yang tidak pernah
disentuh oleh tangan." (HR Tirmidzi dalam Sunan-nya).l

Allah berfirman:

"Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang baik- baik lagi cantik-cantik " (Ar-
Rahman:70).

'I Kami menemukan riwayat ini dalam kitab Al-Mu'jamul Kabir. XYll/188. Akan tetapi, Al-Albani berpendapat
bahwa hadits ini munkar di dalam Dha'ifutTarghib watTarhib,wallahu a'lam_.edt.

t #ii;
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Rasulullah dalam menafsirkan ayat ini bersabda:

. G'lt'ou-, .rYiii,tr{
,,sebaik-baik aLhlak dan seelok-elokwajah." (Ath-Thabrani dalam sunan-nya).2

Allah berfirman:

6=s y$i,-;-.\
"(Kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan." (Al-WAqi'ah: 38).

,,Penuh cinta," mereka dicintai dan dekat dengan hatr. "sebaya umurflya," sama

dalam umur, dilahirkan bersamaan, dan tak ada di antara mereka yang lebih besar

maupun yang lebih kecil dari yang lain. Umur dan usia mereka sarna, tidak tumbuh

besar. Di samping itu, kecantikarl cahaya dan keelokan tak akan hilang.

Allah berfirman:

" S e akan- akan bidadari itu p ermat a y akut dan mari an. " (Ar-Rahman: 58).

Makna ayat tersebut, Allah menjadikan bidadari dalam keelokan mereka yang

memikat, kemurnian yaku! dan keputihan marjan. Keduanya adalah dua barang

tambang yang bagus dan mahal.

Kemurnian yakut dan keputihan marjan duniawi berbeda sama sekali dengan

kemumian dan keputihan dua barang tambang yang berharga tersebut di surga'

Yakut yang diciptakan Allah yang ada di bumi hanya dipakai sementara dan akan

punah. Adapun di akhirat, tepatnya di surga Allah menciptakannya untuk selamanya

sehingga kemurnian dan keputihannya sangat lembut dan menarik disebabkan

keindahan pandangannya yang memikat'

Allah berfirman:

" ...Dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci... " (Al-Baqarah: 25)'

Istri-istri di dalam ayat tersebut menunjukkan mereka ialah para bidadari yang

dinikahkan dengan orang-orang beriman yang telah diridhai Allah di surga sebagai

negeri dan tempat tinggal yang abadi. Oleh karena itu, Allah menjadikan mereka suci

dari haid, berak, kencing dan ludah. Ini adalah sifat yang luhur dan sempurna pada

makhluk yang diangkat menuju derajat yang tinggi dan puncak kedudukan.

'o+rtiiLiAi #:(
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Akhlak Bidadari

Di antara keagungan ciptaanilalti, Dia telah menjadikanbidadari tersebuthidup dalam
akhlak terpuji yang mengangkat mereka dari kehinaan, kerusakary dan pengkhianatan.
Allah telah menciptakan mereka dengan akhlak yang agung. Dengan begitu, orang-
orang beriman tak melihat ada yang lebih cantik dari istri-istri yang dikehendaki Allah
unfuk mereka.

Allah berfirman:

@Le -.PiL'r"si*t
"Di sisi mereka adabidadari-bidadariyang tidakliarpandangannya dan jelitamatanya."
(Ash-Shaffat: 48).

Maknanya bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya. Mereka ialah
bidadari-bidadari jelita yang membatasi pandangan matanya hanya kepada suami-
suami mereka di tempat tinggal mereka selamanya di surga. Maka akhlak bidadari
yang jelita tersebut tak sempurn4 tanpa membatasi pandangan kepada suaminya
serta terjaga dalam rasa malu dan akhlak yang baik.

Makna ini juga merupakan petunjuk dari Allah, bahwa wanita di dunia tak akan
sempuma akhlak, kecantikan, dan kehormatannya, kecuali jika ia bisa menjaga diri
dan suaminya sebagai panutan tanpa ada yang lain di seluruh alam. Ia tidak berhias
dan memakai perhiasan, kecuali kepada suaminya serta menjaga pandangan dan
syahwatnya hanya untukny+ bukan kepada lelaki lain.

Bersamaan ketika menciptakan laki-laki, Allah juga telah menyertakan sifat sangat
cemburu terhadap ishi. Sehingg+ seorang laki-laki tak akan rela dengan sebab
maupun pendorong apa pun, bila istrinya memandang dengan syahwat kepada orang
lain, sekalipun terhadap laki-laki pengangguran, fakir, dan jelek. Rasa cemburu juga
Allah ciptakan kepada para wanita. Karena itu, seorang wanita tak rela bila suaminya
memandang kepada orang lain, meskipun usianya sudah tu4 buruk rupa dan tercela.

Oleh karena itu, ayat Al-Qur'an datang mengarahkan kepada kehormatan dan
kemuliaan akhlak luhur pada bidadari yang jelita tersebut. Agar orang mukmin
merasa tenang, Allah menciptakan mereka dengan sifat-sifat yang dicintai hati orang
tersebut. Selain itu, bidadari-bidadari yang tidak liar pandangann/4 yang berada di
dalam istana-istana dan kemah-kemah mereka. Allah telah memuliakannya di surga.

Mereka tidak memandang dengan syahwat, kecuali kepada suami-suaminya.
Selain itu, tidak melihat keindahan, keelokan, ketertarikan, dan kesenangitrl, kecuali
terhadap suami-suaminya, orang-orang mukmin.

Di atas sifat yang luhur, menjaga pandangan ini, Allah telah menjadikan pada
mereka sifat terpuji ya.g mengungguli semua sifa! yaitu sifat akhlak yang baik.
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lni merupakan sifat yang tinggi dan sempurna sifat akhlak terpuji ialah sifat paling

agung yang dipuji manusia di dunia. Sebab, akhlak dalam kehidupan manusia atau

masyarakat luas sangat penting. Allah telah menurunkan ayat yang agunS:

@#Yutiy
" Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. " (Al-Qalam: 4)'

Ini adalah ayat yang diturunkan tentang Rasulullah. Dan itulah kesempurnaan

akhlak beliau. Beliau juga telah mengungkapkan tentang akhlak yang baik dan

kedudukannya yang agung di surga.

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi bersabda:

.61ii tvi!q'i;ry,;&i
"Orang yang paling dekat kedudukannya denganku di antara kalian pada hari kiamat

ialah orang yang paling baik akhlaknya." (IIF.. Ahmad, Ibnu Hibban, dan Ath-
Thabrani).3

Oleh karena itu, Allah membekali bidadari-bidadari yang jelita tersebut dengan

akhlak yang lurus. Agar mereka sebanding dengan akhlak orang mukmin di surga

hubungan keduanya pun menjadi kuat. Kepalanya cint4 mahkotanya akhlak, jasadnya

jujur, serta lisannya puji dan syukur.

Allah berfirman dalam menyifati bidadari-bidadari:

"Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik." (Ar'
Rahman:70).

Allah berfirman:

e2r;i o;pti L',*'s ;,Jry t
" Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya

umurnya." (ShAd:52).

Dua ayat yang mulia tersebut mengumpulkan sifat-sifat bidadari yang telah

diciptakan Allah. Kebaikan secara umum dengan segala aspek dan sifatnya yang tak

akan terealisasi, kecuali dengan akhlak yang mulia dan luhur. Kebaikan yang memikat
telah tercurahkan dalam akhlak tersebut. Agar keduanya bertemu dalam ikatan yang

kokoh dan luhur yang tidak terjadi, kecuali di surga.

Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih wa Dha'iful Jlmi'us Shaghir.
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Kedudukan Bidadari Yang Tinggi

Ketika sifat-sifat yang mulia dan akhlak yang tinggi telah terealisasi di dalam diri

wanita, maka kedudukan orang yang mencapai sifat-sifat tersebut juga menjadi tinggi

dan sangat luhur. Tak salah jika kita meletakkan sifat-sifat ini sebagai sifat yang mulia

dan luhur.

Hal ini tak akan terealisasi, kecuali jika wanita tersebut menahan diri untuk tidak

keluar darirumah dan hanyamelakukannyaketikakeadaanmemang sangatmemaksa.

Selain itu, tidak menampakkan perhiasan dan kecantikannya kecuali kepada suaminya

serta merealisasikan permintaan Allah dalam surat An-Nur ayat 31':

ri$...
\-7.'

" ... Dan janganlah menampalckan perhiasannyakecuali kepada suami mereka,.. " (An-

Nur:31).

Ayat yang mulia tersebut mengisyaratkan atas kemuliaan dan keluhuran yang

sempuma. Sehingga dengan hal itu, wanita mendapatkan kesempurnaan sifat-sifat

yang terpuji dan menjadi lebih tinggi dari seluruh wanita di dunia.

Oleh karena itu, seorang laki-laki di dunia, ketika ingin menikah, hendaklah

ia mencari calon istri yang memiliki sifat-sifat tersebut. Pertama akhlak. Kedua,

kehormatan dan kemuliaan. Jika keduanya sudah terpenuhi, hendaklah laki-laki yang

ingin menikahinya segera meminangnya kepada keluarganya tanpa ragu-ragu lagi.

Karena penjagaan dan kemuliaan wanita disukai oleh laki-laki di dunia. Allah

menjadikan bidadari hidup dalam kemuliaan dan terjaga. Tersimpan di dalam istana-

istana atau kemah-kemah, atau kamar-kamamya dengan qanaah dan ridha.

Kemuliaan serta kedudukan yang paling tir,ggr dan luhur bagi wanita ialah, jika

sifat malunya tidak dinodai oleh makhluk. Tak didekati manusia serta tak seorang

pun menjamah tubuhnya baik menyetubuhi atau melihatnya kecuali jika ia dinikahi.

Sehingga bagi suaminy4 ia menjadi syahwa! pandangary dan cinta. Allah mengetahui,

kedudukan tinggi bagi wanita terletak pada penjagaan kehormatan, tubuh, dan rasa

malunya. Allah berfirman kepada bidadari, "ladilah engkau dalam sifat-sifnt ini!" Maka

jadilah ia.

Allah berfirman:

;?st r'tt; . ".. t'-a tt t
s) e'y.a-ot -53>

<936'ti"*w
" (Bidadari-bidadari) yang jelita, putihbersih, dipingit dalam rumah, maka nikmat Rabb

kamu yang manakah yang kamu dustakan? Merekn tidak pernah disentuh oleh manusia

qV @;rvt|
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sebelum mereka (penghuni-penghuni surgayang menjadi suami merelu), dan tidakpula

oleh jin." (Ar-Rahm an: 72-7 4).

Ini adalah janji Allah. Dan siapakah yang lebih benar janjinya selain-Nya? Dia telah

menjadikan mereka dalam sifat-sifat terpuji dan dicintai oleh laki-laki.

Hal itu karena bidadari diciptakan Allah di surga sebelum menciptakan manusia

di bumi. Maka, bidadari telah ada sejak dulu dan dengan ilmu Allah. Dia telah

menciptakannya sejak menciptakan surga. Sementara surga diciptakan Allah sebelum

menciptakan kehidupan di bumi, atau bahkan sebelum menciptakan semua alam dan

langit. Wallilhu a'lam.

Hal ini agar keraguan tak ada pada diri orang mukmin. Bahwa bidadari tersebut

mungkinciptaanlaintaksepertikitadansebelumkita.AyatAl-Qur'antelahmenerangkan
dengan jelas dan Allah juga telah menunjukkan kepada kita, bahwa bidadari-bidadari
yang diciptakan dan dijadikan-Nya khusus untuk orang-orang yang beriman di surga

belum pernah didekati satu makhluk pun, baik manusia atau jin sebelumnya. Di samping

itu, tak ada yang menggaulinya kecuali suami-suaminya nanti.

Bukan ini saja, bahkan Allah menjadikan mereka dipingit di dalam kemah-kemah

dan istana-istana mereka, serta tak pemah keluar darinya. Mereka-dengan perintah

Allah-menunggu suami-suami mereka orang-ortmg yang beriman. Pemandangan

menjadi menakjubkan ketika orang mukmin masuk ke tempatnya di surga. Semua

menunggu kehadirannya. Dan sambutan, pujian, dan syukur dipersembahkan saat ia

hadir dan masuk surga.

Sebagai tambahan terhadap kemurahan Allah, Dia mewujudkan dan menciptakan

mereka sebelum penciptaan manusia supaya mereka menyambutnya saat memasuki

surga. Kalau saja Allah menghendaki, Dia bisa saja menciptakan mereka untuk kita

setelah kita memasuki surga. Kalau ini terjadi, kita justru yang menyambut mereka.

Akan tetapi, karena kemurahan Allah Yang Mahakuasa lagi Maha Berkehendak, Dia

menjadikan mereka yang menemui kita. Hal itu sebagai sambutan dan penghormatan

untuk hamba-hamba-Nya yang beriman yang dijanjikan surga, agar ditemui istri-istri
mereka dengan sambutan dan penghormatan yang tinggi dan luhur. Walldhu a'lam.

Dari Apa Bidadari Diciptakan?

Allah menciptakan manusia di bumi dari tanah, menciptakan jin dari nyala api, dan

menciptakan malaikat dari cahaya. Allah berfirman:

qp/6 G pe o'tlai ;*i @,#K F.L u #ii 3tr
" Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, dan Dia menciptakan jin
dari nyala api." (Ar-Rahman: 14-15).
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Sementara itu, bagaimana Allah menciptakan bidadari dan dari apakah mereka

diciptakan? Dia telah menciptakannya seketika dan langsung, serta berfirman kepada

mereka, "|adilah! Maka jadilah mereka." Allah berfirman:

€^>,1,*i -;Y 6y (r;i ur-6tr ritfti :#t:+@ 7 tl,],j.'t^i('1

"sesunggphnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung. Dan

Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya. (Kami

ciptakan mereka) untuk golongan kanan." (Al-WAqi'ah: 35-38).

Mereka tidak dilahirkan, diperbanyak, atau melalui kehamilan mauPun keturunan.

Bagaimana mungkin seperti itu, sedangkan Allah telah menunjukkan dalam firman-

Nya, "Mereka tidakpernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni'penghuni surga

yang menjadi suami merelca), dan tidak pula oleh jin " (Ar-Rahman:74).

Hamil dan melahirkan tidak bisa terjadi, kecuali dengan cara bersetubuh,

berhubungan badan, dan jimak. Oleh karena itu, Allah menyucikan mereka dari semua

itu, meninggikan kedudukan mereka, menciptakannya secara langsung, menjadikan

mereka dalam kecantikan yang ada pada mereka. Selain itu, memberikan pakaian

dengan pakaian surga, pakaian di atas segala pakaian, baju yang kuat dan halus, serta

sutera yang tipis dan tebal.

Allah mengumpulkan pada mereka seluruh kecantikan dengan memberikan

ciptaan yang elok, akhlak yang kua! dan pakaian yang luhur. Mereka bemafas dengan

semerbak bau harum surga yang menggembirakary memakan buah-buahannya yang

dekat, meminum airnya yang mengalir, dan tampak dari wajahnya pemandangan yang

memikat. Pemandangan yang penuh kenilrnatan yang diciptakan Rabb semesta alam.

Allah berfirman:

@)*Al'afrrc*':Cof
"Kamu dapat mengetahui dari waiah mereka kesenangan mereka yang penuh

kenikmat an." (Al-Muth afhfn: 24).

Dengan susunan anggota tubuh duniawi yang kita gunakan untuk hidup sekarang

ini, kita tak mampu untuk melihat mereka (para bidadari tersebut). Mata kita di dunia

ada batas dan kemampuan tertentu dalam melihat serta memandang yang tak bisa

melampaui batas dunia dan seisinya. Sementara yang berada di dalam ilmu dan

kegaiban Allah, kita tak bisa melihatnya sampai nanti Allah menciptakan kita dengan

ciptaan lain pada hari kiamat.

Allah berfirman, "llntukmenggantikankamu dengan orang-orangyang sepertikamu (di

dunia) dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui. Dan

sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, lalu mengapa kamu tidak

mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)?" (Al-WAqi'ah: 61'-62).
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Demikian pula hingga penglihatan kita mampu untuk melihat aPa yanr
disembunyikan Allah dari kita. Allah berfirmarl, "sesungguhnya kamu berada dalam

keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi)

matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat taiam," (Qdt:22).

Dari sini, kita bisa memahami bahwa Allah meletakkan tutup pada mata kita

di dunia sehingga pandangan kita hanya mampu melihat dengan batas kekuatan

yang dijadikan-Nya untuk digunakan di dunia. Sementara di akhirat, Allah akan

menyingkirkan tutup tersebut serta membentuk mata dengan susun€ul lain sesuai

dengan kehendak-Nya dan menciptakan kita dalam ciptaan yang baru.

Jadi, di sana ada ciptaan mata lain selain yang kita gunakan untuk hidup di dunia

sekarang ini. Akan tetapi, dengan sensitivitas dan rasa duniawi sehingga setiap jiwa

dibalas sesuai dengan yang dikerjakan.

Dalil yang menunjukkan kita tak bisa melihat bidadari dengan susun.u:l anggota

tubuh duniawi ialah hadits Rasulullah yang diriwayatkan Anas bahwa beliau bersabd+

"Kalau saja salah satu wanita dari surga turun ke bumi, pasti akan bersinar di sekelilingnya,

penuh dengan bau harum, dan tutup kepalanya lebih baik dari dunia dan seisinya. " (HR Al-

Bukhari dan Muslim).

Bukankah hadits yang menakjubkan ini merupakan bukti yang cukup atas

keelokan, cahaya dan kecantikan bidadari-bidadari yang melampaui batas khayalan

dan ilustrasi kita? Satu saja di antara para bidadari jika tampak di langit bumi, niscaya

ia akan menyinari seluruh dunia. Mak4 seperfi apakah keindahan yang menawan/

keelokan yang memika! dan cahaya mem;Uxcar yang dijadikan Allah sebagai bagian

dari sifat bidadaribidadari tersebut?

Bagaimana jika Allah menampakkan ratusan bidadari di langit dunia? Akan seperti

apa keadaannya? Cahaya apakah yang bersinar, memancar, dan berkilauan? Dari

apakah Allah menciptakan mereka, sehingga bisa memancarkan cahaya, kecantikary

dan keelokan seperti itu?

Sebaik-baik perkataan ialah yang diucapkan oleh orang yang jujur dan dipercaya,

Rasulullah. Mengenai dari apakah penciptaan bidadari, beliau bersabda:

f' A':wi;,er*jt A'4. 
., 
:Y. ::, :. Pt :.,-r\'iu' :i;

)Pt 
"ht"'rtr; 'fiOvt 

,'rtet 3, 
'*rl.l';i,

"Allah menciptakan para bidadari dari tiga hal: Yang paling rendah dari kasturi,

pertengahannya dari minyak anbnr, yang paling tinggi dari kafur, dan alis mereka dari

garis hitam cahaya." (HR At-Tirmidzi).4

Di dalam Maktabah Syamilah dan Maktabah
tetapi berbunyi:

Al-Albani, redaksinya tidak disebutkan sebagaimana di atas,

ot;i)t o n:ti;r'i:r a,
"Allah menciptakan bidadari dari za'faran (kunyit)." HR Ath-Thabrani.
Akan tetapi, Al-Albani berpendapat bahwa hadits ini dha'if di dalam As-Si/silah Adh-Dha'ifah'-edt.
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Anas a& menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabd+ "Bidadari-bidadari yang jelita

diciptakan dari za'faran " (HR Ibnu Mardawaih).s

Dari Abdullah bin Abbas bahwasanya Rasulullah bersabda, "Allah menciptakan

bidadari-bidadari mulai dari jari-jari kakinya sampai kedua lututnya dari za'faran, dari kedua

lututnya hingga kedua buah dadanyn dari kasturi yang harum baunya, dari kedua buah

dadanya hingga lehernya dari minyak anbar yang berutarna kelabu, sedangkan dari leher

hingga kepalanya dari kafur putih." (HR At-Tirmidzi dan Ath-Thabrani).

Bidadari-bidadariialahsatudiantaramakhlukAllah.SebagaimanaDiamenciptakan
manusia dari tanah, jin dari api yang menyala, dan malaikat dari cahaya. Dia

menciptakan mereka dari suatu zat (materi) dan berfirman kepada mereka, "Jadilah!"

Maka jadilah mereka. Sudah selayaknya makhluk seperti bidadari ini diciptakan dari
zat yang murni, jemitr, dan lembut, sesuai dengan kemolekan dan kecantikannya yang
menakjubkan.

Abdullah bin Mas'ud meriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda, "Salah satu wanita

surga, sungguh dapat dilihatputihbetisnya daribalik tujuhpuluhpakaian. Halitukarena Allah

berfirman,'Merekabagaikanyakut danmarjan.'(Ar-Rahman:58)." Beliaumelanjutkan, "Yakut

adalah batu. Kalau saja kawat dimasulckan ke dalamnya, kemudian kamu menjernihkannya,

pasti kamu bisa melihat kawat tersebut dqri balik batu itu." (HR At-Tirmidzi dan Ibnu
Hibban).6

Kejernihan di dalam kejernihan yakut serta kehalusan sutera yang dipakainya
karena keelokan pada semua hal terletak pada ciptaan, pakaian, dan akhlaknya. Allah
berfirman, "Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-uca?an yang baik dan ditunjuki
(pula) kepada jalan 6llaD yang terpuji." (Al-H.ajj z$.

Jumlah Bidadari dan Banyaknya Jatah Untuk Orang Mukmin

Jumlahbidadarisecaraumumtakadayangmengetahuinya,kecualiAllah.Sebagaimana
kita tak mengetahui apa pun tentang malaikat Allah, baik jumlah mauPun wujud
mereka. Allah berfirman:

(E) 
'" 

ys; s# MY-: .

" ... Dan tidak ada yang mengetahui tentara Rabbmu melainkan Dia sendiri..." (Al-
Mudatstsir:31).

Kita juga tak mengetahui secara tepat mengenai manusia di bumi dan berapa
jumlahnya sejak Allah menciptakan mereka hingga hari kiamat. Namury Allah
mengetahuinya. Allah berfirman:

Hadits ini didha'ifkan Al-Albani dalam Shahih wa Dha'iful lAmi'us Shaghir--edt.
Al-lami': Yll148.

5
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6'3 iit;i#i31i
" Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan

hitungan yang teliti." (Maryam: 94).

Kita juga tidak mengetahui jumlah bidadari. Kita tak mengetahui apa pun tentang

mereka, baik dari segi jenis, wujud, dan hakikatnya, kecuali sebagian pengetahuan

yang disebutkan Allah dalam Al-Qur'an atau dari berbagai hadits Rasulullah ffi.

Hakikat mutlak keadaan, kecantikan, jumlah, sifat-sifat mereka dan pemuda-

pemuda di surga berada dalam pengetahuan Allah. Saya tak berpikir bahwa malaikat

yang paling dekat denganAllah mengetahui tentang ini sedikit pun. Sebab, itu adalah

ilmu yang dikhususkan Allah untuk diriNya bukan untuk seluruh makhluk-Nya.

Wallhhu a'lam.

Akan tetapi, parabidadari dengan sifat-sifatyang telah saya sampaikan sebelumnya

diciptakan secara langsung, sebagaimana penciptaan miliaran dari mereka yang juga

secara bersamaan. Mak+ materi yang digunakan Allah untuk menciptakan mereka

tidak terbatas.

Dialah Yang Maha Menciptakan dan Mengadakan mereka serta apa saja cukup

berfirman kepadanya "ladilah!" Maka terjadi. Maka, kehendak mutlak dan penciptaan

mereka dengan jumlah yang tak ada habisny+ tidak sedikit pun melemahkan

kekuasaan Allah.

Saya mengira bagian orang mukmin dari mereka di surga tidak diketahui. Namury

pemberian Allah tak ada batasnya. Allah telah menjanjikan bagi orang-orang mukmin

bidadari-bidadari di surga tanpa batas angk4 hitungan, atau bagian terbatas dalam

surat mana pun dari seluruh surat dalam Al-Qur'an.

Dengan demikian, Allah menjadikan jumlah mereka tak terbatas secara pasti. Kami
juga mengir4 bagian orang mukmin di surga sesuai dengan amal, ketaatan, dan iman

yang dipersembahkan. Inilah yang benar.Wallilhu a'lam.

Allah berfirman, "(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan adalah

mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan

istri-istri kamu digembirakan. Diedarkan kepada mereka piing-piring dari emas, dan piala-

piala dan di dalam surga itu terdapat segala a?a yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang)

m nt a dan kamu kekal di dal amny a. " (Az-ZtY'hruf : 69 -7 1).

Allah berfirman:

'o;*t*Jrtfi ,;" )+ e*i:isi
teduh, bertelekan di atas" Mereka dan istri-istri mereka berada dalam

dip an- dip an." (YAsin: 56)
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Allah berfirman:
b

@ -a:1l+ w ?i "{;bl s'i:i-W .ni
" ...Dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka kekal di

dalamny a. " (Al-Baqarah: 25).

Kata azwajuhum dan azwaj dalam dua ayat tersebut menunjukkan bahwa bidadari-
bidadari tersebut dalambentuk jamak. Duakatatersebutmenunjukkankepada jumlah
yang tak terbatas, yaitu di atas tiga. Pun pemberian Allah bisa saja lebih dari itu hingga
hitungan yang dikehendaki-Nya. Sebab, pemberian dan karunia-Nya tidak terbatas,

tidak ada awal maupun akhir.

Namun demikian, Rasulullah ffi menyebutkan dalam berbagai hadits tentang
jumlah bidadari yang didapat orang mukmin. Abu Hurairah @ menjelaskan bahwa

Rasulullahbersabda, "Kelompokpertamadariumatkuyangakanmasuksurga,wajahmereka

seperti bulan purnama. Mereka tidak meludah, buang ingus, maupun berak.

Bejana mereka dari emas, sedangkan sisirnya dari emas dan perak. Pedupaan mereka dari

kayu gaharu dan keringatnya dari kasturi. Setiap orang dari mereka mempuyai dua istri
yang terlihat sumsum betisnya dari luar daging karena keelokannya." (HR Al-Bukhari dan

Muslim).7

Batasan jumlah istri untuk setiap penghuni surga dengan dua istri menunjukkan
bahwa ini adalah jumlah yang paling sedikit. Ada hadits lain yang menyebutkary
orang yang mati syahid dijodohkan dengan tujuh puluh dua istri dari bidadari.

Dari Al-Miqdam bin Madi Kariba bahwa Rasulullah bersabda, "Orang yang mati

syahid disisi Allahmemiliki tigakeistime(paan: Diampuni dosanyapada autal tetesan darahnya,

melihat tempat tinggalnya di surga, dibebaskan dari siksakubur, terbebas dariketakutan yang

besar, diletakkan di atas kepalanya mahkota kehormatan dari yakut yang lebih baik dari dunia

dan seisinya, dijodohkan dengan tujuh puluh dua bidadari yang jelita, dan memberi syafa'at

untuk tujuh puluh orang darikerabatnya." (HRAl-Bukhari dan Muslim).8

Ada berbagai hadits tentang jumlah bidadari dan dayang-dayang yang disebutkan
oleh sebagian perawi hadits dalam Sh ahih-nya, serta diriwayatkan lebih dari satu perawi.
Di antara mereka ada yang mendhaifkannya dan ada yang mengelompokkannya
dalam hadits-hadits maudhu'. Seperti hadits berikut ini:

Abu Mas'ud Al-Ghifari W meriwayatkan bahwa ia mendengar Rasulullah ffi
bersabda "Tidak seorang hamba pun yang berpuasa satu hari di bulan Ramadhan, kecuali

ia akan dijodohkan dengan bidadari yang jelita di dalam kemah mutiara yang tinggi, seperti

Fathul BAri': Vll31 8, Shahih Muslim: lYl2"l79.
Misykatul Mashabih:,,/358.(Di dalam MaktabahsyamilahdanMaktabahAl-A/banidisebutkanbahwaperawi.
haditsnya ialah ArTirmidzi dan lbnu Majah. Sementara Al-Albani sendiri menshahihkannya dalam Misykitul
MashAbih---edt\.
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firman Allah, '(Bidadari-bidadari) yang ielita, putih bersih, dipingit dalam rumah-'(At'

Rahman:72).

Setiap wanita dari mereka memakai tujuh puluh pakaian yang tidak ada warna yang lain

lagi selain itu, diberikan tujuh putuh jenis wrutangian dan tidak ada jenis wattangian lagi

selain itu. Setiap wanita dari mereka diberikan tujuh puluh permadani dari yakut merah,

dihiasi dengan mutiara dan yakut. Setiap permadani ada tuiuh puluhkasur dan di atas setiap

kasur ada sandaran.

Setiap wanita dari mereka memiliki seribu dayang-dayang untukkeperluannya dan tuiuh

puluh ribu day ang-day ang y ang masing-masing membawa piring dari emas yang ada makanan

yang terdapat kelezatan yang tidak terdapat padn yang lainnya. Diberikan kepada suaminya

seperti itu di atas permadnni dari yakut merah di atasnya ada dua perma.dani dari emas yang

dihiasi dengan yakut merah.

lni semua disebabkan oleh satu hari ia berpuasa pada bulan Ramadhan, ini selain dari

kebaikan yang ia kerjakan." (HR Ibnu Khuzaimah, Abu Ya'la Ibnu syahin, Abu Asy-

Syaikh, dan Ibnul Jauzi).e

Ibnu Abbas @ bercerita, 'Ada yang bertanya kepada Rasulullah ffi 'Wahai

Rasulullatu apakah kita menggauli istri-istri kita di surga seperti menggaulinya di

dunia?'Lantas beliau menjawab, 'Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, dalam

sehari, seorang laki-laki (dari mereka) akan menggauli seratus perau)an."' (HR Abu Ya'la dan

Hanad bin As-Sirri).l0

Dari Abu Umamah bahwasanya Rasulullah bersabda, "Tiada seorang Pun yang

dimasukkan surga oleh Allah, kecuali Dia mengawinkannya dengan 72 istri; dua di antaranya

dari bidadari yang jelita dan tujuh puluh dari warisan penghuni neraka. Setiap istri memiliki

vagina yang menggairahkan dan sang suami juga memiliki zakar yang tidak loyo." (HR Ibnu

Majah).11

Bagaimanapun, pemberian Allah tidak terbatas di surga. Manusia di dunia

menghabiskan seluruh hidupny+ n.unun kebanyakan hanya merasakan safu perawan

saja dalam pernikahannya. Bahkan ada yang menghabiskan seluruh hidupnya tanPa

pernah merasakan safu pun Perawan.

Jumlah bidadari sangat banyak, tetapi tak diketahui batasannya. Saya kira jumlah

mereka sesuai dengan apa yang diperbuat orang mukmin semasa hidupnya serta

mengikuti catatan dan lembaran amalnya.

Bisa jadi, orang yang paling banyak mendapatkannya ialah para syuhada. Selain

itu, orang-orang yang menjaga dirinya dari berbuat zina karena takut kepada Allah

HR h", lh,-imah dalam Shahih tbnu Khuzaimah: ll/l90, dan dari jalur Al-Baihaqi dalam Syu'abul lman:

1V31313634, Abu Ya'la dalam Musnad Abu Ya'la: lVlB0, lbnu Syahin dalam Fadhail Ramadhan: 40-41, Abu

10
11

iv.it-t OiL. A,ts-Tsawab, juga dalam At-Targhib wa At-Tarhib: lil71 . Sementara lbnul Jauzi memasukkannya

dilam kitab beliau Al-Maudiu'at(hadits-hadits palsu), lbnul lauzi: lll537'
Musnad Abu ya'la no.2436, Az-Zuhd no. BB. dishahihkan Al-Albani dalam As-Silsilah Ash-Shahihah.

Siian tbnu Majah no.4339. Namun, Al-Albani menyatakan hadits ini Shahih wa Dha'iful l6mi'us Shaghir.
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dan untuk melaksanakan perintah-perintah-Nya. Meskipun mereka sangat tergoda
dengan perempuan karena ia cantik dan dicintai setiap lelaki di dunia.

Maka di antara mereka ada yang bersabar darinya karena Allah dan mengharapkan
surga-Nya. Sementara itu, di antara mereka, ada yang hatinya dibutakan Allah
sehingga terjerumus dalam lautan maksiat dan zina. Mereka merusak orang lain,
merusak hidup merek4 dan hidup di bawah naungan kemurkaan Allah.

Hal itu terjadi karena mereka lebih memilih kesenangan sekejap dan palsu. Mereka
menjual akhiratnya yang masanya sangat paniang dan rela meninggalkan kehidupan
di sisi Rabbny+ yaitu surga, hanya dengan kenikmatan dan kesenangan sekejap, ymg
akan disesalkannya selamanya. Maka lihatlah! Ia telah merugi jiwanya di dunia dan
akhirat serta membawa kemurkaan besar dari Allah.

Allah aa berfirman:

6y Y+ ;4'zLi'o(,{)"5}i ii.i:'tS
"Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan

yang keji dan suatu jalan yang buruk." (Al-Isra': 32).

Orang yang celaka bukan hanya orang yang Anda lihat kelinglungan di wajahnya
di lorong-lorong dan jalan-jalan yang tak tahu arah dan tujuannya. Namun, termasuk
orang yang celaka bila seseorang mengikuti nafsunya serta menjual ribuan dan jutaan
tahury bahkan hitungan yang paling banyak. Karena, ia adalah kehidupan kekal yang
tak bisa dihitung dengan angka. Hidup dalam peliharaan, ridha, dan penjagaan Allah
di surga yang penuh kenikmatan, dengan tujuh puluh atau delapan puluh tahun dari
tahun-tahun dunia.

Ia hidup dengan permainan dan kesenangan yang fana. Dan ia lupa bahwa
ia memiliki hari untuk bertemu dengan Allah yang ketika itu akan dinampakkan
di hadapan Rabbny+ tak ada yang tersembunyi satu pun dari-Nya. Ia berharap
seandainya keluarga, kerabat, anak-anak, dan kaumnya membelanya agar selamat
dan menang.

Allah berfirman, "Sedang mereka saling memandang. Orang kafir ingin kalau sekiranya
Dia dapat menebus (dirinya) dari azab hari itu dengan anak-anaknya, dan istrinya dan
saudaranya, dan kaum familinya yang melindunginya (di dunia). Dan orang-orang di atas

bumi seluruhnya kemudian (mengharapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannya." (Al-
Ma'arij: 71,-1,4).

Itulah hari yang disaksikan (kiamat). Waktu seorang hamba memukul wajahnya
karena malu, menggigit jarinya, serta meneriakkan makian kepada dirinya "Alangkah
baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal saleh) untuk hidupku ini." (Al-Fajr:24).

rffi
Ensiftlopedi l{ari Afthir: Surga dan Neruka



Hubungan Laki-Laki yang Beriman Dengan Bidadari

Hubungan orang yang beriman dengan istrinya, bidadari yang jelita, tak hanya

sebatas hubungan syahwat badan belaka. Akan tetapi, ia merupakan hubungan luhur
yang mengantarkan kepada ketinggian derajat manusia serta kasih dan sayang. Allah
telah menumbuhkan, menciptakan, dan menjadikan para bidadari lembut dan sayang

untuk orang mukmin di surga.

Dia telah menjadikan tabiat mereka sebagai makhluk yang dipingit di dalam
kecintaan dan kedekatannya dengan suaminya, tanpa condong kepada yang lain.

Dia telah menjadikan mereka tak bisa melihat dengan cinta dan nafsu kepada selain

suaminya yang mukmin selamanya. Serta mengilhamkan kepadanya rasa cinta dan

mabuk kepayang kepada suaminya. Sehingga, ia tak melihat orang yang lebih tampan,

lembut, rapi, dan ramah selain suaminya.

Tak mungkin baginya untuk membenci suaminya. Sebab, ia sangat cinta dan sayang

kepadanya. Meskipun di surga banyak sekali bidadari yang cantik dan memikat, ia

tak cemburu, hasud, dan dengki. Akan tetapl, ia sangat mencintai dan menyayangi

suaminya dengan sepenuh hati. Ia benar-benar terpikat kepadanya.

Seandainya dihadirkan kepadanya seluruh penghuni surga, baik yang lebih

tinggi maupun yang lebih rendah kedudukannya dari suaminya, ia tak akan mencari

pengganti dirinya. Ia tidak melihat kepada mereka atau menerima mereka. Cukup

suaminya saja yang dikhususkan Allah untuknya.

Allah memberikan sifat cemburu kepada wanita di dunia, Dia pun juga memberikan
kepada para bidadari rasa cinta terhadap suami-suami mereka, tanpa yang lainnya.

Dia mengetahui-meskipun kedudukan dan posisinya tinggi dan luhur-bahwa
suaminya yang beriman memiliki keutamaan atasnya dan kedekatan kepada Allah
serta kehormatan yang tak akan pernah ia dapatkan selamanya.

Sebab, orang mukmin bisa mencapai kedudukanyang luhur tersebut dengan rahmat

Allah dan amal, kebaikary taqarrub kepada-Nya yang telah ia kerjakan semasa hidup
di dunia. Oleh karena itu, Allah mewariskan surga kepadanya dan menjadikannya

sebagai pemiliknya dengan rahmat-Nya sebagai realisasi janji-Nya yang tak diingkari-
Nya.

Allah berfirman, "Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan

mew arisi sur ga F ir daus. Mereka kekal di dalamny a. " (Al-Mukminun: 1 0-1 1 ).

Allah telah mewariskan kepada mereka istana, kemah, kamar, permadani, pelayan,

anak, bidadari, kebun, dan sungai-sungai di surga karena kebajikaru pembenaran, serta

ibadah yang ikhlas karena Allah yang telah mereka kerjakan dan persembahkan.

Oleh karena itu, bidadari, istri orang mukmin mengetahui bahwa ia hanya diciptakan
untuk suaminya. Suaminya melebihinya dalam kedudukaru baik lahir maupun batin.

Sifat bangga terhadap diri sendiri dan keangkuhan telah diangkat darinya.
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Sehingga ia selalu tawadhu' di depan suaminya, menginginkan ridhanya

mendekatinya, bersikap lembut kepadanya menuruti hajatnya dan bernyanyi

untuknya dengan suara yang belum pernah didengar oleh seorang Pun di alam ini'

Berada dalam pemandangan yang menakjubkan. Di kelilingi dayang-dayan& Para

pelayan, serta anak-anak yang menyajikan kepada keduanya kelezatan, kenikmatan,

ian segala yang diinginkan hati. Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah

dalamnya dari sutera. Sementara itu, buah-buahan di kedua surga itu dapat dipetik

dari dekat, tak perlu susah payab serta sungai mengalir di bawahnya sehingga suasana

dan pemandangan menjadi nyaman.

Allah berfirman, "Tiilak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. Di

dalamnya ada mata air yang mengalir. Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan, dan

gelas-gilas yang terletak @i dekatnya), dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, dan

permadani-permadani y ang terhampar. " (A1-Ghasyiyah: 11-L6)'

Allah berfirm an, "Dan IGmilenyapkan segalarasa dendamyangberada dalamhati mereka,

sedang merekn merasabersaudara dudukberhadap-hadapan di atas dipan-dipan." (Al-Hijr: a!.

Allah berfir man, " sesttngguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam

kesibukan (mereka). Mereka dan istri-istri merekaberada dalam tempat yang teduh, bertelekan

di atas dipan-dipan. Di surga itu mereka memperclehbuah-buahan dan memperoleh apa yang

mereka minta. (Kepada mereka dikatakan), 'Salum,' sebagai ucapfln selamat dari Rabb Yang

Maha Penyayang." (YAsin: 55-58).

Di dalam beberapa ayat yang mulia lagi menakjubkan tersebut, terdapat penjelasan

tentang kemurahan, rahmat, kenikmatan, dan kekuasaan Allah yang tinggi dalam

menjadikan urusan kepada keadaan tersebut, tanpa membuat hamba menjadi bosan

dan meninggalkan kebaikan. Ia ridha kepada Allah dan kehidupan abadi.

AUah telah mengangkat perusak serta penghancur kehidupan dunia yang ada di

dalam hati seluruh manusia. Dan yang terbesar ialah iri hati yang menempel di dada

dan selalu mengikuti langkah manusia. Sehingga semuanya ialah saudara yang saling

menerima di hadapan Rabb Yang Mahamulia dan Mahakuasa'

Demikianlah hubungan antara orang mulcnin dan istrinya bidadari yang jelita.

Tidaklah ia berbicara kepada suaminya kecuali dengan ucapan yang paling baik dan suci.

Suaranya lembut, dan semuanya merupakan kasih sayang kelembutan, dan cinta sejati.

Di antara sifat bidadari yang paling baik ialah gaya bahasa yang memikat saat ia

mendekati suaminya. Ia menyayanginya seperti seorang ibu menyayangi anaknya. Ia

menggoda di hadapannya dengan kecantikannya yang memikat. Berlenggak-lenggok

dengan pakaiannya yang indah terbuat dari sutera tipis dan tebal.

Menyayanginya dengan ramah dan lembut agar ia mendekatinya. Memahamkannya

dengan ucapan yang menyihir bahwa Allah menciptakannya untuk dirinya dan tak

ada baginya kecuali diri suaminya selama-lamanya. Ia pun melakukan semua usaha

agar membuat nyaman duduknYa.
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Setiap waktu ia memberikan kasih dan sayangnya agar bertambah dekat, hingga
hubungan persetubuhan menjadi ikatan yang sempurna. Sebab hubungan badan

yang paling baik ialah hubungan badan yang diliputi dengan cinta kasih, dan saling

menyayangi setelah Allah mengangkat dengan kekuasaan-Nya sifat iri hati dan hasud

dari hati hamba-hamba-Nya yang diridhai-Nya untuk masuk surga sebagai negeri

dan tempat tinggal.

Dia mengekalkan cinta yang muncul dengan keagungan dan keluhuran tanda-
tandanya. Melekat dan meliputi tempat tinggal orang mukmin dan bidadari. Serta
menebarkan cinta di setiap tempat dari tempat tinggal ortmg mukmin, hingga
menebarkan buaian yang melenakan tubuh dengan bau harum cinta yang dihiasi
dengan aroma kasturi dan kafur.

Setiap bidadari berangan-angarl agar suaminya tidak berpisah dengannya

selamanya. Namury ia mengetahui, suaminya ialah raja yang besar dan bebas yang

mempunyai banyak bidadari selain dirinya. Orang mukmin di surga juga sangat cinta

kepada bidadari yang mempersembahkan kepadanya tanda-tanda cinta kasilv dan

kedekatan sehingga ia terlihat bahagia bersama mereka semua. Ia mencintai mereka

dan hatinya merasa memikilinya.

Ia selalu dalam kasih sayang kepada mereka dan tak pernah membenci atau lebih
memilih salah satu dari mereka, tetapi semu.rnya di sisinya sama. Ia mencintai mereka

seperti mereka juga mencintai dirinya. Ia dekat dengan mereka seperti mereka juga

dekat dengannya.

Ia tak akan berpaling dan memutuskan hubungan badan dari mereka selamanya,

sebagaimana hidupnya tak akan berpaling dari surga. Itulah kenikmatan yang abadi

dan selalu baru serta pemberian yang tak terputus dan kemuliaan abadi dari Yang

Mahamulia.

Allah ua berfirman:

@Lqqiswb:ia-e j
"Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan pada sisi Kami ada

tambaltannya. " (QAf: 35).

Di surga, bagi kita tak hanya berbuat sesuka hati. Bahkan, saat semua kehendak

kita habis, di sisi Allah ada tambahan dan tambahan tanpa terputus. Sebab Dia
mengetahui wujud di luar pengetahuan kita. Oleh karena itu, orang mukmin di surga
hidup dalam kehidupan yang selalu bertambah.

Saat kita merasa cukup, ridha dan tak membutuhkan apa-apa lagi di atas

kenikmatan tersebut, tambahan yang tak kita sangka-sangka datang kepada kita. Dari
Allah Yang Maha Pemurah, Maha Pengasih lagi Mahakaya, Pemilik simpanan yang
penuh, yang tidak akan terkurangi oleh pemberian-Nya meski sebanyak apa pun.
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Berkenaandenganhubunganseksualantaraorangmukmindanbidadari,Rasulullah

ffi telah menerangkan kepada kita dalam haditsnya, Abu Hurairah aEH meriwayatkan

bahwa Rasulullah ditanya tentang bagaimana penghuni surga menggauli istri-istrinya

di surga. Lantas beliau menjawab, "Dengan kemaluan yang tidak bengkok, kemaluan

wanita yang tidak menolak, dan syahwat yang tidak terputus." (HR Al-Baihaqi, Al-Bazzat,

dan Ath-Thabrani).12

Di dalam hadits tersebut terdapat penjelasan tentang hakikat anak Adam. Hakikat

hubungan badan antara wanita dan laki-laki te4adi dalam puncak kenikmatannya
jika pikiran tenang dan semua urusan manusia lancar. Sebaliknya jika manusia hidup

dalam kegelisahan dan tekanan, keinginan berhubungan badan menjadi jauh dan

pikirannya untuk melakukannya menjadi sedikit.

Oleh karena itu, orang mukmin di surga hidup dalam kenikmatan dan jauh dari

kegelisahan apa pun. Sehingga hasratuntukberhubunganbadan sangatkuat dan hajabrya

tidak akan red+ kecuali terus menerus melakukanhubunganbadan.Wallihu a'lam.

Apakah Bidadari Di pi ng it d i Dalam lstana-lstana Ata u Kemah-Kemah nya

dan Tidak Keluar Selamanya?

Benar. Mereka dipingit di dalam kemah-kemah dan istana-istana. Di samping itu,

mereka tak pernah keluar darinya hingga suaminya, orang mukmiry mendatanginya

mengunjunginya serta duduk bersamanya dengan saling menyayangi dan saling

melepaskan hasrat mereka.

Allah berfirman di dalam surat Ar-Rahman bahwa mereka dipingit. Inilah ayat

yang menetapkan urus€u:l mereka dan menunjukkanmereka dipingit di dalam kemah-

kemah mereka. Allah berfirman:

,. ,, t -.d g t
(il1 e [*t,-7 t>'fu-ai- it>

"(Bidadari-bidadari) yang ielita, putih bersih, dipingit dalam rumah'" (Ar-Rahman:

72).

Allah menyeputkan kata kemah dan bidadari dalam ayat tersebut dalam bentuk

jamak, yang berarti banyak. |umlahnya tak ada yang mengetahui kecuali Dia.

Rasulullah juga menyifati satu kemah agar makna yang diinginkan Allah untuk

orang-orang mukmin tidak salah. Abu Musa Al-Asy'ari 6ga meriwayatkan bahwa

Nabi ffi bersabda:

12 Al-Bats wa An-Nusyur no. 566, Al'Bazzar no.
bin Ziyad bin An'am ialah orang yang dha'if,
(terpercaya)-edt.

3524. Salah satu perawinya yang bernama Abdurrahman
sedangkan para peiawi yang lain ialah orang-orang tsiqah

w. qP.\ 3L,i,i ':W i\5 ii'i A1#l F e,r#.i't
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.6x. @ 6';\r :i:.r":t W 46.'t'ri;i
"Orang mukmin di surga diberi satu kemah dari mutiara yang berlubang, paniangnya

enam puluh mil. Di dalamnya ia memiliki istri-istri yang digilirnya dan mereka tidak

s aling melihat. " (HR Al-Bukhari, Muslim, dan At-Tirmidzi).

Kemah sangat disukai bangsa Arab. Oleh sebab itu, Allah memberikan kepada

mereka apa yang mereka sukai, tetapi dengan cara lain. Yaitu, satu kemah mutiara

yang dilubangl panjangnya enam puluh mil perjalanan, sementara di dalamnya

orang mukmin memiliki istri-ishi dari para bidadari yang jelita dan istrinya di dunia.

Wallhhu A'lam.

Allah U4 berfirmart, "DAnkatakanlah, 'segalapujibagi Allah, Dia akan memp*lihatkan

kep adamu tanda-tanda keb esar an-Nya. . . " (An-Naml 93).

Ayat tersebut merupakan khitab (ditujukan) untuk seluruh manusia dan khusus

untuk orang-or.rng mukmin. Bahwa Allah akan memperlihatkan kepada mereka

apa yang dijanjikan dan disembunyikan-Nya dari mereka, suPaya mereka mamPu

melewati ujianilahi di dunia.

Apa pun yang ada pada hari kiamat ialah ayat Allah, dan bidadari-bidadari ialah

salah satunya. Sementara kemah-kemah, kamar-kamar, istana-istana ialah ayat-ayat

lain, yang kita akan melihatnya pula. Kita mEmuji Allah atas keutamaan dan nikmat

tersebut, insya Allah.

Allah dengan kekuasaan-Nya telah menjadikan para bidadari dipingit di dalam

kemah-kemah dan tidak keluar darinya-sesuatu yang indah dalam pandangan mata

dan membangkitkan jiwa. Sungai-sungai mengalir di bawahny4 di surga yang kekal.

Itu adalah kota yang sempurn4 tetapi dengan peraturan Allah yang dikehendaki-Nya

untuk hamba-hamba-Nya.

Dia menciptakan semua kenikmatan dan kebaikan di dalamnya, serta apa yang

melembutkan hati kita. Allah telah menyifati kemah-kemah dan kamar-kamar

tersebut dalam pemandangan bergerak y*g menakjubkan. Pemandangan yang

menggambarkan kehidupan yang indah dan menyenangkan di dalam kemah. Seakan-

akan ia adalah kota yang sibuk dengan aktivitas dan kehidupan.

Allah berfirman, "Merekl berada di atas dipan yang bertahta emas dan permata, seraya

bertelekan di atasnya berhadap-hadapan. Mereka di kelilingi oleh anak-anak muda yang tetap

muda, dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang mengalir,

mereka tidakpeningkarenanya dan tidakpula mabuN danbuah-buahan dari apayang mereka

pilih, dan daging burung dari apa yang mereka inginkan. Dan ada bidadari-bidadari bermata

j eli, laks ana muti ar a y an g t er simp an b aik. " (Al-Wiqi'ah: 1 5-23).

Pemandangan bergerak yang di dalamnya terdapat angan-angan dan cita-cita

manusia paling tir,ggi. Kemah yang ramai dengan para penghuninya dari para

flrd;$ '
+,trmli":
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bidadari, dayang-dayang, serta anak-anak yang menghuni dan menempatinya.
Dinding-dindingnya dari mutiar4 tanahnya dari za'fatarr, serta sungai-sungainya
dari arak yang tak berubah rasa dan bauny+ susu murni, dan khamer yang lezatbagi
yangmeminumnya.

Di sana sini, terdapat permadani y*g sebelah dalamnya terbuat dari beludru yang
tebal dan empuk, Maka, bagaimana pendapatAnda dengan permadani yang sebelah
dalamnya dari sutera dan beludru? Lantas, bagaimana bagian atasnya? Ia tersusun
dengan emas/ intan, mutiara, dan yakut.

Ayatyangmuliatersebutmenunjukkanterkumpulnyasemuaitu.Sementarabersandar,
dilakukan oleh orang-orang mukmin dan istri-istri mereka dari para bidadari.

Bayangkanlah! Diri Anda berada di dalam kemah, bersandar di antara istri-
istri Anda. Para bidadari yang jelita dan anak-anak berkeliling di hadapan Anda,
membawa gelas-gelas yang penuh dengan semua yang menarik hati. Ditambah lagi,
Anda melihat di sekitar Anda hal-hal yang indah dipandang mata, sambutan, salam,
dan suara-suara merdu di mana-mana.

Pohon-pohon dengan buah-buahan yang rendah, mudah dipetik tangan Anda dan
istri-istri Anda. Kalian berdua memakannya dengan tidak merasa kenyang. Aliran
sungai-sungai membelah tempat Anda, dan keindahan semerbak bau harum dari
kerindangan hijau tua dari kebun yang dekat.

Allah berfirman:

@Q.6 +tvi; ;;Y"i t; t*;i;pi'oig
"(Kepada mereka dikatakan), 'Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal
yang telah kamu kerjakan pada hari-hai yang telah lalu.' " (Al-Haqqah: 24).

Di atas semua nikmat tersebut, ada ridha dari Allah. Dia ridha sebagaimana kita
juga ridha. Dia ridha kepada hamba-hamba-Nya yang menaati dan beribadah kepada-
Nya tanpa melihat Zat-Nya. Oleh karena itu, Dia menyuruh mereka agar makan dan
minum dengan tenang dan bahagia. Adakah yang lebih besar dari pemberian dan
ketenangan hidup yang sempuma di sisi Penguasa Yang Mahakaya lagi Mahakuas4
yang simpanan serta pemberian-Nya penuh dan tak ada habis-habisnya?

Allah berfirman:

@;6 u,{c
"Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki dari Kami yang tiada habis-habisnya."
(ShAd:5a).

Betapa baiknya kedudukan ini! Betapa bagus cahaya yang memancar dari wajah-
wajah orang-or.rng mukmin dan istri-istri mereka, para bidadari yang jelita dan istri-

A":j t-u;'61
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istri mereka di dunia yangbersumber dari ridhaAllah serta pemandangan yang indah!
Kedudukan bidadari di dalam kemah berlubang yang berasal dari mutiara berlubang
ialah kedudukan yang terhormat, mulia, dan nikmat.

Kebahagiaannya tak pemah berkurang, meskipun besar atau kecil. Bahkan, sampai
kepergian suaminya tercinta yang sekejap saj+ tak akan menyusahkannya. Sebab di
dalam kemah, ia memiliki berbagai kebahagiaan dan kebanggaan yang bermacam-
mac€un, yang menyenangkannya, dan tak ada yang mengetahuinya kecuali Yang
Maha Pemurah lagi Maha Pengasih. ]adi, ia dipingit di dalam kemahnya.

Di dalam pembahasan khusus tentangnya ia hidup dalam keindahan, kenikmatan,
dan keridhaan secara mutlak. Ia tidak keluar dari tempat yang dikhususkan Rabbnya
untuk dirinya. Jika suaminya pergi darinya ia hidup dalam kesenangan menunggunya.
Dan jika suaminya datang, ia menjadi sangat gembira yang terlihat di raut wajahnya
yang bersinar bagaikan bintang yang terang.

Jika ia telah membelainya, cinta menjadi sempurna. Dan jika ia telah bersatu
dengannya di ranjang yang disusury keduanya terbuai dan bidadari tersebut
berharap agar tidak berpisah lagi setelahnye serta agar suaminya tidak meninggalkan
ranjangnya secepatrya.

Ia senantiasa berhubungan badan dengan suaminya. Itulah cinta sejati yang tak
ada kepalsuan, tipuarg makar, maupun kepentingan tertentu. Oleh karena itu, terjadi
kemabukan yang indah karena bersatunya cinta dan hubungan badan bersama
kejujuran.

Sebagaimana bidadaribidadari ada di dalam kemah-kemah, mereka juga ada di
istana-istana dan kamar-kamar yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Apa yang
ada di kemah-kemah juga ada di istana-istana dan kamar-kamar. Setiap jengkal tempat
di surga penuh dengan kehidupan yang menyebarkan kesenangan, kegembiraan,
kebahagiaan, dan keridhaan.

Kamar-kamar di surga yang disebutkan Allah tidak seperti kamar-kamar di rumah
kit4 tetapi hanya lafalnya yang serupa, narnun maknanya berbeda. Jika satu kemah
tingginya eniun puluh mil menjulang ke langif seperti apakah kamar yang dijanjikan
Allah untuk orang-orang mukmin yang saleh di antara hamba-hamba-Nya?

Allah oiA berfirman, "Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi
(dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan

ucapan selamat di dalamnya." (Al-Furqan: 75).

Apakah Allah membalas kesabaran orang-orangyangbersabar dengan kamar kecil
sebagai tempat duduk mereka? Seperti inikah pemberian ilahi? Padahal, orang-orang
yang bersabar ialah orang-orang yang mendapatkan pahala tanpa hisab?

Tidak mungkin kamar yang dimaksudkan oleh Allah hanyalah kamar yang lebih
kecil dari kemah dan seisinya. Akan tetapi, ia lebih besar dan sangat besar. Saya mengira
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orang yang mendapatkan kamar dan pahala lain dari AUah ialah yang disebutkan

dalam ayat yang mulia berikut:

€) C,:;; 1;'s tL,,;t; ,Fi r9 o & |i>i-e ;;'pz tt
"Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang mena.nti, yang indah dipandang

sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka lceriakan." (As-sajdah: 17).

Adapun laf.al maziil (tambahan) yang dimaksud Allah dalam ayat lain ialah

pemberian yang senantiasa baru selamanya. Yang dengannya, kita hidup tanpa

terputus, insy a Allah.r3

Bukti tentang luas danbesarnya kamar atau kamar-kamar di surga telah disebutkan

dalam AI-Qur'an. Allah berfirman:

cfArfi u€ u 6;\# 3j W:t ; :);L
b

iL;ii'ii3i&y ,6,i

"Tetapi orang-orang yang bertalcuta kepada Rabbnya mereka mendapat tempat-tempat

yang tinggi, di atasnya dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di bawahnya

meigalii iungai-sungai. Allah telahberjanji dengan sebenar-benarnya. Allah tidak akan

memungkiri j anj i-N y a. " (Az-Zumar: 20).

Berapakah luas kamar yang dibawahnya mengalir sungai-sungai surga? Berapakah

luas sungai di surga? Mungkin luasnya seluas seluruh tata surya. Wallkhu a'lam'

Berapakah kenikmatan kamar dan kasur-kasur, permadani, dan ranjang di

dalamnya? Bagaimanakah dinding, tanah, dan atap-atapnya? Berapa banyak pemuda

dan anak-anak di dalamnya? Berapa banyak bidadari yang dipingit di dalamnya

sebagaimana mereka dipingit di kemah-kemah?

Jika satu kemah saja bagaikan kota yang memancarkan cahaya dan kehidupan,

maka kamar merupakan kota-kota cahaya sedangkan yang di dalamnya ialah cahaya

di atas cahaya. Oleh karenanya Mahasuci Allah, sebaik-baik pencipta.

AbdullahbinUmar{&menuturkanbahwaRasulullahffibersabda,"Didalam
surga ada kamar-kamar yang bagian dalamrrya tertihat dari luarnya dan bagian luarnya

terlihat dari dalamnya." AbuMalik Al-Asyhri bertanya, "Llntuk siapakahkamar ituwahai

Rasulullah?" Beliau menjawab, "Llntuk orang yflng membaguskan perkataannya, memberi

l3l-g d'n1"1*rd dengan ayar lain oleh penulis yang di dalamnya disebutkan latal mazid ialah surat Qdf ayat

35:

W*f qiiW'o:{6"C I
,,Mereka di dalamnya men'rperoleh apa yant mereka kehendali; dan p9!a sisi Kami ada tampah1llfl.i
N;;;;JiJJ;i;6;;r;:tb;;iriiiifin"n]ut"tkan bahwa tatai maziddengan melihat kepada Allah. silahkan

melihat Tafsir lbnu Katsii tentang surat QAf: 35---edt.

'J"e\";rf,'u.;(t,f
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makan, dan shalat pada waktu malam saat manusia sedang tidur." (HR Ath-Thabrani, Al-
Hakim, Ahmad, dan Ibnu Hibban).la

Apakah Kedudukan dan Keindahan di Antara Kemah-Kemah dan
lstana-lstana Berbeda-Beda? Apakah Para Bidadari Juga Berbeda-
Beda Kecantikannya?

Di dunia tempat kita hidup yang merupakan negeri ujian dan cobaan, terkadang tidak
dijumpai tanah, keburu maupun istana ytmg memuaskan. Sebab yang membangun
dan memakmurkan bumi ialah manusia yang hanya memiliki kemampuan manusiawi
semata.

Bagaimana jika yang membangun ialah Allah, Pencipta semua wujud, yang berkata
pada sesuatu, "Jadilah!" Maka terjadilah, meski sebesar apa pun urusannya? Mako di
surga tidak terdapat kemah yang menyerupai kemah, istana yang menyerupai istana
kamar yang menyerupai kamar, menara yang menyerupai menara dan sungai yang
menyerupai sungai.

Itu semua berada dalam satu kerajaan or.rng mukmin. Dan satu kerajaan
orang mukmin tidak akan menyerupai kerajaan orang mukmin yang lain karena
perbedaannya besar, derajatnya banyak, serta perbedaan kelebihan antara keduanya
sangat luas dan besar. Wallihu a'lam.

Ubadah bin Ash-Sharnit M& meriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda:

7c 9,.d\\r e,t13t j; ts ,#i, ,f ; y e+i:r'iv'r$t
" Surga ada seratus deraiat dan jarak antara dua derajat bagaikan jarakintara langit dnn
bumi." (HR Ahmad dan Al-Hakim).ls

Allah memberitahu kita melalui hadits qudsi:

i J;'F \: Jil, iji l; ai: ,r v u &L!r c;,rtr ,r;',;i
.i,

"Aku telah mempersiapkan untuk hamba-hamba-Ku sesuatu yang tidak pernah aitinnt
oleh mata, tidakpernah didengar oleh telinga, dan tidakpernah terlintas di dalambenak
manusil..."16

Tidak mungkin penyiapan tersebut menyerupai pemandangan, keelokan, dan
keindahannya dalam satu rupa saja. ettatr menerangkan tentang penyiapan dan aneka

Dihasankan Al-Albani dalam lAmi'ut Tirmidzi.
Musnad Ahmad:Y/317, Al-Mustadrak l/80. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat Tarhib.
Muttafaq'Alaih.
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ragarumya dengan sesuatu yang tak mungkin terlintas di dalam benak manusia. ]adi,
hal itu tidak dapat diilustrasikan manusia.

Sementara menurut kami, dalam arsitek suafu istana, menara/ atau bangunan

tak akan terdapat kemiripan, baik istana tersebut berada dalam tingkatan tertinggi

maupun terendah. Tidak mungkin akan sama persis. Saat Anda jalan-jalan di dalam

warisan Anda di surga tidak akan Anda temui kesamaan yang persis, baik dalam

benfuk luar bangunan apa pun maupun desain perencanaan tata ruang rumah dan

kedudukan orang mukmin mana pun di kerajaannya. Bukan itu saja. Bahkan, segala

sesuatu selalu baru terus-menerus.

Adapun para bidadari, apakah mereka serupa dalam setiap tempat yang dijumpai

di kerajaan orang mukmin? Jawabannya ialah, semuabidadari di surga cantik, molek
dan berbeda sama sekali antara satu dengan yang lain. Antara dua bidadari tidak

serupa secara mutlak. Setiap bidadari berbangga dengan kecantikan yang memikat
dan keelokan yang berkilauan, dengan jenis kecantikan yang menakjubkan yang

berbeda dengan bidadari lain.Wallilhu a'lam.

Apakah Umur Para Bidadari Sama?

Al-Qur'an yang mulia menunjukkan, mereka seumur dalam usia remaja dan muda.

Mereka tidak bertambah besar, tua pikun, ataupun berkurang kekuatannya. Namun,

ia selalu bergairah, sangat bemafsu) dan mabuk cinta kepada Anda melebihi nafsu

Anda kepadanya.

Usia mudanya kekal dan pandangannya memancarkan bau harum yang berhembus

di seluruh surga. Selain itu, selalu membuat bahagia bagaikan aliran air yang identik
dengan bening, lembut, dan tawar. Allah $# berfirman:

" D an pada sisi mereka ( ada bidadari-bidadari) y ang tidak liar p andanganny a dan sebay a

umurnya." (ShAd:52).

Allah jugaberfirman:

at
E -a 6F\

"sesungguhnya Kami menciptakan mereka (Bidadari-bidadari) dengan langsung. Dan

Kami jadikan mereka gadis-gadis pera?oan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya." (Al-
Wiqi'ah: 35-3n.

Kata atrab dalam dua ayat tersebut menunjukkan bahwa mereka seumur, seusia,

dan selalu muda.

Apakah Para Bidadari Suci dari Segala Kotoran?

@lti*l ,jrt*i('1r)ki
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Tidak sepantasnya bagi keelokan yang memikat cahaya yang memancar, perawakan
yang ramping dan kedudukan yang luhur, jika para bidadari yang jelita tersebut
kencing dan berak. Tidak ada haid, darah, hajat ingus, ludah, air liur, dan kotoran.

Akan tetapi, yangada ialah mulut yang manis gusi-gusinya kedua bibir yang indah
bertemu, pipi bagaikan bunga narsis yang meluluhkan hati karena kebeningannya,
serta mata yang lebar tidakberair, bahkan menyinarkan kebebasan dan memancarkan
ketenangan

Sebagaimana kita orang-orErng mukmiry di surga tidak berhajat, tetapi hanya
mengeluarkan keringat tidak beringus, meludah, batuk atau bersendawa.
Mereka juga sama persis dengan kita. Tubuh muda dengan usia pertengahan yang
mengagumkan.

Mereka tidak sakit ataupun buang air karena kenikmatan yang abadi tersebut tidak
sesuai dengan urusan dunia yang telah diangkat semuzrnya dengan kekuasaan Allah.
Di antara kemurahan-Nya untuk or.rng-orang mukmin di surg+ Dia menjadikan
semua yang berada di sekitarnya dalam cahay+ keindahan, muda, remaja, dan suci.

Allah ud berfirman:

" ...Dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suc ... " (Al-Baqarah: 25).

Kebanyakan ulama dan ahli fiqh menafsirkan (lstri-istri yang suci) adalah suci dari
dosa dan kotoran, sedangkanMujahid menafsirkannya suci dari haidz, berak, kencing,
dahak ludah, mani, dan anak.l7 Wallilhu a'lam.

Apakah Bidadari Hidup Bersama Dalam Lagu, Nyanyian, dan lrama
yang Menggembirakan?
Benar. Mereka hidup sambil mendendangkan lagu, nyanyian, dan irama yang
membangkitkan rasa gembir4 serta suara merdu menakjubkan, melenakan dalam
pikatannya, menggembirakan dalam sutlranya, dan memanggil dari tempatrya.
Mereka bernyanyi, memukul alat musik dan menjadikan orang mukmin hidup dalam
puncak kesenangan y;ulg tinggi. Itulah mimpi yang melenakan kita dalam kelembutaru
kehalusan, dan rasa yang luhur.

Semua yang nikmat dalam pandangan, menggembirakan telinga, dan meluluhkan
hati ada di surga. Usia yang panjang dan masa yang abadi selayaknya penuh dengan
kegembiraan dan kesenangan serta lagu dan nyanyian. Suara yang bagus ialah bagian
dari keabadian.

Oleh sebab itu, Allah menjadikan para bidadari memiliki kemampuan menyanyi

17 Lihat Tafsir lbnu Katsir.
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yang bagus. Mereka memiliki tenggorokan yang bila ia menyanyi, burung-burung
yang lembut dan bunga-bunga yang bermekaran bergoyang. Di samping itu, membuat

orang mukmiry laki-laki dan perempuan hidup dalam kegembiraary kelapangan,

kelegaan, dan kebahagiaan. Hidupnya penuh dengan kebebasan, keridhaan, dan

kebahagiaan yang memuncak.

Dari Ibnu Umar @& bahwasanya Rasulullah ffi bersabda, "Sesungguhnya istri-istri

penghuni surga bernyanyi untuk suami-suami mereka dengan suara paling bagus yang tidak

pernah didengar oleh seorang pun. Di antaralagu yang mereka nyanyikan ialah'Kami adalah

bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik, istri-istri kaum yang mulia.' Mereka

memandang dengan kegembiraan. Di antara nyanyian mereka lagi ialah 'Kami kekal tidak

akan pernah mati, kami setia tidak akan berkhianat, dan knmi bermukim tidak akan petnah

bepergian."'18

Merdunya suara para bidadari telah disebutkan dalam berbagai hadits mulia yang

menunjukkan kesenangan orang-orang mulcnin dengan suara-suara yang indah

yang muncul-dengan kekuasaan Allah-di setiap tempat. Dari Abu Hurairah @
bahwasanya Rasulullah S bersabda, "Di surga ada pohon dari emas. Cabangnya dari

zamrud dan mutiara, lalu berhembuslah angin ke arahnya, maka pohon itu pun bersuara dan

tidak ada orang yang mendengar suara yang lebih bagus dari itu." (HR Al-Baihaqi).te

Sebagaimana manusia tertarik dengan suara yang indah, Allah dengan kekuasaan-

Nya menjadikan suara yang indah dan menggembirakan sebagai salah satu kesenangan

surga yang tak akan sirna dan tak ada habis-habisnya. Wallilhu a'lam.

Apakah lstri Ketika di Dunia Akan Bersama Suaminya di Surga dan
Berada Dalam Satu Kedudukan?

Ini adalah pertanyaan klasik yang biasanya ditanyak.rn para wanita, khususnya yang

mempunyai hubungan yang baik dengan Rabbnya serta memiliki derajat takwa dan

kesalehan yang tinggi.

Pertanyaan mereka selalu sama, "Di manakah keberadaan saya nanti bersama

suami saya di dalam kedudukanny+ padahal saya telah beramal di dunia seperti

yang diamalkannya bahkan mungkin lebih darinya? Di manakah kedudukanku?

Seharusnya kedudukanku sama dengan kedudukannya."

Untuk menjawab keraguan ini, saya katakan kepada mereka:

Ketika memikirkan balasan ilahi, l<ta selalu memandang kepada istana kebun,

dan kesenangan-kesenangan duniawi. Sebab, akal saja tak mampu untuk mengetahui

hakikat wujud keberadaan kita di surga. Selain itu, tak mungkin akal yang diciptakan

Zawaid Az-Zuh4 lbnul Mubarak, Al-Kasyif, Adz-Dzahabi: 11258, Shahih Al-lami' Ash-Shaghin lll38.
Al-Ba'ts wa An-Nusyur no. 379.
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tersebut mengetahui cara yang sesungguhnya tentang keberadaan kita di surga yang
kekal.

]awaban pertama pertanyaan ini adalah menjauhkan dunia dan kesenangannya
dari ilustrasi kita dan mengetahui satu hakikat bahwa permasalahan tersebut sangat
lebih besar dari dunia seisinya. Pemahaman tentang kedudukan saya di dunia berbeda
sama sekali dengan pemahaman tentang kedudukan saya di akhirat.

Orang terakhir yang masuk surga dan pintu ditutup setelahnya akan diberi
kekuasaan seperti kerajaan seorang raja di dunia ditambah sepuluh kali lipatnya. Lalu,
Allah mengatakan kepadanya agar berangan-angan hingga habis angan-angannya
dan Dia memberikan apa yang ia angankan.

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Al-Mughirah bin Syu'bah @# dengan
hadits marfu' bahwa Rasulullah ffi bersabd4 "Penghuni surga yang terakhir masuk ialah

seorang laki-laki yang keluar dainya dengan merangkak lalu Allah berfirmnn kepadanyn,

'Pergi dan masuklahke surga!

Lalu ia mendatanginya dan berpikiranbahwasurga telahpenuhlalu iakembali danberkata,
'Wahai Rabb, saya mendapatinya telah penuh.' Lalu Allahberfirman, 'Pergi dan masuklahke
surgakarenabagimu seperti dunia dan sepuluhkalilipatnya ataubagimu sepuluhkalilipatnya
dunia."' (HR Al-Bukhari dan Muslim).2o

Berdasarkan hadits tersebut, seorang laki-laki yang terakhir masuk surga memiliki
lebih dari sepuluh kali luas seluruh bumi. Sementara bumi tempat kita tinggal, cukup
untuk menarnpung puluhan miliar manusi4 dan saat ini tiga perempatnya ialah
lautan yang asin. Bagaimana pendapat Anda dengan kepemilikan seor.rng laki-laki
yang terakhir masuk surga berupa sepuluh kali dunia yang penuh dengan keindahan
yang memikat dan pemberian yang selalu baru dari Zatyangpaling Pemurah?

Ini adalah balasan bagi orang terakhir yang dimasukkan surga oleh Allah dengan
rahmat-Nya bukan dengan amalnya. Sehingg+ bagaimana pendapat Anda dengan
kelompok yang masuk surga paling dahulu dan kelompok yang memasukinya di
pertengahan, kemudian setelahnya dan setelahnya? Seperti apakah kepemilikan
mereka? Berapakah keluasan rahmat dan kemurahan Allah yang ada di sisi mereka?

Bagaimanapun, kedudukan mereka sangat besar dan besar sekali. Allah
berfirman:

6 6j crs Gi *r|,'i *;i; tsy

"Dan apabilakamu melihat di sana (surga), niscayakamu akan melihat berbagai macam

kenikmat an dan ker aj aan y ang b es ar. " (Al-Insan: 20).

Tidakkah tempat yang agung tersebut cukup untuk men.unpung orang mukmin

20 Shahih Al-Bukhari no. 6571 , Shahfh Muslim no. 1 86.
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dan istrinya? Kita tidak betada di dunia, tetapi berada di akhirat' Sehingg+ kerajaan

dan pemberian sangat besar, sedangkan pahala lebih besar lagi.

Lalu, orang mukmin yang hidup di dunia bersama istrinya yang beriman dan

terjalin di antara keduanya cinta dan kasih sayang maka tak akan bisa dipisahkan

dan cintanya akan terus bersambung selama-lamanya dalam kekekalan di surga yang

penuh dengan kenikmatan. Seorang wanita yang beriman tidak akan rela suaminya

diganti selamanya.

Kemudian, susunan psikologi yang dengannya wanita hidup di dunia, dengan sifat

cemburu, egois, dan hasud y*g -"*pakan bagian yang tidak terpisah darinya, pada

hari kiamat akan berubah sama sekali. Allah berfirman:

;,p 6'?l "* ; t'.:.s'* A( GiS

"DanKamilenyopkan segalarasadendamyangberadadalamhatimereka, sedangmereka

merasabersaudara dudukberhadap-hadapan di atas dipan-dipan." (Al-Hijr: af .

Allah telah mengungkapkan iri hati dan cemburu yang melekat dan menyebar

di tubuh anak Adam di dunia dengan ungkapan yang paling baik' Oleh karena itu,

kalimat 'Kami mencabut" dari Yang Maha Pencipta mengUngkapkan tentang rasa

dengki yang telah menancaP di dalam jasad sehingga Allah tidak berfirman, "Kami

angka/ atau "Kami tarik'i tetapi "Kami cabut" sebagai petunjuk kelekatan sifat

tersebut di dunia.

Itu semua terjadi karena Allah menciptakan kita di akhirat dengan ciptaan baru

yang jauh dari ciptaan dunia serta himpitan kebodohan pada jiwa dan jasad. Allah

t"rfir-*, "Dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu

ketahui." (Al-Wiqi'ah: 61).

Di dalam ciptaan lain dan baru yang sesuai dengan kehidupan abadi, tak ada

iri hati dan cemburu bersama keabadian. Namun, yang ada qanaah, ridh+ cinta,

persaudaraan, dan kejujuran. Sehingga penciptaan baru ini membersihkan dari para

ianita pemahaman yang lahir tentang kecemburuan dan hasud, Di samping itu,

mengangkat dari mereka iri hati sampai ke akar-akarnya'

Ia dan suaminya dalam keadaan muda dan menarik selamanya. Tak ada ketergesa-

gesaan dalam urusannya dan tak ada kecemburuan antara keduanya. Kehidupan

IK,irat yang abadi tak ada habisnya. Adapun kecemburuan di dunia, maka salah satu

faktornya ialah mengurangi kehidupan dan waktu'

Ketika seorang wanita yang beriman melihat bahwa keabadian terbuka di

hadapannya dan tiada habis-habisnya ia tak akan sempit hatiny+ berkeluh kesah, dan

Uerpating.-ekan tetapi, kebahagiaan, usia mudA semangat hidup, serta cahaya akan

bersirrurti hadapannya dan di sisi kanan kirinya. Cahaya yang memancar tersebut

akan menambah kegembiraan di jiwa serta keluasan dalam pandangan sebagai

kesenangan dan ketenangan hati.
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Allah berfirmary "(Yaitu) pada hari lcetikn kamu melihat orang mukmin laki-laki dan

perempuan, sedang cahayamerekabersinar dihadapan dan di sebelahkanan mereka, (Dikataknn

kepada meraka), 'Pada hai ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga ynng mengalir di

bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di dalamnya. ltulah keberuntungan yang besar."

(Al-Hadid:12).

Di antara nikmat yang paling besar dan pemandangan yang paling indah ialah saat

Anda melihat wajah yang memancarkan cahaya. Cahaya hanya akan memancar dari
wajah ketika pemiliknya berusaha untuk mendapatkan ridha Allah dan menampakkan

di wajahnya kecantikan ridha, pujian, dan syukur.

Inilah keadaan wanita mukminah saat melihat kenikmatan dan ridha Allah.

Sehingga, ia qanaah dan rela dengan keberadaannya dalam kedudukan bersama

suaminya. Bila demikian, tak mungkin seorang istri di dunia dengan pemberian yang

selalu baru ini akan hidup dalam kebencian dan kemarahan.

Ia dan suaminya dalam naungan yang kekal, kesenangan yang memikat, kehidupan

yang luhur selamanya, dan selalu bersama. Allah dengan kekuasaan-Nya telah

memberikan keindahan serta cahaya yang tak akan hilang dan redup dari keduanya.

Dia telah menghilangkan dari keduanya semua yang mengotori kehidupan mereka

di dunia, sehingga mereka berdua berbalik dengan kenikmatan serta keridhaan Allah
menuju kerajaan yang dihiasi dengan mutiara dan yakut.

Suaminya tak akan berpaling darinya meskipun ada ratusan bidadari yang jelita.

Mak+ iahidup di antara parabidadari tersebutbagaikanratu yang semuanyaberusaha
melayani dan mendapatkan ridhanya. Ia bahagia dalam kedudukannya. Matanya

bersinar serta wajahnya mengeluarkan cahaya yang memancarkan keridhaan dan

kebaikan. Lisannya ialah pujian dan syukur.

Ya! Itulah keridhaan serta kecintaan mutlak dalam ketinggian dan keluhuran
derajatnya. Adapun adu domba, hasud, cemburu, dan mencari-cari keburukan orang

berada jauh di luar pagar surga dan tak diizinkan masuk. Sebab, tidak ada yang masuk

ke surga kecuali kesucian, serta tidak dijumpai kecuali ridha dan cahaya. Wallhhu

a'lam.

Apakah wanita mukminah rela dengan kedudukannya bersama
suamanya dan Apakah suaminya beriamak dengannya sebagaimana
yang dilakukan dengan bidadari?

Ketika wanita yang beriman memasuki surga ia memasukinya-seperti yang telah

saya katakan sebelumnya-dengan ciptaan baru. Baju egois dan cemburu telah lepas

darinya, Allah menjadikannya dalam akhlak yang baik. Selain itu, Allah mengganti itu
semua dengan cahaya, kecantikan yang memikat, dan kedudukan yang tinggi.

lhengintip lndahnya Surga
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Saat ia melihat kedudukan agun& kenikmatan mutlak, merasakan pada dirinya

memiliki dada dan hati yang bersih dari semua yang ada di dunia, serta ia diciptakan

dalam bentuk baru yang berbeda dengan Perasaan dunia ia menjadi orang yang

menerima, pemahamannya telah berubah, serta terlihat cantik dan lembut. Ia ridha

dengan kedudukannya dan suaminya, serta tidak resah dengan bidadari-bidadari

yang berada di sekeliling suaminya.

Kecemburuan telah dibinasakan dan menjadi fatamorgana, Ia mendatangi

suaminya yang berimarL dan dalam kedudukan ia berada di atas para bidadari.

Lisannya ialah pujian dan syukur. Semua yang ada dengan kedudukannya selain

dirinya tak ada yang melebihinya kecuali suaminya karena telah dimuliakan Allah.

Suaminya melampiaskan hasratnya denganny4 seperti ia melampiaskannya dengan

para bidadari. Ia yang paling tinggr kedudukannya paling baih dan paling cantik di

antara mereka.

Oleh karena itu, ia terlihat betul-betul selaras dengan kenikmatan dan keindahan

di sekitarnya dengan keselarasan sempurna yang tak dikotori aPa Pun. Ia diciptakan

dalam suatu ciptaan di mana suaminya merasa cukup hanya dengan dirinya dalam

persetubuhan dan kedekatan'

Ia tidak tertarik kepada selain suaminya karena suaminya telah memenuhi haknya'

Dihilangkan kemabukan dan keinginan duniawi. Sebab, kita di surga hidup dengan

ciptaan baru, ciptaan yang sangat kuat, tubuh kita muda, dan nafsu berkobar-kobar'

Anas bin Malik &P# menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Orang mukmin

di surga diberikan tujuh puluh tiga istri." Kami berkata, "Wahai Rasulullah, apakah iakuat

melayaninya?" Beliau menjawab, "Diberikankepadanyakekuatan seratus Qaki'laki)." (tlR
At-Tirmidzi dan Al-Baihaqi).21

Di dalam hadits lain disebutkan, ia diberi kekuatan seratus laki-laki dalam makan,

minum, dan jimak. Mungkinyangdimaksudhadits di atasialahdariwarisanpenghuni

neraka. Adapun dari bidadari, jumlah mereka Allah yang mengetahuinya seperti yang

telah saya katakan sebelumnYa.

Sebagaimana laki-laki diberikan sebagian karunia Allah, wanita juga diberi.

Akan tetapi, Allah menjadikannya qanaah dan rela kepada suaminya serta merasa

seakan-akan di hadapannya ada seratus laki-taki sungguhan, dewasa, kuat perkas4

bernafsu, dan muda. Sehingga, ia tak pernah puas dari suaminya dalam kedekatan

serta persetubuhan, kelembutan, kasih sayanp cint4 dan kerinduan.

Ia dengan sendirinya dihargai dan dihormati oleh suaminya yang beriman' Sebab,

ia mengetahui bahwa ia berbeda dengan para bidadari. Ia bagaikan istrinya di dunia

serta seperti itu pula di surga, baik dalam nilai, kecantikan, kedudukary dan kedekatan

denganAllah.

21 At-Tirmidzi berkata bahwa hadits tersebut hasan shahih'
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Allah ialah pencipta di dunia dan di akhirat. Sebagaimana Dia telah menciptakan
kita di dunia dengan sedemikian rupa, Dia akan menciptakan kita di akhirat dengan

ciptaan lain selaras dengan kenikmatan. Pondasinya ialah ridha, bangunannya ialah
menerima, landasan kuatnya ialah pujian, dan syukur yang diilhamkan seperti

diilhamkannya nafas.

Allah berfirman:

-< 
^,1,-iJi 

o', i) 'r-3.i

-',)-zz
" ...DAn penutup doa mereka ialah, 'Alhamdulilfrhi Rabbil '6lamin'." (Yunus: 10).

Wallkhu a'lam.

6i4t;s;t;'r...
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Orang terakhir yang masuk surga dan pintu ditutup

setelahnya akan diberi kekuasaan seperti kerajaan

seorang raja di dunia, ditambah sepuluh kali lipatnya.

Lalu, Allah mengatakan kepadanya agar berangan-angan

hingga habis angan-angannya dan Dia memberikan apa

yang ia angankan.
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BAGAN KETUJT'H

BUAH-BUAHAN YANG DIDEKATKAN

KEPADA PENGHUNI SURGA

Para Syuhada Hidup di Surga dengan Penuh Kenikmatan

Allahberfirman:

@5i1^.; {.#; ';t;i"Ji"[r;i fi 4+4'e.oti]'n'ti
"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap ornnS-orany yang 8u8ur di jalan Allah,

(bahwa mereka itu) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak

meny adariny a. " (Al-Baqarah: 1 54).

"langanlahkamumengirabahwaorang-orangyanggugur di jalan Allahitumati;bahkan

*rrikoituhidup di sisi Rabbnya dengan mendapat rezeki. Mereka dalamkeadaan gembira

diseb abkan karunia Allah y ang diberikan-Ny a kepada merekn, dan mereka bergitang hati

terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka,

bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati."

(A[-ImrAn: 1.69-170).

Ash-Shabuni berkata dalam tafsirnya, "langan kamu mengira orang yang mati

syahid di jalan Allah untuk menegakkan dinnya itu mati, tidak merasakan aPa-aPa,

dan tidak diberi nikmat. Tetapi, mereka hidup di sisi Rabbnya. Mereka bersenang-

sen.rng di surga yang kekal dan diberi rezeki dengan berbagai kenikmatan pada waktu

pagi dan petang."

Al-wahidi berkata, "Riwayat yang paling shahih mengenai kehidupan syuhada

ialah hadits yang diriwayatkan dari Nabi ffi bahwa ruh mereka berada di tembolok

burung-burung hijau dan mereka diberi rezeki, makan, danbersenang-senang' "Mereka

gembii disebabian karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka," maksudnya mereka

diberi nikmat di surga, bergembira dengan kenikmatan.

Di dalam Shahih Muslim, Masruq @Z berkata "Kami bertanya kepada Abdullah

bin Mas'ud tentang ayat ini, 'langanlah kamu mengira bahwa oranS'orang yang gugur di

jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan mendapat tezeki.'

Lalu, ia mengatakan bahwa ia telah menanyakan kepada Rasulullah, beliau

bersabda 'Ruh-ruh mereka berada di tembolok burung hijau yang mempunyai pelita di Arsy.
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la terbang di surga sesuka hatinya, kemudian hinggap di pelita tersebut. Lalu, Rabb mereka

menampalckan diri dan berfirman, 'Apaknh kalian ingin sesuatu?' Mereka berkata, 'lngin apa

lagi kami, sedangkan kami b eb as terb ang di surga sesuka hatiT'
Allah mengulangi pertanyaan tersebut sampai tigakali. Hingga saat mereka melihat bahwa

merekn akan terus ditanya, mereka berkata, 'Wahai Rabb, kami ingin Engkau mengembalikan

ruh-ruhkamike jasadkamihinggakamibisabertempurlagidi jalan-Mu.'KetikaAllahmelihat
bahwa mereka tidak ada keinginan lagi, mereka pun ditinggalkan."'1

Semua yang di Surga Kekal, Tidak Punah Ataupun Usang

Dari Abu Said Al-Khudri aP& bahwa Rasulullah ffi bersabda:

3y t'i t;F )t tF 3i e :"j ti \5:.i >u t|-;Ji pl.r 3t,,u, *:u.
.d 5t$ x V:;.]i ;o i'y ri t;'i >v t-i*'..fi ;o

"Ada penyeru yang menyerukan, 'Kalian akan sehat tidak akan sakit selamanya,

kalian akan hidup dan tidak akan mati selamanya, kalian akan muda tidak akan pikun
selamanya, dankalian akanbersenang-senang dan tidak akan pernah susah selamanya.' "
(HRMuslim).2

Itulah firman Allah wt:

" . . .Dan diserukan kepada mereka, 'ltulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan

ap a y an g dahulu kamu kerj akan. "' (Al- N rdf: 43).

Abu Hurairah W meriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda:

,,iw
"Barangsiapa yang masuk surga, ia akan bersenang-senang dan tidak akan sedih,

bajunya tidak akan usang, dan usia mudanya tidak akan punah."3

Surga Dikelilingi Dengan Berbagai Hal yang Tidak Disukai dan Neraka
Dikelilingi Dengan Berbagai Syahwat

Surga mempunyai pintu-pintu yang tidak dibuka kecuali dengan iman kepada Allah,
amal saleh, taat kepada-Nya, dan menegakkan kewajiban-kewajiban-Nya. Anas bin

Misyk\tul Mashibih no.351. lihat shahih Muslim llv1502
Shahih Muslim no.2837.
lbid. no. 2837.

,fiy; tW. A \j jii"\'r ff'a-tr SrX. y
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Malik mengatakan bahwa Rasulullah bersabda:

.crUi-il\')fuu i6r j:;,;Au ikj)ol e;Al

" Surga dikelilingi dengan berbagaihal yang tidak disukai dan nerakn dikelilingi dengan

berbagai syahwat."a

Perdebatan Antara Surga dan Neraka

Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda "Surga dan neraka saling

berdebat.Nerakaberkata,'Diwariskankepadaku oranS-orangyangsombong" Surgamenyahut,

'Adapun aku, tidak ada yang masuk kepadaku, kecuali oranS-orang yang lemah dan hina''

(Di ialam riwayat lain'ditambahkan: Orang-orang yang melalaikan keduniaan.) Maka, Allah

Tabhraka wa Ta'alaberfrman kepada surga, 'Kamu adalah rahmat-Ku'

Aku mengasihi denganmu siapa saja yang Aku kehendaki di antara hamba-hamba-Ku-'

Kemudian,biftrmankepadaneraka,'Engkauhanyalah azab-Ku.,4ku menyiksasiapasaiayang

Aku kehendaki di antara hamba-hamba-Ku dan kalian berdua akan penuh. Adapun neraka, ia

tidak akan penuh hingga Dia meletakkan kaki-Nya. (Di dalam riwayat lain disebutkan: Hingga

Allah M. melet al<k an kaki-N Y a)'

Lalu neraka berkata, 'Cukup! Cukup! Cukup! Saat itulah ia penuh, lalu sebagiannya

digabungkan kepada sebagian lainnya, sedangkan Allah tidak menganiaya seorang pun dari

iot t t"i-Nya. Adapun ,irgo, Allah menciptakan untuknya ciptaan baru"' (FIR Al-Bukhari

danMuslim).

Dua Hal Jika Seseorang Bersabar Atasnya, Allah Menianiikan

Kepadanya Surga

Allah berfirman dalam sebuah hadits qudsi:

.aatw e'i'kt A*#" g*.>{ittit
"Jika Aku menguii hamba-Ku dengan dua yang ia cintainya ioriuo matanya buta),

kemudian iabersabar, Aku akan menggantikeduanya dengan surgl." (HR Ahmad dan

Ath-Thabrani).5

Di dalam hadits lain Allah berfirman:

.iAr l)j:, $r;'u ;i it $5 n **
4
5

sn r nil, ui,sl i m: Xllll 4 48, S h ahi h l b n u H i bba n: Y 1 7 1 5; S u n an Ad -D a ri m i:'l 88'
Dishah i hkan Al-Albani dalam Mi sykitu I Mashh Abih.

ltW
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"lika Aku meflgambil dua kemuliaan (dua mata) dai seorang hamba lalu ia bersabm dan

mengharapkan pahala, Aktt tidak akan idha pahala Epa Pun untulcnya, kecuali surga."6

Di dalam hadits lain lagi Allah berfirman:

c

6Jre

"lika Aku mengambil dua kemuliaan (dua mata) hamba-Ku di dunia, tidak adapahala di

sisi-Ku, kecuali surgL, jika ia memuji-Ku atas ujiannya. " (HR At-Tirmidzi).?

Ibnu Abdin As-sullammi berkata "sayamendengar Rasulullah bersabda:

I o ). , o I c t.on * q."
;v \d :1.y.6t

"Takseorangpun yangmemilikitiga anakyangmeninggal sebelumbalig,kecualimereka

akan menyambutnya di delrpan pintu surga dan iabebas untuk masuk dari mana saja."

(HRIbnu Majah).8

Abu Said Al-Khudri 0S5 meriwayatkan bahwa para wanita berkata kepada Nabi

ffi "Luangkanlah untuk kami satu hari Anda untuk menasihati kami! Maka, beliau

menasihati mereka dan bersabda:

.)8t Cti.t;? t, "*>u t4 :rY ai;t V$

o*ti, *rrrko akan menjadi"Siapa saja perempuan yang memiliki tiga anak yang

penghalang dari nqaka bagtny a." (HR Al-Bukhari).e

seorang wanita berkata, 'Bagaimanaiika dua?' Beliau bersabda, 'Duaiugl."'(HRAI-

Bukhari).10

Abu Sa'id dan Abu Hurairah dalam hadits lain meriwayatkan, dari Nabi bahwa Abu

Hurairah berkata (Ada tambahan dalam riwayat tersebut), "Mereka belum mencapai

balig."

6

7

I
9
'r0

HR Abu Ya'la dari jalur lbnu Hibban dalam kitab Shahih-nya Dishahihkan Al-Albani dalam Shahihut Targhib

Liii rit
I

,a;
;r;do(pgi'G'# 6t e';r\t

t, . /c t,.\:d
Wil n);r'j'

't|-:

,o1
ai.-J,t qGt u

ta . c

lrti Jrl

*\1,'.t'

watTarhib.
Di dalam Maktabah Syamilah dan Maktabah Al-Albani, redaksinya berbunyi:,,

W q.y rlr {;jr o:it1 f A i ,W \fig* 6:tf Ln\st
lika Aku mensambil dua kemuliian (mata) hamba-Ku, padahal ia kikir dengan keduanya,.Aku tidak rela u,ntuk

'iimberikan"pahala 
selain surya, jika ia memu ji-K.t-t atas musibah tersebut " HR lbnu Hibban dan dishahihkan

Al-Alban i da| am Shahihu t Ta rghib wat Tarhib"+dt.

Sunan lbnu Majah: Y/BB no. 1 606. Dihasankan Al-Albani dalam Shahih wa Dha'iful )Ami'us Shaghir.

F athul B ari', llll'l'l B.

tbid.

'- rt,l.:
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Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi 4& bersabda:

. a:t u.j'oljtisr i33 !')t e"** :;tlt A yr. -fr 1

"Tidak rrorong muslimpunyang tiga anaknya (meninggal) lalu ia ilisentuh api neraka,

kecuali hany a s eb ag ai p enebus sump ah saia. " (HR Muslim)'

Wanita Penghuni Surga (Bidadari) Melihat Suaminya di Dunia

DiceritakankepadakamibahwalbnuZaidberkata, "Dikatakankepadawanitapenghuni
surga dan mereka berada di surga, 'Maukah jika Aku perlihatkan kepadamu suamimu

dari penduduk bumi?'Ia menjawab, 'Ya.'Mak4 Dia menyingkap hijab untuknya dan

membuka pintu-pintu antara ia dan suaminya hingga ia melihat, mengetahui, dan

serius dalam memperhatikannya, hingga ia menginginkan kehadirannya dan rindu
padanya seperti kerinduan seorang wanita kepada suaminya yang jauh darinya.

Bila antara dirinya dan istrinya di dunia terjadi percekcokan atau pertengkaran

seperti yang biasa terjadi pada pasangan suami istri, ia akan marah kepada istrinya

di dunia dan berkata, "Celaka kamu! ]auhkan ia dari keburukanmu karena ia hanya

sebentar saja bersamamu!"

Mu'ad bin |abal meriwayatkan bahwa Nabi bersabda:

iur c-ritri :.ii I dt ,Ft A UJ.i6 !r pj-r' C Vi:ii;r ,eii't
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"Tidaklahseorangwanitayangmenyakitisuaminyadi duniakecualiistrinyadaribidadari-

bidadari yang jelita berkata, 'langan sakiti ia, semoga Allalt mmcelaknknnmu! Di sisimu,

i a h any al ah t amu y an g h ampir menin g g alkanmu d an b erp in d alt k p odo kami. " 1 1

tstri Orang Mukmin di Dunia Adalah lstrinya di Akhirat dan la Akan
Bersama Suaminya yang Terakhir

Allah u# berfirman:

,ziir - ' ''
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"(Yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-

orang yang saleh dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya. '. " (Ar-Ra'd:

23).

I I Sunan At-Tirmidzi no. 1174, Sunan lbnu Majah no.2041. Hadits ini dishahihkan Al-Albani.
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Allah berfirrn,ul, 'Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh,

bertelekan di atas dipan-dipan " (Yasin: 56). " Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-
istri kamu digembirakan. " (Az-Zuk.hruf : 70).

Jika seorang istri di dunia beriman dan saleh, di dalam surga ia menjadi milik suaminya
yang beriman. lni termasuk nilqnat Allah yang diberikan kepada suami dan istr:i, selain

istrinya dari kalanganbidadari yang dijodohkanAlah dengannya di surga. Sebagaimana

disebutkan dalam Al-Qur'an yang mulia dan sunnah nabawiyah yang suci.

Bagi seorang wanita yang beriman, jika suaminya juga beriman dan saleh, ia akan
menjadi teman baginya dalarnkeimanan untuk berkumpul bersarnanya di surga Allah
yang kekal. Allah-setelah menyebutkan berbagai sifat orang-orang mukmin dan
mukminah-berfirman:

6 (# Gis i;fi j'fit Lbi y -#'1ai; t;|'l;r O"g'|si'r...
"...Laki-laki dnn perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah

meny edi akan untuk mereka ampun an dan p ahala y an g b es ar. " (Al-Ahzab : 35).

Betapa nikmatnya wanita yang bisa bersama dan mengikuti suaminya yang beriman
dan saleh dalam keimanary ketaatan, dan amal saleh. Allah sendiri yang mengetahui
apa yang dipersiapkan dan disediakan sebagai balasan amal yang mereka kerjakan.

Hudzaifah Ibnul Yaman & berkata kepada istrinya, "Jika engkau mau menjadi
istriku di akhirat, janganlah menikah lagi setelah kematianku. Sebab, wanita di surga
menjadi milik suaminya yang terakhir di dunia. Karena itu, Allah mengharamkan
istri-istri Nabi ffi untuk dinikahi setelah beliau wafat. Sebab, mereka ialah istri-istri
beliau di akhirat."l2

Berkumpulnya Penghuni Surga

Di dalam hadits shahih telah disebutkan bahwa setiap Jumat para penghuni surga
mendatangipasaryangdipersiapkanAllahuntukberkumpulnyaorang-orangberiman.
Mereka saling mengingat-ingat (bercerita tentang) dunia memujr, dan bersyukur
kepada Allah atas kenikmatan yang agung yang diberikan kepada mereka.

Anas bin Malik t81}l meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabd4 " Di surga, adap asar

yang mereka datangi setiap lumat. Maka, angin utara berhembus memberikan aroma kasturi
pada wajah dan pakaian mereka sehingga menambah keelokan dan ketampanan mereka.

Lalu, merekakembalikepada istri-istri mereka dalamkeadaan telahbertambahkeelokan dan

ketampanan mereka. Sehingga, istri-istri mereka berkata, 'Demi Allah, kalian telah bertambah

elok dan tampan.' Mereka membalas, 'Kalian, Demi Allah, juga bertambah elok dan cantik."'l3

Si lsi lah Al-AhAdits Ash-Shahihah no.
Shahih Muslim no. 2833.
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Keridhaan Allah Kepada Penghuni Surga

Sebenarnya kebutuhan orang-orang mukmin yang paling mendesak di surga ialah
keridhaan Allah kepada mereka. Sehingga mereka bisa terus berada dalam kehidupan
kekal di surga abadi. Saat Rabb mereka memberikan keridhaan tersebut, jiwa mereka

bangkit dan tenggelam dalam kebahagiaan yang melebihi kebahagiaan tinggal di
surga serta berbagai wama dan jenis kenikmatan yang mereka dapatkan.

Orang-orang beriman bersenang-senEmg dalam keridhaan surga. Bagi mereka apa

yang mereka inginkan di sisi Allatu Maharaja yang berkuasa. Keridhaan Allah telah

datang kepada mereka.

Abu Said Al-Khudri tB# menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, 'Allah berfirman
kepadapenghunisurga'Wahaipenghunisurga!'Merekamenjawab,'Kamimenyambut
penggilan-Mu dan bergembira serta seluruh kebaikan berada di kedua tangan-Mu!'
Allah berfirman lagl Apakah kalian telah ridha?' Mereka menjawab, 'Bagaimana

kami tidak ridha wahai Rabb, sedangkan Engkau telah memberikan kepada kami apa

yang tidak pernah Engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk-Mu?'

Dia berfirman, 'Maukah kalian jika Aku berikan yang lebih baik dari itu?'Mereka
berkat+ 'Wahai Rabb kami, apakah yang lebih baik dari ini?'Dia berfirman, Aku
menghalalkan kepada kalian keridhaan-Ku sehingga Aku tidak akan marah kepada

kalian setelah ini selamanya."' (HRAl-Bukhari dan Muslim).ta

"shalat! Shalat!" WasiatAllah dan Rasul-Nya Bagiyang Menginginkan
Surga

Persembahan paling agung manusia dalam kehidupannya ialah menjaga shalat di
awal waktu atau pada waktunya. Sebab, ia adalah penyebab kesuksesan di dunia
keselamatan di akhirat, dan masuk surga. Tidaklah seorang hamba menjaga shalatnya,

kecuali wajib baginya masuk surga. Allah berfirman dalam hadits qudsi:

?,'ilt:vii :,i'i'r'ni \ :ti Vt Jtt* * "P.i'l
. r_,tLi-,-

"Akumemiliki janji atashamba-Ku: Jikaiamendirikan shalatpadawaktunya, Aku tidak

akan mengazabnya dan Aku akan memasukkanke surga tanpahisab." (HRAI-Hakim
dari Aisyah).

Ummu Salamah meriwayatkan bahwa Nabi ffibersabda saat menghadapi kematian

beliau:

14 Misyketul Mash^bih: llll$B.
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"Shalat! Shalat! Dan (berhati-hatilah dengan) budak-budak kalian! Beliau terus

mengucapkannya sampai terputus-pufus." (HRAhmad dan Ibnu Majah).ls

Amal pertama yang akan dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat ialah shalat.

]ika ia baik semua amalnya akan baik dan jika ia jelek seluruh amalnya juga jelek.

Abu Hurairah menjelaskan bahwa Rasulullah bersabda:

:,y &ti tci:6 J*" 3u';t; * A r:;lt y,;;t;;6 i3i 
'"ot

' :' 3\i rn L'ri
" Amal pertama yang akan dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat ialalt shalatnya.

Jikn ia baik ia akan menang dan selamat, dan jika ia jelek ia akan celaka dan rugi."' (lR
At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah).16

Penghuni Surga Lebih Mengenal Rumah-Rumah Mereka di Surga
daripada Rumah-Rumah Mereka di Dunia

Ini ialah nikmat yang sangat besar, karunia kemuliaan, dan bukti dari Allah atas

keagungan kekuasaan-Nya. Bahwa jika seorang mukmin masuk surga, Dia akan
mengenalkannya-seakan-akan Dia mengenalkan kepadanya dan memberitahukan
rumah-rumah, istana-istana, kamar-kamar, dan kemah-kemahnya.

Allah berfirman:

€Dil q?ll1rt rijl":;o qgilu l,;;i.,q?
"Allah akan memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka, dan

memasukkan mereka ke dalam jannah yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka."

(Muhammad:5-6).

Di dalam Shafwatut Tafdsir, kedua ayat yang mulia tersebut ditafsirkan oleh Ash-
Shabuni sebagai berikut:

"Allahakanmemberikanpetunjukkepadamereka," maksudnyaAllahakanmenunjukkan
kepada mereka amal salehyangbermanfaatuntukmereka di dunia dan akhiratdengan
membimbing mereka menuju jalan ke surga, negeri orang-orang yang berbaktl "Dan
memperbaikikeadaan mereka," maksudnya memperbaiki keadaan dan urusan mereka.

Musnad Ahmad no. 27884 dan Sunan lbnu Majah. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat
Tarhib.
Shahih Al-JAmi': ll/1 84.
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"Dan memasukkan surga yf,ng telah diperkenalkan kepada mereka," maksudnya
memasukkan surga, negeri yang penuh dengan kenikmatan. Dia menerangkannya

kepada mereka, sehingga setiap orimg mengetahui dan mengenal rumahnya. Mujahid
berkata "Penghuni surga mengenal rumah-rumah dan tempat tinggal mereka. Mereka
tidak keliru seakan-akan telah menghuninya sejak diciptakan."

Rasulullah telah menjelaskan permasalahan ini dan bagaimana orang mukmin
mengenal rumah-rumahnya di surga. Dari Abu Said Al-Khudri bahwasanya Rasulullah
bersabda "Orang-orang mukmin yang telah terbebas dari neraka akan ditahan di jembatan

antara surga dan neraka untuk diqishash sebagian mereka atas perbuatan aniaya antar mereka

di dunia. Sehingga, ketika mereka telah dibersihkan dan disucikan, diizinkan untuk masuk

surga. Demi Zat yang jiwa Muhammadberada di tangan-Nya, salah satu dari merekn sungguh

lebih mengenal rumahnya di surga daripada rumahnya di dunia." (HR Al-Bukhari).1?

17 Fathul BAri': Xll39O.
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Abu Hurairah menjelaskan bahwa Rasulullah bersabda:

"Amal pertama yang akan dihisab dari xorang hamba pra, frAiio*ot
ialah shalatnya. lika ia baik ia akan menang dan selamat, dan jikn ia jelek

ia akan celaka dan rug7."' (HR At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu
Majah).
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BACiilAN KEDELAPAN

PERKAIAAN MUFASIR TENTANG AYAT.

AYAT SURGA DAN MELIHAT ALLAH

Berhenti Sejenak Bersama Tiga Ayat yang Mulia

Allah berfirman:

"Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan pada sisi Kami ada

tambahannya. " (Qif: 35).

Dalam ayat yang lain, "Bagi orang-orang yang berbuat baik, nda pahala yang terbaik

(surga) dan tambalrannya..." (Yunus: 26). 'Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat

yang menantL yang indah dipandang,.." (As-Sajdah: 17).

Tiga ayat yang mulia tersebut merupakan hakikat Rabbaniyah, kegaiban langit
karunia dan kemurahan ilahi, serta pemberian yang tiada akhir. Untuk mengetahui

hakikatnya membutuhkan pengetahuan gaib. Akan tetapi, pengetahuannya

dikhususkanAllah untuk diri-Nya saj+ bukan untuk seluruh makhluk-Nya.

Bila hakikat surga dengan bentuknya yang sempurna-tanpa berbagai tambahan,

kelebihan, dan keindahan pandangan mata yang disembunyikan-saja di dalamnya

ada kenikmatan yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pemah didengar oleh

telinga, dan tidak pemah terlintas di dalam benak manusia, bagaimana kita bisa

mengetahui berbagai tambahan dan kemurahan Allah?

Tambahan ilahi untuk kenikmatan dan kesenangan surga agar serasi dengan

keabadian dan kekekalan. Sebab, keabadian membutuhkan pembaruan dan kejutan-

kejutan. Saat kita masuk surga, diberikan kepada kita kenikmatan yang tidak pernah
terlintas dalam benak, dan ini ialah bagian pertama dari kenikmatan surga. Namun,
kenikmatan ialah kontinuitas dari janj i ilah y aurrg sempurna dan mutlak. Kenikmatannya
tidak ada habis-habisnya dan kita tidak akan dikeluarkan darinya.

Kenikmatan pertam4 bahwa kematian dibinasakan dan disembelih di antara surga

dan neraka. Kedua, kita tidak akan merasakan keletihan dan kecapaian di surga.

Ketiga pemandangan surga yang menakjubkan. Keempat, keindahan istana-istana

@ !r Siswo:iu,.( j
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dan kemah-kemah. Kelima, kenikmatan istri-istri yang suci. Keenam, kenikmatan
bertemu keluarga dan teman-teman dekat.

]ika Anda menghitung kenikmatan tak akan ada habisnya. Ketika seorang mukmin
sampai kepada batas kepuasan melakukan segala sesuatu dan tidak menginginkan
tambahan lagi dari yang telah dimiliki serta telah ridha ridha, dan ridha, berbagai
karamah Allah muncul tanpa berhenti.

Allah bertanya kepada hamba-hamba-Nya 'Apakah kalian telah ridha?" Mereka
menjawab, "Bagaimana kami tidak ridha?" llah Yang Mahamulia berfirmxt, "Tetapi,
di sisi-Ku ada tambahan!" Kemudian, hijab dibuka dan berbagai tambahan tampak
dan keindahan yang disembunyikan dari mereka muncul di ufuk surga. Lalu, mereka
menerimanya.

Saat ini kamu tidak akan bisa membayangkan apa itu tambahan-tarnbaharr ilahi
kecuali setelah Allah memperlihatkan tanda-tanda, kesenangan-kesenangan, dan
surga-Nya. Tambahan tersebut tidak mungkin terlintas dalam hati dan tidak pula
akal. Namury ia akan tampak dan terlihat saat Anda berada di hadapan Yang Maha
Pemurah lagi Mahakuasa.

Adapun sekarang, saat kita masih di dunia, kita masih jauh dari melihat tanda-
tanda, kekuasaary karamah, dan ilmu Allah. Akan tetapi, di surga, Anda berada dalam
karunia-Nya, hingga seakan-akan Anda memohon agar karunia tersebut berhenti
darimu, namun permintaan Anda tidak akan didengar. Sebab, ia turun dengan
perintah Allah untuk penghuni surga-Nya.

Bukan hanya yang tampak dari simbol nama-nama bahwa kenikmatan surga
hanya istana-istana bumi za'faran, kasturi yang harum, kemah-kemah, kamar-
kamar, pemuda-pemuda, anak-anak, makanan, minuman, dan bidadari-bidadari
yang jelita semata. Akan tetapi, di sana ada kenikmatan yang jauh dari anggota badan
kit4 jauh dari pengetahuan hakikatnya. Sehingga, Anda tidak akan sampai kepada
pemahamannya, sekalipun dikabarkan kepada kita.

Istana-istan+ bidadari-bidadari, buah-buahan, makanan, serta semua kenikmatan
surga yang diceritakan Al-Qur'an dan Nabi ffi dapat kita ketahui. Berbeda dengan
pengadaan, ciptaan, cita, dan ras4 begitu pula tambahan Allah tetap berada di luar
pengetahuan kita sehingga penjelasan tentangnya ditinggalkan. Mungkin, di surga
menjadi pengetahuan kita dan kita akan mendapatkannya selama dalam kekekalan
yang tidak ada habis-habisnya.

Tambahan yang paling agun& mulia, terhormat, luhur, tinggi urusan dan
kedudukannya, serta yang paling nikmat dan memabukkan ialah melihat Allah.
Wallfrhu a'lam.

Ensiklopedi llari Akhir: Surga dan Neraka



Perkataan Para Mufasir Tentang Surat Qif Ayat 35

ntun befirman:

@ i.,-j, iitq"s. o:i6"( j
,,Mereka di dalamnya memperoleh aPa yanS mereka kehendaki; dan pada sisi Kami adq

tamb ahannya. " (QAf : 35).

Abu Bakar Ash-Shiddiq

orang yang berbuat baik, ada

berkat+'Apakah tambahan

"Memandang wajah Allah."

Ali bin Abi Thalib menuturkan, "Di antara kesempurnaan nikmat ialah masuk

surga dan memandang wajah Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi di surga-Nya'"

Hudzaifah Ibnul Yaman menjelaskary "Tambahan ialah memandang wajah Allah Yang

Mahasuci lagi Mahati n88i."

Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas juga menjelaskary "Tambahan ialah memandang

wajah Allah." Adapun Malik bin Anas berkata "Manusia memandang Rabbnya pada

hari kiamat dengan mata mereka."l

Ibnu Katsir berkata dalam tafsimy+ "'Di dalamnya mereka memperoleh apa yang

merbkakehendaki,' maksudnya apa saja yang mereka pilih akan mereka dapatkan' Pun

berbagai jenis kelezatan yang mereka minta akan dihadirkan kepada mereka'

Katsir bin Marrah berkata, "Di antara mazid (tambahan) ialah awan yanS

berjalan di antara penghuni surga dan berkata,'APayang kalian inginkan, aku akan

menurunkannya.'Mak4 apa saja yang mereka minta, diberikan kepada mereka'"

Di dalam sebuah hadits, Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

We"';.G4#'e'Pt,#dl
,,Engkau akan menginginkanburung di surgalaluhadir dihadapanmu dalamkeadann

sudah dibakar." (HRIbnu Abi Hatim).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Said Al-Khudri, bahwasanya Rasulullah

bersabda:

pernah ditanya mengenai firman Allah, "Bagi orang-

pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya'" Mereka

tersebut wahai Khalifah Rasulullah?" Beliau menjawab,

r ;ir*t tit
zc z

'.'r{"&
dan usi'anya

tt o ,. ,lc.
at^b31 *b

,,Jika orang mukmin menginginkan anak di surga, kehamilan, kelahiran,

1 AdAErut Akhirah, Syaikh Muhammad Mutawali Asy-Sya'rawi no' 314'

LJ 6J.-U a.ct.*" 4! ncal ,1. n')t :ri
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terjadi dalam satu jam saja sebagaimanayangininginkan." (HRAhmad Ibnu Majah,
dan At-Tirmidzi).2

Kemudian, fumanAllah, "DanpadasisiKami adatambahannya," seperti firman-Nya,
"Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahunnya.,,
Telah disebutkan sebelumnya bahwa Muslim meriwayatkan dari Shuhaib bin Sinan
Ar-Rumi, bahwa tambahan itu adalah memandang wajah Allah yang Mahamulia.

Berkenaan dengan firman Allah, "Dan pada sisi Kami ada tambahannya," Anas bin
Malik berkat4 "Rabb menampakkan diri pada mereka setiap hari Jumat."

Di dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, Abu Said Al-Khudri mengabarkan
bahwa Rasulullah bersabda, "seoranglaki-laki disurga akanbersandnr di sana selamatujuh
puluh tahun sebelum berpindah. Kemudian, seorang wanita menghampirinya dan menepuk
pundaknya, maka ia melihat utajahnya terpantul dari pipi wanita tersebut yang lebih bening
dari kaca. Mutiara paling rendah yang ada padanya bisa menerangi antara barat dan timur.

Lalu, wanita itu mengucapkan salam kepadanya dan ia pun membalas salamnya, lantas
bertanya, 'siapakah kamu?' wanita itu berkata, 'Aku adalah Al-Mazid (tambahan).' la
memakai tuiuh puluh pakaian, yang paling rendah darinya bagaikan permata dari pohon Tuba.
Kemudian, laki'laki itu menembuskan pandangannya hingga melihat sumsum betisnya dari
luar pakaiannya. Di atas kepalanya juga ada mahkota dan mutiara yang paling rendah ilarinya
bisa menerangi antara timur dan barut." (HR Ahmad).3

Ash-Shabuni dalam Shafwatut Tafasirberkat4 "' Mereka di dalamnya mernperoleh apa yang
mereka lehendaki; dan pada sisi IGmi ada tambahannya,' makudnya bagi mereka di surg+
tersedia semua yang diinginkan jiwa mereka dan enak dipandang mata mereka. ,Dan

pada sisi Kami ada tambahannya,'malsudnya dan di sisi Kami ada tambahan atas berbagai
kenikmatan dan kemuliaan tersebut, yaitu memandang wajah Allah Yang Mahamulia."

Ia menambahkan, "Perkatan ini bersumber dari Anas dan Jabir bin Abdullah
bahwa keduanya berkata, 'Tambahan ialah Allah menampakkan diri kepada mereka,
sehingga mereka bisa melihat-Nya. Dan itu terjadi setiap hari Jumat."' Lihat Ruhul
Ma'ani: XXVI/190.4

Di dalam Al-Mausu'ah Al-Qur'aniyah Al-Muyassarah, para pengarangnya berkat4
''Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendnki; dan pada sisi Kami ada
tambahannya,' maksudnya bagi mereka, orang-orang yang bertakwa ada berbagai jenis
kenikmatan yang mereka angan-angankan dan mereka inginkan. Sementara di sisi
Kami ada tambahan kenikmatan yang tidak pernah terlintas dalam benak mereka."

As-suyuthi berkata dalam tafsirnya, "'Dan pada sisi Kami ada tambahannya,'
maksudnya tambahan atas apa yang mereka kerjakan dan mereka minta."

Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih wa Dha'ifLt! lami,us Shaghir---edt.
Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir no. 377 . Didha'ifkan Al-Albani dalam Misykltut Mashilbih-edt.
Shafwatut Tafasir no. 1387.

2
3
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Perkataan Para Mufasir Tentang Surat Yunus Ayat 26

ettut berfirman:

.ag...tsQr i#t;;iuii
,,Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik Gurga) dan

tamb ahannya.. . " (Yunus: 26).

Ash-Shabuni berkata, "'Brg, orany-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik,'

maksudnya bagi orang-orang yang berbuat baik dengan iman dan amal saleh, ada

pahala yang terbaik yaitu surga. 'Dan tambahunnya,'yaitu memandang wajah Allah

Yang Mahamulia."

Ibnu Katsir berkata mengenai ayat, "'Bagt oranS-orang yang berbuat baik, ada pahala

yang terbaik (surga) dan tambahannyai ini senada dengan firman-Nya 'Tidak ada balasan

kebAkan, kecuali kebaikan (pula) ! 'Dan tambahannya,' maksudnya pelipatgandaan pahala

amal yang mencakup pemberian Allah kepada mereka di dalam surga berupa istana-

istan4 bidadari-bidadari, serta ridha Allah kepada mereka di surga dan kesenangan

yang disembunyikan dari mereka.

Hal yang lebih utama dan lebih tinggr dari itu semua ialah memandang wajah-Nya

Yang Mahamulia. Sebab, ia merupakan tambahan yang paling besar dibandingkan

semua yang diberikan-Nya. Mereka tidak mendapatkannya dengan amal merek4 tetapi

dengan kaiunia dan rahmat-Nya. ]umhur ulama salaf dan khalaf telah meriwayatkan

tafsir tambahan dengan memandang wajah-Nya Yang Mahamulia'

Shuhaib meriwayatkan bahwa Rasulullah membaca ayat ini, "Bagi oranS-orang

yang berbuat baih ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahanrrya," lantas

t"r*Uaa "Ketikapenghuni surga dan neraka telah masukke tempatnya masing-masing, ada

penyeru mengumumkan, 'Wnhai penghuni surga, kalian mempunyai ianji di sisi Allah yang

ingin ditepati-Nya.' Mereknberkata, 'lanji apa itu?

Bukankah Dia telah memberatkan timbangan kami? Bukankah Dia telah memutihkan

wajah-wajahkami, memasukkankamike surga, dan menyelamatkankami darineraka?"' Nabi

ffibersabda, "MakA, hijab pun disingkap dari mereka, sehinggamerekabisa melihat-Nya. Demi

Allah, Diatidakmemberikankepadamerekasesuatuyanglebihdisukai danlebihmenyenangkan

dari memandang-Ny a." (HR Ahmad dan Muslim).

Abu Musa Al-Asy,ari meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

<;';'itiUi*
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surga, -dengansuarayang didengarbaisan awaldan alchir merekn-Allahmenjanjikan
kepada kalian pahala yang terbaik dan tambahan. Adapun pahala yang terbaik ialah
surga, sedangkan tambahan ialah memandang wajah yang Maha pemurah.,,,(HR Ibnu
Jarir dan Ibnu Abi Hatim).s

Rasulullah ditanya tentang firman Allah, "Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada
pahala vang terbaik dan tambahannyl," maka beliau bersabda, "Pahali yang terbaik iatal
surga dan tambahan ialah memandang wajah Allah W.- (HR Ibnu Jarir dari Ubay bin
Ka'ab),6

Para pengarang Al-Mar.rcu'ah Al-eur'aniyah Al-Muyassarah berkat4 ,,Bogr orang-
orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik dan tambahannya,, bagior*g-orirrg yang
berbuat baik, dengan iman, ibadah, dan amal-amal yang berpahala, ada kebaikan, yaitu
surga' Dan tambahan dari surga tersebut berupa kesenangan rutr, yaifu memandang
wajah Allah Yang Mahamulia.

Jalaluddin As-suyuthi berkat4 "'Bog, orang-orang yang berbuat baik,,dengan imary
'adapahalayang terbaik,' 'dan tambahannya,' yaitu memandang wajah Allah.,,

Perkataan Para Mufasir Tentang Surat As-sajdah: 1Z

ntlah berfirman:

"Tak seorang pun mengetahui berbagai nilonat yang disembunyikan untuk mereka,
yang menyejukkan mata.... " (As-Sajd ah:17).

Allah telah menafikan ilmu dari setiap jiwa serta tidak mengecualikan seorang pun
untuk mengetahui keagungan pahala dan kenikmatan untuk orang-orang mukmin di
surga yang disembunyikan-Nya. Ayatyang mulia tersebutmembuat jiwa merindukan
dengan kerinduan yang sangat dalam kepada rahmat, karamah, dan karunia Allah
unfuk orang-orang mukmin.

Alangkah bagusnya ungkapan dalam Al-Qur'an ini. Sebab, di dalam rahasianya
yang mengandung puluhan, bahkan rafusan tafsir, kemungkinan-kemungkinary serta
hakikat-hakikat yang pada akhirnya semua tak akan sampai kepada miksud Allah
dalam berbagai penjelasan, hakikat, dan tafsir ayat tersebut. Namun demikian, hal
itu sama sekali tak melarang manusia untuk mencoba menafsirkan dan menjelaskan
dengan akal yang diberikan Allah kepadanya.

Ash-Shabuni berkata dalam Shafutatut Tafasil "'Tak seorang pun mengetahui berbagai
nikmat yang menanfl,' maksudnya tidak ada satu pun makhluk yang mengetahui

5

6
Diriwayatkan juga Al-Lalika'i dalam Syarhu l,tiqad Ahlussunnah wal Jama,ah.
Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir no. 191.
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kadar kenikmatan yang diberikan Allah yang tidak pemah dilihat oleh mato tidak

pernah didengar oleh telinga, dan tidak pemah terlintas di dalam benak manusia

yang diberikan aUan dan pahala dari amal saleh.yang telah mereka persembahkan di

dunia.

Ibnu Katsir berkata dalam taf simy a, "' Tak s eor an g Pun menget ahui b erb ag ai nikm at y ang

menanti,'maksudnya tak ada seorang Pun yang mengetahui agungnya kenikmatan

yang disembunyikan Allah dari mereka di dalam surga. Berupa kenikmatan yang tetaP

dan terus menerus, serta berbagai kelezatan yang tak pernah disaksikan seorang pun.

Karena mereka menyembunyikan amal-amal mereka, Allah juga menyembunyikan

pahala untuk mereka. Sehingg+ balasan sesuai dengan jenis amal yang dikerjakan.

Al-Hasan Al-Bashri berkat+ "Karena suatu kaum menyembunyikan amal mereka,

Allah juga menyembunyikan dari mereka pahala yang tak pernah dilihat oleh mata

dan tak pernah terlintas di dalam benak manusia'"

Al-Bukhari berkata, "Tentang firman Allah, 'Tak seorang pun mengetahui berbagai

nikmat yang menanfi.'Abu Hurairah 8& meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda'
,Allah berfirrnan, " Aku telah merupersiapkan untukhamba-hamba-Ku yang salehkenikmatan

yang tak pernah dilihat mata, tak pernah didengar telinga, dan tak pernah terlintas di dalam

benak manusia."

Lalu, Abu Hurairah berkata, "]ika kalian mau, bacalah, "Tak seorangpun mengetahui

berbagai nikmat yang disembunyikan untuk mereka, yang menyeiukkan pandangan""" (As-

Sajdah: 17). (HRAl-Bukhari dan Muslim).7

Di dalam hadits lain disebutkan:

.'i.w g'ti 4v,
,l o .. ,,r. it.i,
-tlryf fr4 dq.Jl

"Barangsiapa masuk ke dalam surga, ia akan bersenang-senang dan tidak susah, kekal

tidak mati, pakaiannya tidak akan usan9, dan kemudaannya tidak akan sirna'" (tili.
Muslim).8

Al-Mughirah bin Syu'bah dalam sebuah hadits marfu'meriwayatkan bahwa Nabi

ffi bersabd4 "Musa bertanya kepada Rabbnya M , 'siapakah penghuni surga yang paling

reindahkedudukannya?' Allahberfirman, 'Laki-lakiyang didatangkan setelah semuapenduduk

surga memasuki surga, lalu dikatakan kepadanya, 'Masuklah ke dalam surga!'

Ia menjawab, 'wahai Rabb, bagaimana saya memasukinya sedangkan semua

manusia telah menempati rumahnya dan mengambil bagian mereka masing-masing?'

Dikatakan kepadanya Apakah kamu rela jika diberikan kepadamu seperti yang

dimiliki raja di antara nia-raia di dunia?'

Fathu! BAri':Vlll132, Shahih Muslim no.2824.
lbid. no.2836.
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la menjawab, 'Ya, saya rela, wahai Rabb!' Allah berfirman, 'Bagimu seperti itu dan
semisalnya, dan semisalnya, dan semisalnya, dan semisalnya,' hinggakelimakalinyaiaberkata,
'Cukup, saya telah rela wahai Rabb!' Allahberfirman, 'ltu untukmu dan sepuluhkali lipatnya
ditambah semuayang diinginkan oleh jiwa dan yang indah menurut pandanganmu.'

la berkata, 'Saya rela, wahai Rabb!' Kemudian, Musa bertanya lagi, 'Bagaimana dengan
yang paling tinggi kedudukannya?' Allah berfirman, 'Mereka adalah yang Aku kehendaki,

,4ku telah menanam kehormatan mereka dengan tangan-Ku, dan Aku menyempurnakannya,
sehingga ia tidakpernah dilihat mata, tidakpernah didengar telinga, dan tidakpernah terlintas
di d al am b enak manusia. "'

Kemudian, Nabi S bersabda, "Pembenar dari itu ialah firman Allah ffi, "Tak
seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti.. . " (As-Sajdah: 17). (HR Muslim
dan At-Tirmidzi; hasan shahih).e

MelihatAllah
. Pemberian yang paling tirrgg, untuk orang-orang mukmin ialah melihat wajah

Allah Yang Mahamulia

Ini ialah puncak dari tujuan, puncak cita-cit+ standar kenikmatan mutlak, dan
harapan orang mukmin, baik laki-laki maupun perempuan. Impian, puncak
kesenangan, dan kepuasan pandangan orang-orang mukmin ialah melihat
Pencipta merek4 Pemilik semua kenikmatan. Kegembiraan, kebahagiaary dan
kesenangan yang dicapai orang mukmin ialah dengan karunia dan karamah-Nya
Yang Mahatinggi yang tidak terbatas.

Allah berfirman:

(D--)tlLt

"Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hnri itu
mereka melihat. " (Al-QiyAmah : 22-23).

Itulah janji Allah yang benar. Dia telah menjanjikan kita di dalam kitab-Nya yang
mulia untuk melihat-Nya. Kalimat-kalimat dalam ayat tersebut hadir dengan
sangat jelas, lembut, tak ada keraguary kesamaran, atau ketidakjelasan.

Wajah-wajah bersinar dengan cahaya Rabbnya, berseri-seri dengan pandangan
kenikmatan Penciptanya, memandang ilah-nya Yang Mahaagung lagi Mahamulia
yang memberikan keutamaan kepada hamba-hamba-Nya. Mak+ kedudukan
seperti apakah yang akan dicapai wajah-wajah yang berseri-seri ini? Kebahagiaan
seperti apakah yang akan mereka alami?

W J)@i*6 /;";i;3
bers eri-seri. Kep ada Rabbny alah
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Kadang-kada.& ruh dan jiwa manusia merasa bahagia dengan kilauan keindahan

ciptaan ilahi dialam ini, atau di dalam jiw4 atau keindahan ciptaan manusia dalam

pemandangan fajar yang menyingsing, naung:Ul yang luas, padang yang panjang,

kebun yang indah, malam yang cerah bersinar, hingga semua keindahan yang ada

di alam ini.

. Bagaimana dengan mata yang memandang bukan kepada keindahan ciptaan

Atlah, tetapi kepada Zat-Nya Yang Mahati.SSl lagi Mahakuasa yang memiliki
ketinggian dan kemuliaan?

Benar! Itulah kedudukan yang kita peroleh dengan izin Allah. Namun demikian,

ia lebih dulu membutuhkan pertolongan dan pengokohan dari Allah, baik dalam

jiwanya maupun ruhnya. Agar manusia memiliki kekuatan memandang kepada

Penciptanya dan ia menikmati kebahagiaan yang tidak mungkin bisa diliputi oleh

sifat, tidak pula menggambarkan hakikatnya dengan khayalan, serta tidak pula

disentuh oleh pengetahuan.

"Wajah-wajah (orang-orang mulonin) padn hai itu berseri-seri. Keprdo Rabbnya, mereka

melihat." Bagaimana ia tidak berseri-seri, sedangkan ia memandang kepada

Rabbnya?

Adapun bagaimana ia melihat, dengan anggota badan apa dan dengan perantara

apa, semua itu merupakan permasalahan yang takbisa disentuh oleh akal. NashAI-

Qur'an membebaskannya di dalam hati orang mukmin agar mengupas kebahagiaan

yang melimpah di dalam ruh, kerinduan, keceriaan, dan kegembiraan.

Ketika pandangan terjadi dan Allah mengokohkan Anda untuk melakukannya yang

di hadapannya seluruh kesenangan surga tidak berarti apa-apa hingga bernilai nol.

Anda tidak ingin berhenti dari memandang Rabb Anda dan tidak ada urusan yang

menyibukkan Anda kecuali memandang Pencipta seluruh alam.

Wajah-wajahbersinar dengan cahayailahi dan jasad-jasad mabuk dengan semabuk-

mabuknya serta jiwa melekat bersama ruhnya dalam kesafuan dan keharmonisan

seluruh jasad yang tenggelam. Bukan di hadapan wujud makhluk-makhluk yang

memandang Anda di surga, tetapi di hadapan Pencipta wujud yang mewujudkan

keelokan dan keindahan, Pencipta cahaya dan yang mengadakan segala sesuatu.

|ika salah satu bidadari-yang merupakan salah satu ciptaan Allah-muncul di

langit dunia saja bisa menerangi antara langit dan bumi, bagaimana saat Anda di

hadapan Penguasa langit dan bumi, Pencipta surga dan nerak+ Rabb wujud serta

apa yang kita ketahui dan yang tidak kita ketahui?

Bagaimana And4 sedangkan Allah telah menyingkap hijab darimu untuk melihat-

Nya? Bagaim€ma jadinya surga di sekitar Anda dan cahayanya, sedangkan Allah

telah menampakkan diri-Nya kepadanya dan kepada kita?

llenqintip lndahnya Surga



Bagaimana jadinya keadaan pohon-pohory za'faran, dan sungai-sungainya,
ketika berada dalam cahaya Yang Maha Pemurah? pakaian seperti apa yang akan
dikenakan dan cahaya seperti apa yang akan terjadi saat itu?

Melihat ialah puncak angan-angan, kebahagiaan, kesenangan, dan kemabukan.
Betapanikmatryaruh,jiw4 danjasad.sebabitu,marilahkitaberusahamendapatkan
limpahan kebahagiaan yang menenggelamkan, limpahan ruh yang suci mulia.
Janganlah kita menjadi bagian dari orang-orang yang difirmankan Allah dalam
surat Al-Muthaffifin:

@c,ri.;#t *-';
"Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar tertutup dai
(rahmat) Rabb mereka." (Al-Muthaffifin: 1.5).

Mereka ialah orang-orang yang hatinya ditutupi berbagai maksiat dan dosa.
Ditutupi dari merasakan kepada Rabbnya di dunia dan dibutakan dari akhirat,
sehingga menjadikan hati tersebut gelap dan buta. Barangsiapa dalam keadaan
seperti ini, maka balasan yang semestinya di akhirat ialah diharamkan dari melihat
wajah Allah Yang Mahamulia dan dihalangi dari kebahagiaan besar.

Melihat Allah hanya diberikan kepada orang yang bersih jiwanya dan sehat ruhnya.
Ia hidup di dalam kerajaan orang-orang yang berzikir dan bertauhid, menjadi
bagian orang-orang yang benar dan berbuat baik. Wallilhu a,lam.

. Tiga hadits mulia yang menegaskan melihat Allah

Shuhaib Ar-Rumi mengabarkan bahwa Rasulullah bersabd4 "Ketika penghuni
surga telah masuk ke surga, Yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman, 'Apakah kalian
menginginkan sesuatu yang harus Aku tambahkan?' Mereka menjawab, 'Bukankah
Engkau telah memutihkan wajah-wajahkami? Bukankah Engkau telah memasukkan kami
kesurga danmenyelamatkanknmi darineraka?'Nabiffimelanjutkan: Laluhijab itibukakan
sehingga tidak ada suatu pemberian yang lebih mereka sukai dari memandang Rabb mereka
Yan g Mahasuci lagi Mahatinggi. "

Di dalam riwayat lain ditambahkan, "Kemudian beliau membaca ayat, 'Bagi orang-
ordng yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya...,,, (yunus:
261'ro

Abu Musa Al-Asy'ari menuturkan bahwa Rasulullah bersabd4 "Orang mukmin di
surga diberikemah dari mutiarayangberlubang,luasnya-di dalamriwayat lain disebutkan
tingginya-enam puluh mil. Di setiap pojoknya, ada satu istri.

Mereka tidak saling melihat yang lainnya, sedangkan orang mukmin tersebut akan menggilir
mereka satu persatu. Dua surga yang bejana dnn semua yang di dalamnya dari perak dan dua

t 0 HR Mrrli," drl am Shahih-nyadan At-Tirmidzi dalam Sunan- nya, Jami,ul Ushul: NS6.

"d*itJ<
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surga yang bSana dan semua yang di dalamnya dari emas. Jarak antara merekn dan melihat

Rabb mereka hanya sepanjang selendang kesombongan di atas waiah-Nya di surga 'Adn."'rl

Shuhaib Ar-Rumi menceritakan bahwa ketika Rasulullah ditanya tentang ayat:

'Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang tubaik (surga) dan tambahannya.'

Beliau bersabda, "Ketika penghuni surga dan neraka telah masuk ke tempatnya masing'

masing, ada penyeru mengumumkan, Wahai penghuni surga, kalian mempunyai ianii di

sisi Allah y ang ingin ditepati-Nya.'

Mereka berkata, 'lanji apa itu? Bukankah Dia telah memberatkan timbangan kami?

Bukankah Dia telah memutihkan wajah-wajah kami, memasul*an kami ke surga, dan

menyelamatkan kami dari neraka?' Nabi ffi melanju*art, 'Maka, hiiab pun disingkap

dari mereka, sehingga mereka bisa melihat-Nya. Demi Allah, Dia tidak memberikan kepada

mereka sesuatu yang lebih disukai dan lebih mmyenangkan dari memandang-Nya.'" (HR

Ahmad danMuslim).l2

Dari tiga hadits yang mulia tersebut, jelas bagi kita bahwa ru'yah (melihat Allah)

ialah benar. Adapun sabda beliau ffi di dalam hadits Muslim, "MakA hijab dibuk4"
maknanya seperti perkataan Al-Qurthubi, "H;al itu ialah diangkahrya penghalang-

penghalang untuk memandang Allah. Sehingga, mereka bisa melihat sifat-sifat

yang agun& tinggr, elok, semPuma, luhur, dan indah yang ada pada-Nya'

Tiada ilah selainDia, Mahasuci dari aPa yang dikatakan orang-orangyfrighatinya

menyeleweng dan para pendusta. Penyebutan hijab ialah dalam hal makhluk

bukan dalam hak Pencipta. Para makhluklah yang terhalang, sedangkan Pencipta

Yang Mahatinggi lagi Suci nEuna-n.una-Nya bersih dari yang menghalangt-Nya.

Sebab, hijab hanya meliputi ketentuan yang bisa disentuh. Adapun hijab pandangan

makhluk-Ny4 pengetahuan, dan kemampuan mereka bergantung kepada dan

bagaimana kehendak-NYa."

. Ath-Thahawi menandaskan bahwa melihat Allah ialah benar bagi penghuni

surga

Di antara orang yang menguatkan melihat Allah di surga ialah Ath-Thahawi. Ia

berkat+ "Ru'yah (melihat) ialah benar bagi penghuni surga (tanpa pengetahuan

dancara) sepertiyang dikatakankitabRabb kita, "Waiah-wajah(orang-orangmukmin)

pada hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnya mereka melihat." Ini ialah benar di dalam Al-

eur'an dan sunnah. Sehingga, penafsiran akal dan kecenderungan hawa nafsu kita

tidak masuk ke dalamnYa."

Apa yang dikatakan pensyarah Ath-Thahawiyah telah mematahkan pendapat

berbagai kelompok sesat dalam permasalahan melihat Allah serta menerangkan

t1 HR Af$ukhan dan Muslim, Misykiltul MashAbih:N286.

12 HR An-Nasa,i dalam As-Sunan Al-Kubra: Vl/361 . Ath-Thahawi menandaskan bahwa melihat Allah ti&
adalah benar bagi penghuni surga.
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bahwa pendapat orang yang benar menyelisihi pendapat Al-]ahmiyatr, Al-

Mu'tazilah, dan para pengikut mereka dari orang-orang Khawarij'

perkataan mereka batil dan tertolak dengan Al-Qur'an dan sunnah. Para shahabat,

tabi'in, imam-imam Islam yang terkenal dalam kepemimpinan din, ahli hadits,

dan seluruh ahli filsafat yang berpedoman kepada AhIi Sunnah wal Jamaah juga

mengatakan kebenaran ru'Y ah.

Di dalam permasalahan ini, ia juga berkat+ "Permasalahan ini termasuk urusan

pokok dan tujuan din yang paling mulia. Ia adalah tujuan yang dikejar olanS-orang

yang antusias, diburu orang-orang yang berlomba-lomba serta diharamkan bagi

orang-orangymgterhalang dari Rabb mereka dan tertolak dari pintu-Nya."

LalU ia menerangkan bahwa firman Allah , "Waiah-waiah (orang-orang mukmin) pada

hariituberseri-seri. KepadaRabbnya,merekamelihat," ialah dalil yang paling jelas dalam

permasalahan ini. Adapun orang-or.rng yang menolak dengan menyelewengkan

maknanya dengan sesuafu yang mereka namakan sebagai tatcruil maka menakwil

nash-nash hari kiamat, surg4 neraka, dan hisab merupakan takwil yang paling

mudah dari pokok-pokok takwil.

]ika orang yang batil menghendaki,untuk menakwilkan dan menyelewengkan

berbagai nash dari tempahy4 ia akan mendapatkan jalan sebagaimana yang

didapatkankan orang yang menakrarilkan nash-nash tersebut'

At-Thahawi juga menjelaskan kerusakan dan bahaya takwil ini, "Inilah yang

merusak dunia dan akhirat. Serta seperti itulah yang dilakukan orang Yahudi

dan Nasrani dalam kitab Taurat dan Injil. Allah mengingatkan kita untuk tidak

melakukan tindakan seperti mereka'"

Kemudian, ia menjelaskan kepada kita bahwa menunjukkannya ayat tersebut

kepada ru'yah (melihat dengan mata kepala-edt) dilihat dari dua sisi: Pertama:

Fiqh nash, kedua: Fiqh ulama salaf terhadap nash tersebut. Untuk yang pertam4 ia

berkata:

"Penyandaran penglihatan kepada wajah yang menjadi tempatnya di dalam

ayat tersebut dan penyambungannya kepada kata sambung (il//Ke) jelas

menunjukkan makna-memandang dengan mata. Sementara tak adanya indikasi

yang menunjukkan atas penyelisihannya pada hakikatnya merupakan Penegasan

bahwa Allah menghendaki dengan itu penglihatan mata kepada wajah Rabb Yang

Mahatinggi."

Sudah jelas makna tambahan dalam firman Allah, "Bagi orang-orang yang berbuat

baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya." Ia adalah melihat wajah Allah
yang Mahamulia. Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Muslim dalam

Shahih-nya, dari Shuhaib, ia berkata, "Rasulullah membaca, 'Bagt oranS'orang yang

berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya.'
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Beliau bersabda, 'Ketika penghuni surga dan neraka telah masuk ke tempatnya masing-
masing, ada penyeru mengumumkan, 'Wahai penghuni surga, kalian mempunyai janji di
sisi Allah yang ingin ditepati-Nya.' Mereka berkata, 'lanji apa itu? Bukankah Dia telah

memberatkan timbangan kami? Bukankah Dia telah memutihkan wajah-wajah kami,

memasulckan kami ke surgh dan menyelamatkan kami dari nerakaT'

Nabi ffi, bersabda, 'Maka, hijab pun disingkap dari mereka, sehingga mereka bisa melihat-
Nya. Demi Allah, Dia tidak memberikan kepada mereka sesuatu yang lebih disukai dan

lebih meny enangkan dari memandang-Ny a."' (HR Ahmad dan Muslim).l3

Perawi selain Muslim juga meriwayatkan dengan berbagai sanad yang berbeda-
beda dan lafal lain yang semakna. Maksud tambahan ialah memandang wajah Allah
s;fr . Para shahabat juga menafsirkan demikian. Ibnu ]arir telah meriwayatkannya
dari sekelompok shahabat, di antaranya Abu Bakr, Hudzaifah, Abu Musa Al-
Asy'ari, dan Ibnu Abbas.

Lalu, Pensy arh Ath-Thahawiyah menyebutkan, "Derajat berbagai hadits dari Nabi ffi
dan para shahabat yang menunjukkan kepada melihat Allah ialah mutawatir. Telah
diriwayatkan para pemilik kitab-kitab shahih d,anmusnad, di antaranya hadits Abu
Hurairah bahwa manusia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah kita akan melihat
Rabb kita pada hari kiamat?'

Beliau menjawab, Apakah kalian terhalang untuk melihat bulan pada malam
purnama?' Mereka menjawab,'Tidak wahai Rasulullah.' Beliau melanjutkan,
Apakah kalian terhalang untuk melihat matahari yang di sekitarnya tidak ada
awan?' Mereka menjawab,'Tidak.' Beliau bersabda,'Kalian akan melihat-Nya
seperti ifu pula."'14

Di dalam hadits, Jarir bin Abdullah Al-Bajili W berkata, "Kami duduk-duduk
bersama Nabi ffi lantas beliau memandang bulan pada malam keempat belas dan
bersabda:

:;) e3i:t:r; v r.i; 'oii w eU F:3|fr t
'Kalian akan melihat Rabb kalian dengan mata, seperti kalian melihat bulan itu; tidak
t erhal an g d al am melih atny a. "' ts

Abu Musa mengabarkan bahwa Nabi {S bersabda, " Dua surga y ang bej ana dan semua

yang ada di dalamnya dari perak dan dua surga lagi yang bejana dan semua yang ada di
dalamnya dari emas. Jarak antara mereka dengan melihat Rabb mereka hanya sepanjang

selendang kesombongan di atas wajnh Yang Mahasombong di surga Adn."16

HR An-Nasa'i dalam As-Sunan Al-Kubra: Vl/361. Ath-Thahawi menandaskan bahwa melihat Allah oat adalah
benar bagi penghuni surga.
Hadits ini riwayatkan dalam Ash-Shahihain dengan panjangnya. Hadits serupa juga diriwayatkan Abu Said
Al-Khudri di.
/bid Shuhaib m juga meriwayatkan hadits serupa yang dikeluarkan oleh Muslim dan perawi lain.
tbid.

13

14

15
16
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Adi bin Hatim juga menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, "Allah benar-benar

akan menemui salah seorang dari kalian pada hari Dia menemuinya, sedangkan antara

keduanya tidak ada penerjemah maupun yang menjadi penghubung untuknya.

Allah berfirman, 'Bukankah Aku telah mengutus seorang rasul kepadamu dan ia telah

menyampaikan (risalah-Ku) kepadamu?' Ia menjawab, 'Benar, wahai Rabb!' Allah

melanjutkan, 'Bukankah Aku telah memberikan kepadamu harta dan memuliakanmu?' la

menjawab, 'Benar, wahai Rabb!"'l7

Rasulullah sangat menganjurkan kita agar tidak meninggalkan shalat Shubuh dan

Ashar, seakan-akan keduanya ialah penyebab utama untuk bisa melihat Allah.

)arir bin Abdullah berkata "Kami bersama Rasulullah, lalu beliau memandang
bulan pada malam purnama dan bersabda:

:,i p:L;t 3y ^jiJ € (';6; t ':;lt ti,; 'o;; w cV ;.<, l';;; #t
.trt;ttt a;i *; "at g* u :# * t"yr't

'Kalian akan melihat Rabb kalinn dengan mata, seperti kalian melihat bulan itu; tidak

terhalang dari melihatnya. likakalian mampu untuk tidak tetinggal dari shalat sebelum

matahari terbit (Shubuh) dan shalat sebelum matahari terbenam (Ashar), kerjakanlah!'

Kemudian, beliau membaca ayat, '...Dan bertasbihlah sambil memuji Rabbmu sebelum

terbit matahari dan seb elum terbenam(ny a)."' (Qdf: 39).18

TafsirAth-Thabari, Ibnu Katsir, Ash-Shabuni dalam ShafiaatutTafasir, dan tafsir
lain menandaskan tentang melihat Allah

Allah berfirman:

6ilu W J)<t>Z*( /;ri;;
"Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnyalah

mereka melihat. " (Al-Qiynmah : 22-23).

"Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri," r;:.aksudnya nadhirah

(berseri-seri) merupakan bentuk fa'il (subjek) dari kata an-nqdharah yang bermakna
bagus, elok bercahaya, dan gembira. "Kepada Rabbnyalah mereka melihat," yaitu
engkau melihatnya dengan mata.

Sebagaimana diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih-ny a:

eU&,;j'fit
"Kalian akan melihat Rabb kalian dengan mata."

17 HR Al-Bukhari dalam Shahih-nya. Juga dalam Syarh Ath-ThahAwiyah no. 2O4 dan beberapa paragraf sampai
ke halaman 210.

18 HR Al-Bukhari dalam Shahih-nya no. 7434, Muslim dalam Shahih-nya no. 633, Abu Dawud, dan A!
Tirmidzi.
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Memandangnya orang-orang mukmin kepada Allah ef" di negeri akhirat telah

ditegaskan dalam berbagai hadits shahih dengan periwayatan mutawatir menurut
para pemuka hadits. Tidak mungkin untuk menolak dan menakwilkan hadits Abu
Hurairah-hadits ini shahih-bahwa manusia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah

kita melihat Rabb kita pada hari kiamat?" Beliau menjawab, "Apakah kalian terhalang

untuk melihat matahari dan bulan yang di sekitarnya tidak ada alaan? " Mereka menjazaab,

"Tidak!" Beliau bersabda, "Kalian akan melihat-Nya seperti itu pula."

Di dalam Ash-Shahihain,lari menceritakan bahwa ketika Rasulullah memandang

bulan pada malam purn;una, beliau bersabda, 'Kalian akan melihat Rabb kalian, sEerti
kalian melihat bulan itu. lika kalian mampu untuk tidak meninggalkan shalat sebelum

matahari terbit dan shalat sebelum matahari terbenam, maka lakukanlah!"

Masih dalam As-Shahihain, Abu Musa menuturkan bahwa Rasulullah bersabda,
"Dua surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya dari emas dan dua surga lagi

yang bejana dan semua yang ada di dalnmnya dari perak. larak antara mereka dengan

melihat Rabb mereka hanya sepanjang kesombongan di atas wajah-Nya di surga Adn."

Di dalam Sh ahih Muslim, Shuhaib meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, " Ketika

penghuni surga telah masuk ke surga." Beliau melanjutkan, "Allah berfirman, 'Apakah

kalian menginginkan sesuatu yang harus Aku tambahkan?' Mereka menjawab, 'Bukankah

Engkau telah memutihkan wajah-wajahkami? Bukankah Engkau telah memasukkan kami

ke surga dan menyelamatkan kami dari neraka?"'

Nabi ffimelanjutkan, "Maka, hijab dibukakan, sehingga tidak ada sesuatu pemberian yang

lebih mereka sukai dari memandang Rabb mereka. ltulah tambahan." Kemudian, beliau

membaca ayat, "Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan

tambahannya."

Di dalam berbagai hadits tersebut diberitahukan bahwa orang-orang mukmin
memandang Rabb mereka $1. di halaman dan taman-taman surga. Imam Ahmad
meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda:

c'hiu'ri 61-\K iAi 6;,"*, *ii ^Et c H i; aAt 5i ;li i,r

;,; u F Ju, yt ;i ":'"b\ir ;r*;i i,y *;, 3t 1

'z
"Penghuni surga yang paling rendah kedudukannya akan memandang di dalam

kerajaannya dua ribu tahun untuk melihat puncaknya seperti melihat bagian paling

bawahnya. Ia melihat istri-istrinya dan para pembantunya, sedangkan yang paling
tinggikedudukannya melihat wajah Allah duakali setiap hari."le

Saya telah menjelaskan dan menerangkan semua dalil, berbagai korelasi,
interpretasi, serta pendapat ulama dan mufasir seputar melihat Allah. Wallilhu a'lam.

19 Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir. ll/191 .
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Jarir bin Abdullah berkata, "Kami bersama Rasulullah lalu
beliau memandang bulan pada malam purnama dan bersabda:

'Kalian akan melihat Rabb kalian dengan matt, sEertikalian melihat

bulan itu; tidak terhalang dari melihatnya. lika kalian mampu untuk

tidak tetinggal dari shalat sebelum matahari terbit 6hubuh) dan

shalat sebelum matahari terbenam (Ashar), kerjakanlah!' Kemudian,

beliau membaca Ayat, '...Dan bertasbihlah sambil memuji Rabbmu

sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nAa)."' (QAf: 39).

o

')-
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PENGANTAR PENERBIT

/^! egala puji hanya bagi Allahkyang telah memberikan petunjuk-Nya kepada kita

\ semuu. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Rasulullah n karena melalui

\.-rfb"tiu.rlah kita mengetahui perkara gaib sebagaimana yang telah diberitahukan

oleh Altah tanpa dikurangi dan tambah-tambahi, begitu pula kepada keluarga beliau,

shahabat, dan para pengikutnya sampai akhir zaman.

Buku Seri Ensiklopedi HariAkhir sebelum ini telahmengkaji tentang kedahsyatan

kiamat, hari pengumpulan, padang mahsyar, syafaat, pelaksanaan irdh (pemaparan

amal)danpenghisabanmakhluk.Dibahaspulatentangshirath,titianyangmembentang
di atas neraka Jahannam, yang lebih tipis daripada rambut dan lebih tajam daripada

pedang. Begitu pula besi pengait dan duri yang menyambar or.rng-orang munafik,

pelaku maksiat, dan pelaku dosa-dosa besar dari umat Muhammad ffi, kemudian

mereka dilemparkan ke neraka ]ahannam.

Pada hakikatny4 manusia tidak dapat mengetahui neraka ]ahannam kecuali

melihatrya dengan mata sendiri. Karena kedahsyatan yang sebenarnya tidak akan

bisa dibayangkan. Satu kalimat "Mereka kekal di dalam neraka" saja akan memiliki

penafsiran yang sangat rumit dan tidak bisa dibayangkan oleh akal.

Siapa saja yang memb aca juz terakhir dari ensiklopedi hari akhir ini, akan

mengetahui betapa Allah telah bersikap toleran terhadap or.rng-orang kafir, musyrik,

dan pelaku maksiat ketika di dunia karena Allah mengetahui bahwa azab yangbesar

sedang menanti mereka.

Juz terakhir dari ensiklopedi karya Syailch Mahir Ahmad Ash-Shufi ini akan

mengkaji tentang kedahsyatan neraka dan segala sesuatu yang telah disiapkan Allah

bagi mereka yang angkuh dan enggan menyembah-NyA orang munafik, pelaku

maksiat, dan pelaku dosabesar yang lebih mementingkan kesenangan duni4 berbuat

kezalimarL melampaui batas, dan mati dalam keadaan tidak menaati Allah.

Semoga buku ini dapat motivasi kita untuk kembali kepada jalan Allah yang lurus.

Solo, Rabi'ul Akhir 1433H.1
Maret 2012M.

Jembatan Ilmu
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DUSTUR ILAHI

"sesungguhnya, Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan bagi mereka api

yang menyala-nyala (neraka). Mereka keknl di dalamnya selama-lamanya, mereka

tidak memperoleh seorang pelindung pun dnn tidak (pula) seorang penolong. Pada hari

ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam neraka, mereka berkata, 'Alangkah baiknya,

andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada rasul.' Dan mereka berkata,

'Ya Rabb kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-pemimpin dan pembesitr-

pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). Ya Rabb kami,

tirnpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan

y ang besar' . " (Al-Ahzib: 64-68).

" Allah berfirman, 'Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama golongan jin dan

manusia yang telah mendahului kamu.' Setiap kali suatu umat masuk, dia melaknat

saudaranya sehingga apabila mereka telah masuk semuanya, orang-orang yang (masuk)

belakangan akan berkata kepada orang-orang yang mendahului, 'Ya Rabb kami, mereka

telah menyesatkankami, sebab itu datangkanlah silesanerakayangberlipat gandakepada

mereka.' Allah berfirman, 'Masing-masing mendapat (silcsaan) yang berlipat ganda,

akan tetapi kamu tidak mengetahui'. " (Al-A'rAf : 38).

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa y ang diperintahkan-Ny a kepada

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintal*.an. " (At-Tahrim: 6).

Abdullah bin Umar menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

4tA fr e ??u,i6r f)t Jyrfir'J^it4til$t;;ii*tst
$i rli ey \ ,6t gi 6i -;, #' yi u )u s:G. l; ft i f5

ei Ae;.,6r gi r;;i ei Jlei afr
"Pada waktu para penghuni surga telah sampai di surga dan para penghuni neraka

telah sampai di neraka, kematian didatangkan hingga berada di antara surga dan neraka,

lalu disembelih. Kemudian seseorang berseru, 'Wahai penduduk surga, tidak ada lagi

kematian. Wahai penduduk neraka, tidak ada lagi kematian.' Maka, kegembiraan

penduduk surga pun semakin bertambah dan kesedihan penduduk neraka pun semakin

b ertamb sh. " (Muttafaq'alaihi).

Ensiklopedi llari Akhir: Surga dan Neruka



Muslim menambahkan bahwa Abu Sa'id berkata:

€. it';\\ :P \1r;';:r it ;i)iit ,*i y 'frt & yt ,:;; v t
wj,l' J) ,'.i. ivii'r;jt it y

"Kemudian Rasulullah ffi membacakan, 'Dan berilah mercka peringatan tentang hari

penyesalan, Qaitu) ketika segala perkara telah diputuskan. Mereka dalam kelalaian,

tidak (pula) beriman.' (Maryam: 39), sembari memberikan isyarat kepada dunia'" (LR

Muslim no.2849).

Abu Hurairah oamenuturkan bahwa Nabi ffi bersabda:

";i 
,6r l;*\t t'ft ;t;'1 ;vi i:j;sp;t;i i ,6r b;'ra; Aivr fir ki Jii )c !...r-. , 1a..t, io.i, o, .6, ', I l, (

**'AGii;a-i. - t,.o. . :{.lJl 1- ;r;;,, < ,l !l, I) YJ ...,
,a

0-f

"Tidaklah sesrorang masuk surgakecuali akan diperlihatkan tempat duduknya di neraka

seandainyaiaberbuatkejelekan, agarbertambahrasasyukurnya. Sertatidaklah seseorang

masuk neraka kecuali akan diperlihatkan tempat duduknya di surga seandainya ia

berbuat kebaikan, agar bettambah penyesalannya." (HR Al-Bukhari)'

Nu'man bin Basyir wmengatakan bahwa Rasulullahffi bersabda:

l;;; t:S ii":q

,,sesungguhnya, penduduk neraka yang paling ringan siksanya adalah oranS yanS

diberi dua sandal dan dua tali sandal, otaknya dapat mendidih lantaran keduanya,

sebagaimana mendidihnya periuk. Dia tidak melihat a.da seseorang yang siksaannya

lebih pedih darinya, padahal ia adalah orang yang paling ringan siksannnya." (HR

Muslim no. 213).

& ,v b osa) g*'n u $ti,;.,6r ,.Pi lt;i i;1
- 

ri.ri ;i:;\ fr; qi; ,- ';i r*i i1 i; G 
"t;.';t
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PERSEMBAHAN

Saya persembahkan karya ini kepada:

1. Allah uiri, Rabb kita Rabb dunia dan akhirat, ymg tidak akan pernah sia-sia
amalan-amalan saleh di sisi-Nya serta yang berfirman dalam kitab-Nya yang
semPum4 "Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah

diusahakannya, danbahutasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian
akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna." (An-Najm: 39-
a1). oleh karena itu, terimalah amalan kami, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

2. Kepada Rasulullah & yang telah menyuguhkan ilmu yang berlimpah tentang
hakikat kehidupan akhirat, mulai dari tanda-tanda kiamat, kematiary alarnbarzah,
terjadinya kiamat, sampai perihal surga dan neraka di dalam sunnahnya yang
mulia. Beliaulah yang telah menunjukkan, mengajarkan, dan memberikan semua
pengetahuan tentang semuanya kepada kita.

Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepadanya, sampai kami bertemu
dengannya di telaga pada hari kiamat nanti.

Ensiklopedi llari Akhir: Surga dan NerukaiHt;ililliiil1i.s
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MUKADIMAH

erdapat perbedaan besar antara pembahasum surga beserta kenikmatannya

dengan pembahasan mengenai neraka beserta kengeriannya.

Penulis seringkali mengalami kebimbangan, lantas memohon perlindungan

kepada Allah setiap kali menemukan ayat tentang neraka, atau tentang |ahannam
berikut siksaannya. Setiap kali menulis, saya mengkhayalkan diri saya sembari

bertanya kepada diri sendiri, "sungguh saya tidak mampu menahan panas api di duniA
padahal ia jauh lebih ringan dibandingkan dengan panasnya api neraka. Mungkinkah
kita membicarakan tentang neraka ]ahannam beserta kedahsyatawrya?"

Manusia tidak peduli dengan hisab Allah, mereka ada yang lalai, mencoba

melupakannya, dan tidak berusaha untuk mengingat siksa neraka ini. Ada pula yang

membangkang dan bahkan marah jika diingatkan.

Allah berfirman,"Telah semakin dekat kepada manusia hari perhitungan amal mereka,

sedang mereka berada dalam kelalaian dan berpaling (darinya)." (Al-AnbiyA': 1)'

Bagi yang telah membaca delapan juz awal dari Ensiklopedi Hari Akhir ini,

akan mengetahui derajat kelalaian hatinya dan juga hati orang-orang yang tidak ada

perhatian sedikit pun terhadap hari kiamat yang lamanya 50.000 tahun, yaitu orang-

orang kafir, musyrik, dan munafik. Ia juga akan mengetahui kengerian, kedahsyatan,

dan perkara-perkara besar yang tidak disangguPi oleh jiwa dan dimampui oleh

makhluk.

Kita telah mengkaji tentang kedahsyatan kiamat, kengerian saat hari pengumpulan

dan saat berdiri di padang mahsyar, sementara matahari hanya berjarak satu mil dari

kepala para hamba. Lalu, keringat pun menenggelamkan mereka sampai telinga pada

sebagian meteka, serta menguasai mereka dengan sebenarnya.

Saat itu manusia memanggil-manggil, menjerit, dan berteriak meminta

pertolongan dan perlindungan. Namun, tidak ada seorang Pun yang menyambut

seruan orang-orang kafir, munafik pelaku maksiat, dan pelaku dosa-dosa besar dari

umatMuhammad.

Setelah mengizinkan Rasulullah {# untuk memberikan syafaat, Allah pun

mengizinkan untuk dilaksanakannya irdh (pemaparan amal) kepada-Nya dan

penghisaban makhluk.

BayangkanlahbahwaAnda sedangberada dihadapanAllahyang sedangmenghisab
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amal Anda dan memaksa Anda untuk mengakui dosa-dosa Anda. Hendaknya orang

yang kafir, musyrik, munafik dan pelaku dosa besar juga membayangkan bahwa dia

sedang berdiri di hadapan Allah!

Setiap orang kafir, musyrik dan pelaku maksiat akan menggigit dua tangannya,

menyesali, serta meratapi peremehannya terhadap hak-hak Allah. Akan tetapi,

semuanya telah lewat dan penyesalan tidak ada gunanya sebab Allah telah memberi

peringatan kepada mereka saat di dunia.

Tidak hanya itu, mereka juga memohon agar mereka disama-ratakan dengan

tanah. Demikian pula halnya dengan para pelaku dosa-dosa besar, sungguh mereka

menyesali perbuatan mereka. Penyesalan pun memotong-motong hati mereka

disebabkan mereka tidak menaati-Nya serta tidak menjalankan kewajiban yang

dibebankan bagi mereka.

Penyesalan itu terjadi ketika para pendosa itu melihat kenikrnatan, kemuliaan, dan

keagungan yang dianugerahkan oleh Allah kepada orang-orimg yang beriman, serta

naungan Allah bagi mereka pada hari ketika tiada naungan kecuali hanya naungan-Nya.

Orang-orang kafir, musyrik, munafik dan orang yang bermaksiat akan ditimpa
kehinaan dan kerendahary sejak pertama kali sangkakala kebangkitan ditiup, di
padang mahsyar, dan ketika dipaparkan amal mereka kepada Allah. Muncullah leher

api dari neraka bagi mereka dengan suara yang mengerikan dan bergemuruh. Mereka,

bahkan para rasul pun akan bertekuk lutut. Setiap dari mereka berkata, "Ya Allah, oh

diriku, oh diriku!" Saking takut, panik, dan ngerinya berada di hadapan Allah.

Allah berfirman, "lnilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu dengan

benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu kerjakan." (Al-

JAtsiyah:29).

Setelah peristiwa penghisaban umat satu persatu, orang-or.rng kafir dan musyrik
diperintahkan untuk mengikuti sesembahan mereka ketika di dunia yang mereka

sembah selain Allah. Kemudian mereka dilemparkan ke neraka Jahannam umat demi

umat. Setiap kali suatu umat dilemparkan, umat yang belakangan masuk neraka akan

melaknat umat yang mendahului masuk neraka.

Disebutkan di dalam Al-Qur'an, " Allah berfirman, 'Masuklah kamu sekalian ke dalam

neraka bersama golongan jin dan manusia yang telah mendahului kamu.' Setiap kali suatu

umat masuk, dia melaknat saudaranya sehingga apabila mereka telah masuk semuanyq orang-

orang yang (masuk) belakangan akan berkatakepada orang-orang yang mendahului, 'Ya Rabb

kami, mereka telah menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah siksa neraka yang berlipat ganda

kepada mereka.' Allah berfirman, 'Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat ganda,

akan tet api kamu tidak mengetahui'. " (Al-A'rAf : 38).

Lalu diperintahkan pula kepada orang-orang mukmiry yang bersama mereka ada
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orang-orang munafik dari umat Muhammad. Mereka di hadapkan kepada shirath'

titian yang membentang di atas neraka ]ahannam, yang lebih tipis daripada rambut

dan lebih tajam daripada pedang untuk melewati titian tersebut.

orang-orang mukmin yang jujur dan saleh melewatinya laksana kilat, angin,

larinya kuda pacuan tercepa! dan ada yang sePelti orang berjalan' Lalu muncullah

besi pengait dan duri yang menyambar orang-orang munafik, pelaku maksiat dan

petak, dosa-dosa besar dari umat Muhamm ad M-n kemudian mereka dilemparkan ke

,r"ruku ]ahannam. sungguh ia merupakan malapetaka yang sangat besar.

Siapa di antara kita yang mamPu menahan Panasnya neraka dan segala yang ada di

dalamnya, yang telah digambarkan oleh Allah bahwa bahan bakamya adalah manusia

danbatu?Allahs#berfirman,"Haiorang-orangyangberiman'peliharalahdirimudan
keluargamu dai api neraknyangbahnnbakarnya adalahmanusin danbatu;peniaganyamalaikat-

malaikat yangkasar, keras, dan tidak msndurhakai Allah terhadup cPayang diperintahknn-Nya

kepada mereka dan selalu mengeriaknn frpayanS diperintahkan. " (At-Tahrim: 6).

Bila orang-orang kafir, musyrik dan munafik telah menempati neraka |ahannam,

perjalanan yang tak pernah berakhir pun dimulai, disertai jeritary ratapary dan tangisan

mereka. Tiada yang menjawab dan memberi pertolongan. Mereka terus-menerus

menangig meratap, dan memohon pertolongan hingga datang jawaban melalui lisan

Malik, p"r,lugu neraka, dengan perintah Rabbnya, "Kalian akan tetap tinggal di neraka

ini dan tidak akan keluar darinya. Kalian kekal di dalamnya untuk selamanya' Tidak

diringankan azab itu dari kalian dan kalian kekal di dalamnya'"

Allahu#berfirman, "sesungguhnya,oranr-orangyangberdosaakankelaldidalamazab

neraka lahannam. Tidak diringankan azab itu dari mereka dan mereka di dalamnyoberputus

asa. Dan IGmi tidaklah menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri

sendiri. Mereka berseru, 'Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuh kami saia" Dia menjmttab'

,Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini).' sesungguhnya Kami benar'benar telah membawa

kebenaran kepada kamu tetapi kebanyakan di antara kamu benci pada kebenaran itu." (Az-

Zukhr0f:74-78).

Pada hakikahy4 manusia tidak dapat mengetahui neraka Jahannam kecuali

melihabrya dengan mata sendiri. saat itulah mereka mengetahui tempat kembali yang

buruk yang telah disiapkan Allah untuk orang-orang yang berdosa dari kalangan

orang-orang kafir dan musYrik'

Kalimat ,,Mereka kekal di dalamnya" yakni di dalam neraka. |ika ditafsirkan,

berjilid-jilid buku tidak akan bisa mencukupi, saking besar, berat, menyusahkaO

menghinakary terus menerus, dan pentinSnya Persoalan ini. Bahkan seluruh

penderitaan mereka masih ada tambahan lagi, yaitu tidak diringankannya azab

iersebut bagi mereka, sebagaimana dalam ayat yang mulia, "Tidak diringankan azab itu
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dari mereka dan mereka di dalamnyaberputus asa." (Az-Zukhr0f: 75).

Jika seorang buruh bekerj+ ia bisa beristirahat setelahnya. Ia pun juga bisa tidur,
baru kemudian melanjutkan pekerjaannya. Di neraka Jahannam tidak ada istirahat,
peringanan azab, ketenongan, dan juga tidak ada pengurangan meski hanya untuk
beberapa detik sebab di neraka |ahannam tiada mengenal waktu, yang ada ialah
kekekalan. Kita hanya bisa mengungkapkan dengan apa yang kita pahami di dunia.

Dengan demikian, inilah sifat-sifat penduduk neraka: Kekal, hina, rendah, bagi
mereka azab yang pedih dan berat, tidak diringankan azab dari merek4 dan mereka
sekali-kali tidak dapat ke luar darinya sebagaimana dalam firman Allah, "Dan adapun

oranS-orang yang fasik (kaf.r), tempat mereka adalah Jahannam. Setiap knli mereka hendak

keluar darinya, mereka dikembalikan ke dalamnya dan dikntakan kepada mereka, 'Rasakanlalt

silcsa nerakn yang dahulu kamu dustakan'." (As-Sajdah: 20).

Siapa saja yang membaca juz terakhir dari ensiklopedi hari akhir ini, akan
mengetahui betapa Allah telah bersikap toleran terhadap orang-orang kafir, musyrik,
dan pelaku maksiat ketika di dunia karena Allah mengetahui bahwa azab yang besar

sedang menanti mereka.

Allah tidak pernah lengah dalam mengawasi perbuatan orang-orang zalim. Dia
membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan. Akan tetapi, Dia tetap
memberi rezeki bagi mereka, berupa makanan, harta, anak-anak, dan sebagainya
akan tetapi tetap bertambahlah dosa dan kezaliman mereka.

Allah berfirman, "DAn janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengtro balwa Allalt
lalaidaiapayangdiperbuat olehorang-ordngyangzalim. SaungguhnyaAllahmemberitangguh
k prdo merelca sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) tqbelalak." (IbrAhim: 42).

]uz terakhir dari ensiklopedi ini akan mengkaji tentang kedahsyatan neraka
dan apa saja yang telah disiapkan Allah bagi orang-orang yang angkuh dan enggan
menyembah-Nya orang-orang munafik, pelaku maksiat, dan pelaku dosa besar.

Mereka lebih mementingkan kesenangan dunia, berbuat kezaliman, dan melampaui
batas. Mereka pun mati dalam keadaan tidak menaati Allah.

Semoga buku ini dapat memotivasi kita untuk kembali ke jalan Allah yang lurus.
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PASAL PERTAMA

KEADAAN ORANG MUNAFIK DAN
PETAKU MAKSIAT SETELAH HISAB

Pengantar

Pada hari kiamat, manusia dibagi menjadi tiga keadaan. Setiap keadaan memiliki

derajat yang banyak dan berbeda-beda antar manusia'

Pertama, orang-ortmg mukmin yang terdahulu dan permulaary juga orang-orang

mukmin dari golongu., k*ur,. Mereka akan masuk surga dengan melewati shirath'

Mereka ada yang melewatinya laksana kila! angin yang berhembus, kuda pacuan

yang berlari, juga ada yang seperti berjalan dan merayaP, nalnun pada akhimya

mereka selamat.

Kedua orang-orang kafir dan musyrik dengan berbagai ideologi. Mereka tidak

berhakmelewatishirath,namunakandihalaukenerakaJahannamsecaraberombongan,
didahului oleh sesembahan mereka saat di dunia. Bila telah dekat dengan neraka,

mereka berjatuhan secara berkelompok. Setiap kelompok yang masuk ke neraka akan

mengutuk ku*ur,r,yu yang menyesatkannya sehingga mereka masuk semuanya ke

neraka. Mereka kekal di dalamnya, tidak akan pernahbisa keluar darinya dan mereka

tidak mempunyai seorang Pun pemberi syafaat'

Ketiga, orang-orang munafik, pelaku maksiat dan dosa-dosa besar dari umat Islam.

Mereka tidak masuk neraka bersamaan dengan orang-or.rng kafir dan musyrik' Mereka

tetap menyeberangi shirath bersama dengan orang-orang mukmin, hanya saja mereka

tidak selamat. Mereka akan disambar dan diseret oleh duri dan besi pengait yang ada

di sisi shirath, sesuai dengan kadar nifak dan dosa mereka. Mereka dilemparkan ke

neraka dengan perintah Allah.

Orang-orang munafik kekal di neraka dan ditempatkan di tingkatan paling bawah'

Adapuripara pelaku kemaksiatan dan dosa-dosa besar dari umat ini berada dalam

berbagai 
-keudaun, 

termasuk juga rentang waktu mereka di dalamnya' Semua sesuai

dengan amalannya serta dosa dan kemaksiatan yang telah dikerjakannya.

Neraka mempunyai derajat yang berbeda-beda sebagaimana surga' Demikian

juga pelaku -utriut, mereka memPunyai beragam derajat. Semua itu sesuai dengan

t"rnuttiutur,, kekejian, kejahatan, dan dosa-dosa mereka. ]ika mereka mati sebelum

bertaubat, mereka berhak diganjar dengan neraka'
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Akan tetapi, mereka bukan orzrng-orang musyrik, kafir, dan munafik, hanya

saja mereka telah ditarik oleh setan dan jiwa mereka yang keji untuk melakukan
kemaksiatao meninggalkan kewajiban, dan mengikuti syahwat. Meski demikian,
mereka tidak mengingkari tauhid dan kesaksian bahwa tiada ilah (yang hak) selain Allah
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Mereka juga tidak menyembunyikan
kekafiran dan menampakkan keimanan. Tidak pula mereka memerangi Allah, Rasul-
Ny4 dan kaum muslimin.

Jika Pelaku Maksiat Bertaubat dan Mengambil Manfaat dari Rahmat Allah Ketika
di Duni+ Pasti Mereka Tidak Masuk Neraka

Keadaan mereka beragam, sesuai kemaksiatan dan dosa-dosa besar yang mereka
kerjakan. Mereka ada yang melakukan satu, du+ tiga, sampai enam, bahkan tujuh
dosa besar yang membinasakan, yang tentunya dapat menjerumuskan pelakunya ke

neraka sebagaimana yang telah disinyalir oleh Rasulullah g. Tujuh dosa besar tersebut
di antaranya ialah syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh
Allah kecuali karena alasan yang dibenarkan, memakan riba, memakan harta anak
yatim, lari dari medan pertempuran, menuduh wanita mukminah baik-baik telah
berzina.

Sebagian mereka ada yang menzalimi manusia, memakan hak-hak orang lain,
melampaui batas, angkuh, zalim dalam hukum, dan ada juga yang berdusta atas nama
Rasulullah ffi. Ada juga yang menjadi pelukis dan pematung, membela orang zalim,
dan masih banyak lagi dosa-dosa yang dimurkai Allah.

Orang-orang tersebut akan menetap di neraka sesuai dengan perbuatan mereka,
sebagaimana yang telah ditulis di lembaran yang dipercayakan kepada dua malaikat.
Allah tidak menganiaya seorang pun walau seberat biji sawi ataupun seberat zarcah.

Siapa yang mengerjakan kebaikan sebesar zarrah, ia akan melihatnya di hadapannya
kelak pada hari kiamat dan siapa yang mengerjakan kejelekan sebesar zarrah, ia pun
akan melihatnya di hadapannya kelak pada hari kiamat.

Orang-orang yang berjatuhan ke neraka saat melewati shirath dari umat ini ialah
orzlng-orang yang kejelekannya melebihi kebaikannya. Adapun ahlul a'rhf' akart
diliputi rahmatAllah setelah itu, sedangkan yang kebaikannya melebihi kejelekannya
meski hanya satu kebaikan, ia akan masuk surga dengan izin Allah.

Dalam hisab terdapat puncak kesempumaan dan keadilan Ilahi, karena setiap
kebaikan akan dilipatgandakan sepuluh kali dengan yang semisal, selama Anda
mukmin. Bahkan Allah akan melipatgandakannya hingga berlipatJipat bagi siapa
yang Dia kehendaki karena Dia-lah ZatYangMaha Penyayang.

Adapun kejelekan tetap satu, tidak dilipatgandakan. Tidak pernah ada keterangan
dalam Al-Qur'an dan Sunnah bahwa kejelekan akan dilipatgandakan. Yang ada

1 Orang yang kebaikan dan kejelekannya seimbang-edt.
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ialah perkara jelek yang satu tersebut, tetap satu dan tidak akan bertambah. Hal ini
merupakan rahmaf pengampunan, dan keadilan Allah terhadap makhluk-Nya.

Bayangkanlah! RahmatAllah meliputi para hamba-Nya pun terhadap para pelaku
kemaksiatan dari umat Islam.

Bayangkan ada orang yang kejelekannya melebihi kebaikannya, padahal

kebaikannya sudah dilipatgandakan sepuluh kali, lalu berapa banyak dosa-dosa dan

kemaksiatan mereka?

Bayangkan pula betapa luas ampunan Allah yang menyifati diri-Nya dengan AI-
Ghafi.n (Maha Pengampun), Ar-Rahim (Maha Penyayang), dun iuga Al-Ghffir (Maha

Pengampun). Dia juga akan memberikan,unpunzrn kepada para pelaku maksiatyang

membawa kejelekan melebihi kebaikannya pada hari kiamat.

Bayangkan betapa banyak dosa-dosa mereka sewaktu di dunia. Berapa banyak

kemaksiatan mereka kepada Allah, dengan mengerjakan berbagai kekejian dan kejahatan.

SunggUh tiada sesuatu pun yang dapat menyamai dan menandingi rahmat Allah.

Siapa yang hendak membinasakan Allah, ia sendirilah yang akan binasa. Sekiranya

orang yang diganjar neraka mau menyambut seruan Allah saat di dunia dan

bertaubat kepada-Nya, tentulah Allah Maha Penerima taubat, Maha Penyayang, Maha

Pengampun, dan Maha Mensyukuri.

Allah berfirman, "Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap

diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha

P eny ay an g. " (Az-Zumar: 53).

]adi, orang yang mencicipi neraka disebabkan ia belum bertaubat dan tidak

mengambil manfaat dari rahmat Allah saat di dunia.

Allah tidak menzalimi satu makhluk pun, bahkan senantiasa menyeru hamba-

hamba-Nya untuk bertaubat selagi di dunia. Dia juga membuka lebar pintu taubat

sampai kelak matahari terbit dari barat dan selama ruh belum sampai di tenggorokan.

Itulah tahapan akhir kehidupan manusia.

Bayangkanlah rahmat Allah!

Bayangkanlah berapa banyak hak-hak Allah yang diremehkan oleh orang-orang

yang terjungkal dari shirath, betapa mereka menzalimi hak-hak mereka sendiri hingga

membawa mereka menuju ke jurang kebinasaan'

Hadits Tentang Shirath

Abu Sa'id Al-Khudri 6a pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kami dapat

melihat Rabb kami pada hari kiamat?"
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Rasulullah ffi balik bertany+ 'Apakah sErnar bagi kalian2 melihat matahari dan
bulan saat cuaca cerah?"

Kami menjawab, "Tidak."

Nabi bersabda, "Sesungguhnya, kalian juga tidak samar untuk melihat Rabb kalian
pada hari itu, sebagaimana kalian melihat keduanya."

Kemudian bersabda, "Seseorang berseru, 'Hendaknya setiap kaum pergi mengikuti
sesembahannya dahulu.'Maka, yang dahulu menyembah salib pergi mengikuti salib-
salib mereka, ymg menyembah berhala-berhala pergi mengikuti berhala-berhala
mereka, dan yang menyembah setiap sesembahan pergi mengikuti sesembahan
mereka. Hingga tersisalah para penyembah Allah, baik yang saleh maupun yang fasik
dan sisa-sisa ahlul kitab.

Kemudian para ahlul kitab didatangkan ke neraka Jahannam untuk dipaparkan
amalannya, mereka bak fatamorgana. Lalu dikatakan kepada kaum Yahudi, 'Apa
sesembahan kalian dahulu?'

Mereka menjawab, 'Kami dahulu menyembah Uzair anak Allah.'

Dikatakan, 'Kalian berdusta, Allah tidak beristri dan beranak. Apa yang kalian
inginkan?'

Mereka menjawab,'Kami ingin agar Engkau memberi kami minum.'

Lalu dikatakan, 'Minumlah!'Mereka pun berjatuhan ke neraka Jahannam.

Kemudian dikatakan kepada kaum Nasrani,'Apa sesembahan kalian dahulu?'

Mereka menjawab, 'Kami dahulu menyembah Al-Masih anak Allah.'

Dikatakan, 'Kalian berdust+ Allah tidak beristri dan beranak. Apakah yang kalian
inginkan?'

Mereka menjawab,'Kami ingin agar Engkau memberi kami minum.

Lalu dikatakan, 'Minumlah!'Mereka pun berjatuhan ke neraka Jahannam. Tersisalah
para penyembah Allah, baik yang saleh maupun yang fasik. Lantas dikatakan kepada
mereka, 'Apa yang menahan kalian, padahal orang-orang telah pergi (mengikuti
sesembahan mereka)?'

Mereka menjawab, 'Kami telah memisahkan diri dari mereka yang sebenarnya
kami butuh mereka hari ifu3, kami mendengar seseorang berseru, 'Hendaknya setiap

Di dalam riwayat menggunakan kata tudh6rr0na dengan mentasydidkan dan mentakhfifl<an huruf ra', serta
mendhammahkan huruf ta'. Makna pentasydidan ialah apakah orang lain dengan sesuatu untuk menutu-
pinya bisa menyamarkan bagi kalian ketika kalian sedang melihatnya. Sedangkan makna pentakhfifan ialah
apakah ada suatu bahaya yang menimpa kalian bila melihatnya.
Maksudnya kami telah memisahkan diri dari mereka di dunia ketika mereka tersesat, bersamaan dengan
butuhnya kami kepada mereka akan tetapi kami wajib taat kepada Allah. Kemudian mereka pun berdoa
kepada Allah dengan merendahkan diri agar Dia menghilangkan kesulitan ini dari diri mereka.
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kaum mengikuti sesembahannya dahulu. Kami Pun menantikan Rabb kami'''

Maka Yang Mahaperkasa pun mendatangi mereka dalam wujud tidak sebagaimana

aslinya yang pernah mereka lihat kali pertama. Dia berfirman, 'Aku adalah Rabb kalian.'

Mereka pun bertanya, 'Benarkah Engkau Rabb kami?'-dalam satu riwayat Al-

Bukharia-mereka berkata, 'Kami tetap akan di sini, sampai Rabb kami datang. )ika
Dia datang, kami akan mengenali-Nya.'

Lalu Allah pun datang kepada mereka dalam wujud yang mereka kenali-tidak
ada yang bisa berbicara kepada-Nya kecuali para nabi.

Kemudian Dia berfirman, 'Apakah ada bukti antara diri kalian dan diri-Nya

sehingga kalian dapat mengenali-Nya?'

Mereka pun menjawab,'Betis.'

Dia lalu menyingkap betis-Nya. Lantas seluruh orang yang beriman bersujud

kepada-Nya. Tersisalah orang yang dahulu bersujud kepada Allah karena riya' dan

sum'ah. Mereka berusaha untuk sujud, namun Punggungnya menjadi satu tulang

punggungs (tidak beruas-penerj). Lalu didatangkan shirath dan dipasangkan di atas

Iahannam."6

Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, apashirath ib,t?"

Nabi menjawab, "Licin dan menggelincirkan, di atasnya terdapat besi pengait dan

beslbesi yang ujungnya bengkok, duri, mempunyai lebar dan luas, mempunyai duri

yang ujungnya bengkok seperti yang ada di daerah Nejed dan biasa dinamakan Sa'dan.

Seorang mukmin melewati shirath itu ada yang sekejap mata, bagaikan kila!
bagaikan angln, bagaikan larinya kuda pacuan dan hewan tunggangan tercepat'

Mak4 ada yang berhasil dan selama! ada yang terjerat tapi bisa lepas, dan ada yang

terlempar jatuh ke jahannam.T Sampai orang yang terakhir dari mereka melewatinya

dengan diseret.

Tidak seorang pun dari kalian yang lebih hebat permohonannya kepada Allah

dalammemperoleh hak yang telah tampakbagi kalian daripada orang-orang mukmin

di hari itu. jika mereka melihat bahwa mereka telah selamat, mereka berkata tentang

Al-Fath (XVlY197).
Di dalam riwayat memakaikala Ath-Thabag (tulang punggung). Maksudnya tulang punggungnya menjadi

satu, seperti papan, yang tak mampu untuk bersujud kepadaAllah.
Oalam riwayit lr4usiim Uitiau bersabda, 'Allah bertanya, 'Apa yang kalian tunggu? Setiap umat mengikuti

sesembahan mereka.' Mereka menjawab, 'Wahai Rabb kami, kami telah memisahkan diri dari manusia

di dunia yang sebenarnya kami butuhkan mereka, dan kami tidak mau berkawan dengan mereka" Dia

berkata, ,hkriadatan Rabb kalian.' Mereka berkata, 'Kami berlindung kepada Allah dari engkau, kami tidak

mempeisekutukan Allah dengan sesuatu pun'-ini berulang dua atau tiga kali-sampai sebagian mereka

hampir berbalik (ragu). Dia bertanya,
Maknanya bahwa orang yang melewati shirath itu ada tiga kelompok: Sekelompok selamat, sekelompok

terkena iengait akan tetapi dilepas dan selamat, dan sekelompok lagi dilempar hingga terjatuh ke neraka

Jahannam.
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saudara-saudaranya (yang jatuh ke neraka), 'Wahai Rabb kami, saudara-saudara kami
itu dahulu mengerjakan shalat, puasa, dan beramal bersama kami.'

Lalu Allah berfirman, 'Pergilah kalian, siapa saja yang kalian dapati di dalam
hatinya ada keimanan seberat satu dinar, keluarkanlah ia!'Allah telah mengharamkan
muka-muka mereka atas neraka.

Lalu mereka mendatangi saudara-saudaranya. Sebagian orang-orang itu telah
tenggelam dalam api hingga kakinya atau hingga pertengahan betisnya. Lalu mereka
mengeluarkan yang mereka kenali, kemudian kembali kepada Allah.

Allah befirmary 'Pergilah kalian, siapa saja yang kalian dapati di dalam hatinya ada
keimanan seberat setengah dinar, keluarkanlah ia!'

Mereka pun mengeluarkan siapa yang mereka kenali, kemudian mereka kembali
lagi.

Allah berfirman kembali, 'Pergilah dan siapa yang kalian dapati di dalam hatinya
ada keimanan seberat zarrah, keluarkanlah ia!'

Mereka pun mengeluarkan siapa yang mereka kenali."

Abu Sa'id berkata "Jika kalian tidak membenarkan aku, maka bacalah:

6.; La.bt ;ix'i o ?ir qi*i-'* ,to oli'23iJqilE { -ii1t

'Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika
adakebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan memberikan

dari sisi-Nya pahala yang besar.' (An-NisA': 40).

Beliau ffi melanjutkan, "Kemudian para nabi, malaikat, dan orang-orang mukmin
memberikansyafaat. YangMahaperkasaberfirman,'Syafaat-Kumasihtersisa.'LaluDia
mengumpulkannya dengan sekali pengumpulan dari neraka. Lalu Dia mengeluarkan
sekelompok orang yang telah dibakar, kemudian meletakkan mereka di sungai depan
surga pada lumpur banjir,s yang kalian lihat menuju samping batu dan samping
pohon. Apa yang menuju arah matahari maka ia hijau dan apa yang menuju naungan,
maka ia putih.

Lalu merekapunkeluar, mereka seakan-akanmutiarayangpada leher-lehermereka
terdapat cap. Kemudian mereka pun masuk surga. Penduduk surga berkata'Mereka
adalah orang-ortrng yang dibebaskan oleh Ar-Rahman. Dia memasukkan mereka ke
dalam surga tanpa suatu amalan yang mereka kerjakan dan tanpa kebaikan yang
mereka persembahkan.'Lalu difirmankanlah kepada mereka, 'Kalian akan mendapat
apa yang kalian lihat dan semisalnya bersama dirinya'." (Muttafaq'alaihi).e

Tanah dan materi-materi yang terbawa arus banjir.
Al-Fath (XV|U198), Muslim (183).
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Keadaan Orang-Orang Mukmin Saat Melewati Shirath

Keadaan orang-orang mukmin saat melewati shirath sangat beragam karena

perbedaan derajat keimanary amalan, nifak, maksia! dan dosa-dosa besat mereka' Di

antara mereka ada yang selamat dengan melewatinya laksana angin, ada yang terkena

pengait akan tetapi selamai dan ada juga yang binasa yakni orang yang disambar

Lesi-besi pengait kemudian jatuh ke neraka )ahannam.

Dalam sebuah hadits yang panjang yang diriwayatkan dari Abu Hurairah a4ia, Nabi

ffi bersabda:

'k:iW,# YtAr i1'U"C

"Lalu dipasanglah shirath di atas permukaan neraka Jahannam."lo

Dalam satu riwayat:

lr i;i y; :rl;'ti iU f'st A3y; a i'i 3;'6 7i;'# ;ii
oriJ^rr ,! h $'t s 4 V ;t pjrr 

' 
y;;ttrt its; ,y'Sr

'otq,+,,t:i 
&1ifi'FWdY Jo F rjd torllt ry Ai:'S

eu-;\ u"$t iL); ;u; 'it:r

"Dan dibentangkanlah sh,irath Jahannam. Maka, akulah orfrng yang pertama kali

melamtinyall dari kalangan para rasul beserta umatnya. Pada hari itu tidak ada

seorang pun yang dapat berbicara kecuali para rasul}2 Adapun uca?an para rasul pada

hari itu adalah, 'Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah'l3 Di dalam Jaltannam terdapat

besi-besi pengait seperti duri Sa'dan. Pernahkah kalian melihat duri Sa'dan?" Mereka

menjautab, "Petnah." Nabi bersabda, "sesungguhnya bentuk pengait itu sama dengan

duri Sa'dan itu. Hanya saja tidak ada yang mengetahui besarnya selain Allah. la akan

menyambar manusia sesuai dengan amalan merek4."14

Abu HurairahWjuga menjelaskan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Kemudian

dibentangknn shirath di atas neraka Jahannam dan diizinkan (pemberian) syafaat. Mereka

berknta,'Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah!'

10

't'l

12

Maknanya ialah shirath ditegakkan dan dibentangkan di atas permukaan neraka Jahannam, yakni di antara

bagian-bagian permukaannya sehingga seakan-akan ia terkelilingi dengannya.

berbantah-bantahan.
Doa para rasul ini untuk umat mereka sebagai bentuk rasa belas kasih terhadap mereka.

HR Al-Bukhari dan Muslim.

lytaisuOnyi ialah yaqtha'ahu wa yamdhi ara,hi (menyeberangi atau mengarungi). Dikatakan i6zal wddi wa

ajilzahu yakni qatha'ahu (mengarunginya). Dikatakan oleh An-Nawawijuga selainnya.

tvta1suOnya tidak ada yang dapat berbicara ketika melewati shirath kecuali para rasul. Hal itu disebabkan

dahsyatnya kengerian dan besarnya ketakutan. Adapun di tempat-tempat selainnya (selain di atas shirath-

pen"il; ,ifa se-bagian mereka bisa saling bertanya dengan sebagian yang lain, saling mencela dan saling

13
14
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Ada yang bertany+ 'Wahai Rasulullah, bagaimanakah shirath itu?'

Nabi menjawab, 'Licin lagi menggelincirkan. Di dalamnya terdapat besi pengait dan besi-

besi yang ujungnya bengkok, ilan duri yang ujungnya bengkok (seperti) yang ada di daerah

Nejed danbiasa disebut dengan Sa'dan.ls

Seorang mukmin melewati shirath itu ada yang hanya dalam sekejap mat4 bagaikan

kila! angin, burung dan larinya kuda pacuan atau hewan tunggangan tercepat. Maka,

yang berhasil akan diselamatkan, ymg terkait akan dilepas, dan yang terlempar akan
jatuh ke fahannam. Hingga jika orang-or.rng mukmin telah selamat dari neraka, maka

demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya tidak ada salah seor.rng dari kalian yang

lebih hebat permohonannya kepada Allah daripada orErng-orang mukmin waktu itu
dalam memperoleh hak untuk saudara-saudara mereka yang ada di dalam neraka.

Mereka berkat+'Wahai Rabb kami mereka mengerjakan puasa, shalal dan haji
bersama kami.'

Lalu difirmankankepada mereka, 'Keluarkanlah siapayangkaliankenali, sebab jasad merekn

telah diharamkan dari neraka.' Lalu mereka pun mengeluarkan manusia dalam jumlah yang

banyak setelah api membakar (sebagian mereka) hingga pertengahan betisnya sampai kedua

lututnya."16

Imam An-Nawawi berkomentar dalam menerangkan hadits mulia ini, "Di atas

shirath, manusia terdiri dari tiga kelompok:

1. Kelompok yang sama sekali tidak tertimpa apa pun sehingga selamat.

2. Kelompok yang terkena pengait lantas dilepaskan sehingga selamat.

3. Kelompok yang dilemparkan dan jatuh ke neraka Jahannam.

Orang-orang yang beriman dan jujur akan melewati shirath dengan aman dan

selamat. Saat itu cahaya keimanan dan amal saleh akan menjadi sinar penerang bagi
mereka. Ia akan memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka.

Allah ud berfirman, 'Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan

taubatannasuha ftaubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi

semua kesalahanmu dan memasukkanmu ke surga y afig mengalir sungai-sungai di bawahny a,

pada hari ketikn Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang bersamanya,

sementaracahayamerekamemancar dihadapandandisebelahkananmereka, serayamengatakan,

'Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami, Sesungguhnya,

Engkau Mahakuasa ntas segala sesuatu'." (At-Tahrim: 8).

Allah juga berfirmarr, "(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki

dan perempuan, sementara cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka,

(Dikatakan kepada mereka,) 'Pada hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang

Fz-Zarqani berkata, "As-Sa d6n dengan harakat fathah pada huruf'sin'dan 'dal' sedang antara keduanya
huruf 'ain' berharakat sukun. SaUan bentuk jama' dari sa'ddnah, yaitu tumbuh-tumbuhan yang berduri.
Adapun diserupakan dengannya karena cepatnya menyambar dan sering menusuk."
HR Muslim dalam Shahih-nya.

I
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mengalir sungai-sungai di bawahnya, kamu kekal di dalamnya. ltulah keberuntungan yanS

besar'." (Al-Hadid: 12).

Sahl bin Sa'd ffi menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

f,r;Jr ;;i6r,,11,, ,.rljr ;t 'rilr a U(;r.k;-; \/-\- it '..'. t->rt. -.
,,Berilahkabar gembirabagi orangyangbanyak danterbiasaberialan dikegelupanuntuk

menuju masjii-masiid dingan cahaya yang sem?urna (di atas shirath-penerfi di hari

kiamat.,,(HR Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam shahih-nya dan Al-Hakim

dengan lafal miliknYa).

]adi, orang mukmin di atas shirath berjalan di atas cahaya keimanannya yan8

sempurna uait aaum amal, keyakinan, mauPun perkataan. Adapun kekuatan

cahayanya tergantung dengan kadar keimanan mereka'

Qatadah menceritakan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Di antara oranS-orang

mukmin ada yang cahayanya dapat menerangt Qarak) Madinah sampai Adan AbyanlT dan

shan,a, serta selain itu. sampai di antara mereka juga ada yang cahayanya hanya dapat

menerangi tempat pii akan kakiny a. "lE

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud&tentang firman

Allah, "Cahaya mercka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka," dia berkata
,,sesuai dengan kadar amalanlah mereka akan melewati shirath. Di antara mereka ada

yang cahayanya seperti gununS, seperti pohon kurm4 seperti seorang yang berdirl

iu" v*g paling redup ialah orang yang cahayanya hanya berada di ibu jari kakinya,

terkadang menyala dan terkadang padam."

Al-Hakim juga meriwayatkan dari Ibnu Mas'udffi, bahwa Nabi ffi bersabda,
,,shirath itu bagaikan pedang yang taiam dan licin lagi menggelincirkan." Beliau

melanjutkan, "Lnlu mereka melantatinya sesuai dengan kadar keimanan mereka' Di antara

mereki ada yang melewatinya bagaikan bintang yang menukik, keiapan mata, angin, dan ada

juga yang melrwatinya bagaikan lari dan berialan cepat. Mereka melaoatinya sesuai kadar

amalan merekn, ,o*pii oroigyong cahayanyahanya di atas ibuiarikakinya akan melewatinya

dengan tangannya yang satu lepas dan yang satulrrprgongon, kakinya yang satu melangkah,

daiyang satu berpijnk sehingga api menyambar di kanan kirinya'"1e

Perbedaan Waktu Saat Orang-Orang Mukmin Pelaku Maksiat

Dikeluarkan dari Neraka dan Dimasukkan ke Surga

Setelah Rasulullah meminta dibukakan pintu surga, beliau masuk bersama oranS-

orang mukmin. Masing-masing akan memperoleh derajat dan kedudukan sesuai

amalan mereka.

Nama sebuah kota di Yaman-Penerj'
Tafslr lbnu Katsir.
Al-Hafizh Al-Mundziri berkata, 'Diriwayatkan lbnu Abi Dunya, Ath-Thabrani, dan Al-Hakim dengan lafal m -

liknya."
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Setelah orang-orErng mukmin masuk surga, tersisalah pelaku kemaksiatan dari
kalangan orang-orang mukmin di neraka, mereka itulah orang-orang yang mengetahui
(perintah dan larangan) Allah, narnun tetap saja memilih kejelekan. Lalu, mulailah
Rasulullah dan orang-orang beriman memberikan syafaat kepada mereka atas izin
Allah.

Setelah selesai pemberian syafaat, terwujudlah rahmat Allah terhadap makhluk-
Nya dan Dialah Yang Mahatahu tentang mereka semua. Dia akan mengampuni dan
menyiksa siapa saja yang dikehendaki-Nya.

Dari Abu Sa'id, Rasulullah ffi bersabd4 "Adapun penduduk neraka (orang kafir) yang

benar-benar menjadi penghuninya, mereka tidak mati dan tidak pula hidup di dalamnya.

Tetapi ada orang-orang yang masuk neraka karena dosa-dosa atau-beliau bersabda-karena
kesalahan-kesalahan mereka sehingga akan dimatikan. Sampaiketikamereka telah menjadibatu
b ar a, diizinkanlah p emb erian sy afaat.

Lalu didatangkanlah mereka secaraberkelornpok-kelompoklalu disebarkan di sungai-sungai
surgq kemudian dikatakan, 'Wahai penduduk surga, tuangkanlah air kepada mereka!' Mereka

pun kemudian tumbuh seperti tumbuhnyabibit dalambuihbanjir (lumpur banjir).'z0

Dari Jabir bin Abdillatu Rasulullah ffi bersabda:

c

{,at 'o;'Av;.lto. o.
OJJi-tJ .,:>

*i*'fr'* f Y*,

Wv r:i )$ Ai?

a

efi:tittrt A: 3rr{r.fii q.
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"Sungguh suatu kaum akan dikeluarkan dari neraka. Mereka telah terbakar semuanya

di dalamnyakecuali wajah-wajah mereka dan mereka akan masuk surga."2l

Imran bin Hushain Nt;t ju9a menuturkan bahwa Nabi bersabda:

)8t q,iy {A
oL&at

"Suatu kaum akan dikeluarkan dari neraka dengan syafaat Muhammad ffilalu mereka

akan masuk surga dan disebut dengan nama Jahannamiyyun."22

Anas bin Malik juga menceritakan bahwa Nabi ffi bersabda:

F SiWtarlyq'Uq t,o.,

c-71

"Suatu kaum akan dikeluarkan dari neraka setelah mereka tersentuh sesuatu yang

HR Muslim, Rilab Al-lman, bab /fsbdtusy Syafaaf. ll'172.
HR Muslim, kilab Al-lmdn,bab AdnA Ahlil Jannati Manzilatan:11178
Sh ahih ul Bu kh drl, F ath ul Bet'i: XV 41 L
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menghanguskan kulit (api neraka). Lalu mereka akan masuk surga dan penduduk surga

akan menyebut mereka dengan (sebutan) Iahannamiyyun."23

Penduduk surga menyebut mereka dengan nEuna Jahannamiyyun,bisajadi karena

mereka dikeluarkan dari neraka setelah sekian lama di dalamnya sehingga ia menjadi

tanda bagi mereka, Allahu a'lam. Penduduk surga jugalah yang menyiram mereka

dengan air surga setelah mereka dikeluarkan dari surga.

Adapun Jabir bin Abdullah mengatakan bahwa Nabi bersabda, "Kemudian

diizinkanlahpemberian syafaaL Merekapun diberi syafaat sehingga orang yang mengucapkan

lh il6ha illallilh dan di dalam hatinya ada kebaikan (meski) seberat biji gandum akan keluar

dari neraka. Lalu mereka ditempatkan di halaman surgat dan penduduk surga menyirami

mereka dengan air sehingga mereka tumbuh seperti tumbuhnyabibit-bibit dalam buih baniir
(lumpur banjir). Lalu sirnalah bekas rpi neraka (di tubuh merekn), kemudian dia mengaiukan

permohonan sampai ia diberi imbalan senilai dunia dan ditambah sepuluh kali lipatnya."2a

Abu Hurair ah W juga menceritakan bahwa Rasulullah ffi bersabda "Hingga ketika

Allah selesai mengadiliparahamba dan ingin mengeluarknn siapayang dikehendaki-Nya dari

penduduk neraka dengan rahmat-Nya. Dia memerintahkan para malaikat untuk mengeluarkan

siapa yang dahulu tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun dari neraka, dari orang-

orang yang ingin diberi rahmat oleh Allah dan orang-orang yang mengucapkan 16 ilfrha

illallfrh.

Para malaikat dapat mengenali mereka di neraka dari bekas sujud (di kening mereka).

Mereka pun dikeluarkan dari neraka dalam keadaan telah terbakar. Lalu mereka disiramkan

dengan air kehidupan sehingga mereka tumbuh seperti tumbuhnya bibit dalam buih baniir
(lumpur banjir)."2s

Dalam lebih dari satu hadits disebutkan bahwa Allah akan mengeluarkan dari

neraka siapa saja yang di hatinya terdapat keimanan seberat satu dinar, setengah

dinar, atau bahkan seberat zarrah. Bahkan Dia akan mengeluarkan beberapa kaum

yang belum pernah mengerjakan kebaikan sekali pun.

Dalam riwayat Abu Sa'id Al-Khudri, Rasulullah bersabda:

i;.'"C i6t,6r Si t:t; *r;6.A yUlAr i1ar.1;i ilr

;;;G lu;.l,1 ),f U,y Jq* ci:;i U

l- o,
tiJ,.,

\!P\
"Allah akan memasukkan penduduk surgake dalam surga dan memasukkan siapa saia

yang dikehendaki dengan rahmat-Nya. Dia juga akan memasul<kan penduduk neraka

ke dalam neraka, kemudian Dia berkata, 'Lihatlah (carilah) orang yang kalian dapati

HR Al-Bukhari, Fathul BArl: Xll 41 8.
Shahihul Muslim, bab Adn6 Ahlul Jannati Manzilatan.
Shahlh Muslim, kilab Al-lmdn (172).
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dalam hatinya terdopat keimanan meski seberat

neral(n)'."26

Anas bin Malik mengatakan bahwa Nabi ffi bersabda:

Z:5 :)i Y F U * €'osi;irr i' it't iv ;;
"Akan dikeluarkan dari neraka siapa saja yang mengucapkan 16 il6ha illallilh dan di
dalam hatinya terdapat kebaikan setimbang dengan sebiji janawut. Kemudian akan

dikeluarkan dari neraka siapn saja ynng mengucapkan lfr ililha illallilh dan di dalam

hatiny a terdap at keb aikan setimb ang dengan sebiji gandum. Kemudian akan dikeluarkan
pula dari nerakn siapa saja ynng mengucapkan lA il6ha illallfrh dan di dalam hatinya
terdapat kebaikan setimbang dengan sebiji zarrah."z7

Hadits-hadits mengenai hal ini sangatlah banyak.

Orang Terakhir yang Masuk Surga

Akan datang satu waktu di akhirat, saatpintu-pintu surga dan pintu,pintu neraka akan
ditutup. Sudah barang tentu ada orang terakhir yang keluar dari neraka dan masuk
surga. Rasulullah ffi telah menceritakan kepada kita tentang kisah orang tersebut.

Dikarenakan agungnya rahmat Allah, orang ini memperoleh kemuliaan dan
kenikmatan diluar perkiraannya. Sampai-sampai ia sendiri sangat terkejut dengan
pemberianAllah kepadanya dan menyangkabahwaRabbnya telah mengolok-oloknya
saat Dia memberikan rahmat-Nya.

DalarnJhmi'ulUshfrl,Ibnul Atsir telah menghimpun riwayat-riwayat tersebut.

Dalam Shahthul Muslim, Rasulullah ffi bersabda, "Sungguh aku tahu penduduk
neraka yang terakhir akan keluar dari neraka. Ia adalah seor.rng lelaki yang akan
keluar darinya dengan merangkak. Difirmankan kepadanya,'Pergilah dan masuklah
ke dalam surga!' Ia akan pergi dan masuk ke dalam surg4 tetapi ia menemukan bahwa
orang-orang telah mengambil tempat mereka masing-masing.

Lalu difirmankan, Apakah kamu masih ingat saat kamu berada di dalamnya
(dunia)?' Orang itu menjawab,'Ya.' Lalu difirmankan kepadanya, Angankanlah
sesuafu!' Ia pun mengangankan sesuafu. Kemudian dikatakanlah kepadanya, 'Bagimu
apa yang engkau angankan dan sepuluh kali lipat dunia.'Ia bertanya, Apakah engkau

biji sawi, lalu keluarkanlah ia (dari

tX.'p r4 i'i" F ,1* ei'sr'url1 d1 I Jtt A )81 A t;i
,6t E t;i'C;i i'i v F ,t * ei'vr;lr'rtilY i6 u ,6t iy

Shahlh Muslim, bab /tsbdfusy Syaf6'ah wa lkhrdjul Muwahhidin:11172.
Shahlh Muslim:11182.
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memperolok-olokku, padahal Engkau adalah Yang Maha Menguasai?'." Abdullah bin
Mas'ud berkata, 'Aku melihat Rasulullah ffi tertawa (tersenyum lebar) hingga gigi
gerahamnya terlihat."28

Adapun Abdullah bin Mas'ud &s menceritakan bahwa Rasulullah ffi bersabd4
"Sungguh aku tahu penduduk neraka yang terakhir keluar darinya dan masuk surga.
Ia adalah seorang lelaki yang akan keluar dari neraka dengan merangkak. Lalu Allah
TabAraka wa Ta'Ala befirman kepadanya'Pergilah dan masuklah ke dalam surga!'

Ia pun masuk ke dalam surga, akan tetapi ia mengira surga telah penuh sehingga ia
kembali seraya berkata 'Wahai Rabbku, aku mendapati surga telah penuh.'

Allah Tabdraka wa Ta'6la berfirman kepadany+ 'Pergilah dan masuklah ke dalam
surga!'

Ia pun masuk ke dalam surga, akan tetapi ia mengira surga telah penuh sehingga ia

kembali seraya berkata, 'Wahai Rabbku, aku mendapati surga telah penuh.'

Allah berfirman kepadanya, 'Pergilah dan masuklah ke dalam surga! Bagimu
pahala seperti dunia dan sepuluh kali lipat yang semisal dengannya. Atau, engkau
mendapat pahala sepuluh kali lipat dari dunia.

Ia berkata, Apakah Engkau memperolok-olokku atau menertawakanku, padahal
Engkau adalah Yang Maha Menguasai?'."

Abdullah bin Mas'ud berkato 'Aku melihat Rasulullah ffi tertawa (tersenyum
lebar) hingga gigi gerahamnya terlihat. Lalu melanjutkan, 'Itulah orang yang paling
rendah stafusnya di antara para penduduk surga'.ae

Abu Sa'id Al-Khudri & meny€unpaikan sabda Rasulullah ffi:

?U,'n'k; aAt{;i;l P: aA TJ )$t ,f i..: itf
fi

t. o. tl .i' '-t'
o

HR Al-Bukhari: Xl/386, Muslim (186), At-Tirmidzi (2598)
HR Al-Bukhari dan Muslim, Jdmi'ul Ushfil: N553.
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r;At ,i )t G;3i A ti ,i,,:y Jt G;3; l, *i 'iw 'Jv as
"Sesungguhnya penduduk surga yang paling rendah kedudukannya ialah seorang

laki-laki yang wajahnya dipalingkan dari neraka menghadap ke surga, dan kepadanya

diperlihatkan sebuah pohon yang rindang. Lalu iaberkata, 'Wahai Rabbku, dekatkanlah

aku kepada pohon itu agar aku bisa berteduh di bawahnya'."

Beliau juga menyitir hadits yang mirip hadis Ibnu Mas'ud, namun tidak
menyebut:
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"Dia berkata, Wahai anak Adam, mengapa engkau tidak meminta apa-apa lagi dari-

Ktt...'."

Sebuah hadits Abu Sa'id menyebutkan bahwa beliau menambahkan:
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"Allah pun mengingatknnnya, 'Mintalah ini dan itu!' Sehingga iika ia tidak lagi

menginginkan apa-apa, Allahberfirman, 'Kamu akan memperolehnya dan sepuluhkali

lipat lebih banyak darinya.' Kemudian ia akan memasuki rumahnya (di surga), lalu

kedua istrinya berupa bidadari akan masuk dan berkata, 'Segala puji bagi Allah yang

telah menciptakanmu untuk kami dan menciptakan kami untukmu.' la pun berkata,

'Tidak ada seorang pun yang diberi sesuatu seperti yang diberikan kepadaku ini'."30

Abdullah bin Mas'ud & menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Yang terakhir
masuk surga ialah seorang laki-laki yang terkadang berjalan, terjungkal, dan disentuh

api neraka. Begitu ia telah melewati api neraka, ia menoleh kepadanya dan berkat+

'MahasuciDiayang telah menyelamatkan aku darimu. Allah telah memberiku sesuatu

yang tidak Dia berikan kepada seorarlg pun dari orang-orang terdahulu dan orang-

orang belakangan.'

Kemudian ditumbuhkan sebuah pohon untuknya. Lalu ia berkata, 'Wahai Rabbku,

dekatkanlah aku kepada pohon itu sehingga aku dapat berteduh di bawahnya

dan meminum airnya. Allah berfirman, 'Hai anak Adam, jika Aku mengabulkan
permintaanmu itu, apakah kamu akan meminta yang lain lagi kepada-Ku?'Orang itu
menjawab,'Tidak, wahai Rabbku.'Ia pun berjanji untuk tidak meminta selain hal itu
kepada-Nya.

Rabbnya pun memaafkannya, karena ia melihat sesuatu yang ia tidak mampu

bersabar karenanya. Lalu Allah pun mendekatkan dirinya kepada pohon itu sehingga

bisa berteduh di bawahnya dan meminum airnya.

Kemudian ditumbuhkan sebuah pohon untuknya yang lebih bagus dari yang

pertama. Orang ituberkata,'WahaiRabbku, dekatkanlah akukepadapohon itu, supaya

aku bisa berteduh di bawahnya dan meminum airnya, dan aku tidak akan meminta

yang lain lagi kepada-Mu.'Allah berfirman,'Wahai anakAdam, bukankah kamu telah

berjanji kepada-Ku untuk tidak meminta yang lain lagi kepada-Ku? Barangkali jika

aku mendekatkan dirimu kepada pohon itu, kamu akan meminta yang lain lagi?'Lalu
ia berjanji untuk tidak meminta yang lain lagi kepada-Nya.

Ensiklopedi Hari Afthir: Surga dan Neraka

30 HR Muslim (188), bab Adnd Ahlul Jannati Manzilatan.

i

_.t



Rabbnya pun memaafkannya, karena ia telah melihat sesuatu yang ia tidak bisa

bersabar karenanya. Allah pun mendekatkan dirhya kepada pohon itu sehingga ia

bisa berteduh di bawahnya dan meminum airnya'

Kemudian ditumbuhkan untuknya sebuah pohon di pintu sulga yang lebih bagus

dari dua pohon sebelumnya. Orang itu berkata, 'Wahai Rabbku, dekatkanlah aku

kepada pohon itu, supaya aku bisa berteduh di bawahnya dan meminum aimya, dan

aku tidak akan meminta yang lain lagi kepada-Mu.'Allah berfirman, 'Wahai anak

Adam, bukankah kamu telah berjanji kepada-Ku bahwa kamu tidak akan meminta

yang lain lagi kepada-Ku?'Ia berkata, 'Benar wahai Rabbku, aku tidak akan meminta

yang lain lagi kepada-Mu.

Rabbnya pun memaafkannya karena ia telah melihat sesuatu yang ia tidak mampu

bersabar karenanya. Lalu Allah mendekatkan dirinya kepada pohon itu. Namury ketika

ia mendekat kepada pohon itu, ia mendengar suara-suara para penduduk surga' Lalu

ia berkata 'Wahai Rabbku, masukkanlah aku ke dalamnya.'Allah berfirmary 'Wahai

anak Adam , apayangkamu inginkan sehingga kamu tidak meminta aPa-aPa lagi dari-

Ku? Apakah kamu senang jikaAku berikan dunia seisinya kepadamu?'Ia menjawab,

'Wahai RabbkU apakah Engkau memperolok-olokku, sedang Engkau adalah Rabb

semesta alatrr?'."

Ibnu Mas'ud pun tersenyum lebar dan berkat+ "Mengapa kalian tidak bertanya

kepadaku mengapa aku tersenyum?" Maka mereka bertanya, "Mengapa engkau

tersenyum?" Ibnu Mas'ud menjawab, "Karena Rasulullah ffi tersenyum."

Ibnu Mas'ud melanjutkan bahwa kemudian mereka bertanya, "Mengapa engkau

tersenyum, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Karena Rabb semesta alam

tersenyum ketika Dia ditany+ Apakah Engkau memperolok-olokku, sedang Engkau

adalah Rabb semesta alam?'Allah berfirman, Aku tidak memperolok-olokmu, namun

Aku Mahakuasa atas segala yang Aku kehendaki'."31

Neraka adalah Balasan Amal

Untuk menggambarkan kebakaran yang melanda suatu tempat tertentu, yang luasnya

kurang dari seratus meter saja kita tidak akan mamPu, apalagi menggambarkan

tentang sifat-sifat neraka beserta kengeriannya. Tetaplah penggambaran Anda

memiliki banyak kekurangan dan tentulah pena tidak akan mamPu menuliskannya.

Jika Anda melihat api yang membakar dari kejauhan, seakan-akan Anda hanya

melihat api yang saling melahap serta membakar segala yang ada di sekitarnya'

Lihatlah kebakaran kecil yang melahap sebuah rumah dan lihatlah pula berapa

jumlah petugas pemadam kebakaran? Berapabanyakmobil pemadam kebakaran yang

31 HR Muslim (178), babAkhiru Ahlil Jannati Khur0jan'
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mereka pakai? Namun, dengan seluruh perlengkapan itu, waktu yang dibutuhkan
pun masih sangat lama untuk memadamkan kebakaran itu.

Atau, lihatlah kebakaran di hutan, berikut kerja keras yang diupayakan oleh

sejumlah petugas pemadam kebakaran, perlengkapan mereka, dan hari-hari yang

begitu lama yang digunakan untuk memadamkan kebakaran itu. Itu pun hanya
terkadang saja berhasil, bahkan terkadang berlanjut hingga betbulan-bulan.

Ini hanyalah api duni4 di daerah yang tidak luas, dan di tempat tertentu di
bumi, yang panasnya tidak lebih dari sepertujuh puluh dari panas neraka Jahannam
sebagaimana disebutkan dalam hadits yang mulia.

Dalam riwayat Al-Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa Rasulullah ils bersabda:

,Se 
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" Api kalian (di dunia) hanyalah sepertujuh puluh bagian dai api neraka J ahannam." Ada

yang bertanya, "Wahai Rasulullalt, kalau begitu ia sudah cukup (sebagai silcsa bagi pelaku

kemalesiatan)." Nabi bersabda, 'la (rpi neraka) dilebil*an atasnya (api dunia) dengan

enam puluh sembilan bagian, yang setiap bagiannya sama dengan panasnya api dunia."32

Matahari yang menyebarkan sinar dan panasnya di bumi, menurut pakar astronomi,

mempunyai lidah api yang panjangnya mencapai 15.000 km ke segala arah. ]ika tidak,
sinar dan panasnya tidak bisa sampai ke bumi karena jaraknya ke bumi ialah 94 juta
mil.

Kendati ukuran matahari sangat besar, yakni mencapai 1.300.300.000 kali ukuran
bumi, kelak ia dan bulan hanyalah menjadi dua ekor sapi jantan yang digulung dan

tak bersinar di salah satu sudut dari sekian sudut neraka Jahannam.

Abu Hurairah w mengatakan bahwa Rasulullah ff bersabda:

yqt i_y r6t € gw :w,a\i ;at
"Matahari dan bumi (menjadi) dua ekor sopi jantan yang digulung di neraka pada hari

kiamat."i3

Maka dari itu, bayangkanlah neraka ]ahannam, api yang ada di dalamnya serta

orang yarg menjadikannya sebagai tempat tinggal dan tempat kembalinya!

Jika matahari itu digulung dan dilemparkan ke neraka, lantas seluas apakah neraka

itu?

HR Al-Bukhari dan Muslim, sedang lafalnya milik Al-Bukhari.
HR Al-Baihaqi dalam A/-Ba'fsu wan Nusyir. Diriwayatkan juga oleh AlBazzar dengan sanad shahih atas
syaratAl-Bukhari. Juga di sebutkan oleh Al-Albani dalam Si/si/afulAhCdifsAsh-Shahihah (124).
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Jika tempat duduk or€mg kafir di neraka itu sejauh antara Mekah dan Madinah,

yakni lebih dari 400 km, lalu berapa ukuran neraka itu?

Bayangkanlah penduduk neraka dengan jumlah mereka yang sangat besar! Mereka

semua berada dalam api yang melahap kulit-kulit mereka kemudian Allah mengganti

kulit mereka dengan kulit yang lain dan begitu terus tanpa pernah berakhir.

Di dalam kitab-Nya yang muli4 Allah telah memberikan gambaran kiamat beserta

kengeriannya. Terlebih jika dibahas juga mengenai keadaan ]ahannam, tidak ada

sesuatu pun yang bisa disebut untuk menggambarkannya.

Meski demikiary kita perhatikan firman AUah, "Hai manusia, bertakwalah kepada

Rabbmu. Sesungguhnya, kegoncangan hari kiamat itu ialah suatu kejadian yang sangat besar

(dahsyat). (lngatlab padahari ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah semuawanita

menyusui dari anakyang disusuinya dan gugurlahknndunganwanitayanghamil, dankamu

lihat manusia dalam keadann mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab

Allah itu sangat kerasny a." (Al-HAjj: 1-2).

Kalimat "Yarrg sangat besar" menurut Allah tidak sama dengan kalimat "Yang

sangat besar" menurut pemahaman manusia. MakA betapa banyak kita sering

mengatakan peristiwa kecil yang kita katakan sebagai peristiwa yang sangat besar?

Rasulullah bersabda, "seandainya setetes buah Zaqqum diturunkan ke dunia, pasti ia

akan merus akkan leehidup an manusia. "

Abdullah bin Abbas menceritakan bahwa Rasulullah ffi pemah membaca ayat:

6 e,lr:l eiifil'ii'ti -.*.trr',f ':nitfnit-r;U"iir 4.V

"Hai orang-orang yangberiman, bertalwalahkepada Allah sebenar-benar talctrtakepada-

Nya; dan janganlah sekali-knli kamu mati melainkan dalam keadaan beragama lslam."

(Ali-ImrAn: 102), lalu beliau bersabda:

3si frtt;$l1 ;;i & Lr.Jlll;11 [ el't' rttU,'i':ri i
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"seandainya setetes buah Zaqqum diteteskan lce ilalam negeri dunia, pasti ia akan

merusalckan kehidupan penduduk dunia. Lantas bagaimana dengan orang yang

menj adikanny a s eb a g ai m akan att. " s a

Jadi, Allah-lah yang lebih tahu tentang Jahannam, apinya neraka Sa'ir, Saqar,

Huthamah, dan selainnya, serta tentang keadaan penduduknya. Oleh karena itu, tidak

ada penggambaranyang tepat tentangneraka kecuali gambaran yang telah disebutkan

34 HRAt-Tirmidzi (292) dan ia menyatakan hasan shahih, Al-Albani menshahihkannya.
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oleh Allah dan Rasul-Nya. Allah-lah penciptanya pastilah ia lebih tahu kekuatan

panas neraka dan penjaganya, dari apa dan dengan apa ia dinyalakan hingga ia tidak

pemah padam selamanya.

Sebesar dan sedahsyat apa pun kebakaran yang terjadi di dunia sampai ia

menghanguskan hutan yang sangat luas beserta jutaan pohonnya, tetap saja ia akan

padam, meski memerlukan waktu yang lama. Namun, api neraka Jahannam tidak bisa

diringankan panasnya apalagr dipadamkan. Bahkan panasnya akanbertambah terus.

Allah berfirm art, " . . .Tiap+iap kali nyala api lahannam itu akan padam, Kami tambah lagi

bagi mereka nyalanya." (Al-IsrA': 97)'

Bayangkan bahwa bahan bakar neraka yang terus menerus itu ialah manusia

dan bebatuan! Allah berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamudariapinerakayangbahanbakarnyaadalahmanusiqdanbatu;peniaganyamalaikat-

malaikat yangkasar,keras, dan tidakmendurhakai Allah terhadrp apayang diperintahkan-Nya

kepadamereka dan selalu mengerjakan apayang diperintal*an." (At-Tahrim: 6).

Ya, orang-orang kafir dengan jumlah mereka yang sangat banyak dan ukuran

tubuh mereka yang juga diperbesar, yang terdiri dari daging dan lemak akan meleleh

dan menyala berulang kali tanpa henti sehingga semakin menambah panas, nyal4

dan kobaran api neraka.

Sungguh penggambaran tentang nerak4 manusia menyala-nyala di dalamnya,

hingga setiap kali kulit mereka hangus akan diganti dengan kulit yang lain secara

terus menerus dan berlangsung selamanya, merupakan suatu perkara yang diluar

kemampuan pikiran kita, tidak bisa dibayangkan dan digambarkan akal.

JikaAndamengatakanhalinikepadaorang-orangkafir,bahwaazabyangmenunSSu
mereka adalah sangat pedih dan kekal, mereka akan menjawab sebagaimana yang

telah diberitakan oleh Allah, "...Dan jika merekn melihat segala tanda (kebenaran),

mereka tetap tidak mau beriman kepadanya sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk

membantahmu, orang-orang kafir itu berkata, 'Al-Qur'an ini tidak lain hanyalah dongengan

or ang-orang dahulu'." (Al-An'Am: 25).

Jika Anda mengatakan bahwa janji Atlah adalah benar, mereka akan menjawab

sebagaimana yang telah tercatat di dalam Al-Qur'an, "sesungguhnya kami dan bapak-

bapak kami dahulu telah diberi ancuman (dengan) ini, ini tidak lain hanyalah dongengan

or ang- or an g d ahulu knla. " (Al-Mukminff n: 83)'

Jika Anda mengatakan kepada mereka, "Bertakwalah kepada Allah, serta takutlah

kepada kiamag kebangkitan, hisab, dan neraka!" Mereka akan menjawab sebagaimana

yang telah jelas disebutkan di dalam AlQur'an, "...Kehidupan ini tidak lain hanyalah

kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasaknn kita

selain masa...." 1Al-latsiyah: 24). Atau, mereka akan menjawab, 'Tidak adakernntian selain

kematian di dunia ini. dan kami sekali-kali tidak akan dibangkitkan." (Ad-Dukh6n: 35).

Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka
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Peringatan Para Rasul Tentang Neraka dan Azabnya

Allah berfirman, "Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika

segala perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman."
(Maryam:39).

Allah mengutus para rasul dan nabi untuk memberi peringatan kepada kaumnya
tentangJahann;un dan azab neraka secara sempurna, seperti halnya ia memberi kabar
gembira kepada mereka tentang surga dan kenikmatannya.

Pemberian kabar gembira dan peringatan merupakan dua perkara yang lazim
dalam mendakwahkan Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah ffi Sebagaimana firman
Allah kepada Muhamma d, " Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan

kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan

diminta (pertanggungan jawab) tentangpenghuni-penghuni nernka." (Al-Baqarah:1,19).

Juga dalam firman-Nya "Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi

saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untuk menjadi penyeru kepada

agama Allah dengan izin-Nya dan untuk menjadi cahaya yang menerangi.' (Al-Ahzdb: 45-

46).

Allah telah menjadikan hal ini sejak diturunkannya Adam .SW dari surga ke bumi
sebagai berita gembira dan ancaman. Allah berfirman, "Turunlah kamu semuanya dari
surga itu! Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, barangsiapa mengikuti petunjuk-
Ku, niscaya tidak adakekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) merekabersedihhati. Adapun
orang-orangyangkafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, merekaitupenghuni neraka, mereka

kekal di dalamny a." (Al-Baqarah: 38-39).

Tidak seorang nabi pun yang diutus oleh Allah, sejak Adam dan Nuh kecuali akan
memberi berita gembira dan ancaman kepada manusia. ]ika mereka taat kepada Allah
dan Rasul-Nya akan diberi balasan surga dan mereka kekal di dalamnya. Jika ingkar,
akan diberi balasan neraka dan mereka kekal juga di dalamnya.

Allah berfirmary "Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk
memberikan kabar gembira dan peringatan. Barangsiapa yang beriman dan mengadakan

perbaikan, maka tak ada kelcltrutatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, akan ditimpa siksa disebabkan mereka

selalu b erbuat fasik. (Al-An'Am: 48-49).

Dia juga berfirman, "Dan tidaklah Kami mengutus para rasul melainkan hanya sebagai

pembawa berita gembira dan peringatan, tetapi orang-orang yang kafir membantah dengan

yangbatil agar dengan demikianmerekadapatmelenyapkanyanghak. Dan merekamenganggap

ayat-ayat Kami dan peringatan-peringatan terhadap mereka sebagai olok-olokan." (Al-Kahfi:
56).

Inilah Nabi Nuh yang memberi peringatan kepada kaumnya. Allah berfirman,
" Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuhkepadakaumnya (dengan memerintahkan), 'Berilah
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kaummu peringatan sebelum datang kepadanya azab yang pedih.' Nuh berkata, 'Hai kaumku,

sungguh aku adalahpemberiperingatanyangmenjelaskankepadakamu'." (NOh: 1-2).

Inilah Nabi Hud yang memberi peringatan kepada kaum Ad dengan azab yang
pedih.Allahberfirman, "Daningatlnh(Hud)saudarakaum'Ad,ketikaiamemberiperingatan

kepada kaumnya di Al Ahqhf dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pemberi

peringatan sebelumnya dan sesudahnya (dengan mengatakan), 'Janganlah kamu menyembah

selain Allah, sesungguhnya aku khawatir lumu akan ditimpa azab hari yang besar'." (Al-
AhqAf:21).

Inilah Nabi Shalih yang memberi peringatan kepada kaum Tsamud, namun mereka

mendustakannya. Allah berfirman, "Kattm Tsamud telah mendustakan rusul-rasul. Ketika

saudaramereka, Shalih,berkatakepadamereka,'Mengapaknmu tidakbertakwa? Sesungguhnya

aku adalah seorang rasulkepercayaan (yang diutus) kepadamu, makabertnlwalahkepada Allah
dan taatlah kEadaku' ." (Asy-Syu'arA' :'1,41,-1,44).

Allah telah menerangkan kepada kita dalam Al-Qur'an, bahwa orang-orang yang
berhak masuk neraka telah diberi peringatan saat di dunia tentang jalan para rasul
mereka secara berulang kali. Namury mereka tetap enggan. Mereka rela terhadap
kekafiran sebagai jalan dan kesesatan sebagai manhaj.

Allah berfirman, "Belumkah sampai kepadamu berita orang-orfrng sebelum kamu (yaitu)

kaum Nuh, 'Ad, Tsamud dan orang-orang sesudah mereka. Tidak ada yang mengetahui

mereka selain Allah. Telah datang rasul-rasul kepada mereka (dengan membawa) bukti-bukti
yang nyata lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian) seruya

berkata, 'Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu sampaikannya kepada kami), dan

sesungguhnya kami benar-benar dalam keragu-raguan yang menggelisahkan terhadap apa

y ang kamu aj ak kami kepada-Ny a'. " (IbrAhim: 9).

Allah juga telah menerangkan di dalam kitab-Nya bahwa rasul-rasul telah diutus
untuk mereka saat di dunia. NamurL setiap kali seorang rasul diutus untuk mereka
supaya memberi peringatan kepada mereka, semakin bertambah jauhlah mereka dari
kebenaran.

Allahberfirmarr, "DanmerekabersumpahdengannamaAllahdengansekuat-kuat sumpah;

sesungguhnya, jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan

lebih mendapat petunjuk dari umat-umat (yang lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi

peringatan, maka kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali jauhnya mereka

dari (kebenarun)." (FAthir: 42).

Demikian pula Allah telah menerangkan bahwa tidaklah seorang rasul di utus
untuk suatu umat, melainkan orang-orang yang hidup mewah, yang akan menjadi
penduduk neraka, akan berkata, "sesungguhnya, kami mendapati bapak-bapak kami
menyembah berhala-berhala tersebu! dan kami pun adalah penyembah-penyembah

berhala itu."

Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Ncruka
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Allah berfirm an, "Dan demikianlah, IGmi tidak mengutus sebelumkamu seorang pemberi

peringatan pun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mantah di negeri

itu berkata, 'sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan

sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka' ." (Az-Zukhr0 f: 23).

Dengan demikiary Allah tidak menzalimi seorang pu& dan tidak pernah berbuat
zalim, pun terhadap penduduk neraka. Sebab, para nabi dan rasul telah mendatangi
mereka dan mengajak mereka untuk beriman kepada Allah dan hari akhir, serta agar

mereka beramal saleh.

NamurL mereka justru engg.rn, mengingkari, menyombongkan diri, bahkan

menentang sehingga mereka berhak masuk neraka, semata-mata dikarenakan
kekafiran, penentangan, dan kesombong€rn mereka. Dan, Allah tidak pernah menzalimi
hamba-hamba-Nya.

Apakah Neraka dan Surga Telah Tercipta?

Neraka dan surga adalah telah tercipta. Inilah yang telah ditegaskan oleh ayat-ayat

Al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi yang mulia.

Allah berfirman mengenai surga, "Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari

Rabbmu dan kepada surga yang luasnyn seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-

orang y ang bertalcuta." (Ali-ImrAn: 133).

"Berlomba-lombalah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan surga yang luasnya seluas

langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan para rasul-

Nya. ltulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah
mempunyai karunia yang besar." (Al-Hadid: 21).

"Allah telah menyediakan bagi mereka surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,

mereka kekal di dalamny a. ltulah kemutangan yang besar." (At-Taubah: 89).

Adapun mengenai neraka, Allah berfirman, "Dan peliharalah dirimu dari api neraka,

yang disediakan untuk orang-orang yang kafir." (Ali-Imr6n: 131).

" Maka jika kamu tidak dapat membuat(ny a) dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya),

peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi

orang-orang kafir. " (Al-Baqarah: 24).

" sesungguhnya Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan bagi mereka api yang

meny ala-ny ala (neraka). " (Al- AhzAb: 64).

Hal-hal yang menegaskan wujud surga dan bahwa ia telah diciptakan dan telah

disiapkan ialah bahwa Allah telah menyebutkan surga dalam kitab-Nya yaitu ketika
memikrajkan Rasulullah ffi hingga ke Sidratul Muntaha yang di dekatnya ada surga

tempat tinggal.
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Allah berfirrrtan, "Maka apakahkaum (musyrik Mekah) hendak membantahnya tentang
apa yang telah dilihatnya? Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam

rupanya yang asli) pada utaktu yang lain, (yaitu) di Sidratul Muntaha. Di dekatnya ada surga
tempat tinggal, (Muhammad melihat libril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu

yang meliputinya. Penglihatannya (Muhammad) tidakberpaling dari yang dilihatnya itu dan

tidak (pula) melampauinya. Sesungguhnya, ia telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan)

Rabbny a y ang p aling b esar." (An-Najm: 12-1,8).

Ayat-ayat yang mulia ini menunjukkan dengan penunjukkan yang qath'i (pastt)
bahwa neraka dan surga telah diciptakan.

Dunia seisinya ini lebih rendah daripada negeri akhirat. Sebab dunia adalah negeri
ujian, sedang akhirat adalah negeri tempat tinggal; entah di surga atau di neraka. Allah
telah menyifati kehidupan dunia bahwa ia adalah kenikmatan yang sedikit.

Allah berfirmarr, "HAi orang-orangyangberiman, apa sebabnyabila dikatakankepadamu,
'Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah', kamu merasa berat dan ingin tinggal di
tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat?
Padahalkenikmatanhidup di duniaini (dibandingkan dengankehidupan) di akhirathanyalah
sedikit." (At-Taubah: 38).

SunnahNabawiyyahAl-Muthahharahjugatelahmenegaskanbahwanerakadansurga
telah diciptakan. Adapun dalilnya ialah hadits-hadits Rasulullah. Dalam Shahthain

dari hadits Abdullah bin Umar, Rasulullah ffi bersabda:
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"Sesungguhnya, jikn salah seorang dari kalian mati, akan dilihatknn kEadanya tempat

duduknya setiap pagi dan petang. Iika ia termasuk penghuni surga, (diperlihatkan

kepadanya tempat duduk) dari penghuni surga, dan jika ia termasuk penghuni neraka,
(diperlihatkankepadanya tempat duduk) daipenghuni nerakn. Dikatakankepadanya, 'Ini
adalah tempat dudukmu sampai Allahmembangkitkanmukepadanyapadahaikiamat'."

Dalam hadits dari Barra' bin Azib disebutkan, "Dari langit, akan terdengar suara

memanggil, 'Hamba-Ku telah berkata benar. Karena itu, bentangkanlah untuknya sebuah

tempat di surga, dan bukalah untuknya sebuah pintu menuju surga.' Maka, angin sepoi-sepoi

dan b au harumny a pun mendatanginy a."

Dalam Shahih Muslim, Aisyah berkata "Pada zaman Rasulullah
terjadi sebuah gerhana matahari. Lalu aku menyebutkan hadits yang
disebutkan:

ffi pemah
dalamnya
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'Aku melihat dari tempat berdiiku ini semua yang telah dijanjikan kepadamu. Sampai

aku melihat diriku sendiri memetik beberapa bualr di surgq ketika engkau melihat aku

melangkah ke depan. Dan aku melihat api nerakn, yang sebagiannya melahap sebagian

yang lain, ketika engkau melihat aku melangkah ke belakang'."

Dari kitab yang sama, dari Anas #, Rasulullah bersabda:

,.
t1j :tlv ,t?! F."ri'ry ;:*.1; ,;i: v

ifir, i";tr
e16,

, o1.
l:fl; :

Jf it:t +i ,;t #t t' e it:i'* {;it'e::;: tir

tc,.

r.:l-l
I

,..:rl ,Jti tUr J_t-, V

"Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya kalian *rrrOo, apa yang aku

lihat, pasti kalian akan sedikit tertawa dan banyak mutangb." Para shahabat bertanya,

" Apa yang engkau lihat, utahai Rasulullah? " Beliau menjawab, " Aku melihat surga dan

nerakt."

Dalam Al-Muwatha' darr As-Sunan, dari Ka'ab bin Malik, Rasulullah bersabda:

ii:#
.yql

"sesungguhnyaruh seorang mukmin itubagaikan seekorburungyanghinggap (makan)

dipohon-pohon surga, sampaiiadikembalikan Allahke dalam jasadnyapadaharikiamat

nanti."

Hal ini menunjukkan dengan jelas tentang masuknya ruh ke surga sebelum hari

kiamat. Ini juga merupakan kabar gembira besar bagi setiap mukmin.

Dalam Shahihain, dengan lafal milik Al-Bukha4 Abdullah bin Abbas berkat+ "Pada

zarnan Rasulullah, pernah terjadi sebuah gerhana matahari." Lalu dia menyebutkan

hadits yang menyebutkan, "Para shahabat berkato 'Wahai Rasulullah, kami melihat

engkau memetik sesuatu di tempat berdirimu, kemudian kami juga melihat engkau

berbalik?'

Lantas Nabi menjawab,'sungguh aku melihat surga dan akuberusahamemetik setangkai

buahnya. Seandainya aku berhasil memetiknya, kalian pasti akan manakdnnya selagi kalian

masih di dunia. Aku jugamelihat apineraka. Akutidakpernahsekalipunmelihatpemandangan

yang lebih mengerikan seperti hari ini. Aku lihat sebagian besar penduduknya adalah wanita.'

Para shahabat bertanya, 'Mengapa wahai Rasulullah?'Nabi menjawab, 'Karena

merekakufur (tidakbersyukur).' Nabi ditanya lagl Apakah mereka kufur (tidak beriman)
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q.!IS r lt tr|l{ Xl,ll,tll

#i#ffii,'
i[t{*'in'.,'*
h;Wfr*gl'm---



terhadap Allah?'Nabi menjawab, 'Merekakufur (tid*berterimakasih) terhadap kebaikan

suami dnn perlakuan yang baik. Seandainya engkau memperlakukan mereka dengan baik

selama hidup, kemudian ia melihat satu lcesalahan darimu, ia aknn betkata, 'Aku tidak pernah

melihat sesuatu yangbaik dari dirimu'."

Dalarn Sunan At-Tirmidzi, Abu Dawu{ An-Nasa'i, dan Al-Hakim dalam AI-

Mustadrak,Abu Hurairah m menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabd4 "IQtika Allah

menciptakan surga dan neraka, Dia mengutus libil ke surga seraya berfirman, 'Pergi dan

lihatlah ke surga serta lihatlah apa yang tetah Aku siapkan di dalamnya untuk penghuninya!'

Jibril pun pergi dan melihat ke surga serta melihat apa yang telah disiapkan oleh

Allah di dalamnya untuk penghuninya. Lalu ia kembali kepada-Nya seraya berkata,

'Demi kemuliaan-Mu, tidak ada seorang Pun yang mendengar tentangnya kecuali ia

akan memasukhya'.

Lalu Allah memerintahkan agar surga dikelilingi dengan berbagai macam

kesukaran. Kemudian Dia berfirman kepada jibril, 'Kembali lihatlah ke surga dan

Iihatlah apa yang telah Aku siapkan di dalamnya untuk penghuninya!'

Jibril pun kembali melihat surga. Temyata surga telah dikelilingi dengan berbagai

macam kesukaran. Lalu ia kembali seraya berkata, 'Demi kemuliaan-Mu, aku khawatir

tidak ada seorang pun yang dapat memasukinya.'

Kemudian Allah berfirman, 'Pergi dan lihatlah ke neraka serta lihatlah apa yang

telah Aku siapkan di dalamnya untuk penghuninya!'

]ibril pun melihat ke neraka. Ternyata neraka itu berlapisJapis. Lalu ia kembali dan

berkata 'Demi kemuliaan-Mu, tidak ada seorang Pun yang mendengar tentangnya

lalu akan memasukinya'.

Lalu Allah memerintahkan agar neraka dikelilingi dengan berbagai macam hawa

nafsu. Kemudian Dia berfirman kepada ]ibril, 'Kembalilah dan lihatlah apa yang telah

Aku siapkan di dalamnya untuk penghuninya!'

]ibril pun kembali melihat neraka. Kemudian ia kembali dan berkata, 'Demi

kemuliaan-Mu, sungguh aku khawatir tak seor€mg pun selamat darinya, kecuali akan

memasukinya'."

Adapun hadits-hadits yang senada dengan itu banyak lagi dalam As-Sunnah.

Maka siapa saja yang dikehendaki-Nya masuk surga, itulah keutamaan dari-Nya,

dan siapa saja yang dikehendaki-Nya masuk neraka, itutah keadilan dari-Nya. Setiap

orang akan beramal sesuai dengan yang telah ditetapkan untuknya dan akan kembali

kepada apa yang telah diciptakan untuknya. Kebaikan dan keburukan adalah dua hal

yang telah ditetapkan atas para hamba'"

MuhammadbinMuhammadbinAbil'IzzAl-Hanafi pensyarahkitabAth-Thalrautiyyah,

datam menjelaskan ucapan Ath-Thahawi ini, beliau berkata, 'Adapun mengenai ucaPan
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beliau 'Surga dan neraka adalah dua makhlul(, maka ahlussunnah telah bersepakat
bahwa surga dan neraka adalah makhlukAllah yar,g sekarang telah ada.

Ahlussunnah pun senantiasa berpegang teguh dengan pendapat itu. Sampai
muncullah pentolan-pentolan Mu'tazilah dan Qadariyatg lalu mereka mengingkari
pedapat itu. Mereka menyatakan, Allah baru akan menciptakan keduanya pada hari
kiamat.'

Adapun yang mendorong merekaberpendapatseperti itu adalah pondasi pemikiran
mereka yang rusak, dengannya mereka membuat hukum untuk setiap perbuatan Allah.
Bahwa selayaknya Dia berbuat begini, dan tidak selayaknya Dia berbuat begitu.

Mereka menyamakan (perbuatan) Allah dengan perbuatan makhluk-Nya sehingga
mereka termasuk golongan orang yang menyerupakan perbuatan Altah dengan
makhluk(Musyabbihah).Pemikiranlahmiyyahjugasudahmerasukimereka.Bersamaan
dengan itu, mereka menjadi orang yang menolak sifatAllah(Mu'aththilah).

Mereka mengatakan, 'Menciptakan surga sebelum adanya pembalasan adalah
main-main karena ia akan menganggur untuk waktu yang sangat lama sekali.'Mereka
menolak nash-nash yang menyelisihi syariat batil yang mereka buat tersebut. Mereka
juga menyelewengkan nash-nash dari tempat-tempatnya serta menganggap sesat dan
membid'ahkan siapa saja yang menyelisihi syariat mereka."

Kemudian beliau (Muhammad bin Muhammad bin Abil 'Izz Al-Hanafi)
menyebutkan dalil-dalil dari Al-Kitab dan As-Sunnuh y*g menunjukkan bahwa
surga dan neraka adalah dua makhluk (Allah yang sekarang telah ada).

Di antara nash-nash di dalam Al-Qur'an adalah firman Allah tentang surga, "Dan
bersegeralahkamukepada ampunan dari Rabbmu dankepadasurgayangluasnyaseluas langit
dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang butnlala." (Ali-ImrAn: 133).

"Berlornba-lombalah kamu untuk (mendapatkan) ampunan dai Rabbmu dan surga
yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman
kcpada Allah dan para rasul-Nya. ltulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa

yang dikehendaki-Nya. Dan Allahmempunyaiknruniayangbesar." (Al-Hadid: 21).

Adapun nash-nash tentang neraka di antaranya Allah berfirman, "Dan peliharalalr

dirimu dari api nerakn, yang disediakan untuk orang-orang yang kafir." (Ali-Imrin: 131).

" Sesungguhny a neraka J ahannam itu ada temp at pengintai, dan menj adi tempat kembali

bagi orang-orang yang melatnpaui batas." (An-NabA': 2L-22).

"Dan sesungguhnyaMuhammadteldtmelihatlibrilitu (dalamrupanyayang asli) pada

waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal."
(An-Najm: 13-15).

Nabi ffi telah melihat Sidratul Muntaha. Di sisinya, Nabi juga telah melihat surga
tempat tinggal. Sebagaimana dalam Shal$hain, dari hadits Anas & tentang kisah Isra',
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pada bagian terakhir disebutkan, "Kemudian libit mengajakku hingga sampai di Sidratul

Muntaha. la ditutupi oleh beragam u)arna, yang aku tidak tahu apa itu. Kemudian aku masuk

ke surga, ternyata ia adalahkubah-kubah yang terbuat dari mutiara, dan ternyata tanahnya

adalah kasturi."n

Dalam Fathul Bfrri, diterurrgkan bahwa Al-Bukhari telah menuliskan sebuah bab

dalam Shahihnya,yang menerangkan sifat surga dan bahwa ia telah diciptakan. Dalam

bab ini, banyak disebutkan hadits-hadits yang menerangkan dan menunjukkan bahwa

surga telah diciptakan. Demikian pula dengan neraka.

Di dalamnya terdapat hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah ffi melihat istana

milik Umar bin Khaththab di dalam surga. Juga terdapat hadits yang menyatakan

bahwa pada saat mayit diletakkan di dalam kuburnya, Allah memperlihatkan

kepadanyatempatduduknya di surga atau dineraka. Demikian pulahadits Rasulullah

yang menyebutkan bahwa beliau melihat surga dan neraka.36

Sanggahan Bahwa Surga dan Neraka BaruAkan Diciptakan Pada Masa

Mendatang

Saya melihat bahwa sanggahan terbaik dalam masalah tersebut ialah perkataan

pensyarah krtab Ath-Thahautiyah. Pendapat itu mengatakan bahwa jika keduanya

sudafr diciptakan, pastilah ia akan hancur pada hari kiamat beserta semua yang ada di

dalamnya. Mereka mendasarkan kepada firman Allah, " . . .Tiap-tiap sesuatu pasti binasa,

kecuali Allah...." (Al-Qashash: 88), "Tiap-tiap yang beriiwa akan merasakan mati...'" (Ali-

ImrAn:185).

Selain itu mereka mendasarkan dengan hadits yang ada dalam Al-lami', bahwa At-

Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Rasulullah S bersabda:

i,i i';iiil*lr ,;Lei Gii'H,u,,sr;"
dt'li !.t;.;tt, i:t lt# wrr iti't "ow riti

yi utrlil I'
,,Aku pernah bertemu dengan lhrahim pada malam isra' lalu ia berkata, 'wahai

Muhammad, sampaikan salam dariku kepada umatmu dan bqitahukan kepada mereka

bahwa surga itu tanalmyabaik dan airnya tawar. Surga adalah tanah yangkosong dan

tanamannya adalah subhinallih, alhamdulitlilh, 16 ilhha illallfrlt dan AilAhu al(har."

Hadits ini diriwayatkan dalam Shah?hain.

Dan juga hadits riwayat AbuAz-Zubair, dariJabir, bahwa Nabi ffibersabda:

I -..
e*;i q e1t4
,\:Jt 4r; ylr ^!*'aA.tr

35
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Syarhu AbAgldah Ath-Thahtwiyyah 47547 8.

F ath u I B €ri Sl ll 31 7 -320).
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"Siapa saja yang mengucapkan subhhnalldh wa bihambdihi akan ditanamkan bagtnya

satu pohon kurma di surga." (Silsilatu Al-Ahidits Ash-Shahthah, Al-Albani. At-
Tirmidzi mengatakan hadits tersebut hasan shahih).

Disebutkan bahwa seandainya surga telah diciptakan dan tidak ada pohon di
dalamnya maka tanaman sebagaimana dalam hadits itu tidak mempunyai arti.
Pendapat itu juga mendasarkan firman Allah tentang istri Filaun saat ia berkata, "Ya

Rabbku, bangunkanlah untulcku sebuah rumah di sisi-Mu dalam Firdaus. . .. " (At-Tahrim: L1).

Maka, jawabannya ialah apabila maksud ucap€u-r mereka itu bahwa semua ltu saat

ini belum ada, sebagaimana halnya tiupan sangkakala dan bangkitnya manusia dari
kubur-kubur merek4 maka ucapan ini jelas batil. Bahk.rn ucaparl ini tertolak, baik
oleh dalil-dalil yang sudah disebutkan maupun yang belum.

Namun, kalau yang mereka inginkan bahwa surga itu belum lengkap dengan hal-
hal yang Allah persiapkan di dalamnya untuk para penghuniny+ dan bahwa Allah
masih terus menciptakan sesuatu setahap demi setahap, serta kalau kaum mukminin
memasukiny4 Allah menciptakan berbagai hal lain di dalamnya saat mereka

memasukinya, maka ucapan mereka benar dan tidak bisa ditolak. Semua dalil-dalil
mereka hanyalah menunjukkan sebatas ukuran itu saja.

Adapun jika mereka mengambil dasar firman Allah, " . . .Tiap-tiap sesuatu pasti binasa,

kecuali Allah...." (Al-Qashash: 88). Maka apa yang mereka ucapkan itu karena mereka

salah memahami ayat. Alasan mereka bahwa surga dan neraka saat ini belum ad+
serupa dengan alasan saudara-saudara mereka terhadap akan hancurnya surga dan

neraka dan kebinasaan penghuninya.

Mereka belum memahami ayat tersebut semestinya. Yang dapat memahami hal ini
secara semestinya ialah para imam kaum muslimin. Ungkapan mereka di antaranya

bahwa maksud ayat tersebut ialah "Tiap-tiap sesuatu" yang telah Allah tetapkan untuk
mati dan binas+ saat itu akan binasa. Sedangkan surga dan neraka telah diciptakan
untuk kekal, bukan untuk binasa demikian pula dengan Arsy. Sesungguhnya, ia

adalah atapnya surga.

Ada yang mengatakan, "Maksudnya kecuali kekuasaan-Nya." Ada juga yang

mengatakan, "Kecuali apa yang dimaksudkan mencari wajah-Nya." Ada pula yang

mengatakan, "Sesungguhnya ketika Allah menurunkan ayat,'Semuayang ada dibumi
itu akan binasa' (Ar-RahmAn: 26), maka malaikat berkata, 'Penduduk bumi akan binasa',

dan mereka berharap agar tetap terpelihara. Mak+ Allah memberitahukan tentang

penduduk langit dan bumi bahwa sesungguhnya mereka akan binasa."

Dia berfirman, "...Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah...." (Al-Qashash: 88),

sebab Dialah Yang Mahahidup dan tak pernah mati. Saat itulah para malaikat tahu

bahwa mereka juga ditetapkan untuk mati.
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Mereka mengatakan hal ifu untuk mencocokkan antara hal itu dengan nash-nash
lain yang jelas (muhkamat) yang menunjukkan atas kekalnya surga dan juga neraka.
Berdasar argumen yang akan disebutkan nanti, insya Allah.Y

Umat dihadapkan ke Neraka ketika di Padang Mahsyar

Setelah sekian lama berdiri di padang mahsyar, Allah pun mengumumkan agar para
makhluk dihadapkan kepada-Nya untuk dihisab.

Saat penghadapan ini, Dia memerintahkan agar neraka ]ahannam dinyalakan.
Sebagaimana halnya Dia juga memerintahkan agar surga didekatkan kepada
penghuninya penduduknya, dan yang mewarisinya, pada saat mereka sedang
dihadapkan kepada Allah.

Setelah neraka dinyalakan, Allah memerintah malaikat penjaga neraka untuk
mengeluarkan api yang berbentuk leher yang sangat panjang dari neraka tersebut,
yang akan melewati orang-orang yang sedang berdiri di padang mahsyar dan seluruh
umat manusia.

Ia akan lewat dari arah atas, bawah, kanan, dan kiri mereka. Dengan panasnya, ia
akan membakar orang-orang kafir, musyrik, dan orang yang sesat. Adapun terhadap
orang-orang mukmin yang bertauhid dan orang-orang Islam, ia akan menjauh.
Namury mereka tetap melihat api tersebut lewat di hadapan mereka sehingga hati
pun naik menyesak ke tenggorokan.

Sekiranya Allah menetapkan bahwa di akhirat ada kematian, pasti semua orang
yang melihat api ini akan binasa, meski dari kejauhan. Allah berfirman, "Dan (ingatlah)

hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (kepada mereka dikntakan), 'Kamu

telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah

bersenang-senangdengannya, makapadahariinikamu dibalas dengan azab yangmenghinakan
karenakamu telahmenyombongkan diri dimukabumi tanpahak dankarenakamu telahfasik'."
(Al-AhqAf:20).

Firman-Nya, "Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan kepada neraka,
(dikatakan kepada mereka), 'Bukankah (azab) ini benar?' Mereka menjawab, 'Ya benar, demi
Rabb kami.' Allahberfirman, 'Maka rasakanlah azab ini disebabkankamu selalu ingkar'." (Al-
AhqAf:34).

Juga firman-Nya "...Dan kamu akan melihat orang-orang yang zalim ketika mereka

melihat azab berkata, 'Adakahkiranya jalanuntukkembali (ke dunia)?' Dankamu akan melihat
mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat
dengan pandangan yang lesu...." (Asy-Syffrd: 44-45).

Ensiftlopedi llari Afthir: Surga dan Nerafta
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Dalam ayat-ayat mulia tersebu! Allah menjelaskan kepada kita bagaimana api
neraka dihadapkan kepada calon penghuninya. Hal itu terjadi sebelum mereka
dimasukkan ke dalamnya.

Allah menghadapkan mereka ke neraka dan menghadapkan neraka pada mereka,
dalam lebih dari satu tempat berdiri di padang mahsyar dari sekian banyak tempat-
tempat berdiri, yarlg lama lagi mengerikan pada hari kiamat. Dan yang lebih dahsyat
lagi ialah saat dihadapkan kepada-Nya.

Peristiwa penghadapan ini terjadi saat mereka menantikan dimulainya putusan
hisab, sampai orang-orang kafir dan musyrik tidak diberi kesempatan berada
dalam kesenangan selamanya. Juga sejak ditiupnya sangkakala kebangkitan dan
pengumpulan di padang dunia, kemudian pengumpulan di padang mahsyar dengan
tempo harinya yang sangat panjang.

Keadaan di dalamnya penuh kerendahan dan kehinaan, serta azab yang tak
tertahankan dari Allah bagi orang-orang kafir dan yang menyombongkan diri di
muka bumi tanpa alasan yang benar. Lalu mereka menjadi kafir, musyrik, sesat dan
menyesatkary dan memerangi orang-orang mukmin dengan seluruh sarana dan
strategi yang mereka miliki. Ketika di dunia, Allah membiarkan mereka berbuat bebas,
bermain-mairy bersenang-senang,, dan mereka makan seperti binatang-binatang.

Adapun pada hari kiamat tidak seperti itu karena segala urus.ut pada hari itu
dalam kekuasaan Allah semata. Pada waktu itu, mereka akan dihadapkan ke neraka
lalu neraka dinyalakan dan diperintahkan agar sebagian dari api itu dikeluarkan.

Sebagaimana firman Allah *#. , "Dan apabila neraka Jahim dinyalakan, dan apabila surga
didekatkan, maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya." (At-Takwir:
12-14).

Lalu api nerhka menyala, diperlihatkan, didekatkan, muncul kengeriannya, dan
ia akan mendekati orang-orang kafir. Keluarlah api dalam wujud leher yang sangat

Paniang dan melewati mereka dari atas mereka laksana gunung yang menyelubungi
mereka.

Allah a# berfirman, "Dan pada hari itu diperlihatkan neraka lahannam. Dan pada hari
itu ingatlah manusia, akan tetapi tidakberguna lagibaginya mengingat itu. Dia mengatakan,
'Alangkah baiknya, kiranya aku dahulu mengerjakan (amal saleh) untuk hidupku ini.' Maka
pada hari itu tiada seorang pun yang menyiksa sEerti silcsa-Nya." (Al-Fajr: 23-25).

Ibnu Mas'ud @y menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

tir'#- * J;i3r:5 ,,"t F { ,"r.r:i ep,A 'i,;'&, ji
" N eraka J ahannam akan diperlihatkan pada hari kiamat dengan 7 0 ribu utas tali kekang,

yang masing-masing tali kekang itu akan ditaik oleh 70 ribu malaikat."38

38 HR Muslim, kilab Al-Jannah..., bab Fi Syiddati Hani Jahannam (2842)
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|ika api telah keluar dari jahannam dalam wujud tali kekang yang ditarik oleh

malaikat, ia mengeluarkan suaranya ytulg gemuruh karena marahnya terhadap oranS-

orang kafir. Suaranya yang gemuruh itu memberi rasa takut yang tak terbayangkan.

Ia semakin menjadi-jadi terhadap orang yang mengingkari ke-Esa-an Allah dan

persaksian bahwa tiada ilah (yang hak) selain Allah. Lalu ia berteriak dengan suara

yang mengerikan, menggelegak hingga menambahkan rasa takut, siksaan, dan

penderitaan.

Allah uf berfirman:

OfuSv5iti,16 p tK; ri'lvsl
" Apabila nernka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar suaranya

yang gemuruh karena marahnya." (Al-FurqAn: 12).

Dia juga berfirman, "Apabila mereka dilempnrkan ke dalamnya mereka mendengat suara

neraka yang mengeikan, sedang neraka itu menggelegak " (Al-Mulk 7).

Lantas bagaimana bayangan Anda tentang keadaan manusia kala itu?

Inilah pemandangan-pemandangan yang akan dilihat oleh orang-orang kafir dan

pembantu-pembantu mereka. Pemandangan-pemandangan itu juga akan dilihat oleh

orang-orang muslim yang bertauhid, meski mereka berada dalam tempat yang aman

darinya, tapi mereka akan melihatnya.

Abu Hurairah wmenceritakan bahwa Rasulullah S bersabda:

O\t*i

/ 7/

" P ada hari kiamat, sebuah api dalnm wujud leher akan keluar dari neraka; ia mempuny ai

dua mata untuk melihat, dua telinga untuk mendengar, dan lidah untuk berbicara.

la berkata, 'Saya ditugasi untuk (memasukkan) tiga tipe manusia (ke dalam neraka):

Penguasa yang zalim dan congkak, orang yang berdoa kepada sesembahan selain Allah,

dan mushawtairin'."3e

Adapun maksud dari mushauxoirin adalah orang-or€mgyang memahat patung.

Abu Sa'id Al-Khudri ry mengatakan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

iii:t* 9Wqyqtiy.,(tr b:i tx
'CG;a,F;*$ F,i\;ii jl

otj

dUl

Jt?, ,4'ou;t

39 HRAt-Tirmidzi, kitab Shfatu Jahannam (2574).
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" Akan keluar dari neraka api yang bmoujud lehu yang bisa berbicara. la berkata, 'Hari
ini, aku ditugasi untuk (memasukkan) tiga tipe manusia (ke dalam neraka): Penguasa

yangzalim, orangyangmenjadiknnsesembahanselainAllah, danorangyangmembunuh

seseorang bukan karena orang itu membunuh orang lain.' Lalu ia pun menyelimuti

mereka dan melemparkan merekake dalam tempat yangpenuh api di neraka Jahannam."
(HR Imam Ahmad),

Adapun sabda beliau bahwa "melemparkan mereka ke dalam tempat yang penuh api

di neraka lahannum," bukan berarti pelemparan yang terakhir. Karena mereka sedang

dihadapkan kepada Allah. Namuru setelah itu akan ada pengembalian. Bisa jadi ada

pelemparanyangbanyakdanpengembalianyangbanyak,sampaisaafiryanantimereka
masuk ke neraka jahannam dan kekal untuk selamanya. NamurL ilmu mengenai itu
semua hanya ada pada Allah.

Mengenai tiga tipe manusia yang disebutkan di dalam hadits, mereka dapat
ditemukan oleh leher api itu karena mereka mempunyai tanda muka yang hitam karena

kesesatan, kekafirary kemusyrikan, dan kemaksiatan terhadap Allah. Sebagaimana

elang yang menemukan mangsanya setelah mengamati dari langit sesaat kemudian
ia menukik dengan cepat dan memtmgsa buruannya tanpa salah sasaran.

Semua ini hanyalah sebagian dari janji yang ditangguhkan oleh Allah bagi mereka.

Allah u,g berfirman, "Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah

lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi

tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak. Mereka

datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mangangkat kepalanya, sementara matn

merekn tidak berkedip dan hati mereka kosong." (IbrAhim: 42-43).

Di tempat yang mengerikan ini, setiap orang berlutut. Seluruh umat harus

berkumpul di tempat ini, sebagian dari mereka ialah umat Muhammad ffi. Karena

setelah itu, Allah akan memulai putusan hisab dan pengadilan. Adapun yang pertama

dimulai ialah penghisaban tiap umat, baru kemudian penghisaban tiap individu.

Kemudian keluarlah api berwujud leher ini yang dapat menghentikan detak

jantung, menghanguskan jiwa dan memberi rasa takut kepada siapa saja yang berdiri
di padang mahsyar, termasuk or:Lng-orang mukmin, Pun Para nabi dan rasul.

Memang benar, api itu sedikit pun tidak mengenai orang-orang mukmin. Akan

tetapi, manusia tetaplah manusia. Apa yang disaksikan oleh kedua matanya akan

menghadirkan rasa takut. Saat itu, manusia tidak mempunyai pikiran kecuali agar

bisa selamat meski harus mengorbankan semua manusia.

Abdurrazaq menceritakan bahwa tlbaid bin Umair berkata "Sesungguhnya

Jahannam akan mengeluarkan suara gemuruh sehingga tidak tersisa dari para

malaikat dan nabi kecuali akan tersungkur dan menggigil ketakutan. Sampaisampai
Ibrahim akan berlutut dan berkata, 'Wahai Rabbku, aku tidak memohon kepada-Mu,

selain untuk diriku sendiri'."
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Di duni+ mendengar gemuruh petir yang disertai kilat kita sudah terperanjat
ketakutan. Padahal semua itu sama sekali tidak bisa menyamai kejadian di akhirat.
Kita memohon kepadaAllah kemurahan hati dan terus-menerus memanjatkan doa.

Ibnu Katsir telah menjelaskan kejadian ini dalam di kitab tafsirnya. Beliau berkata
"Dan (pada hari itu) kamu lihat tiop-tiap umat bqlutut, yalrl:ri berlutut karena keadaan
yang menyulitkan dan mengerikan. Ada yang berpendapat bahwa hal ini terjadi
ketika |ahannam diperlihatkan. Saat itu, ia mengeluarkan suara gemuruh sehingga
semua orang berlutut. Sampai Ibrahim, Al-Khalil -6@, akan mengucapkaru Aku tidak
akan memohon kepada-Mu hari ini, kecuali untuk diriku sendiri.'Juga sampai Isa
.g@ mengucapkan, Aku tidak memohon kepada-Mu hari ini, kecuali untuk diriku
sendiri'." (Mul&tashar Tafsir lhnu Katsir hlm. 312).

'Eesiklopedi llari Akhir: Sutga daa Neruka



PASAL KEDIJA

GAMBARAN-GAMBARAN NERAKA

Pengantar

Allah telah menyiapkan nerakabagi or:rng-or.rng yang menyombongkan diri, takabur,

sewenang-wenan&, zalirn, kafir, syirik, dan nifak di muka bumi, lalu mati bersama

perbuatan mereka tersebut. Seandainya mereka bertaubat dan beriman sebelum

mati, tentulah mereka mendapati bahwa Allah Maha Penerima taubat dan Maha

Penyayang.

Allah berfirmary "Bagaimana Allah akan memberi petunjuk kepada kaum yang kafir

sesudah mereka beriman, serta mengakui bahwa Rasul (Muhammad) itu benar-benar rasul,

dan bukti-bukti yang jelas telah sampai kepada mereka? Allah tidak memberi petuniuk kepada

orang-orang yang zalim. Mereka itu, balasannya ialah drtinrya laknat Allah, para malaikat, dan

manusia seluruhnya, Mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan azabnya, dan tidak diberi

penangguhan, kecuali orang-orang yangbertaubat setelah itu dan melakukan perbaikan, maka

sungguh Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang." (Ali-lmr6n: 86-89).

Bersamaan dengan dosa-dosa yang dikerjakan orang-orarlg kafir tersebut, Allah
juga senantiasa membuka pintu taubat bagi mereka. ]ika mereka mau bertaubat dan

memperbaiki diri, niscaya Allah akan mengampuninya. Orang-orang yang berhak

tinggal di neraka ialah yang mati dalam keadaan kafir, serta tidak mendapat rahmat

Allah dan tidak diterima taubat mereka ketika di dunia (karena sudah terlambat-edt).

Allah berfirrrrarr, "sesungguhnya, orang-orangyangkafir dan mati dalamkekafiran, tidak

akan diterima (tebusan) dari seseorang di antara mereka sekalipun (berupa) emas sepenuh

bumi, sekiranya ia menebus diri dengannya. Mereka itulah orang-orang yang mendapat azab

y ang p edih dan tidak memp eroleh p enolong." (Ali-ImrAn: 9L ).

Karena itu, renungkanlah rahmat Allah!

Dia juga menyeru orang-orang kafir agar bertaubat. Sebagaimana dalam firman-

Nya,"Kecuali orang-orangyangbertaubat setelahitu, makasungguhAllah MahaPengampun,

Maha Penyayang, (Ali-lmrAn: 89).

sungguh rahmat Allah meliputi seluruh makhluk-Nya, yaitu orang-orang

yang beriman dan beramal saleh serta bertaubat dari kekafiran, kemusyrikary dan

kezaliman. Berapa banyak orang yang telah menghabiskan umurnya dalam kekafiran

dan kemaksiatan, kemudian mereka bertaubat sehari atau dua hari sebelum mereka

mati, lalu Allah menerima taubat mereka dan mengampuni segala dosa mereka.

297,
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Adapun orang-or.rng yang mati dalam kekafiran dan kemaksiatan, serta belum
bertaubat, merekalah ortrng-orang yang akan di siksa oleh Allah dengan siksaan yang
peditr, telah disiapkan bagi mereka neraka Jahannam, dan mereka kekal di dalamnya.

Allah berfirmarr, "(lngatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman

yang keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi balasan." (Ad-DuLhAn: 16).

"Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir
ifz." (An-NisA':102).

" Sesungguhnya Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan bagi mereka api yang
menyala-nyala (neraka), mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Mereka tidak memperoleh

seorang pelindung pun dan tidak (pula) seorang penolong." (Al-Ahzib: 64-65).

" D an supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perem?uan dan orang-orang
musyrik laki-laki dan perempuan yflng mereka itu berVrasangka buruk terhadap Allah. Mereka
akan mendapat giliran (kebinasaan) yang buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka

serta menyediakan bagi mereka neraka lahannam. Dan (neraka lahannam) itulah seburuk-

buruk tempat kembali." (Al-Fath: 6).

Benar,Allahtelahmenyiapkannerakabagiorang-orangkafirdanyangdurhak4mereka
mendapat azab yang menghinakan dan kekal di dalamnya. Sebab, bagaimana mungkin
Allah tidak mempersiapkan neraka ]ahannam bagi mereka yang tidak mau menyambut
seruan Allah dan para utusan-Nya menuju petunju( hidayah, dan jalan Allah?

Para rasul telah mengerahkan segala kemampuannya, menanggung segala siksaan,
pendustaan, penghinaary dan pencelaan mereka. Nuh .g@ merupakan contoh bagi
kita beliau telah bersusah payah menyeru kaumnya telah banyak pula sarana-sarana
yang ia kerahkan untuk memberi petunjuk kepada mereka, n€unun tak satu pun yang
berhasil untukmereka.

Allah a# berfirmart, "Nuhberkata, 'Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah menyeru kaumku
siang dan malam, tetapi seruanku itu tidak mennmbah iman mereka, justru mereka lari (dari

kebenaran). Dan sesungguhnya setiap kali aku menyelu mereka (kepnda iman) agar Engknu
mengempuni mereka, mereka memasulckan anak jarinya ke telinganya dan menutupkan
bajunya (kemukanya) dan mereka tetap (mengingkari) dan sangat menyombongkan diri.
Kemudian sungguh aku telah menyeru mereka (kepada iman) dengan terang-terangan,
kemudian sungguh aku (menyeru) mereka (lagi) dengan terang-terangan dan dengan diam-
diam, maka aku berkata kepada mereka: Mohonlah ampun kepada Rabbmu, sesungguhnya Dia
adalah Maha Pengampltn'." (Nffh: 5-10).

Gambaran Pintu-Pintu Neraka

Neraka juga mempunyai pintu-pintu
masuk melaluinya. Mereka pun juga
memasuki pintu-pintu neraka.

sebagaimana surga. Penghuni neraka akan
akan disambut para malaikat ketika mereka
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Mari kita baca dalam kitab-Ny4 bagaimana malaikat menyambut rombongan

manusia yang memasuki pintu-pintu surga dan neraka, serta renungkanlah perbedaan

keduanya. Allah o# berfirman, "Dan terangbenderanglahpadang mahsyar dengan cahaya

(keadilan) Rabbnya; dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan masing-masing) dan

didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan diberi keputusan di antara mereka dengan adil,

sedang mereka tidak dirugikan. Dan disempurnakan bagi tiapaiap jiwa (balasan) apa yang

telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang merekakeriakan.

Orang-orang kafir dibawa ke neraka ]ahannam berombongan sehingga apabila

mereka sampai ke neraka itu, dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada

mereka penjaga-penjaganya, Apakah belum pemah datang kepadamu rasul-rasul

di antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Rabbmu dan memperingatkan

kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?'Mereka menjawab, 'Benar (telah datang).'

Tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap orang-orang yang kafir.

Dikatakan (kepada mereka),'Masukilah pintu-pintu neraka |ahannam itu, sedang

kamu kekal di dalamnya'Maka neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi

orang-orang yang menyombongkan diri.

Dan orang-orang yang bertakwa kepada Rabb(nya) dibawa ke dalam surga

berombongan (pula) sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-
pintunya telah terbuka, penjaga-penjaganya berkata kepada mereka, 'Kesejahteraan

(dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka masukilah surga ini, sedang kamu

kekal di dalamnya.'

Dan mereka mengucapkan, 'segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji
Nya kepada Kami da4 telah (memberi) kepada kami tempat ini sedang kami

(diperkenankan) menempati tempat dalam surga di mana saja yang kami kehendaki,

maka surga itulah sebaik-baikbalasan bagi orang-orang yangberamal.'

Dan kamu (Muhammad) aknn melihat para malaikat berlingkar di sekeliling 'Arsy

(untuk) bertasbih sambil memuji Rabbnya, dan diberiputusan di antarahamba-hamba

Allah dengan adil dan diucapkan,'segalapuiibagi Allah, Rabb semesta alam'." (Az-

Zumar:69-75).

Renungkan bagaimana setiap rombongan tersebut disambut. Saya memohon kepada

Allah agar menjadikan kita termasuk orang-orang yang dibawa ke surga dan kita

mendapat sambutan yang palingbaik dari para malaikatAllah di pintu-pintu surga.

Hal ini menunjukkan bahwa neraka juga mempunyai pintu-pintu. Hal itu terdapat

dalam firman Allah, "Dikatakan (kepadamereka),'Masukilahpintu-pintu nerakalahannam

itu, sedang kamu kekal di dalamnya!' Maka neraka lahannam itulah seburuk-buruk tempat

bagi orang-orang yang menyombongkan diri." (Az-Zumar: 72).

Demikian pula dalam firman-Ny+ "sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu

dibukakanl ah pin tu-pintuny a." (Az-Zttmar: 71 ).
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Allah telah menyebutkan ketetapan bagi neraka ]ahannam, bahwa ia mempunyai
tujuh pintu. Masing-masing pintu telah ditetapkan untuk golongan tertentu dari
orang-orang kafir. Namuru Allah-lah yang paling tahu tentang mereka.

Allah berfirmary "Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang telah

diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut setan) semuanya. lahannam itu mempunyai
tujuh pintu, tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka."
(Al-Hijr: 43-44).

Dalam Shafwatut Tafhstr, Muhammad Ali Ash-Shabuni menafsirkan dua ayat mulia
di atas, yakni tempat yang diancamkan kepada Iblis dan segenap pengikutnya:

"lahannam itu mempunyai tujuh pintu, yakni neraka ]ahannam mempunyai tujuh
Pintu, mereka masuk melaluinya karena jumlah mereka yang banyak. Diriwayatkan
pula dari Ali, 'Sesungguhnya, neraka itu bertingkat-tingkat, sebagian di atas sebagian
yang lain dan ia berlapis-lapis, sebagian lebih pedih dari sebagian yang lain.

'Tiapliap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka', yakni telah
ditetapkan satu pintu bagi rombongan pengikut iblis. Ibnu Katsir berkat4 'setiap
orang masuk dari satu pintu sesuai dengan amalnya, dan menempati satu tingkatan
sesuai dengan amalrry a' ." 1

Dalam tafsirny+ Ibnu Katsir mengomentari firman Allah, "lblis berkata, 'Ya Rabbku,
karena Engkau telah memutuskan bahwa alat sesat, pasti aku akan menjadikan mereka

memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka

semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka.'

Allah berfirman, 'Ini adalah jalan yang lurus, kewajibanKuJah (menjaganya).
Sesungguhnya, tidak ada kekuasaan bagimu terhadap hamba-hamba-Ku, kecuali
orang-orang yang mengikut kamu, yaitu orang-orang yang sesat. Dan sesungguhny+
]ahannam itu benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut-
pengikut setan) semu.rnya. ]ahannam itu mempunyai tujuh pintu, tiap-tiap pintu
(telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka." (Al-Hijr: 39-44).

Allah memberitahukan tentang iblis berikut kedurhakaan dan kecongkakannya.
Ia berkata kepada Rabbny+ "Karena Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat," yakni
karena Engkau telah memutuskan bahwa diriku sesat dan menyimpang.

"Pastiakuakanmenjadikanmerekamemandangbaik(perbuatanmaksiat),"yalcrtiketurunan

Adam. "Di muka bumi," yakni akan aku jadikan mereka senang dan cinta kepada
kemaksiatan. "Dan pasti aku akan menyesatkan mereka semulnya," yakni sebagaimana
Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat dan Engkau telah menetapkan hal itu
bagiku. "Kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka."

I Shafwatut lafdsir (h. 684)
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Sebagaimana firman-Nya, "...Jika Engkau memberi tangguh kepadaku sampai hari

kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali sebagian kecil saja."

(Al-Isra':62).

Allah berfirman kepada iblis sebagai bentuk ancaman, "lni adalah jalan yang lurus;

kewajibanKu-lah (menjaganAa).' Yakni Aku-lah tempat kembali kalian, maka kalian
akan Aku beri balasan sesuai dengan amal kalian.

Jika amal kalian baik, balasannya baik. )ika jelek, balasannya pun jelek. Ada juga

yang berpendapa! "Tempat kembali jalan kebenaran ialah kepada Allah, dan kepada-

Nyalah berakhir."2

Sebagaimana firman Allatu "Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan

di antara jalan-jalan ada yang bengkok. Dan jika Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin

kamu semuanya (kepada jalan yang benar)." (An-NahL 9).

Firman Allah, "sesungguhnya tidak ada kekuasaan bagimu terhadap hamba-hamba-

Ku," yak,ni orang-orang yang telah ditetapkan mendapatkan hidayah, maka tiada

jalan bagimu untuk menguasai mereka, dan engkau tidak bisa mendatangi mereka.

"Kecuali orang-orang yang mengikut kamu, yaitu orang-orang yeng sesat." pengecualian

yang memutuskan.

"Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada

mereka (pengikut-pengikut setan) semLtanyt," yakni Jahannam adalah tempat yang

diancamkan kepada siapa saja yang mengikuti iblis.

Sebagaimana firman-Nya tentang Al-Qur'an, "Apaknh (orang-orang kafir itu sama

dengan) orang-orang yang sudah mempunyai bukti yang nyata (Al-Qur'an) dari Rabbnya, dan

diikuti oleh saksi dari-Nya dan sebelumnya sudah ada pula kitab Musa yang menjadi pedoman

dan rahmat? Mereka beriman kepada Al-Qur'an. Dan barangsiapa mengingkari Al-Qur'an di

antara kelompok-kelompok brang-orang Quraisy), makn nerakalah tempat yang diancamkan

baginya, karena itu janganlahkamu ragu-ragu terhadap Al-Qur'an. Sungguh (Al-Qur'an) itu

benar-benar dsri Rabbmu, tetapi kebanyakan manusia tidak beriman." (Hid: 17) .

Kemudian Allah memberitahukan bahwa Jahannam memPunyai tujuh Pintu,3
tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka. Yakni

telah ditetapkan untuk setiap pintu akan dimasuki golongan dari pengikut iblis, dan

mereka tak dapat mengelak.

lni adalah pendapat Mujahid, Hasan, dan Qatadah.
Di dalam Al-Lubab, dikeluarkan Ats-Tsa'labi, bahwa Salman Al-Farisi tatkala mendengar firman Allah o*,
"Dan sesungguhnya Jahannam itu benarSenar tempat yang telah diancamkan kepada mercka (pengikut-

pengikut setan) semuanya,"ia kabur selama tiga hari karena saking takutnya hingga hilang akalnya. Lalu ia

didatangkan kepada Nabi *g la pun berkata, "Wahai Rasulullah, ketika Allah menurunkan ayat ini, demi Zat
yang telah mengutusmu dengan kebenaran, sungguh ia telah menghentikan hatiku (antungku).' Maka Allah
pun menurunkan, 'sesungguhnya, orang-orang yang bertahna itu berada dalam surga (taman-taman) dan
(di dekat) mata air-mata air (yang mengalir)." (Al-HUr: 45).

2
3

,i... '
,,..!$tt, :

llengintip Ngeringa Neruka

,1-



SemogaAllah melindungi kita darinya. Masing-masing akan masuk dari satu pintu
sesuai dengan amalnya, dan menempati satu tingkatan sesuai dengan amalnya pula.

Ali bin Abi Thalib berkata, "Sungguh pintu-pintu langit itu bertingkat-tingka!
sebagiannya di atas sebagian yang lain."

Hubairah menceritakan sebuah kisah dari Abu Maryam, bahwa Ali berkata, "Pintu-
pintu neraka Jahannam ada tujuh, sebagiannya di atas sebagian yang lain. Yang
pertama akan diisi dulu, kemudian yang kedua, ketiga hingga semuanya terisi."

Ikrimah berkata "Tujuh pintu yang bertingkat-tingkat."

Ibnu Juraij berkat+ "Tujuh pintu; yang pertama adalah Jaha.nnarn, kemudian Lazha,
Huthamatu Sa'ir, Saqar, Iahim, kemudian Hawiyah.a

Qatadah berkata, "Jahannam itu mempunyai tujuh pintu, tiap-tiap pintu (telah
ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka, yakni demi Allah ia adalah
tempat-tempat yang sesuai dengan amalan-amalan mereka."

Ibnu Umar mengabarkan bahwa Nabi bersabda:

y yi *,tG ri,ii *,t{.tt,y *":.qlu *Gi'e'#.
'llrhonn'r* mempunyai tr1rl, pintu. Satu pintunya iiperuntukkan bagi orang
yang menghunuskan pedang kepada umatku-atau beliau bersabda: Kepada umat
Muhammad."s

Ibnu Abi Hatim juga mendengar dari Samurah bin jundab, bahwa tentang firman-
Nya, "Tinp-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka." Nabi
bersabda "Sesungguhnya di antara penghuni neraka, ada yang disentuh api neraka
hingga kedua betisnya pinggangnya, dan ada juga yang hingga tulang selangkanya.
Tempat-tempat mereka sesuai dengan amalan mereka. Itulah firman-Nya, 'Tiap-tiap

pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu ilari mereka'."6

Dengan demikian, jelas bahwa pengikut iblis-lah yang dimaksud dalam ayat
" Jahannam itu mempunyai tujuh pintu, tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang

tertentu dari mereka," yaitu Allah akan mengumpulkan mereka di neraka Jahannam
dengan berbagai bentuk siksaan dan melalui pintu masuk yang berbeda-beda sesuai
dengan dosa-dosa mereka semasa di dunia.

Dimasukkan pula para penyembah berhala, peminum khamer, tukang rib4
pemain judi, pelaku kejahatan yang memerangi Allah dan Rasul-Nya, termasuk yang
menyakiti, membunulu mencelakakary merenc.rnakan kejahatan bagi kaum muslimiru
dan mendorong manusia agar memusuhi kaum muslimin. Semua itu dengan ilmu
Allah.

Diriwayatkan oleh Ad-Dhahak dari lbnu Abbas dan yang lainnya, serta diriwayatkan pula dariAl-Arnasy.
HRAt-Tirmidzi. Beliau juga berkomentar, 'Kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Malik bin Mighwal."
Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir. llV312.
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Sebagaimana yang terdapat dalam firman-Nya, "Danlcemudian Kami sungguhlebih

mengetahui orang-orang yang seharusrrya dimasulckan ke nerlka." (Maryam: 70).

]adi, setiap pemilik dosa akan dikumpulkan di neraka ]ahannam. Setiap golongan

dari para pendosa mendapat satu pintu, mereka memasukinya dengan berkelompok.

Orang-oran g ymrg dahulunya menjadi penggemar kemaksiatan, pecandu khamer

dan judi, dan mereka saling menyayangi dalam sebuah perkawanary maka Allah akan

mengumpulkan mereka di neraka Jahannam pada hari kiamai serta mengumpulkan

mereka dalam keadaan bermusuh-musuhan dan saling melaknat.

Allah berfirman, "Teman-ternan akrab pada hari itu sebagiannya meniadi musuh bagi

sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertalana." (Az-ZukJrrif: 67).

Syaikh Muhammad Mutawali Asy-Sya'rawi telah menamai pintu-pintu neraka

]ahannam, menjelaskan siapapenghuninya sertamenafsirkanmakna setiap pintu dari

tujuh pintu yang telah disebutkan oleh Allah dalam kitab-Nya yang mulia tersebut.

Pintu-Pintu Neraka

Pinfu pertama, dinamakanJahannam. Sebab ia membuatmasam setiap muka, baik

lelaki maupun perempuary lalu membakar daging-daging mereka. Ia merupakan

siksaan terendah daripada yang lain.

Pintu keduo dinamakan Ladha:
b

,@u'y*)ft$ leLJaJ ul JE

"Sekali-kali tidak dapat, sesungguhnya neraka itu adalalt api yang bergolaN yang

men gelup as kulit kep ala." (Al-Ma' irtj : 1 5-1 6).

Beliau berkat4 "Yang memakan kedua tangan dan kedua kaki, yang memanggil

orang yang membelakangi tauhid dan berpaling dari risalah Muhammad M."

Pintu ketiga, dinamakan Saqar. Dinamakan demikian karena ia hanya membakar

daging tanpa tulangnya.

Pintu keempat, dinamakan Huthamah. Allah telah berfirman:

@,:'J;ii fi :s @\*Y v at'riti c't

"Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? (Yaitu) api (yang disediakan) Allah yang

diny al akan." (Al-Huma zah: 5 -6).

Api yang memecah dan membakar tulang-tulang, juga membakar hati. Allah

berfi rman, " Yang (memb akar ) sampai ke hati. " (Al-Humazah: 7)'
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Api neraka membakar dari kedua kakinya sampai ke hati, serta rrielontarkanbunga
api sebesar dan setinggi istana. Sebagaimana dalam ayat, "sesungguhnya neraka itu
melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana. Seolah-olah ia iringan unta yang kuning."
(Al-MursalAfi 32-33).

Yakniberwarna hitam. Bunga api itu naik ke langit kemudian turun dan membakar
wajah, tangan, dan badan-badan mereka hingga bercucuranlah air mata hingga kering.
Kemudian mereka menangis meneteskan darah, juga meneteskan nanah hinggananah
itu habis. Sampai-sampai seandainya ada kapal, ia dapat berlayar di atasnya.

Pintu kelima, dinamakan Jahim. Dinamakan demikian karena bara apinya sangat
besar. Satu bara api lebih besar daripada dunia.

Pintu keenam, dinamakan Sa'ir. Dinamakan demikian karena dengannya ia
dinyalakan dan tidak dipadamkan sejak diciptakan. Di dalamnya terdapat ular,
kalajengkin& tali-tali rantai-rantai, dan belenggu-belenggu.

Di dalamnya terdapat pula sumur tanah yang kasar. Pun tidak ada siksa di neraka
yang lebih pedih darinya. Saat pintu tanah yang kasar itu dibuka, para penghuni
neraka sangat bersedih.

Pintu ketuiuh, dinamakan Hawiyah. Siapa saja yang jatuh ke dalamnya, ia tidak
akan bisa keluar darinya untuk selamanya. Sebagaimana dalam firman Allah, "...
Setiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya." (Al-
Isrd':97). Di dalamnya terdapat sumur debu.

]ika debu itu dibuka, darinya akan keluar api yang mana neraka meminta
perlindungan darinya. Di dalamnya terdapat seperti apa yang difirmankan Allah,
" Aku akan membebaninya dengan pendakian yang memayahkan." (Al-Mudatsir:12).

Ada yang mengatakan bahwa Ash-Shafid adalah sebuah gunung dari api. Musuh-
musuh Allah diletakkan di sana pada wajah-wajah mereka. Tangan hingga leher
mereka terbelenggu. Leher-leher mereka dihimpun ke kaki-kaki mereka.

Adapun malaikat Zabaniyahberdiri di atas kepala-kepala mereka, dengan tangan
membawa alat pemukul kepala yang terbuat dari besi. Jika salah seor€rng dari mereka
dipukul dengan alat pemukul kepala tersebut sekali pukulan saja, suara pukulan itu
akan terdengar oleh seluruh manusia dan jin.7

Manakala orang-or.rng kafir, musyrik, ahli maksiat, dan munafik telah melewati
pintu-pintu )ahannam, pintu itu pun ditutup sehingga tak ada lagi harapan bagi
mereka untuk keluar.

7 Kitab Ad-Ddrul Akhirah: ll/357-358, Syaikh Muhammad MutawalliAsy-Sya'rawi
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Allah sd berfirman:

@il;:i 36'& qp i:iilJi c;;i ? ,",itF'a;$i
"Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah golongan kiri.

Merekaberada dalam nerakayang ditutup topat." (Al-Balad: 19-20).

Dr. Muhammad Wahb ah Az-Zuhaili dalam At-Tafsir Al-Munir, menafsirkan dua

ayat tersebut, "Yakni or.rng-or.rng yang mengingkari ayat-ayat Al-Qur'an dan ayat-

ayat kauniy"h y*g menunjukkan atas qudrah Kami, mereka itu adalah golongan kiri,

dan mereka berada dalam neraka yang ditutup rapat. Golongan kiri adalah penghuni

neraka yang malang.

Sebagaimana firman Allah, 'Dan golongan kiri, siapaknh golongan kiri itu? Dalam

(siksaan) angin yang amat panas, dan air panas yang mettdidih, dan dalam naungan asap yang

hitam. Tidak sejuk dan tidak menyenangkan '' (Al-WAqi'ah 4L-44).

Allah menyebutkan golongan kiri sesudah penyebutan golongan kanan ialah untuk

perbandingan dan pelajaran. Orang-orang kafir akan mengambil kitab-kitab mereka

dengan tangan kiri mereka. Adapun tempat kembali mereka ialah neraka yang pintu-

pintunya ditutup rapat atas mereka."E

Allah telah menjelaskan sifat atau gambaran pintu-pintu yang besar ini, pintu-

pintu Jahannam, dalam firman-Nya, "Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat dan pencela,

yorg *tngumpulkan harta dan menghitung-hitungnya. la mengira bahwa hartanya itu

dapat mengekalkannya. Sekali-kali tidak! Sungguh iabenar-benar akan dilemparkan ke dalam

Huthamah. Dan tahukahkamu apa Huthamah itu? (Yaitu) api (yang disediakan) Allah yang

dinyalakan, yang (membakar) sampaike hati. SesungguhnAa, Wi itu ditutup rapat atas (diri)

mereka, (sedang merekaitu) diikatpada tiang-tiangyangpanjang." (Al-Humazah: 1-9).

Dalam ayat-ayatmulia di atas, Allah menganccunoruulg-orang kafir yang senantiasa

mengumpulkan dan menghitung-hitung harta, serta mengira bahwa harta mereka

itu dapai mengekalkan, membuat mereka mulia di dunia, dan mereka tidak akan

mendapatkan suatu gangguan apa pun lantaran harta yang mereka miliki'

Ya, Allah menganc.un mereka dengan jenis azab yang paling dahsyat di neraka

Huthamah yang mana ia membakar sampai ke hati. Ia ditutup rapat bagi mereka,

sementara mereka diikat pada tiang-tiang dan pintu-pintu yang panjang sekali.

Dalam menafsirkan surat Al-Humazah, Ibnu Katsir berkat a, " Al-Hammfz itu dengan

perkataan, sedangkan Al-Lamfrz dengan perbuatan. Yaitu meremehkan manusia dan

menghinanya. Ibnu Abbas mengatakan bahwa humazatil lumazah adalah yang suka

mencemarkan kehormatan dan suka mencela.

Ar-Rabi' bin Anas mengatakan bahwa humazah adalah mengumPat di hadapan

oran& sedang lumazah adalah (mengumpat) di belakangnya' Menurut Qatadah,

8 At-Tafsirul Munir.)AIX,',O4n254.
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humazati lumazah adalah dengan lisan dan kedua matany+ serta memakan daging
manusia (mengghibah) dan mencemarkan kehormatan mereka.

Adapun menurut Mujahid, humazah itu dengan kedua tangan dan kedua mata
sedang lumazah dengan lisan. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa maksud dari
hal itu ialah Al-Akhnas bin Syariq. Akan tetapi, Mujahid mengatakan bahwa hal itu
bersifat runlun.

Adapun firman Allah, 'Yang mengutnpulkan harta dan menghitung-hitungnya', yakni
mengumpulkannya sebagian demi sebagian dan menghitung-hitung jumlahnya.
Sebagaimana firman Allah, 'Serta mengumpulknn (hartabenda) lalu menyimpannya.' (Al-
Ma'Arij:18).

Muhammad bin Ka'ab menuturkan,'Hartanya telah membuat dirinya lalai di siang
hari. Dan jika malam hari, ia tidur laksana bangkai busuk.'

Firman Allah,' Dia mengirabahwa hartanya itu dapat mengekalkannya',yakni ia mengira
bahwa pengumpulan hartanya tersebut dapat mengekalkan dirinya di dunia ini.

'Sekali-kali tidnk!'yalai persoalannya bukanlah seperti yang mereka kira dan sangka.

Kemudian Allah berfirman, 'Sesungguhnya ia benar-benar aknn dilemparkan ke dalam
Huthamah', yakni orang yang mengumpulkan harta lalu menghitung-hitungnya ini
benar-benar akan dilemparkan 'ke dalam Huthamalt', yaitu sebuah nama dari sekian
nama neraka, karena ia akan menghancurkan siapa saja yang ada di dalamnya.

Karena itulah Allah berfirm arr, ' Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? (Yaitu) api (yang

disediakan) Allah yang diny alakan. Yang (membakar) sampai ke hati.'

Tsabit Al-Bunani berkat+ 'Ia akan membakar mereka sampai ke hati, sedang
mereka dalam keadaan hidup.'

Muhammad bin Ka'ab berkata, 'Ia akan membakar semua anggota tubuhnya, hingga
ketika hatinya telah naik menyesak ke tenggorokan, ia pun kembali ke tubuhnya.

'Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas merekn', yakni tertutup tapat, sebagaimana
yang telah dijelaskan tafsirnya pada surat Al-Balad.

'(Sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang', yakni tiang-tiang yang
terbuat dari besi.

As-Sadiy berkata'Ia terbuat dari api.'

Ibnu Abbas mengatakan bahwa '(Sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang
panjang', maknanya pintu-pintu yang panjang. Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas,
'Yakni Allah akan memasukkan mereka ke neraka dalam keadaan diikat pada tiang-
tiang yang panjang dan di leher-leher mereka terdapat rantai-rantai. Lalu dengannya
pintu-pintu itu ditutup.'e

9 lni adalah riwayatALAufi dari lbnuAbbas. Sedangkan yang pertama adalah riwayat lkrimah darinya (lbnu
Abbas).
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Qatadah berkata, 'Kami telah diberitahu bahwasanya mereka di azab dengan diikat
pada tiang-tiang di neraka.'Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir.

Abu Shalih berkata '(Sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang paniang', yakni

tali-tali pengikat y ang b er at' . " 10

Ash-Shabuni menafsirkan surat Al-Humazah dalam Shafwatut Tafhsir:

"Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat dan pencel4 yakni azab, kebinasaan/

dan kehancuran yang pedrh, diperuntukkan bagi siapa saja yang mencela manusi4
mengghibah mereka, mencemarkan kehormatan mereka, atau mencela mereka secara

rahasia dengan isyarat kedua mata atau kedua alisnya.

Para mufasir berkata, 'Surat ini diturunkan pada Al-Akhnas bin Syariq. Karena ia

sering mengumpat orang lain, mencela merek+ dan menghina mereka baik di hadapan

maupun di belakang mereka. Namun, hukum dari hal ini bersifat umum. Sebab, yang

menjadi standar adalah keumuman lafal, bukan dengan kekhususan sebab''ll

'Yangmengumpulkanhartadanmenghitung'hitung', yakniorangyangmengumpulkan
harta yang banyak, menghitung-hitungnya, menjaga jumlahnya supaya tidak

berkurang, lalu menahannya dari digunakan melakukan kebaikan.

Ath-Thabari berkata, 'Yakni menghitung-hitung jumlahnya dan tidak
menginfakkannya di jalan Allah, serta tidak menunaikan hak Allah di dalam harta itu.

NamurU justru mengumpulkannya, menyimpanny4 dan senantiasa menjaganya.'l2

'Dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya', yakv'i orang yang bodoh

karena jauhnya kelalaiannya mengira bahwa hartanya akan mengizinkan. dirinya
kekal di dunia.

'Wa mfr adrilka mal huthamah', sebagai bentuk pembesaran terhadap keadaannya.

Yakni apayangmenjadikanAnda tahuhakikatnerakayang dahsyatini. Sesungguhnya,

ia adalah Huthamah yang menghancurkan tulang-tulang dan melahap daging-daginp
hingga menyerang (menghancurkan) sampai ke hati.

Kemudian ia ditafsirkan dengan firman-Nya '(Yaitu) api (yang disediakan) Allahyang

dinyalakan', yakni api yang disediakan oleh Allah yang dinyalakan dengan perintah-

Nya dan kehendak-Nya bukan sebagaimana api yang lainnya. Sebab ia tidak pemah

padam unfuk selamanya.

Dalam hadits disebutkan:

',, o!, i ,..-tt 
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Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir. 1111675.

Lihat Iafsir A/- Q u rth u b i: XXX/1 83, dan Ar-Razi: XXX y91 .

Taf slr Ath -Th aban: )fi )Ul 89.
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'Bahan bakar akan dinyalaknn di atas nerakn selama seribu tahun hingga menjadi merah
sekali. Kemudian akan dinyalakan di atasnya selama seribu tahun hingga menjadi putih
sekali' Kemudian dinyalakan di atasnya selama seribu tahun hingga menjadi hitam
sekali. Maka, sekarang ia menjadi hitam pekat.,13

'Yang (membakar) sampaikehati', yakni yang rasa sakit dan pedihnya sampai ke hati,
lalu membakarnya.

Al-Qurthubi berkata, 'Dikhususkannya pada hati, sebab rasa sakit itu jika sudah
sampai ke hati, pemiliknya akan mati. Mereka berada dalam keadaan orang yang
mati, namun mereka tidak mati. Sebagaimana firman All ah,' Sesungguhnya, barangsiapa
datangkepadaRabbnya dalamkeadaanberdosa, maknsesungguhnyabaginyanerakalahainr*.
la tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup.' (Thdha: 74). Jadi, mereka adalah or€u:rg-
orang yang hidup dalam makna orang-orang yang mati.,la

'sesungguhnya, api itu ditutup rapat atas mereka', yakni sesungguhnya neraka
Jahannam ditutup rapat atas mereka sehingga tidak ada angin sepoi-sepoi dan bau
harum yang dapat masuk.

'(sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang', yakni mereka diikat pada
rantai-rantai dan belenggu-belenggu. Dengan itu, tangan dan kaki-kaki mereka diikat
setelah pintu-pintu Jahannam ditutup rapatbagi mereka.

Mereka pun putus harapan untuk bisa keluar karena pintu-pintu neraka tersebut
ditutup rapat. Sebab, panjangnya tiang-tiang itu merupakan indikasi atas kekekalan
tanpa ada batas akhirnya."rs

Rasulullah telah menyebutkan pintu-pintu tersebut dalam banyak haditsnya yang
mulia.

Ibnu Umar mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda:

;i * ^* l-,dElu.oGi*t'#.:,1
"sesungguhnya, Jahannam mempunyai tujuh pintu. satu pintu darinya adalah
diperuntukkan bagi orang yang menghunuskan pedang kepada t4matku.,,16

Dari penyampaian Utbah bin Abdi As-Sulami, Rasulullah bersabda:

*i*w - 71
c.l t.a i r. t.Ct ..c.

dP t(i, ./tl ..:t-;Ut *r*,
,

" . '.Makasesungguhnyaiamempunyai delapanpintu, dan nerakalahannammempunyai
tuj uh pintu. S eb agianny a I ebih b aik dai s eb agian y an g I ain. . . .,, tZ

'#.i,1b

13
14
15
16
17

HRAtTirmidzi dariAbu Hurairah secara marfu'.
Tafsir Al-Q u rthubl: XX/1 85.
Shafwatut laf6slr, Muhammad AliAsh-Sh abuni: 1221 .

HR lmam Ahmad dalam Musna&nya dan At-Tirmidzi dalam Sunan-nya.
HR lmamAhmad dalam Musnad-nya.
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Hal ini menunjukkan bahwa di antara dosa-dosa besar yang akan dibalas oleh
Allah ialah dosa menyerang Islam, kaum muslimiry kitab, dan NabiNya.

Ada juga riwayat yang menyebutkan bahwa pintu-pintu neraka akan ditutup pada
bulan Ramadhan yang muli4 sebagai bentuk penghormatan kepada bulan yang di
dalamnya diturunkan Al-Qur'anul Karim. Selain itu, di antara bentuk rahmat Allah
ialah pintu-pintu surga dibuka. Hal ini menjadi bukti akan mulianya bulan ini serta

diterimanya taubat dan amal saleh di dalamnya.

Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:

.,6t =,r;i *ni .'yti;;, Ctt o't itu;, f clr:,5 os 6t

)u q itx. e 4t lt;i *3i l( q e i,
"lika malam pertama dari bulan Ramadhan telah tiba, setan-setan dan pembesar-

pembesar jin dibelenggu, pintu-pintu neraka ditutup, dan tiada satu pintu pun yang

dibuka. Pintu-pintu surga dibuka dan tiada satupintupun yang ditutup."l8

Dari kabar Abu Hurairah jug+ Rasulullah bersabda:

Cw uti r6t -tri d;i Ft *t;i ;;J;'ow'r;t+ rt!
"Jika datang Ramadhan, pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan

s et an-s et an dib eleng gu. " le

Jauhnya Jarak Antara Pintu-Pintu Neraka

Abu Razin Al-Uqaili mengabarkan bahwa Nabi ffi bersabda:

:ry t:iri 5.0t :'loa{WY *Gi'e
d,JiYI

J...J ,
oqq tfu.

\1G

"Demi Rabb kalian, sesungguhnya neraka mempunyai tujuh pintu. Tidaklah jarak

dua pintu dari pintu-pintu itu melainkan seorang pengendara (harus) mengadakan

p erj al an an ant ar a ke du any a s el ama tuj uh p uluh t ahun. " 20

Gambaran Kedua: Gejolak Api Neraka

Allah berfirmary ". . . Ses ungguhnya Kami telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka,

yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka alun

18 HRAt-Tirmidzi.
'19 HRA|-Bukhari dan Muslim.
20 HR Al-Hakim, Ath-Thabrani, Abdullah bin lmam Ahmad, dan lbnu AbiAshim.
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diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. ltulah
minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek." (Al-Kahfi: 29).

Dalam menafsirkan kata as-surfrdiq @ejolak) secara bahasa, Az-Zujaj berkat+ 'As-
Surfrdiq adalah segala sesuatu yang mengelilingi sesuatu-seperti kain dalam tenda
besar-dan dinding yang menutupi sesuatu."

Ibnu Qutaibah juga berpendapat, "Yang gejolaknyn mengepung mereka, yakni azab

yang mengepung mereka, seakan-akan ia adalah tenda atau kemah yang dipasang di
atas mereka."

Abu Sa'id Al-Khudri mengabarkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

,; 4:i i4,y )t'f 4 r,o k;i,tst ::t4
"Gejolak api neraka mempunyai empat dinding. Ketebalan setiap dinding seperti

perjalanan selama empat puluh tahun."2l

Pengepungan gejolak api neraka terhadap orang-orimg zalim dan musyrikin serupa
dengan penjelasan kami dalam masalah penutupan pintu-pintu Jahannambagi orang-
orang kafir dan musyrik. Juga serupa dengan perkataan seseorang, "Sesungguhnya

gejolak api neraka ialah dinding yang tak mempunyai pintu."

Pengepungan kobaran api itu menyebabkan kesedihan, kesusahan, duka cita dan
rasa dahaga karena dahsyatnya.

Setelah menyebutkan, "gejolaknya," Allah berfirman, "Dan jika mereka meminta

minum, niscaya mercka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang

menghanguskan muka." Hal ini karena gejolak api neraka yang ditutup dan dikelilingi
dinding-dinding akan menambah panas, kobaran, dan kekuatan nyalanya.

Dalam Al-Mausil'ah Al-Qur'aniyyah Al-Muyassarah,-penulisnya berkata mengenai

tafsiran ayat di atas, "Sesungguhnya Kami (AUah) telah menyiapkan dan menyediakan
bagi orang-orang yang zalim dan kafir, yaitu api neraka yang sangat besar yang

mengepung mereka dari setiap penjuru. Seperti tenda atau kemah yang menutupi
siapa saja yang berada di bawahnya.

Jika mereka meminta minum karena dahaganya, akan diberi minum dengan air
yang menyerupai endapan minyak atau barang-barang tambang cair, seperti tembaga

dan timah. Itu semua akan menghanguskan muka karena saking panasnya. Itulah
minuman besi mendidih yang paling buruk dan nerakalah tempat tinggal yang
terjelek."

Dalam Tafstr lbnu Katsir, dijelaskan mengenai firman Allah, "Nerakayang gejolaknya

mengepung mereka, " yakni pagar-pagamya.

21 HRAt-Tlrmidzi.
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Abu Sa'id Al-Khudri menuturkan bahwa Rasulullah g bersabda:

u ;*;;i'it; ,,t4 "r 
'uut )- k5 fi g11

"Gejolak api neraka mempunyai empat dinding. Ketebalan setiap dinding sejarak

perjalanan empat puluh tahun."2z

Ibnu Abbas berkata "Yang gejolalorya mengepung mereka, dinding dari api neraka."

Ash-Shabuni berkat+ "Sesungguhnya Kami telah menyediaknn bagi orflng orang

zalim itu neraka, yang gejol&nya mengepung mereka, yakni bagi orang-orang yang kafir
terhadap Allah dan Rasul-Nya telah Kami sediakan api neraka yang sangat panas.

Pagarnya mengepung mereka seperti gelang perhiasan yangmengelilingi pergelangan
tangan."

Dari seluruh penafsiran ini, jelaslah besarnya jenis dan ragarn siksaan yang menanti
or.rng-orimg kafir dan musyrik, di samping penghinaan dari malaikat yang kasar,

keras, dan tidak pemah mendurhakai Allah. Dia telah menundukkan mereka dengan
bentuk dan wajah malaikat. Allah-lah yang memberitahukan tentangnya sebagai

penyempurna unfuk sifat "kasar dan keras" .

Orang-orang kafir dan musyrik itulah yang mengada-adakan kedustaan atas Allah,
mendustakan para rasul, memusuhi kaum mukminin, dan menyiksa mereka dengan
siksaan yang kejam. Yang terjadi di sepanjang perjalanan sejarah dari risalah-risalah
Allah untuk manusia, melalui kitab-kitab dan Rasul-Nya.

Allah telah bersumpah dalam banyak ayat tentang siksaan bagi mereka. Mereka
akan didatangkan di sekitar Jahannam dalam keadaan bertekuk lutut. Bahkan Dia
mengancam akan mengumpulkan mereka bersama setan-setan.

Adapun gejolak api neraka yang telah disebutkan dalam ayat tersebut hanyalah
satu bentuk saja dari sekian bentuk azab.Ia telah dikhususkan bagi orang-orang kafir,
yang durhak4 kaku, kasar, menyombongkan diri di muka bumi, dan orang-orang
yang tidak menjaga hak-hakAllah yang wajib dikerjakan.

Juga bagi mereka yang tidak mengagungkan AUah dengan pengagungan yang
semestinya. Mereka yang tidak memberikan hak-hak kepada akal dan pikiran mereka
untuk berpikir dalam menaati Allah dan mengesakan-Nya. Namuru mereka justru
mengalahkan potensi kebaikan yang telah Allah ciptakan dalam diri manusia. Bahkan
mereka bersekutu dengan setan-setan dalam kedurhakaan, pembangkangan, dan
kekafiran.

Akhirnya, hanyalah kedurhakaan yang muncul dari jiwa-jiwa mereka. Karena
itulah Allah menamakan mereka dengan "Orang-orang kafir dan durhaka" karena
mereka amat sangat durhaka, jahat zalim, dan menentang Allah.

22 HRAhmad dan At-Tirmidzi dalam Sh/afun Nilr, serta lbnu Jarir dalam Tafsirnya.
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Gambaran Ketiga: Keluasan Neraka dan Dasarnya
Keluasan Neraka

Neraka yang telah disediakan untuk orang-orang kafir, musyrik, dan munafik, amatlah
Iuas. Tiada yang tahu hakikat keluasannya kecuali Allah. Sebab, tempat duduk satu
orang kafir saja, panjangnya seperti jarak antara Mekah dan Madinah. Apalagi ukuran
tubuh orang kafir akan diperbesar berkali lipat.

Dalam sebuah riwayat yang shahih, disebutkan bahwa di neraka ]ahannam, gigi
geraham orang kafir samabesarnya dengan gunungUhud tebal kulitnya sama dengan
perjalanan selama tiga hari, demikian pula jarak antara kedua bahunya. Di tambah
lagi, jumlah penduduk neraka Jahannam sangatlah banyak.

Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

" Geraham orang kafir, atau gigi taring atasnya sama besarnya dengan bukit llhud. Dan
tebal kulitnya sama dengan tiga hari perjalanan."23

]ika keadaan satu orang saja seperti itu, lalu berapa luas neraka hingga seluruh
orang kafir tertampung?

Dalil yang menunjukkan luasnya neraka ialah bahwa setelah Allah memasukkan
penduduk neraka ke dalamnya Dia bertanya kepada neraka, 'Apakah kamu sudah
penuh?"

Allah berfirman, "(DAn ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada

Jahannam, 'Apakahkamu sudah penuh?' Ia menjautab, 'Masih ada tambahan?'." (edf:30).

Maksudny+ karena saking luasnya termasuk bagian dasamya, ia meminta
tambahan penduduk neraka. Sebab, di dalamnya masih ada ruangan yang sangat
luas, yang bisa menampung manusia dalam jumlah yang sangat banyak.

Abu Hurairah menuturkan bahwa Nabi ffi bersabda tentang protes surga dan
neraka. Sungguh Allah berfirman kepada neraka, "sesungguhnya engkau adalah azab-
Ku. Denganmu Aht akan menghukum siapa saja yang Aku kehendaki. Masing-masing dari
kalian berdua akan diisi. Namun, neraka tidak akan penuh terisi sampai Dia menginjakkan
kaki-Nya (di dalamnya)-dalam satu riwayat: sampai AllahTabirakawaTa'alamenginjakkan
kaki'Nya-, lalu nerakaberkata, 'Cukup, cuhtp.' Maka disitulah ia terisi penuh dan sebagian

akan dihimpun dengan sebagian lainnya. Allah tidak akan menzalimi seorang pun dari
makhluk-Nya."2a

HR Muslim (2189).
HR Al-Bukhari dan Muslim, Jdmi'ul Ushht N544.

;.;x|''; ,* :t : ;:i JL;Kjr 16 3i;Kjr ap
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Anas menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:

,s;;i'rriUrllt ,i:'d. & t:ri C,y ,i*iU&k,:ti*
Ea;ii"* jlffi

"Neraka Jahannam akan terus-menetus diisi dan akan bertanya, 'Apakah masih ada

tambahan?' Sampai Rabb Yang Maha Kuasa menginjalckan knki-Nya di dalamnya. Lalu,

sebagian dihimpun dengan sebagian lainnya dan neraka akan berkata, 'Culatp, cukup,

demi keagungan dan kehormatan-Mu'."2s

Hal lain yang menunjukkan sangatluasnyaneraka ialahbahwa ia akan datang pada
hari kiamat sebagaimana firman Allah dalam wahyu-Nya yang sempuma, "langan
(berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut-turut, dan datanglah Rabbmu,

sementara malaikat berbaris-baris. Dan pada hari itu diperlihatkan neraka J ahannam, dan pada

hari itu ingatlah manusia, akan tetapi tidakbergunalagibaginyamengingatnyaitu." (Al-Fajr:
21,-23).

Makna firman Allah, "Dan padahari itu dipdihatkan neraka lahannam," maksudnya
ialah ]ahannam didatangkan agar supaya orang-orang y{tg berdosa melihatnya.
Sebagaimana firman Allah, "Dan diperlihatkan nraka dengan jelas kepada setiap orang
yang melihaf . " (An-NAzi'At 36).

Abdullah bin Mas'ud mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda:

4iis':4

ti:r;.* J;ii,ri! flF { f) ,:i lt;; e 'd,;-'&r;l-
"NerakaJahannam akan diperlihatkanpadahaikiamat dengan70 ribu utas talikekang.

Yang masing-masing tali kekang itu akan ditarik oleh 70 ribu malailcat."26

Hanya Allah-lah yang mengetahui kadar ukuran dan kekuatan para malaikat yang
menarik tali kekang neraka tersebut. Namury Rasulullah telah menceritakan tentang
satu malaikat dari sekian malaikat pemikul Arsy.

Dari ]abir bin Abdullah, diceritakan bahwa Nabi bersabda:

t, - ., . . o ., .c I ol .l

:ii;j irYi,1;.;ty,1yt*.); U* U Lai.ii ; osi

$i\{Ve.G JI.
"Aku telah diberi izin (oleh Allah) untuk menceritakan'tentang teadaan satu malaikat

dari sekian malaikat Allah yang memihtl'Arsy; sungguh iarak antara cuping telinga

sampai tengkulotya ialah sama dengan tujuh ratus tahun perjalanan (kuda tucqat)."27

25
26
27

Muttafaq' alaihi, Misykdtul Mashflbih: llll109.
HR Muslim, bab SyrUdatu Hani Jahannam:XX1N28/2, juga diriwayatkan olehAt-T'irmidzi (2573).
HR Abu Dawud dalam Sunan-nya (47271.
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Karena itu, bayangkanlah besarnya neraka yang membutuhkan malaikat dalam"
jumlah yang begitu banyak. Hanya Allah-lah yang mengetahui ukuran, kekuatan, dan
besarnya tubuh mereka.

Luas dan Besar Neraka dalam katab Kasyfu Ulfimil Akhirah

Abdullah bin Mas'ud mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda, 'Neraka laltannam
akan diperlihatkan pada hai kiamat dengan 70 ribu utas tali kekang. Yang masing-masing tali
keknng itu akan ditarik oleh 70 ribu malaikat."28

Dalam kitab karyarry+ Kasyfu Ulttmil Ahihirah, Abu Hamid Al-Ghazali telah
menafsirkan hadits yang mulia tersebut. Beliau menyebutkan bahwa mereka melihat
neraka sedang berjalan di atas empat tiang yang dikendalikan dengan 70 ribu utas tali
kekang.

Masing-masing tali kekang itu akan ditarik oleh 70 ribu malaikat, yang pada
setiap tangannya membawa lingkaran. Seandainya seluruh besi yang ada di dunia
ini dikumpulkan, tidak bisa menyamai satu lingkaran itu. Pada setiap lingkaran itu
terdapat 70 ribu malaikat.

Sekiranya salah satu dari mereka diminta untuk menghancurkan gunung-gunung
bahkan bumi, pastilah mereka bisa. Akan tetapl, saat neraka itu lepas dari tangan
mereka, mereka tak mampu untuk memegangnya (kembali), dikarenakan ukurannya
yang sangat besar.

Sehingga semua yang ada di padang mahsyar akan bertekuk lutut, bahkan para
nabi. Nabi Ibrahim, Nabi Musa, dan Nabi Isa pun berpegangan dengan Arsy. Nabi
Ibrahim lupa dengan Ismail, Nabi Musa lupa dengan Haruru dan Nabi Isa lupa dengan
Maryam. Setiap dari mereka berkata, "Oh diriku, Oh diriku. Aku tidak memohon
kepada-Mu selain untuk diriku."

Abu Hamid mengatakan, "Inilah yang benar, menurut pendapatku."

Sedangkan Nabi Muhammad ffi akan bersabda, "Umatku, umatku. Bebaskanlah
mereka wahai Rabbku! Selamatkanlah mereka wahai Rabbku!"

Di padang mahsyar, tiada seorang pun yang mampu menahan lututnya.
Sebagaimana firman Allah, "Dan (padahari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-

tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Padahari itu, kamu diberibalasan

t erhadap ap a y an I telah lumu kerj akan." (Al-Jitsiyah: 28).

Ketika neraka itu terlepas, manusia akan berjalan terjungkal karena kegeraman
dan kemarahan netaka. Sebagaimana firman AUah, "Apabila neraka itu melihat mereka

dari tempat yang jauh, mereka mendengar suaranya yang gemuruh karena marahnya." (Al-
FurqAn: 12).

28 Op. Cit.
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Maksudnya sebagai bentuk penghormatan terhadap kegeraman dan kemarahan

neraka. Allah berfirman, "Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran mnrah.

Setiap kati dilemparkan sekumpulan (orang-orang kafir) ke dalamnya, penjaga-penjaga (neraka

itu) bertanya kepada mereka, 'Apakah belum pernah datang kepada knmu (di dunia) seorang

pemberi peringatan? '. " (Al-Mulk: 8).

Maksudnya, hampir-hampir neraka itu terpecah belah lantaran dahsyatnya

kegeramannya.

Lalrr, Rasulullah ffi pun berdiri atas peritah Atlah *& , dan memegang tali kekang

neraka seraya bersabda, "Berbaliklah menjauh ke belakang hingga pendudukmu akan

mendatangimusecaraberbondong-bondong!" Nerakapunberkata, "Berikankebebasan

kepadaku untuk berjalan! Sebab engkau haram atasku, wahai Muhammad!" Lalu,

terdengarlah seru€ul dari tenda Arsy, "Dengarkanlah ia dan taatlah kepadanya!"

Kemudian neraka itu ditarik ke belakang dan ditempatkan di sebelah kiri Arsy.

Orang-orang yang berada di padang mahsyar pun membicarakan tentang penarikan

tersebut, dan menjadi berkuranglah rasa takut mereka.

Allah berfirman, " Sekiranya Kamihendak membuat sesuatu permainan, (isteri dan anak),

tentulah Kami membuatnya dari sisi Kami. lika Kami benar-benar menghendaki berbuat

demikian." (Al-AnbiyA': L7).

Di situlah ditegakkan mawizin (neraca-neraca).

Luas dan Besar Neraka Jahannam dalam kitab At-Tadzkirah fi Ahwdlil
Mawti wa Umhril Akhirah

Dalam kitab karyanya tersebu! Al-Qurthubi berkat+ "Hal ini menjelaskan kepada

Anda apa yang telah kami katakan, bahwa Jahannam ialah isim alam (nama diri)

unfuk semua neraka:

Yu'tfr (diperlihatkan) maknanya ia didatangkan dari suatu tempat diciptakan-Nya

neraka, lalu diletakkan di sekeliling padang mahsyar sehingga tidak ada jalan menuju

surga selain shirath (titian), sebagaimana telah dijelaskan'

Az-Zim6m (tali kekang) adalah sesuatu yang digunakan untuk mengekang,

menambatkan, danmengikat.Adapuntalikekangyangdigunakanuntukmengendalikan
neraka |ahannam ialah untuk mencegah neraka itu keluar dari padang mahsyar.

Sehingga tidak ada yang keluar dari neraka kecuali api yang telah diperintahkan untuk

mengambil siapa yang dikehendaki Allah untuk di ambil (untuk dimasukkan ke neraka-

penerj), sebagaimana yang telah berlalu dan yang akan datang.

Adapun para malaikatrya ialah sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah,

yaknighilLzhunsyidhdurz(kasardankeras), "...Malaikat-malaikatyangkasardankeras..'."

(At-Tahrim:6).
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Para ulama berkat+ "Dikhususkannya Nabi Sfi untuk bisa menolak, menahan,
dan mencegah neraka dari orang-orang yang berada di padang mahsyar, dan tidak
diberikan kepada nabi-nabi selainnya-semoga shalawat selalu terlimpah atas

mereka-, dikarenakan beliau pernah melihat neraka saat beliau diisra'kan dan
diperlihatkan kepadabeliau dalam shalatnya, sebagaimana yang di riwayatkan dalam
hadits shahih.

Diperlihatkannya neraka kepada beliau mempunyai delapan faedah:

Faedah pertama: Ketika oralg-orang kafir selalu mengolok-olok dan mendustakan
perkataan beliau, serta menyiksanya dengan keji, Allah pun memperlihatkan neraka
yang telah dipersiapkan untuk orang-orang tersebut kepada beliau. Maka Allah
menjadikan neraka itu tunduk kepada perintah beliau, untuk menyenangkan hati dan
menenangkan jiwa beliau.

Faedah kedua: Hal di atas menunjukkan bahwa Allah menjadikan hati beliau
senang yaitu dengan menimpakan kerendahan dan siksaan kepada musuh-musuhnya.
Dan, sangatlah lebih layak bagi-Nya untuk membuat hati beliau senang dalam perkara
wali-wali dan kekasih-kekasih-Nya dengan memberikan penghormatan, syafaat dan
kemuliaan.

Faedah ketiga: Mengandung kemungkinan agar manusia mengetahui karunia Allah
bagi mereka. Yaitu saat Dia menyelamatkan mereka dari neraka karena keberkahan
dan syafaat beliau.

Faedah keempat: Mengandung kemungkinan agar ketika seluruh nabi mengatakan,
"Oh diriku, oh diriku," di hari kiamat, sedangkan Nabi Muhammad akan bersabda
'Umatku, umatku!' Yakni pada saat dinyalakan neraka ]ahannam. Karena itulah,
Allah pun memerintahkan kepada beliau (untuk menghalangi neraka dari penghuni
mahsyar-penerj). Allaho#berfirman, "...Pada hari ketika Allah tidak menghinakan

nabi...." (At-Tahrim: 8).

Al-Hafizh Abul Khithab berkata, 'Adapun hikmah dalam hal itu ialah agar beliau
bisa fokus untuk memberi syafaat kepada umatnya. Sebab, jika Allah tidak menjadikan
beliau amary pasti beliau akan sibuk dengan dirinya sendiri, sebagaimana para nabi
yang lain."

Faedah kelima: Sebelum kiamat, seluruh nabi sama sekali belum pernah melihat
neraka. Sehingga, ketika kiamat mereka pun takut dan lisannya tertahan dari memberi
syafaat, dikarenakan kengeriannya, serta sibuk mengurus dirinya sendiri dan
mengabaikan umat mereka.

Adapun Nabi Muhammad ffi telah melihat semua itu sehingga beliau tidak merasa

takut sebagaimana nabi yang lain. Dengan begitu, beliau mampu untuk berbicara.
Inilah maqhman mahmfidan (kedudukan terpuji) yang telah dijanjikan Allah kepada
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beliau di dalam Al-Qur'an yang mulia dan diriwayatkan dalam Sunnah yang shahih.

Faedah keenam: Di dalamnya terdapat dalil hukum telah diciptakannya surga

dan neraka, sebagai bantahan bagi orang-orang mu'tazilah yang mengingkari bahwa

keduanya telah diciptakan. HaI ini sejalan dengan makna lahiriah firman Allah,

"ll'iddat lil k6firin," artinya yang disediakan bagi orang-orang kafir. (Al-Baqarah: 24).

Katau'iddat (disediakan) menunjukkan bahwa ia telah diciptakan dan telah ada.

Faedah ketuiuh: Mengandung kemungkinan agar beliau mengetahui hinanya dunia

dibandingkan dengan apa yang beliau lihat. Sehingg+ beliau menjadi orang terzuhud

di dunia dan bersabar atas berbagai kesulitan, sampai Dia mengantarkannya ke surga.

Ada yang mengatakary "sungguh nikmat suatu ujian yang mengantarkan seseorang

kepada kesenangary dan sungguh sengsara suatu kesenangan yang mengantarkan

pemiliknya kepada siksa."

Faedah kedelapan: Pun mengandung kemungkinan bahwa Allah menghendaki

agar tidak seorang pun mendapat kemuliaan semisal itu, melainkan Nabi Muhammad

ffi. Manakala Nabi Idris mendapat kemuliaan dengan dimasukkan ke surga sebelum

kiamat, maka Allah menghendaki agar hal itu terwujud juga untuk Nabi Muhammad,

semoga shalawat dan salam terlimpah kepadanya serta beliau dimuliakan dan

diagungkan.

Semua faedah ini disebutkan oleh Al-Hafizh bin Dihyah dalam kitab Al-IbtihE fi
AhAdrtsil Mi'rhj.2e

Kedalaman Dasar Neraka

Dalam riwayat tentang kedalaman dasar neraka, disebutkan bahwa jika sebuah batu

besar dilemparkan ke dalamnya batu tersebut akan memakan waktu yang sangat

lama untuk sampai ke dasarnya.

Abu Hurairah mengabarkary saat bersama Rasulullah, tiba-tiba mereka mendengar

sesuatu yang jatuh. Lantas Nabi bertanya, "Tahukah kalian suara apa itu?" Kami

menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya yang paling tahu." Nabi bersabda:

.iYi j )6t Cg*'* 6.f :* '::J ,fir €.:, €) r ti;
"ltu adalah suarabatu yang dilemparkan lce dalam neraka seiak tuiuh puluh tahun yang

lalu, tetapi baru jatuh di (dasar) neraka sekarang."3o

Abu Hurairah juga menuturkan bahwa Nabi bersabda:

m-ffiimitwsa-sel.
30 HR Muslim (2844).
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"Jika ada sebuah batu sebesar tujuh unta bunting dilemparkan dari tepi Jahannam, ia
akan jatuh lce dalamnya selama tujuh puluh tahun dan belum sampai ke dasarnya."3l

Utbah bin Ghazwan berkata:

/ raci
)tP qi* v ur,; :4- V sy'e y, A';FAt i,i a 7i

'o?'; 
^1:tt

" Telah disebutkan kepada kami bahwa jika sebuah batu dilemp arkan dari bibir l ahannam,

makaiaakan jatuhke dalamnyaselamatujuhpuluhtahun danbarumencapai dasarnya,
serta demi Allah ia akan penuh terisi."32

Bayangkan kedalaman dasar neraka!

Jika sebuah batu besar dilempar ke dalamny4 hanya akan bisa mencapai dasamya
setelah tujuh puluh tahun. Lalu betapa dalam dasamya?

Dengan demikian, perkara ini sungguh sangat besar. Kengerian neraka sangatlah
dahsyat. Azab yang di dalamnya pun sangatlah pedih. Maka, tempat apakah yang
diperuntukkan bagi orang-orang kafir, musyrik, dan munafik ini? Sesungguhnya

Jahannam itu seburuk-buruk tempat tinggal. Serta sangatlah malang penduduknya
yang kekal di dalamnya.

Gambaran Keempat: Bahan Bakar Neraka

AUah telah mengkhususkan bahan-bahan yang dengannya api dapat dinyalakan di
dunia seperti kayu, mesiu, dan minyak. Demikian pula Allah juga menjadikan api
neraka hanya dapat dinyalakan dengan dua hal khusus. Yaitu manusia dan batu.
Pun di dalam kitab-Nya yang muli4 Allah juga menambahkan dengan sesembahan-
sesembahan mereka di dunia.

Dalam masalah ini terdapat sebuah renungan. Di antara sekian kengerian hari
kiamaf Allah juga menjadikan orang-orang kafir dan durhaka sebagai bahan bakar
neraka bersama dengan bafu.

Allah berfirman:

W t i:#o ,odi ;si, r,s *ai, l,Ai i-j t;v U.{t qtr.

@6b i t;'c!;'^;j ?r,it ii irralJ.{ ir -u, L;1,

HR Al-Hakim, Shahihul Jdmi' Ash-Shaghlr. Yl58 no. 5124 dengan sanad shahih. Juga diriwayatkan Ath-
Thabrani dari Mu'adz dan Abu Umamah, juga Hannad bin As-Sariyyi dariAnas.
HR Muslim (2278).

31

32
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"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diimu dan keluargamu dari api neraka

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahknn kepada

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. " (AtlTahrim: 6).

Dalam ayat yang lain, "Dan jikakamu Getap) dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang

Kami utahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal

Al-Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang

benar. lika kamu tidak dapat membuat(nya) dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya),

peliharalah dirimu dari nerakayangbahanbakarnyamanusia danbatu, yang disediakanbagi

or ang-orang kafir. " (Al-Baqarah : 23-24).

Sebagaimana surga kekal abadi neraka pun juga kekal abadi. Adapun makna

neraka kekal ialah neraka itu terus menyala dan membutuhkan bahan bakar supaya

selalu menyala. Allah menjadikan jasad-jasad orang kafir dan batu merupakan bahan

bakar nerak4 sebagai bahan yang membuat neraka terus menyala.

Dalam hal ini, mungkin ada pertanyaan: Berapa kali jasad-jasad orang kafir itu
dibakar hingga meleleh, agar menjadi bahan bakar neraka yang tak ada batas akhir?

]asad-jasad orang kafir merupakan salah satu dari dua bahan yang dapat membuat

neraka menyala dan kekal; tidak pemah dikurangi, dimatikary dan dipadamkan.
Bahkan ketika apinya akan padam, Allah menambah lagi nyalanya. Allah berfirman,
" ...Tempat kediaman mereka ialalr neraka Jahannam. Setiap kali nyala api lahannam itu akan

padam, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya." (Al-IsrA': 97).

Lalu,dapatkahsetiapakalmenggambarkandansetiapjiwamembayangkanazabseperti
ini? Sungguh ia merupakan azab yang melebihi segala penggambaran dan pengkhayalan.

Akal manusia tidak mungkin mampu membayangkan walau satu jenis azab saia.

Diduniasajabilaterkenaapi,pastitubuhakanmerasasakitdanpedih.Penyembuhannya
pun membutuhkanwaktu yang lam4 bisa jadi sampaiberbulan-bulan.

Lalu, bagaimana dengan orang yang dibakar kulit-kulit mereka kemudian Allah
ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, kemudian dibakar lagi, kemudian diganti
lagi, kemudian dibakar lagi dan seterusnya. Bahkan mereka menjadi bahan bakar api
neraka dalam proses yang tidak pernah berakhir, dalam kehinaan dan kerendahan.

Demikianlah mengenai bahanbakarberupamanusia. Adapun mengenai batu sebagai

bahan bakar api nerak4 hanyalah Allah yang paling tahu tentang hakikahrya.

Sebagian salaf berpendapat bahwa batu tersebut adalah dari jenis belerang.

Sebagaimana yang diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud "Batu itu ad.alah batu

belerang yang diciptakan Allah di langit dunia pada hari diciptakan-Nya langit dan bumi,

y ang dipersiapkan untuk orang-orang kofir."'

33 HR lbnu Abi Hatim dan ALHakim dalam Al-Mustadrak. Diriwayatkan juga oleh lbnu Jarir dalam tafsirnya dan
ia berkomentar, 'Shahih atas syarat Bukhari Muslim."
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V
Ibnu Abbas, Mujahid, dan Ibnu ]uraijjuga sependapat.

Dalam Shafwatut Taffrsir, disebutkan mengenai firman Allah, " ...Peliharalah dirimu

dari neraka yang bahan bakarnya manusia ilan batu...." (Al-Baqarah: 24), maksudnya

takutlah kalian dari azab Allah dan waspadailah neraka |ahim! Tempat yang dijadikan
Allah sebagaibalasan bagi orang-orang yang mendustakan yang bahan bakarnya ialah

orang-ortlng kafir dan berhala-berhala sesembahan mereka'

Sebagamana firman Allah, "sesungguhnya, kamu (orang kafit) dan apa yang kamu

sembah selain Allah, adalah umpan Jahannam.... " (Al-Anbiyi': 98).

Tafsir Al-Mausil'ah Al-Qur'aniyyah Al-Muyassaralr menyebutkan ayat "Yang bahan

bakarnya adalah manusia dan batu." Penulisnya mengatakan, "Yaitu neraka yang

berbahan bakar orang-orang kafir, batu, dan berhala-berhala yang disembah, serta

yang dipersiapkan untuk or.rng-orang kafir dan durhaka."

Para mufasir terdahulu berpandangan bahwa batu yang digunakan untuk

menyalakan api neraka adalah batu belerang. Karena mereka menganggap bahwa

batu belerang mempunyai sifat-sifat khusus yang tidak dipunyai oleh batu lainnya.

Ibnu Rajab berkata mengenai sifat-sifat khusus ini di dalam kitabnya At-Takhwtf

minan N6r, "Kebanyakan para mufasir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan

batu itu ialah batu belerang yang digunakan sebagai bahan bakar neraka. Dikatakan

bahwa pada batu itu terdapat lima macarn siksaan yang tidak terdapat dalam batu

lainnya: Mudah terbakar, baunya tidak sedap, banyak asaPny4 sangat lekat dengan

kulig dan sangat panas bila dipanaskan."

As-Sa'di berkata dalam tafsimya dari Abu Malik danAbu Shalih, dari Ibnu Abbas

dan Marrah, dari Ibnu Mas'ud, juga dari beberapa orang shahabat, mengenai firman

Allah, "Peliharalahdirimudainerakayangbahanbakarnyamanusiadanbatu." (Al-Baqarah:

24). Bahwa maksudnya yaitu batu yang terdapat dalam neraka ialah batu belerang

hitam yang digunakan untuk mengazab, bersama dengan api neraka."

Mujahid berkat+ "Batu belerang itu lebih busuk baunya daripada bangkai." Abu

Ja'far,Ibnu Juraij, Amru bin Dinar, dan lainnya juga berpendapat yang sama.

TermasukyangdigunakansebagaibahanbakardinerakaJahannamialahsesembahan-
sesembahan yang dahulu disembah selain Allah oleh ortrng-orang kafir dan musyrik.

Allah berfirman, "sesungguhnya kamu (orang kafir) dan a?a yang kamu sembah selain

Allah, adalah umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. Andaikata berhala'berhala

itu ilah-ilah, tentulah mereka tidak masuk neraka. Tetapi mereka semuanya akan kekal di dalam

ner aka. " (Al-AnbiyA' : 98-99).

Makna umpan (hashabu) yang tercantum dalam ayat tersebut ialah kayu bakar

dan bahan bakar neraka yang membuat apinya berkobar. Jadi, orang-orang kafir

dan sesembahan-sesembahan mereka dahulu adalah kayu bakar dan bahan bakar
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neraka Jahannam. Seperti Fi/aun yang mengaku sebagai ilah dan berkata kepada

pengikutnya.

Sebagaimana firman Allah, "Dan Fit'aun b*kata, 'Hai pembesar kaumku, aku tidak

mengetahui ilah b agimu selain aht. . .." (AlQashash: 38).

Demikian pula seperti Namrud bin Kan'an yang mendebat Ibrahim tentang Rabbnya

dan mengaku dirinya sebagai Rabb serta dapat menghidupkan dan mematikan.

Sebagaimana firman Allah, "Apakah kamu tidak memperhatikan ortng yang mendebat

Ihrahim tentang Rabbnya 6llah) karena Allalr telah memberikan kepada orang itu

pemerintahan (kekuasaan). Ketika lhrahim mengatakan, 'Rabbku ialah yang menghidupkan

dan mematikan...' ." (Al-Baqarah: 258).

Gambaran Kelima: Tingkatan'tingkatan Neraka

Neraka juga bertingkat-tingkat sebagaimana surga. Masing-masing akan mendapat

bagian sesuai dengan kekafiran merek4 juga perbuatan dosa dan kekejian yang

mereka lakukan.

Benar. Sebab, neraka juga dinamakan dengan daraiil (tingkatan). Sebagaimana

dalam ayat setelah disebutkan tentang penduduk surga dan penduduk neraka:

"Dan masing-masing orang memperoleh deraiat-deraiat (seimbang) dengan rya yang

dikerjakannya. . .." (Al-An'im: 132).

Allah jugaberfirman, "ApakahorangyangmengikttikeridhaanAllahsamadenganorang

yang kembali membawa kemurkaan (yang besnr) dari Allah dan tempatnya adalah lalrannam?
-Dan 

itulah seburuk-buruk tempat kembali. (Kedudukan) mqeka itu bertingkat-tingkat di sisi

Allah, dan Allah Mfua Melihat apa yang mereka keriakan." (Ali-Imrin: 1,62'1,63).

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata "Tingkatan-tingkatan surga semakin

meninggr, sedangkan tingkatan-tingkatan neraka semakin merendah."

Pendapat itu didasarkan pada firman Allah, "sesungguhnyf, oranS-orang munafk itu

(ditempatkan) pada tingkatan yang paling baualt ilai nqaka.. . . " (An-Nis d': 745).

Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dali Ikrimah mengenai firman AUah, "lahannam itu

mempunyaitujuhpintu...."(Al-Hijr:rt4), diaberkat4 "Nerakaitumempunyaitujuhlapisan'"

Dan.mengenai tafsiran firman Allah, "S*ungguhnya oranS-orang munffiitu (ditercpatkan)

pada tingkatan yang pating brutah dari nqaka...." (An-Nisil: 145). Ad4arkul as/al (tingkatan

yang paling bawah) ialah lapisan yang berada di bagian dasar neraka lahannam.

Maksudnya bahwa orang-orzrng munafik itu ditempatkan di lapisan paling dasar

neraka |ahannam, yang memiliki tujuh lapisan.
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Ibnu Abbas berkat+ "Yalni di bagian bawah neraka. Hal itu karena mereka telah

mengolok-olok Islam dan pemeluknya dengan kekafiran mereka." Dia juga berkata,

"Neraka itu bertingkat-tingkat sebagaimana surga juga bertingkat-tingkat."

Dalam sebagian kitab-kitab salaf, disebutkan n.una tingkatan-tingkatan tersebut

ialah: Jahannam,Lazha, Huthamah, Sa'ir, Saqar, Jahim, dan Hawiyah.

Sebagian salaf juga menyebutkan bahwa pelaku maksiat dari kalangan or.mg
yang bertauhid akan ditempatkan pada tingkat pertama (paling atas), orang Yahudi
pada tingkat kedu4 orang Nasrani pada tingkat ketiga, kaum Shabi'in pada tingkat
keempa! kaum Majusi pada tingkat kelima, orang Arab musyrik pada tingkat keenam,

dan orang-orang munafik pada tingkat ketujuh.s

Gambaran Keenam: Kedahsyatan Panas Api Neraka, Besarnya Bunga
Api, dan Semburan Asapnya

Dalam banyak aya! telah digambarkan kedahsyatan panas api neraka dan besarnya

bunga api. Allah berfirman, " ...Dan merekaberkata,'langanlahkamuberangkat (berperang)

dalam panas terik ini.' Katakanlah, 'Api neraka Jahannam itu lebih sangat panas(nya)', jika

mereka mengetahui." (At-Taubah: 81).

"sekali-kali tidak dapat, sesungguhnya neraka itu adalah api yang betgolaN yang

men gelup as kulit kep ala." (Al-Ma' Arij : 1 5-1 6).

Makna Lazha ialah neraka atau tingkatan keduanya.

Makna Nazzh'atal lisysyawfr ialah mengelupaskan kulit kepala disebabkan sangat

Panasnya.

Allah berfirman, 'sekali-kali tidak. Sesungguhnya ia benar-benar akan dilemparkan kc

dalam Huthamah. Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? (Yaitu) qpi (yang disediakan) Allah

yang dinyalakan. Yang (membakar) sampai lce hati. Sesungguhnya api itu ditutup rapat bagi

merekn. (Sedang mereka itd diiknt pnda tiang-tiang yang paniang." (Al-Humazah: 4-9).

Dalam Shafwatus Taffrsir, Ash-Shabuni mengatakan bahwa "Sekali-kali tidak.

Sesungguhnya ia benar-benar akan dilemparkan ke dalam Huthamuh," yakni untuk
menyangkal sangkaan mereka. Demi Allah, sebab ia benar-benar akan dilemparkan

ke neraka yang akan menghancurkan dan melahap apa saja yang dimasukkan.

"DantahukahkamuapaHuthamahitu?"lnisebagaibentukPengagungan keadaannya.

Yakni apa yang menjadikan kamu tahu hakikat neraka yang dahsyat ini? Sesungguhnya

34 Pembagian ini merupakan ijtihad dari sebagian ulama salaf. Potensi kebenaran dan kesalahannya

sebanding karena mungkin benar dan mungkin juga salah, Allahu a?am. Saya menyebutkannya hanya untuk

menjelaskannya dan bukan untuk menguatkannya. Sebab, pembagian tersebut tidak didasari nash-nash

syar'i.

@&rrri '^;tigvalk
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ia adalah Huthamah yang menghancurkan tulang-tulanp melahap daging-daginp

dan menghancurkan sampai ke hati'

Kemudian kata Huthamah ditafsirkan dengan ayat selanjutnya, "(Yaitu) api (yang

disediakan) Allah yang dinyalakan," yakni api yang disediakan Allah yang dinyalakan

dengan perintah-Nya tidak sebagaimana api yang lainnya. Sebab ia tidak pernah

padam untuk selamanya.

"Yang (membakar) sampaikehati,l'yakni yang rasa sakitnya dan pedihnya sampai ke

hati lalu membakarnya.

Al-Qurthubi menafsirkaurr "Yang (membakar) sampai ke hati," ialah dikhususkannya

hati karena jika rasa sakit sudah sampai di hati, pemiliknya akan mati. Mereka berada

dalam keadaan or.rng yang mati, nEunun mereka tidak mati. Sebagaimana firman

Allah, ,, ...1a tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. " (Thaha: 74). Jadi, mereka

adalah orang-orang yang hidup dalam makna orang-orang yang mati'3s

Allah berfirman:

,--s,ALfi
\\--lrr7, J

"Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar. Tahukah kamu apakah (neraka)

Saqar itu? Saqar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. la adalah pembakar

kulit manusia. " (Al-Muddatstsir: 26-29).

Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan akan dahsyatrya neraka Saqar yang tidak

meninggalkan dan tidak membiarkan. Sebab, ia adalah pembakar kulit manusia.

Artinya, neraka Saqar dalam kondisi Panas dan apinya yang begitu dahsyat, serta

kobaran apinya yang sangatbesar, ia tidak menyisakan dan membiarkan.

Makna kosa kata

S a ushlihi: Akan Aku masukkan.

Saqar: Neraka.

wa mfr adrilka ma saqar: sebagai bentuk Pengagungan terhadap keadaannya.

Lh tubqi wa la tadzar:Tidak menyisakan sesuatu yang dilemparkan ke dalamnya,

dan tidak membiarkannya melainkan ia menghancurkannya.

Lawwihatul lil basyar: Merubah kulit luar manusia, menghitamkan kulit.

Lawutfrhatul adalah bentuk shighah mubalaghah dari lawwfrhat-husy Syamsu, yaitlu

menghitamkan bagian luarnya dan ujungnya. Al-basyar jamak dari basyratu,

yaitu kulit luar. Dan bentuk jamak dari al-basyar ialah absyilr. Sebagaimana

disebutkan dalam Shafwatul Bayhn, karya Al-Allamah Husnain Muhammad

Makhluf (h.762).

35 Tafsir Al-Qurlhubi (XXl 185).
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V

Dr. Muhammad Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan ayat-ayat tersebut, "Maksudnya
ialah akan Aku masukkan ia ke neraka dan akan Aku tenggelamkan ia di dalamnya
dari segala penjurunya. Saqar adalah salah safu ntuna dari sekian nalna-n;una neraka.
Kemudian Dia mengagungkan urusan dan keadaannya dengan firman-Nya,'Tahukah
kamu apakah (neraka) Saqar itu?'Yakni apa yang membuatmu tahu tentang saqar? Saqar
itu tidak menyisakan sedikit pun darah, daging, dan tulang.

Setelah wujud penduduk neraka itu dikembalikan seperti semula, Saqar pun tidak
akan membiarkan begitu saja ia akan kembali membakar mereka lebih dahsyat dari
sebelumnya dan ini berlangsung selamanya. Sebagaimana firman Allah, '...Setiap kali
kulit merekahangus, Kami gantikulit mereka dengankulityanglain, supaya mereka merasakan

azab. Sesungguhny a, Allah Mahaperkasa lagi Mahabij aksana.' (An-NisA' : 56).

Adapun dalam menggambarkan besarnya bunga api serta panasnya neraka dan
asapnya/ Allah berfirman:

c-.1lJ

"Kecelakaan yang besarlah pada hai itu bagi orang-orang yang mendustaknn. (Dikatakan

kEada merekn pada hari kiamat,) 'Prgilah kamu mendapatknn azab yang dahulunya knmu

dustakan. Pergilahknmu mendapatknn naungan yang mempunyai tiga cabang. Yang tidak

melindungidantidakpulamenolaknyalaapineraka.'Sesungguhnya,neraknitumelontarkan

bunga rpi sebuar dan setinggi istana. Seolah-olah ia iingan unta yang kuning. Kecelakaan

yang besarlah pada hai itu bagi orang-orang yang mendustlkan." (Al-MursalAt:28-34).

Kosa kata bahasa:
lnthaliqfi: Sebagai kabar bahwa mereka melaksanakan perintah secara terpaksa.
lli zhillin dzt tsalfrtsi syu'ab: Naungan dan asap neraka. Dikarenakan begitu
besarnya, jika ia naik akan terpecah menjadi tiga cabang. Syu'ab berarti cabang.
116 zhalilin: Di sana tidak ada pelindung dari rasa panas pada hari itu.

W a I 6 y u ghni min al I ahab : Ia (naungan) tidak akan memberi manf aat sedikit pun
kepada mereka dari panasnya nyala api neraka. Al-lahab: Nyala api neraka.

lnnahk tarmibisyararin:Neraka melontarkan (bisyararin) apa yang beterbangan
dari api neraka (bunga api). ]amak dari syarArah.

Kal qashri: Seperti bangunan mewah, dalam hal besar dan tinggi.
Ka-annahtt jimhlatun shufrun: Bentuk jamak dari kata jamal (unta).
Shufrun: Kuning dalam hal bentuk dan warna. Ada yang mengatakan hitam

karena hitamnya unta itu cenderung ke warna kuning. Ini bentuk perumpamaan
dalam hal ukuran besar, tinggi, dan wamanya.

- -tt/
J^aao )4 ,S/
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Dalam At-Tafsir Al-Munir disebutkan, "Dikatakan kepada mereka pada hari kiamat,

'Pergilahkamu mendapatkan azab yang dahulunyakamu dustakanl'. " Maksudnya malaikat

penjaga neraka berkata kepada oranS-orang kafir, "Larilah atau berjalanlah dan

pergilah kamu menuju azab yangdahulu kamu dustakan saat di dunia!" Kemudian

melalui ayat di atas, Allah menggambarkan azab tersebut dengan empat gambaran:

Pertama: "Pergilah kamu mendapatkan naungan yqng memPunyai tiga cabang," ini
merupakan bentuk ejekan terhadap mereka. Adapun maknanya ialah berjalanlah

kamu mendapatkan naungan dari asap neraka ]ahannam yang bercabang tiga'

]ika nyala api neraka naik dan disertai dengan asap, ia akan terpecah menjadi tiga

cabang karena begitu dahsyat dan kuatnya. Sedangkan maksudnya ialah mereka akan

berpindah dari satu azab ke azab yanglain. Azab tersebut akan mengePung mereka

dari segala arah. Sebagaimana firman Allah, " ...Yang geiolaknya mengepung mereka" ""
(Al-Kahfi:29).

Adapun pagar neraka ialah asap. Penamaan neraka dengan zhillun (naungan)

bermakna majazikarena ia mengepung mereka dari segala arah. Sebagaimana firman

Allah:

;t4" ,i5t4 -*'fi ,3"f i))-'i"'JL rf ,y: )Ai G
- lrl.

rlt\ ,'r..iiL!

,,Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas dan di bawah mereka...." (Az-zumat:

16).

Juga firman Allah, "Pada hari mereka ditutup oleh azab dari atas mereka dan dari bautah

kaki mereka.... " (Al-Ankab0t: 5S).

Kedua dan ketiga: "Yang tidak melindungi dan tidnk pula ruetrolak nyala api nerakt," itri

juga merupakan bentuk ejekan terhadap mereka dan isyarat bahwa naungan mereka

tidak sama dengan naungan kaum mulcninin. Sebab, ia merupakan naungan yang tak

dapat mencegah panas matahari dan tidak memberi kesejukan seperti naungan di dunia.

]uga tidak memberi manfaat sedikit pun dari panasnya neraka Jahannam. Sebab,

ia berada di neraka Jahannam sehingga ia tidak bisa menaungi mereka dari panasnya'

Tidak dapat pula menghalangi mereka dari nyalanya'

Sebagaimana di sebutkan dalam ayat lainnya, "Dllam Giksaan) angin yang amat

panas, dan air panas yang mendidih. Dan dalam naungan asap yang hitam. Tidak sejuk dan

tidak menyenangkan." (Al-WAqi'ah: 42-44). Al-Lahab ialah warna melah/ kuning, dan

hijau yang meninggi di atas api, ketika ia menyala.

Keempat: "sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana,

seolah-olah ia iringan unta yang kuning," yakni dari api neraka tersebut beterbanganlah

JL e5; i
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v
bunga api ke segala arah. Satu bunga api dari sekian bunga api yang dilontarkan
itu sebesar dan setinggi istana serta laksana unta kuning dalam hal warna banyak,
berurut-urutary dan gerakannya yang cepat.

Al-Farra' berkata, "Kuning ialah hitamnya unta, sebab ia bercampur dengan kuning.
Karenanya orang Arab menyebut unta yang hitam dengan kuning. Sedang mayoritas
ulama menganggap bahwa maksud dari kuning ini adalah hitam yang didominasi
oleh kuning. As-Syarar jamak dari syarhrah, yakru sesuatu yang beterbangan dari api
pada segala arah."

Maksud dari perumpamaan pertama ialah menjelaskan bahwa api neraka tersebut
sangatlah besar, sedangkan maksud dari perumpamaan kedua ialah sangat besar
nyalanya dan merupakan bentuk ejekan bagi mereka.

Seakan-akan dikatakan, "Dahulu kalian selalu mengharapkan dari berhala-berhala
kalian kemuliaan, kesenangan, dan unta. Hanya saja unta tersebut adalah bunga-
bunga api yang menyerupai unta ini."

KemudianAllahmelanjutkannyadenganfirman-Nya, "Kecelakaanyangbesarlahpada

hari itu bagi orang-orang yang mendustakan," yaTtts. azab dan kehinaan yang mengerikan
di hari kiamat bagi orang-orang yang mendustakan para rasul dan ayat-ayat Allah.
Yang mana mereka tidak dapat menghindarkan diri dari azab tersebut.36

Ayat yang menggambarkan nerak4 angiry dan asapnya ialah firman Allah:

@r-f it tt;

trrQ>;t* G *J r€A , t;i e@ rr,+Ji ,*iU )tgri +L€i't

"Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri ituT Dalam (siksaan) angin yang amat

panas dan air panas yang mendidih. Dan dalam naungan asap yang hitam. Tidak sejuk

dan ti dak meny en an gkan. " (AI-W dqi' ah: 41, -44) .

Samttm: Angin yang sangat panas yang menembus pori-pori kulit.
Hamim: Air panas yang mendidih.
Wa zhillin min yahmfim: Asap yang hitam pekat.

Mengenai ayat-ayat tersebut, Ibnu Katsir menafsirkan:

"Setelah Allah menyebutkan keadaan golongan kanary Dia lanjutkan dengan
menyebutkan tentang golongan kiri. Dia berfirman, 'Dan golongankiri, siapakah golongan

kiri itu?'Maksudnya pada siksa apa golongan kiri berada? Kemudian Dia menjelaskan

36 At-Tafsir Al-Munir, juz XXIX, surat Al-Mursal6t, Dr. Wahbah Az-Zuhaili
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hal itu dengan berfirman, 'Dalam kiksaan) angin yang amat panas', yakni angin yang

amat panas . 'Dan air panas yang mendidih', yaY.ri air yang sangat Panas'

,Dan dalam naungan asap yang hitam" Ibnu Abbas berkata 'Naungan asaP.'

Pendapat ini juga dikitakan oleh Mujahid, Ikrimah, Qatadah, As-Sudy, dan selainnya'

Ini sebagai-*u firman Allah, 'Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai

tiga cabing. yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api neraka.'Lalu, Allah

blrfirman, 'Dan dalam naungan asap yang hitam', yaitu asap yang sangat hitam. 'Tidak

sejuk dan tidak menyenangkan" yakni anginnya tidak sejuk dan pemandangannya

jelek."

Dalil lain yang menunjukkan kedahsyatan Panas danbahanbakar api neraka ialah

dalam hadits-hadits yang mulia. Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah ffi
bersabda:

- . ,.7,

,#,.d osu ,G,*vaX 6ax. ,Ft 3. 16- :dwti:i Jtj6t "Sj;t
i l;16 A:r. U. ?t A. i'j1" 6'i:6, o*st €,*i )At €. F

t;;frib;)tbi,ju
,,Neraka mengadu kepada Rabbnya seraya berkata, 'wahai Rabbku, sebagian dariku

telah menghriirko, yang lainnyo.' Moko izinkanlah aku menghembuskan nafas. Allah

lalu mengizinkannya uiuk menghembuskan nafas duakali; sekali dalam musim dingin

dan sekali dalam musim panas. sehingga, rasa sangat Panas yanS kalian dapati ialah

dari angin panas neraka dan rasa sangat dingin yang knlian dapati ialah dari udara

dingin neraka."37

Beliau juga menceritakan bahwa Rasulullah bersabda:

..r.tA>
J

,,Apikalian Gi dunia) yang dinyalakan oleh anak Adam ialah sepertuiuhpuluhbagian

dari panas neraka lahannam." Para shahabat berkata, "Wahai Rasulullah, demi Allah'

sekiranya neraka seperti (api dunia) sungguh ia sudah cukup (sangat panas)." Nabi

bersabia, "la hpi neraka) dilebihkan atasnya (api dunia) dengan enampuluh sembilan

bagian, yang setiap bagiannya sama dengan Panasnya api dunia'"38

37 HRA|-Bukhari dan Muslim.
38 HRA|-Bukhari dan Muslim.
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Abu Sa'id Al-Khudri menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:

6';q.;;,e.'# { ct;'; q,1y;:y €3(
"Api kalian (di dunia) ini adalah sepertujuh puluh bagian dari rpi neraka lahannam.

Setiap bagiannya sama dengan ?anasnya api dunia."3e

Nabi bersabda:

S; t; ,l; iy; *t e &:s<r',4\\ yt A,E 'e ;ri';:'i 3l

ifu,U t;'; ';;'l 94y'e ii e'r\';t'"ti ,ti y.:ti ift
"seandainya sebuah timba besar dari neraka lahannam diletakkan di tengah-tengah

bumi, pasti bau busuknya dan tinggi panasnya akan mengganSSu apa saia yang ada di

antara timur dan barat. Dan seandainya sebuah bunga api dari api Jahannam berada di

timur, pasti orang yang ada dibarat akan dtpat m*asakan panaxtya."ao

Catatan:
Sesungguhnya, jika Allah menyebutkan tentang neraka; besar bunga apinya, Panasnya,
dan asap tebalny+ hal itu agar manusiamaumengambil pelajaran, mengetahuibahwa

mereka akan menemui Rabb mereka dan seluruh amalan mereka akan dihisab.

Neraka berikut kengeriannya akan menjadi tempat kembali oranS-orang yang

tidak berada di atas jalan yang lurus, tidak beriman kepada Allah, dan tidak beramal

saleh. Semua itu digunakan Allah untuk memberikan rasa takut kepada para hamba-

Nya agar tidak menjadi penduduk neraka.

Allahberfirman:

)W-" isv -yffi o"rb.ls,;

r@r-rJG

"...Demikianlah Allah mengancam hamba-hamba-Nya dengan azab itu. Mska

b ert aku alah kep ada-Ku, w ahai hamb a'hamb a-Ku. " (Az-Zumar: L 6)'

W'G u: r.6 G"J,i,-e?; I

Gambaran Ketujuh: Panas Api Neraka Jahannam Terus Bertambah

Sungguh nyala api ]ahannam tak akan pernah padam. Jika akan padam, Allah

menambahkan lagi nyalanya. Ia terus bertambah sehingga penduduk neraka tak akan

39
40

HRAtTirmidzi.
HRAth-Thabrani.
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bisa menikmati kesenangan ataupun sekadar beristirahat sejenak' Inilah keputusan

Allah, tidak diringankan azab tersebut dari mereka selamanya.

Allah berfirm an, " ...Dan Knmi akan mengurnpulkan mereka pada hari kiamat (diseret)

atas muka mereka dalam keailaan buta, bisu, dan tuli. Tempat kcdiaman mereka ialah neraka

Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api lahannam itu akan padam, IGmi tambah lagi bagi mereka

ny alany a. " (Al-IsrA' : 97).

Pada hari kiamat, ortmg-orang kafir akan di seret pada wajah mereka. Kaki mereka

ditarik dan diseret oleh malaikatZabaniyah, sebagaimana yang diperbuatnya semasa

di dunia terhadap orang yang ia hinakan dan ia siksa secara zalim.

Mereka akan dikumpulkan dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Lalu, Allah akan

mengembalikan pendengaran, penglihatan, dan lisan mereka sehingga mereka dapat

melihat neraka, mendengar hembusan nafasnya dan berbicara di antara mereka

sebagaiman a y angAllah kisahkan tentang mereka.

Anas menceritakan bahwa ada orang yang bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana

manusia dikumpulkan dengan diseret di atas wajah mereka?"

Beliau menjawab, " Zat yang membuat mereka bisaberjalan di atas kaki-kaki mercka, akan

mampu membuat mereka berjalan di atas wajah mereka." (Dikeluarkan oleh Bukhari dan

Muslim).

Adapun firman Allah, " Tempat kediaman mereka ialah neraka l ahannam. Setiap kali ny ala

api lahannam akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya." Maksudnya tempat

tinggal mereka ialah di neraka ]ahannam. Setiap kali kobaran apinya akan mereda,

fami tambahkan lagi dengan api yang menyala-nyala, berkobar, dan membara.

Di dalam At-Tashil dikatakan, "Maksudnya ialah setiap kali api telah melahap

daging-daging mereka sehingga kobarannya akan mereda maka tubuh mereka akan

diganii dengan tubuh yang lain. Kemudian api itu menjadi bertambah berkobar-kobar

daripada sebelumnya."at

Allah berfirman, "sesungguhnya, neraka lahannam itu (padanya) ada tempat pengintai.

Menjadi tempat kembali bagi orang-orflng yang melampaui batas. Meteka tinggal di dalamnya

berabad-abad lamanya. Mereka tidak merasaknn kesejukan di dalamnya dan tidak (pula

mendapat) minuman. Selain air yang mendidih dan nanah. Sebagai pambalasan yang setimpal,

Sesungguhnya, mereka tidak berharap (takut) kepada hisab. Dan mereka mendustakan ayat-

ayat Kami dengan sesungguh-sungguhnya. Dan segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu

kitab. Karena itu, rasakanlah! Dan Kami sekali-knli tidak akan menambah kepada kamu selain

azab." (An-NabA': 21-30).

Firman-Ny a, "Karent itu, rasakanlah! Dan Kami sekali-kali tidak akan menambahkepada

kamu selain azyb," mal<st)dnya bahwa azab tersebut terus bertambah, tak pernah berakhir

41 Shafwatut Tafdsir (h.750) dalam tafsir suratAl-lsr6' ayat 97.
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dan berhenti. Bahkan mereka akan terus-menerus merasakan adanya tambahan api
ifu, sebagai balasan atas perbuatan mereka serta atas pengingkaran mereka terhadap
hari perhitungan dan ay at-ayat Allah.

Di dalam At-Tafsir Al-Munir, disebutkan mengenai firman Allah, "Karena itu,
rasakanlah! Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain azab, yakri
dikarenakan kekafiran, pendustaan terhadap ayat-ayat Allah, dan jeleknya perbuatan
penduduk neraka. Lalu, dikatakan kepada merek4 "Rasakanlah azab pedih yang
sedang kalian terima. Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kalian selain
azab yang sejenis."

Abdullah bin Umar menuturkan, 'Tidak ada ayat yang turun bagi penduduk
neraka yang lebih dahsyat dari ayat ini,'Karenaitu, rasakanlah! Dan Kami sekali-kali tidak

skan menambahkepadakamu selain azab.'Jadi mereka selalu berada dalam penambahan
azab unfuk selama-lam anya." az

Dalam Tafsir Al-Qurthubi disebutkan, "Karent itu, rasakanlah! Dan Kami sekali-kali

tidak akan menambah kepada kamu selain azab," yalori maka rasakanlah wahai segenap

orang-orang kafir. Kami sekali-kali tidak akan memberikan pertolongan kepada kalian
selain azab di atas azab.

Para mufasir berkat+ "Di dalam Al-Qur'an, tidak ada satu ayat bagi penduduk
neraka yang lebih dahsyat dari ayat tersebut. Setiap kali mereka meminta pertolongan
dari satu jenis azab, mereka akan diberi azab yang lebih pedih lagi daripada
sebelumnya."a3

Amru bin Abasah mengabarkan bahwa Nabi bersabdq "Kerjakanlah shalat Subuh,

kemudian berhentilah shalat ketika matahari terbit sampai naik sepenuhnya. Sebab, ketika itu
matahari terbit di antara dua tanduk setan, dan pada saat itulah orang-orang kafir bersujud
kepadanya. Kemudian shalatlah, sebab shalat di waktu itu disaksikan dan dihadii (para

malaikat) sampai bayangan berada di bawah tombak. Kemudian berhentilah shalat, sebab saat

itu neraka lahannam dikobarkan apinya. Lalu, ketika bayangan bergerak mengarah ke timur,
shqlatlah."4

Abu Hurairah menuturkan bahwa Nabibersabda:

# e q.?t r"y i'y ,.thu,\"iii lit'"'*,r rlr

"lika cuaca sangat panas, akhirkanlah shalat sampai cuaca sejuk. Sebab, cuaca yang

sangat panas berasal dari panas dan kobaran api neraka."as

At-Tafsir Al-Munir, Dr. Wahbah Az-Zuhaili: XXX/h.1 9, dalam tafsir surat An-Nabi'
Taf si Al -Q u rth ubl: X lX/1 80.
HR Muslim.
HR Al-Bukhari dan Muslim.
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Pada hari kiamat, neraka akan dinyalakan dan kegeramannya semakin menjadi-

jadi tatkala ia bertemu dengan penduduknya.

Allah berfirman, "Dan apabila neraka lahim dinyalakan. Dan apabila surga didekatkan.

Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang ielah ia dikerjakan " (At-Takwir:12-74).

Pada pembahasan berikutnya akan dijelaskan bahwa dari neraka akan keluar api

yang sangat panjang di atas padang mahsyar. Ia akan membuat hati naik menyesak ke

tenggorokan karena rasa takut dan panik.

Gambaran Kedelapan: Para Malaikat Peniaga Neraka

Neraka dijagaoleh paramalaikat.Ia akanberdiritegak, mengawasinya danmengawasi

orang-orang kafir dan pendurhaka yang ada di dalamnya. Mereka diberi tugas oleh

Allah dengan beragam pekerjaan dan tidak pernah mendurhakai Allah selamanya.

Mereka juga senantiasa mengerjakan semua yang diperintahkan kepada mereka.

Allah berfirman, "Orang-orang kafr dibawa ke neraka lahannam secara berombongan.

Sehingga, apabila mereka sampai ke neraka itu, dibukakanlah pintu-pintunya dan peniaga-

penjaganya berkata kepada mereka, 'Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di

antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Rabbmu dan memperingatkan kEadamu

akan pertemuan dengan hari ini? ' Mereka menjawab, 'Benar (telah datang).' Tetapi telah pasti

berlaku ketetapan azab terhadap oranS-orang y ang kafir." (Az-Zumar: 7\).

Ayat yang mulia ini mengisyaratkan bahwa ketika pintu-pintu neraka dibuka dan

orang-orang kafir berjatuhan, para malaikat penjaga neraka bertanya kepada mereka

sebagai bentuk hardikan dan celaan untuk mereka, 'Apakah belum pernah datang

kepada kalian rasul-rasul di antaramu, yakni dari kalangan manusia yang membacakan

kepadamu kitab-kitab yang diturunkan dari sisi Allah, serta memperingatkan kalian

dari kejelekan hari yang sangat gawat dan tempat kembali yang abadi berupa neraka

ini?" Lalu, mereka menjawab, "Benar, telah datang rasul-rasul tersebut' Namun, kami

mendustakan dan menentang mereka."

Allah berfirman, "Dan orang-orsng yang kafir kepada Rabbnya, memperoleh azab

lahannam.Danitulahseburuk-buruktempatkembali. Apabilamerekadilemparkanke dalamnya

mereks mendengar suara neraka yang ffiengerikan, sedang neraka itu menggelegak. Hampir-

hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya

sekumpulan (orang-orangkafir),penjaga-penjaga(nerakaitu)bertanyakepadamereka,'Apakah

belumpernah datangkepadakamu (di dunia) seorangpemberiperingatan?' Merekamenjawab,

'Benyr, ada. Sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, akan tetapi

kami mendustakan(nya) dan kami katakan, Allah tidak menurunkan sesuatu pun, kamu tidak

lain hany alah di dalam kesesat an y ang b es ar' . " (Al-Mulk 6-9).

Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan ortmg-orang kafir, para malaikat

penjaganya (Zabaniyah) pun bertanya kepada mereka, 'Apakah belum pernah datang

kepada kamu (di dunia) seorang rasul dan seorErng pemberi peringatan?"

lllengintip Ngeringa Neraka



Para mufasir berkata "Pertanyaan dari malaikat azab kepada orang-orang kafir
ini merupakan bentuk penambahan siksaan bagi mereka. Supaya bertambah rasa

penyesalan di atas penyesalan mereka sebelumnya, dan bertambah siksaan di atas

siksaan mereka sebelumnya."

Allah berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu

dari api neraka yang bahanbakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat

yangkasar,keras, dan tidakmendurhakai Allah tuhadap apayang diperintahkankepadamereka

dan selalu mengerjakan apayang diperintahkan." (At-Tahrim: 6).

Ayat yang mulia ini memberikan gambaran tentang malaikat Zabaniyah, sang

penjaga neraka sekaligus malaikat azab. Yaitu dengan latal: Ghilhzhun Syidildun (yang
kasar dan keras).

Di dunia jika kita mengatakan tentang seseor,ulg yang kasar dan keras, akan

tergambar dalam benak kita bahwa ia mempunyai hati yang tak mengenal belas

kasitu tidak pernah tersenyum, tidak menerima permintaan maaf dan harapan, serta

siksaannya sangat sadis. Melihat wajahnya saj+ akan membuat Anda takut karena

kasar dan kerasnya.

Ini baru di dunia. Lantas bagaimana pendapat Anda tentang malaikat azab yarrg

telah disifati oleh Pencipta mereka dengan "ghilizhun syidddun", yang maksudnya

ialah hati mereka kasar dan tubuh mereka keras. Namun, Allah-lah yang paling tahu

tentang kekuatan, kekerasan, dan kekasaran mereka. Karena Dialah pencipta mereka.

Sebab, Allah menghendaki agar pada mereka terdapat sifat yang menambah siksaan

kepada orang kafir, musyrik dan munafik di dalam neraka.

Mari kita simak perkataan para mufasir tentang "ghilhzhun syidhdun". Dalam

Shafwatut Tafhs?r, Ash-Shabuni berkata, 'Yakni di atas neraka ada malaikat Zabaniyah
yang berhati kasar dan tidak berbelas kasih terhadap siapa pun. Mereka diberi tugas

untuk mengazab orang-orang kafir."

Al-Qurthubi berkata, "Yang dimaksud ialah malaikat ZabarriYah, yang berhati

kasar dan tidak berbelas kasih meski dimintai belas kasih. Karena memang mereka

diciptakan dari amarah, dan dibuat suka untuk mengazab makhluh sebagaimana

anak Adam dibuat suka untuk makan dan minum."

DalamAl-Mausfi'ah Al-Qur'aniyyah Al-Muyassarah disebutkan, "Di atas neraka ada

malaikat-malaikat penjaga sebanyak sembilanbelas. Merekaberperangai danbertabiat

kasar. Hati mereka kasar, badan mereka kuat dalam menghadapi kesulitan-kesulitan,

tidak pernah mendurhakai perintah Allah di waktu lampau, dan akan mengerjakan

apa saja yang diperintahkan kepada mereka di waktu mendatang."

Ibnu Katsir berkato "Yakni tabiat mereka kasar dan telah dicabut dari hati mereka rasa

belas kasih terhadap or.rng-orang kafir. Syidildun maksudnya bahwa Allah menciptakan

mereka dalam puncak sifat keras, kasar, dan sangat menggelisahkan jika dipandang."
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Sebagaimana yang dikabarkan oleh Ibnu Abi Hatim, bahwa Ikrimah berkata,

"Tatkala penduduk pertama neraka telah sampai, meteka menjumpai di pintu neraka

tersebut ada 400 ribu malaikat penjaga neraka. Wajah-wajah mereka hitam, gigi

taring mereka sur€un, serta rasa belas kasih mereka telah dicabut oleh Allah dari hati

mereka."

Tak ada dalam hati salah satu pun dari mereka rasa belas kasih meski hanya sebesar

zalah. Seandainya seekor burung diterbangkan dari salah satu pundak mereka ia

akan terbang selama dua bulan sebelum sampai ke pundaknya yang lain.

Demikian pula dengan kitab-kitab tafsir yang lain. Seluruhnya sepakat bahwa

penjaga neraka yang telah difirmankan Allah, "Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar

dan keras," ialah malaikat yang keras dan kuat badan-badan mereka, sangat besar

ukurannya, dan dengan bentuk yang menakutkan. Agar orang-orang kafir bertambah

takut, gelisah, dan panik melebihi azab neraka dan kekekalan di dalamnya yang

mereka terima.

Allah telah mencabut rasa belas kasih dari hati-hati mereka dan menjadikan muka-

muka mereka hitam muram. Mereka memiliki gigi taring yang mengerikan dan

menakutkan. Allah juga menjadikan mereka senang untuk mengazab, merendahkan,

dan menghinakan orang-orang kafir yang mendurhakai dan mengingkari Allah, serta

tidak beriman kepada-Nya dan mentauhidkan-Nya.

Allah berfirman tentang para malaikat penjaga neraka, "Aku akan memasul<kannya

ke dalam (neraka) Saqar. Tahukahkamu apa (nerakn) Saqar itu? Saqar itu tidak meninggnlkan

dan tidak membiarkan. (Neraka Saqar) adalah pembakar kulit manusia. Dan di atasnya ada

sembilan belas (malaikat penjaga). Dan tiada IGmi jadikan penjaga neraka itu melainkan dari

malaikat. Dan tidaklah Kami menjadikanbilangan merekaitumelainksn untuk meniadi cobaan

bagi orang-orang kafir . .. . " (Al-Mudatstsir: 26-31).

Dalam ayat yang mulia ini Allah menyebutkan tentang neraka Saqar. Disebabkan

dahsyatnya panas dan nyala apinya ia tidak meninggalkan dan membiarkan. Ia adalah

pembakar kulit manusia. Di atasnya ada malaikat penjaga yang berjumlah sembilan

belas.

Mengenai ayat muli4 "Dan di atasnya ada sembilanbelas (malaikat penjaga)," terdapat

perbedaan dalam penafsirannya; apakah maksudnya sembilan belas malaikat,

sembilan belas ribu, sembilan belas juta, atau sembilan belas barisan. Dalam hal ini,

terdapat berbagai mac€un pendapat. ]uga terdapat beberapa hadits yang didhaifkan

oleh para perawi dan muhaqqiq, seperti Nashiruddin Al-Albani dan selainnya.

Namun, yang masyhur di kalangan ulama salaf (terdahulu) dan khalaf

(kontemporer), bahwasanya fitnah (cobaan) dalam penyebutan jumlah malaikat

yang mana orang-or.rng kafir tertipu bahwa mereka bisa membunuh para malaikat

tersebut.
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Selain itu, mereka menyangka bahwa mereka mampu membela diri dan melawan

para malaikat, sebab jumlah mereka tidak lebih dari sembilan belas, sebagaimana

yang disebutkan dalam ayat yang mulia tersebut. Mereka tidak tahu bahwa salah

satu dari sembilan belas malaikat itu pun tidak mungkin bisa dikalahkan oleh seluruh

manusia.

As-Sudit bercerita, "Tatkala difurunkan ayat yang mulia tersebut, ada seorang

laki-laki suku Qurasiy yang biasa dipanggil dengan Abul Asyad mencela ayat, 'Dan

di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga)', dengan berkata, 'wahai segenap suku

Quraisy, jumlah sembilan belas tersebut janganlah membuat kalian merasa takut. Aku

akan melindungi kalian dari sepuluh malaikat dengan pundak kananku, dan sisanya

dengan pundak kiriku. Kemudian kalian dapatberjalan menuju surga.'Ia mengatakan

hal itu dengan nada mengejek. Lalu, Allah berfirmart, 'Dan tiada Kami jadikan penjaga

neraka itu melainkan dari malaikat. Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu

melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafiy' '"

Qatadah berkata, 'Telah disebutkan kepada kami bahwa tatkala turun ayat, 'Dan

di atasnya ada sembilanbelas (mataikat penjaga)', Abu Jahal berkata 'Wahai segenap suku

Quraisy, tidak bisakah setiap sepuluh orang dari kalian mengambil satu dari penjaga

nerak4 sedangkan kalian berjumlah banyak. Sebab, saudara kalian ini mengaku

bahwa penjaga neraka tersebut (berjumlah) sembilan belas""45

Demikianlah yang diucapkan oleh sebagiim orang kafir dan durhak+ tatkala ayat

yang mulia tersebut turun.

Dalam masalah ini ada dua hal yang perlu diperhatikan:

Pertama, seandainya orang-orang Quraisy itu berakal pastilah mereka akan

benar-benar mengetahui bahwa ucapan ini adalah firman Allah. Namuru mereka

adalah orang yang keras kepala. Seandainya Al-Qur'an dari pribadi Muhammad #,
pasti beliau akan menambahkan penyebutan jumlah malaikat, dan akan bersabd+
,,Sesungguhnya penjaga neraka itu jumlahnya berjuta-juta," untuk menambah

ketakutan dan kepanikan mereka.

Akan tetapi, Muhammad adalah seorang yang jujur akan kitab Allah, tidak akan

mengganti, menambahi, ataupun mengurangi sedikit pun. Sebagaimana firmanAllatu
"Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, oranS-orang yang tidak

mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata, 'Datangkanlah Al-Qur'an selain dari yang ini

atau gantilah iq!' Katakanlah, 'Tidaklahpatutbagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri.

Aku tidak mengikut kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya, aku takut jika

mendurhakai Rabbku kepadn siksa hari yang besar (kiamat)." (Yffnus: L5).

Mahabenar Allah. Tatkala mereka ditanya oleh malaikat penjaga neraka, mereka

akan berkata sebagaimana yang telah ada dalam sebuah ayat, "Dan mereka berkata,

46 At-Takhwlf minan NAr (h.223),karya lbnu Rajab Al-Hanbali.
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'sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (pringatan itu), niscaya tidaklah kami

termasuk penghuni-penghuni neraka y ang meny lla-ny ala." (Al-Mulk 10).

Kedua, oralg-orang kafir menafsirkan ayat-ayat yang mulia hanya dengan pikiran

mereka sendiri. Karena itu, mereka tidak mampu untuk memahami 4zdrah (kekuasaan)

Allah.

Dia berfirman mengenai mereka:

6 L:tuiy rti\3tsc't

"Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya...."

(Al-An'Am:91).

Padahal Allah-lah yang menciptakan dan menjadikan besar apa saja yang

dikehendaki-Nya. Maka, Tidak ada yang mengetahui hakikat ukuran salah satu pun

dari sembilan belas malaikat tersebut, selain hanya Allah.

Namurl sebagian mufasir dan ahlurrayi mengatakan bahwa seandainya seluruh

manusia bersatu padu, mereka tidak akan m.unpu menghadapi salah satu dari

malaikat tersebut.

Rasulullah telah menyebutkan hal itu, tatkala Allah memberikan izin kepada beliau

untuk berbicara tentang salah satu malaikat pemikul Arsy. Beliau menjelaskan betapa

besar keadaan dan kekuatan malaikat itu.

Jabir bin Abdullah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda, "Aku telah diberi izin

(oleh Allah) untuk menceritakan tentang keadaan satu malaikat dari sekian malaikat Allah

yang memikul 'Arsy. Sungguh jarak antara cuping telinganya sampai ke tengkuknya ialah

sama dengan tujuh ratus tahun perjalanan (kuda tercepat)."47

Perlu diketahui, ]ibril-hanya satu malaikat saja-lah yang telah membuat hati

Rasulullah tersumbat saat melihatnya. Israfil yang meniup sangkakala sehingga semua

yang ada di langit dan bumi menjadi binasa. Malik sang penjaga neraka yang tidak

luput darinya satu gerakan pun dari penduduk neraka. Dan, tempat duduk orang

k#ir seperti jarak antara Mekah dan Madinah.

Karena pentingnya ayat-ayat tersebut, mari kita perhatikan keterangan para mufasir

mengenai awal ayat 31 dari surat Al-Muddatstsir tersebut.

Ibnu Katsir menafsirkan ayat "Dan di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga),"

dari periwayatan Al-Hafizh Al-Bazzar, Jabir bin Abdullah mengatakan bahwa ada

seorang lakilaki datang menemui Nabi. Ia berkat+ "Wahai Muhammad, hari ini

shahabat-shahabatmu telah terkalahkan."

Lantas beliau bertany+ "Lantaran apa (mereka kalah)?"

47 HRAbu Dawud (4727).
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Orang itu menjawab, "Karena orang-orang Yahudi telah bertanya kepada mereka,
Apakah Nabi kalian telah memberitahu kalian jumlah malaikat penjaga penduduk
neraka?' Lalu mereka menjawab, 'Karni tidak mengetahui sebelum kami bertanya
kepada Nabi kami'."

Rasulullah berkata, 'Apakah disebut kalah jika suatu kaum ditanya tentang sesuatu

yang memang tidak diketahui, lalu menjawab demikian? Panggil dan datangkanlah
musuh-musuh Allah tersebut kepadaku! Mereka juga pernah meminta nabi mereka
agar memperlihatkan Allah secara nyata."

Lalu, Nabi mengirim utusan untukmemanggil mereka. Kemudian merekabertanyo
"Wahai Abu Qasim, berapa jumlah malaikat penjaga penduduk neraka?"

Beliau menjawab, "Sekian."

Beliau membuka kedua tanganny4 kemudian membuka untuk yang kedua kalinya
dengan melipat satu jarinya. Kemudian beliau bersabda kepada para shahabatrya,
"Jika kalian nanti ditanya tentang tanah surga/ (awablah) bahwa ia tepung putih yang
sangat halus."

Setelah orang-orang Yahudi menanyai beliau dan beliau memberitahu tentang
jumlah penjaga penduduk neraka, lantas beliau balik bertanya kepada merek4 'Apa
tanah surga itu?"

Mereka pun saling berpandang-pandangan seraya menjawab, "Roti, wahai Abu
Qasim."

Lantas Rasulullah bersabda, "Roti itu dari tepung putih halus."

Mengenai firman Allah, "Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari
malaikat. Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan sebagai cobaan bagi

orang-orangfufir," Ibnu Katsirberkata, 'AllahberfirnEul, 'Dan tiadaKami jadikanpenjaga

neraka', yakni para penjaganya. 'Melainkan dari malaikat', yalai malaikat Zabaniyah
yang kasar dan keras.

Hal itu merupakan bantahan atas orang musyrik Quraisy ketika disebutkan kepada
mereka jumlah penjaga neraka. Abu Jahal berkat+ 'Wahai segenap kaum Quraisy,
tidak bisakah setiap sepuluh orang dari kalian menghadapi satu dari mereka lalu
kalian mengalahkan mereka?'Maka Allah berfirman, 'Dan tiada Kami jadikan penjaga

neraka itu melainkan dari malaikat', yakni yang keras wujudnya, tidak bisa dilawary dan
tidak bisa dikalahkan.

Ada yang mengatakan bahwa Abu Al-Asyudd berkata dengan sombong,'Wahai
segenap kaum Quraisy, lindungilah aku dari dua di antara mereka, dan akan aku
lindungi kalian dari17 di antara mereka.'

Konon ia memang sangat kuat menurut klaim mereka. Ia pemah berdiri di atas

kulit lembu, lalu kulit tersebut ditarik oleh sepuluh orang agar terlepas dari pijakannya.
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Namury justru kulit itu yang terkoyak sementara dirinya tidak bergeser sedikit pun.

As-suhaili berkata, Abu Al-Asyudd inilah yang pernah menantang Rasulullah

untuk bertanding gulat. Dia berkata kepada Rasulullah, 'Jika engkau bisa merobohkan

diriku, aku akan beriman kepadamu.'Akhirnya, Rasulullah berhasil merobohkannya

berkali-kali, tetapi ia tak mau beriman juga.'

Firman Allah, 'Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan sebagai

cobaan bagi orang-orang kafir', yakni Kami menyebutkan bahwa mereka berjumlah

sembilan belas ialah merupakan ujian Kami untuk manusia.

'supayaorang-orangyangdiberiAt-Kitabmenjadiyakin',yakniagar merekamengetahui

bahwa Rasul ini adalah benar. Sebab ia berbicara sesuai dengan kitab-kitab samawi

yang ada di tangan mereka yang diturunkan kepada Para nabi sebelum beliau."s

Shafwatut Tafasir menyebutkan tafsiran ayat "Dan di atasnya ada sembilan belas

(malaiknt penjaga)," Ash-Shabuni berkat+ 'Yakni penjaga yang ditugasi menjaga

neraka berjumlah sembilan belas malaikat dari malaikat Zabaniyah yang keras-

keras. Sebagaimana firman Allah, '...Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras,

dan tidak mendurhakai Allah terhadap apn yang diperintal*an-Nya kepada mereka dan selalu

mengeryakan apayang diperintahkan '." (At-Tahrim: 6).

Ibnu Abbas berkata, "Jarakantara dua pundak safu malaikat sama dengan setahun

perjalanan. Sedangkan kekuatan satu di antara mereka ialah jika ia memukulkan

sebuah cemeti besi dengan satu pukulan saja, ia bisa mencampakkan tujuh puluh

orang ke dalam neraka Jahannam'"

Al-Alausy menafsirkan ayat yang muli+ "Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu

melainkan dari malaikat. Dan tidaklahKami menjadikanbilangan merekaitu melainkan untuk

j adi cob aan b agi or an g-or an g kafir i' sebagai berikut:

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ketika turun ayat, "Dan di atasnya adasembilnn

belas (malaikat penjaga)," Abu Jahal berkata kepada kaum Quraisy, "Celaka kalian,

aku mendengar putra Abu Kabasyah-yakni Muhammad ffi-memberitahu kepada

kalian bahwa penjaga neraka berjumlah sembilan belas. Sedangkan kalian berjumlah

banyak lagi pemberani. Maka apakah setiap sepuluh orang dari kalian tidak mampu

untuk membinasakan satu dari mereka?"

Abu Al-Asyuddi Al-]umhi-seorang yang bengis-berkata, 'Aku bisa melindungi

kalian dari tujuh belas (di antara mereka), maka lindungilah aku dari dua (di antara

mereka)."

Maka, Allah menurunkan, "Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari

malaikat," yakni Kami menjadikan penjaga neraka dari kalangan malaikat yang kasar

dan keras, bukan dari kalangan manusia yang bisa dibinasakan dan dikalahkan.

48 M u khta sh ar Taf sir I bn u Kafsrr (h.57 1 ) dalam tafsir su rat Al-Mudd atstsir.
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"Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi
orang-orangk fir," yakni Kami (Allah) menyebutkan jumlah tersebut sebagai penyebab
celaka dan tersesabrya orang-orang musyrik. Yakni mereka menganggap sedikit dan
meremehkan jumlah malaikat tersebut.

Sampai-sampai Abu |ahal berkat4 "Tidak mampukah setiap seratus orang di antara
kalian membinasakan satu dari mereka, kemudian kalian keluar dari neraka?"

AthrThabari berkat+ 'Allah memberitahukan tentang jumlah penjaga neraka hanya
sebagai fitnah (cobaan) bagi orang-orang kafir."ae

Al-Qurthubi berkata dalam menafsirkan ayat yang mulia, "Dan di atasnya ada

sembilan belas (malaikat penjaga)," bahwa yang benar-insya AUah, bahwa malaikat
yang berjumlah sembilan belas tersebut adalah para pemimpin malaikat. Adapun
jumlah semu.rnya, hanya Allah yang mengetahui. Sebagaimana firman Allah:

@.. ," {f d)sF iUuS
" ...Dan tidak ada yang mengetahui tentara Rabbmu melainkan Dia sendiri...." (Al-
Muddatstsir: 31).

Telah diriwayatkan secara shahih dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Rasulullah ffi
bersabda:

ti:r',#.* J;i3;; ft F . ,"; r:i i'p Q *;;'#, ji
"NerakaIahannam akan diperlihatkanpadaharikiamat dengan70 ribu utas talikekang.
Yang masing-masing talikekang itu akan ditarik oleh 70 ribu malaikat."so

DalamAt-TafsirAl-Muntr, penulisnyamengatakanbahwamaknafirmanAllat.,"DAn
tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat," yakni Kami menjadikan
penjaga neraka, malaikat Zabaniyah, yang bertugas mengazab adalah dari malaikat
yang kasar dan kaku. Kami tidak menciptakan mereka dari golongan manusia yang
bisa dikalahkan.

Lalu, siapakah yang m.unpu mengalahkan para malaikat? Sementara mereka
adalah makhluk terkuat, yang sangat besar daya dan kekuatannya, serta yang paling
menunaikan hak-hakAllah, dan yang marah karena-Nya semata.

Ini merupakan bantahan bagi or.rng-ornng musyrik Quraisy ketika disebutkan
jumlah penjaga neraka, Abu ]ahal berkata sebagaimana telah kita sebutkan di atas.

Maka Allah berfirmary "Dan tiada Kami jadikan penjaga neruka itu melainkan dari
malaikat," yakni keras tabiatny4 tak bisa dilawan dan dikalahkan.

Tafslr Al-Al au sy. XXIX/1 26.
Tafsir Al-Qurthubi.
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Kemudian Allah menjelaskan hikmah dari pemilihan jumlah penjaga neraka

tersebut, "Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan sebagai cobaan

bagi orang-orang kafir," yakni Kami menyebutkan bahwa mereka berjumlah sembilan

belas, sebagai cobaan untuk manusia dan menjadi penyebab sesatnya orang-orang

kafir. Sehingga mereka mengatakan sebagaimana yang mereka katakan. Supaya azab

mereka berlipat ganda dan murka Allah terhadap mereka semakin besar.

Firman Allah, "tobaan", mengandung pengertian sebab-sebab fitnah (cobaan), yakni

Kami jadikan jumlah sembilan belas tersebut sebagai penyebab ujian bagi orang kafir.

Bentuk terfitnah atau terujinya mereka ialah dengan sikap mereka berambisi mereka

untuk mengalahkan penjaga neraka, sebagai ejekan. Sungguh mereka adalah orang-

orang yang mendustakan hari kebangkitan, nerak4 dan penjaganya's1

Selain itu, dalam kitabullah juga telah disebutkan tentang pen;unaan Penjaga neraka

dengan Khazanatu lahannam (Penjaga-penjaga neraka ]ahannam). Allah o# berfirman:

,,Dan orang-orang yang berada di neraka berkata kepada peniaga-penjaga neraka

lahannam, 'Mohonkanlah kepada Rabbmu suPaya Dia meringankan azab bagi kami

barang sehlri'." (GhAfir: 49).

Insya Allah, ayat yang mulia ini akan dijelaskan di pembahasan tentang siksaan

bagi Penduduk Neraka.

Gambaran Kesembilan: Gelap dan Hitam Pekatnya Neraka serta

Hitamnya Waiah PenduduknYa

Allah *# berfirman:

,ri, .!t- t, .-.,L\-d:(
t-r)at ,#fJ q
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,, ...seakan-akan muka mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang gelap

gelita. Merekn itulahpenghuni neraka, merekakekal di dalamnya." (Yffnus: 27).

Dalam ayat yang lain:

6 "';i"'';l3i;jfii,
"Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang

hitam muram.... " (Ali-ImrAn: 106).

51 At-Taf si r Al -M u nlr (XXIX), D r. Wahbah Az-Zu hail i.

llengintip Ngeriaga Neruka

^;1t )t3ti ea;(tJt55

qnri",ail _ Gwe .;di ,.,o1
L^L> I



@Ut'plir;r;
"Dan apabila neraka lahim dinynlakan." (At-Takwir: 12).

Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah ffibersabda:

"Bahanbakar nerakaakandinyalakanselamaseribu tahunhinggamenjadi sangat merah.

Kemudian dinyalakan selama seribu tahun hingga menjadi sangat putih. Kemudian
dinyalakan selama seribu tahun hingga menjadi sangat hitam. Maka sekarang ia menjadi
hitam pekat."s2

Hitamnya neraka dan penduduknya dari kalangan orang-orang kafir, musyrik, dan
munafik sangat berkebalikan dengan kesempurnaan cahaya or;rng-orang mukmin di
surga.

Allah berfirman:

??i'€"'fi -4r;;|3

,e) l"F.ri 
jirri'e -ts1\"We#'fr:\t V,.e ci!;;

" (Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin taki-laki ilan perempu'an, sedang

cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, (Dikataknn kepada

mereka), 'Pada hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di dalamnya. ltulah keberuntungan yflng
besrr'." (Al-Hadid: 12).

Cahaya sempurna itu bukanlah wajah putih berserinya mereka, yang disebutkan
di dalam firmanAllah:

,^\ \,, 2-. -1,',, t. ..:'-'($" ... U,?t )tdt 0973 r;e* pt
"Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang
hitam muram.... " (Ali-ImrAn: L06).

Sebab, apa yang ada di sekeliling orang-orang yang beriman adalah cahaya. Yang
bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka. Selain itu, cahaya mereka tidak
akan menerangi kegelapan yang ada di neraka yang diperuntukkan bagi orang-orang
yang berdosa dan durhaka. Wallihu q.'lam.
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Gambaran Kesepuluh: Kegeraman dan Gemuruh Neraka yang
Mengerikan

Telah disebutkan di awal, bahwa pena tak akan mampu untuk menggambarkan neraka

lahannam, baik kekuatannyA kobaran apinya, keburukannya mauPun Panasnya yang

dahsyat.

Sifat-sifat ini masih ditambah lagi, yaitu kegeraman dan gemuruh apinya yang

mengerikan. Ia menggelegak dari dan di setiap tempat. Setiap kali sekumpulan

orang kafir, musyrik dan munafik dilemparkan ke dalamnya, kemarahannya akan

bertambah.

Allah berfirman:

$ lrr; * lK o 6:i; s1qq G;. *vJ\ a'iL o;. s3ci3

afu:s'Ls
"...Dan Kami menyediakan neraka ysng menyala-nyala bagi siapa saia yang

mendustakan hari kiamat. Apabila neraka itu melihat mereka dari tunpat yang jauh,

mereka mendengar suaranya yang gemuruh karena marahnya." (Al-FurqAn: 17-72).

Orang-orang kafir dan musyrik telah mendustakan hari kiamat. Oleh karena itu,
Allah telah mempersiapkan neraka yang sangat dahsyat nyalanya bagi mereka.

Neraka diberi kemampuan untuk melihat dan membedakan antara orang kafir dan

orang mukmin. Saat ia melihat orang-ortrng kafir dari jarak yang sangat jauh-yakni
500 tahun sebagaimana yang dikatakan oleh Ash-Shabuni, At:Thabari, dan selain

mereka dalam kitab-kitab tafsirnya-maka "Mereka mendengar suaranya yang gemuruh

karenamurahnyt," yakni mereka mendengar suara kobaran api karena kemurkaannya
seperti seorang pemarah apabila dadanya mendidih karena rasa amarah.

Mereka juga mendengar suara seperti suara keledai yang mendengus, selain

dilipatgandakannya suara tersebut sehingga menjadi sangat melengking, menakutkan

dan mengerikan. Mereka dapat mendengar suara tersebut dari jarak sejauh 500 tahun.

Ibnu Abbas berkat+ "sesungguhnya, seseortmg akan diseret ke neraka, lalu neraka

menghembuskan udara ke arahnya seperti dengusan seekor keledai kepada gandum.

Lalu, neraka menghembuskan nafas dengan sebuah hembusan lagi hingga setiap

orang akan merasa takut."

Ini pula yang dikatakan oleh Ibnu Katsir dalam Mukhtashar Tafstr lhnu Katstr yang

ditulis oleh Ash-Shabuni.

Beliau berkata, "Dijelaskannya kalimat Ar-Ru'yah (melihat) dengan kalimat '81,t'du'

(jauh) dalam firman-Nya, 'Min makfrnin ba'idin', merupakan penambahan rasa takut

terhadap keadaannya."
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Allahberfirman,"Danorang-orangyangkafirkepadaRabbnya,memperolehazablahannam.

Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya, mereka

mendengar suara neraka yang mengerikan, sedang neraka itu menggelegak. Hampir-hampir
(neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan
(orang-orang kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, 'Apakah belum

pernah datangkepadakamu (di dunia) seorangpemberiperingatan?'." (AI-Mulk 6-8).

Allah telah menyediakan azab neraka jahannam bagi orang-orang yang kafir
terhadap Rabb mereka. Dary tidak ada yang mengetahui hakikat kedahsyatan serta

kepedihannya melainkan hanya Allah. Sungguh sejelek-jelek tempat kembali bagi
or;rng-or;uxg kafir dan durhaka ialah neraka, yang menjadi tempat tinggal abadi.

Inilah gambaran dari Allah mengenai neraka serta azab dan kengeriannya. Dia
berfirman, "Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya," yakni mereka diceburkan dan
dilemparkan ke dalam neraka seperti kayu yang dilemparkan ke dalam api. Dalam hal
ini, terdapat puncak kehinaan dan kerendahan, sebab mereka dilemparkan ke dalam
neraka tersebut secara berkelompok dari setiap umat.

Ketika mereka dilemparkan, neraka tersebut akan menghembuskan nafas

menyambut kedatangan mereka, mendidih dengan gejolak kemarahan lantaran
kedahsyatan nyala apinya, juga kemurkaannya terhadap setiap orang yang sewenang-
wenang, sombong, dan tidak beriman kepada Allah maupun hari perhitungan.

Mengenai makna, "Sedang neraka itu menggelegak," paraMufasir mengatakan yakni
mendidihkan mereka sebagaimana mendidihnya periuk, karena kedahsyatan kobaran
apinya.

Mujahid berkat+ "Neraka tersebut mendidihkan mereka seperti mendidihkan biji-
bijian yang sedikit di dalam air yang banyak."

Mengenai firman Allah, "Hampir-harnpir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah,"

para mufasir juga mengatakan yakni hampir-hampir neraka Jahannam terputus dan

terpecah-pecah antara satu bagian dengan bagian yang lain lantaran kedahsyatan

kemarahannya terhadap musuh-musuh Allah.

Dan, sebagai tambahan pedihnya siksaan tersebut, penjaga-penjaga neraka

|ahannam-yang bertugas menyiksa penduduk neraka-bertanya kepada merek4
" Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan? "

"setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir)," yakni mereka

masuk neraka tidak sendiri-sendiri sebagaimana orang-orang mukmin ketika
memasuki surga yang disambut para malaikat di pintu-pintunya dan mendapatkan
kemuliaan dan kedudukan. Akan tetapr, untuk orang-or.rng kafir tidak ada kemuliaan
ataupun kedudukan, untuk itulah mereka dilemparkan dengan sekali lemparan dan

berjatuhan secara berkelompok-kelompok.

Bagi mereka suuna saja. Baik dari kalangan tuan maupun hamba sahaya, hartawan
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maupun orang-orang fakir. Sungguh inilah kehinaan yang tidak akan berpisah dari

diri mereka untuk selama-lamanya.

Allah berfirrnan, "...Masuklah kamu sekalian ke neraka bersama umat-umat jin dan

manusia yang telah lebih dahulu dari kamu. Setiap umat yang masuk (ke neraka), ia mengutuk

kawannya (yang menyesatknnnya). Sehingga setelah mereka masuk semuanya, oranS-orang

yang (masuk) belakangan akan berkatakepada orang-orang yang mendahului, 'Ya Rabb kami,

mereka telah menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kePada mereka siksaan yang berlipat

ganda dari neraka.' Allahberfirman, 'Masing-masing mendapat (silcaan) yangberlipat ganda,

akan tetapi kamu tidak mengetahui'. " (Al-A'rAf: 38).

Para Mufasir berkata mengenai firman Allah, "Penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya

kepada mereka, 'Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi

peringatan?'Yakni para malaikat yang diberi tugas di atas neraka ]ahannam-malaikat
Zabaniyah-tersebutbertanya kepada mereka dengan nada mencemooh dan mencela,

'Bukankah telah datang kepada kalian para rasul yang memberikan peringatan

kepada kalian tentang hari ini dan menakut-nakuti kalian dengan hari yang sangat

menakutkan ini?'."

Adh-Dhahak berkata "sesungguhnya neraka Jahannam mempunyai

hembusan nafas pada hari kiamat. Tidak ada satu malaikat pun, tidak pula

seorang nabi pun yang diutus, melainkan ia akan tersungkur sujud seraya

berkata, 'Wahai Rabbku, oh diriku, oh diriku.' Yakni mereka memohon

keselamatan untuk dirinya sendiri dan lupa kepada yang lain, baik keluarga

maupun anak-anaknya."

'Ubaidbin'Umairberkata, "Nerakamenghembuskannafasdengansekalihembusan

hingga tidak ada satu malaikat pun, tidak pula seorang nabi pun, melainkan ia akan

bertekuk lutut dan gemetar seraya berucap, 'Wahai Rabbku, oh diriku, oh diriku'."

Allah u# berfirman:

-'r,;3_l

"Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk merekn ketetapan yang baik dari kami,

merekn itu dijauhkan dari neraka. Merekn tidak mendutgar sedikit Pun suara api neraka,

dan mereka kekal dalam menilcrnati segala yang merekn ingini." (Al-AnbiyA': 10L-102).

"Mereka tidak mendengar sedikit Pun suara api neraka," sungguh neraka itu memiliki

suara yang dapat didengar, yaitu gemuruh apiny+ hembusan nafasnya, dan

kegeramanny4 yang menyebabkan hati menyesak ke tenggorokan lantaran cemas

dan takut.

llengiutip Ngerinya Neraka
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Kengerian gemuruh, kemurkaary dan kegeraman Jahannam telah dicegah oleh

Allah untuk sampai ke pendengaran kaum mukminin yang sedang berbahagia

di surga-surga-Nya. Sebab, itu semua juga merupakan jenis azab tersendiri bagi
penghuni neraka. Bahkan ia merupakan salah satu dari berbagai jenis azab yang

paling dahsyat.

Allah tidak ridha menyakiti orang-orang mukmin dengan satu azab pun, meski
kecil keadaannya. Dan telah disediakan bagi mereka surga-surga-Nya dan negeri

kenikmatan.

Abu Nu'aim dan yang lain meriwayatkan dari Abdurrahman bin Hathib, bahwasanya

Umar # berkata kepada Ka'ab Al-Ahbar, "Berilah nasihat kepada karni!'

Dia berkata "DemiZatyang jiwaku berada di tangan-Ny+ sungguh neraka itu akan

didekatkan pada hari kiamat. Ia memiliki suara gemuruh dan hembusan nafas. Ketika
ia didekatkan, ia pun akan menghembuskan nafasnya dengan sekali hembusan.

Tidaklah Allah menciptakan seorang Nabi pun, tidak pula seorang yang syahid,

melainkan akan bertekuk lutut. Sampai-sampai setiap nabi, setiap orang yang jujur,
dan setiap orang yang syahid itu akan berkata, 'Ya Allalu hari ini aku tidak memohon
kepada-Mu melainkan hanya untuk diriku sendiri.'

Seandainya pada dirimu, wahai Ibnu Khaththab, terdapat amalan 70 para nabi,
niscaya engkau pun akan mengira bahwa engkau tidak akan selamat." Umar berkata,

"Demi Allah, sungguh urusEul tersebut sangatlah dahsyat."s

Gambaran Kesebelas: Lembah-Lembah Neraka Jahannam

Sebagian mufasir mengatakan bahwa kata "wail" yang termaktub dalam Al-Qur'an
ialah sebuah lembah di neraka ]ahannam, tempat dilemparkannya orang-orang kafir
ke dalamnya selama 40 musim, atau dalam riwayat lain dikatakan selama 70 musim.
Ada juga yang menafsirkan kata itu dengan makna €rnctunan.

Allah u4 berfirman:

'/a\ '' 4 tl 
'" 

1r- -b
(,*g-r pF, li # u tt$ u";y."}:* '@ b +Vlii:lg:S

'Maka kecelakaailah bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang besnr."

(Maryam:37).

Maksudnya ialah bagi mereka saat menyaksikan hari yang menakutkan, saat hisab,

dan pemberian balasan.

Allah berfirm arr., " MakA kecelakaanlah bagi orang-orang kafr pada hari yang diancamkan

kepada mereka." (Adz-Dzdriyat: 60). Maksudnya kecelakaary kebinasaan, kekerasan,

53 Takhwlf minan Ner (11),lbnu Rajab Al-Hanbali.
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dan azab bagi orang-orang kafir, pada hari kiamat-yang telah dijanjikan oleh Allah
unfuk mereka.

Allah berfirman, "Maka kecelakaan yang besarlah di hari itu bagi orang-orang yang

mendustakan " (Ath-ThOr: 11). Maksudnya kecelakaan, kebinasaan, kekerasan, dan
azab yang dikirimkan oleh Allah bagi para pendusta, pada hari yang menakutkan
tersebut.s

Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu Katsir berkata "Maksudnya kecelakaanlah pada
hari itu dengan azab dan hukuman AUah.'

Ibnu Katsir juga menafsirkan akhir ayat, " . . .Maka kecelaknan yang besarlah bagi mueka

yang telah membatu hatinya dai mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata."
(Az-Zumar:22), maksudnyabahwahatimerekatidakmenjadi lembutsaatmengingat-
Nya tidak khusyuk, tidak sadar, dan tidak paham.

Beliau juga menafsirkan, "...Dan lcecelakaanlah bagi orang-orang kafir karera silaaan

yang sangat pedih." (Ibrihim: 2), bahwa penafsiran dari sekian ayat tersebut tidaklah
menunjukkan bahwa kalimat "u)ail" yang termaktub dalam banyak ayat tersebut
bermakna lembah. Namun demikian, hal ini juga tidaklah menafikan, bahwa lembah
di neraka ]ahannam bernama Wail.

Hal tersebut dapat kita simpulkan dari sebuah hadits Abu Sa'id Al-Khudhri cm

bahwa Rasulullah ffi bersabda:

6-1 4,ii*
"Wail adalahsebuahlembah dinerakaJahannam tempat orangkafir trjatuhke dalamnya

sejauh 40 musim sebelum sampaipada dasarnya."$

Adapun lafal dalam riwayatAt-Tirmidzi ialah:

|1b e.'ri J56f 4 isty€tr-# G )i,Fi
"Wail adalah sebuah lembah di antara dua gunung tempat orang kafir terjatuh ke

dalamnya sejauh 70 musim sebelum sampai pada dasarnya."n

Dari jalur Al-Hamani, Ibnu Abi Hatim mengabarkan, "Wail adalah sebuah lembah
di neraka ]ahannam yang berasal dari nanah."57 Adapun dari jalur Al-Muharibi
disebutkan, 'Ada sebuah lembah di neraka ]ahannam yang disebut dengan Wail. Di
dalamnya dialirkan nanah penduduk neraka."$

Shafwatut lafdsir, tafsir surat At-Th0r (h.1402).
HR lmam Ahmad dalam Musna&nya, Al-Hakim dan lbnu Hibban dalam Shahih-nya.
HR At-'Iirmidzi dalam Sunan-nya.
Kitab At-Takhwff minan Ndr, lbnu Rajab Al-Hanbali Al-Baghdadi Ad-Dimsyaqi (h.117-11 8).
lbid.
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Zaid bin Aslam menuturkan bahwa Atha' bin Yasar berkata, 'Al-Wail adalah sebuah

lembah di neraka ]ahannam. Seandainya gunung-gunung dijalankan di sana, niscaya

ia akan meleleh lantaran panasnya."se

Malik bin Dinar menuturkan, 'Al-Wail adalah sebuah lembah di neraka Jahannam,

di datamnya terdapat berbagai macarn azab,"@

Ibnu ]arir menyatakan dalam tafsirnya bahwa Abu 'Iyadh berkata, "Wail adalah

sebuah waduk yang ada di dasar neraka ]ahannam. Atau, sebuah lembah yang di

dalamnya mengalir nanah penduduk neraka. Terdapat juga pendapat dari Sufyan

yang senada dengannya."6r

Beberapa hadits, perkataan, dan pendapat ini secara global menunjukkan bahwa

ada lembah-lembah di neraka Jahannam, yang di dalamnya terdapat berbagai jenis

azab. Tidak ada yang mengetahuinya melainkan hanya Allah. Wallahu a'lam.

Gambaran Kedua belas: Gunung-Gunung di Neraka Jahannam

Apakah di neraka ]ahannam juga terdapat gunung-gunun& tempat orang-orang

kafir, musyrik, dan munafik akan menaiki.ya, untuk melarikan diri dari dasar neraka

berikut kengerian dan azab-azabnya?

Dalam neraka Jahannam, orang-orang kafir dan durhaka akan mendapat berbagai

macam azab, seperti yang telah kita bicarakan sebagiannya. Namun, hakikat persoalan

itu tidak ada yang mengetahuinya kecuali hanya Allah; Pencipta surga dan neraka.

Meskipun kita telah membicarakan, menganalisis, dan menafsirkan nash-nash

yang ad4 nEunun pada akhirnya yang tetap berlaku ialah sebuah ungkapan, "Laisal

Khabar kal Mu'6yanah" (kabar berita tidaklah sama dengan sesuatu yang dilihat secara

langsung).62

Bencana paling besar, kesengsaraan terdahsyat, serta kesedihan yang abadi, itu

akan terjadi ketika or.rng-orang kafir melihat neraka Jahannam dengan mata kepala

mereka sendiri. Begitu pula bagi orang-orang yang tidak memperhatikan peringatan

tentang neraka semasa di dunia.

Ketika dimasukkan ke neraka dan memperoleh azab yang tidak mampu mereka

pikuf orang-orang kafir tersebut meminta pertolongan, berteriak, menangis, dan

meminta perlindungan kepada malaikat penjaga neraka Jahannam, supaya Allah mau

mengasihi mereka dan mengeluarkan mereka dari neraka.

Namury setiap kali mereka meminta tolong datanglah celaan dari malaikat penjaga

)ahannam atas kekafiran dan kemaksiatan mereka. Lantas mereka memohon kepada

59 lbid.
60 rbid.
6'l lbid.
62 rbid.
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malaikat penjaga neraka tersebu! agar mengasihi mereka ataupun meringankrr azab

mereka barang satu hari saja.

Allah ua; berfirman:

t1i" tb 3nL'8i 1 rL"ri r11;
"Dan orang-orang yang berada di neraka berkata kepada peniaga-peniaga neraka

Jahannam, 'Mohonkanlah kepada Rabbmu supaya Dia meringankan azab dai kami

barang sehtri'." (GhAfir: 49).

Dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa para malaikat penjaga ]ahannam
berkata kepada or€rng-orang kafir ketika mereka meminta pertolongan dan belas

kasih, "Bagaimana aku bisa mengasihimu sedangkan ZatYang Maha Penyayang di
antara para penyayang tidak mengasihimu?"

S'etelah berlalu masa-masa yang sangat lama dan mereka senantiasa dalam keadaan

meminta pertolongan dan belas kasih, narnun tidak ada yang menjawabnya, memberi

syafaat, ataupun mendengarnya. Lalu, datanglah kepada mereka sebuah jawaban

akhir dari malaikat penjaga jahannam.

Allah berfirman:

t$> 3iS;J -Kt,st ot: t*?,-e. b .l.:;-lisut
"Mereknberseru, 'Hai Malik (malaikat penjaga neraka), biarlah Rabbmu membunuhkami

saja.' Diamenjawab,'Kamu akan tetap tinggal (dineraknini)'." (Az-Zukhr0f: 77).

Ketika or.mg-orang kafir sudah putus harapan akan dikabulkannya permintaan

mereka, datanglah jawaban akhir sebagaimana dalam ayat "Allahberfirman, 'Tinggallah

dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan Aktt'." (Al-Mukminffn:

108).

Mereka berusaha keluar dari neraka dengan mendaki, agar selamat dari kesusahan,

kesedihan, dan terbebas dari kepufusasaan yang mutlak akan harapan keselamatan.

Allah berfirman, "setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan

mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), 'Rasakanlah

azab yang membakar ini!'." (N-Heii:22).

Saatpendakian tersebu! mereka mendapatkanbeban dan azab yang sangatbanyak.

Allah berfirman, "sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena sesungguhnya dia menentang

ayat-ayat Kami (Al-Qur'an). Aku akan membebaninya denganpendakianyang memayahkan."

(Al-Muddatstsir: 16-17).

,'F.$i Aeiyaut

Hendaknya kita memahami ayat mulia ini, "Aku akan membebaninya

pendakian yang memayahkan." supaya jelas, mari kita simak penjelasan para

dengan meninjau hadits-hadits yang mulia mengenai masalah ini.
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Ibnu Katsir memberikan penjelasan seputar ayat itu, "Diriwayatkan oleh Ibnu Abi

Hatim dari Abu Sa'id Al-Khudhri w, Nabi ffi bersabda:

{
. c. t. to,.-r )lr U aL)-. J l)'J

'Yaitu sebuah gunung yang ada di neraka, ia bercusah payah

untuk mendakinya. Apabila ia meletal*an tangannya, melelehlah

(memaksakan diri)
tangannya. Jika ia

mengangkat tangannya, ia pun kembali seperti semult' 
"'63

Ibnu Abbas berkata, " Sha'fidaadalah sebuah batu besar yang ada di neraka. Orang-

orang kafir akan diseret di atas batu tersebut pada wajahnya." As-Sa'di berkata, "Ia

adalah sebuah batu besar halus yang ada di.neraka. Penghuninya akan bersusah payah

(memaksakan diri) untuk mendakinya."

Mujahid berkata, "Yakni kesusahan datlr azab." Qatadah berkatA "Azab yang tidak

ada keienangan di dalamnya." Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir'e

parapenuliskitabAl-M afisfi'ahAl-QurhniyahAl-Muyassarahmengatakanbahwaayat,
,,Sa urhiquhu sh,'ttd,," maksudnya bahwa Aku akan membebaninya dan memikulkan

padanya sebuah azab yangsulit lagi susah'6

Ash-Shabuni berkata dalam Shafwatut Taffisir mengenai firman Allah, "Sa urhiquhu

sha,ttda,,, yakni Aku akan membebaninya dan memaksanya dengan azab yang susah

dan berai yang tidak mtunPu ia pikul. Kekuatannya akan melemah sebagaimana

melemahnya kekuatan orang yang mendaki sebuah 8unun8'"66

Al-eurthubi berkata dalam tafsimya, "Sha'fida adalah sebuah batu besar halus.

para penghuni neraka menyusahkan diri untuk mendakinya. Ketika mereka berada di

ketinggiannya, mereka pun kembali jatuh ke neraka dan terlempar ke dasarnya sejauh

seribu tahun sebelum sampai pada dasarnya,"67

Dalam hadits lain disebutkan:

6 A.k y€fio.f #i6llt^*3#.r,( q,Y"i$t
"Ash-Sha'fid adalah sebuah Sunung dari api tempat oranS-orangkafir mendaki gunung

tersebut sejauh 70 musim. Kemudian terjatuh kembali ke neraka sejauh itu pula untuk

selama-lamanya."ut

Dalam Tafsir As-Suyuthi disebutkan, "tLku akanmembebaninya denganpendakianyang

memayahkan," yakni klpayahan dari azab. Atau, dengan sebuah gunung api.Ia akan

HR lbnu Abi Hatim, Al-Bazzar dan lbnu Jarir.

Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir lll/569.
A[Malsl' ah At-QurAniyah Al-Muyassarah (h.576).

Sh afwatut Iaf6sir (h. 1 604).
Tafsir AbQ u rth ubi: XlXlT 2.

HR At-Tirmidzi dan Al-Hakim dan dia menshahihkannya.

63
64
65
bo
67
68
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berusaha mendakinya tetapi kemudian terjatuh kembali ke neraka tersebut untuk

selama-lamanya.6e

Dari penafsiran-penafsiran ini, jelaslah bagi kita bahwa di antara para mufasir ada

yang mengatakan, "Sa urhiquhu sha'fida adalah azab dan kepayahan." Ada juga yang

berkata, "Sha'itda adalah sebuah gunung api. Orang kafir akan berusaha mendakinya

tetapi kemudian terjatuh kembali ke neraka tersebut untuk kesekian kalinya'"

Kesimpulannya tidak ada pertentangan mengenai keberadaan gunung di neraka

]ahannam, di mana orang-orang kafir dan durhaka akan diazab saat mendaki ataupun

turunnya. Dalil yang menguatkan keberadaan gunung-gunung di neraka ialah ayat

berikut:

,,@*y.tt o(*lji>, wlt'ryi ? b qri;'* sii-tir1i dL
"setiap knli mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya

mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), 'Rasakanlah azab yang

memb akar ini !' . " (Al-Hajj: 22).

Abu Sa'id Al-Khudri menuturkan bahwa Nabi bersabda, "Sa urhiquhu sha'fidn'

adalah:

') orc t*: ttt, s ,$tt &'o* et t;S ;'r;5.

;j--,; '#- ,LtG qbi c -.'
.:r15 'Cb) ttl

euj'
Sebuahgunungyang adadinerakatempatpenghunineraknbersusahpayah(memaksaknn

diri) untukmendakinya. Apabilaiameletakkan tangannya, melelehlahtangannya.Tetapi

jika ia mengangkatnya, akan kembali seperti semula. Apabila ia meletakkan kakinya,

melelehlah kakinya. Tetapi jika ia mengangkatnya, akan kembali seperti semula. Dia

mendaki gunung tersebut sejauh 70 musim, tetapi kemudian terjatuh, dan kembali ke

dalam neraka sqauh itu pula."7o

Ibnu As-Saib berkata, "Sha'fida adalah sebuah gqnung dari batu halus yang ada

di neraka tempat orang kafir menyusahkan diri untuk mendakinya. Ketika ia telah

sampai di ketinggiannya ia pun akan (iatuh) kembali ke dasarnya. Ia pun kembali

menyusahkan diri untuk mendakinya. Dan, itu merupakan kerja kerasnya untuk

selama-lamanya. Dari depan ia diseret dengan rantai-rantai besar, sementara dari

belakang dihantam dengan cambuk-cambuk besi. Dia mendaki gunung tersebut

selama 40 tahun."7l

Iafslr As-Suyuthi (h. 575).
HRAhmad dalam Musnad-nya dan diriwayatkan pula oleh selain beliau dengan makna yang sama.

At-Takhwif minan-Ndr, lbnu Rajab Al-Hanbali (1'l 9).

c7
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{

.r t->3k )v
o7. t,ia)e ila)l5uV *r-'; "-i
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Gambaran Ketiga belas: Neraka Dapat Melihat dan Berbicara

Di hadapan Allah, segalanya adalah makhluk. Dia menciptakan dan berbuat segalanya

sesuai dengan kehendak-Nya. Tidak ada satu Pun yang dapat melemahkan-Nya.

Dunia memiliki hukum-hukum penciptaan yang Dia jalankan sesuai dengan

kehendak-Nya. Namun, di akhirat kelak, hukum-hukum tersebut akan berubah

dengan perubahan yang sesuai dengan kehendak-Nya juga.

Ketika ayat berikut ini turun:

dZ"'p *iv',*s tks t*' gri t" 4i l;'e*t
,.,$ fu ;a-:;.>;

" . . .Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka mereka

dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Tempat kediaman mereka ialah neraka lahannam.

Setiapkalinyala apiJahannamitu akanpadam, Kami tambahlagibagimerekanyalanya."

(Al-IsrA':97).

Para shahabat bertanya kepada Rasulullah, "Bagaimana cara mereka berjalan

dengan wajah-wajah mereka wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Sesungguhnya,

Zat yang telah menjalankan dengan kaki-kaki mereka juga Mahamampu menialankan mereka

dengan w aj ah-w aj ah mereka. "

Jadi, segala sesuatu akan berubah pada hari kiamat. Termasuk makhluk pun akan

diciptakan dengan penciptaan yang lain, tidak seperti di dunia.

Segala sesuatu mengikuti perintah Allah dan Dia berbuat sesuai dengan kehendak-

Nya. Bukankah Allah telah berfirman kepada api yang hendak membakar Ibrahim

.UW, "Wahai api, jadilah dingin dan jadilah penyelamat bagi Ibrahim."

Meski hukum alamnya bersifat membakar, akan tetapi api tersebut berubah sesuai

perintah-Nya. Demikian pula segala sesuatu yang diciptakan akan menaati perintah-

Nya. Allah o# berfirman:

tii Jf 3t:--t1e@"'9|1J!. ti*o
,,Kami berfirman, 'Hai api jadilah dingin, dan iadilah penyelamat bagi lhrahim!'.' (Al-
AnbiyA':69).

Demikian juga, sungguh Atlah dengan kekuasaan-Nya akan membuat neraka

tersebut dapat melihat dan berbicara pada hari kiamat. Allah juga menjadikan bagi

neraka tersebut dua mata untuk melihat dan dua telinga unfuk mendengar'

Zat yang telah memampukan kita untuk berbicar+ mendengar, melihat, seraya

bertasbih, juga telah menjadikan benda mati bisa bertasbih dengan perintah-Ny+

padahal kita tidak melihat bahwa mereka memiliki lisan, mata, dan telinga.
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Allah berfirman:

+ i( ,i)"'&.,,i$#
@t5rnb

"...DAn tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu

sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun dan

Maha P engampun. " (Al-IsrA': 44).

Allah juga memberi indera perasa, pendengaran, penglihatan, dan lisan bagi
neraka. Allah berfirman mengenai penglihatan neraka, "Apabila neraka itu melihat

mereka dari tempat yang jauh, mereka mendutgar suaranya yang gemuruh karena marahnya-"

(A1-Furq6n:12).

Allah juga berfirman mengenai indera perasa dan pengetahuan neraka, "Dan

orang-orang yang ingkar kepada Rabbnya, aknn memp*oleh azab lahannam. Dan itulah

seburuk-buruk tempat kembali. Apabila mereka dilempa*an ke dalamnya, mereka mendengar

suara nerakn yang mengerikan, sedang neraka itu menggelegak. Hampir-hampir (neraka)

itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali dilemparkan sekumpulan (orang-orang kafir)

ke dalamnya, penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, 'Apakah belum pernoh

datang kep ada kamu ( di dunia) seorang ?emb eri p eringatan?' . " (Al-Mulk 6-8).

Rasulullah juga telah bersabda bahwa neraka memiliki dua mata, dua telinga, dan

sebuah lisan.

Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

ttt '^t,$t:y p ypti1;-tH,Jri ',rfr.hut, o\t* oliit ot?$ oW'd ,(st :y y *at ir. tH

1 S:i -o;f,) U-Sl ,r;, G ,Jli ...

It

U--t.
. ',. t1t..'
J)-Pu) -"t A {4ly,'{ G; ;; JK; *,_v,tr, i\ il{i ;t

It ol

"Pada hari kiamat, api dari neraka akan menjulur. la metnpunyai dua mata untuk

melihat, dua telinga untuk mendengar, dan lidah untukberbicara, api tersebut berknta,

'Aku diutus kepada tiga tipe manusia: Pmguasa yang zalim dan congkak, orang yang

meminta k"pada sesembahan selain Allah, dan orang yang suka membuat gambar'."72

Diriwayatkan oleh Ibnu ]arir bahwa Ibnu Abbas berkato "Seseorang akan diseret

ke neraka, lalu neraka saling merapat dan menyafu safu sama lain.

Allahberfirman, Ada apa dengan engkau?'

Neraka berkata 'Ia berusaha mencari perlindungan kepada-Mu dariku.'

Allah berfirman,'Bebaskan hamba-Ku!'

72 HRAhmad dan At-T'irmidzi, beliau berkata, 'Hasan shahih gharib'. J€mi'ul Ush0t N518.
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Seorang lagi diseret ke neraka. Ia berkat+'Wahai Rabb, bukan ini persangkaanku

kepada-Mu.'

Allah berfirman, 'Lantas aPa Persangkaanmu?'

Ia menjawab, 'Bahwa rahmat-Mu akan meliputiku?'

Allah berfirman,'Bebaskan hamba-Ku!'

Kemudian seorang lagi diseret ke neraka, lalu neraka menghembuskan

udara ke arahnya seperti dengusan seekor keledai kepada gandum' Lalu, neraka

menghembuskan nafas untuk kesekian kalinya hingga tidak meninggalkan seorang

pun melainkan akan membuatnya takut."ts

Hallainyangmenunjukkanbahwanerakabisaberbicaraialahdariyangdisampaikan
Ibnu Rajab Al-Hambaly dalam kitabnya At-Takhwif minan NAr:

Diriwayatkan oleh Abu ]a'far Ar-Razi, dari Ar-Rabi' bin Anas, dari Abu Al-

Aliyah dan selainnya bahwa Abu Hurairah menyebutkan hadits kisah Isra'Mi'raj

yang panjang, ia berkata, "Kemudian Nabi mendatangi sebuah lembah, lantas beliau

mendengar suara yang jelek dan bau yang sangat busuk.

Beliau bersabd+ Apa ini, wahai Jibril?'

]ibril menjawab, 'Ini adalah suara neraka Jahannam.'

Neraka tersebut berkata 'Wahai Rabbku, berikanlah kepadaku aPa yang Engkau

janjikan kepadaku. Sungguh telah banyak rantai-rantai dan juga belengguku, nyala

upik , hamim-ku, ghassiq-ktt,dan azabku. Semakin dalam dasarku dan semakin dahsyat

panasku. Maka, datangkanlah kepadaku aPa yang telah Engkau janjikan kepadaku!'

Allah berfirman, 'Bagimu setiap laki-laki dan wanita musyrik, Iaki-laki dan wanita

kafir, laki-laki dan wanita jahat dan setiap orang yang berlaku sewenang-wenanS;

yang tidak memPercayai hari perhitungan'."

Begitu pula hal lain yang menunjukkan bahwa neraka bisa berbicara ialah saat

iu -"ngudu kepada Rabbnya. Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah iffi

bersabda:

, i; ,,',, t4 oslv,6x. #,yi l::dwri:j jL)6t,Sjt€rf, . 7z

$'jt'q. 3rry Y'ii, ?t c itr1. v',;;Ii*-i-'At € f:,At
,,Neraka mengadu kepada Rabbnya serayaberkata, Wahai Rabb, sebagian dariku telah

melahap sebagian yang lain.' Lalu, Allah mengizinkannya untuk menghembuskan nafas

dua kali; sekali dalam musim dingin dan sekali dalam musim ?anas. Maka, rasa sangat

panas yangkalian dapati (ialah dari neraka) dan rasa sangat dingin yangkalian dapati

(ialah dari udara dingin neraka)."74

lbru lf"tri-*rsungkapkan hadits ini dalam An-Nihilyah'.11t21, Beliau berkata, 'Sanad-sanadnya shahih"73
74 Sh ahih ul J 6mt Ash-Shaghir (1 001 )
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Gambaran Keempat belas: Permintaan Tolong Kepada Malik, Peniaga

Neraka

Pembahasan di awal telah disinggung mengenai penjaga-penjaga neraka. Namury kita

belum membicarakan tentang Malilg malaikat penjaga neraka ]ahannam.

Dalam ayat-ayat dari surat Az-Zukhruf, Allah telah menyebut namanya dengan

sangat jelas. Sementara dalam ayat-ayat yang lain, Allah menyebutkan tentang

penjaga-penjaga neraka tanpa menyebut nzuna-nama mereka.

Malik adalah malaikat penjaga neraka. Dialah pemimpin dari para penjaga neraka

Jahannam, meski tidak ada dalil yang menyatakan dengan jelas mengenai hal ini.

Allah berfirman, "sungguh orang-orang yang berdosa akan kekal di dalam azab nerakn

lahannam. Tidak diringanknn azab itu dari mereka dan merekaberputus asa di dalamnya. Dan

tidaktah Kami menganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri sendiri. Mereka

berseru, 'Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuhkami saia.' Dia menimttab, 'Kamu akan tetap

tinggal (di neraka ini).' Sungguh IGmi benar-benar telah membawa kebenaran kepada kamu,

tetapikebanyaknn di antarakamu benci pada kebenaran itu." (Az-Zukhrfff:74-78).

Dalam sebuah tafsir disebutkan, " sesungguhnya, orang-orang yang berdosa akan kekal

di dalam azab neraka lahannam," yakni orang-orang kafir yang bersikukuh dalam dosa-

dosa. Mereka berada dalam azab yangsangat dahsyat dan kekal di dalamnya.

Ash-Shawi berkata "Yang dimaksud dengan orang-orang yang berdosa ialah orang-

orang kafir. Sebab mereka disebutkan berkebalikan dengan orang-orang mukmin.

'Tidak diringankan azab itu dari mereka', yakni tidak akan diringankan azab mereka

meski sekejap. 'Dan merekaberputus asa di dalamnya', yalcnidalam azab tersebut mereka

berputus asa dari segala kebaikan.

'Dan tidaklah Kami menganiaya mu*a, tetapi metekalah yang menganiaya dii sendiri' , yakri
Kami tidak menzalimi mereka dengan hukuman-hukuman Kami. Akan tetapi, mereka

sendirilah yang berlaku zalim dengan menawarkan diri mereka kepada azab yang kekal.

'Merekaberseru, 'Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuhkami saia'.'Yakni orang-orang

kafir menyeru malaikat Malik 'Biarlah Allah mematikan kami saja sehingga kami

dapat beristirahat dari azab ini.'

Ibnu Katsirmenjelaskan,'BiarlahAllahmencabutnyawa-nyawa kami saja sehingga

kami dapat beristirahat dari apa yang kami alami.'

Ibnu Abbas berkat+ 'Mereka tidak diberi jawaban, melainkan sesudah seribu

tahun'."75

"Diamenjawab: Kamu akantetap tinggal(dinerakaini)"yakni jawabannya ialahbahwa

kalian (penduduk neraka) akan senantiasa berada dalam azab untuk selamanya. Tidak

75 Hdsyiyah Ash-Shawi: lV/54
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ada kesudahan bagi kalian dari neraka, baik dengan kematian maupun dengan yang
lainnya.

"sesungguhnya, Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepa.da kamu tetapi

kebanyakan di antara knmu benci pada kebenaran itlt," yakni sebuah pembicaraan yang
berupa celaan dan cemoohan. Maksudny+ sesunggutmya Kami benar-benar telah
datang dengan membawa kebenaran yang jelas lagi terang kepada kalian, wahai
orang-orang kafir. Akan tetapi, kalian merasa benci dan jijik terhadap agama Allah,
hanya karena ia bertentangan dengan hawa nafsu dan syahwat kalian.

Ar-Razi berkata, "Ini adalah alasan untuk apa yang telah disebutkan. Adapun
maksudnya ialah keberpalingan mereka dari Muhammad, Al-Qur'an Al-Karim, dan

kebencian mereka yang amat sangat untuk menerima agarna yang benar."76

Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya, "Sesungguhnya, orang-orang yang berdosa kekal

di dalam azab neraka lahannam, tidak diringanknn azab itu dari mereka," yakni meski
hanya sesaat. "Dan mereka berputus asa di dalamnya," yakni berputus asa dari segala

kebaikan.

"Dan tidaklah Kami menganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri sendii,"
yakni dengan amal-amal kejelekan mereka sesudah ditegakkan hujjah kepada mereka

serta diutusnya para rasul kepada mereka. Namuru mereka justru mendustakan dan

bermaksiat, mereka pun mendapat balasan yang setimpal. Maka, tidaklah Rabbmu itu
menzalimi hamba-Nya

"Biarlah Rabbmu membunuh kami saja," yakni biarlah Allah mencabut nyawa-nyawa
kami, sehingga kami dapat beristirahat dari yang kami alami.

Sungguh keadaan mereka sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah ayat:

(D .WtG G-#,3b.toij*
"...Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari

mereka azabnya.. .. " (FAthir: 36).

Dalam ayat yang lain, "Kemudian dia tidak akan mati di dalamnya dan tidak (pula)

hidup." (Al-A'li:13).

Ketika mereka meminta untuk dimatikan, malaikat Malik pun memberikan
jawabary "Dia menjautab, 'Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)'."

Ibnu Abbas menuturkan, "Mereka tinggal di dalamnya selama seribu tahun.
Kemudian beliau menambahkan, 'Kamu akan tetap tinggal (di neraka inil', yakni tidak
ada kesempatan keluar bagi kalian dari neraka ini, kalian pun tidak akan dapat
menghindarinya. Lalu, beliau menyebutkan sebab-sebab kesengsaraan mereka yakni

penyelisihan dan pembangkangan mereka terhadap kebenaran."

'#6r-1 "

76 At-Tafslr Al-Kablr: XXVlll227.
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PASAL KETGA

KESENGSARAAN PENDUDUK NERAKA

Pengantar

Sesungguhnya, kesengsaraan penduduk neraka dibandingkan dengan kenikmatan
penduduk surga benar-benar merupakan perbandingan yang luar biasa berbeda.

Di pasal pertama, kita telah membahas sifat-sifat neraka. Selanjutnya, pada pasal
ini kita akan membahas mengenai kesengsaraan penduduk neraka.

Tidak ada satu pena pun yang mampu menoreh sebuah ungkapan yang benar

mengenai kesengsaraan penduduk neraka, berikut azab, kehinaan, dan kerendahan

yang mereka alami.

Kesengsaraan terbesar yang digunakan olehAllah untuk menganctun ialah kalimat
Al-Khulud (kekekalan). Maknanya tidak mungkin dapat dipikul oleh jiwa, akal, ataupun
jasad. Segala sesuatu yang ada di neraka akan bermuara pada makna kekekalan,

Inilah malapetaka terbesar, yaitu saat penduduk neraka hidup dalam naungan

neraka. Sebab, tidak ada syafaat bagi mereka dan tidak diizinkan pula mereka meminta
uzur. Bahkan telah terputus seluruh jalan yang memungkinkan bagi mereka untuk
berbicara di dalamnya.

Permintaan tolong telah terpufus, yang tersisa ialah kesengsaraEln, kebinasaarL

teriakan, dan tangisan. Sebab, mereka akan berkeliling sepanjang waktu, berharap
ada seseorang yang mendengarkan mereka, menolong, ataupun memberikan syafaat

kepada mereka, n.unun semutrnya sia-sia.

Ayat-ayat yang membicarakan topik ini sangat banyak, yang-iitsya Allah-akan
kami sampaikan.

Namury yang wajib kita ketahui dan kita pahami ialah bahwa sebenarnya
Allah mampu membalas orang-orang kafir dan pendurhaka saat masih di dunia.
Akan tetapi, Allah adalah Maha Penyabar. Dia bersabar atas para hamba-Nya dan
menangguhkannya hingga hari kiamat.

Jadi, kalaulah bukan karena janji dan ketetapan Allah, niscaya manusia telah

dibinasakan di dunia sebelum di akhirat.

Allah *,,f berfirman:

.;a\(frll...
\=-'
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"...Kalaulah bukan karena ketetapan yang telah aila dari Rabbmu dahulunya (untuk

menangguhkan azab) sampai kepada waktu yang ditentukan, pastilah mereka telah

dibinasakan.. .. " (Asy-SYff rA: 14).

Dalam ayat yang lain disebutkan, " ...Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan

(dari Allah) tentulah mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya, oranS-orang yang zalim

itu akan memperoleh azab yang sangat pedih." (Asy-SyOrA: 21).

Allah juga telah menjelaskan, jika berkehendak niscaya Dia akan menurunkan

sebuah ayai ltanda) dari langit kepada oranS-orang kafir, fajir, musyrik, munafik,

ataupun para pelaku maksiat, sehingga mereka akan tunduk kepada-Nya dengan

penuh ketaatan dan senantiasa menyambut seruan'

Namun, Allah menangguhkannya hingga datang hari kiamat. Dialah yang

mengetahui apa yang akan terjadi pada hari itu. Dialah Yang Maha Mengetahui

tentang ciptaan-Nya dan menguasai dengan kekuasaan-Nya. Tidak ada yang mamPu

-"1"-uhkunnya dan tidak ada tempat bersandar selain-Nya. Dan, Dia tidak takut

kehilangan waktu, sebab waktu ada di tangan-Nya'

Untuk itulah, ayat-ayatAl-Qur'an sangat beragam, sehingga setiap mukmin akan

paham bahwa Allah tidak pernah lengah dari orang-orang kafir dan musyrik, atauPun

iengah dalam mengawasi perbuatan dosa mereka. Bahkan Dia telah menetapkan waktu

khusus bagi mereka untuk mendapatkan azab. Dary mereka tidak akan menemukan

tempat berlindung darinYa.

Allah berfirman, "Dan janganlah sekali-kalikamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah

lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang zalim. Sesungguhnya, Allah memberi tangguh

kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak. Meteka datang

bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mangangkat kepalanya, sementara mata mereka

tidnk berkedip-kedip dan hati mereka kosong." (IbrAhim: 42-43) '

Dia juga berfirmaru "Dan Rabbmu-lah Yang Maha Pengampun dan mempunyai rahmat.

lika Dia mengazab mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia akan menyegerakan azab bagi

mereka. Tetapi bagi merekn ada waktu tertentu (untuk mendapat azab) yang mana mereka

sekali-kali tidak akan menemukan tempatberlindung darinya." (Al-Kahfi: 58).

Akan tetapi, Allah sudah memberikan pilihan kepada manusia ketika di dunia. Dia

berfirman, "Dankatakanlah,'KebenaranitudatangnyadariRabbmu,makabarangsiapayang

ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafit) biarlah ia kafir.'

Sisungguhnya, Kami telah menyediakan neraka bagi orang orang zalim itu, yang geiolaknya

*rng$rng mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum

dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. ltulah minuman yang

palingburuk dan tempat istirahat yangpaling ielek." (Al-Kahfi: 29)'

Pilihan ini diberikan oleh Allah, baik kepada oranS-orang kafir mauPun manusia

pada umumnya. Allah juga menerangkan perbandingan antara rasa aman dan rasa

takut, serta antara surga dan neraka.

Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dau Netaka



Allah o# berfirman:

uii,; ti*$i aSf ;|i,t 'o';;i*l uir; A',t:$ atl
, ;f & (, 
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'ol

,,sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka tidak

tersembunyi dari Kami. Maka, apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka

lebih baik, ataukah orang-orang yang datang dengan aman sentosa pada hai kiamat?

Perbuatlahapayangkamukehendaki! SesungguhnyaDiaMahaMelihatapayangknmu

kerj akan." (Fushshilat: 40).

Ketika orang-orang kafir tersebut dihadapkan kepada-Nya Allah pun mencela

mereka dengan sangat keras. Disebabkan mereka tetap (melampaui batas) bersenang-

senang di kehidupan dunia dan lebih mengutamakan dunia daripada akhirat, meski

telah datang kepada mereka penjelasan dari Allah, dan peringatan dari para Rasul-

Nya, serta iulcalniul dalam kitab-kitab-Nya.

Allah berfirman, "Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka,

(kepada mereka dikatakan), 'Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan

duniawimu (sa1a) dan kamu telah bersenang-senang dengannya. Maka, pada hari ini kamu

dibalas dengan azab yang menghinakan, karena kamu telah menyombongkan diri di muka

bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik'." (Al-AhqAf: 20).

Orang Pertama yang Digunakan untuk Menyalakan Api Neraka

Di antara amalan yang paling dimurkai olehAllah ialah riya' dan nifak. Merdka adalah

orang-orang yang beramal hanya untuk dunianya, akan tetapi menampakkan seakan-

akan amal tersebut semata-mata hanya untukAllah.

Pada hari kiamat, orang-orzrng ini akan disingkap aib amal-amal mereka,

dibeberkan, dipersaksikan, dan diperintahkan agar mereka digiring ke neraka.

Merekalah orang pertama yang akan dijilat oleh api neraka.

Arkian, Syufa bin Mati'Al-Ashbahi ffi pernah memasuki kota Madinah. Saat itu,

ada seseorang yang dikerumuni khalayak, lantas ia bertanya, "Siapakah orang ini?"

Mereka menjawab, 'Abu Hurairah."

Lantas ia pun mendekatinya sampai bisa duduk di hadapannya. Saat itu, Abu

Hurairah sedang berbicara kepada mereka. Ketika selesai bicara dan tinggal sendiri,

ia berkata kepada Abu Hurairah, 'Aku benar-benar memohon kepadamu, kiranya

engkau sudi menceritakan sebuah hadits yang engkau dengar, pahami, dan ketahui

langsung dari Rasulullah ffi"
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Abu Hurairahberkata "Baiklah, akan aku beritakan kepadamu sebuah hadits yang

telah disampaikan oleh Rasulullah kepadaku , Yffi1 aku pahami dan aku ketahui."

Lantas Abu Hurairah terisak, diam sejenak, lalu tersadar dan berkat& 'Aku akan

menceritakan kepadamu sebuah hadits yang telah disampaikan oleh Rasulullah

kepadaku di rumah ini dan tidak ada orang selain aku dan beliau."

KemudianAbu Hurairah terisak lagi, lalu tersadar seraya mengusaP wajahnya dan

berkat+ "Baiklah, akan aku ceritakan kepadamu sebuah hadits yang telah disampaikan

oleh Rasulullah kepadaku. Saat itu aku dan beliau ada di rumah ini, tidak ada orang

selain aku dan beliau."

Beliau kembali terisak dengan isakan yang sangat keras. Kemudian bersungkur

pada wajahn/+ lalu bersandar lama kemudian tersadar lagi dan mengatakan bahwa

Rasulullah telah bercerita:

"sesungguhnya, pada hari kiamat, Allah akan turun kepada hamba-hamba-Nya

untuk mengadili mereka. Semua umat berlutut pada waktu itu. Orang yang pertama

kali dipanggil ialah seorang yang rajin membaca Al-Qur'an, olang yang mati di jalan

Allatu dan orang yang banyak harta.

Allah berfirman kepada si pembaca Al-Qur'an, 'Bukankah telah Aku ajarkan

kepadamu apa-apa yang Aku turunkan kepada Rasul-Ku?'

Ia menjawab,'Benar, wahai Rabbku''

Allah berfirman, 'Lantas, apa yang telah engkau lakukan dengan aPa yang engkau

ketahui?'

Ia menjawab, Aku mengamalkannya sepanjang siang dan malam.'

Allah pun menyanggahnya,'Engkau dusta.'

Para malaikat juga berkata, 'Engkau dusta.'

Kemudian Allah berfirman kepadanya 'Engkau membacanya hanya ingin dijuluki

sebagai qari', dan itu sudah dikatakan orang.'

Selanjutnya dihadapkanlah si hartawan. Allah berfirman kepadanya, 'Bukankah

telah Aku luaskan rezeki untukmu, sehingga Aku tidak membiarkanmu membutuhkan

orang lain?'

Ia menjawab,'Benar wahai Rabbku.'

Allah berfirmary 'Lantas, aPa yang telah engkau lakukan dengan rezeki yang Aku

berikan kepadamu?'

Ia menjawab, Aku bersilaturrahmi dan bersedekah.'

Allah pun menyanggahnya,'Engkau dusta.'

Para malaikat juga berkata, 'Engkau dusta"
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Kemudian Allah berfirman, 'Engkau hanya ingin di juluki sebagai dermawan, dan

itu sudah dikatakan orang.'

Selanjutnya orang yang terbunuh di jalan Altah dihadapkan. Allah berfirman,
'Mengapa engkau terbunuh?'

Ia menjawab, Aku telah diperintahkan untukberjihad di jalan-Mu, maka aku pun
berperang sehingga aku terbunuh.'

Allah pun menyanggahnya,'Engkau dusta.'

Para malaikat juga berkata, 'Engkau dusta.'

Kemudian Allah berfirman, 'Engkau hanya ingin dikatakan sebagai pemberani,

dan itu sudah dikatakan orang.'

Kemudian Rasulullah menepuk kedua bahu Abu Hurairah seraya bersabda 'Wahai

Abu Hurairah, mereka bertiga adalah malkluk Allah yang pertama kali akan dijilat oleh api

neraka pada hari kiamat' ."

AI-Walid Abu Utsman Al-Madaini berkat4 Uqbah bin Muslim mengabarkan bahwa

Syufyan-lah yang datang kepada Mu'awiyah dan mengabarinya mengenai hadits ini.

Abu Utsman berkata,'Al-Ala' bin Abi Hakim - algojo Mu'awiyyah-menceritakan
kepadaku bahwa ada seseorang yang memberi kabar kepada Mua'wiyah dengan hadits

dari Abu Hurairah ini. Lantas Mu'awiyah berkat+ 'Jika mereka saja diperlakukan
seperti itu, lantas bagaimana dengan manusia yang lain?

Maka menangislah ia dengan tangisan pilu, sampai-sampai kami menyangka ia

meninggaf sehingga kami pun berkat+ 'sungguh orang ini (Syufyan) telah datang

dengan membawa keburukan:' Kemudian Mu'awiyah tersadar, lalu mengusap

wajahnya seraya berkata, 'Mahabenar Allah yang telah berfinr,ran:

'Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami

berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sem?urna dan mereka

di dunia itu tidak aknn dirugikan. ltulah orang-ornng yang tidak memperoleh di akhirat,

kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan

sia-sialah apa yang telah merekakerjakan' (Hffd: 1'5-16).''

Sulaiman bin Yasar berkatA "Orang-orang pergi meninggalkan Abu Hurairah.

Lantas seseorang yang bernama Naqif salah seorang penduduk Syam, berkata

kepadanya, 'Wahai Syaikh, ceritakanlah kepadaku sebuah hadits yang engkau dengar

langsung dari Rasulullah ffi.'

Abu Hurairah menjawab, 'Baiklah, aku mendengar Rasulullah bersabda,

'sesungguhnya orang yang pertama kali akan diadili pada hari kiamat ialah seorang yang

mati di jalan Allah (perangf sabilillah). Orang itu didatangkan,lalu Allah mengingatkannya

1 .HR ArTirmidzi dalam Shahrh-nya

llengiutip Ngerirya Neraka



tentang nikmat-nikmat yang telah diberikan kepadanya dan ia pun mengakuinya.

Lalu Allah bertanya, Apa yang telah kamu lakukan dengan segala nikmat itu?'

Ia menjawab, 'Saya telah berperang di jalan-Mu hingga mati syahid.'

Allah menjawab, 'Engkau dust+ engkau melakukan itu agar dikatakan bahwa
engkau adalah seorang pemberani, dan itu sudah dikatakan orang.'

Kemudian Allah memerintahkan kepada malaikat agar menyeret orang itu pada
wajahnya lalu dilemparkan ke dalam neraka.

Lalu, didatangkan seseorang yang mempelajari ilmu, mengajarkannya dan

membacaAl-Qur'an. Allah mengingatkannya tentang nikmat-nikmatyang telahAllah
berikan kepadanya dan ia pun mengakuinya. Lalu Allah bertanya Apa yang telah
engkau lakukan dengan segala nikmat itu?'

Ia menjawab,'Saya belajar ilmu dan mengajarkannya serta membaca Al-Qur'an
karena-Mu.'

Allah menjawab, 'Engkau dusta engkau belajar dengan maksud agar dikatakan
oleh orang bahwa engkau adalah orang alim. Engkau pun membaca Al-Qur'an dengan

maksud agar dikatakan sebagai qari', dan itu sudah dikatakan orang.'

KemudianAllah memerintahkan malaikat agar menyeret orang itu pada wajahnya,

lalu dilemparkan ke dalam neraka.

Selanjutny+ didatangkan seortmg laki-laki yang telah diberi oleh Allah kelapangan

dan harta kekayaan yang banyak. Allah mengingatkannya tentang nikmat-nikmat
yang telah diberikan kepadanya dan ia pun mengakuinya.

Lalu Allah bertany+ Apa yang telah engkau lakukan dengan segala nikmat itu?'

Ia menjawab,'Saya tidak meninggalkan satu jalan pun yang Engkau sukai, saya

menginfakkan harta di san+ dan saya menginfakkan harta tersebut hanya karena-

Mu.'

Allah menjawab, 'Engkau dusta, engkau melakukan itu hanyalah demi mengharap
pujian oran& agar dikatakan bahwa engkau adalah seorang dermawary dan itu sudah

dikatakan orang.'

Kemudian Allah memerintahkan malaikat agar menyeret orang itu pada wajahnya,

lalu di lemparkan ke dalam neraka'."'

Ukuran Fisik Penduduk Neraka
Api duniahanyalahsepertujuh puluhbagiandariapiJahannam. Halitu telahdijelaskan
oleh Rasulullah di dalam hadits-haditsnya.

2 HR Muslim dalam Shahih-nya (1905), dan An-Nasai
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Abu Hurairah wmengabarkan bahwa Rasulullah ;ffi bersabda:

ol g'; itt ;& f q.t;'; ry q.:tii'; i:'t'i ir. Ct ,.y '€juz' 
\;';'&, t$. p, * * ;i3; 6yiS'^*A cs

" Apikalian Gi dunia) yang dinyalat on'oti orri Adam adatatt seputujuhpuluhbagian

dari neraka Jahannam." Para shahabat berkatA "Demi Allah, sekiranya neraka

seperti api dunia, ia sudah cukup (sebagai siksabagi pelaku kemaksiatan)." Nabi
bersabda "Ia (api nerakd dilebihkan atas (api dunia) dengan enam puluh sembilan

bagian, yang setiap bagiannya sama denganpanasnya api dunia."'

Karena sangat besar dan dahsyatnya panas api neraka tersebut, jasad orang-

orang kafir dan musyrik pun diperbesar dengan ukuran yang sangat besar di neraka.

Sampai-sampai jasad tersebut sepadan dengan besarnya api, sebagaimana yang telah

kami sebutkan tentang panasnya nyala api neraka yang dahsyat serta kengeriannya di
pasal pertama.

Allah u# berfirman:

jrV 6iri a*,ti V

"Ll.ntuk menggantikan kamu dengan oranS-orang yang seperti kamu (di dunia) dan

menciptakan kamu kelak @i akhirat) dalam lceadaan yang tidak kamu ketahui. Dan

sesungguhnya, kamu telah mengetahui penciptqan yang pertama, maka mengapa kamu

tidak mengambil pelajaran (untukpenciptaan yangkedua)?" (Al-WAqi'ah:61'-62).

Abu Hurairah telah mengabarkan tentang besarnya ukuran fisik orang-orang kafir
di neraka dalam banyak hadits, Rasulullah bersabda:

o,)i?# ,L ibr';i j";r<jr j( ji sflt c*
"Geraham orarg t ofii, atau gigi t;"; htasnyi) ,o*o'arrornyo drngon'bukit Uhui.

Dan tebal kulitnya sama dengan tiga hnri perjalanan.'

Beliau juga memberitakan bahwa:

U:;t t'W.r(:yx
"larak antara Xeaua iat u orong' kofir> di neraka

p enun ggang t er cep at. "'

-4.. - ..
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HR Al-Bukhari dan Muslim.
Shahih Muslim , kitab Alrannah, bab An-N5r Yadkhuluhi Al-labbirln: lVl21B9. Diriwayatkan pula oleh Ar
Tirmidzi, Al-Hakim, lbnu Hibban, dan lmam Ahmad.
Shahih Muslim , kitab Al-lannah, bab An-Nir Yadkhuluha Al-labbArAna: lvl2199.
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I,t*:)r e;ib; ,Gtti,;5 :* ,-er: ,t'i'&yqt ii4st JZ
ai;)t ni ,jFr; ,.fit €;'rfr; SGi hii*l')

" Geraham orang kafir pada hari kiamat nanti sama besarnya dengan bukit Uhud' Tebal

kulitnya tujuh putuh hasta. Lengannya seperti Al-Baidh6'. Pahanya seperti Wariqan

dan tempat duduknya di neraka seperti iarak antata saya (Mekah) dan Rabdzah.'^

Al-Baidhd'adalah n€una sebuah gunung. Adapun Wariqan adalah sebuah gunung

yang terletak di sebelah kanan jalur dari kota Madinah ke Mekah. Sedangkan,4r-

Rabdzah adalah sebuah desa yang terletak dekat Madinah Al-Munawarah.

Abu Hurairah juga mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda:

"sesungguhnya, tebal kulit orang kafir itu 42 hasta, gerahamnya sebesar bukit Uhud,

sedang tempat duduknya di neraka sama dengan iarak antara Mekah dan Madinah.'"

9,i, *s\y t6 yt(t'a'-; ,tlt E rgt ,8 i5 v'

"Jarak antara kedua bahu orang kafir di neraka adalah tiga hari perjalanan seorang

p enunggang t ercep at. ""

,Gri,.:t;:ii l*.t l?t * y.Sl
**ti a<; ;l \s {1;

;'-63 ,Grrl3;; :* ,rr: ,*i '& yqt iy. ;str J4
tL i cyrl)r ni # u, :\ )6t i i'&'t ,ov;, k;ryi ci-z.i)l

,t'i'.L *z i'y

lo

,y
lo

li"

ft,y
"Geraham orang kafir pada hari kiamat sama besarnya dengan bukit LI"Jud' Tebal

kulitnya tujuh puluh hasta. Lengannya seperti Al-Baidhfr'. Pahanya seperti Wariqhn.

Tempat duduknya di neraka seperti jarak antara saya (Mekah) dan Rabdzah, dan

perutnya seperti perut lzhmin."e'

lzhmin adalah ntuna sebuah gunung.

Al-Miqdam juga memberitahukan bahwa Nabi ffi bersabda:

6
7
B
I

)ryst#itp,6r .$i ,1 os A
nn Atrmaa dalam Musnaclnya, Al-Hakim dalam Al-Mustadrik, Silsilatul Ahedits Ash-Shahihah: llll94.
HR At-Tirmidzi , Misykitul Mashibih: llV1O3. Beliau berkomentar, "Hadits hasan shahih'"
HR Al-Bukhari.
HR Al-Hakim.
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"Barangsiapa tetmasuk penduduk neraka, maka fisik mereka akan diperbesar seperti

gunung.""'

Adapun Abu Sa'id Al-Khudri juga menyarnpaikan bahwa Rasulullah bersabda:

Yt & :f ';t-';'ii c'&+;;7 i'l P'e4 +er 3r

o i, o' 7 '

Yt 'b {Ytr^GW
" Sesungguhnya orang kafir benar-benar akan diperbesar tubuhnya, sampai-sampai gigi
gerahamnya lebih besar dari bukit Uhud. Perbandingan tubuhnya atas gerahamnya

sama seperti perbandingan tubuh salah seorang di antara kalian atas grahamnya.""

Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman tentang penciptaan yang kedua (di akhirat)
kepada manusi4 hal itu karena kehidupan kedua itu akan sangat berbeda dengan

keadaan mereka di dunia.

Allah berfirman, " .. .Dan Kami menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang

tidak kamu ketahui. Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama,

maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)?" (Al-
WAqi'ah: 61,-62).

Dalam menafsirkan kedua ayat tersebu! Ash-Shabuni berkata, "Maksudnya, Kami
(Allah) juga mampu untuk mengembalikan kalian kepada ciptaan yang tidak kalian
ketahui pada hari kiamat, dan tidak pula sampai pada akal-akal kalian.

Adapun tentang ayat, "DAn menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang

tidakkamuketahui," Ibnu Katsir berkata, "Maksudnya diciptakan dengan sifat-sifat dan

keadaan-keadaan yang berbeda dengan keadaan kalian semasa di dunia."

Masih banyak tagi hadits-hadits mulia yang menunjukkan tentang besarnya fisik
orang kafir di neraka. Sebab, Allah akan menjadikan mereka sebagai bahan bakar
neraka bersama dengan bebatuan. Lalu, bentuk ya.g bagaimana mereka di neraka?

Dan keburukan apa yang akan menimpa mereka? Sunggutu wajah-wajah mereka

menjadi sur.un dan hitam lantaran kemarahan Rabb Penguasa alam.

Buruk dan Hitamnya Wajah Orang-Orang Kafir di Neraka

Allah aa; berfirman:

'€,*) ''11. i'rfi r*;; o|'*i'u"irt ,:'G"i;i 
"';3i;" 

H ir"

HR Ath-Thabrani.
HR lbnu Majah.
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,,Pada hari yang di waktu itu ada waiah yang putih berseri, ada pula muka yang hitam

muram. Adapun orang-orang yang hitam muram waiahnya (kepada mereka dikatakan),
,Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu, rasakanlah azab disebabkan

kekafir anmu itu' . " (Ali-ImrAn: 106)'

Dia juga berfirman, "Dan orang-orangyang mengeriakankeiahatan (mendapat) balasan

yong trt;ipal, dan mereka ditutupi kehinaan. Tidsk ada bagi mereka seorang pelindung pun
-dari 

(azab) Allah, seakan-akan muka merekn ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang

gelap gelita. Mereka itulah penghuni neraka; merekakekal di dalamnya." (Ytnus: 27)'

Maksudnya, orarlg-orang yang melakukan kejahatan, kemaksiatan, dan kekufuran

kepada Allah, niscaya mereka akan mendapat balasan setimpal. Dary tidak akan

dilebihkan balasan tersebut. Sebaliknya, kebaikan-kebaikan akan dilipatgandakan

pahalanya dengan karunia Altah. Adapun balasan tersebut sebagai bentuk keadilan

dari Allah."

"Mereka ditutupi kehinaan," yakni mereka ditutupi oleh kehinaan dan kerendahan.

"Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dari (azab) Allah," yakni mereka tidak

memiliki seorang penolong Pun yang akan menjaga atau melindungi mereka dari

kemurkaan Allah.
,,seakan-akan muka mereka ditutupi dengankepingan-kepingan malam yang gelap gelita,"

yakni seakan-akan wajah mereka ditutupi dengan warna hitam yang sangat serta

potongan-potongan malam yang pekat.

"Mereka itulah penghuni nerak;a; mereka kekat di dalamnya," yakni mereka tidak bisa

keluar dari neraka tersebut selama-lamanya'

Allah telah menjelaskan mengenaiburuknya kondisi penduduk neraka, saat wajah

mereka dibakar sehingga mereka dalam keadaan cacat dan tetap hidup selamanya'

Allah berfirman, "Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di neraka itu dalam

keadaan cacat. " (Al-Mukminff n: L04).

Telah diriwayatkan sebuah hadits mengenai tafsir ayat ini. Abu Sa'id Al-Khudri

mengabarkan bahwa Nabi bersabda, "Dan mereka di neraka itu dalam keadaan cacat,"

kemudian bersabda:

"Y &Jtxii-, €:5r,,-,\i u;i ,r #tJ;* *U;fttz o'?r

12 Al-Qurthuby:Vll/333.
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"Api neraka itu akan muusaknya, sehingga bibir bagian atas itu akan tertarik sampai

tengah kepala, dan bibir bagian baanh akan menjulur sampai menyentuh pusarflya.'"'

Mengenai firman Allah tersebut, Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa ia seperti
cacatnya kepala yang matang, atau seperti cacatnya kepala yang tersisir oleh api, serta

nampaklah gigi-gigi mereka dan tertariklah bibir-bibirnya.

Al-Khilal meriwayatkan dalam kitab As-Sunnah dari hadits Al-Hakam bin Al-
A'raj, bahwa Abu Hurairah berkata, "Tubuh seseortrng akan diperbesar di neraka.

Sampai-sampai besar tubuhnya mencapai fujuh malam, gerahamnya sebesar gunung
Uhud, bibir-bibimya menjulur sampai dada dalam keadaan buruk dan mereka saling
berdesak-desakan di neraka.""

Ash-Shabuni mengatakan dalam tafsirnya, "Dan mereka di neraka itu dalam keadaan

cacat, maksudnya ialah mereka dalam keadaan masEun serta suram pemandangannya.

Ibnu Mas'ud mengatakan, "Gigi-gigi mereka menjadi tampak dan bibir-bibir mereka

tertarik seperti kepala yang tersisir api."

Dalam tafsir Ibnu Katsir, disebutkan juga makna yang senada bahwa Ibnu Abbas

mengatakan, 'Yakni, mereka dalam keadaan masanl." Ibnu Mas'ud mengatakan,
"seperti kepala yang tersisir oleh api serta tampaklah gigi-gigi mereka dan tertariklah
bibir-bibirnya."

Apakah Tubuh Ahli Maksiat dari Ahli Tauhid Juga Akan Diperbesar di
Neraka?

Telah diriwayatkan dalam hadits bahwa tubuh ahli maksiat dari ahli tauhid juga

akan diperbesar di neraka. Sebab, sebagian dari mereka ada yang datang kepada

Allah dengan kemaksiatan dan dosa-dosa besar yang begitu banyak. Ada juga yang

datang dengan kezaliman, kesesatan, mendurhakai orang fua, atau dengan dosa besar

lainnya.

Harits bin Qais mengabarkan bahwa Nabi ffi bersabda:

t;t:.U'Gi'q<. e;
" sesungguhnya sebagian umatku ada yang akan membesar tubuhnya di neraka, sampai-

sampai ia menjadi salah satu sudutnya."'"

Ath-Thabrani meriwayatkan hadits dari Abi Ghanam Al-Kila'i, bahwa Abu
Hurairah bertanya kepada Abu Ghasan Adh-Dhibi di ujung negeri Hurrah, 'Apakah

HR lmam Ahmad dalam Musnad-nya, At-Tirmidzi dalam As-Sunan, dan Al-Hakim dalam Al-MustadrAk.
Mereka berdua berkomentar: Hadits shahih.
At-Takhwif minan N5r lbnu Rajab Al-Hambali (172).
HR lmam Ahmad dalam Musnad-nya,lbnu Malah dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrik.

.- -, .t a
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kamu mengenal Abdullah bin Khaddasy? Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah
bersabda tentangnya 'Pahanya di neraka Jalrannam seperti bukit Uhud, dan gerahamnya

seperti Al-Baidhfr'.'

Aku bertanya, 'Mengapa seperti itu, wahai Rasulullah?'

Beliau bersabda, 'Sebab, dahulu ia durhakakepadakedua orang tuanyt'."'"

Hadits ini memperkuat hadits lain yang membicarakan secara khusus mengenai

kedurhakaan terhadap orang tua, berikut kemurkaan Allah dan azab pedih yang bakal

diterima oleh seorang pendurhaka pada hari yang dijanjikan-Nya.

Ibnu Umar memberitakan bahwa Rasulullah bersabda:

:r eti'4tii;r, ,itti,iuj' , yqti;"gt:;1t{ut pY Iillc
,Jtr}', 'tigir ti-'rat ii;r, ,i-.x'irr.3uj' , dtat i;" &\;i:t lii't fri

c . I t o . szz z

Jl orl+-ri ) ;Dti

"Tiga golongan manusiayang tidak akan dilihat oleh Allahpadaharikiamat: Seseorang

yang mendurhakai kedua orang tuanya, seoraflg wanita yang menyerupai laki-laki,

dan dayyuts (lelaki yang membiarkan istrinya berbuat serong). Dan ada tiga golongan

manusia yang tidak akan masuk surga: Seseorang yang mendurhakai kedua orang

tuanya, seorang pecandu khamer, dan orang yang banyak memberi namun mengungkit

pemberiannya.""

Memangbenar, parapelaku maksiatdari kalangan ahlitauhid danyangbersyahadat
Lh llahh lllallilh, akan keluar dari neraka dengan syafaat Rasulullah, syafaat orang-

orang mukmin, dan dengan rahmat Allah. Hanya saja, mereka berhak mendapatkan
azab di neraka ]ahannam (terlebih dahulu), sebagai bentuk balasan dari perbuatan,

dosa-dos4 dan kekejian mereka.

Berapa banyak pelaku maksiat dari kalangan ahli tauhid yang datang pada hari
kiamat, tanpa membawa pahala shalat, zakat, Puasa, ataupun haji. Bahkan mereka

membawa dosa-dosa yzmg mereka lakukan sehingga mereka berhak memperoleh
azab di neraka, serta akan diperbesar tubuh-tubuh mereka sebagaimana yang telah

disebutkan.

Pada akhirnya, tiada yang dapat memberikan manfaat kepada mereka, selain

syahadat mereka, 'Lh llfrha lllallilh, Muhammadar Rasfilullfrh'. Lalu, mereka pun akan

dikeluarkan dari neraka dengan syafaat Rasulullah serta rahmat Zat Yang Maha

Penyayang.

Telah diriwayatkan bahwa Ali bin Abi Thalib berkata "Berbuatlah engkau di dunia

HR Ath-Tlrabrani.
HR Ahmad dalam Musnad-nya, An-Nasai, Al-Hakim dalam MustadrAk, Shahihul lAmi'Ash-Shaghir.

, ,a ,.,
. J.r-9s-tJly
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sesuai dengan kadar kesangguparunu menanggung azab neraka di akhirat." Ini juga
merupakan dalil bahwa para pelaku maksiat dari kalangan ahli tauhid akan mendapat
balasan mereka di neraka pada hari kiamat kelak. Wallfrhu'alam.

Rantai dan Belenggu Penduduk Neraka
Alangkah ngerinya berbagai macatn azab yang telah disiapkan Allah bagi penduduk
neraka, yang tidak akan pemah berakhit dan sengsara untuk selamanya.

Ketika kita berbicara tentang satu saja dari sekian jenis azab neraka, sungguh terasa
berat daripada sebelumnya. Padahal, semua azab tersebut sungguh sangat berat,

PedilL dan hina. Berulang kali telah saya sampaikan, bahwa pena tidak akan sanggup
menggambarkan berbagai hal tentang neraka. Sebab, urusan tersebut jauh di atas
standar kemampuan pikiran dan khayalan manusia.

Sebelum dimasukkan ke neraka, orang-orimg kafir, musyrik, dan munafik sudah
tahu bahwa azab yang telah disiapkan bagi mereka amat dahsyat. Oleh karena
itu, saat mereka berada dalam keadaan hin4 saat dihisab sekaligus di paparkan
amalnya di hadapan Allah tanpa ada yang tersembunyi, mereka mengangankan agar
disamaratakan dengan tanah, disebabkan rasa takut mereka.

Dia-lah yang telah berfirman dalam kitab-Nya yang semp urrta, " Pada hari itu kamu
dihadapkan (kepada Rabbmu), tiada sesuatu pun darimu yang tersembunyi (bagi Allah)." (Al-
HAqqah:18).

Diajugaberfirman, "SesungguhnyaKamitelahmanperingatkankepadamu(haiorangkafir)

silcsayang dekat. Padahai manusiamelihat apayang telah diperbuat olehkedua tangannya, dan
orang knfir berkata, 'Alangkah baiknya sekiranya dahulu adalah tanah'." (An-NabA': 40).

Jadi mereka menginginkan sebuah kebinasaan untuk selamanya, daripada harus
berdiri ketakutan di hadapan Allah, dikarenakan banyaknya dosa-dosa, kekufurary
dan kesyirikannya kepada Allah. Bayangkanlah! Ia menginginkan kebinasaan untuk
selamanya dan agar menjadi seperti tanah.

Sementara itu, orang mukmin akan masuk ke surga-surga Allah yang kekal,
kenikmatan yang telah disiapkan oleh Allah.

Sungguh, ini merupakan perbedaan yang sangat besar. Andai saja orang-orarlg
kafir mengetahuinya sebelum kematian mereka. Namun sayan& mereka hidup dalam
kesesatan semasa di dunia, mengingkari hari kebangkitan dan hari kembali kepada
Altah, mereka juga tidak mendengar nasehat, peringatan, dan segala sesuatu yang
mengarahkan mereka, agar mereka beriman dan kembali kepada jalan kebenaran.

Sesungguhnya, kehinaan, kerendahan, dan kesengsaran itu merupakan hasil yang
pasti mereka dapatkan. Sebab, mereka tetap membangkang dan terus menerus berada
di atas kekafiran dan kemaksiatan, serta karena permusuhan dan cemoohan mereka

*ffiffi;,,
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terhadap orang-orang mukmin.

Selama 950 tahun, Nuh $ry menyeru kaumnya. Namury tidak seorang pun dari

kalangan kaum kafir yang menyambut seruannya. Bahkan setiap kali menyeru, justru

mereka memasukkan jari ke telinga dan menutupkan baju ke muka mereka.

Allah berfirman, "Nuh berkata, 'Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah menyeru kaumku

siang malam. Akan tetapi, seruanku itu hanyalah menambah mereka lari Gari kebenatan).

Dan sesungguhnya setiap kati aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau mengampuni

mereka, mereka malah memasukkan anak jari mereka ke telinganya dan menutupkan bajunya

(kemukanya) dan mereka tetap (mengingkari) dan sangat menyombongkan diri'." (N0h: 5-7).

Allah telah menyiapkan berbagai azab yxtgjauh di luar jangkauan akal seluruh

manusia bagi mereka. Di antara jenis azab yang telah disiapkan ialah rantai, belenggu,

serta cambuk-cambuk, yang meluPakan jenis azab paling dahsyat yang di jumpai

penduduk neraka.

Selain dari berbagai azab neraka, ada juga belenggu dan rantai-rantai yang akan

menyeret dan mengikat mereka seperti binatang. Tangan mereka akan dibelenggu ke

leher mereka. Rantai-rantai terikat dari berbagai arah dan diikatkan di kaki mereka.

Rantai-rantai tersebut juga diikatkan di leher mereka, untuk menarik serta menyeret

mereka ke neraka.
Kehinaan, kerendahan, darrazab mac€un apa ini?

Ini semua merupakan balasan dari pembangkangan dan kecongkakan mereka

kepada Allah, serta karena mereka lebih mengikuti hawa nafsu, setan-setan, syahwat-

syahwa! dan segala kesenangan. Sampai-sampai Allah berfirman mengenai mereka,

"Maka alangkah beraninya mereka menentang api neraka." Maksudnya, bagaimana

mungkin mereka bisa bersabar di nerak4 padahal setiap orang pasti akan merasa

heran dengan keadaan mereka?

Allah berfirman:

@ ; 6i j, i#il;" ;;1;i' qr tirl u'6:|\t1"ti fiei -"'fr Wi
"Mereka itulah orang-orflng yang membeli kesuatan dengan petunjuk dan siksa dengan

ampunan. Maka, alangkahberaninyamereknmenentang apineraka." (Al-Baqarah: 175).

Allah juga berfirman tentang orang-orang yau.lg ingkar, pembangkang, serta

menyombongkan diri dari keimanan dan ketaatan, seraya menjelaskan kepada mereka

bahwa Dia adalah Zatyang amat berat siksaan-Nya.

Allah berfir man, " . . . Sekiranya orang-orang yangberbuat zalim (musyrik) itu mengetahui,

ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu semuanya milik Allah, dan

bahwa Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal)." (Al-Baqarah: 165)'

Maksudnya, Allah telah mengingatkan bahwa azab-Nya sangat berat. Di antara

kerasnya azab yang telah dijanjikan ialah berupa kekekalan mereka di neraka. Pury
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dalam keadaan terbelenggu dan terikat pada rantai-rantai tersebut.

Marilah kita dengar firman oleh Allah tentang azab yxrgbesar, hina, dan rendah

dalam neraka Jahannam tersebut.

Atlah berfirman:

" .. .DAn Kami pasang belenggu di leher otanS-orang yang kafir"' 
"' 

( Saba': 33)'

G) r6i iibii\;L 3",t fl. s *;i ('t

" sesungguhnya Kami menyediakan rantai bagi orang-orang kafir, belenggu, dan neraka

y ang meny ala-ny ala." (Al-InsAn: 4).

Allah berfirmarr, "Ketika belenggu dnn rantai dipasang di leher mereka, seraya mereka

diseret, ke dalam air yang sangat panast kemudian mereka dibakar dalam api." (Ghifir: 71,-72).

"(Allah berfirman), 'Peganglah ia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. Kemudian

masukkanlah iake dalam api neraka yang menyala-nyala. Kemudianbelitlah ia dengan rantai

y ang p anj an gny a tui uh puluh has t a" " (Al-HAqqah: 30-32).

,' Karena sesungguhny a pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat dan neraka y ang

menyala-nyala. Dan makanan yang menyurnbat di kerongkongan dan azab yang pedih"' (Al-

Muzammil: 12-13).

,,Dan kamy akan melihat orang-orang yang bqdosa pada hari itu diikat bersama-sama

dengan belenggu. Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup oleh

api neraka." (IbrAhim: 49-50).

Ayat-ayat agung ini mengandung banyak pengertian tentang belenggu-belenggu

yangtelah disiipkan oleh Allah, yang akan mengikat mereka dalam keadaan hina dina'

iutut"t u ;"ga akan memperoleh azab yang mereka takutkan, yaitu berupa kobaran api

neraka yang akan melahap wajah mereka. Siksaan yang demikian itu mereka terima

dengan kondisi tangan dan kaki yang dibelenggu satu sama lain'

Kita harus menyelami makna ayat-ayat tersebut dengan benar, agar kita memahami

makna-makn a azabyang pedih dari jenis ini. Sebab, akal, hati, ataupun anggota badan

tidak akan mamPu memikul azab ini,meski tubuh diperbesar sebagaimana yang telah

kami sebutkan.

Meski jasad-jasad mereka diperbesar, tetap saja mereka lemah. Mereka tidak

memiliki iuya dan kekuatan di hadapan Allah berikut segala yang telah disiapkan.

Belum lagi malaikat Zabaniyah yang senantiasa mengawasi penyiksaan merekA akan

menambah kehinaan dan kerendahan mereka.
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Allah berfirman, "...Dan Kami pasang belenggu di leher orang-orang yang kaftr...."
(Saba':33).

Dalam Shafwatut Tafilsir, Ash-Shabuni berkat4 'Yakni, kami letakkan rantai-rantai
di leher orang-or€mg kafir, sebagai tambahan atas siksaan mereka di neraka."

Ibnu Katsir menafsirkan ayat mulia ini, 'Yakni, rantai-rantai y*g menghimpun
tangan mereka dengan leher mereka."

Dalam menafsirkan ayat 4 dari surat Al-InsAn tersebut, Ibnu Katsir berkata, 'Allah
mengabarkan mengenai apa yang telah Dia sediakan bagi orang-orang kafir, berupa
rantai-rantai, belenggu-belenggu, kobaran api, dan pembakaran di neraka jahannam.

Sebagaimana firman Allah, 'Ketika belenggu ilan rantai dipasang di leher mereka, seraya

mereka diseret, ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka dibakar dalam api' ." (GhAfir:
71,-72)

Setelah Allah menyebutkan tentang neraka yang menyala-nyala yang telah
disiapkan untuk ortrng-or,rng yang sengsara tersebut, kemudian Dia berfirman:

'@rr;!LLW6 (-( oV u 3;HtG'{'ol
,r'

" S esungguhny a, or ang-or ang y ang b erbuat keb ajikan minum dari gelas (b erisi minuman)
yang campurannya adalah air kafur." (Al-InsAn: 5).

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa di dalam kafur itu terdapat kesejukan
dan bau yang sedap.

Dalam menafsirkan ayat 71-72 dari surat Ghffir, Ash-Shabuni berkata, "Ketika
mereka memasuki neraka, tangan-tangan mereka pun diikat di leher mereka dengan
belenggu dan rantai. Kemudian mereka diseret dengan rantai-rantai tersebut ke dalam
air yang sangat panas di neraka ]ahannam, lalu dibakar di dalamnya."

Ibnu Katsir berkat+ "Maksudnya rantai-rantai tersebut tersambung dengan tangan
malaikat Zabaniyah,lantas malaikat-malaikat tersebut menyeret mereka pada wajah
mereka, sekali ke dalam air yang mendidih dan sekali ke dalam api yang menyala.

Dia jugaberfirman:

i lJri! 6t'r> r y.; qL'rt it- A * A; k'r*t * g; fu ;rL
"(Allah berfirman), 'Peganglah ia, lalu belenggulah tangannya ke lehernya! Kemudian
masukkanlah iake dalam api nerakayang menyala-nyala. Kemudianbelitlah ia dengan

rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta'. " (Al-HAqqah: 30-32).

Ayat-ayat dari surat Al-HAqqah ini merupakan ayat-ayat yang paling banyak
mengungkapkan serta menjelaskan tentang rantai dan belenggu-belenggu yang
mengikat para pendosa tersebut. Karena itu, kami berpandangan untuk menyampaikan
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makna-makna kalimatnya kemudian penafsirannya dari berbagai sisi'

Adapun makna kalimat dari ayat-ayat ini adalah:

Khudzfihu, pembicaraan ini ditujukan kepada penjaga neraka jahannam'

Faghulltthu, ikatlah ia dengan belenggu, kemudian himpunlah tangannya ke

lehernya dalam ikatan dan rantai tersebut.

Tsummal jahtma, yalrcti api yang membakar.

Shallfihu, maksudnya masukkan dan bawalah ia ke api tersebut untuk dibakar.

Dzar' uha, ialah panjangnya.

Sab'fina dzir6'an, bahwa ia merupakan rantai yang sangat panjang.

Benar, sangat paniang. Sebab, sebagaimana yang telah disebutkan di awal, tubuh

orang kafir akan diperbesar sampai jarak antara kedua bahunya sejauh perjalanan tiga

hari. Tebal kulitnya mencapai 42hasta. Adapun tempat duduknya yang terbuat dari
api ialah sebesar tubuhnya. Yakni, selebar jarak antara Mekah dan Madinah. Karena

itulah, rantai yang digunakan untuk mengikatnya pun demikian besarnya. Yaitu 70

hasta seukuran hasta (lengan) para malaikat.

Fasluktthu, artinya masukkanlah ia ke rantai tersebut sesudah dimasukkan ke

neraka. Yakni dengan membelitkannya ke tubuhnya agar tidak dapat bergerak.

Adapun penyebutan Al-lahim (neraka yang menyala) lebih didahulukan dari /s-
Sitsilah (rantai) ialah untuk menunjukkan pengkhususan dan perhatian terhadap

penyebutan berbagai mac.un azab yangdigunakan untuk menyiksa.

Sedangkan katatsumma untukmenunjukkan perbedaan antara kedua azab tersebut

dalam hal kedahsyatannya.

Dalam At-Tafsir Al-Munir, mengenai penafsiran ayat yang mengisyaratkan tentang

rantai dan belenggu tersebut, Dr. Wahbah Az-Zuhaili berkatA "Maksudnya Allah
memerintahkan malaikat Zabarriyah seraya berkata 'Peganglah ia dalam keadaan

terikat dengan belenggu dan rantai, dengan menghimpunkan tangan ke lehernya

dalam sebuah ikatan. Lalu masukkanlah ia ke neraka yang menyala-nyala untuk
dibakar dengan panasnya. Setelah itu masukkanlah ia ke rantai yang panjangnyaT0

hasta, dibelitkan ke tubuhnya agar tidak bisa bergerak'"lE

Dalam menafsirkan ayat 30-32 dari surat Al-HAqqah ini, Ash-Shabuni berkata,

"(Allah berfirman), 'Peganglah ia lalu belenggulah tangannya ke lehetuya', maksudnya

Allah berfirman kepada malaikat Zabxiyah, 'Peganglah pendosa ini, lalu ikatlah ia

dengan belenggu'."

l8 At-Tafsir Al-Munir, Dr. Wahbah Az-Zuhaili: XXIX, XXX/h.99.
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Al-Qurthubimengatakarl "Makaseratusribumalaikatitupunsegeramerenggutnya,
lalu menghimpun tangannya ke lehernya. Itulah firman Altah, 'Belenggulah tangannya
ke lehernya'.""'

'Kemudian masulckanlah iake dalam api nerakayang menyala-nyala', ialah masukkanlah
ia ke neraka yang menyala-nyala untuk dibakar dengan panasnya.

'Kemudian belitlah ia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta', maksudnya
kemudian masukkanlah ia ke belitan rantai besi yang panjangnya 70 hasta.

Ibnu Abbas berkata, "Dengan lengan para malaikat, rantai tersebut masuk dari
arah dubumya dan keluar dari tenggorokannya. Kemudian dihimpun antara ubun-
ubun dan kedua kakinya."

Silsilah adalah sebuah rantai yang terdiri dari besi-besi bulat yang saling berkaitan.
Yang membelitnya hingga tak dapat bergerak.

Ketika Allah menjelaskan mengenai sebuah azab yal:rg sangat keras, Dia pun
menjelaskan pula sebab-sebabnya. Adapun sebab pertama ialah lantaran ia tidak
beriman kepada Allah Zat \ang Mahaagung.

Tentang ayat, "(Allah berfirman), 'Peganglah ia lalu belenggulah tangannya ke lehernya,

kemudianmasukkanlahiakedalamapinerakayangmenyala-nyala'."IbnuKatsirmenjelaskan
bahwa maksud ayat tersebut ialah Allah memerintahkan malaikat Zabaniyah
agar mengambilnya dari padang mahsyar dengan penuh kebengisan, kemudian
membelenggunya.Yakni membelitkan rantai-rantai ke lehernya. Lalu, membawanya
ke neraka dan membenamkannya di sana.

Al-Minhal bin Amru berkat+ "Ketika Allah berfirrnarl, 'Peganglnh ia!' Lantas
70 ribu malaikat pun segera merenggutrya. Salah satunya ada yang berkata 'Maka

dilemparkanlahke dalam neraka tersebut sebanyak tujuhpuluh ribu orang'."" (HR Ibnu Abi
Hatim).

Fudhail bin 'Iyadh berkata, "Ketika Allah berfirman 'Peganglah ia lalu belenggulah

tangannya ke lehernya',lantas 70 ribu malaikat bersegera merenggutny+ siapa yang
lebih dahulu meletakkan ikatan di lehernya. 'Kemudian masukkanlnh ia ke dalam api

neraknyang menyala-nyala', maksudnya benamkanlah ia ke dalam neraka tersebut."

AdapunmengenaifirmanAllah, "Kemudianbelitlahiadenganrantaiyangpanjangnya

tujuh puluh hasta," Ka'ab bin Al-Ahbar berkat4 "Setiap lingkaran rantai yang ada di
dalamnya ialah seukuran seluruh besi yang ada di dunia."

Ibnu Abbas berkata, "Seukuran hasta (lengan) para malaikat." Al-Aufy berkata dari
Ibnu Abbas, "Rantai tersebut dibelitkan melalui duburnya hingga keluar dari kedua
lubang hidungnya, hingga ia tidak dapat berdiri dengan kedua kakinya."

Tafsi r Al-Qurth ubi: XY lll/27 2.
MukhtasharTafsir lbnu Katsir: lll/h.545, dalam tafsir surat Al-Hiqqah.
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Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abdullah bin Amru mengabarkan bahwa

Rasulullah ffi bersabda:

;fi ,r)\\ .Jl :l' ? *tl * i;';ii'
ault u\: b *:i,itliJ:xr # ,?l\\ JAx
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AG-'irit i-r4iiLt

; iv .#;'.,"*l
w; ,*)ri gitl

"seandainya aila sebuah peluru sebesar ini-beliau menuniuk ke arah tempurung

kepata-dilemparkah dari langit ke bumi yang iaraknya seiauh perialanan 500 tahun,

niscaya ia akan sampai ke bumi sebelum malam. Dan seandainya ia dilemparkan dari

ujung rantai, niscaya ia akan menempuh iarak 70 musim malam dan siang sebelum

sampai pada ujungnya atau dasarnya." (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, beliau

menyatakan hadits hasan).

Allah ud berfirman:

"Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat dan netaka

y ang meny ala'ny ala. " (Al-Muzzammil: 12).

Allah telah menggambarkan azab neraka ]ahannam yang telah disediakan bagi

orang-orang kafir, yang di antaranya ialah belenggu-belenggu, yakni belenggu-

belenggu berat yang akan membebani mereka serta menambah berat tubuh mereka

hingga mereka terus-menerus terbebani.

Dikatakan dalam At-Tashil, bahwa Al-Ankfrl merupakan bentuk jamak dati niklun,

yaitu sebuah ikatan dari besi. Diriwayatkan pul4 bahwa ia adalah ikatan hitam dari

api neraka."

Allah berfirmary "Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu diikat

bersama-sama dengan belenggu." (Ibr6him: 49).

Ibnu Katsir menjelaskan dengan menyebutkan sebuah ayat, "(Yaitu) pada hari

(ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit.'. (IbrAhim: 48).

Dan, berkumpullah para makhluk menghadap Rabbnya. Kemudian (dikatakan:)

Lihatlah, wahai Muhammad, pada hari itu orang-orang yang berdosa karena

kekufuran dan perbuatan mereka yang merusak maka muqartanina, yakni sebagian

mereka dengan sebagian yang lain telah dikumpulkan (diikat). Sebagaimana firman

Atlah, 'Kumpulkanlah orang-orang yang zalimbeserta teman sejawat mereka!' (Ash-ShAffAt:

Zl).luga, 'Dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh)'." (At-Takwir: 7)'

Demikian pula dengan firman-NYa:

21 Lihat Hisyiyah Aslr-Shiwi: lV/260,
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" Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu dengan dib elenggu,

mereka di sana mengharapkan kebinasaan " (Al-FurqAn: 13).

Beliau berkato " Al-Ashfhd adalah Al-Quyttd (ikatan-ikatan)."

Cambuk-Cambuk Besi Penduduk Neraka

Selain yang disebutkan sebelumnya di nerakaJahannam juga terdapat cambuk-cambuk

besi yang telah disiapkan oleh Allah bagi mereka yang berusaha keluar darinya.

Sebab orang-ortmg kafir dan fajir itu, meski mereka dalam keadaan terikat oleh

belenggu dan rantai yang membebani tubuh mereka sehingga mereka tetap di tempat

tetap saja mereka berusaha untuk keluar dari neraka tempat ti.ggul mereka yang abadi.

Mereka pun bergerak meski dengan lamban menuju ke atas. Ketika melihat

mereka, malaikat Zabaniyah pun membiarkan mereka, agar menambah penderitaan

dan siksaan berupa pendakian yang memayahkan. Sebagaimana firman Allah, "Aku

akan memb ebaniny a dengan pendakian yang memay ahkan. " (Al-Muddatstsit: 17) -

Ketika salah seorang telah sampai di tempat yang memungkinkan baginya keluar

dari nerak& sekonyong-konyong datanglah sesuatu yang tidak pernah mereka duga

setelah usaha yang begitu mematikan dan meletihkan ini.

Tiba-tibamalaikatZabaniyahmemukulnya dengan sebuah cambukbesi, yangtidak
diketahui seberapa besar dan kekuatannya melainkan hanya Allah. Lantas mereka

pun terguling ke neraka untuk kesekian kalinya, kemudian dikembalikan lagi dari

arah datangnya.

Allah r,f berfirman:

?, < - : | |
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"Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. Setiap kali mereka hendak ke luar dari

neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya.

(Kepada mereka dikatakan), 'Rasakanlah azab yang membakar ini!'." (Al-Hajj: 21-22).

"Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi," maksudnya, bagi mereka pemukul-
pemukul dan juga cambuk-cambuk dari besi, yang dengannya mereka dipukul dan

dipentalkan.

Diriwayatkan dalam sebuah hadits:
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"seandainya cambuk besi itu di letakkan di bumi, kemudian manusia dan jin bersatu,

niscaya mereka tidak akan mamPu untuk mengangkatnya." (IilL.Ahmad).

Maksud dari ayat 22 dari surat Al-Hijj ialah setiap kali penduduk neraka hendak

keluar dari neraka tersebut lantaran kerasnya kesengsaraan, maka mereka Pun segera

dikembalikan ke tempat-tempat mereka semula.

Al-Hasan berkata, "sungguh neraka tersebut akan memukul mereka dengan

kobarannya hingga mereka pun terangkat. Ketika mereka berada di ketinggiarg

mereka pun dihantam dengan cambuk-cambuk besi hingga terguling ke neraka

tersebut sejauh 70 musim.""

Abu Sa'id Al-Khudri mengabarkan bahwa Rasulullah iffi bersabda:

"Seandainyagunungitu dihantamdengancambukdaribesi,niscayaiaakanberhamburan

lalu kembali seperti semula.""

Imam Ahmad berkata dalam kitab Az-Zuhdu, dati Sayyar bahwa ]a'far mendengar

Malik bin Dinar berkata, 'Apabila penduduk neraka merasakan pukulan cambuk

mereka pun segera tercebur ke genangan air yang sangat panas, lalu berlari dalam

keadaan terhina. Sebagaimana seseorang yang tercebur ke dalam air di dunia,

kemudian berlari dalam keadaan malu."

DariQatadah, Sa'idmenceritakanbahwaUmarbinKhaththabberkata, "Ingatkanlah

mereka dengan neraka! Semoga saja mereka menjadi takut. SunggUh, neraka itu

panasnya amat dahsya! dasarnya sangat dalam, minumannya adalah nanah dan

cambuknya adalah besi.""

Makanan Penduduk Neraka

Sangatjauh berbeda, antara kondisi penduduk surga dengan penduduk neraka. Bagi

penduduk surga, telah disediakan kenikmatan abadi. Berupa makanan, minuman,

bidadari, penghormatan, dankedudukanyangtinggi.Disanamerekabisamemperoleh
apa saja yang mereka inginkan, dan masih ada tambahannya.

Sebaliknya, penduduk neraka penuh dengan kesengsaraan dan mereka kekal di
dalamnya. Semuanya juga telah disiapkan oleh-Nya. Adapun salah satu kesengsaraan

paling berat yang dialami penduduk neraka ialah makanan neraka. Ketika disuguhkan

22 Tafsir Ar-Rizi: Xxllll2z.
23 HR lmam Ahrnad dalam Musnad-nya.
24 At-Takhwtf minan Nir, lbnu Rajab Al-Hambali (h.133).
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kepada mereka, akan menambah siksaan mereka. Seperti Adh-Dhari' (pohon yang
berduri) dan pohon Zaqqftm.

Allah o# berfirman:

?"L'&d
"Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri, yang tidak

menggemulckan dan tidak pula menghilangkan lapar." (Al-GhAsyiyah: 6-7).

Adh-Dhafi'adalah duri yang ada dibumi Hijaz, yang disebut dengan Asy-Syabruq.

Ibnu Abbas berkata, "Asy-Syabru4 adalah tumbuhan berduri yang melekat pada tanah.

Jika ia tumbuh dinamakan dengan Dhart'."

Mereka juga mengatakan bahwa Adh-Dhari' merupakan sejenis duri yang tidak
dimakan oleh hewan, yang disebabkan jelelnya bahaya dan rasanya yang sangat pahit.

Diriwayatkan dalam tafsir Al-Qurthubi dari Ibnu Abbas, "Adh-Dhari' adalah

sesuatu yang ada di neraka yang menyerupai sebuah duri, yang lebih pahit dari pohon
gaharu, lebih busuk dari bangkai, dan lebih panas dari api neraka.

Allah menjelaskan dalam dua ayat mulia ini, bahwa tidak ada makanan bagi
penduduk neraka yang dapat mereka makan selain dari pohon dhari'. Yaitu, duri
kering yang sangat pahit dan berbahaya. Dikatakan dalam bahasa penduduk Hijaz,
ia disebut dengan Asy-Syabruq jika masih basah, dan jika telah kering disebut dengan
Adh-Dhari'.

Ia merupakan racun, sejelek-jelek dan seburuk-buruk makanan, tidak berguna, dan
tidak dapat mencegah bahaya. Tidak mengenyangkan orang yang memakannya dan

tidak pula dapat mengganjal rasa lapar.""

Makanan mereka yang seperti ini merupakan salah satu bentuk dari sekian bentuk
azab. Allah u;i berfirman:

€)-"r;ii
"Sungguhpohon zaqqumitu. Makanan orangyangbanyakberdosa. (la) sebagaikotoran

minyakyang mendidih di dalampentt, seperti mendidihnya air yang amat panas." (Ad-
DukhAn:43-46).

Dalam menafsirkan ayat-ayat yang mulia ini, Ibnu Katsir memberitahukan bahwa
Abu Darda' berkata, "Sesungguhnya pohon zaqqum adalah makanan unfuk orang
fajir. Artinya, tidak ada makanan baginya selain dari pohon zaqqum ini." Mujahid

25 Tafsir Al-Munir, Dr. Wahbah Az-Zuhaili: XXXI, XXVh.2-5.
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mengatakary "seperti endapan minyak. Yakni, kotoran minyak yang mendidih di

dalam perut, seperti mendidihnya air yang amat panas."

Dalam ShafwatuTafas?r, Ash-Shabuni berkata "Ketika Allah menyebutkan dalil-

dalil tentang kiama! Dia pun melanjutkan dengan menggambarkan hari yang

amat menyengsarakan tersebut. Dia menyebutkan anc.unan bagi orang-orang kafir

terlebih dahulu, baru kemudian janji bagi orang-orang yang berbuat kebaikan, untuk

menghimpun antara ancEun€ul dan iming-iming.

Allahberfirm an"Sesungguhnyapohonzaqqumitu,makanan orangyangbanyakberdosa,"

maksudnya sungguh pohon yang buruk yang tumbuh di'dasar neraka ini merupakan

makanan bagi orang fajir. Tidak ada makanan untuknya selain pohon ini.

Abu Hayan berkata, "Al-Atstm merupakan sifat mubalaghah, yalcni orang yanS

banyak berdosa. Ditafsirkan pula dengan orang musyrik."

Adapun firman-Ny+ "(la) sebagai kotoran minyak yang mendidih di dalam perut,"

maksudnya karena kejelekan dan keburukannya, jika ia dimakan oleh manusia, ia

seperti tembaga meleleh yang Panasnya samPai pada puncaknya dan menggelegak

dalam perut.

"seperti mendidihnya air yang amat panas," maksudnya, seperti mendidihnya air

yang sangat panas.

Al-Qurthubiberkatadalamtafsirnya, "Pohonzaqqumadalahpohonyangdiciptakan
dalam neraka Jahannam. Ia dinamakan dengan pohon terlaknat. Apabila penduduk

neraka merasa lapar, mereka pun mendatangi pohon tersebut lalu memakannya' Maka

mendidihlah dalam perut-perut mereka seperti mendidihnya air panas."

Allah mengibaratkan apa yang masuk ke perut mereka dengan Al-Muhli yakni

tembaga yang meleleh. Adapun yang dimaksud dengan Al-Atsim ialah orang yang

durhaka dan berdos+ yakni Abu Jahal. Hd itu disebabkan karena ia mengatakan,
,,Muhammad menjanjikan pada kita bahwa kelak kita di ]ahannam akan memakan

zaqqum, padahal ia adalahbubur dengan mentega dan kurma'"

Oleh karena itu, Allah berfirman, "Peganglah iakemudian seretlah iake tengah-tengah

neruka." (Ad-DukhAn: 47).

Maksudnya Allah berfirman kepada malaikat Zabanryah pada hari kiamat

"peganglah or:u:rg yang durhaka lagi berdosa ini, lalu seretlah ia dari lehemya dengan

penuh kebengisan dan kekerasan menuju ke tengah-tengah api yang menyala-nyala'"

Telah disebutkan pula gambaran Pohon zaqqum ini dalam Al-Qur'an dengan

penjelasan, agar manusia waspada terhadapnya. Atlah telah menggambarkan bahwa

pohon ini sangat jelek. Dia telah menggambarkan bagaimana pohon ini keluar,

Lagaimana bentuk mayangny4 bagaimana orang yang memakanny+ begitu pula

dengan azabnya.
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Allah berfirnan, "(Makanan surga) itukalt hidangan yang lebih baik ataukah pohon

zaqqum? Sesungguhnya, Kami menjadikan pohon zaqqum itu sebagai silcsaan bagi orang-orang

yang zalim. Sesungguhnya, ia adalah sebatangpohonyangkeluar dai dasar neraka Jahim.

May angny a seperti kepala setan-setan. Maka sesungguhny a mereka benar-benar memakan

sebagian dari buah pohon itu, dan memenuhi perutnya dengan buah zaqqum itu. Kemudian

sesudah memakan buah pohon zaqqum itu pasti mereka mendapat minuman yang bercampur

dengan air yang sangat panls. Kemudian sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar

ke ner aka I ahim. " (Ash-ShAffA t: 62-68).

"(Makanansurga) itukahhidanganyanglebihbaik ataukahpohonzaqqum7" Maksudnya,
manakah yang merupakan sebaik-baik jamuan dan anugerah, apakah kenikmatan
surga ataukah pohon zaqqum yang ada di neraka ]ahannam? Buah-buahan adalah

makanan penduduk surga, sedangkan pohon zaqqum adalah makanan penduduk
neraka. Tujuan dari pertanyaan tersebut adalah semata-mata untuk menghinakan
orang-orang kafir.

"sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaqqum itu sebagai siksaan bagi orang-orang

yang zalim,"'maksudnya, sungguh Kami menjadikan pohon zaqqum tersebut sebagi

siksaan. Mereka berkata "Bagaimana mungkin di neraka ifu ada sebuah pohon,
sedang api itu sendiri akan membakar pepohonan?"

Mereka tidak mengerti bahwa Allah adalah Mahakuasa atas segala sesuatu. Mereka

tidak mengetahui bahwa hukum-hukum dunia itu tidaklah sama dengan hukum-
hukum akhirat. Sesungguhnya, segala sesuatu yang ada di akhirat sangat berbeda

dengan yang ada di dunia.

"sesungguhnya ia adalah sebatang pohon yang keluar dari dasar neraka Jahim,"
maksudny+ ia tumbuh di dasar neraka ]ahannam. Kemudian ia tumbuh bercabang

dalam neraka tersebut dengan perintah Allah. Allah menciptakan dan berbuat sesuai

dengan kehendak-Nya. Apabila Dia menghendaki sesuatu, cukuplah ia berkata,

"Jadilahl." Maka terjadilah ia.

Ada pohon yang dapat hidup dalam air tawar. Namun, jika ia terendam terus

dalam air, ia akan mati. Ada pula pohon yang dapat hidup dalam air asiru jika tidak
terendam air asin, ia akan mati. Ada pohon yang membutuhkan air setiap harinya.
Tetapi ada juga pohon yang membutuhkan air sekali saja untuk beberapa bulan. Serta

masihbanyak lagi.

Ada barang-barang tambang yang terpengaruh oleh apu ada yang tidak terpengaruh
oleh api, seperti timah misalnya. Jadi, Allah menciptakan sesuai kehendak-Nya.

Allah berfirmary "Mayangnya seperti

mayangnya seperti kepala-kepala setan.

buruk.

Ibnu Katsir berkata, "Ia diserupakan dengan kepala-kepala setan, meski hal tersebut

kepala setan-setan," maksudnya buah dan

Ia memiliki bentuk yang sangat jelek dan
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belum diketahui oleh yang diajak bicara. Sebab, dalam diri manusia telah tertanam

bahwa setan-setan itu sangatlah buruk wujudnya."

"Maka sesungguhnya mereka burar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka

mercka memenuhi perutnya dengan buah zaqqum itu," maksudnya lantaran rasa lapar
yang amat sanga! orang-orang kafir itu terpaksa memakan buah pohon tersebut
hingga penuh perut mereka. Karena memang itulah makanan mereka sebagai ganti

dari rezeki penduduk surga.

Dalam sebuah hadits diriwayatkan:
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"seandainya satu tetes saja dai zaqqum ini dijatuhkan ke lautan dunia, niscaya

akan binasalah kehidupan mereka." (HR. At-Tirmidzi, dan beliau berkata 'Hasan

shahih').

" Kemudian sesudtrh makan buah pohon zaqqum itu pasti mereka mendapat minuman yang

bercampur dengan air yang sangat panas," maksudnya, setelah mereka memenuhi perut

dengan buah tersebut dan merasa kehausan, Kami beri mereka air yang sangat Panas.
Dicampurlah makanan itu dengannya, yakni dihimpunlah antara pahitnya zaqqum

dan air yang sangat panas untuk memperberat siksaan mereka.

"Kemudian sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke neraka lahim,"
maksudnya, tempat kembali mereka ialah ke dasar neraka ]ahannam.

Muqatil berkata, "Al-Hamim berada di luar Al-Jahim. Sehingga mereka digiring ke

Al-Hamim untuk minum, kemudian dikembalik arr ke Al-J ahim. "

Abu As-Su'ud berkata, "Az-Zaqqum dan Al-Hamim ialah hidangan yang

diperuntukkan bagi mereka sebelum memasuki neraka Jahim."

Dalam ayat yang lain juga disebutkan tentang makanan penduduk neraka,

"Kemudinn sesungguhnya kamu wahai orang-orang yang sesat lagi mendustakan. Benar-

benar akan memakan pohon zaqqum. Maka akan penuh perutmu dengannya. Sesudah itu,

kamu akan meminum air yang sangat panas. Maka kamu minum seperti unta (yang sangat

haus) minum.ltulahhidangan untukmerekapadaharipembalasan." (Al-WAqi'ah: 51-56).

Karena penduduk neraka merasakan kelaparan seraya merintih dengan sangat

keras, maka dihidangkan buah zaqqum ini kepada mereka, meski pohon ini sangat

buruk. Apabila buah zaqqum ini telah memenuhi perut mereka, mulailah ia mendidih
seperti minyak di dalamnya. Sehingga, mereka pun akan merasakan kepedihan yang

amat dahsyat tak tertahankan.

Setelahmerekamerasakankepedihanyang sangat, mereka terpaksabergegas untuk
minum Al-Hamim, yaitu air panas yang mendidih dengan derejat tertinggi. Mereka

meminum air ifu seperti seekor unta yang minum, tanpa merasakan kenyang. Ketika
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itu, air tersebut memotong usus-usus mereka, sebagaimana firman Allah, " . . .Dan diberi

minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong ususnya." (Muhammad: 15).

Lebih dari itu, karena pahit dan panasnya yang dahsya! makanan yang bagaikan
duri itu berhenti di kerongkongan mereka dan tidak masuk ke usus mereka. LaIu,

timbullah rasa sakit yang sangat mengerikan dan siksaan yang sangat pedih tak

tertahankan.

Allah berfirman, " ...Dan (ada) makanan yang menyumbat di kerongkongan dan azab

y ang pedih." (Al-Muzzammil: 13).

Terdapat makanan yang menyumbat dikerongkongan. Al-Ghushah adalah sesuatu

yang akan menyumbat orang yang memakarmya. Sebab, ia berhenti di kerongkongan

karena kerasnya tusukan dan juga panasnya. Kita berlindung kepada Allah dari hal itu.

Allah juga telah menyebutkan bahwa makanan penduduk neraka yang lain ialah

Ghisltn dan Ghassdq

Allah berfirman:

K13;bg:ilrl{q{,c$ #i/ {} ivt"'t:161}. t#?pi{ At
" Maka tiada seorang teman pun baginya padahari ini di sini. Dan tiadn (pula) makanan

sedikit pun (baginya) kecuali dari darah dan nanah. Tidak adayang memakannynkecuali

orang-orang yang berdosa. " (Al-HAqqah: 35-37).

Dia juga berfirman:

@ eli L^t ,y ?t;'t @"ogtt 1n-Lrsri4t r;
" Inilah (azab ner aka), biarlah mereka merasakanny a. ( Minuman mereka) air y ang sangat

panas dan air yang sangat dingin. Dan azab lain yang serupa (dengan) itu (terdapat)

berbagai macam." (ShAd: 57-58).

Ghislin dan Ghassdq adalah satu makna. Yaitu, nanah yang mengalir dari kulit
penduduk neraka. Ada yang mengatakan ia adalah apa yang keluar dari kemaluan

para wanita pezina,juga bau busuk dari daging dan kulit orang-orang kafir.

Al-Qurthubi berkata "Yaitu getahnya penduduk neraka."

Di dalamA t-Tnfsir Al-Munir dikatakan, "DAntiada(pula)makanansedikitpun(baginya)

kecuali dari darah dan nanah, tidak ada yang memakannyakecuali orang-orang yangberdosa,"

maksudnya, tidak ada makanan sedikit pun baginya kecuali darah dan nanah yang

mengalir dari tubuh-tubuh penduduk neraka. Tidak ada yang memakannya kecuali

orang-orang yang berdosa.

Mengenai Ghislin, Qatadah berkata, "Yaitu sejelek-jelek makanan penduduk
neraka."

Ensihlopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka



At-Tha'Am merupakan isim yang bermakna Al-Ith'nm (memakanan) seperti halnya

Al-'AthA' yang merupakan isim dengan makna Al-l'thA'(pemberian)'

Adapun Ghassaq, terdapat dalam surat ShAd ayatl7, sebagaimana yang disebutkan

di atas.

Dikatakan dalam Shafwatut Tafisir, "Maksudnya, inilah azab neraka yang sangat

pedih, maka biarkanlah mereka merasakannya. Minuman mereka adalahHamim, yaitu

air yang sangat panas daurr Ghassaq, yaltta darah yang mengalir dari nanah penduduk

neraka."

Ath-Thabari mengatakan, "Dalam ayat tersebut terdapat pendahuluan dan

pengakhiran. Maknanya ialah'Inilah air yang sangat panas dan air yang sangat dingin

(azab neraka)', maka biarlah mereka merasakannya. Hamim-lah yang akan membakar

dengan panas yang mencapai tingkatan tertinggi. Adapun Ghasshq ialah nanah dan

darah yang mengalir dari kulit-kulit mereka."

"Dan azab yang lain yang serupa (dengan) itu (terdapat) berbagai maclm," maksudnya

ialah azab lain yang seluPa dengannya, seperti zamharit (rasa dingin yang amat

sangat), samilm (api yang sangat Panas), serta memakan buah zaqqum. Sungguh, bagi

merekalah berbagai macam azab.

Allah memperbanyak jenis azab ini dan hanya Dialah yang mengetahui. Semuanya

tidak akan terjadi melainkan dengan qudrah-Nya semata.

Para shahabat memiliki berbagai penafsiran mengenai makanan penduduk neraka

ini.

Ibnu Abbas berkata, "sesungguhnya pohon zaqqum adalah sebuah pohon yang

tumbuh di dasar neraka Saqar."

Adapun Al-Hasan mengatakan, 'Akar pohon ini berada di dasar neraka )ahannam
dan cabang-cabangnya meninggi sampai pada tingkatan-tingkatannya."

Salam bin Miskin berkata 'Aku mendengar Al-Hasan membaca ayat mulia ini,

'sungguh pohon zaqqum itu, makanan orang yang banyak berdosa', kemudian beliau

berkata 'sungguh pohon zaqqum itu telah dihimpunkan di neraka Jahannam'."

Dari Ibrahim dan Abu Raziry Mughirah menuturkan, '(la) sebagai kotoran minyak

yang mendidih di dalam perut, yalai pohon yang mendidih.'

Adapun Ja'far bin Sulaiman menuturkan, 'Aku mendengar Abu Imran Al-Juni

berkat+ 'Telah sampai pada kami, bahwa pohon zaqqum itu ketika menusuk di dalam

perut dengan satu tusukaq akan menusuk lagi dengan tusukan yang semisal."

Dalam A|-Qur'an AI-Karim telah disebutkan bahwa mereka memakan buah zaqqum

ini sampai memenuhi perutnya yang selanjutnya buah tersebut akan mendidih dalam

perut-perut mereka, seperti mendidihnya air yang sangat panas (H6mim), yakni air

yang panasnya memuncak.
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Sesudah mereka memakan buah tersebut, mereka pun meminum Al-Hamlz seperti
minumnya seekor unta yang kehausan, karena saking butuhnya mereka terhadap air.

Ali bin Abi Thalhah menuturkan bahwa Ibnu Abbas berkata, "Maksud dari Al-Him
adalah seekor unta yang kehausan."

As-Sadi berkata, "Yaitu suatu penyakit yang menimpa seekor unta, sehingga ia
tidak merasa puas (minum) hingga akhirnya mati. Begitu pula dengan penduduk
neraka ]ahannam, selamanya mereka tidak pernah merasakan kepuasaan dari Al-
Hamim." Mujahid berpendapat senada dengan hal itu.

Adh-Dhahak berkata, "Orang Arab ada yang mengatakan b ahwa Syurbal htmberurti
butiran pasir. Ada juga yang mengatakan bahwa ia berarti seekor unta yang kehausan."
Dua pendapat ini telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Allah u4 berfirman:

a ,t'GC:t:r)W;A'ol;
"Kemudian sesudah makan buah pohon zaqqum itu, mereka pasti mendapat minuman
yang bercampur dengan air yang sangat panas." (Ash-ShAffAt 67).

Al-Hamim tersebut akan bercampur dengan buah zaqqum yang ada dalam perut
mereka, jadilah ia sebagai campurannya.

Atha'Al-Khurasani mengomentari ayat ini, "Dicampurlah makanan mereka dengan

Al-Hamim." Qatadah berkata " lnsyauban min hamim, artinya carnpur:rn dari Al-Hamim."

Sa'id bin Jubair menufurkan, "Saat penduduk neraka merasa lapar dan meminta
tolong saking laparnya. Mereka akan ditolong dengan disodori buah zaqqum, mereka

pun memakan buah tersebut. Seketika itu, terkelupaslah kulit wajah mereka, sampai-

sampai jika seseorang melewati mereka dan mengetahuiny+ niscaya ia akan mencium
bau kulit wajah mereka.

Apabila mereka makan buah itu, mereka akan tertimpa rasa haus dan akan
meminta tolong lantaran rasa haus tersebut. Lalu mereka ditolong dengan disodorkan
air yang menyerupai Al-Muhli.Adapun yang dimaksud dengan Al-Mzhli ialah minyak
mendidih yang sampai pada puncak titik didihnya.

Jika air tersebut dituangkan ke mulut mereka, panasnya akan mematangkan wajah
serta mencairkan segala isi perut mereka. Selanjutny+ mereka akan dihantam dengan

cambuk-cambuk besi. Berjatuhanlah setiap anggota badannya. Maka, mereka pun
akan mengharapkan kebinasaan."

Allah berfirm an, "Kemudian sesungguhnya tempatkembali merekabenar-benar ke neraka

Jahim." (Ash-ShiffAt 68), yaitu terjadi setelah memakan buah zaqqum dan meminum
Al-Hamim.Ini menunjukkan bahwa Al-Hamim berada di luar Al-lahim. Mereka akan

mendatangi Al-Hamim sebagaimana unta yang mendatangi air, lantas mereka akan

mendatangi kembali Al-l ahim.

Dalil lain yang menunjukkan hal ini ialah firman Allah o* :
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"lnilah neraka lahannam yang didustakan oleh orang-orang berdasa. Mer&a berlceliling di

antaranya dan di antara air mendidih yaflg memuncakpanasnya. " (Ar-Rahm6n: 43-44).

Artinya, mereka bolak-balik antara Jahannam dan Al-Hamim. Sekali ke Jahannam
dan sekali ke Al-Hamin. Pendapat ini disampaikan oleh Qatadah, Ibnu ]uraij serta

yang lainnya.'

Al-Qurazhi berkata mengenai firman Allah, 'Mereka berkeliling di antaranya dan di

antara air mendidih yang memuncak panasnya," malcsvdnya, sesunggutmya Al-Hamim

berada di luar neraka. Seorang hamba akan direnggut pada ubun-ubunnya lalu
diseret menuju ke Al-Hamim,hinggamelelehlah dagingnya dan hanya tit ggul tulang-
tulangnya, sementara kedua matanya berada di kepala.

Inilah sebagaimana yang difirmankan oleh Allah, "Ke dalam air yang sangat ?anas,

kemudian mereka dibakar dalam api." (Ghifir: 72).

Minuman Penduduk Neraka

Salah satu azab dahsyat bagi penduduk
menginginkan air. Untuk memadamkan
memakan buah zaqqum dan adh-dhari'.

Di dunia pun manusia sangat membutuhkan air. Manusia lebih mudah bersabar

terhadap makanan daripada terhadap air. Manusia masih bisa bertahan hidup meski

tanpa makanan selama satu bulan. Namury jika telah terputus dari air, ia tak akan

mampu bertahan hidup lebih dari tujuh hari.

Suatu saag kita pasti akan mengalami dahaga khususnya pada bulan Ramadhan

saat musim panas. Ataupun bila kita makan makanan berminyak, tentu sangat

membutuhkan air.

Lantas bagaimana pendapat Anda tentang orang yang makan buah zaqqum serta

adh-dhari' yang mendidih di dalam perutnya? Betapa besar kebutuhannya terhadap air.

Karena itu, Allah menjelaskan dalam kitab-Nya yang muli4 bagaimana penduduk
nerakatersebutmemintatolongkepadapenduduksurgaagarmerekamaumemberikan
sedikit air yang telah direzekikan oleh Allah kepada mereka.

Allah berfirm an, "DAn penghuni neraka menyeru penghuni surga, 'Tuangkan sedikit,air

kepada kami atau makanan yang telah direzekikan Allah kepadamu!' Mereka (penghuni surga)

menjawab, 'sesungguhnya Allah telah mengharamlun keduanya itu atas orang-orang kafrr'."

(Al-A'rif:50).

26 At-Takhwif minan N6r, lbnu Rajab Al-Hambali (h.1aB).
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Maksudnya sesungguhnya Allah telah mengharamkan air dan makanan orang-

orang mukmin di surga yang telah diedarkan dengan penuh penghormatan dan

kemuliaan bagi orang-orang kafir.

Allah berfirman, "Dan segolongankecil dari orang-orangyangkcmudian. Merekaberada

di atas dipan yang bertahta emas dan permata, seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan.

Mereka diketilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, dengan membawa gelas, cerek, dan

minumanyang diambil dari air yang mengalir." (Al-Wdqi'ah: 14-18)'

Dia juga berfirmao "Dan diedarkan kepada mereka bejana'beiana dari perak dan piala'

piala yang bening laksana lcristat. (Yaitu) lcristal yang iernih terbuat dari perak, mereka

tentukan ukurannyayang sesuai (dengankehendakmereka). Dan di sana, mereka diberi segelas

minuman bercampur j ahe. " (Al-Insin: 15-17).

Oleh karena itu, Allah menjelaskan perbedaan antara seseor.rng yang dilemparkan

ke dalam neraka yang makanannya berupa zaqqum dan minumannya berupa Al-

Hamim, dan seseorang yang datang dalam keadaan sentosa yang tempatnya di sulga,

hidup kekal di dalamnya, makanannya daging berbagai jenis burung yang paling lezat

dan minumannyabercampurkan jahe dan kafur.

Allah berfirrnan, "sesungguhnya oranS-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami,

mereka tidak tersembunyi dari IGmi. Maka apaknh orang-orang yang dilemparkan ke dalam

neraka lebih baik, ataukah orang-orang yang datang dengan aman sentosa pada hati kiamat?

Perbuatlah apa yang kamu kehendaki! Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu

kerj akan. " (Fushshilat: 40).

Selanjutnya, apa minuman penduduk neraka? Bagaimana mereka diberi minum

saat mereka meminta tolong karena kehausan? Bagaimana usaha mereka untuk

memadamkan kobaran api yang mendidih dalam perut?

Allah memberikan perbandingan antara minuman penduduk surga dan minuman

penduduk neraka, "Pmtmpamaan taman surga yang diianiikan kqada oranS-orang yang

iertalwa; di sana ada sungai-sungai yang airnya tidak payau, sungai-sungai air susu yang

tidak berubah rasanya, sungai-sungai khamer yang lezat rasunya bagi peminumnya, dan

sungai-sungai madu yang murni. Di dalamnya mereka memperoleh segala rnacam buah'

buihan dan ampunan dari Rabb mereka. Samakah mereka dengan orang ytng kekal dalam

Jahannam dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong ususnya?"

(Muhammad:15).

Orang-orang mukmin minum dari sungai-sungai iru, yang merupakan kelezatan bagi

peminumnya. Dan, di atas kenikmatan ini terdapat €unPunan dan keridhaan Allah.

Adapun jika orang-orang kafir meminta minum, diberikan air yang sangat Panas,

yur,g ukur, memotong usus-usus mereka disebabkan panasnya yang mencapai derajat

tertinggi. Minuman tersebut dituangkan ke dalam mulut mereka agar memadamkan

didih; zaqqum d,an adh-dhari'. Namun, bukannya memadamkan, justru air tersebut

memotong serta mengoyak-oyak usus mereka dengan dahsyat.
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DalamHhsyiyahAsh-ShhwidanTafsir AbQurthubidijelaskart, "Samakahmerekadengan

orang yqngkekal dalam lahannam," yakni samakah dengan orang yang kekal di neraka

]ahanam? Ini merupakan istiftilm inkfri (kalimat pertanyaan sebagai pengingkaran),

Adapun maksudnya sungguh tidaklah sama antara or.rng yang berada dalam

kenikmatan abadi dengan orang yang kekal dalam neraka Jahim'

"Dan diberi minuman ilengan air yang mendidih sehingga memotong ususnya,"

maksudnya apakah sama penduduk surga yang akan diberi minuman yangbark,lezat,
dan dingin, dengan mereka yang diberi air yang sangat Ptulas, yang akan memotong-

motong isi perut mereka karena Panasnya yang memuncak?

Para mufasir mengatakan, "Panas air tersebut mencapai puncak. )ika seseorang

mendekatiny4 wajah-wajah mereka akan terbakar serta kulit kepala dan rambut

mereka berjafuhan. Jika meminumnya, usus mereka akan terpotong-potong dan

keluar melalui dubur mereka.""

Dalam Al-Mausfi'ah Al-Qur'aniyyah Al-Muyasswah, disebutkan tafsiran ayat ini,

"samnkahmerekn dmgan orangyanglekal dalamlalunnan dan diberiminuman dengan airyang

mendidih sehinggamemotong ususnya? " Maksudnya sesudah Allah menyampaikan tentang

kenilanatan penduduk surga Allah berfirman dengan penafsiran sebagai berikut

"Mereka tidak sama dengan sekelompok manusia yang kelwl di neraka, dan diberi

minuman dengan air mendidih sehingga memotong ususnya karena Panasnya yang

amat sangat."

Maknanya, samakah antara balasan bagi penghuni surga dengan balasan bagi

penghuni neraka yang kekal?

JawabannyA jelas tidak sama. Sekali-kali tidaklah sama antara keduanya.

Allah berfirman, "sesungguhnya neraka lahannam itu (sebagai) tempat mengintai dan

menjadi tempat kembati bagi orang-orang yang melampaui batas. Mereka tinggal di sana

dalam masa yang lama. Di dalamnya mereka tidak merasakan kesejukan dan tidak (pula

mendapat) minumufl, selain air yang mendidih dan nanah, sebagai pambalasan yang setimpal.

Sesungguhnya mereka tidakberharap ftakut) kepodohisab, dan mereka mendustakan ayat-ayat

IGmi dengan sesungguh- sungguhnya. Dan segala sesuatu telah Kami catat dalam suatukitab

karena itu rasakanlah. Dan, Kami sekali-kali tidak akan menambah kepadakamu selain azab"'

(An-NabA': 21-30).

Ayat-ayat agung ini berisi penjelasan mengenai keadaan dan kondisi penduduk

neraka. Sungguh alangkah ngerinya apa yang akan mereka dapatkan. Kalimat-kalimat
dalam ayat-ayat ini merupakan peringatan keras bagi orang-orang kafir, musyril
munafik, ataupun para thaghut.

Sebab, neraka lahannam itu merupakan tempat mengintai dan tempat kembali

yang kekal bagi mereka. Di dalamnya tidak ada minuman yang sejuk bagi mereka.

27 Tafsir Al-Qurthubi XYll237. Hisyiyah Ash-Shiwi: lV/84.
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Mereka tidak merasakan sesuatu selain panas api serta tidak minum selain air yang

mendidih dan nanah.

Ini merupakan balasan yang setimpal bagi mereka. Sebab, mereka tidak meyakini
bahwa mereka akan kembali kepada Rabbnya dan akan dihisab dosa dan kekufuran
mereka. Selain itu, mereka juga telah mendustakan ayat-ayat Allah.

Setiap apa yang mereka lakukan akan Kamihitung dalam kitab amal mereka. Maka

rasakanlah azab tersebut! Setiap kali kalian merasakannya, akan Kami tambah azab

kalian. Allah berfirman, "Karena itu rasakanlah! Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah

kepadakamu selain azab." Ini merupakan balasan bagi penduduk Jahanam'

Adapun bagi penduduk surga ialah kebalikannya, "Merekt di dalamnya memperoleh

apa yflng mereka kehendaki dan pada sisi Kami ada tambahannya," maksudny+ aPa yang

mereka inginkan berupa segala jenis kenikmatan akan diberikan. Dan, dari semua

yang mereka inginkan itu masih ada tambahan kenikmatan lagi dari Allah. Adapun
bagi penduduk neraka juga ada tambahan, yakni berupa azab, Al-Hamim, Al-Ghasaq,

kehinaan, dan kerendahan.

Mengenaiayat-ayatini,Ash-ShabuniberkatadalamShafwatutTffisir," Sesungguhnya

neraka lahannam itu (sebagai) tempat mengintai," maksudnya, sungguh neraka Jahanam
selalu menunggu dan mengawasi orang-orang yang menempatinya dari kalangan

ortlng-orang kafir. Sebagaimana seseorang yang sedang mengintai dan mengawasi

musuh untuk menyergap mereka dengan tiba-tiba.

Para mufasir mengatakan, "Al-Mirshhd adalah tempat yang digunakan pengintai

ketika mengintai musuhnya, Neraka Jahanarn tersebut akan mengintai musuh-musuh

Allah untuk disiksa dengan nyala apinya. Ia akan terus mengawasi dan mengintai

orang-or.rng yang lewat dari kalangan kaum kafir dan pendurhaka untuk ia renggut

ke dalamnya."

"Dan menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui batas." maksudnya ia
merupakan tempat kembali dan tempat tinggal bagi orang-orang yang melampaui

batas dan berbuat dosa. "Mereka tinggal di sana dalam masa yang lama," maksudnya,

mereka tinggal di neraka untuk masa yturg terus-menerus dan tidak ada berakhir."

Al-Qurthubi berkata, "Maksudnya, mereka tinggal di neraka sepanjang masa yang

tidak pemah terputus. Setelah berlalu satu mas& akan datang masa berikutnya karena

masa di akhirat tidak akan berakhir."'

Dalam ayat tersebut, tidak ada sesuatu yang menunjukkan tentang akan berakhirnya abad-abad itu. Sebab,
Al-Haqbu dalam bahasa Arab hampir-hampir tidak dipakai melainkan pada sesuatu yang berturut-turut dan

berkesinambungan. la merupakan kinayah'(kiasan) diri ta'bid (pengekalan). Maka, Allah berfirman.kepada
mereka dengan- sesuatu yang dapat dijangkau oleh pikiran mereka dan pengetahuan mereka. 14. yqng
mengatakaniahwa ayat iiri b-erkeiraan ciengan para peiaku maksiat dari kalangan mukmin,.namun ini adalahmengatakanlahwa ayat ini berkenaan dengan para pelaku maksiat dari kalangan mukmin, namun ini adalah
pendlpat batil. Yang'benar ialah bahwa iyat'ini berkenaan dengan orang-orang-oran8 kafir, berdasarkan

firman Allah, 'WakazabA bi AyAtinA kidzAbA."
Tafsir Al-Qurthubi: XIX/l 75.
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Ar-Rabi' dan Qatadah berkato "Masa-masa ini tidak ada akhir dan kesudahannya."''

"Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak @ula mendapat) minuman,"

maksudnya, di neraka mereka tidak akan merasakan kesejukan yang dapat

meringankan mereka dari panasnya api. Mereka juga tidak mendapat minuman yang

dapat menghilangkan dahaga.

"selain air yang mendidih dan nanah," maksudnya kecuali hanya air panas yang

mencapai puncak panasnya dan Ghassilq, yait:u nanah yang mengalir dari kulit-kulit
penduduk neraka.

"sebagai pambalasan yang setimpal," malcsudnya, Allah menghukum mereka

dengan azab tersebut sebagai balasan yang setimpal sesuai dengan amal kejelekan

mereka. " sesungguhnya mereka tidak berharap (takut) kepada hisab," maksudnya, mereka

tidak pernah mengira kalau ternyata ada hisab dan pembalasan. Mereka juga tidak

mengimani hari pertemuan dengan Allah. Maka Allah membalas mereka dengan

balasan yang setimpal.

" Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh-sungguhnya," maksudnya

dahulu mereka selalu mendustakan ayat-ayat Allah dengan amat sangat, baik yang

menunjukkan tentang hari kebangkitan maupun ayat-ayat lainnya.

"Dan segala sesuatu telah Knmi catat dalam suatukitab," maksudny4 setiap dosa-dosa

yang mereka kerjakan, telah Kami catat dalam sebuah kitab untuk Kami balas karena

dosa-dosa tersebut.

"Karent itu rasakanlah! Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain

Azilb," maksudny+ maka rasakanlah wahai orang-orang kafir! Sekali-kali Kami tidak
akan menambah atas permintaan tolong kalian melainkan dengan azab, lebih dari
azab kalian sebelumnya.

Para mufasir berkata " Di dalam Al-Qur'an, tidak ada ayat yang lebih dahsyat bagi

penduduk neraka daripada ayat ini. Setiap kali mereka meminta tolong dari satu jenis

azab, jawabannya ialah azab yang lebih keras darinya"'3l

Tafstr lbnu katsir menyebutkan, "sesungguhnya neraka Jahannam itu (sebagai) tempat

mengintai," maksudnya tempat pengintai yang telah disiapkan. "Bagi orang-orang

yang melampaui batas," mereka adalah para pembangkang dan pemberontak yang

menyelisihi rasul. "Dan menjadi tempat kembali," maksudnya tempat kembali, tujuan,

dan tempat tinggal.

Al-Hasan dan Qatadah mengatakan, "seseorang tidak dapat memasuki surga

sampai ia menyeberangi neraka terlebih dahulu. Jika iamembawaizin, ia akan selamat.

Namun jika tida( ia akan tertahan."

" Mereka tinggal di sana dalam masa yang llma," maksudnya mereka tinggal di neraka

sepanjang masa. Ahqfrbamerupakan bentuk jamak dari huqbun yang berarti masa dari

Lihat Tafsir Al-Qr.rrthubi: XIX/l80. Hasyiyah Ash-Shawi: lV/285.
Lihat Tafsir Al-Qurthubi: XIX/]80. Hisyiyah Ash-Shiwi: lV/285.
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suatu waktu.

Para ulama berselisih pendapat mengenai kadar wakfunya. Ibnu Jarir mengatakan
bahwa Ali bin Abi Thalibrybertanya kepada Hilal Al-Hijri, "Apa yang kalian ketahui
mengenai Al-Huqbu?"

Ia menjawab, "Yang kami dapatkan ialah bahwa ia adalah 80 tahun. Setiap tahun
ada 12 bulan dan setiap bulan ada 30 hari. Sedangkan setiap harinya sama dengan
seribu tahun."

Menurut Al-Hasan dan As-Sadi 70 tahun.

Adapun Abdullah bin Amru berkomentar, "Al-Huqbu adalah 40 tahun. Setiap
harinya seperti seribu tahun menurut perhitungan kalian.""

Basyir bin Ka'ab menuturkan, "Pernah disebutkan kepadaku bahwa huqbun adalah
360 hari. Setiap harinya sarna seperti seribu tahun."

As-Sadi mengatakan, "Yaitu selama 700 huqbun Setiap huqbun sama seperti 70

tahun. Setiap tahunnya ada 360 hari, dan setiap harinya sama seperti seribu tahun
menurut perhifu ngan manusia. "

Khalid bin Mi'dan berkat4 'Ayat ini, yakni firman Allah '1il6 mA sy6'a Rabbuka'
berkenaan dengan ahlu tauhid.""

Ibnu Jarir berkat4 "Yangbenar adalah bahwa ia tidak akan berakhir." Sebagaimana
diriwayatkan dari Salim, 'Aku mendengar Al-Hasan ditanya tentang firman Allah,
"Mereka tinggal di sana dalam masa yang lamt," maka beliau berkata, 'Adapun Al-Ahqab
tidak memiliki hitungan selain kekekalan di dalam neraka. Akan tetapi, mereka
menyebutkan bahwa Al-Huqbu itu sama dengan 70 tahun. Setiap harinya sama seperti
seribu tahun menurut perhitungan manusia."

Qatadah berkata mengenai firman Allah, "Mereka tinggal di sana dalam masa yang
lama," tidak ada yang mengetahui hitungan dari abad-abad ini melainkan hanya Allah
tl;l .Dan, telah disebutkan kepada kamibahwa satu huqbun itu sama dengan 80 tahun.

Setiap tahunnya ada 360 hari, dan setiap harinya szuna seperti seribu tahun menurut
perhitunganmu."*

FirmanAllah, "Di dalamnya, merekatidakmerasakankesejukan dan tidak(pulamendapat)
minurnnn," maksudnya mereka tidak mendapatkan kesejukan bagi hati-hati mereka di
neraka Jahanam. Mereka juga tidak mendapat minuman lezatyang dapat dinikmati.

Karena itulah Allah berfirman, "Selain air yang mendidih dan nanah." Abu Al-Aliyah
menufurkan, "Mereka terhalang dari kesejukan dan sebagai gantinya ialah Hamim.
Mereka juga terlarang dari kelezatan minuman dan sebagai gantinya ialah Ghasshq."

Ar-Rabi'bin Anas berkat+ 'Adapun yang dimaksud dengan Hamim ialah air panas

Keduanya diriwayatkan oleh lbnu Abi Hatim.
Diriwayatkan oleh lbnu Jarir.
Diriwayatkan oleh lbnu Jarir.
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yang titik didihnya telah mencapai puncak. Sedangkmr Ghasshq adalah segala yang

terkumpul dari penduduk neraka berupa nanah, keringat air mata, dan luka-luka
mereka. Ia merupakan rasa dingin yang tak tertahankan dan bau busuk yang tidak
mungkin dapat dihadapi."

"sebagai pambalasan yang setimpal," maksudnya hukuman inilah yang akan terjadi

bagi mereka, setimpal dengan amal kerusakan yang telah mereka perbuat selama

hidup di dunia.

Lantas Allah berfirmarL "sesungguhnya mereka tidak berharap (takut) kepada hisab,"

maksudnya, mereka tidak pernah meyakini bahwa di sana ada suatu negeri, tempat

mereka akan dihisab dan diberi balasan.

"Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh-sungguhnya," maksudnya,

mereka mendustakan hujjah serta dalil yang telah diturunkan kepada para rasul-Nya-
semoga shalawat dan salam Allah senantiasa terlimpahkan kepada mereka. Mereka
menyambut hujjah dan dalil tersebut dengan pendustaan dan pembangkangan.
"Kidzdzdbh," artinya takdziban (pendustaan); bentuk mashdar yang bukan bentukan
dari kata kerja.

"Dan segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu kitab," maksudnya Kami telah

mengetahui danmenuliskan amal-amal mereka serta Kami akan membalas amal-amal

tersebut. Jika baik amalannya, baik pula balasannya. ]ika buruk amalannya buruk
pula balasannya.

"Karefiaiturasakanlah! Dan Kami sekali-kali tidak akanmenambahkepadakamu selain azab,"

maksudnya, dikatakan kepada penduduk nerak4 "Maka rasakanlah aPa yang kalian

alami di dalamnya. Sekali-kali Kami tidak akan menambah bagi kalian melainkan azab

yang semisalnya dan azab lain yang sejenis dengan berbagai mac€un bentuk."

Qatadah berkata "Tidaklah turun bagi penduduk neraka suatu ayat yang lebih

dahsyat dari ayat ini,'Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah

kepadakamu selain daripada azab.' SeLun.rnya mereka akan terus mendapatkan tambahan

azab."

Allah berfirman, "Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-musuh mereka) dan

binasalah semua orang yang berlaku setfienang-nrenang dan keras kepala. Di hadapannya ada

lahannam dan ia akan diberi minuman dengan air nanah. la meminum air nanah itu dan

hampir tidak bisa menelannya dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru,

tetapi ia tidak juga mati, dan di hadapannya masih ada azab yang berat." (Ibrihim: 15-77).

Dalam aya! kata Wastaftahtt maksudnya,pararasul memohon kemenangan kepada

Rabbnya atas kaum-kaum mereka.*

" D anbinasalah semua orang y ang b erl aku sew enan g-wenang dankeras kep ala, " maksudnya

35 Dikatakan oleh lbnu Abbas dan Qatadah

llengintip Ngerinya Neruka



Iorang yang berlaku sewenang-wenang terhadap dirinya sendiri dan keras kepala dan

menentang kebenaran. Seperti firman Allah, " ...Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam

neraka semua orang yang sangat ingkar dankeras kepala. Yang sangat menghalangikebaiikan,

melanggar b atas lagi r agu-r agu. " (Qdf: 2a-25).

Dalam sebuah hadits disebutkan:

-ti;jl i* d.At eb *qt ii'&, ;'i l5

" Sesungguhnya neraka I ahannam akan didatangkan Vada hari kiamat. Lalu ia ffienyeru

seluruh makhluk serayaberkata, 'sesungguhnya aku diutus untuk setiap pelaku semena-

mena lagi congkak'." (Al-Hadits).

Firman Allah, "Di hadapannya ada Jahannam," war6'a di sini bermakna amfrma (di

hadapannya). Sebagaimana firman-Nya:

@(->i#"J?LUU e;\.,s os't ...

" ...Karena di hadapan mereka ada seorang raia yang merampas tiap-tiap bahtera." (Al-
Kahfi:79).

Adapun Ibnu Abbas membacanya dengan "Wa k6na amilmahum malikun," artinya
di hadapan orang yang sewenang-wenang dan keras kepala tersebut ada neraka

]ahanam. Ia akan diintai dan menempati ]ahannam dengan abadi pada yaumil ma'frd

(hari kembali). Dan neraka tersebut akan diperlihatkan kepadanya baik siang maupun
malam, sampai datangnya hari kiamat.

"Wayusqi min mhin shadtd," di neraka tidak ada minuman baginya selain Hamim

dan Ghass6q. Sebagaimana firman Allah:

"lnilah (azab neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang

snngat panas dan air yang sangat dingin. Dan azab yang lain yang serupn itu berbagai

macam."(Shid: 57-58).

Al-Mujahid berkat+ "Shadid berasal dari nanah dan darah."

Qatadah berkat4 "Ia mengalir dari daging dan kulitnya." Juga dalam sebuah

riwayat darinya, dikatakan bahwa Shadid adalah sesuatu yang keluar dari perut orang
kafir yang telah tercampur dengan nanah dan darah.

Dalam hadits Syahr bin Hausyab, Asma' binti Yazid bin As-Sakan bertanya, "Wahai
Rasulullah, apa yang dimaksud dengan lumpw Khabal?" Beliau menjawab, "Nanahnya

penduduk neraka." Dalam riwayat lairu 'Air perasan penduduk neraka."

Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka
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Abu Umamah menuturkan bahwa mengenai ayat L6-77 dari surat IbrAhim'

Nabi bersab da, "la didekatkan kepada air nanah tersebut dan ia pun meminumnya

dengan terpaksa. Apabila air nanah tersebut didekatkan, wajahnya akan terbakar dan

u"rlltonuniah rambut dan kulit kepalanya. Jika ia meminumnya, afu tersebut akan

memotong usus-ususnya hingga keluar dari duburnya'"

Allah berfirman, ". ..Dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong

ususny a? " (Muhammad: 15).

Dia juga berfirman, " ...Dan iika mereka meminta minum, mereka akan diberi minum

dengan'aii seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka.. '. " (Al-Kahh:29)'"

,'Yatajarra'uhtt," malcsttdnya ia meminumnya dengan terpaksa dan tertekan'-]ika

tidakmeminumny4 puru^juikut akan menghantamnya dengan sebuah palu dari besi'

sebagaimanu fir-ur,-Nya "Dan untukmerekn cambuk-cambuk daibesi'" (Al'H;e1i:21)'

"Wa lfr yakkdu yusighuhu," maksudnya, ia meneguknya seraya

lantaran rasanya yang tidak enak, wamanya, aromanya/ Panasnya

yang tidak ia sangguPi.

,,wa ya,tthil mautu min kulli makfrnin," maksudnya, seluruh badan baik tulang, utat'

juga keringat merintih kesakitan.

Ikrimah berkata, "Hingga pada bagian ujung-ujung rambutnya'"

Ibnu Abbas berkata, "waya'tihil mautu minkulli makfrnin," yakni tidak ada satu jenis

azab pun melainkan akan mendatangkan kematian kepadanya, seandainya ia- bisa

mati. Namun, dia tidak akan p"*uh ^uti' 
Sebab Atlah telah berfirman, ""'Mereka

tidak dibinasakan sehingga mereki mati dan tidak @ula) diringankan dari merekn azabnya' ' ""
(FAthir:36).

Adapun perkataan Ibnu Abbas tersebut bermakna tidak ada satu jenis pun'

melainkan jii<.a azab tersebut mendatanginy4 ia pasti mati seandainya dia bisa mati'

Namun, ia tidak akan mati, semata-mata agar ia tetap kekal dalam siksaan dan

hukuman. Karena inilah Allah # betfrrmmt, " " 'Datt datanglah (bahaya) mautkepadanya

dari segenap penjuru, tetapi ia tidak iuga mati" "" (Ibrihim: 17)'

Firman-Ny a, "wa min war6'ihi'adzabun ghalizh," baginya sesudah kondisi ini ialah

azab lain yang lebih berat, lebih pedih, dan lebih sulit dari sebelumnya'

Ini sebagaimana yang difirmankan oleh Allah mengenai pohon zaqqum, "Maka

sesungguhnf,a *ereko'beiar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka mereka

memenuhi perutnya dengan buah zaqqum itu' Kemudian sesudah makan buah pohon zaqqum

itu,pastimerekamenda{atminumany,angbrcampur dmganairy.angsangatpanas'Kemudian

sesungguhnya tempat iembali mereka benar-benar ke neraka lahim." (Ash-ShAffAt: 66'68)'

36 Diritq.tk*-leh lmam Ahmad dan lbnu Jarir'

menahan nafas,

atau dinginnYa
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Allah mengabarkan bahwa mereka sesekali makan buah zaqqum, sesekali minum
hamim dan sesekali dikembalikan ke neraka lahim. Kita berlindung kepada Allah dari
hal tersebut.

Demikianlah firman Allah, "sesungguhnya pohon zaqqum itu, makanan orang yang
banyakberdosa. (la) sebagaikotoranminyakyangmendidih di dalamperut, sepertimendidihnya
air yang amat panas (hamim)." (Ad-DukhAn: 4T46).

"lnilah (azab neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang sangat
panas dan air yang sangat dingin. Dan azab lain yang serupa itu berbagai maclm." ( ShAd:
57-s8).

Begitu pula dengan ayat-ayat lain yang menunjukkan tentang beragamn ya azabbagi
mereka, pengulangannya, jenisnya, maupun bentuknya yang hanya bisa dihitung oleh
AUah. " ...Dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hamba-Nya." (Fushshilat:
46)."

Dalam l<rtab At-TakJtwtf minan Ndr karya Ibnu Rajab Al-Hambali terdapat rincian
macam-macam minuman penduduk neraka. Beliau telah membaginya menjadi empat
macam, setelah menyebutkan ayat-ayat yang berkaitan dengan minuman penduduk
neraka:

Allah ua, berfirman:

e{'a*8;r:"
"Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas." (Al-WAqi'ah: 54).

Dalam ayat yang lain, "...Dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga
memotong ususny a? " (Muhammad: 15).

@GetiG$t
"Di dalamnya mereka tidak merasakan kesejukan dan tidak (pula mendapat) minuman,
selain air yang mendidih dan nanlh." (An-Nab6': 2+25).

'lnilah (azab neraka), biarlah mereka merasakannya, (minumnn mereka) air yang
sangat panas dan air yang sangat dingin. Dan azab yang lain yang serupa itu berbagai
mncam." (ShAd:57-58).

@ . ,\U-3ta:-{e,^Lft;-(D**, ,,( o;pi
" ...Dan ia akan diberi minuman dengan air nanah. la meminum air nanih itu dan ia
hampir tidak bis a menelanny a. . .. " (Ibrihim:'16-17).

@riF $tii.Wbloir_$

37 Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir: lll294-295.

Ensilclopcdi Harl Afthir: Surga daa Ncruha



,>:,;5 +tali 3u,';;!i Ls.*- );-IK ;q1;'(-1h,;5.oP ...

(offi
" . . ,Dan jika mereka meminta minum, merekn akan diberi minum dengan air seperti besi

yang mendidih yang menghanguskan muka. ltulah minuman yang paling buruk dan

tempat istirahat yang paling jelek.' (Al-Kahfi: 29).

Allah juga berfirman, "Diberi minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas." (Al-
GhAsyiyah:5).

Beliau berkata 'lnilah empat jenis minuman mereka, yang telah disebutkan oleh

Allah dalam kitab-Nya yang mulia."

JENIS MINUMAN PENGHUNI NERAKA

)enis pertamaz Hamim.

Abdullah bin Isa Al-Kharaz memberitakan dari Dau4 dari Ikrimah, bahwa Ibnu

Abbas berk ata, " Hamimadalah panas yang membakar." Al-Hasan dan As-Sadi berkat+

"Yang panasnya mencapai puncaknya."

Juwaibir berkata dari Adh-Dhahak, "Meteka diberi minum dari air Panat yang

mendidih sejak hari ketika Allah menciptakan langit dan bumi sampai pada hari

ketika mereka meminumnya dan dituangkan di atas kepala mereka."

Ibnu Wahab berkata dari Ibnu Zaid, "Hamim adalah air mata mereka di dalam

neraka, yang terkumpul di kolam neraka, kemudian mereka meminumnya."

Allah berfirman, "Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air mendidih yang

memuncak panasny a." (Ar-RahmAn: 44).

Muhammad bin Ka'ab berkata "Hamimin An, yal<ni sekarang."

Namun, pendapat jumhur ulama berbeda dengannya. Mereka mengatakan bahwa

yang dimaksud dengan al-frn adalahyang panasnya mencapai pada puncaknya.

Syabib menuturkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa "Hamimin 6r, yakni telah

mencapai puncak didihnya."

Sa'id bin Basyir berkata dari Qatadah, "Telah mencapai puncak kematangannya

sejak Allah menciptakan langit dan bumi."

Allah berfirman, "Tusqi min 'ainin frniyah," Mujahid berkata "Panasnya telah

mencapai puncaknya dan telah matang minumannya'"

llengintip Ngerinya Neraka



' 
Al-Hasan berkata, "]ika orang-orang Arab mengungkapkan sesuatu yang panasnya

telahmencapaipuncaknya, hinggatidakadalagiyanglebihpanat merekamengatakan,
'Ana harruhu. ' Yakni, panasnya telah mencapai puncaknya. Allah berfirman, ' Min 'ainin

6niyah', artinya Allah telah menyalakan neraka Jahanam pada sumber-sumbernya
sejak hari penciptaannya. Dan ia telah mencapai panas pada puncaknya."

Beliau juga mengatakan, "Saat ini telah mencapai puncak kematangannya dan siap

untuk disodorkan kepada mereka dengan pengait-pengait besi."

Jenis keduaz Ghasshq.

Ibnu Abbas berkata, "Ghassaq adalah sesuatu yang mengalir dari kulit dan daging
orang kafir."

Beliau juga menuturkan bahwa Ghassaq adalah Zamharir (rasa dingin), yang dapat
membakar lantaran sangat dinginnya.

Abdullah bin Amru berkata "Ghassaq adalah nanah kental. Seandainya satu tetes

dari Ghassaq tersebut di tumpahkan di belahan barat, niscaya akan mencemari sampai

belahan timur. Dan jika di teteskan di belahan timur, nipcaya akan mencemari sampai

belahan barat."

Mujahid berkata, "Ghassnq adalah sesuatu yang tidak mungkin dapat mereka

rasakan lantaran sangat dinginnya."

Athiyah berkata "Yait:u, apa yang mengalir dari kulit-kulit mereka."

Ka'abberkata,"Ghassaq adalahsebuahsumber, dimana sengatanracun dariseluruh
binatang berbisa mengalir ke arahnya hingga tergenang. Lalu, didatangkanlah anak

Adam dan dicelupkan ke dalamnya. Dengan sekali celupary kulit dan dagingnya
terlepas dari tulang-tulangnya. Kulit dan daging tersebut melekat di tumitnya dan

dagingnya ditarik seperti halnya seseor.rng yang menarik pakaiannya."

As-Sadi berkata, "Ghassaq adalah air mata yang mengalir dari mata mereka, YmB
kemudian mereka minumbersama dengan Hamim."

Diriwayatkan oleh Daraj dari Abu Al-Haitsam dari Abu Sa'id, bahwasanya Nabi ffi
bersabda:

"seandainya satu timba dari Ghassaq tersebut ditumpahkan ke dunia, niscaya

seluruh penduduk dunia akan mencium bau busuknya." (HR.lmam Ahmad, At-
Tirmidzi, Al-Hakim dan beliau menshahihkannya).

Bilal bin Sa'ad berkata:

,.o1 . c.W,Y

ujlrr 
"l;i t:\'$'nt e ',t'fr 6f; o t'S; i;i S

or-1, u.l\i ,c ej gilt 3" rs; i:i s
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"Seandainya satu timba dari Ghassaq tersebut diletakkan di bumi, niscaya akan mati

apa saja yang hidup di atasnya."

Dalam hadits yang lain:

q+ i i;r',")\i * *.'ri L'6'i;
"seandainyasatu tetes dari Chassaq'tersebut terlituh ke bumi, nirrry, orang yang

hidup di bumi akan mencium bau busuknya." (HR. Abu Nu'aim).

Ibnu Abbas juga telah menjelaskan bahwa.Ghassaq adalah rasa dingin yang amat

sangat. Hal tersebut dituniukkan oleh firman Allah, 'Merekn tidak merasakan kesejukan

di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman, selain air yang mendidih dan nanah." (An-
NabA':24-25).

Artinya mereka terlarang dari kesejukan dan sebagai gantinya ialah Ghassaq.

Mereka juga terlarang dari minuman dan sebagai gantinya ialah Hsmim.

Dikatakan pulabahwa Ghassaq adalahkesejukanyangberbau busuk.Iatidakberasal
dari bahasa Arab, tetapi ada juga yang mengatakan bahwa ia dari istilah Arab, yaitu
dari kata Ghasaqa Yaghsiqu. Adapun Ghfrssiq adalah Al-Lail (waktu malam), malam hari

dinamakan dengan Ghissiq karena rasa dinginnya.

Jenis ketiga: Ash-Shadid.

Mujahid berkat+ "Wa yusqh min m6'in shadid, yakni nanah dan darah." Qatadah
berkata "Wa yusq6 min mhin shadtd, yaitu apa yang mengalir di antara daging dan

kulitnya."

"Yatajarra'uhu wa 16 yakidu yusighuhu... " (IbrAhim: 17). Qatadah berkata, 'Apakah

dengan siksaan ini kalian akan terpengaruh, ataukah kalian dapat bersabar? Sungguh

ketaatan kepada Allah itu lebih mudah atas kalian-wahai manuisia-maka taatlah

kalian kepada Allah dan Rasul-Nya!"

Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Umamah, mengenai

firman-Ny+ "Wa yusqi min m6'in shadid," Nabi bersabda, "la didekatkan kepada

air nanah tersebut, lalu ia pun meminurrrnya dengan terpaksa. Apabila air nanah

tersebut didekatkan, wajahnya akan terbakar, kulit kepala dan rambutnya berjatuhan.

Jika ia meminumny4 air tersebut akan memotong usus-ususnya hingga keluar dari
duburnya.

Allah berfirman, '...Dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong

ususnya.' (Muhammad: 15). Dia juga berfirmary '...Dan jika mereka meminta minum,

niscayamereka akan diberi minum dengan air sepertibesiyang mendidihyangmenghanguskan

muka. ..' (Al-Kahfi : 29)."

Abu Yahya Al-Qatat meriwayatkan dari Mujahid, bahwasanya Ibnu Abbas berkata

6t7
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"Jahannam adalah lembah dari nanah, yang kemudian dituangkan ke dalam mulut
penghuni neraka. Yakni, disendok dengan sebuah mangkuk."

Dalam Shahih Muslim, dari ]abir, bahwasanya Nabi ffi bersabda:

,-
JyiV dU lr:*ir * A'4 Ji -rf;jlt 3? utt* yt * i'l

,ui trti,i;; ,i ,ttt [i :t;,id riri.ir g v, 
^1::t

"Sesungguhnya Allah berjanji bagi orang yang meminum khamer (minuman

memabukkan), bahwa ia benar-benar akan diberi minum dari Thfnatul Khabal."
Para shahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan Thfnatul
Khabal?" Beliau menjawab, "Keringatnya penduduk neraka atau air perasan
penduduk neraka."

Imam Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban meriwayatkan dalam
Shahih-nya, dari Abdullah bin Amru bin Ash senada dengan hadits di atas, hanya saja

beliau menjawabnya pada pertanyaan yang keempat. Dan dalam sebagian riwayat
dikatakan, "Min 'aini Al-Khabal."

At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari Abdullah bin Umar senada dengan itu. Bahwa
beliau bersabd4 "Dari sung ai Al-I(hab al."

Ada yang bertanya, "Wahai Abu Abdurrahman, apa yang dimaksud dengan sungai
Al-I(habal?"

Beliau menjawab, "Sungai dari nanah penduduk neraka."

At-Tirmidzi berkomentar bahwa hadits ini hasan.

Abu Dawud meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas yang senada dengan itu. Beliau
berkat+ "D ari Thinatu Al-IAab al."

Dikatakan, "Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan Thinatu Al-IQtabal?"

Beliau menjawab, "Nanahnya penduduk neraka."

Dalam riwayat yang lain beliau bersabd4 "Apa yang keluar dari bau busuk
penduduk neraka dan nanah mereka."

Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits yang semakna dengan itu dari Abu Dzar
danAsma'binti Yazid.

Imam Ahmad dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari Abu Musa dalam Shahih-nya,
bahwasanya Nabi ffi bersabda:

';' ,i\t rurit';o Y, ,k ,rLrit ; b lsr tu; .,:; J,;",'J1') -Y A
';*;j 
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"Barangsiapa mati sebagai pecandu khamer, Allah akan memberinya minum dari
sungai Al-Chuthah." Dikatakan, "Apd yang dimaksud dengan sungai Al-Chuthah
itu?" Beliau menjawab, "sebuah sungai yang mengalir dari kemaluan para wanita

pezina, yang akan menyiksa penduduk neraka dengan bau busuk kemaluan

mereka."

Telah disebutkan hadits Amru bin Syu'aib dari ayah dan kakeknya, bahwa Nabi
menuturkan mengenai orang-or;rng yang sombong, " Mereka akan minum dari air perasan

p enduduk ner aka, y aloi Thinatu Al-Khab al. "

|enis keempat Air seperti Al-Muhli.

Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan mengenai firman-Nya "Kalmuhli,"

Beliau bersabd+ "Kerak minyak. )ika di dekatkan ke wajahnya kulit wajahnya akan

berjatuhan ke minyak tetsebut."

Athiyyah berkata, "Ibnu Abbas pemah ditanya mengenai firman-Nya 'Kalmuhli',

Beliau menjawab, Air kental yang menyerupai.unPas minyaK."

Ali bin Abi Thalhah menuturkan bahwa Ibnu Abbas berkat+ "Hitam seperti kerak

minyak." Begitu pula yang dikatakan oleh Sa'id bin Jubair dan selainnya.

Adh-Dhahak berkata "Ibnu Mas'ud melelehkan sebuah perak dari baitul mal.

Kemudian ia membawanya kepada orang-or.rng yang tinggal di masjid seraya berkata,

'Siapa yang ingin melihat AI- Muhli, lihatlah ini!"'

Mujahid berkata, "Bimkin kalmuhli, seperti halnya nanah dan darah. Ia adalah

hitamnya kerak minyak."

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Tamam bin Najih dari Al-Hasan dari Anas, bahwa

Nabi {S bersabda:

f: a J'+ L:t 3t t)'q.tl 
) ,t;*el G. \;

!

"seandainya belahan bumi barat dan tengah diiadikanirri air'i"n", neraka

Jahannam, niscaya bau busuk serta kedahsyatan panasnya akan menyiksa segala

yang ada di antara belahan timur dan barat."

Dalam Mau'izhatu Al-Auza'i karya Al-Manshur dikatakan, "Telah dikabarkan

kepadaku bahwa ]ibril berkata kepada Nabi,'Seandainya satu gayung dari minuman

neraka lahannam itu dituangkan ke dalam air bumi seluruhnya, niscaya siapa saia yang

mer as akanny a akan b in AS A' .' 
o
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Pakaian Penduduk Neraka

Penduduk surga memiliki pakaian dari sutera halus dan tebal serta mengenakan
gelang-gelang dari emas dan perak. Demikian halnya dengan penduduk neraka.
Mereka pun memiliki pakaian. Akan tetapi, pakaian mereka berbeda sekali dengan
pakaian penduduk surga. Sungguh berbeda antara pakaian kenikmatan dan pakaian

kesengsaraan.

Allah u;i, berfirman:

@ "' / ; +L:;-'r\ *'+;l,i-L A'ifib'
" . . .Maka orang kafir akan dibuatkan untuk merekapakaian-pakaian dnri api neraka...."
(Al-Hajj:1e).

Ibrahim At-Taimi mengomentari ayat ini, "Mahasuci Zat yang menciptakan pakaian
tersebut dari neraka."

Ibnu Abbas berkata, "Orang-orang kafir dibuatkan pakaian dari api, hingga
disebutkan bahwa mereka juga diberikan gamis (baju) beserta songkoknya."

Sungguh Mahasuci Zatyang tidak dapat dilemahkan oleh apa pun dan siapa pun.
Sebagaimana Dia menciptakan pakaian penduduk dunia baik dari tumbuhan maupun
kulit binatang Dia pun menciptakan pakaian untuk penduduk neraka. Pakaian
tersebut terbuat dari api.

Allah-lah ZatYangMahasuci, yang telah menciptakan dan melakukan sekehendak-

Nya. Dia telah menciptakan malaikat dari cahaya, jin dari api, dan manusia dari tanah.
Lantat apakah Zat yang telah menciptakan makhluk dari api tidak sanggup untuk
menciptakan sebuah pakaian dari api pula?

Sungguh Allah Mahasuci dan Mahatinggr. Sesungguhnya Dia tidak dapat
dilemahkan oleh sesuatu p.r.r, sebab Dia-lah Zat Yang Mahakuasa. Selama kita
meyakini bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, pasti kita juga akan meyakini
bahwa Dia Mahakuasa untuk menciptakan bagi orang-orang kafir itu pakaian dari api
dan celana-celana dari pelangkin (ter).

Selain dari semua itu masih banyak lagi pakaian untuk mereka, baik yang kita
ketahui maupun yang tidak. Sebagaimana firman-Nya tentang penduduk surga:

e c#ir!G &*i-(3."t'f?\'
" Tak seorang pun mengetahui berbagai nilonat yang menanti, y ang indah dipandang. . .."
(As-Sajdah:17).

Orang-orangkafir dan durhaka tersebuttidakmengetahui segalayang dirahasiakan
oleh Allah, yaitu berbagai jenis azab selama mereka berada di neraka.

Allah berfirm arr, " lnilah dua golongan (mukmin dan kafir) yang bertengkar, mereka saling
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bertengkar mengenai Rabb mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-

pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan

air itu dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka). Dan

untukmereka cambuk-cambuk dari besi. Setiap kali merekahendakkeluar dari nerakalantaran

kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan),

'Rasakanlah azab yangmembakar ini!'." (Al-HAjj: 19-22).

"lnilah dua golongan (muktnin dankafir) yangbertangkar," inilah dua kelompok yang saling

bertengkar; antara kelompok orang mukrrin dan kelompok orang kafir dan pendosa.

"Mereka saling bertengkar mengenai Rabb mereka," yakni mereka bertengkar dan

berselisih karena Altah dan agama-Nya. Mujahid berkata "Mereka adalah orang-

orang mukmin dan orang-orang kafir. Kaum mukmin hendak menolong agama Allah,
sementara kaum kafir ingin memadamkan cahayaAllah."

'Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka,"

dibuatkan untuk mereka pakaian dari api sesuai dengan ukuran tubuh mereka, agar

mereka dapat mengenakannya saat berada di neraka.

Al-Qurthubi berkata, 'Api itu dibuat serupa dengan pakaian. Sebab, api tersebut

merupakan pakaian bagi mereka seperti halnya baju. Adapun makna quththi'nt (dalam

ayat) adalah dijahit dan dibuat. Ia disebutkan dengan lafazh fiil madhi (kata kerja

bentuk lampau), sebab sesuatu yang dijanjikan itu sebagai realita.""

"Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka," yakni dituangkan air

panas yang telah dididihkan dengan api |ahinnam di kepala mereka.

"Dengan air itu dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit
(mereka)," melelehlah usus-usus, isi rongga perut sekaligus kulitnya.

Ibnu Abbas berkata "seandainya satu tetes saja dari Hamim tersebut jatuh di atas

gunung-gunung duni4 niscaya ia akan melelehkan gunung-Sunung tersebut."

Dalarn sebuah hadits disebutkan:

v ii*:i jl,?tLt P'e$t i4 et;i "I; Lzi'4t'"ot
'oG w 3uJ.'"i'ra*sr i; ^1'; A.',t'; ,ts y.. g

" Sesungguhny a Hamim itu aknn dituangkan di atas kepala mereka, lalu masuk ke dalam

tempurung kepalahingga sampai pada tenggorokannya. Maka, terpotonglah segala yang

ada di perutnya hingga keluar ke arah kakinya, sedang ia dalam keadaan meleleh, lalu

dikemb alik an s ep er ti s emul A. " "

Imam Al-Fakhri berkat+ "Tujuannya ialah jika Hamim tersebut dituangkan di
kepala mereka, pengaruh terhadap tubuh bagian dalam akan sama dengan pengaruh

Al-Qurthubi: Xll/ 26.
HR At-Tirmidzi, dan beliau mengatakan "Hasan Shahih Gharib".
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terhadap tubuh bagian luar. Sehingga, usus-usus serta isi rongga perut mereka

akan meleleh sebagaimana melelehnya kulit-kulit mereka, dan untuk lebih jelasnya

lihat firman-Ny+ '...Dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong

ususny a?' (Muhammad: 15)'. "rt"

"Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi," bagi mereka pemukul-pemukul dan

juga cambuk-cambuk dari besi. Mereka akan dipukul dan dipentalkan dengannya.

Dalam sebuah hadits disebutkan:

ci(t Y ivlXr W'&s n3\\ e E'e* +3 i
" Seandainya cambuk besi itu di letakkan di bumi, kemudian manusia dan jin berkumpul

padanya, niscaya mereka tidak akan mamPu untuk mengangkatnya.""

"setiap kali mereka hendak ke luar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya

merekadikembalikankedalamnya," setiapkalipenduduknerakainginkeluatdarineraka

lantaran kesengsaraannya yang amat sangat, niscaya mereka pun akan dikembalikan ke

tempat mereka semula di neraka.

Al-Hasan menuturkaO -"SunggUh neraka akan memukul mereka dengan

kobarannya hingga mereka pun terangkat. Dan, ketika mereka berada di ketinggian,

mereka pun dihantam dengan cambuk-cambuk besi hingga tersungkur ke neraka

sejauh 70 musim.""

"(Kepada mereka dikatakan), 'Rasakanlah azab yang membakar ini!'.'Dikatakan kepada

mereka, "Maka rasakanlah azab |ahannam yang membakar, yang dahulu pernah

kalian dustakan!""

Mengenai tafsiran ayat-ayatmulia di atas, Ibnu Katsirberkata, "Telah diriwayatkan

secara shahih dalam Shahihain, Abu Dzar bersumpah bahwa ayat ini 'lnilah dua

golongan (mukmin dan kafir) yang bertengkar', turun berkenaan dengan Hamzah dan

kedua sahabatnya, juga dengan Utbah beserta kedua sahabatnya, pada hari ketika

mereka bertempur dalam perang Badar."

Diriwayatkan oleh Al-Bukhad bahwa Ali bin Abi Thalib w berkat4 'Akulah orang

pertama yang akan berlutut di hadapan Ar-Rahman untuk sebuah permusuhan pada

hari kiamat."

Qais berkata, "Berkenaan dengan merekalah turun ayat ini, 'lnilah dua golongan

(mukmin dan kafir) yangbertengkar', mereka adalah orang-orang yang bertempur pada

hari Badar. Yakni Ali, Hamzah, dan Ubaidah, melawan Syaibah bin Rabi'ah, Utbah bin

Rabi'atu dan Al-Walid bin Utbah."

Qatadah berkat+ "lnilah dua golongan (mukmin dan kafir) yang bertengkar, kaum

T atsir A r- RA z i: XXIIV 22.
HR Ahmad.
T afsir Ar - R Az i: Xxlll I 22,
Shafwatut TafAsir.
HR Al-Bukhari.
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muslimin bertengkar dengan ahli kitab:

Ahli kitab berkata,'Nabi kami ada sebelum Nabi kalian. Kitab kami ada sebelum

kitab kalian. Maka, kamitah yang lebih mulia di sisi Allah daripada kalian.'

Kaum muslimin menjawab, 'Kitab kami membatalkan seluruh kitab dan Nabi

kami adalah penutup dari para Nabi, maka kamilah yang lebih mulia di sisi Allah

daripada kalian. Sungguh Allah akan memenangkan Islam atas orang-orang yang

menentangnya.'

Maka turunlah ayat ini, 'lnilah dua golongan (mukmin dankafir) yangbertengkar'."

Mujahid berkata mengenai ayat ini, "seperti orang kafir dan oliu:rg mukmin yang

saling bertengkar tentang hari kebangkitan."

Mujahid dan Atha'berkata mengenai ayat ini, "Mereka adalah orang-orang mukmin

dan orang-orang kafir."

Ikrimah berkata, " lnilah dua golongan yangbertengkar, y artusurga dan neraka. Neraka

berkata 'Jadikanlah aku untuk menghukum.'Sedangkan surga berkata, ']adikanlah

aku sebagai rahmaf."

Dari perkataan Mujahid dan Atha', maksud dari ayat ini adalah orang-orang

kafir dan orang-or,rng mukmin, yang mencakup keseluruhan pendapat, termasuk

kisah perang Badar dan selainnya. Orang-orang mukmin hendak menolong agama

ttllah ty.:fi, sedangkan ortmg-orang kafir ingin memadamkan cahaya keimanan dengan

menghinakan kebenaran dan memenangkan kebatilan. [rilah pendapat yang dipilih
oleh Ibnu Jarir dan merupakan pendapat yang bagus.

Sebab inilah Allah berfirman "Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-

pakaian dari api nerakl," yakni dibuatkan untuk mereka potongan-potongan pakaian

dari api.

Sa'id bin Jubair menuturkan, "Yaitu dari tembaga yang merupakan sesuatu yang

paling panas jika dipanaskan."

"Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan air itu
dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka)," yakni
jika dituangkan di atas kepala mereka dengan Hamim. Yaitu, air panas pada suhu

tertinggi.

Sa'id bin ]ubair berkata, "Ia adalah tembaga meleleh yang akan melelehkan segala

yang ada dalam perut mereka, termasuk empedu serta usus-usus, dan juga melelehkan

kulit-kulit mereka."*

Abu Hurairah menuturkan bahwa Nabi ffi bersabda, "Sesungguhnya, Hamim itu

akan dituangkan di atas-atas kepala merekq lalu masuk ke tempurung kepala hingga sampai

ke tubuhnya. Lantas terpotonglah a?a yang adq di tubuhnya hingga keluar ke arah kakinya,

46 Dikatakan oleh lbnu Abbas, Mujahid, sa'id bin lubair' dan selain mereka'
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sedang ia dalam keadaan meleleh, lalu ia dikembalikan seperti semula.""

Dalam sebuah riwayat juga dikatakarr, "Pata malaikat mendatanginya dengan

membawa sebuah bejana dengan (bantuan) dua alat besi lantaran sangat Panasnya.

)ika bejana tersebut didekatkan ke wajahny4 ia pun menjauhinya. Lantas malaikat

tersebut mengangkat cambuk yang dibawanya dan menghantam kepalanya hingga

otaknya berserakan. Kemudian bejana tersebut dituangkan ke otaknya sampai

pada tubuhnya melalui otak tersebut. Karena itulah Allah berfirman, 'Dengan air itu

dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam pmtt mereka dan iuga kulit (mereka)' '"
Adapun firman-Ny+ "Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi." Diriwayatkan

bahwa Rasulullah S bersabda:

,:\\ Ar;;1 Y 'otAt t '&s ,4\\ € e3 iy U'q"1 ';

"Sean'dainya s'ebuah cambuk besi itu diletakkan di bumi, kemudian manusia dan jin
berkumpul padanya, niscaya mereka tidak akan mamPu untuk mengangkntnya dari

bumi.""

Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad, Abu Sa'id Al-I(rudhri mengabarkan bahwa
Rasulullah bersabda:

Jf.l b \'j, i,i li'oG G tG '; JIA

"Seandainya gunung itu dihantam dengan cambuk dari besi, niscaya ia akan hancur,

lalu kembali seperti semula. Demikian juga bila satu timba dari Ghassaq ditumpahkan

ke dunia, niscaya seluruh penduduk dunia akan mencium bau busuknya."'"

Ibnu Abbas berkata mengenai firman-Nya, "Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari
besl. Mereka dihantam dengan cambukbesi itu sehinggaberjatuhanlah setiap anggota
badan. Lantas mereka pun akan mengharapkan kebinasaan."

"setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya

mereka dikembalikan ke dalamnya." Salman berkata, "Neraka yang sangat hitam dan
pekaq kobaran dan percikan apinya tidak memberikan cahaya." Kemudian beliau
membacakan, "Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka,

niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya."

Mengenai ayat ini, Zaid bin Aslam berkata, "Telah sampai kepadaku bahwa
penduduk neraka tidaklah bernafas."

HR lbnu Jarir dan At-Tirmidzi. Beliau mengatakan bahwa ini hasan shahih. Diriwayatkan juga oleh lbnu Abi
Hatim.
HR lmam Ahmad dari Abu Sa'id Al-Khudhri.
HR lmam Ahmad dalam Musnad-nya.
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Al-Fudhail bin 'Iyadh berkata, "Demi Allah, mereka tidak lagi berharap (sudah

putus asa)untukkeluar, karenakaki diikatdantangandibelenggu. Namury kobaranapi

mengangkat mereka dan hantaman cambuk mengembalikan mereka ke tempabrya."

"(Kepada mereka dikatakan), 'Rasakanlah azab yang membakar ini!'." Sebagaimana

firman-Nya, " . ..Rasakanlah sil<sa neraka yang dahulu kamu dustakan 
"' 

(As-Sajdah: 20).

Adapun makna dari perkataan ini ialah mereka dihinakan dengan azab, baik
ucapan maupun perlakuan.*

Allah ua; berfirman:

)&'rt & e:?3

"Dan kamu akan melihat orang-ornng yang berdosa pada hari itu diikat bersama-sama

dengan belenggu. Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup

oleh api neraka." (IbrAhim: 49-50).

Makna-makna kalimat:

At-Ashffrd, yakni ikatan-ikatan besi yang diletakkan pada tangan.

Sardbilihim, yakni baju atau pakaian mereka.

At-Qathirfrn, yakni suatu materi (bahan) yang mudah terbakar, seperti aspal yang

meleleh.

Adapun makna dua ayat tersebut ialah pada hari yang menakutkan tersebut kamu

akan melihat orang-orang yang berdosa dalam keadaan terikat dengan ikatan-ikatan

dan belenggu bersama setan-setan mereka.

At-Thabari berkata "Tangan dan kaki mereka tergandeng ke arah leher mereka

dengan belenggu dan rantai."

"sardbilihimmin qathiriln, " yakni pakaian yang mereka kenakan terbuat dati qathirkn

(petangkin atau ter). Yaitu suatu bahan yang cepat menyalakan api. Bahan tersebut

disepuh dengan seekor unta yang berkudis sehingga terbakar penyakit kudisnya

akibat panas dan ketajamannya. Ia berwarna hitam serta berbau busuk.

"Wa tagsydwujfihahumunnhr." Api tersebut mengangkat serta mengelilingi mereka

sebagai balasan atas perbuatan makar dan sombong'

Penulis kitab Al-Mausu'ah Al-Qur'aniyah Al-Muyassarah mengatakan, "Pada hari

kiamat kamu akan melihat or.ang-orang kafir dalam keadaan terikat dengan besi yang

diikatkan di tangan dan kaki mereka. Pakaian-pakaian mereka terbuat dari qathirkn

50 Muklrtashar Tafsir lbnu Katsir: lll/535-536.
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(pelangkin atau ter), berwama hitam dan berbau busuk, kulit-kulit mereka akan disepuh
dengannya sehingga mengangkat wajah mereka serta membakar tubuh mereka."

Telah diriwayatkan oleh Hushain dari Ikrimah mengenai firman-Nya "sarhbtlihim
min qathirfrn, " yakni dari tembag a, yang m€ula ia akan dibakar di atasnya.

Ma'mar berkata dari Qatadah mengenai firman-Nya, "sarhbtlihim min qathiriln,
yakni dari tembaga."

Adapun dari Ali bin Abi Thalhah, Ibnu Abbas berkata mengenai qathiriln, yakni
tembaga yang meleleh.

Dari Abu Malik Al-Asy'ari @, Rasulullah ffi bersabda:

"Ada empat hal yang merupakan perbuatan jahiliyah pada umatku dan tidak mereka
tinggalkan: Berbangga-bangga dengan keturunan, mencela keturunan, meminta hujan
dengan bintang-bintang, dan meratapi mayit. wanita yang suka meratap, jika tidak
bertaubat sebelum matinya, pada hari kiamat ia akan dibangkitkan dengan mengenakan
jubah dari ter (pelangkin) dan perisai darikudis.""

Ibnu Abbas mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda:

e. :ty i ,y,t; W ) yvti; U ,,'# :ti JS J S tsr'a;;tlr

.6,* bt:j+,W
"Wanita yang suka meratap, jika tidakbertaubat sebelum matinya, pada htrri kiamat ia
akan dibangkitkan dengan mengenakan jubah dai ter (pelangkin), ia akan dididihkan di
atasnya dengan perisai-perisai dari kobaran api.""

Tikar Tidur dan Naungan Neraka

Al-MihAd adalah tikar atau kasur ttdur. Al-Ghawfrsy adalah penutup semisal selimut.

Selain hal-hal mengerikan di neraka Jahannam yang telah disebutkan di atas, Allah
menambah lagi dengan memberi kasur (tikar) untuk tidurbagi penduduk neraka dari
kalangan orang-orang kafir dan durhak4 musyrik, dan munafik.

HR Muslim dalam Shahih-nya dan lmam Ahmad dalam Musnad-nya.
HR lbnu Majah.

7; e L)'; :tE A'tU
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Dia juga membuat lapisan api dan asapnya sebagai selimut di atas mereka. Jadi,
kasur dan selimut mereka terbuat dari api. Walhasil, di atas mereka terdapat lapisan
api dan di bawah mereka terdapat tikar tidur dari api juga.

Perhatikanlah firman Allah mengenai tempat tidur surga serta naungan-naungan
kenikmatan yang dapat digunakan oleh penduduknya untuk berteduh. Setelah
menyebutkan sebagian kenikmatan penduduk surga, Allah berfirman:

"Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutera. Dan buah-
buahan di kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat." (Ar-RahmAn: 54).

"Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani-pe'rmadani yang
indah." (Ar-RahmAn: 76).

"Di dalamnya ada tahta-tahtayang ditinggikan, gelas-gelas yang terletak (di dekatnya),

bantal-bantal sandaran yang tersusun, dan permadani-permadani yang terhampar."
(Al-GhAsyiyah: 13-16).

Adapun tentang naungfln penduduk surga, Allah berfirman:

" ...Mereka di dalamnya mempunyai isteri-isteri yang suci, dan IGmi masukkan mereka

ke tempat yang teduh lagi nyaman " (An-NisA': 57).

"Mereka dan isteri-isteri mereka berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas

dipan-dipan " (YAsin: 56).

"Dan naungan (pohon-pohon surgaitu) deknt di atas mereka danbuahnya dimudahkan
untuk dipetik dengan semudah-mudahnya." (Al-InsAn: 14).

Inilah yang telah disebutkan oleh Allah mengenai tempat tidur dan naungan
penghuni surga serta sebagian kenikmatan yang mereka dapatkan. Hal ini
dibicarakan dalam juz ke sepuluh (terakhir) dari ensiklopedi hari akhir ini dengan
lebih terperinci.

Hendaklah Anda membaca dan mendengar firman Allah mengenai tempat tidur,
selimut, dan naungan penghuni neraka. Sehingga, kita akan benar-benar memahami
perbedaan yang sangat besar ini, dan tidak bisa dibandingkan antara balasan bagi
penduduk surga dan balasan bagi penduduk neraka.

Semoga Allah melindungi kita dari siksa neraka dan menjadikan kita termasuk
penghuni surga, dengan berbagai kemuliaan dan kenikmatannya yang telah
dipersiapkan untuk mereka.

Allah berfirman mengenai tempat tinggal, tikar-tikar, selimut-selimut, dan naungan
penghuni neraka:

. - Ll

16iri"Ji Ai1k,t;;.b...
" ...Maka cukuplah (balasannya) neraka jahannam. Dan sungguh neraka lahannam itu
t emp at tin ggal y an g s eb uruk-b urukny a." (Al-Baqarah: 206).

llengintip Ngeriaga Neraka



O i 6.ti F; ";11 
Xy 3i,td j C tl]; 1 t:X <-r,iv. l,

"Katakanlah kepada oranS-orang yang kafir: 'Kamu pasti akan dikalahkan (di dunia

ini) dan akan digiring ke dalam neraka lahannam. Dan itulah tempat yang seburuk-

burukny a' . " (Ali-ImrAn: L2).

"ltuhanyalahkesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahannam;

dan lahannam itu ialah tempat yang seburuk-butuknya." (Ali-ImrAn:197)'

"...Bagi orang-orang itu disediaknn hisab yang buruk dan tempat kediaman mereka

ialah lahanam dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman." (Ar-Ra'd: 18)'

"Beginilah (keadaanmereka). Dan sesungguhnyabagi orang-orangyang durhakabenar-

benar (disediakan) tempat kembali yang buruk, (yaitu) neraka Jahannam, yang mereka

masuk ke dalamnya. Maka, amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat tinggal."

(ShAd:5s-56).

Adapun mengenai selimut penduduk neraka dan naunganny4 Allah berfirman,

"sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat'ayat Kami dan menyombongkan diri

terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula)

mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang iarum. Demikianlah Kami memberi

pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan. Mereka mempunyai tikar tidur dari

api neraka dan di atas mereka ada selimut (api neraka). Demikianlah Kami memberi balasan

bngi orang-orang yang zalim." (Al-A'rAf: 40-41).

"MakA, sembahlah selain Dia sesukamu! (Hai orang-orang musyrik). Katakanlah,

'sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah oranS-otang yang merugikan diri mereka

sendiri dan keluarganya pada hari kiamat.' lngatlah! Yang demikian itu adalah kerugian

yang nyata. Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas dan di bawah mereka. Demikianlah

Allah mengancam hamba-hamba-Nya (dengan azab itu). Maka bertalctttalah kepada-Ku, wahai

hamb a-hamb a'Ku. " (Az-Zumat: 15-1 6).

Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat mulia tersebut, bahwa tikar-tikar

yang terbuat dari api ini merupakan kasur bagi orang-orang kafir di neraka. Allah

terfirman, "Walabi'sal mihfrd," (tempat ti.ggul yang seburuk-buruknya). "Wa bi'sal

m?hhd," (tempat yang seburuk-buruknya) seperti ini terdapat dalam setiap ayat yang

di dalamnya disebutkan tentang mih6d (tikar-tikar neraka). Sebab, Allah mengetahui

bahwa itulah seburuk-buruk dan sejelek-jelek tempat bagi penghuni neraka.

Adapun firman-Nya "Lahum min lahannama mihidun wa min fauqihim ghawhsy,"

(Al-A'rAf: 41). Penulis kitab Bahrut Muhith mengatakan bahwa ia merupakan isti'arah

(metafora) atas apa yang mengelilingi mereka, berupa api dari segala penjuru,

sebagaimana firman Allah dalam surat Az-Zumar ayat 16 di atas'

Maksudnya, tidak ada tempat keluar, tidak ada tempat istiraha! dan tidak ada

kesempatan untuk berlari ke manapun bagi mereka. Sebab, aPa yang ada di atas,

Ensiklopedi ttari Akhir: Surga dan Neraka



bawah, kanan, ataupun kiri mereka adalah api. Lantas bagaimana mereka bisa bergerak

sementara api mengepung mereka?

Demi Allah, ini merupakan peristiwa besar dan sangat mengerikary yang tidak akan

mampu dipikul oleh akal-akal kita di dunia. Maka, bayangkanlah kehidupan yang

kekal, di mana api tersebut mengepung orang-orang kafir dari berbagai sisi. Tidak ada

rahmat, tidak dapat keluar, dan azabnya tidak berkurang. Mereka juga tidak terPutus

dari kehinaary kerendahary pukulan, kelaparan, kehausan, kesedihary penyesalary

tangisan air mat4 teriakan, dan juga raungan.

u"rigLr-oT'"",'l*5'lt,',, r,., - ., . ,d,r .,)U- ,ist+ -,y';\i33*A);5 
*;i)i; € u: )at b

@q6"
"Bagi merekalapisan-lapisan dari api di atas dan dibawah mereka. Demikianlah Allah

mengancamhamba-hamba-Nya dengan azab itu. Maka, bertakwalahkepada-Ku, wahai

hamb a-hamb a- Ku. " (Az-Zumar : 1.6).

Allah telah memberitakan perihal azab, kasur, selimut, dan naungan di neraka
termasuk kepedihan dan segala hal yang ada di dalamnya semata-mata untuk
mengimcam hamba-hamba-Nya.

Dengan jelas dalam ayat mulia itu disebutkart, "Yukhar'rrwifu." Sebab, harus ada

peringatan d€u:r ancaman. Agar manusia memperhatikaru berpikir, dan kembali ke jalan

Allah yang lurus. Namun, apabila mereka tidak juga kembali ke jalan Allah sesudah

diberi peringatan dan ancaman ini, merekalah or€mg-orzrng yffig telah kehilangan

pendengaran dan akal mereka.

Sebagaimana yang telahAllah sebutkan mengenai para penghuni nerakaJahannam

pada hari kiamat. Ketika malaikat penjaga nerakabertanya kepada mereka, "Bukankah

telah datang kepada kalian sebuah kitab, peringatan dan anc€unzm dari Allah?" Mereka

pun menjawab sebagaimana yang Allah firmankan:

G> re-ti $i A k t^ i1t'o'ti'gj & i iSs3

"Dan mereka berkata, 'sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan

itu), niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala,"

(Al-Mulk 10).

Mereka mengakui bahwa pendengaran dan akal mereka tidak ada, Sebab, orang

berakal yang mendengar peringatan dan ancaman ini, pastilah akan melindungi dan

menahan diri dari kekafiran dan kemaksiatan serta kembali kepada jalan Allah yang

lurus, agar memperoleh keridhaan Allah dan surga-Nyayang kekal.

,ti !1,,1itr'
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MahabenarAllah,denganfirman-Nya, "Allahtelahmenurunkanperkataanyangpaling

bnik (yaitu) Al-Qur'an yang serupa (ayat-ayatnya) dan berulang-ulang, gemetar karenanya

kulit orang-orang yang takut kepada Rabb-Nya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati
mereka ketika mengingat Allah. ltulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia menunjuki siapa

yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak seorang

pun y f,n g dap at memb eri p etunj uk. " (Az-Zumar: 23).
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PASAL KEEilPAT

AZAB PENGHUNI NERAKA SESUAI
DENGAN AMALAN MEREKA

ff'lelah disebutkan bahwa neraka bertingkat-tingkat. Allah pun tidak akan

t menzalimi seorang pun sehingga setiap penghuni neraka akan menempati
I Ungkatan neraka sesuai dengan kekufuraru keiyirikan, kezaliman, kerusakarL

dan ketidakadilan yang telah ia kerjakan, serta sesuai dengan dosa-dosa, kekejian, dan
seberapa jauh ia mengikuti syahwat.

Azab neraka yang paling ringan akan ditimpakan bagi pelaku kemaksiatan dan
pelaku dosabesar dari kalangan ahli tauhid. Adapun azab yang palingberatdanpaling
buruk tempatnya akan ditimpakan bagi orang-orang munafik. Mereka menempati
dasar neraka. Dan, di antara keduanya terdapat tingkatan-tingkatan yang sangat
banyak, yang akan kita paparkan.

Pelaku Maksiat dan Dosa Besar dari Kalangan Ahli Tauhid

orang-orang tersebut mendapat azab dan tempat tinggal yang berbeda-beda di
neraka, sesuai dengan dosa masing-masing. Bisa karena meninggalkan shalat, ptas4
zakat, atau haji. Atau, dosa karena kezaliman mereka terhadap sesarna dan mengambil
paksa hak-hak mereka.

Walhasil masing-masing akan diazab sesuai perbuatannya. Namun, di dalam Al-
Qur'an dan Sunnah yang mulia tidak disebutkan rentang waktu mereka tinggal di
neraka. Allah-lah yang paling tahu siapa di antara mereka yang akan tinggal lama
atau sebentar dengan berbagai keadaan masing-masing.

Akan tetapi, mereka akan mendapat syafaat dengan beragam bentuk. Hingga
akhirnya Allah memberikan syafaat bagi siapa yang dikehendaki-hal ini kita
bahas di juz ke delapan dari seri Ensiklopedi Hari Akhir y'aitu tentang syafaat dan
macarnnya-maka rahmat Allah akan meliputi semua ahli tauhid yang bermaksiat
yang masih berada di neraka. Lantas Dia mengeluarkan mereka dari neraka dengan
rahmat-Nya itu.

Walaupun begitu, kita wajib memahami bahwa azab di neraka amat sangat pedih.
Selain itu, ada juga yang tinggal di neraka dalam kurun yang sangat lama tidak ada
yang mengetahui lamanya kecuali hanyaAllah.

I3anyak hadits yang menjelaskan macam, kondisi, dan keadaan tersebut:
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Jabir bin Abdillah mengabarkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

'e:ar i,;i3;. ,;; e;3:titiit qa 3rti )61 ,l it;'ri,1'tt :,t

"sesungguhnya, suatu kaum akan dikelumkan dari neraka. Mereka telah terbakar di

dalamnya, kecuali lingkaran wajah-wajah mereka, lalu mereka masuk surga."'

Abu Sa'id menuturkanbahwabeliaubersabda, "Adapunpenduduknerakayangbenar-

benar menjadi penghuninya (orangkafr), mereka tidak mati dan tidakpulahidup di dalamnya.

Akan tetapi, orang-orang yang masuk nerakakarena dosa-dosa-atau beliaubersabda-karena

kesalahan-kesalahan mereka, maka mereka akan dimatikan. Sehingga, ketika mereka telah

menjadi arang, diizinkan pemberian syafaat. Lalu mereka didatangkan secara berkelompok'

kelompok lalu disebarkan di sungai-sungai surga. Lantas dikatakan (kepada penduduk sutga),

'Wahai penduduk surga, tuangkanlah air kepada mereka!' Mereka pun tumbuh seperti

tumbuhnyabibit pada pinggiran alitan air."'

Adapun dari Imran bin Hushairy beliau bersabda:

l)'r:3.'i'J.Jlt :rtv* Y*,)$ A
0oi
t_fuy'fi'*f

(,rv*AEWY rX )6t:t.i'i

"sejumlah orang akan dikeluarkan dari neraka dengan syafaat Muhamrnad ffi lalu

mereka akan masuk surga dan disebut dengan nama lahannamiyyftn."'

Dari Anas bin Malik Nabi ffi bersabda:

FtSi;,<=:a abt t tl.7 3-)
c_J

" Sejumlah orang aknn dikeluarkan dari neraka setelah merekn hangus. Lalu mereka akan

masuk surga dan penduduk surga akan menyebut mereka dengan lahannamiyytrn."'

Penduduk surga menamakan mereka dengan I ahannamiyyfin, bisa jadi disebabkan

mereka dikeluarkan dari neraka setelah sekian lama bertempat tinggal di dalamnya,

sebagai tanda bagi mereka, Allahu a'lam. Dan, Penduduk surgalah yang menyiram

mereka dengan air surga setelah mereka dikeluarkan dari neraka.

Jabir bin Abdullah menuturkan bahwa Rasulullah bersab da, "Kemudian diizinkanlah

pemperian syafaat. Mereka pun diberi syafaat hingga orang yang mengucapkan lh il6ha illallilh

dan di dalam hatinya adakebaikan (meski) seberat biji gandum dapat keluar dari neraka' Lalu,

1 HR Muslim, kilab Al-hen,bab AdnA Ahlil lannati Manzilatan:11191 .

2 HR Muslim, kitab Al-lman, bab ltsbAtusy SyafAac V185.
3 Shahihul BukhAri, Fathul BAri:Xl/418.
4 HR Al-Bukhari, Fathul Biri: Xll41B.
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merekn ditempatkan di halaman surga dan penduduk surga menyirami mereka dengan air.

Lantas mereka tumbuh seperti tumbuhnyabibit dipinggir aliran air. Sirnalahbekas api neraka

darinya. Kemudian ia mengajukan permohonan sampai ia diberi imbalan senilai dunia dan

ditambah sepuluh kali lipatnya."'

Abu Hurairah juga memberitakan bahwa Rasulullah bersabda, "Hingga ketika

Allah selesai mengadili para hamba dan ingin mengeluarkan siapa saja yang dikehendaki dari
penduduk neraka dengan rahmat-Nya. la memerintahkan para malaikat untuk mengeluarkan

dari neraka siapa yang dahulu tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu, dari orang-
orang yang hendak Allah rahmati yalcni orang-orang yang mengucapkan lfr ilfrha illallilh. Para

malaikat dapat mengenali mereka di neraka. Para malaikat mengenali mereka dari bekas sujud
(di kening mereka). Neraka akan melahap seluruh tubuh manusia selain bekas sujud. Knrena

Allah mengharamkan neraka melahap bekas sujud. Merekapun dikeluarkan dari neraka setelah

terbakar. Lalu, disiramkanlah air kehidupan ke atas mereka. Hingga mereka tumbuh seperti

tumbuhnya bibit dalam buih banjir (lumpur banjir).""

Dalam lebih dari satu hadits disebutkan bahwa AUah akan mengeluarkan siapa
saja yang di dalam hatinya terdapat keimanan seberat satu dinar, setengah dinar,
atau seberat zarrah dari neraka. Bahkan Dia akan mengeluarkan beberapa kaum yang
belum pernah mengerjakan kebaikan sekalipun.

Dalam hadits Abu Sa'id Al-Khudri, Rasulullah ffibersabda:

J,k S ,6t ,6r yi ,yy; c,";;.'r;ti. ajri &it tat S;i'i::tJ-i-v-l'' I
;;;G e,a.t,4)tf Ayiq* civi au$l

"Allah akan memasukkan penduduk surga ke surga, Dia memasukkan siapa saja

dengan rahmat-Nya (ke surga). Dia juga akan memasukkanpenduduk nerakake neraka,

kemudian Dia berfirman, 'Lihatlah (carilah) orang yang kalian dapati dalam hatinya

terdapat keimanan meski seberat biji sawi,lalukeluarkanlah ia (dari neraka)'.''

Adapun dari Anas bin Malik, Nabi bersabda, "Akan dikeluarkan dari neraka siapa saja

ynng mengucapkan 16 il6\"a illallfrh dan yang di dalam hatinya terdapat kebaikan setimbang

dengan sebiji jamutut. Kemudian akan dikeluarkan dari neraka siapa saja yang mengucapkan

lfr il6ha illallilh dan di dalam hatinya terdapat kebaikan setimbang dengan sebiji gandum.

Kemudian akan dikeluarkan pula dari neraka siapa saja yang mengucapkan lfr ilfrha illallfrh dan

di dalam hatinya terdapat kebaikan setimbang dengan sebiji zarrah.""

Hadits-hadits lain mengenai hal ini sangat banyak.

Shahihul Muslitn,bab AdnA Ahlul lannati Manzilatan.
Shahih Muslim, kitab Al-hen 082).
Shahih Muslim , bab ltsbAtusy SyafA'Ah wa lkhrljul Muwahhidin: V184.
Shahih Muslim: l/193.
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Orang Terakhir yang Masuk Surga

Dalam Shahihul Muslim, Rasulullah bersabda, "Sungguh aku tahupenduduknerakayang

terakhir akan keluar dari neraka. la adalah seorang lelaki yang akan keluar dari neraka dengan

merangkak. Dikatakan kepadanya, 'Pergilah dan masuklah ke dalam surga!' la akan pergi dan

masuk ke dalam surga. Akan tetapi, ia mendapati orang-orang telah mengambil tempat mereka

masing-masing. Lalu dikatakan, 'Apakah kamu masih ingat di mana kamu berada di dalamnya

(dunia)?' Orang itu menjawab, 'Yfl.' Lalu dikatakan kepadanya, 'Angankanlah sesuatu!' Ia

pun mengangankan sesuatu. Kemudian dikatakanlah kepadanya, 'Bagimu a7a yang engkau

angankan dan sepuluh kali lipat dunia.' la bertanya, 'Apakah engkau memperolok-olokku,

padahal Engkau adalah Yang Maha Menguasai?"'

Abdullah bin Mas'ud berkata, 'Aku melihat Rasulullah tertawa (tersenyum lebar)

hingga gigi gerahamnya terlihat."'

Abdullah bin Mas'ud menuturkan bahwa Rasulullah bersabda "Sungguh, aku tahu

penduduk neraka terakhir yang akan keluar darinya dan yang terakhir akan masuk surga. la

adalah seorang lelaki yang akan keluar dari neraka dengan merangkak. Lalu Allah Tabaraka wa

Ta'ala berfirman kepadanya, 'Pergilah dan masuklah ke dalam surga!' la pun masuk ke surga.

Akanietapi, diperlihatkan kepadanya seakan surga telah penuh. Lantas ia kembali dan berkata,

'Wahai lTabbku, aku mendapati surga telah penuh.' Allah berfirman kepadanya, 'Pergilah dnn

masuklah ke dalam surga!' la pun masuk ke surga. Tapi diperlihatkan kepadanya seakan surga

telah pcnuh. Lantas ia kembali dan berkata, 'Wahai Rabbku, aku mendapati surga telah penuh.'

Allah berfirman kepadanya, 'Pergilah dan masuklah ke surga! Sebab bagimu pahala seperti

dttnia dan sepuluh kali lipat yang semisal dengannya. Atau engkau mendapat pahala sepuluh

knli lipat dunia.laberkata,'Apakah Engkau memperolok-olokku ataumenertawakanku, padahal

Engkau adalah Ynng Maha Menguasai?' ."

Abdullah bin Mas'ud berkat+ 'Aku melihat Rasulullah tertawa (tersenyum lebar)

hingga gigi gerahamnya terlihat." Lantas ia melanjutkan, "Lalu dikatakan, 'Itulah
orang yang paling rendah statusnya di antara para penduduk surga'.""'

Azab Bagi Penghuni yang Kekal

Telah kami jelaskan azab bagi ahli tauhid yang bermaksiat dan telah kami sebutkan

pula hadits-hadits mulia yang berkenaan dengan masalah tersebut.

Setelah ahli tauhid yang bermaksiat mendapatkan balasan karena dosa-dosa mereka

dan dikeluarkan darinya tinggallah di sana orang-orang yang kekal mendiami neraka.

Tingkatan-tingkatan mereka pun berbeda-beda sesuai dengan kek#iran, kesyirikan,

kemaksiatan, dosa-dosa, dan kekejian mereka, tingkatan mereka sangatlah beragam.

HR Al-Bukhari: Xl/386, Muslim (186), At-Tirmidzi Q59$.
HR Al-Bukhari dan Muslim, lAmi'ul Ushll: N553.
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Sebagaimana yang telah kami jelaskan, penduduk surga juga bertingkat-tingka!
sebagian di atas sebagian yang lain sesuai dengan keimanan, ketakwaan, dan
perbuatan mereka di dunia. Berupa ketaatary ibadah, ilmu, serta khidmah mereka
terhadap manusi4 masyarakat, umat, dan seluruh kaum muslimin. sebab, amalan-
amalan itu dapat mengangkat derajat (tingkatan) bagi pemiliknya.

Demikian juga neraka, ia bertingkat-tingkat. Begitu pula pendudukanya pun
bertingkat-tingkat sebagian mereka di bawah sebagian yang lain. Al-Qur'an dan
Sunnah yang mulia telah menjelaskan masalah ini.

Samurah bin ]undab mengabarkan bahwa Nabi M bersabda:

;iu ; W trj J1)ut iG? A d * jlirtt i'!l6 A &
::r" itirltiG? a w)y* $ut

"Di antara mereka ada yang aUnai api neraka sampai mata kakinya, ada yang ditahap
api neraka sampai lututnya, ada yang dilahap api neraka sampai pinggangnya, dan ada

yang dilahap api neraka sampai tulang dada atas (selangka)nya.""

Abu Sa'id juga menceritakan bahwa Nabi bersab da, " sungguh penduduk neraka yang
paling ringan siksanya ialah orang yang mengenakan dua sandal dari neraka, sehingga otaknya
mendidih lantaran keduanya, padahal azab sudah cukup menyiksa. Di antara mereka (ada yang
berada di neraka) sampai lututnya, padahal azab sudah cukup menyiksa. Di antara mereka

ada yang berada di neraka sampai ujung hidungnya, padahal azab sudah cukup menyiksa. Di
antara mereka ada yangberada di neraka sampai dadanya, padahal azab sudah cukup menyiksa
serta di antara mereka ada yang telah ditenggelamkan.""

Dalam teksnya, ljz6'ul AzAb artinya padahal azab di neraka Jahannam itu sudah
cukupmenyiksa.Adapunmaksudnyaialahmenampakkankadarsesuatuyangdiderita
berupa azab ymrg pedih. Dikatakan ajza'anisy syaytu berarti telah mencukupiku.

Nu'man bin Basyir mengabarkan sebuah hadits:

,4 o.C; fii ""ti j; J.: y.t4t;y

#v
"Sesungguhnya, siksa penduduk neraka yang paling ringan di hari kiamat ialah
seseorang yang jika lekukan telapak kakinya ditaruh dua batu bara menyala, otaknya
dapat mendidih lantaran keduanya, seperti mendidihnya periuk dan qumqum (ketel).'"'

Ia juga mengabarkan hadits yang lain, "Sesungguhnya, penduduk neraka yang

11 HR Muslim dalam Shahih-nya.
12 HR lmam Ahmad dalam Musnad-nya.
13 HR Al-Bukhari dalam Shahih-nya.
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paling ringan siksanya ialah orang yang diberi dua sandal dan dua tali sandal, maka otaknya
'aopot 

mria;dih lantaran keduanya sebagaimana mendidihnya periuk. Dia tidak melihat ada

seseorang yang siksaannya lebih pedih darinya, padahal ia adalah orang yanS paling ringan

siksaannya.""

Abu Sa'id Al-Khudri memberitakan sebuah hadits:

,AX "; ;, iiv, & ,u b *u*. ,W A $ti t6t Yi ;i itr

" s rrrngguhn, o, r riiuork r;;k, o *r' ri* r' rrnron siks any a ialah' or ang y ang

mengenakan dua sandal dari neraka, maka otaknya dapat mendidih lantaran sangat

p anasny a kedu a s andal t ers ebut. " "

Abbas bin Abdul Muthallib berkata "Wahai Rasulullah, apakah

memberikan sesuatu manfaat kepada Abu Thalib, sebab ia telah

membelamu serta marah demi dirimu?" Rasulullah pun menjawab:

)61 iFli lr'tst g3e (t\j )u e c,w €.; i
"Benar, ia berada di bagian neraka yang dangkal. Seandainya bukin karena aku, pasti ia

berada di neraka paling dasar.""

Abu Sa'id menceritakan ketika pEunan Nabi S-, Abu Thalib, disebut-sebut di sisi

beliau, beliau bersabda:

,'semoga saja syafaatkubergunabagi dirinyapadaharikiamat. sehingga, ia ditempatkan

dibagiannerakayang dangkali' yang sampaipadakeduamatakakinya,hingga otaknya

mendidih.'""

Apakah Azab Orang-Orang Kafir di Neraka Akan Diringankan Jika

Mereka Memiliki Sifat Terpuii di Dunia?

Dalam masalah ini, para ulama salaf (terdahulu) dan khalaf (sekarang) berselisih

pendapat. Sebagian mengatakan ada keringanan, sebagian mengatakan tidak ada'

itlurr,.rr,, mereka semua sama-salna mendapat azab, serta tidak akan diringankan

sedikit pun azab bagi orang-orang kafir.

14 HR Muslim dalam Shahih-nYa'
15 HR Muslim dalam Shahih-nYa.
16 HR Al-Bukhari dan Muslim..17 Adh-Dhahdhah 

"aata[-gen"ngan 
air di atas permukaan tanah yang sampai pada kedua mata kaki. Adapun

maksudnya adalah api hakiki yang lemah.
18 HR Al-Bukhari dan Muslim'

engkau akan

menjaga dan

e
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Pendapat pertam4 azab otang-orang kafir akan diringankan dikarenakan kebaikan
dan keadilan mereka terhadap orang lain. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Lahi'ah
dari Atha'bin Dinar, dari Sa'id bin Jubair, dan dipilih oleh Ibnu |arir Ath-Thabari.

Selain itu, beragamnya penduduk neraka dalam menerima azab, sesuai dengan
amalan mereka. Hal ini berdasar firman Allah sg :

@ s,&; * w 4: 6;tj* Qi*:s,Hir'
"Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang
ia kerjakan, Dan Rabbmu tidak lengah dai apa yang mereka kerjakan." (Al-An'Am:
132).

Dalam Shafwatut Tafasir, Ash-Shabuni berkata seputar ayat ini, "Maksud dari
derajat-derajat ini ialah tingkatan-tingkatan penduduk surga dan penduduk neraka.
Artinya setiap orang yang beramal ketaatan kepada Allah atau bermaksiat kepada-
Nya memiliki kedudukan-kedudukan dan derajat-derajat yang akan ia dapatkan di
akhiratnya. Jika ia berbuat baik, baik pula derajat yang diperolehnya. ]ika berbuat
jele( jelek pula derajat yang diperolehnya."

Ibnul Jauzi berkata, "Ia dinamakan dengan derajat-derajat karena adanya perbedaan
dalam hal ketinggian seperti perbedaan (tinggi) tangga."

Para penulis l<ttab Al-Mafisfi'ah Al-Qurhniyah AbMuyassarah berkata dalam
penafsiran ayat ini, "Yakni bagi setiap orang dari kalangan jin dan manusia yang
mendapatkan beban taklil sama saja apakah ia orang yang beramal dalam menaati
Allah ataupun bermaksiat kepada-Nya. Semua akan mendapat derajat (tingkatan)
yang berbeda-beda di akhira! di surga ataupun di neraka, sesuai dengan amalan-
amalan mereka. Sebab, Allah Maha Mengetahui atas segala amalan dan tiada sesuatu
pun yang tersembunyi bagi-Nya. Dia juga akan memberikan balasan atas amalan-
amalan tersebut di hari akhir."

Allah berfirman setelah menyebutkan azab penduduk neraka, "sebagai pambalasan
y ang setimpal. " (An-Nab d' : 26).

IbnuAbbas berkatadalammenafsirkan ayatini,"(Jaz6'anwrfilqil")yaknipembalasan
yang setimpal dengan amalan-amalan mereka. Mak+ tidaklah sama hukuman bagi
orang yang sangat kuat kekafirannya dan berbuat kerusakan di muka bumi, dengan
orang yang tidak berbuat seperti itu."

Pendapatini jugaberlandaskanfirmanAllah, "Orang-orangyangkafirdanmenghalangi
(manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas sil<saan disebabkan

mereka selalu berbuat kerusakan " (An-Nahl: 88).

Dan firman Allah, "...DAn pada hari terjailinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat),
'Masulckanlah Fir'aun dan kaumnyake dalam azab yang sangat kerAs'." (GhAfir: 46).
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Allah juga berfirman tentang kekhususan derajat-der ajat azab di neraka ]ahalrln;un,
"Demi Rabbmu, sesunggultnya akan Kamibangkitkan merekabersama setan, kemudian akan

Kami datangkan mereka lee sekeliling lahannam dengan bqlutut. IQmudian pasti akan kami

tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada Rabb Yang

Maha P emurah. D an kemudian Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang y ang seharusnya

dimasul<kanke dalam neraka." (Maryam: 68-70).

Adapun Tafsir ayat-ayat mulia tersebut adalah:
Demi Rabbmu, wahai Muhammad sungguh akan Kami bangkitkan orang-or€uxg yang

mendustakan hari kebangkitan bersama setan-setan yang telah menyesatkan mereka.

Para Mufasir berkat+ "setiap orElng kafir akan dibangkitkan bersama setan dalam

satu rantai."

Kami datangkan orang-orang berdosa (kafir) tersebut ke sekeliling ]ahannam
dengan berlutut karena dahsyatnya rasa ngeri dan takut. Mereka tidak mampu berdiri
dengan kaki-kaki mereka karena dahsyahrya urus.u:r yang menimpa mereka.

Kemudian pasti akan Kami ambil dan tarik dari tiap-tiap golongan dan kelompok

dari kalangan orang-or.rng munafik dan kafir, siapa di antara mereka yang sangat

bermaksiat dan durhaka kepadaAllah. Adapun maksudnya ialahbahwa akan diambil
orang yang paling durhaka dari orang-orang yang durhaka tersebut, kemudian

seterusnya, lalu dilemparkan ke neraka |ahannam.

Ibnu Mas'ud berkata, "Dimulai dengan orang-orang yang kedurhakaannya paling
besar."

Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang yang seharusnya dimasukkan

ke neraka dan dipanaskan dengan Panasnya, serta orang-orang yang seharusnya

dilipatgandakan azabny4 lalu Kami memulainya dari mereka."

]adi, ayat-ayat tersebut menunjuku*;;"r"g.unan azab bagior€mg-or€rng kafir.

Setiap dari azab tersebut sesuai dengan kedurhakaannya dan penentangannya

terhadap Allah, Rasulullah, dan orang-orang mukmin.

Allah-lah yang paling tahu tentang mereka, baik secara Perorangan mauPun

kelompok. Dialah yang paling tahu tentang perbuatan, ucaPan, dan tipu daya yang

mereka rahasiakan. Iuga mengetahui kebencian yang mereka sembunyikan kepada

Allah, Rasul-Nya, dan seluruh kaum mukminin.

Allah telah menyebutkan permisalan orang-orang yang senantiasa benci terhadap

Islam dan kaum muslimin dalam Al-Qur'an. Saat mereka senantiasa menggigit ujung
jari mereka lantaran rasa marah dan benci mereka terhadap kaum muslimin.

l9 Shafwatut Tafisir, Muhammad Ash-Shabuni, Tafsir surat Maryam (h. 7941.
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Allah berfirman, "Beginilahkamu, kamu tnenyukai mere*a, padahal mereka tidak menyukai

kamu, dankamuberimankepadakitab-kitab semuanya. Apabilamerekamrnjumpaiknmu, mereka

berlata, 'Knmi beriman', dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran

marah bercampur bcnci terhadop kamu. Katakanlah k podo mereka), 'Matilah kamu karena

kemarahanmu itu!' Sesungguhnya, Allalt mengetahui segala isihati.' (Ali-ImrAn: 119).

]adi orang-orang tersebutlah yang sangat benci terhadap kaum mukminin.
Merekalah orang-orimg yang sangat menentang, memusuhi, dan membenci terhadap
kaum mukminin - Wallahu A'lam.

Sebagianmerekaadayangtidaksampaimarahdanbencipadatingkattersebut.Allah-
lah yang paling tahu tentang siapa yang seharusnya dimasukkan ke neraka, diazab di
neraka ]ahannam, atau yang berada di bagian dasar neraka Jahannam kelak.

Abdullah bin Mas'ud mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda "Tidaklah seseorang

berbuat kebaikan, kafir ataupun muslim, melainkan Allah akan memberikan balasan kepadanya

saat di dunia ataupun menyimpannys untuktya di aldtirat."

Aku bertanla, "Wahai Rasulullah, apa balasan bagi orang kafir saat di dunia?"

Beliau menjawab, "lika ia menyambung hubungan kekerabatan, bersedekah dengan

sesuatu, atau berbuat kebaikan, maka Allah akan memberikan kepadanya balasan harta, anak,

kesehatan, dan yang semisal dengannya."

Aku bertanyalagi, "Lalu apa balasan bagi orang kafir di akhirat kelak?"

Beliau menjawab, "Azab diatas azab." Kemudianbeliau membacakdfr,n "...Danpada
hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepadn malaikat), 'Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke

dalam azab yang sangat keras!'." (Al-Mukmin: 46).

Diriwayatkan oleh Al-Aswad bin Syaiban, Abu Naufal menceritakan bahwa Aisyah
bertanya "Wahai Rasulullah, (bagaimana dengan) Abdullah bin Jud'an?"

Beliau bersabda, " Dia masuk neraka."

Maka Aisyah pun menjadi sangat gelisah.

Tatkala Rasulullah melihat hal itu, beliau bertany+ "Wahai Aisynh, mengapa engkau

menj adi sangat gelis ah karena hal ini? "

Aisyah menjawab, "Dengan ayah, engkau, dan ibuku, wahai Rasulullah,
sesqngguhnya ia memberi makan dan menyambung hubungan kekerabatan."

Lantas Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya, akan diringankan (azab) atasnya dengan

ap a y ang engkau ucapkan. ""

20
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HR lbnu Abi Hatim, Al-Bazzar dalam Musnad-nya, Al-Kharaithi, Al-Hakim dalam AlMustadrak dan ia
berkomentar bahwa sanadnya shahih. Juga diriwayatkan Al-Baihaqi dalam A/-Ba'rsu wan Nusyir.
Kitab At-Takhwif minan NAr, lbnu Rajab Al-Hanbali Al-Baghdadi Ad-Dimsyaqi dan ia berkomentar,
'Diriwayatkan oleh Al-Kharaithi dalam Mak1rimul Akh/6q secara mursal."
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Juga telah berlalu beberapa hadits yang berkenaan dengan keringanan azab bagi
Abu Thalib karena kebaikannya terhadap Rasulullah iffi.

Pendapat Kedua, azabba$ orang kafir pada hari kiamat tidak akan diringankan
dan sedikit pun kebaikannya tidak akan bermanfaat baginya.

Pendapat ini didasarkan pada firman Allah:

rr{,;6'^;);;i * bii;u Uu,",*t
"Dan Kami hadapi segala amal yang mereka keriakan, lalu Kami iadikan amal itu
(bagaikan) debu yangbeterbangan " (Al-FurqAn: 23).

Tentang ayat mulia ini, para mufasir mengatakan bahwa "Wa qadimnh ilfr mfr

amilfi min amalin," yakni Kami hadapi segala amalan ortrng-or.rng kafir yang mereka

yakini sebagai kebaikan, seperti memberi makan orang miskin dan menyambung

tali kekerabatan, serta mereka sangka bahwa ia merupakan bentuk pendekatan diri
kepada Allah.

"Fa ja'alnfrhfi hab6'an mantsttr6," yakni Kami jadikan ia laksana debu yang

beterbangan di udara karena ia tidak berdasar pada pondasi dan tidak bersandar

kepada keimanan.

AthrThabari berkata 'Yakni kami jadikan ia batil (sia-sia) dikarenakan mereka

mengerjakannya bukan untuk Allah, ntunun untuk setan. Al-Habh'adalah sesuatu

yang terlihat seperti debu saat cahaya matahari masuk dari suatu lubang. Al-Mantsiff

adalah yang berserakan.

Al-Qurthubi berkata, "sesungguhnya Allah menghapuskan (pahala) amal-

amal mereka disebabkan kekafiran mereka hingga menjadi seperti debu yang

beterbangah.""

Selain dalil di atas, pendapat kedua ini didasarkan pada firman Allah, "Orang-orang

yangkafirkepadaRabbnya, amalan-amalanmerekaseperti abuyang ditiup angin dengankeras

pada suatu hari yang berangin kencang. Mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikit pun

dari apa yang telah merekn usahakan (di dunia). Yang demikian itu adalah kcsesatan yang

jauh."(Ibrdlim: 18).

]ugafirmanAllah, "Danorang-orangkafir,amal-amalmerekaadalahlalaanafatarnotgana

di tanah yang datq yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila ia datangi,

ia tidak mendapati sesuatu npa pun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah

memberikan kepadanya perhitungan amal-amal dengan cuknp dan Allah adalah sangat cepat

p erhitun gan-N y o. " (An-Nfir : 39).

Di sini, Allah membuat PerumPamaan orang-orang kafir yang menyeru kepada

kekafiran, yang menyangka bahwa mereka akan memperoleh manfaat dari amalan

22 Ath-Thabari: XlV3.
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dan keyakinannya, padahal hakikatnya mereka tak akan memperoleh suatu manfaat.

Maka perumpamaan mereka dalam hal itu ialah laksana fatamorgana yang dilihat di
tanah'yang datar dari kejauhan seakan-akan ia adalah lautan air'

At-Qi'ah bentuk jamak dari q6'un yaitu tanah datar yang terhampar luas dan di
atasnya terdapat fatamorgana yang terlihat seperti air yang berada di antara langit
dan bumi.

Jika seseorang yang sangat membutuhkan air melihatnya ia akan menyangkanya

air, lalu ia mendatanginya untuk meminumnya. Namun, tatkala ia telah sampai

kepadanya, ia tidak mendapati aPa Pun.

Demikian pula halnya dengan orang kafir, ia menyangka bahwa dirinya telah

mengerjakan amalan dan akan mendapatkan manfaat. Namury tatkala Allah
mendatanginya pada hari kiamat, kemudian menghisab amal-amalnya dan mendebat

atas segala perbuatannya pasti ia tidak akan mendapati sedikit pun kebaikan

baginya."sebagaimanafirmanAllah, "DanKamihadapisegnlaamalyangmerekakerjakan,

lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yangbeterbangan." (Al-Furqin: 23).

Pendapat ini juga mendasarkan pada sebuah hadits:

Anas mengabarkan bahwa Nabi ffi bersabda:

.c -1 -c

iKr Utl c;iYt ;
i*ey+a

Araijgj,lr e A, e'*; ti iltr r 'isr i,t

,;;itit p,t j^.r' 
C y.A.y;Y ?G,FA

.ct!...
V,Sn oe-**

"sesungguhnya, Allah tidak akan menzalimi kebaikan seorang mukmin. Dengan

kebaikan itu seorang mukmin akan diberi (kebaikan) di dunia dan diberi balasan di

akhirat. Adapun orang kafir, ia nkan diberi balasan di dunia lantaran kebaikan yang

ia kerjakan untuk Allah, hingga ketika ia telah sampai di akhirat ia tidak mempunyai

kebaikan yang dapat diberi balasan.'"'

Juga dalam satu riwayat miliknya disebutkan:

'u Vk ut i,e :'r:#t r1i, ,\r'nt b'*L Ar'*i * S; 61 4r{tt 
'3r

*G J; 'rj'r' e GL4j,'r\\ C:.L;
"sesungguhnya, jikaorangkafir mengerjakan suatukebaikan, ia akan diberibalasan dari

dunia. Adapun orang mukmin, Allah akan menyimpan untuknyakebaikan-kebaikannya

di akhirat dan membalasnya dengan rezeki di dunia atas ketaatannya."

Mukhtashar lbnu Katsir: l1161 1.
HR Muslim dalam Shahrh-nya.
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Untuk menengahi dua pendapat di atas, kami katakan-wallfrhul musta'hn:

Bahwasanya amalan orang-orurng kafir di dunia yang mengandung kebaikan

atau kemurahan hati terhadap sesEuna, jika telah dilakukan, maka sesungguhnya ia
dikerjakan hanya karena suatu kepentingan ataupun keyakinan yang rusak.

Sebab, Allah tidak akan menzalimi (pahala) suatu amalan dari makhluk-Nyayang
diniatkan untuk suatu kebaikan dan semata-mata ikhlas mencari ridha-Nya. Dan,

suatu amalan yang dikerjakan dengan ikhlas, akan menghilangkan sifat dusta dan
riya karena di dalamnya terdapat puncak kejujuran dan keikhlasan.

Sebagaimana firman Allalu "...Dan janganlahkamu membelanjakan sesuatu melainkan

karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahknn, niscaya

kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikit pun tidak akan dianiaya
( dirugikan ) . " (Al-Baqaar ah: 27 2).

Oleh karena itu, kalau Allah menjadikan amal orang-orang kafir di dunia laksana

debu yang beterbangan, hal itu disebabkan ia dikerjakan tidak untuk mencari ridha
Allah, "Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu
(b agaikan) debu y ang b et erb angan " (Al-FurqAn: 23).

Jadi, tidak ada kewajiban bagi Allah untuk memberikan pahala bagi mereka pada

hari kiama! atau kebaikan yang dapat mengangkat (derajat) mereka, sebagaimana
yang diperuntukkan bagi orang yang beriman kepada Allah dengan sebenar-benar
keimanan. Sebab, amalan apa pun jika dikerjakan oleh seorang mukmin dengan ikhlas
untuk mencari ridha-Nya serta janji Allah untuknya berupa pahala yang besar di
dunia dan akhirat, maka Allah akan memberikan pahala baginya di hari kiamat dan

mengangkatnya menuju derajat yang tinggi.

Ayat-ayat tentang hal ini sangat banyak. Allah berfirman, "Dan perumpamaan orang-

orang yang membelanjakan hartanya karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan

jiwamereka, seperti sebuahkebunyangterletakdi datarantinggiyang disiram olehhujanlebat,

maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. lika hujan lebat tidak menyiraminya,

maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apfl yang kamu perbuat.' (Al-
Baqarah:265).

Allah juga akan melipatgandakan pahala amal saleh atau infak fi sabilillah yNrg
dikerjakan dengan ikhlas untuk-Ny+ "Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)

orang-orang yang menaftahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih

yang menumbuhkan tujuh bulil pada tiap-tiap bulir serntus biji. Allah melipatgandakan

(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) dan Maha

Mengetahui. " (Al-Baqarah: 261).

Seorang hamba yang beriman tidak akan bisa menghitung banyaknya kemurahan
Allah baginya. Sebab, Allah akan membukakan pintu-pintu rahmat-Nya dan
memberikan pahala yang besar baginya dari sisi-Nya. Allah berfirman, " Sesungguhnya,
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Allah tidak menganiaya seorang pun walau sebesar zarrah, dan jika ada kebaiikan sebesar

znrrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang

besar." (An-NisA': 40).

Dengan demikian, orang beriman yang ikhlas akan mendapatkan pahala dari Allah

atas kebaikan, infak, dan kemurahan hatinya. Dan, inilah di antara hal yang dapat

mengangkat derajabrya pada hari kiamat, sesuai yang dikehendaki Allah.

Adapun orang kafir, ia tidak mendapatkan pahala dari Allah atas segala amal

kebaikanny4 berupa infak dan kemurahan hatinya di hari kiamat. Sebab, ia telah

mendapatkan balasan di dunia dan amalannya bukan untuk Allah dan bukan /
sabilillih.

NamurU karena keadilan Allah yang mutlak, yr.g sekali pun tidak menganiaya

hamba-hamba-Ny+ maka Dia meringankan sebagian azab bagi oranS-orang kafir

atau menempatkannya di tingkatan yang lebih ringan (azabnya) daripada tingkatan-

tingkatan orang yang telah disifati Allah sebagai orang yang kaku, kasar, pendos4

zalim, dan congkak.

Sebagaimana yang telah kami sampaikan tentang firman Allah, "Kemudian pasti

akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada

Rabb Yang Maha Pemurah. Dan kemudian IGmi sungguh lebih mengetahui orang-orang yang

seharusny a dimasukkan ke neraka." (Maryam: 69 -70).

Dengan dasar inilah, kami mengatakan bahwa orang kafir yang pemah berbuat

kebaikan di dunia tidak akan diberi pahala karena amalannya tersebut di akhirat.

Namun, azabbaginya akan diringankan di neraka sesuai kadar kebaikannya. Hal itu

disebabkan pahala seseorang hanya berguna untuk masuk ke surga dan meninggikan

derajatnya. W allahu a' lam.

Macam-Macam Azab di Neraka

Pengantar

Masuknya or.rng-or.rng musyrik kafir, dan munafik ke neraka merupakan perkara

yang pasti, sebagai balasan bagi mereka. Namury balasan tersebut juga bermacam-

macarn sepadan dengan kesyirikan, kekafiran, kenifakan, serta besarnya permusuhan

mereka terhadap Allah, Rasulnya, dan orang-orang mukmin'

Tiada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya segala yang ada di langit dan bumi.

Tidak pula tersembunyi dari-Nya setiap perbuatan orang-orang berdosa tersebut di
dunia. Sebab, Dia lebih dekat kepada mereka daripada urat leher mereka sendiri.

Tiada pembicaraan rahasia antara dua orang, melainkan Dia-lah yang ketiganya. Dia

senantiasa mengawasi manusia dengan sangat ketat.
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Allah telah mengabarkan kepada kita melalui firman-Nya, "Dan sesungguhnyaKami
telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih
dekat kepadanya daripada urat lehernya." (Qdf:'1,6).

Dia juga telah menjelaskan bahwa tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-
Nya, baik yang ada di langit maupun di bumi, walau hanya seberat zanah. Allah
berfirman, ' ...Tidak ada yang tersembunyi dari-Nya sebesar zarrah pun yang ada di langit
dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar,

melainkan tersebut dalamkitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)." (SabA': 3).

Pembicaraan rahasia antara dua orang pun diketahui-Nya, karena Dia sebagai
yang ketiga. Allah berfirman, "Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga
orangl melainkan Dia-lahkeempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan
Dia-lah keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau
lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di mana pun mereka berada. Kemudian
Dia akan memberitahukan apa yang telah mereka kerjakan kepada mereka pada hari kiamat.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (Al-Mujidilah: 7).

Allah juga telah menjelaskan kepada kita bahwa kulif tangan, dan kaki orang-
orang kafir akan menjadi saksi atas segala yang telah mereka ucapkan dan kerjakan,
kelak pada hari kiamat.

Allah berfirman, "Kamu sekali-sekali tidak dapatbersembunyi darikesaksianpendengaran,
penglihatan, dan kulitmu kepadamu. Bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui
kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan. Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang
telah kamu sangka kepada Rabbmu, Dia telah membinasakan kamu, maka jadilah kamu
termasuk orang-orang yang merugi. " (Fushshil at:22-23).

Sangatlah jelas bagi kit4 orang-orang berdosa, kafir, dan munafik tidak mungkin
mamPu melemahkan Allah sebab Dia Maha Mengetahui. Dia mengetahui mereka
semua, bahkan setiap individu dari mereka dan apa yang mereka niatkan, tipu dayakan,
dan rencanakan. Dialah yang paling tahu tentang dua orang berikut apa yang mereka
rencanakan atas kaum muslimin,Islam, Rasul-Nya, seluruh rasul, danAllah.

Diayangpalingtahu tentangsekelompokorangberikutapayangmerekarencanakan
untuk membunuh or.rng-orang yiltg beriman, atau memerangi, menghinakary
menyerang, dan mencuri harta mereka. Juga merampas tanah dan mengusir mereka
darinya, dan seterusnya. Termasuk semua perkataan dan perbuatan orang-orang kafir
dan durhaka yang amat sangat memusuhi Allah dan menjadikan selain-Nya sebagai
sesembahan.

"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain
Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allalt. Adapun orang-orang
yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah. Jika seandainya orang-orang yang
berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa
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kekuatan itu kepunyaan Allah semuanAa, dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya

(niscay a mereka rnenyesal)." (Al-Baqarah: 165).

Pada hari kiamat, saat penghitungan, dan saat mereka dihadapkan kepada Allah,

tersingkaplah semua perkara dan nampaklah hakikat-hakikat orang-orang kafir.

Mereka pun akan saling berjatuhan ke neraka ]ahannam kelompok demi kelompok

dan umat demi umat.

Allah-lah yang paling tahu tentang mereka dan telah menyiapkan bagi mereka

berbagai macam azab sesuai dengan dosa-dosa mereka, aPa yang mereka tipu dayakan,

kerusakan mereka dan perbuatan mereka yang merusak, serta kesesatan mereka dan

peibuatan mereka yang menyesatkan.

Allah telah menjelaskan berbagai mac.un azab tersebut di dalam kitab-Nya yang

mulia.

Pertama: Diseretnya oranS-orang kafir pada wajah-wajah mereka ke neraka.

Allah berfirman, "sesungguhnya, orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di

dunia) dan dalam neraka. Ongatlah) pada hmi mereka diseret ke neraka pada waiah mereka.

(Dikatakankepada mereka), 'Rasakanlah sentuhan api neraka!"' (Al-Qamat: 47-48).

Qatadah berkata "sesekali mereka diseret ke neraka, dan sesekali ke air yang

sangat panas."

Allah berfirman, " ...Kelak mereka akan mengetahui, ketika belenggu dan rantai dipasang

di leher mereka, seraya mereka diseret. Ke dalam air yang sangat Panas, kemudian mereka

dibakar dalam api." (Ghifir: 70-72).

"Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya."

(Ar-RahmAn:44).

Kedua: Mereka dikumpulkan di neraka dalam keadaanbut+ bisu, dan tuli.

Allah berfirman, "...Dafl IGmi akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret)

atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Tentpat kediaman mereka lalah neraka

lahannam. Tiapaiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami tambah logt bry, mereka

ny alany a. " (Al-IsrA' : 97).

Ketiga: Muka mereka dibolak-balikkan dan tidak mamPu menahan api neraka.

Allah berfirmary "Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam neraka, mereka

berlata, 'Alangkahbaiknya, andaikatakami taat kepada Allah ilan taat (pula) kepada Rasul'."

(Al-AhzAb:66).

"Andaikata orang-orang kafir itu mengetahui, waktu (di mana) mereka itu tidak mampu

mengelakkan api neraka dari muka mereka itan (tidak pula) dari ?unggung mereka, sedang

mereka (tidak pula) mendapat pertolongan, (tentulalt mereka tiada meminta disegerakan)."

(Al-AnbiyA': 39).
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"Orang'orang yang dihimpun lcc neraka lahannam dengan diseret pada wajah-wajah
mereka, mereka itulah orang yang paling buruk tempatnya ilan pnling sesat jalannya.,, (Al-
FurqAn:34).

Keempat Penghancurluluhan.

Allah berfirm an, 'Maka orang kafir akan dibuatkan pakaian-pakaian dari api neraka untuk
mereka. Disiramkan air mendidih ke atas kepala mereka. Dengan air itu dihancurluluhkan
segala yang ada di perut mereka dan iugakulit (mereka). Dan untuk mereka cambuk-cambuk
dari besi. " (Al-HAjj: 19-21).

Abu Hurairah mengabarkan sebuah hadits:

"Sesungguhnya, Hamim akan dituangkan di atas kepala mereka, lalu masuk ke dalam
ternpurung kepala sarnpai di pmttnya. Maka terpotonglah segala isi perutnya hingga
keluar ke arah kakinya, sedang ia dalam keadaan meleleh, latu dikembalikan seperti
semrtla.""

Kelima: Tempat yang Sempit.

orang-orang kafir, musyrik, dan munafik, ada yang dilemparkan ke tempat sempit
di neraka Jahannam yang pas dengan ukuran badannya. Ini adalah salah satu jenis
azab yartg telah disiapkan Allah bagi orang-orang kafir dan durhaka.

Namury hal ini tidak menafikan apa yang telah kami jelaskan di awal, bahwa tubuh
orang kafir akan diperbesar di neraka hi.ggu ukuran gigi gerahamnya bagaikan
gunung Uhud, jarak antara kedua pundaknya sejauh perjalanan tiga hari, dan tebal
kulitnya sejauh perjalanan tiga hari.

Perlu juga kami katakan bahwa setiap orang dari orang-orang musyrik, kafir, dan
munafik memiliki keadaan tertentu serta berbeda-beda jenis azab dan derajatny+
sebagaimana yang telah kami sampaikan di awal.

Sebagaimana yang sering kami sampaikan dalam berbagai ju z dariEnsiklopedi ini,
bahwa hari kiamat itu terjadi dalam berbagai keadaan, bukan dalam satu keadaan.
orang-orang kafir tidak dapat mendengar, melihat, dan berbicar4 tetapi dalam
keadaan yang lain mereka dapat melakukannya. Hari kiamat meliputi lima puluh
ribu tahury di dalamnya terdapat berbagai keadaan yang selalu berubah-ubah, sesuai
kehendakAllah.

Sebagai contoh ialah azab bagi orang-orang yang menyombongkan diri. pada
hari kiamat mereka dikumpulkan bagaikan anak semut yang diinjak-injak manusia
karena kerendahan dan kehinaan mereka di sisi Allah. Hal ini bukan berarti bahwa
orang kafir berada dalam satu keadaan yang di dalamnya ia di azab secara kekal.

25 HR At-Tirmidzi dalam Sunan-nya. Beliau mengatakan hasan gharib shahih.
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Akan tetapt, azab tersebut terdiri dari beragam jenis.

Adapun salah satu dari sekian keadaan tersebut ialah bahwa Allah akan

melempark.rn orang-orang kafir ke neraka ]ahannam dalam keadaan terikat ke suatu

tempat yang sempit.

Allah berfirman:

# ; rfii, tr1,6tr r;t *vri+llL os. s-,Gie'*uu, iik U.
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"Bahkan mereka mendustakan hari kiamat. Dan Kami menyediakan neraka yang

menyala-nyala bagi siapa yang mendustakan hari kiamat. Apabila neraka itu melihat

mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar gemuruh karena marahnya' Dan,

apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu dengan dibelenggu,

mereka di sana mengharapkan kebinasaan. (Akan dikatakan kepada mereka), 'langan

kamu sekalian mengharapkan satu kebinasaan, melainkan harapkanlah kebinasaan yang

b any ak' . " (Al-FurqAn: 11-14).

"Balkadzdzabfibis s6ati," yakni bahkan mereka mendustakan hari kiamat.

"Wa a'tadn| hman kadzdzaba bis siati sa'tr6," yakni dan Kami sediakan neraka yang

menyala-nyala bagi yang mendustakan hari akhir.

Ath-Thabari berkata, "Maknanya ialah orang-orang musyrik itu mendustakan

Allah dan mengingkari kebenaran yang engkau (Muhammad) bawa bukan karena

engkau memakan makanan dan berjalan di pasar-pasat, melainkan karena mereka

tidak meyakini adanya kampung akhirat sebagai bentuk pendustaan mereka terhadap

hari kiamat. Dan Kami menyediakan neraka yang menyala-nyala dan bergejolak bagi

siapa yang mendustakan kebangkitan.""

"ldz| ra'athum min makfrnin baidin," yakni apabila neraka Jahannam ifu melihat

orang-or:rng musyrik dari jarak yang jauh, yakni perjalanan lima ratus tahun.

"samitt lahd taghayyuzhan wa zafirfr," yakni mereka mendengar suara kobarannya

dan mendidihnya sebagaimana orang yang marah ketika dadanya mendidih penuh

amarah, serta mereka mendengar suara seperti suara keledai, yaifu hembusan nafasnya

(zafrr).

Ibnu Abbas menufurkan, "sungguh seseorang akan diseret ke neraka, lalu neraka

menarik nafas sebagaimana seekor bighal menarik nafas di hadapan gandum dan

26 Atlr-Thabari: XVlll/l40.
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mengeluarkan hembusan nafasnya. Hingga tidak tersisa seorang pun kecuali ia akan
takut.""

Adapun keterangan yang menjelaskan neraka melihat mereka dengan kalimat
jarak yang jauh pada ayat, "Min makhnin baiilin," merupakan penambahan bentuk
kengeriannya.

'Wa idzi ulqit minh6 makinan dhayyiqan," yakni jika mereka dilempar ke neraka

]ahannam dari tempat yang sempit.

Ibnu Abbas berkata, "Kesempitan atas mereka sebagaimana sempitnya besi pada
bagianbawah tombak."'

"Muqarranina," yal<ni terbelenggu, tangan-tangan mereka dibelenggu ke leher-
leher mereka dengan rantai-rantai.

"Da'auo hunfrlika tsubttr6," yakni di tempat tersebut mereka memohon kebinasaan
bagi diri mereka. Mereka mengatakan, "Binasakanlah kami!" Mereka menyeru
sebagaimana serutul orang yang mengharapkan kebinasaan, agar terhindar dari
siksaan yang lebih dahsyat dari kematian. Sebagaimana dikatakan, "Sesuatu yang
lebih dahsyat dari kematian ialah sesuatu yang menjadikan seorang mengharapkan
kematian."

"Lh tad'ul yauma tsubftran whhidan wad'tt tsubftran katstran," yakni dikatakan
kepada mereka, "Kamu jangan mengharapkan kebinasaan bagi diri kalian hanya
sekali, tetapi berharaplah sebanyak mungkin, sebab azab pedih yang kalian terima
menuntut diulang-ulangnya harapan dalam setiap saat dan waktu." Di dalamnya juga
mengandung makna untuk memutuskan harapan bagi mereka dari dikabulkannya
doa dan diringankannya azab."

Dalam Tafstr lbnu Katstr disebutkan:

"Bal kadzdzabfi bis shati," yakni mereka berkata sesuafu sebagai benfuk pendustaan
dan pembangkangan. Mereka melakukannya bukan unfuk meminta pengetahuan
ataupun petunjuk. Tapi pendustaan mereka terhadap hari kiamat membuat mereka
mengucapkan satu dari sekian ucapan yang mereka ucapkan tersebut.

"Wa a'tadn6," yakni Kami menyediakan.

"Liman kadzdzaba bis shati sa'irfr," yakni bagi siapa yang mendustakan hari kiamat
dengan azabyangpedih dan panas dan tak sanggup dipikul di neraka.

" ldzfr ra' at-hum, " yalcrti neraka melihat Jahannam.

"Min makfrinba'?din," yakni di padang mahsyar,

Mukhtashar lbnu Katsir: l11626.
Al-Bahr (485).
Sh afwatut Tafisi r (h. 922-92r.
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As-Sa'di berkata "Dari jarak perjalanan seratus tahun dalam keadaan geram."

"Sami'tt lahh taghayyuzhan uta zafran," yakni mereka mendengar suara gemuruh
karena neraka sangat gerarn kepada mereka.

Sebagaimana firman Allah oa :

b

€). . *ni ofi 3<, LE>3* et
"Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya, mereka mendengar suara neraka yang

mengerikan, sedang neraka itu menggelegak, hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah

lantaran marah.... " (Al-Mulk 7-8).

Maksudnya hampir-hampir neraka itu terpisah sebagiannya, lantaran amat sangat

marah kepada orang kafir.

Abu Wa'il berkata, "Kami pernah bepergian bersama Abdullah bin Mas'ud
bersama kami pula Rabi'bin Khaitsam. Kemudian kami berpapasan dengan seorang

pandai besi. Lantas Abdullah bin Mas'ud memperhatikan besi yang berada dalam api.

Rabi'bin Khaitsam pun juga memperhatikannya. Tiba-tiba Rabi'terhuyung-huyung
hendak terjatuh.

Kemudian Abdullah berjalan melewati sebuah tungku perapian di tepi sungai
Eufrat. Tatkala Abdullah melihat tungku perapian dengan apinya yang bergejolak ia
membaca ayat ini, 'ldzh ra'athum min makinin baidin sami'f,r lahfr taghayyuzhan wa zafira.'
Tiba-tiba Rabi' jatuh pingsan.

Mereka pun membawanya menuju keluarganya. Lalu, Abdullah menjaganya
hingga wakfu zuhur, n.unun ia belum juga tersadar."

Mujahid mengabarkan bahwa Ibnu Abbas berkata, "Sesungguhnya, ada seorang
laki-laki yang diseret ke neraka, lalu neraka akan berhimpun antara satu dengan yang
lainnya. Mak4 Ar-Rahman pun berfirman kepada neraka, Ada apa denganmu?'

Neraka menjawab, 'sungguh orang ini meminta perlindungan dariku.'

Allah pun berfirman, 'Lepaskanlah hamba-Ku!'

Ada juga seorang laki-laki yang diseret ke neraka lantas berkata, 'Wahai Rabbku,
bukan ini persangkaanku kepada-Mu.'

Allah berfirmary Apa prasangkaanmu?'

Lakilaki itu menjawab, Aku menyangka bahwa Engkau akan meliputiku dengan

rahmat-Mu.'

Allah berfirman,'Lepaskanlah hamba-Ku.'

Ada juga seor.rng laki-laki yang diseret ke neraka, lalu neraka itu mengeluarkan
suara tarikan nafas kepadanya sebagaimana tarikan nafas seekor bighal kepada

,1^,rt {ii*; wira:il\1
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gandum, dan kemudian ia menghembuskan nafasnya, hingga tidak ada yang tersisa
seorang pun kecuali ia akan takut."'

Mengenai firman Allah, "Samitt lahfr taghayyuzhan wa zafir6," Ubaid bin Umair
berkata "Sungguh neraka ]ahannam benar-benar akan mengeluarkan suara gemuruh,
tidak ada dari para malaikat dan nabi kecuali akan tersungkur dan menggigil
ketakutan. Sampai-sampai Ibrahim akan berlutut seraya berkata 'Wahai Rabbku, aku
tidak memohon kepada-Mu, selain untuk diriku sendiri'.""

TentangfirmanAllah, "Waidzfrulqfiminhhmakinandhayyiqanmuqaruanina," Qatadah
berkata, "Seperti besi pada bagian bawah tombak lantaran sempitnya."

Rasulullah pernah ditanya tentang firman Allah, 'Wa idzt ulqtt minhfr makfrnan

dhayyiqan muqaruanina," beliau menjawab, "Demi Zat yangjiwaku berada di tangan-
Nya, sungguh mereka merasa enggan di nerak+ sebagaimana merasa enggannya
pasak terhadap dinding."

Firman-Ny a, " MLtq*rranina, " yakni terikat.

"Da'au) hundlikn tsubdr6," yakni memohon kecelakaan, kerusakan, dan kebinasaan.

"L6 tad'fi|yquma tsubttran wfrhidan." Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Anas bin
Malik bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

Gt;,!,t:"5:i jl,;tx.& et i4 iy:;3 e L25'dti't
'oG v? 3s.i3'13t i; y" A:t'; e :i

" Orang pertama yang diberi pakaian dari api neraka ialah lblis. Lalu ia mengenakannya

pada alis matanya, lalu ia menarik pakainn tersebut dari belakangnya, begitu pula
dengan keturunan sesudahnya. la berteriak, 'Binasakanlah aku!' Sementara mereka
juga berteriak, 'Binasakanlah kami!' Hingga mereka berdiri di atas neraka, ia berkata,
'Binasakanlah aku!' Dan mereka berteriaN 'Binasakanlah kami!' Lalu, akan dikatakan
kepada mereka, 'Jangan kamu sekalian mengharapkan satu kebinasaan, melainknn
h ar apkanl ah keb inas aan y ang b any ak' . "

Ibnu Abbas berkato "Yakni kalian jangan hanya mengharapkan satu kebinasaan,
tetapi harapkanlah kebinasaan yang banyak!"

Adh-Dhuhak berkata "Ats-tsubfir adalah al-halfrk (kebinasaan). Yang benar bahwa
kataats-tsuburmemuatmakna al-wayl (kecelakaan),al-Htasfrr (kerugian), danad-damfrr
(kehancuran). Sebagaimana ucapan Musa kepada Firhun, 'Wa inni la azhunnuka yfr

fir'auna matsbitrh', maksudnya ialahhilikan (seorang yang akan binasa)."

Ka'ab berkata, "Sungguh di neraka ]ahannam terdapat sejumlah-tungku api
yang sempit seperti sempitnya besi pada pangkal tombak salah seorang dari kalian.

Disebutkan oleh lbnu Jarir dalam tafsir-nya. lbnu Katsir mengatakan sanadnya shahih.
Dikeluarkan oleh Abdur Razaq dari Mujahid dari Ubaid bin Umair.
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Kemudian ditelungkupkan di atas manusia disebabkan amal-amal mereka." Hal ini
telah kami sebutkan terdahulu.

Adam bin Iyyas menuturkan bahwa Al-Mas'udi telah mengabarkan kepadanya

dari Yunus bin Khabab, bahwa Ibnu Mas'ud berkata, "Ketika di neraka hanya tersisa

orang-orang yang akan kekal di dalamnya, mereka akan diletakkan di dalam peti-peti

dari neraka. Kemudian mereka akan dilemparkan ke dalam neraka Jahim. Mereka
pun melihat bahwa tidak ada yang di azab dineraka selain mereka. Lalu Ibnu Mas'ud
membacakan, 'Mereka merintih di dalam api dan mereka di dalamnya tidakbisa mendengar.'

(Al-AnbiyA': 100)."

Ibnu Abi Hatim mengabarkan bahwa menurut Ibnu Mas'ud, "Sehingga ia tidak
melihat ada seseorang yang diazab di neraka selain dirinya.""

Keenam: Dijatuhkan dari Gunung

Jenis azab yang lain ialah azab berupa pendakian yang memayahkan ke bagian

atas neraka, lantas ia dijatuhkan kembali ke neraka. Sebagaimana yang disebutkan

dalam firman Allah, "Aku akan membebaninya dengan pendakian yang memayahkan." (Al-
Muddatstsir:17).

Jenis ini juga telah kami jelaskan di awal. Bahwa sebagian mereka ada yang dibebani

untuk mendaki gunung di neraka dan dijatuhkan darinya.

Abu Hurairah ry menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

diri; * AqSr:, o"7\i J; tiil d)l

^r-# 
u J* ,rh *t4 J; ;;ti u. orl,cl

,-7
J;I

o

,.1

o-1 , .), o.e (J*\cr,.61 c

^i-# 
t) ec.

. l, o/f)r.y
t;! t:; rrl'>t, tLb t'# ipt tri Y ilj tW gri U'o-)i':

"Orang yang bunuh diri dengan besi (benda tajam), kelak besi tersebut akan berada di

tangannya dan ia meniknmkannyake perutnya di nerakq untuk selama-lamanya. Orang

yang bunuh dii dengan racun, di neraka nanti racunnya berada di tangannya dan

ia akan meminum racun tersebut untuk selama-lamanya. Orang yang menjatuhkan

dirinya dari ftebing) gunung dan mati, makq ia akan menjatuhkan dirinya untuk

s el ama-l amany a di ner aka kelak. " "

Hadits shahih ini menunjukkan dengan tegas bahwa dijatuhkan dari gunung

merupakan salah satu azab di neraka Jahannam. Wallahu a'lam'

Ketuiuh: Terburainya Isi Perut

Ada sebagian orang kafir yang diazab dengan berjalan berkeliling di neraka-

Kitab At-Takhwif minan nir,lbnu Rajab Al-Hanbali Al-Baghdadi Ad-Dimsyaqi (h.194-195).

HR Al-Bukhari dan Muslim.
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sebagaimana keledai yang berkeliling di sekitar tambatannya-dengan isi perut
terburai.

Upmah brn Zaid menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, "Seseorang akan

didatangkan pada hari kiamat, lalu dilemparknn ke neraka hingga isi perutnya terburai. Lalu,
ia berjalan keliling dengan isi perut tersebut sebagaimana keledai yang berkeliling di sekitar
tambatannya. Penduduk neraka pun brkumpul di sekelilingnya seraya bertanya, 'Wahai

fulan, mengapa engkau, ada apa dengan engkau? Bukanknh engkau dahulu memerintahkan
kamiberbuat baik dan mencegahkamiberbuat mungkar?' Orang itu menjawab, 'Benar, dahulu
aku memerintahkan kalian berbuat baik, tapi aku sendiri tidak mengerjakannya. Aku dahulu
juga mencegah kalian berbuat mungkar, tapi aku sendiri justru mengerjakannya'."'

HR Al-Bukhari dan Muslim.
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PASAL KEIJT'IA

KEADAAN PENDUDUK NERAKA

Penduduk Neraka Minta Dikembalifan fe Dunia Untuk Beramat Saleh

Allah telah mengutus para rasul dengan membawa kabar gembira dan peringatan,

serta menurunkan kitab-kitab samawi bersama mereka pada kehidupan dunia dalam
rentang waktu yang amat panjan& semata-mata agar manusia beriman kepada-Nya.

Allah tidak mengutus seorang rasul pun melainkan untuk ditaati, bukan untuk
ditinggalkan oleh kaumnya. Allah berfirman, "Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul

melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah. Sesungguhnya, jika mereka ketika menganiaya

dirinya datang kepadamu, lalu memohon am?un kepada Allah, dan rasul pun memohonkan

ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat dan Maha

P eny ay ang. " (An-Nisi' : 64).

Tidak ada satu tempat atau satu kaum pun melainkan Allah telah mengutus
rasul untuk mereka. Rasul yang memberi peringatan kepada mereka tentang adanya

pertemuan dengan Allah pada hari kiamat kelak. Hal itu agar kelak tidak ada alasan

bagi manusia bahwa Allah tidak mendatangkan pemberi peringatary "...DAn tidak ada

suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang pemberi peringatan." (Fathir: 24).

Allah juga berfirman, "Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu rasul

Kami, menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman) rasul-rasul, agar

kamu tidak mengatakan, 'Tidnk ada datang kepada kami baik seorang pembawa berita gembira

maupun seorang pemberi peringatan.' Sesungguhnya telah datang kepadamu pembawa berita

gembira dan pemberi peringatan. Allah Mahakuasa atas segala sesuntu." (Al-MAidah: 19).

Bahkan Allah telah memberi peringatan melalui lisan seluruh nabi dan rasul, serta

dalam setiap kitab samawi-Nya. Pun Allah juga telah memerintahkan nabi dan rasul-Nya

agar bersabar atas kaumnya danberteguh hati, meski membutuhkan waktu yang sangat

lama dalam mendakwahi mereka, memberi petunjuk dan hidayah kepada mereka.

Sebagaimana Nabi Nuh yangberada di tengah-tengah kaumnya selama 950 tahun.

Semua itu agar tidak ada alasan bagi manusia pada hari kiamat kelak, bahwa para

rasul tidak bersabar dan tidak memberi waktu yang cukup agar mereka mendapatkan
hidayah dan kembali kepadaAllah.

Tiada seorimg rasul pun yang telah diutus melainkan ia memberi kabar gembira

sebelum memberi peringatan. Yaitu kabar gembira tentang kemurahan dan kebaikan

Allah, serta tentang indahnya kenikmatan, kesenangan, dan kehidupan abadi di surga

abadi yang telah disiapkan bagi orang-orangyal.lg beriman.
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Al-Qur'an telah menjelaskan paniang lebar tentang semua ini. Yaitu kisah-kisah
para nabi dan rasul, dakwah mereka, dan pemberian petunjuk kepada kaumnya'

Seandainya kami menjelaskan kisah-kisah tersebut, pasti kami membutuhkan
pembahasan yang panjang.

Di antara kisah perjuangan dakwah para nabi dengan berbagai metode dalam
menuniukkan hidayah, memberi peringatan dan nasihat ialah sebagaimana yang
terlukis dalam AI-Qur'an. Allah berfirman, "Pemuka-pemukakafir daikaumnyaberkata,
'sungguhkamibenar benar memandangkamu dalamkeadaankurang akal dan sungguhkami

menganggap kamu te'rmasuk orang orang yang berdusta.' Hud berkata, 'Hai kaumku, tidak ada

padaku kekurangan akal sedikit pun, tetapi aku adalah utusan dari Rabb semesta alam. Aku

menyampaikan amanat-amanat Rabbku kepadamu dan aku hanyalah pemberi nasehat yang

terpercay a b agimu' ." (Al-A'rAf: 66-68).

Saat mereka melihat neraka dengan mata kepala mereka dan berdiri di atasnya saat

melihat azab yang dijanjikan Allah dan mereka terjatuh ke dalamnya, saat mengakui

kebenaran janji Allah bahwa neraka adalah benar dan surga benar-benar milik
penghuniny4 mereka pun berteriak meminta tolong kepada Allah agar dikembalikan ke

dunia supaya mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, serta dapat beramal saleh.

Allah telah menjelaskan bahwa orang kafir dan para pelaku maksiat meminta tolong

sejak menjelang kematian mereka, tidak tersisa waktu kecuali hanya sesaat. Pada waktu
itulatu mereka meminta kepada Allah agar kematian mereka ditangguhkan, suPaya

mereka bisa beramal saleh, bersedekah, dan termasuk orang-orang yang saleh.

Allah berfirman, "Dan belanjakanlah sebagian dari yang telah IGmi berikan kepadamu

sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, lalu ia berkata, 'Ya Rabb-

ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang

menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang saleh?' Dan Allah

sekali-knli tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila telah datang waktu

kematiannya. Dan Allah Mahateliti terhadop yangkamukrjakan." (Al-MunAfiq0n: 10-11).

"Dan jika knmu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapknn ke neraka, lalu mereka

berknta, 'Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Rabb

kami, serta menjadi orang-orang yang beriman (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang

mengharukan). " (Al-An' im: 27).

"...Berfirman Allah, 'Bukankah (kebangkitan ini) benar? Merekn menjawab, 'Sungguh

benan demi Rabb kami.' Allah berfirmAn, 'Karent itu rasakanlah azab ini, disebabkan kamu

mengingkari(ny a). " (Al-An'im: 30).

"Dan jika sekiranya kamu melihat mereka ketika orang-orang yang berdosa itu
menundukkan kepalanya di hadapan Rabbnya, (mereka berkata), 'Ya Rabb kami, kami telah

melihat dan mendengar, makn kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal

saleh, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang yakin.' Dan kalau IGmi menghendaki

niscaya IGmi akan berikan petunjuk kepada tiap-tiap jiuta, akan tetapi telah tetaplah perkataan-
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Ku, 'Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka Jahannam itu dengan jin dan manusitbersama-

sama.' Maka rasakanlah olehmu (siksa ini) ilisebabkan kamu melupakan akan pertemuan

dengan harimu ini. Sesungguhnya Kami telah melupakan kamu (pula) dan rasakanlah siksa

y ang kekal, disebabkan apa y ang selalu kamu kerj akan." (As-Sajdah: 12-1,4).

"(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga opabila datang kematian kepada

seseorang dari mereka, ia berkata, 'Ya Rabbku kembalikanlah aku ke dunia). Agar aku berbuat

amal saleh yang telah aku tinggalkan.' Sekali-kali tidak! Sungguh itu adalah dalih yang

diucapkan saja. Dan di hadapan mereka adabarzakh sampai hari mereka dibangkitkan. Apabila

sangkakala ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, dan

tidak (pula) mereka saling bertanya. Barangsinpa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka

mereka itulah orang-orang yang bmtntung Dan barangsiapa yang ringan timbangannya,

maka mereka itulah orang-orflng yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di neraka

Jahannam. Wajah mereka dibakar api neraka, dan mereka di neraka itu dalam keadann cacat."

(Al-Mukminun: 99-104).

Pertengkaran Penduduk Neraka dari Bangsa Jin dan Manusia di
Hadapan Allah

Orang-orang kafir, musyrik, dan munafik berusaha menyelamatkan diri dari azab

yang tak terelakkan lagi oleh mereka dan tak ada tempat berlindung. Setiap or.mg

menuduh orang lain sebagai sebab kekufuran, keingkaran, dan kesyirikanny+ dengan
harapan agar Allah mengampuni mereka dan selamat dari azab.

Allah berfirman, "Dan (malaikat) yang menyertainyaberkata, 'Inilah (catatan amalnya)

yang adapadaku.' Allahberfirman, 'Lemparkanlah olehmu berduake dalam neraka Jahannam,
semua orang yang sangat ingkar dan keras kepala, yang sangat enggan melakukan kebajikan,

melampaui batas, dan bersikap ragu-ragu, yang mempersekutukan Allah dengan sembahan

yang lain. Maka, lemparkanlah ia ke dalam silcsaan yflng keras!' (Setan) yang menyertainya

berkata (pula), 'Ya Rabb kami, aku tidak menyesatkannya tetapi dialah yang berada dalam

kesesatan yang jauh.' Allah berfirman, 'langanlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, padahal

sesungguhnya Aku dahulu telalt memberikan ancamankepadamu.' Keputusan di sisi-Ku tidak

dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak menzalimi hamba-hamba-Ku. (Dan ingatlah akan)

hari (yang pada hari itu) IGmi bertanya kepada Jahannam, 'Apakah kamu sudah penuh?' la

menj aw ab,' Masihkah ada tamb ahan?' . " (Qdf: 23-30).

Allah juga mengabarkan tentang malaikat yang diberi tugas mencatat amalan anak

Adam, bahwa ia akan memberi kesaksian di hari kiamat atas perbuatan anak Adam,
malaikat berkata "lnilah (catatan amalnya) yang ada pailaku," yakni disediakan dan

didatangkan tanpa penambahan dan pengurangan.

Mujahidberkata, "Inilahucapanmalaikatpenggiring, iaberkata'InilahanakAdam,
yang telah Engkau tugaskan aku untukny+ telah aku datangkan kepada-Mu'."
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Ibnu Jarir memilih pendapat bahwa hal ini mencakup malaikat penggiring dan

malaikat pemberi saksi. Pendapat ini dapat diperhitungkan dan memiliki kekuatan.

Kemudian Allah akan menghakimi para mal.rhluk dengan adil, lalu berfirman,
" Lernparkanlah olehmu berdua ke ilalam neraka J ahanwtm, semua orang yang sangat ingkar dan

keras kepala.... " Dalam hal ini, para pakar nahwu berselisih pendapat tentang firman-Nya,
"Letnparkanlah olehmu berdua!" Ada yang berpendapat bahwa kalimat ini bermaksud
berbicara kepada satu orang dengan memakai bentuk mustanna (dua orang).

Namun, yang benar ialah bermaksud berbicara terhadap malaikat penggiring
dan malaikat pemberi saksi. Malaikat penggiring mendatangkan anak Adam ke

tempat hisab, lalu ketika malaikat pemberi saksi telah memberikan kesaksiary Allah
memerintahkan kedua malaikat itu unfuk melemparkan anak Adam ke neraka

|ahannam. Itulah seburuk-buruk tempat kembali.

"Orang yang sangat ingkar dan keras kepala," yakni banyak kekafiran dan kedustaan
terhadap kebenaran.

"Keras kepala," yaifu orang yang melawan kebenaran dan menentangnya dengan
cara yang batil padahal ia mengetahuinya.

"Yang sangat enggan melakukan kebajikan," yakni tidak melaksanakan hak-hak yang
menjadi kewajibanny+ baik berupa kebajikan, menyambung tali kekerabatan, dan
bersedekah.

"MelampauibAtas," yakni melanggar batas dalam apa yang ia belanjakan. Qatadah
berkata "Melanggar batas dalam ucapannya, gerakanny+ dan urusannya."

"Bersikap ragu-ragu," yakni bimbang dalam urusannya, dan ragu-ragu terhadap
orang yang memperhatikan urusErnnya.

"Yang mempersekutukan Allah dengan sembahan yang lain," yakni menyekutukan
Allah sehingga ia menyembah selain Allah, bersamaan dengan menyembah-Nya.

"Mfrka,lemparkanlahiakedalamsiksaanyangkeras!" AbuSa'idAl-Khudrimenuturkan
sebuah hadits:

yt u,h ar * #,F,y*(?t d4 ir; e )6t q u tH'k :w €#Y * *F 4 *1* J' i; A a1
"Dari neraka akan keluar api yang bisa berbicara. la berkata, 'Hari ini, aku ditugasi
untuk (memasukkan) tiga tipe manusia (ke dalam neraka): Penguasa yang zalim, orang

yang menyembah sesembahan lain selain menyembah Allah, dan orang yang membunuh

seseorang bukan karena orang itu membunuh orang lain (bukan karena menegaldcan

qishas). Lalu, ia pun menyelimuti mereka dan melemparkan mereka ke dalam tempat

yang penuh api di neraka lahannam."'
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1 Dikeluarkan oleh lmam Ahmad dalam Al-Musnad.



Ibnu Abbas dan Mujahid menjelaskan bahwa "Yang menyertainya berkata (pula),"

maksudnya ialah setan yang ditugasi untuk menyesatkannya."

"Ya Rabb kami, aku tidak menyesatkannya," yakni ia berkata tentang orang yang
menjumpai hari kiamat dalam keadaan kafir, bahwa setan yang menyesatkannya telah
berlepas diri dariny4 sehingga ia mengatakan demikian. "Tetapi dialah yang berada

dalam kesesatan yang jauh," yalcrti tetapi ia sendirilah yang berada dalam kesesatan dan
melawan kebenaran.

Sebagaimana yang dikabarkan dalam firman-Ny+ "Dan berkatalah setan tatkala

perkara (hisab) telah diselesaikan, 'Sesungguhnya, Allah telah menjanjikan kepadamu janji
yang benar, dan aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi Aku menyalahinya. Sekali-kali

tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekadar) aku menyeru kamu lalu kamu

mematuhi seruanku...." (IbrAhim: 22).

"Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku!" Firman Allah ini dituiukan kepada
manusia dan jin yang menyertainya. Sebab, keduanya bertengkar di hadapan
Allah. Manusia berkata "Wahai Rabbku, ia telah menyesatkanku dari Al-Qur'an
setelah didatangkan kepadaku." Sedangkan setan berkata "Ya Rabb kami, aku tidak

menyesatkannya tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh." Yakni dari jalan
kebenaran.

"Padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman kepadamu," yakni telah
Aku beri peringatan kepada kalian melalui lisan para rasul, telah aku turunkan kitab-
kitab, dan telah ditegakkan atas kalian hujjah-hujjah dan bukti-bukti.

"Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah," Mujahid berkata, "Telah Aku putuskan apa

yang hendak Aku putuskan."

"Dan Aku sekali-kali tidak menzalimi hamba-hamba-Ku," yakni Aku tidak mengazab
seseorang lantaran dosa orang lairy namun Aku mengazab seseor;mg disebabkan
dosanya sendiri, setelah ditegakkan hujjah kepadanya.

Allah mengabarkan bahwa Dia bertanya kepada neraka, 'Apakah kamu sudah
penuh?" Neraka menjawab, "Masihkah ada tambahan?" Maksudnya apakah ada yang
bisa ditambahkan untukku (neraka)? Inilah lahiriyah dari konteks ayat. Banyak hadits
yang menunjukkan hal ini.

Al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadits ketika
Malik mengabarkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

*i;|Ui;n i'l:'d.& t:..r ,1

e Ji'4t eiU't, ,lt'i, A,:4

4t$€Jw'fr

menafsirkan ayat ini. Anas bin

,t*iu&{air;'t
i, ,, t c.J; ,JF: ,j?X Jlti*b:i"At#ri'it
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"Neraka lahannam akan tmts-menerus diisi dan akan bertanya, "Masihkah ada

tambahan?' Sampai Rabb Yang Mahakuasa menginjakkan kaki-Nya di dalamnya. Lalu
neraka saling menyatu dan merangkul seraya berkata, 'Cukup, cukup, demi keagungan
dankehormatan-Mu.' Sedangkan di dalam surga terus-menerus ada tambahan, hingga
Allah menciptakan makhluk lain bagi surga, lalu Dia menetnpatkan mereka di dalam
t amb ahan sur ga t ers ebut. "'

Abu Hurairah memberitakan sebuah hadits, " Surga dan neraka salingberbantah. Neraka
b*kata, 'Dipilihkan untulcku orang-orang yang sombong lagt zalim.' surga berkata, 'Kenapa

tidak ada yang memasukiku kecuali manusia-manusia yang lemah dan rendahan (tapi besar
di sisi Allah-penerj)?'Allah berfirman kepada surga, 'Engkaulah rahmat-Ku, yang denganmu
Aku mernhmati hambrKu yang Aku kehendaki.' Dia berfirman kepada neraka, 'sesungguhnya
engknulah azab-Ku. D enganmu, Aku aksn mrnghukum hamb a-Ku y ang Aku kehendaki. Masing-
masing kalian akan diisi.' Namun, neraka tidak akan penuh terisi sampai Dia menginjalckan
kaki-Nya di dalamnya. Lalu neraka berknta, 'Cukup, cukup'. Maka saat itulah in penuh terisi
dan sebagian neraka saling merangkul (msnciut). Allah tidak akan menzalimi seorang pun dai
m akhluk-N y a. Adapun sur ga, maka Allah mencip t aknn maL*luk lain b aginy a.' "

Abu Sa'id Al-Khudri juga menyampaikan hadits yang senad a, "Surgt dan neraka
berbantqh-bantahan. Neraka berkata, 'Di dalamku adalah orang-orang yang sombong lagi
zalim.' Surga berkata, 'Di dalamku adalah manusia-manusia yang lemah dan rendahan (tapi

besar di sisi Allalr-penerj).' Lalu Allah memberi keputusan antara keduanya. Dia berfirman
kepada surgq 'Engkau adalah rahmat-Ku, denganmu Aku merahmati hamba-Ku yang aku
kehendaki.' Dia lalu berfirman kepada neraka, 'sesungguhnya engkau adalah azab-Ku.
Denganmu Aku akan menghukum hamba-Ku yang Aku kehendaki. Masing-masing dari kalian
berdua akan diisi'."'

Ikrimah meriwayatkan, "Masihkah ada tambahan?" Maksudnya apakah ada
tambahan untukku (neraka)? Diriwayatkan juga dari Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam keterangan yang semisal. Menurut mereka bahwa firman Allah, "Apakah kamu
sudah penuh?' Yaltu setelah Dia menginjakkan kakinya di atas neraka lalu neraka
saling mengecut (menciut).

Saat itulah neraka berkata, 'Apakah masih ada tambahan untukku yang bisa aku
tampung?" Dari Ibnu Abbas, Al-Awfi berkata, "Hal itu terjadi ketika tidak tersisa lagi
suatu tempat yang dapat menampung sebuah jarum pun." Wallahu a'lam.'

Allah berfirman:

i+rqrU'6tt

2 HR lmam Ahmad, dan Muslim juga meriwayatkan hadits semisal dalam Shahih-nya
3 HR lmam Muslim dalam Shahlh-nya.
4 HR Al-Bukhari dalam Shahlh-nya.
5 Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir (h. 375-370.
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"Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan berbantah-bantah di hadapan
Rabbmu. Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat dusta terhadap
Allah dan mendustakan lcebenaran ketika datang kepadanya? Buknnkah di neraka
lahannam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir?. (Az-zumar:21-32).

Maknanya ialah sesungguhnya kalian akanberkumpul di sisiRabb kalian di akhirat.
Lalu kalian akan berbantah-bantah di hadapan Allah mengenai urusan dunia, din,
serta berbagai tuduhan dan tuntutan lain. Kemudian Allah akan memberi keputusan
dan Dialah hakim yang seadil-adilnya.

Tiada yang lebih zalim dari orang-orang yang menisbatkan sekutu dan anak
kepada Allah, serta orang yang mendustakan Al-eur'an, tanpa mentadaburi dan
merenungkannya lalu mereka kafir kepada Allah.

Hingga hari kiamat, ia berhak mendapat balasan sebagaimana yang difirmankan
Allah, "Bukankah di nerakn Jahannam tersedia tempat tinggat bagi orang-orang yang kafir?,,
Benar, sesungguhnya tempat tinggal mereka ialah neraka ]ahannam dan mereka
tinggal di sana untuk selama-lamanya.

Penduduk Neraka Saling Melaknat

Penduduk neraka akan saling bertengkar di neraka dan mereka saling melaknat. Orang-
orang yang terlebih dahulu masuk neraka akan melaknat orang-orang sesudahnya,
dan begitu pula sebaliknya. Mereka akan saling bermusuhan.

orang-orang yang masuk belakangan berkata, "wahai Rabb kami, timpakanlah
kepada orang-orang yang lebih dahulu yang telah menyesatkan kami deng an azab
dua kali lipat." Mereka juga memohon agar para pendahulu diperlihatkan kepada
mereka, begitu pula siapa saja yang menjadi sebab kesesatan mereka, hingga mereka
bisa meletakkan orang-orang tersebut di bawah kaki-kaki mereka. Mereka alan saling
berlepas diri dan saling menuduh.

Allah berfirmary "Allah berfirman, 'Masuklah kamu sekalian ke neraka bersama umat-
umat iin dan manusia yang telah terlebih dahulu sebelum kamu. Setiap suatu umat masuk
(ke neraka), ia mengutuk kawannya (yang menyesatkannya) sehingga setelah mereka masuk
semuanyq oranS-orang yang (masuk) belakangan aknn berkata kepada orang-orang yang
mendahului, 'Ya Rabb kami, mereka telah menyesatkan kami, sebab itu ilatangkanlah kepada
mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka!' Allah berfirman, 'Masing-masing mendapat
(siksaan) yang berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui., Dan orang-orang
yang mendahului akan berkata kepada orang-orang yang masuk belakangan, 'Kamu tidak
mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang
telah kamu lakukan!' Sesungguhnya, orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu
langit dan mereka tidak (pula) masuk surga, hingga unta masukke lubang jarum. Demikitanlah
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Kami memberi pembalasan kepada orbnr-orang yang berbuat keiahatan' Mereka mempunyai

tikar tidur dari api nerakn dan di atas mereka ada selimut (api neraka). Demikianlah Kami

memberi balasan kepada oranS-orang yang zalim." (Al-A rAf: 3&41)'

,,Masuklahkamu sekaliankenerakabersamaumat-umat jin danmanusiayang telahterlebih

dahulu sebelum kumtt," yakni Allah berfirman pada hari kiamat kepada oranS-orang

yang mendustakan ayat-ayat-Nya, "Masuklah kalian bersama umat-umat semisal

Lalian, dari kalangan oranS-orang yang durhaka dan dari kalangan orang-orang k#ir
terdahulu, baik manusia atau jin ke neraka jahannam'"

,,setiap suatu umat masuk (ke neraka), ia mengutukknusannya (yang menyesatkannya),"

yakni r"iiup suatu kelompok masuk ke neraka, ia akan melaknat orang-olang sebelum

mereka, karena mereka sebagai penyebab kesesatan mereka'

Al-Alausi berkat+ "Parapengikut melaknat pemimpinnya. Mereka mengatakarl
,Kalianlah yang telah membawa kami ke tempat yang membahayakan ini, semoga

Allah melaknati kalian.'" Maksudnya ialah sebagian penduduk neraka melaknat

sebagian lainnya. Sebagaimana dalam ayat yang lain, "...Kemudian di hari kiamat'

sebagiankamu mengingkari sebagian (yanglain) dan sebagiankamu melnknat sebagian (yang

lain)...." (Al-Ankab0t 25).

"sehingga setelah mereka masuk semuanya," yakni mereka semua saling bertemu dan

berkumpul di neraka.

"orang-orangyang@asuk)belakanganakanberkatakepadaorang-oranSyanSmendahului:

Ya Rabb ir*i, *rrdio telah menyesatkan kami," yakni para pengikut berkata kepada

pemimpin yang telah menyesatkan mereka, "Wahai Rabb kami, mereka itulah yang

dahulu- telah menyesatkan kami dari jalan-Mu dan menjadikan kami memandang

baik ketaatan kePada setan."

,,Sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang brlipat ganda dari neraka!" Yakni

timpakanlah kepada mereka azab yang berlipat ganda, karena mereka sebagai

penyebab kekafiran kami. Ayat yang semisal dengan ini ialah:

,,Dan mereka berkat+'Ya Rabb kami, sesungguhnya Kami telah menaati pemimpin-

pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan

iyur,g benar).Ya Rabb kami, timpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat dan

kutuklah mereka dengan kutukan yang besar!''" (Al-Ahzdb:67-68)'

,, Allah berfirman, 'Masing-masing mendapat (silcsaan) yangberlipat ganda' ." Yalcrti setiap

pemimpin dan pengikut akan mendapat azab yang dilipatgandakan. Para pemimpin

diazab(ur"r,u *ur"k, telah sesat dan menyesatkan. Sedangkan para pengikut diazab

karena kekafiran dan taklid mereka.

"Akan tetapi, kamu tidak mengetalrui.'Yakni kalian tidak mengetahui kengeriannya'

Karena itulah kalian meminta agar azab mereka dilipatgandakan.

6 R,hul Ma,,iniNilt/l t 6).
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"Dan orang-orang yang mendahului akan berkata kepada orung-orang yang masuk

belakangan,'Kamutidakmempunyaikelebihansedikitpunataskami'."Yakni parapemimpin
berkata kepada pengikutnya, "Kalian tidak mempunyai keutamaan sedikit pun
daripada kami agar azab kalian diringankan. Sebab, kita sama-sama dalam kesesatan
dan sama-sama berhak mendapat azab yarrg pedih."

'Maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah kamu lakukarl" Yakni maka
rasakanlah azab neraka ]ahannam karena dosa-dosa kalian! Mereka mengucapkan hal
ini sebagai balasan kepada pengikutrya karena para pengikutnya tersebut meminta
agar azab mereka dilipatgandakan.

"Sesungguhnya, orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan

dii terhadapnya," yal<rri mereka mendustakan ayat-ayat Kami padahal ia sangat jelas.

Dan, mereka telah menyombongkan diri terhadap keimanan.

"Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit," yakni amal saleh
mereka tidak naik. Sebagaimana firman Allah, "...Kepada-Nya-lah naik perkataan-

perkataan yang baik.... " (FAthir: 10).

Ibnu Abbas berkata, 'Amal saleh dan doa mereka tidak diangkat."

Ada juga yang berpendapat "Tidak akan dibukakan pintu-pintu langit bagi ruh
mereka ketika ruh mereka dicabut." Ini dikuatkan oleh hadits Rasulullah ffi:

"Sungguh jika seorang hamba yang kafir mati, malaikat maut akan mendatanginya
hingga duduk di sisi kepalanya kemudian berkata, 'Wahai jiwa yang buruk, keluarlah
menuju kemurkaan dan kemarahan Allah.'Ia pun keluar darinya seperti bau bangkai
yang paling busuk. Tidaklah ia melewati sekumpulan malaikag kecuali mereka akan
bertany+ 'Ruh buruk siapa ini?'Hingga sesampainya di langit dunia lalu (pintu langit)
diminta untuk dibukakan, namun pintu langit tidak dibukakan baginya." (HR Imam
Ahmad).

"Dan mereka tidak (pula) masuk surga, hingga unta masukke lubang jarum." Yakni pada
hari kiamat mereka tidak akan masuk surga hingga seekor onta dapat masuk ke lubang
jarum. Ini merupakan perump.unaar bahwa orang-orarxg kafir tidak mungkin masuk
surga/ sebagaimana seekor onta dengan fubuhnya yang besar tidak mungkin masuk
ke lubang jarum yang sangat kecil. Sebagai bentuk hiperbola dalam pennpamaan.

"Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejaltatan,"
yakni dengan balasan yang mengerikan. Seperti itulah Kami memberi balasan bagi
orang-orang yang bermaksiat dan berdosa.

"Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka," yakni bagi mereka ranjang tidur dari
api neraka di bawah mereka.

"Dan di atas mereka ada selimut (api neraka)," yakni dari atas mereka terdapat penufup
dari api neraka.
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"Demikianlah Knmi memberi balasan bagi orang-orflng yang zalim." Yakni kami
membalas setiap orang yang berbuat zalim dan melanggar batas ketentuan-ketentuan
Allah dengan balasan yang pedih.'

Allah berfirmarr, "Dan orang-orang kafir berkata, 'Ya Rabb kami perlihatkanlah kepada

kami dua jenis orang yang telah menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin dan manusia agar

kami letalikan keduanya di baanh telapak kaki kami supaya kedua jenis itu menjadi orang-

orang yang hina." (Fushshilat: 29).

Mereka mengatakan hal itu karena dahsyatrya azab neraka yang mereka jumpai.

Mereka mengangankan agar dapat melihat orang-or:rng yfri9 telah menyesatkan

mereka sewaktu di dunia. Ini dikarenakan besamya kemarahan dan kemurkaan
mereka kepada mereka yang menyebabkan mereka kekal di neraka.

Allah berfirman, "Dan lbrahim berkata, 'Sungguh berhala-berhala yang kamu sembah

selain Allah ialah untuk menciptakan perasaan knsih sayang antara kamu di kehidupan dunia
(saja), kemudian pada hari kiamat kalian akan saling mengingkari dan kalian akan saling

melaknat. Dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sama sekali tidak ada penolong bagimu."
(Al-Ankab0t 25).

Hal itu karena kalian (penghuni neraka) menjadikan mereka sebagai sesembahan-

sesembahan, supaya kalian bisa saling berkawan, mencintai, dan berkumpul untuk
beribadah kepadanya saat di dunia.

"Kemudian pada hari kiamat kalian akan saling mengingkari," yalai kalian saling

mengingkari apa yang dahulu terjadi di antara kalian.

"Dankalian akan saling melaknat," yakni pengikut akan melaknat pemimpinnya, dan

para pemimpin pun akan melaknat pengikutnya. Adapun tempat kembali mereka

setelah kehidupan dunia ialah neraka. Sama sekali tidak ada penolong dan penyelamat
bagi mereka dari azab Allah."

Allah berfirman, "Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi

sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang bertalata," (Az-Zukhr0fi: 67).

Ibnu Katsir berkata, "Orang-otangyffigberkawan dan saling mencintai, pada hari
kiamat akan berubah menjadi bermusuhan, kecuali persahabatan dan kecintaannya
yang semata-mata karena Allah. Setiap keakraban untuk selain Allah akan berbalik
menjadi permusuhan, kecuali jika ia semata-mata karena Allah, maka ia akan langgeng

selama-lamanya.

Ibnu Abbas berkata, "Pada hari kiamat, persahabatan yang akrab akan berubah
menjadi permusuhan, kecuali persahabatan dan keakraban orang-orang yar.g
bertakwa."

Sh afwatut TafAsi r (h.4"1 6-41 7).
Mukhtashar Tafsir lbnu Katsin llV34.
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Allah berfirman, "Dan mereka semuanya (di padang malrcyar) akan berkumpul dan
menghadap Allah, lalu orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang sombong,
'Sesungguhnyakamidahuluadalahpengikut-pengikutmu,makadapatkahkamumenghindarkan

azab Allah (walaupun) sedikit saja dari kami?' Mereka menjawab, 'seandainya Allah memberi
petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kepailamu. Sama saja bagi
kita, apakah kita mengeluh atauknh bersabar. Sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk
melarikan diri. " (Ibrdlim: 21).

"Dan mereka semuanya (di padang mahsyar) akan berkumpul dan menghadap Allah,,,
yakni seluruh makhluk akan berkumpul dan dihadapkan kepada Allah Yang Maha Esa
dan Mahaperkasa. Yakni di suatu tempat yang tidak ada sesuatu pun yang menutupi
seseorang.

"Lalu orang-orang yang lemah ,fuerkata,' mereka adalah pengikut para pembesar
mereka.

"Kepada orang-orang yang sombong," yakri sombong dari beribadah kepada Allah,
yang tiada sekutu bagi-Nya dan sombong dari menerima dakwah para rasul.

"sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikutmu," yakni kami mengikuti,
menaatinya, dan mengerjakan perintah kalian.

"Maka dapatkalt kamu menghindarkan azab Allah (walaupun) sedikit saja dari kami?"
Yakni dapatkah kalian menghindarkan azab Allah dari kami walaupun sedikit saja
sebagaimana dahulu kalian memberikan janji dan iming-iming kepada kami.

Maka para pemimpin tersebut berkata kepada mereka, "seandainya Allah memberi
petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu." Ketetapan azab
bagi orang-orang yang kafir sudah pasti berlaku.

"Samasajabagtkita,apakahkitamengeluhataukaltbersabar. Sekali-kalikitatidakmempunyai
tempat untuk melarikan diri.' Yak{ti sama sekali mereka semua tidak mempunyai
tempat untuk melarikan diri dari azab, sama saja apakah mereka mengeluh ataukah
bersabar.

Abdurrahman bin zaid bin Aslam berkat+ "Penduduk neraka akan berkata,
'Perhatikanlah, penduduk surga dapat memperoleh surga karena tangisan dan
permohonan mereka dengan merendahkan diri kepada Allah. Maka, marilah kita
menangis dan memohon dengan merendahkan diri kepada Allah.'Lantas mereka pun
menangis dan memohon dengan merendahkan diri.

Namun, saat mereka tahu bahwa hal itu tidak membawa manfa at apa-apa, mereka
pun berkata, 'Sungguh penduduk surga mendapatkan surga karena kesabaran. Mak+
marilah kita bersabar.'Lantas mereka pun bersabar dengan kesabaran yang belum
pernah mereka lakukan sebelumnya. Namun, hal itu tidak memberikan manfaat apa
pun bagi mereka. Maka, saat itulah mereka berkata 'Sama saja bagi kita, apakah kita
men geluh at aukalt b er s flb ar' . "
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Penulis katakan bahwa yang jelas, keinginan mereka untuk kembali kepada Allah

terjadi setelah mereka dimasukkan ke neraka. Sebagaimana firman A[ah, "Dan (ingatlah),

ketikn mereka berbantabbantah di neraka, maka orang-orang yang lemah berkata kePada oranS-

orang yang menyombonglun dii, 'sungguh kami adalah pmgikut-pmgihttmu, maka drpatkah

kamu menghindarkan dari lumi dari sebagian azah api nerakt?'." (GhAfu: a4.

Dia juga berfirmary "Dan mereka berkata, 'Ya Rabb kami, sungguh kami telah menaati

pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan

(y ang benar). " (Al-AhzAb: 67).

Mengenai pertengkaran mereka di padang mahsyar, Allah berfirmary "Dan

(atangkah mengerikannya) kalau kamu melihat ketika orang-orang yang zalim itu dihadapkan

kepada Rabbnya, sebagian mereka mengembalikan perkataan kepada sebagian yang lain, oranS-

orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orqng yang menyombongkan diri, 'Kalau

bukan karena kamu, tentulah knmi menjadi orang-otang yang berimnn.' Orang'orang yang

menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah, 'Kamikah yang telah

menghalangi kamu dari petunjuk sesudah petunjuk itu datang kepadamu? Cidak) Sebenarnya

kamu sendirilah orang-orang yangberbuat dost'." (Saba': 31-32).

Allah menjadikan pertengkaran penduduk neraka termasuk sesuatu yang pasti

terjadi, saat mereka terbakar di neraka.

Allah berfirmary "Dan (orang-orang durhaka) berkata, 'Mengapa kami tidak melihat

orang-orang yang dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang-orang yang iahat (hina)?

Dahulu kami menjadikan mereka olok-olokan, ataukah karena penglihatan kami yang tidak

melihat mereka?' Sungguh yang demikian itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni

ner aka. " (ShAd: 62-64).

"Dan (orang-orang durhaka) berkata, 'Mengapa kami tidak melihat orans-orang yang

dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orany-orangyang iahat (hina)?''" Yakni orang zalim

yang memimpin kekafiran dan kesesatan berkata "Mengapa di neraka kami tidak

melihat orang-orangyiltg dahulu (di dunia) kami anggap sebagai oranS-orangyarrg

jahat?" Maksud mereka ialah orang-orang mukrnin.

Ibnu Abbas berkata, "Yang mereka maksud ialah para shahabat Muhammad ffi.
Abu Jahal akan berkata, 'Mana BilaL mana Shuhaib, mErna Ammar?'Sungguh mereka

berada di surga Firdaus. Sangat mengherankan Abu ]ahal itu, sungguh kasihan. Anak

laki-lakinya, Ikrimah, telah masuk Islam, anak peremPuannya )uwairiyyah, juga

telah masuk Islam, Ibunya pun masuk Islam, dan saudara lelakinya juga masuk Islam'

Sedangkan ia tetap kafir.""

Ibnu Katsir berkata, "Ini merupakan pemberitahuan tentang orang kafir yang

berada di neraka. Bahwasanya mereka mencari-cari Ammar, Shuhaib, serta fulan dan

fulan hanya sebagai pemisalan. Karena sungguh seperti inilah keadaan seluruh orang

Ensiklopedi ttari Akhir: Surga dan Neraka

9 Tafsir Al-Qurthubi: XVl224.



kafir. Mereka mengira bahwa orang-orang mukmin juga masuk neraka. Namun,
ketika mereka telah masuk neraka, mereka tidak menemukan orang-or.rng mukmin
di sana.""'

Kemudian ia berkata, "Apakah dahulu kami menjadikan mereka olok-olokan, ntaukah
karena penglihatan kami yang tidak melihat mereka?" Yakni mereka men'cela diri mereka
sendiri seraya berkata, 'Apakah dahulu di dunia kami menjadikan orang-orang
mukmin sebagai olok-olokan? Ataukah mereka bersama kami di neraka tapi kami
tidak dapat melihat mereka?"

Al-Baidhawi berkat4 "sebagai pengingkaran atas diri mereka dan celaan
terhadapnya dalam mengolok-olok orang mukmin. Seakan-akan mereka berkat4
'Mereka tidak ada di neraka ini? Ataukah mata kami dipalingkan dari mereka,
sehingga kami tidak bisa melihat mereka?""

"Sungguh yang demikian itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni neraka." Yakni
sungguh perkataan dan pertengkaran penduduk neraka pasti terjadi dan mereka
akan mengucapkan perkataan tersebut. Maka Kami mengabarkan kepadamu, wahai
Muhammad tentang perkataan dan pertengkaran mereka di neraka Jahannam.

Ar-RAzi berkat4 'Allah menamakan perkataan mereka dengan pertengkarary karena
para pemimpin mereka berkat+ 'Lh marhaban bikum (tiadalah ucapan selamat datang
kepada mereka)' dan perkataan para pengikuf 'Bal antum 16 marhaban bikum (sebenarnya
kamulah. Tiada ucapan selamat datang bagimu)' , dikategorikan sebagai pertengkaran.

Allah berfirman, "(Dikatakan kepada merekn), 'Inilah rombongan (pengikutmu) yang
masuk berdesakan bersamamu (ke neraka).' (Pemimpin-pemimpin mereka yang durhaka
berkata), 'Tiada ucapan selamat datang kepada mereka karena sesungguhnya mereka akan

masuk neraka.' Pengikut-pengikut mereka menjawab, 'sebenarnya kamulah. Tiada ucapan
selamat datang bagimu karena kamulalt yang menjerumuskan kami ke dalam azab, maka

amat buruklah lahannam itu sebagai tempat menetap.' Mereka berkata (lagi), 'Ya Rabb kami,
barangsiapa yang menjerumuskan kami ke dalam azab ini maka tambahkanlah azab kepadanya
dengan berlipat ganda di neraka'." (ShAd: 59-61).

Dalam Al-Qur'an diceritakan apa yang dikatakan kepada para pemimpin orang-
orang zalim ketika mereka memasuki neraka. "(Dikatakan kepada mereka), 'lnilah
rombongan (pengikutmu) yang masuk berdesakan bersamamu (ke neraka).' (Pemimpin-

pemimpin mereka yang durhakaberkata), 'Tiada ucapan selamat datang kepada mereka' ." Yakni
penjaga neraka berkata kepada mereka, 'Ini adalah rombongan (pengikut kalian) yang
telah masuk berdesakan bersama kalian ke neraka. Lalu mereka memasukinya untuk
menyertai kalian sebagaimana mereka telah masuk berdesakan (menceburkan diri)
bersama kalian ke dalam kebodohan dan kesesatan. Tiada ucapan selamat datang
kepada mereka.

Mukhtashar Tafsir lbni Katsir.
Tafsir Al-Baidhawi: lll1 5 1.
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"Karena sesungguhnya mereka akan masuk neraka," yakni sesunggUhnya mereka akan

merasakan neraka dan akan memasukinya sebagaimana kalian telah memasukinya.

Ar-Razi berkata "Al-lqtihfrm adalah menempuh dan menceburkan diri dalam

kesulitan. Ini merupakan salah satu ucapan penjaga neraka kepada para pemimpin

kekafiran tentang pengikut-pengikut mereka. Orang Arab biasa mengatakan kepada

orang yang ia doakan kebaikan deng arr, " Marhaban" (selamat datang), yakni engkau telah

datang di negeri ini dengan selamat tiada kesulitan. Kemudian mereka memasukkan

kata, "Lfr" (tidak) dalam kalimat tersebut, untuk mendoakan kecelakaan.""

"Pmgikut-peng{kut mereka menjawab, 'sebenarnya kamulah. Tiada ucapan selamat datang

bagimu'."Yal<iparapengikutberkatakepadaparapemimpinorang-orangzalimyangtelah
menyesatkan mereka, "sebenamya kamulah. Tiada ucaPtul selamat datang bagimu'"

Para mufasir berkata, "Ketika para pengikut memasuki neraka ]ahannam, mereka

disambut oleh para pemimpin dengan ucaptul, 'Tiada ucapan selamat datang bagimu,'

yakni kalian di sini tidak akan disambut dengan ucapan selamat datang dan dengan

kebaikan-ini merupakan sambutan bagi penduduk neraka.

Hal ini sesuai dengan perkataan seseorang, 'sambutan di antara mereka ialah

pukulan yang menyakitkan.'Maka, demikian pula halnya dengan penduduk neraka,

mereka memberikan sambutan kepada sebagian lainnya dengan laknat dan celaan

sebagai ganti dari penghormatan dan salam.

Kemudian para pengikut pun memberikan alasan atas hal itu dengan perkataan

mereka, 'Karena kamulah yang menjerumuskan kami ke dalam azab, maka amat buruklah

lahannam itu sebagai tempat menetnp', yakni karena kalianlah yang menjerumuskan

kami ke dalam azab ini dan kalianlah penyebab kesesatan kami, maka seburuk-buruk

tempat menetap bagi kami dan kalian adalah neraka ]ahannam."

"Mereka berkata (lagi), 'Ya Rabb kami, batangsiapa yang menjerumuskan kami ke dalam

aznb ini maka tambahkanlah azab kepadanya dengan berlipat ganda di neraka'." Ini juga

perkataan para pengikut yang memohon kepada Allah agar melipatgandakan azab

bagi pemimpin mereka yang telah menyebabkan mereka harus menanggung azab.

Perkataan ini seperti perkataan mereka, "Ya Rabb kami, mereka telah menyesatkan kami,

sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka!" (Al-,{raf:

38). Berlipat ganda maksudnya tambahan yang semisal."

Al-Baidhawi berkata, "Pata pengikut juga berkata, 'Ya Rabb kami, barangsiapa yang

menjerumuskan kami ke dalam azab ini maka tambahkanlah azab kepadanya dengan berlipat

ganda', yakni dilipatgandakan, agar Allah menambahkan azab bagi mereka dengan

azab yang semisal sehingga menjadi dua kali lipat.""

At-T afsir Al - Kabir, Ar-Raz i : 26/ 222.
At-Tashil ff Uhmit Tanzil: lllllBB.
Tafsir Al-Baidhawi: lll1 51.
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Setan Berlepas Diri

Diantarakesedihanterbesarbagiorang-orangkafirdinerakaialahbahwasetanberlepas
diri dari mereka. Padahal setanlah yang telah menjauhkan mereka, membangkitkan
angan-angan mereka, memberikan harapary dan juga agar mereka menunda-nunda
amal. Pun, memerintahkan mereka berbuat bakhil kepada hamba, menjerumuskan
ke dalam kesesatan, kekafirary kesyirikan kepada Allah Yang Maha-agung serta
mendorong mereka kepada kezaliman dan mengikuti syahwat.

Banyak sekali ayat-ayat Al-Qurhn yang menjelaskan tentang hubungan setan
dengan pengikutnya, termasuk perintah setan yang mereka ikuti dan mereka sambut.
Meski Allah telah memperingatkan bahwa setan ialah musuh bagi manusi4 yang
tidak memberi petunjuk kecuali pada jalan kesesatan dan kemungkaran.

Jika kita bahas, akan sangat panjang. Namun, kita akan menyebutkan sebagian
ayat Al-Qur'an dan penjelasan Allah kepada para hamba-Nya mengenai bentuk
permusuhan, kesesatary dan kekafiran setan.

Allah berfirman, "...DAn janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, karena
sungguh setan itu ialah musuh yang nyata bagimu. Sungguh setan itu hanya menyuruhmu
berbuat jahat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui." (Al-
Baqarah: 1.68-1,69).

" ...Sesungguhnya setan itu ialah musuh yang nyata bagi manusia. " (Y0suf: 5).

"Haimanusia, sungguhjanjiAllahadalahbenar,makasekali-kali janganlahkehidupandunia
memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah setan yang pandai menipu, memperdayakan
kamu tentang Allah. Sungguh setan itu ialah musuh bagtmu, maka anggaplah ia musuh(mu),
karenasungguhsetan-setanituhanyamengajak golongannyasupayamerekamenjadipenghuni
neraka yang menyala-nyala." (FAthir: 5-6).

Allah juga telah menjelaskan bahwa setan
walinya melainkan hanya tipuan belaka.

tidaklah menjanjikan kepada para

Allah berfirman, " . . .Dan berilah janji kepada mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan oleh

setan kepada mereka melainkan tipuanbelaka." (Al-Isri': 64).

Allah memberikan .ulcaman kepada setan dan siapa yang mengikutinya dari
kalangan manusia dengan neraka Jahanam dan mereka kekal di dalamnya.

Allah berfirmary "Dia (Allah) berfirman, 'Pergilah! Barangsiapa di antara mereka yang
mengikuti kamu, maka sungguh neraka lahannam adalah balasanmu semua, sebagni suatu
pembalasan yang cukup." (Al-IsrA': 63).

Allah berfirmaru " Sesungguhnya kamu (iblis) tidak kuasa atas hamba-hamba-Ku, kecuali
oranS-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang sesat. Dan sungguh Jahannam itu
benar-benar tempat yang telah dijanjikan untuk mereka (pengikut setan) semuanyl."(Al-Hijr:
42-43).
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Jika akhirat itu telah datang dan seluruh orang kafir telah melihat kebenaran

janji-Nya, para pengikut dan orang yang ia ikuti akan saling berlepas diri. Setan pun
berlepas diri dari bala tentaranya dan para pengikutnya.

Pun demikiary seorang fasik dengan orang fasik lainnya, orang yang sesat dengan

orang sesat lainnya, orang kafir dengan orang kafir lainny4 dan juga orang musyrik
dengan orang musyrik lainnya juga akan saling berlepas diri. Tiap-tiap orang kafir
dan musyrik akan melemparkan sebab kekafiran serta kesyirikannya kepada yang

lainnya. Hal ini telah dijelaskan di awal.

Salah satu perselisihan dan sikap saling berlepas diri terdahsyat yang terjadi

ialah antara setan dengan pengikutrya. Ucapan setan pertama kali saat kiamat ialah,

"sungguh Allah telah menjanjikan kepada kalian dengan janji yang benar, dan aku

pun telah menjanjikan kepadamu, akan tetapi aku menyalahinya."

Allah berfirman, "(Bujukan orang-orang munafik itu) seperti (bujukan) setan saat

ia berkata kepada manusia, 'Kafirlah kamu!' Kemudian ketika manusia itu menjadi kafin ia

berkatn, 'sungguh aku berlepas diri darimu, karena sesungguhnya aku takut kepada Allah,

Rabbsemestaalam.'Makakesudahanbagikeduanya,bahwakeduanyamasukkeneraka,mereka

kekal di dalamnya. Demikianlah balasan oranS-orang yang zalim." (Al-Hasyr: 1.6-17).

Dia juga berfirman, "Barangsiapa yang berpaling dari pengaiatan Allah Yang Maha

Pengasih(Al-Qur'an), Kamibiarkansetan(menyesatkannya) danmenjaditemankaribnya. Dan

sungguh setan-setan itubenar-benar menghalangimereka dari jalanyangbenar, sedangmereka

menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk. Sehingga apabila orang-orang yang berpaling

itu datang kepada Kami (pada hari kiamat) ia berkata, 'Aduhai, sekiranya (iarak) antara aku

dan kamu seperti jarak antara timur dan barat, memang Getan itu) teman yang paling jahat

(bagi manusia).' (Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di hari

itu karenakamu telah menzalimi (dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu pantas bersama-sama

dalam azab itu." (Az-Zukhruf: 36-39).

Allah telah menetapkan adanya pertengkaran penduduk neraka, Dia juga telah

menyatakan bahwa setan dan orang kafir sebagai penghuni neraka, maka semuanya

itu pasti akan terjadi.

Orang kafir dari kalangan manusia akan mengajukan pertanyaan kepada setan,

"Mana janji-janji yang telah kalian janjikan kepada kami, padahal kami telah mengambil

kalian sebagai wali-wali selain Allah. Sedangkan Allah telah mengingatkan kami agar

tidak mengambit kalian sebagai wali-wali selain dari-Nya. Namun, kami durhaka

kepada Allah dan menjadikan kalian sebagai wali. Lantas, apakah kalian akan dapat

menghindarkan kami dari azab Allah walaupun sedikit saia?"

Allah berfirman, "Dan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, setan berkata, 'Sungguh

Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah menianjikan kepadamu

tetapi aku menyalnhinya. Tidak ada kekuasann bagiku terhadapmu, melainkan aku (sekadar)

tnenyeru kamu lalu kamu mematuhi seruahku, oleh sebab itu janganlah kamu mencercaku akan
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tetapi cercalah dirimu sendiri! Aku sekali-knli tidak dapat menolongmu dan kamu pun sekali-kali
tidak dapat menolonght. Sungguh aku tiilak membenarkan perbuatanmu mempersekutukanku
(dengan AllaU sejak dahulu.' Sesungguhnya, orang-orang yang zalim itu mendapat silcsaan

yang pedih. Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan dimasul&an ke surga yang
mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya dengan seizin Rabb mereka.

Ucapan penghormatan mereka dalam surgaitu ialah'salaam'." (IbrAhim:22-23).

Allah mengabarkan tentang khutbah Iblis kepada para pengikutrya, setelah
Allah memufuskan perkara antara para hamba-Nya, memasukkan orang-orang
mukmin ke surga dan menempatkan orang-or.rng kafir di neraka. Maka, saat itulah
iblis -la'anahull6h- berdiri di tengah-tengah mereka untuk berkhutbah, agar semakin
menambah kesedihan dan kedukaan mereka.

Ia berkata, "Sungguh Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar," yakni
melalui lisan para rasul-Nya serta menjanjikan keselamatan dan kesejahteraan jika
mengikutinya. ]anji Allah itu merupakan janji yang pasti terjadi. Adapun aku (setan)
telah berjanji kepada kalian, tetapi aku menyalahinya.

Sebagaimana firman Allah, "Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan
menganiaya dirinya, kemudian ia memohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah
Maha Pengampun dan Maha Penyayang." (An-Nisi': 1L0).

"Tidak adakekuasasnbagiku terhadapmu," yakni sekali-kali tidak ada pada diriku bagi
kalian terhadap apa yang aku serukan, suatu dalil (bukti) dan juga hujjah mengenai
apa yang telah aku janjikan kepada kalian.

"Melainknn aku (sekadar) menyerukamulalukamumematuhi seruanka," melainkan aku
hanya sekadar menyeru kalian, lalu kalian mematuhi seruanku. Padahat para rasul
itu telah menegakkan hujjah-hujjah serta dalil-dalil yang benar bagi kalian, bahwa
yang mereka bawa ialah kebenaran. Namury kalian justru menyelisihi merek+ hingga
akhirnya kalian pun menjadi seperti ini.

" Oleh sebab itu janganlah kamu mencercaku," yalori hari iri, " Akan tetapi, cercalah dirimu
sendiri!" Sebab dosa itu adalah dosa kalian sendiri, disebabkan kalian menyelisihi
hujjah-hujjah yang benar dan lebih memilih mengikutiku hanya karena seruanku
kepada kebatilan.

"Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu," yakni aku tidak dapat memberi manfaat
kepada kalian, membebaskan, ataupun menyelamatkan dari yang kalian alami.

"Dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongktt," yakni memberikan manfaat
kepadaku (setan) ataupun membebaskanku dari azab dan siksaan.

"Sungguh aku tidak membenarkan prbuatanmu mempersekutukanku (dengan Allah)
sejak dahulu," Qatadah berkat+ "Yakni dengan sebab kalian mempersekutukan aku
(dengan Allah) sejak dahulu." Ibnu ]arir berkata, "sungguh aku mengingkari (tidak
membenarkan) kalian menjadikanku sebagai sekutu Allah ffi ."
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Pendapat inilah yang rajitr, sebagaimana firman Allah, "Dan siapakah yang lebih

sesat daripada orang yong **yrmbah sembahan-smtbah.an selain Allah yang tiada dapat

memperkanankan (doa)nya sampai hari kiamat dan mereka talai dai (memperhatikan) doa

merckn? Dan apabila minusia diktmpulkan @ada hari kiamat) nisctya sembahan'sembaltan

itu menjaili musuh mereka dan mengingkari pemuiaan'pemuiaan mqeka'" (Al-AhqAf: 5-6)'

Dia juga berfirman, "Seh,ali-kali tidak! Kelak mereka (sembahan-sembahan) itu akan

mengngkiri penyembahan @engikut-pengihttnya) tuhadapnya, dan merekn kembahan-

sembahan) itu akan mmiadi musuh bagi mereka." (Maryam: 82)'

,,saungguhnya, orangorang yang zalim itu," yaloii orang orang yang berpaling dari

kebenaran serta lebih rnemilih untuk mengikuti kebatilan, "Murdapat siksaanyangpedih'"

Melihat lahiriyah ayat, pernyataan ini diucapkan Iblis setelah dimasukkan ke

neraka, sebagaimana plnjelasan sebelumnya. Asy-Sya'bi berkatA "Pada hari kiamat

ada dua penyeru yang berbicara di hadapan manusia. Allah berfirman kepada 'Isa bin

Maryam:

"{, 
9r3 u @lCli ,r:g ,ril.du'->ti; "'

, ...Engkaukah yang mengatakan kepaila manusil, 'ladikanlah aku dan ibuku sebagai

dua tihan selain Allah?" (Al-Maidah: 116). sementara iblis-laknatullah-akan

berdiri seraya berkata:

6 ... 
" 
J #:v'(3''?srf {l ,-Lt ; #'J.t { u5 ...

, 
, . .sekali-kali tiitak ailakekuasaanbagiht terhadapmu, melainknn (sekadat) aku menyelu

kamu lalu kamu mematuhi seruanku.. 
" 

(IbrAhim: 22)'

Lalu, setelah Allah menyebutkan tempat kembali oranS-oran8 yang celaka,

kehinaan dan siksaan y*g ukut menimpa mereka, dan bahwa juru bicara mereka

ialah iblis, Dia menyambungnya dengan menyebutkan temPat kembali orang-orang

yang bahagia.

Dia berfirm arr, 'Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan dimasuldcnn ke

surga yang mengnlir sungai-sungai di baanhnya" meteka berjalan-jalan ke mana Pun

mereka suka di surga-surga tersebut.

' Mereka kekal di dalamnya'. Yakni mereka tinggal di dalamnya untuk selama-lamany+

tidak akan pernah berubah dan tidak pernah matt.'Dengan seizin Rabb mereka. Ucapan

penghormatan mereka dalam sutga itu ialah salfrm"

sebagaimana firman Atlah, '...sehingga apabila mereka sampai ke surga itu dan

pintu-piitunya telah ilibukakan, peniaga-peniaganya berkata kepada mereka, 'Keseiahteraan
'(dilimpahkan) 

ot**r. Berbahagialahkamu! Makamasuklah, sedangkamukekal di dalamnya"

(Az-Zumar:73).
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' ...Sedang malaikat-malaikat masukke tempat-tempat mereka dari semua pintu (sambil

men gucapkan) S alamun' alaikum. . .' (Ar-Ra' du : 23-24).

n-B,E:'/ Ct:4#W1r'rr&i
' ...Dan mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya.' (Al-
FurqAn:75).

'Do'a mereka di dalamnya ialah subhdnakallihumma, dan salam penghormatan

mereka ialah sal6m, dan penutup doa mereka ialah alhamdulilihi Rabbil 'frlamtn'."
(Y0nus:1.0)."

Dalam menafsirkan ayat-ayat agung di atas, Ash-Shabuni berkata:

"Dan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, setan berkata," yakni pernyataan
pemutusan yang diucapkan iblis di tengah-tengah kumpulan orang-orang yang
sengsara dalam neraka. Yaitu, ketika mereka telah selesai dari hisab dan penduduk
surga dimasukkan ke surga sedangkan penduduk neraka ke neraka.

"Sungguh Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar," yakni Dia menjanjikan
kepada kalian dengan pemberian balasan pahala bagi orang yang taat dan memberi
hukuman bagi orang yang bermaksiat. Lalu Dia memenuhi janji-Nya untuk kalian.

"Dan aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya," yal.,ni janjiku
(setan) kepada kalian bahwa kalian tidak akan dibangkitkan, tidak ada pahala, dan
tidak pula ada siksa. NamurL aku mendustai kalian dan menyalahi janjiku.

"Tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu," yakni sekali-kali aku tidak memiliki
kekuatan maupun kekuasaan atas diri kalian, sehingga aku dapat memaksa kalian
kepada kekafiran dan kemaksiatan.

"Melainkan aku (sekadar) menyerukamulalukamumematuhi seruanku," melainkan aku
hanya sekadar menyeru kalian ke dalam kesesatan dengan godaan dan mengganggap
baik sesuatu yang jelek. Lantas kalian mematuhi seruanku atas dasar pilihan kalian
sendiri.

"Oleh sebab itu, janganlah kamu mencrcaku akan tetapi cercalah dirimu sendiri!" Yakni
janganlah kalian melemparkan cercatm itu kepadaku pada hari ini, tapi cercalah diri
kalian sendiri!Sebab, dosa ini adalah dosa kalian sendiri.

"Akusekali-kalitidakdapatmenolongmudankamupunsekali-kalitidakdapatmenolongku,"
yakni sekali-kali aku tidak dapat menolong kalian, dan kalian pun tidak akan dapat
menolongku dari azab Allah.

15 Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir (h. 295-2961.
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" sungguh aku tidak memb enarkan perbuatanmu memp ersekutukanku ( dengan Allalt) sej ak

dahulu," yakni aku tidak membenarkan perbuatan kalian menyekutukan aku dengan

Allah dalam ketaatan.

"sesungguhnyat orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang pedih," yakni
sungguh ada azab yang pedih bagi orang-orang musyrik.

Para mufasir berkata, "Khutbah ini diucapkan setelah penduduk surga menempati

surga dan penduduk neraka menempati neraka. Lalu, mulailah penduduk neraka

tersebut mencerca dan mencela iblis. Lantas iblis pun berdiri di tengah-tengah mereka

seraya berkata sebagaimana yang telah dikabarkan oleh Al-Qur'an."

Al-Hasan berkata "Iblis berdiri pada hari kiamat untuk berkhutbah di neraka di
atas suatu mimbar dari api yang dapat didengar oleh seluruh makhluk."

"Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan dimasulckan ke surga yang

mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya dengan seizin Rabb mereka."

Setelah Allah menyebutkan kondisi or:rng-orErng yang sengsar4 Dia menyebutkan

keadaan orang-orang yang bahagia. Agar seorang hamba tetap menjaga antara rasa

cinta dan khawatir, rasa takut dan harap.

Maksudny+ Allah akan memasukkan mereka ke surga-surga yang terdapat

sungai-sungai yang mengalir di bawah istana-istananya. Mereka tinggal di sana untuk
selamanya dengan perintah Allatu taufik, dan hidayah-Nya.

"l)ccpan penghormatan mereka dalam surga itu ialah salaam," yakni malaikat akan

mengucapkan salam kepada mereka dengan penuh penghormatan dan pemuliaan.'"

Penuangan Hamim di Kepala SebagaiAzab yang Keras

Azab yang paling ringan sekalipun di nerak+ tetap saja ia merupakan azab yang
sangat dahsya! sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelumnya.

Allah telah menyiapkan bagi mereka berbagai macaln azab yang sangat Pedlh,
keras, dahsyat, dan kuat yang melebihi az ab-azab yarrg lain. Azab di neraka bertingkat-

tingka! demikian juga dengan penghuninya.

Sebagian azab tersebut ialah dituangkannya Al-Hamim dari atas kepala yang

sangat mendidih dan bergejolak. Ketika dituangkan sekali tuan& seakan-akan kepala-

kepala tersebut merupakan sesuatu yang melebur dan meleleh lantaran kedahsyatan

Al-Hamim tersebut.

Ia melebur dan meleleh, siksaan pun mendatanginya dari berbagai arah, namun ia

tak kunjung mati. Lalu, ia pun dikembalikan seperti semula, kemudian melebur dan

meleleh lagi, namun ia tetap tak kunjung mati.

Eosiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka
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Allah berfirmarr, "lnilah dua golongan(mukmin dankafir) yangbertengkar, merekasaling

bertengkar mengenai Rabb mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-

pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang sedang mendidihke atas kepala mereka. Dengan

air itu dihancurluluhkan segala apayang ada dalamperut mereka dan jugakulit (mereka). Dan

untuk mereka cambuk-cambuk daribesi. Setiap kali merekahendakkeluar dari neraka lantaran

kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan),

'Rasakanlah azab yang membakar ini!'." (Al-Hajj: 19-22).

"lnilah dua golongan yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Rabb mereka."

Ikrimahberkata, "Duagolongan itu ialahsurgadanneraka. Nerakaberkata'Jadikanlah
aku sebagai hukuman!'Sementara surga berkata,'Jadikanlah aku sebagai rahmat!'."

Mujahid dan Atha'berkat4 "Sesungguhnya, yffiB dimaksud ayat ini ialah orang-
orang kafir dan orang-orang mukmin, dan ini telah mencakup seluruh pendapat
termasuk juga kisah perang Badar dan yang lainnya. Orang-orang mukmin hendak
menolong agarna Allah *.;i., sementara orang-orang kafir hendak memadamkan

cahaya keimanan, menghinakan kebenaran, dan memenangkan kebatilan." Pendapat

inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir dan merupakan pendapat yang bagus.

Karena itu, Allah berfirman, "Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-

pakaian dari api neraka," yalai orang-orang kafir dibuatkan potongan-potongan pakaian

dari api. Sa'id bin Jubair berkata, "Pakaian itu terbuat dari tembaga yang merupakan
sesuatu yang paling panas jika dipanaskan."

"Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan air itu
dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka)," yakrri
jika kepala-kepala mereka dituangiAl-Hamim.Yaitu, air panas pada suhu pada puncak
tertinggi. Sa'id bin ]ubair berkata, "Ia adalah tembaga meleleh yang akan melelehkan

segala yang ada di perut mereka, termasuk empedu dan usus-usus, serta melelehkan

kulit-kulit mereka."''

AbuHurairahmengabarkansebuahhadits, "SesungguhnyaAl-Hamimaknndituangkan

di atas-atas kepala-kepala mereka, lalu masuk ke dalam tempurung kepala hingga perutnya.

Maka, terpotonglah apa yang ada dalam perutnya hingga keluar dari kakinya, sementara ia

dalam keadaan meleleh, lalu ia dikemb alikan seperti semula."'*

Dalam sebuah riwayat juga dikatakan, "Para malaikat mendatanginya dengan

membawa sebuah bejana dengan (bantuan) dua alat besi lantaran sangat panasnya.

]ika bejana tersebut didekatkan ke wajahny4 ia pun menjauhinya. Lantas malaikat
tersebut mengangkat cambuk yang dibawanya dan menghantam kepalanya hingga
otaknya berserakan. Kemudian bejana tersebut dituangkan ke otaknya sampai

pada tubuhnya melalui otak tersebut. Karena itulah Allah berfirman, 'Dengan air itu
dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka)'."

Dikatakan oleh lbnu Abbas, Mujahid, Sa'id bin lubair dan selain mereka.
HR lbnu .larir dan At-Tirmidzi. Beliau mengomentari bahwa hadits tersebut hasan shahih. Diriwayatkan juga
oleh lbnu Abi Hatim dengan lafal semisal.
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Adapun mengenai firman-Nya, "Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi,"

terdapat sebuah hadits, "Seandainya sebuah cambukbesi itu diletakkan di bumi, kemudian

manusia dan jin berkumpul padanya, niscaya mereka tidak akan mam?u untuk membawanya

daribumi.""'

Abu Sa'id Al-Khudri mengabarkan sebuah hadits, "Seandainya gunung itu dihantam

dengan cambuk dari besi, niscaya ia akan hancur, lalu kembali seperti semula. Demikian juga

bila satu timba dari Ghassaq ditumpahkan ke dunia, niscaya seluruh penduduk dunia akan

men cium b au b usukny a. "''

Ibnu Abbas berkata mengenai firman-Nya, "Dan untuk merekn cambuk-cambuk dari
besl. Mereka dihantam dengan cambuk besi itu sehingga berjatuhanlah setiap anggota
badan. Maka mereka pun akan mengharapkan kebinasaan."

"Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya

mereka dikembalikan ke dalamnya." Salman berkata, "Neraka yang sangat hitam dan
pekat kobaran dan percikan apinya tidak memberikan cahaya." Kemudian beliau
membacakan, " Setiap kali mereka hendak ke luar dari neraka lantaran kesutgsaraan mereka,

niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya."

Mengenai ayat ini, Zaid bin Aslam berkata 'Telah sampai kepadaku bahwa
penduduk neraka tidaklah bernafas."

Al-Fudhail bin 'Iyadh berkata "Demi Allah, mereka tidak lagi berharap (sudah

putus asa) untukkeluar, karenakaki diikatdantangandibelenggu. Namun, kobaranapi
mengangkat mereka dan hantaman cambuk mengembalikan mereka ke tempatnya."

"(Kepada mereka dikatakan), 'Rasakanlah azab yang membakar ini!'." Sebagaimana
firman-Nya, " ...Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu dustakan. " (As-Sajdah: 20).

Adapun makna dari perkataan ini ialah mereka dihinakan dengan azab, baik
ucapan maupun perlakuan.2"

Telah diriwayatkan secara shahih dalam Shahihain, bahwasanya Abu Dzar
bersumpah bahwa ayat ini, "lnilah dua golongan (mukmin dan kafir) yang bertengkar,"

turun berkenaan dengan Hamzah dan kedua sahabatrya, juga Utbah dan kedua
sahabatnya, pada hari ketika mereka perang tanding dalam perang Badar.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, bahwa Ali bin Abi Thalib ry berkata 'Akulah orang
pertama yang akan berlutut di hadapan Ar-Rahman untuk sebuah permusuhan pada
hari kiamat."

Qais berkata, "Berkenaan dengan merekalah turun ayat ini, 'lnilah dua golongan
(mukmin dan kafir) yang bertengkar', mereka adalah orang-orang yang bertempur pada
hari Badar. Yakni Ali, Hamzah, dan Ubaidah, melawan Syaibah bin Rabi'ah, Utbah bin
Rabi'ah, dan Al-Walid bin Utbah."

HR lmam Ahmad dari Abu Sa'id Al-Khudri rui
HR lmam Ahmad dalam Musnad-nya.
Mukhtashar Tafsi lbnu Katsir lll/535-536.
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Qatadah berkat+ "lnilah dua golongan (mukmin dan kafir) yang bertengkar, kaum
muslimin bertengkar dengan ahli kitab:

Ahli kitab berkata, 'Nabi kami ada sebelum Nabi kalian. Kitab kami ada sebelum
kitab kalian. Maka kamilah yang lebih mulia di sisi Allah daripada kalian.'

Kaum muslimin menjawab, 'Kitab kami membatalkan seluruh kitab dan Nabi
kami adalah penutup dari para Nabi, maka kamilah yang lebih mulia di sisi Allah
daripada kalian. Sungguh Allah akan memenangkan Islam atas orang-orang yang
menentangnya.'

Maka turunlah ayat ini, 'lnilah dua golongan (mukmin dan kafir) yang bertengkar'."

Mujahid berkata mengenai ayat ini, "Seperti orang kafir dan orang mukmin yang
saling bertengkar tentang hari kebangkitan."

Mujahid dan Atha'berkata mengenai ayat ini, "Mereka adalah orang-orang mukmin
dan orang-orang kafir."

Allah berfirman, "Sungguh pohon zaqqum itu, makanan bagi orang yang banyak dosa.

Seperti cairan tembaga yang mendidih di dalam perut, seperti mendidihnya air yang sangat

pfinas. 'Peganglah ia, kemudian seretlah ia sampai ke tengah-tengah neraka. Kemudian

tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas. Rasakanlah! Sesungguhnya

kamu orangyangperkasalagi mulia. Sesungguhnya, inilah azab yang dahulukamu ragukan'."
(Ad-DukhAn: 43-50).

Ketika Allah menyebutkan berbagai bukti dan dalil tentang hari kiamat, selalu
Dia sertakan gambaran hari yang amat susah tersebut. Penyebutan ancaman bagi
orang-orang kafir didahulukan, baru kemudian janji bagi orang-orang yang berbuat
kebaikan, untuk menghimpun antara ancaman dan harapan.

"Sungguh pohon zaqqum itu," maksudnya sungguh pohon yang buruk ini-pohon
zaqqum-, yang tumbuh di dasar neraka, adalah makanan bagi orang fajir. Tidak ada

makanan untuknya selain dari pohon ini.

Abu Hayan berkata, "Al-Atsim (orang yang banyak dosa) adalah bentuk sifat
mubalaghah (hiperbola), yakni orang yang banyak berdosa. Dan ditafsirkan pula
denganAl-Musyrik.""

"seperti cairan tembaga yang mendidih di dalam perut," yakni dalam hal kejelekan

dan keburukanny+ jika ia dimakan manusia, ia akan seperti tembaga meleleh yang

mempunyai suhu pada puncaknya dan menggelegak di dalam perut.

"Seperti mendidihnya air yang sangat plnas," yakni seperti mendidihnya air yang

sangat panas.

Al-Qurthubi berkata, "Pohon zaqqum adalah pohon yang diciptakan dalam neraka

22 Al-Bahru Muhith:Ylll/39.

trlengintip Ngerinqa Neraka



Jahanam dan dinamakan dengan pohon terlaknat. Apabila penduduk neraka merasa

lapar, merekamendatanginyalalumemakannya. Lantas iapunmendidih dalamperut-
perut mereka seperti mendidihnya air Panas.

Allah mengibaratkan apa yang sampai di perut mereka dengan Al-Muhli, yakni

tembaga yang meleleh. Adapun yang dimaksud dengan Al-Atsim Al-Faiir adalah

orang yang pendos4 yakni Abu Jahal.

Sebab, dahulu ia pernah mengucapkan, 'Muhammad menjanjikan kepada kita
bahwa kelak kita di neraka Jahanam akan memakan zaqqum. Padahal ia hanyalah
bubur dengan mentega dan kurma'."" Lantas ia datang dengan membawa mentega

dan kurma seraya berkata kepada para sahabatn/4 'Makanlah buah zaqqum ini!'
Sebagai bentuk pelecehan dan cemoohan terhadap firman Allah.

Allah berfirman, 'Peganglah ia, kemudian seretlah ia sampai ke tengah-tengah neraka',

yakni Allah menyuruh malaikat Zabaniyah pada hari kiamat, 'Peganggalah orang

yang fajir lagi berdosa ini, lalu seretlah ia pada lehernya dengan penuh kebengisan

dan kekerasan menuju ke tengah api yang menyala-nyala!'

'Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya silaaan (dari) air yang amat panas!' yakni

kemudian tuangkanlah di atas kepala orang fajir ini azabyangberupaAl-Hamimyang
telah mendidih sampai puncak titik didihnya.

'Rasakanlah! Sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia.' yakni dikatakan
kepadanya dengan bentuk pelecehan dan penghinaaru 'Rasakanlah azab ini,
sesungguhnya engkau orang yang perkasa lagi mulia'.

Ikrimah berkata 'Nabi pernah bertemu dengan Abu Jahal, lantas beliau berkata

kepadanya, 'sungguh Allah telah memerintah kepadaku untuk menyampaikan
kepadamu, 'Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu!' (Al-

QiyAmah:34).'

Abu Jahal menjawab, 'Dengan apakah engkau meng;rncarnku? Demi Allah, engkau

danRabbmutidakakanbisaberbuatapapunterhadapku. Sesungguhny+ akulahorang
yang paling perkasa di lembah ini dan yang paling mulia di atas para kaumnya''

Maka Allah pun membinasakan serta menghinakannya pada hari pertempuran
Badar, dan turunlah ayat ini.""

"sesungguhnya, inilah azab yang dahulu kamu ragukln," yal<ni inilah azab yang telah

kalian ragukan semasa di dunia. Pada hari ini, rasakanlah azab tersebut!

Tafsir Al-Qurthubi (Vl/l 49).
Tafsir Al-Qurthubi: XVI/I 51.
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Api yang Membakar sampai ke Hati, Ditutup Rapat Atas Mereka,

Sementara Mereka Diikat di Tiang-Tiang Paniang

Benar, ia sungguh salah satu a zab ymgpaling dahsyat. Yakni, api yang membakar kulit,

tulang-belulang hingga sampai ke hati. Api ini ditutup rapat atas mereka, sementara

mereka diikat pada tiang-tiang panjang sebanding dengan fisik-fisik mereka yang

diperbesar.

Surat Al-Humazah merupakan gambaran yang sangat tepa! jelas, gamblang, dan

menggugah perasaan, tentang keadaan orang-or:rng kafir di neraka )ahanam dan

orang yang paling sombong terhadap Allah. Yakni orang yang mengumpulkan harta,

bersenang-senang, dan memalingkan harta tersebut dari kerangka keimanan dan

ketaatan.

Surat ini memberikan isyarat bahwa orimg kafirlah yang dikehendaki dengan azab

ini; yakni api yang sangat P.rnas, api tersebut ditutuP rapat atas dirinya, tertutup

dengan dinding-dinding besar lagi tinggi melalui tiang-tiang yang amat Paniang.

Allah menggambarkan bahwa tiang-tiang tersebut adalah tiang-tiang yang sangat

panjang. Tidak ada yang tahu ukurannya, melainkan hanya Allah. Kurungan ini terjadi

pada suatu tempat yang sekitamya ialah api dan dinding-dinding tinggi. Seakan-akan

ia berada dalam suatu penjara dalam keadaan sendiri, tidak dapat melihat orang lain

dan orang lain pun tak dapat melihatnya'

Barangkali ini merupakan azab yang paling dahsyat. Ia berada dalam suatu

tempat, sekelilingnya terdapat dinding-dinding besar yang dipancangkan pada tiang-

tiang yang sangat tinggi. Ia tertutup rapat dalam lingkaran tersebut, tidak akan dapat

keluar darinya, melainkan jika Allah menghendaki untuk mengeluarkannya kepada

jenis azab lainnya.

Maka, azab macam apa ini? Ketahanan dan kesabaran yang bagaimana yang

mereka miliki terhadap neraka? Bagaimana mereka akan mampu bersabar, padahal

mereka akan hidup kekal dalam azab ini? Tidak ada yang bisa membinasakan Allah,

kecuali ia sendiri yang akan binasa.

Allahberfirmarr, "Kecelakanntahbagi setiappengumpatlagipencela. Yangmengumpulkan

harta dan menghitung-hitung. la mengira bahwahartanya dapat mengekalkannya. Sekali-kali

tidak! Sungguh iabenar-benar akan dilemparkanke dalam Huthamah. Dan tahukahkamu apa

Huthamah itu? (Yaitu) api (azab) Allah yang dinyalakan. Yang (membakar) sampai ke hati.

Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mreka, (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang

y ang p anj ang. " (Al-Humazah: 1-9).

para penulis kitab Al-Mausfiah Al-Qurilniyah Al-Muyassarahberkomentar mengenai

penafsiran dari surat ini:

Pertama: Kebinasaan, kehinaan, dan

(yang banyak mengumPat). Yakni, orang
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kehormatan dan kemuliaan manusi a. l,ammiz, yaitu orang yang banyak mencel4 yang
mencemarkan (kehormatan) manusia secara sembunyi-sembunyU baik dengan lisan,
isyarat mata, tangan, kepala maupun semisalnya, sebagai bentuk penghinaan dan
peremehan terhadap mereka.

Kedua: Orang yang mengumpulkan harta selalu menghitung-hitungnya karena
merasa senang dengan menghitungnya. Inilah yang menyebabkan mereka melakukan
pencemoohon serta penghinaan kepada manusia.

Ketiga: Ia mengira bahwa hartanya tersebut dapat membuahrya hidup kekal
dan tidak akan mati. Maksudnya ia melakukan perbuatim orang yang tidak pernah
berpikir tentang kematian.

Keempat "Sekali-kali tidak!' Kalimat yang berbentuk hardikan. Demi Allah, ia
benar-benar akan dicampakkan dan dilemparkan ke neraka Jahanam dengan penuh
kehinaan. Dan, hancur luluhlah setiap orang yang dilemparkan ke dalamnya.

"Sungguh ia benar-benar akan dilemparkan," merupakan jawaban dari kata sumpah
yang dihilangkan, sebagaimana yang telah kita sebutkan (ayat ke 4).

Kelima: Tahukah engkau apa itu Al-HuthamahT Yakni neraka ]ahanam. Kalimat ini
berfungsi sebagai at-tahwil (intimidasi, gertakan). Artinya, sesuatu apakah ia? Seakan-
akan ia adalah sesuatu yang asing dari akal pikiran.

Keenam: Api Allah yang berkobar dengan kobaran yang sangat dahsya! yang
tidak akan pernah padam untuk selamanya.

Ketujuh: Yang naik sampai ke tengah hati, atau sampai kedalaman hati, dan
kemudian melingkupinya. Disebutkannya hati secara khusus karena ia merupakan
tempat keyakinan-keyakinan yang menyimpang.

Kedelapan dan kesembilan: Ia adalah api neraka yang menutupi dan melingkupi
penghuniny4 pada tiang-tiang tingg yang terpancang. Hal ini merupakan bentuk
peringatan akan hilangnya harapan untuk selamat ataupun keluar dariya."

Dr. Wahbah Az-Zuhaili berkata dalam Tafsir Al-Munir mengenai penafsiran surat
Al-Humazah ini:

"Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela." yakni kehinaan dan azab yang
keras bagi setiap orzmg yang mengguniing manusia, mencemarkan (kehormatan)
merek4 ataupun mencela mereka disaat kehadirannya.

Muqatil berkata, "Al-Humazah (pengumpat) adalah yang menggunjing seseorang
yang tidak di hadapannya. Sedangkan Al-Lumazah (pencela) adalah yang menggunjing
seseorang yang ada di hadapannya."

Ibnu Abbas berkat4 "Humazatil lummazah Qtengumpat lagipencela) adalah pencemar
kehormatan lagi pencela."

25 Al-MausAah Al-Quriniyah Al-Muyassarah (h. 603) terbitan Darul Fikr, Damaskus.
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Selanjutnya disebutkan pula sifat-sifat lain yang ada pada dirinya "Yang

mengumpulkan harta dan menghitung-hitung," yalai, sungguh orang yang pengumpat

lagi pencel4 yang memandang rendah dan meremehkan manusia tidak lain

disebabkan karena rasa ujubnya (bangganya) pada harta yang telah ia kumpulkan dan

selalu menghitung-hitungny4 serta mengira bahwa dengan harta tersebut ia menjadi

lebih utama dari yang lainnya.

Sebagaimana firman Allah, "Serta mengumpulkan (hartabenda) lalu menyimpannya."

(Al-Ma'Arij: 18).

"la mengira bahwa hartanya dapat mengekalkannya," yakni ia menyangka bahwa

hartanya akan menjamin keabadiannya dan membiarkannya untuk hidup kekal,

disebabkan kekagumannya yang sangat atas harta yang telah ia kumpulkan, hingga ia

pun tak terbiasa untuk berpikir tentang aPa yang akan terjadi sesudah mati.

Selanjutnya Allah menyanggah khayalannya dan mencerca sangkaannya

seraya berfirmary "sekali-kali tidak! Sungguh ia benar-benar akan dilemparkan ke dalam

Huthamah," yakni sebagai bentuk cercaan dan penolakan baginya. Sebab, urusan

ini bukanlah sebagaimana yang ia sangka. Tapi, benar-benar akan dilemparkan dan

dicampakkanlah sang pengumpul harta ini beserta dengan hartanya ke api neraka,

yang akan menghancurluluhkan setiap yang dilemparkan ke dalamnya.

Lantas Allah memberitakan kedahsyatan kepadanya tentang neraka dengan

berfirman, "Dan tahukahkamu apaHuthamahitu? (Yaitu) api (azab) Allahyang dinyalakan,"

yakni tahukah kamu, api apakah ini? Seakan-akan ia adalah sesuatu yang tidak

terjangkau akal. Ia adalah api yang disediakan oleh Allah, yang dinyalakan dengan

perintah-Nya dan tak akan pernah padam untuk selamanya.

Adapun faidah digambarkannya neraka dengan Al-Huthamah ialah karena

kesesuaiannya dengan keadaan oranS-orErng yang sombong dan congkak dengan

hartanya serta merasa tinggi atas orang lain. Sungguh akan hancur luluhlah setiap

yang dilemparkan ke api tersebut, tidak tertinggal dan tersisa sedikit pun.

Sedangkan tambahan kalimat "nhrullfrhi" dalam ayatberfungsi sebagai penekanan.

Artiny+ ia adalah api, namun tidak seperti api pada umurnnya.

Kemudian Allah menyifati api tersebut dengan tiga sifa! yaitu, "Yang (membakar)

sampai ke hati. Sungguh api itu ditutup rapat atas mereka, (sedang mereka itu) diikat pada

tiang-tiangyangpanjang." Yakni api yang naik sampai ke hati, kemudian menutupinya

dengan panasnya yang amat sanga! lantas membakar diri mereka sementara mereka

dalam keadaan hidup.

Hati adalah bagian tubuh yang paling merasakan saat sakit. Dikhususkannya

hati karena ia tempat bersemayam keyakinan yang menyimpanp niat yang jelek,

dan akhlak yang buruk, baik berupa kesombongary meremehkan manusia mauPun

perbuatan-perbuatan buruk lain yang ada pada or.rng-orang kafir dan musyrik.
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Api tersebut akan melingkupi mereka dan seluruh pintunya akan tertutup bagi
mereka. Tiada jalan keluar dan mereka pun tidak akan dapat keluar. Sebagaimana
firman Allah, " Mereka berada dalam neraka yang ditutup rapat." (Al-Balad: 20).

Juga firman-Nya, "Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan

mereka, niscaya mereka dikembaliknn ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), 'Rasakanlalt

azab yang membakar ini!'," (Al-Hajj:22).

Ia juga akan ditempatkan pada tiang-ti*g tirggr, panjang, dan kuat. Muqatil
berkata "Pintu-pintu itu tertutup bagi merek4 kemudian mereka akan diikat dengan
pasak-pasak dari besi. Pintu-pintu itu tidak akan pemah dibukakan untuk mereka,
pun tidak ada udara yang masuk untuk mereka."

Ayat tersebut berfungsi sebagai mubalaghah dalam hal azab, yakni dengan firman-
Nya, "Sungguh iabenar-benar akan dilemparkan," yalcni, sungguh ia merupakan tempat
yang memiliki dasar yang sangat dalam.

Pintu-pintunya tidak dapat dibuk4 untuk menambah kesedihan mereka. Pintu-pintu
tersebut tertutup rapat, untuk memutus harapan keluar darinya. Ia juga diikat pada
tiang-tiang panjang yang terus berkobar. Dengan demikian, tidak ada harapan sedikit
pun agar api tersebut akan dipadamkan atau sekadar diringankan rasa panasnya."

Banyaknya Penduduk Neraka

Dalam ayat-ayat Al-Qur'an telah ditunjukkan mengenai banyaknya jumlah penduduk
neraka dari kalangan anak cucu Adam, disebabkan banyaknya orang-orang yang
mengikuti iblis dan kesesatanny4 serta mengikuti syahwa! mengingkari ke-esa-an
Allah dan hari kiamat.

Allahberfirmary ". ..Danbanyakdiantaramanusiayangtelahditetapkanazabatasnya...."
(Al-Hajj:18).

" ...Dan sungguh kebanyakan manusia adalah orflng-orang yang fasik." (Al-MAidah: 49).

"Dan sungguh Knmi jadikan untuk (isi neraka Jahannam) banyak dari kalangan jin dan
manusia.... " (Al-A'rAt: 179).

" ...Sesungguhnya (Al-Qur'an) itu benar-benar dari Rabbmu, tetapi kebanyakan manusia

tidak beriman." (}Jid: \7).

"DAn sebagian besar manusia tidak akan beriman-walaupun kamu sangat
men ginginkanny A. " (Yff suf : 1 03).

"Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di mukabumi ini, niscaya mereka

akan menyesatkanmu dari jalan Allah...." (Al-An'Am: 115).

26 Tafsir Al-Munir, Dr. Wahbah Az-Zuhaili |uz XXX, surat Al-Humazah ; 1-9, h. 399-401, terbitan Darul Fikr,
Damaskus.
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Ayat-ayat tersebut kebanyakan membicarakan perihal banyaknya orang-orang

sesat yang ada di muka bumi ini. Allah juga telah menerangkan kepada kita dalam

kitab-Nya yang mulia kisah-kisah para Nabi, serta permusuhan kaum mereka, bahkan

memerangi mereka, bahkan sampai membunuh nabi-nabi tersebut.

Allah wN berfirman:

'.r. -r'-1.eft;14 tfbt$
t*'fr| -,&il:"l31L

(_. v!

" Maka (Kami lakukan terhadap merekabeberapa tindnknn), disebabkan mereka melanggar

perjanjian itu, dan knrena keknfran mereka terhadap keterangan-keterangan Allah dan

mereka membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) yang benar dan mengatakan, 'Hati knmi

tertutup.' Bahknn, sebenarnyaAllah telahmenguncimatihatimerekakarenakekafirannya,

karena itu mereka tidakberimankecuali sebagian kecil dari mereka." (An-NisA': 155).

Dalam Al-Qur'an, sangat banyak kisah yang menceritakan berbagai kaum yang

telah Allah kirimkan nabi bagi mereka untuk memberi petunjuk, namun mereka

mendustakannya, kafir, dan bermaksiat.

Kisah-kisah itu ada yang Allaho#beritahukan kepada Muhammad M dalam

Al-Qur'an Al-Karim, tetapi ada juga yang tidak dikisahkan. Begitu pula umat-umat

terdahulu, ada yang telah diberitahukan kepada kita, akan tetapi ada yang tidak

diberitahukan sedikit pun.

Allah berfirmar, ". ..Di antara mercka ada yang kami ceritakan kepadamu dan di antara

mereka ada (pula) yang tidakkami ceritakankepadamu...'" (GhAfir: 78).

" Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah lQmikisahknn tentang mereka

kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak knmi kisahkan tentang mereka kepadamu...."

(An-NisA':164).

Kebanyakan seruiul para nabi ini ditolak kaumnya tidak ada yang mengimani

kenabian dan risalah mereka, kecuali hanya sedikit saja. Contohry+ Nuh l,W hidup

di tengah-tengah kaumnya selama 950 tahun. Namun demikiary pada akhirnya Allah

menimpakan bencana banjir besar bagi kaumnya dikarenakan mereka mengingkari

seruannya untuk beriman kepada Allah dan hari akhir. Hanya sedikit saja yang

beriman kepada-Nya.

Allah berfirrnan, "Dan sungguh Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia

tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka, mereka ditimpa baniir

besar dan mereka adalah orang-orangyang zalim." (Al-Ankab0t 14)'

Salah satu penjelas mengenai banyaknya orang kafir pada hari kiamat yang akan

masuk ke neraka |ahanam dan kekal di dalamnya ialah bahwasanya ada Nabi ya18

a**isf *r{fiingrl1i;;1,-?q
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akan datang pada hari kiamat hanya dengm pengikut yang kurang dari sepuluh, ada
pula yang hanya dengan satu atau dua pengikut, bahkan ada pula Nabi yang datang
sendirian, tak ada seorang pun dari kaumnya yang beriman.

Ibnu Abbas menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

Ctt ,9>v:)u bJt ^;:

" Diperlihatkan kepadaku berbagai umat, aku pun melihat seorang nabi dengan umatnya
yang jumlahnyahanyakurang dari sepuluh, adapula seorang nabi dengnn satu dan dua
pengikut, dan nabi yang lain tnnpa pengikut sama sekali.""

Abu Umamah juga mengabarkan sebuah hadits:

E 9r;;:,+;t :*r ,r;s:,F ?'iut;;3t'rtret fi:t LU yi ,t"
li W * qi'i1i'.tr'i* y ,rrlt gi q'!.rq.,4.:ryj et jet

&\'fi
"Tidaklah seorang laki-laki dimasukkan oleh Allah ke surga melainkan aU)i wx ,ton
menikahkannya dengan 72 istri. Dua dari kalangan bidadari dan 70 orang dari warisan
penduduk neraka. Tidaklah salah seorang dari istri tersebut melainkan ia memiliki
kemaluan yang nikmat, sementara laki-laki itu mempunyai kemaluan yang kunt.""

I{isyam bin Khalid berkat4 "Dari warisan penduduk neraka. Yakni dari kaum laki-
laki yang masuk ke neraka, lantas penduduk surga mewarisi istri-istri mereka."

Hadits mulia ini menunjukkan mengenai banyaknya penduduk neraka
dibandingkan dengan penduduk surga. Jika setiap mukmin memiliki dua istri dari
bidadari dan 70 istri dariwarisanpenduduknerak4 makamaknanyabahwapenduduk
neraka tersebut jumlahnya lebih banyak daripada penduduk surga.

Sebab, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadits-hadits mulia, bahwa Allah
menciptakan dua tempat tinggal bagi setiap orang; satu di surga dan satu di neraka.
Siapa saja yang lebih takut kepada kebesaran Rabbnya menahan diri dari keinginan
hawa nafsu dan syahwat, surgalah tempat tinggalnya. Adapun orang yang melampaui
batas dan lebih mengutamakan dunia, nerakalah tempat tinggalnya.

Setelah orang mukmin dimasukkan ke surga, akan diperlihatkan kepada tiap-tiap
orang dari mereka tempat tirtggalnya di neraka. Dikatakan kepadanya, "Jika engkau
kafir, melampaui batas, dan lebih mengutamakan duni+ inilah yang akan menjadi

Shahih Muslim: l/198 hadits no.22O
HR lbnu Majah dalam Sunan-nya (4339).

C6,"S'St ei Ct.;i;'n\\ W U.,;
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tempat tinggalmu." Lantas masing-masing pun memuji Allah yang telah memberinya

petunjuk kepada jalan yang lurus.

Demikian pul4 setelah orang kafir dimasukkan ke nerak+ akan diperlihatkan
kepada tiap-tiap orang dari mereka tempat duduknya di surga. Dikatakan kepadanya

"seandainya engkau berimaru takut kepada kebesaran Rabbmu, dan menahan

dirimu dari hawa nafsu, niscaya inilah yang akan menjadi tempat tinggalmu." Lantas

bertambahlah kesedihannya.

Sebagian dalil yang menunjukkan tentang banyaknya penduduk neraka ialah

hadits mulia yang menceritakan ketika Adam .B@ diminta untuk mengeluarkan anak

cucunya dari kalangan penghuni neraka. Beliau berkata kepada Rabbnya, "Wahai

Rabb, berapa banyakkah para penghuni neraka itu (yang dikeluarkan)?" Allah

mejawab, "Dari setiap 1000 orang, ambillah 999 orung." Dalam riwayat lain, "Dari
setiap 100 orang, ambillah 99 orartg."

AbuSa'idAl-KhudrimengabarkanbahwaRasulullahbersabda,'Allah tianberhrman,
'WahaiAdam.'

Adam menjawab, Aku penuhi panggilan-Mu, kebahagiaan dan kebaikan ada di

tangan-Mu.'

Allah berfirmary'Keluarkanlah penghuni neraka!'

Dia menjawab, 'Berapa jumlah penghuni neraka (yang dikeluarkan)?'

Allah menjawab, 'Dari setiap 1000 orang, ambillah 999 otang'."

Nabi bersabda, "Hal itu terjadi saat rambut anak-anak berubah menjadi beruban,

setiap wanita yang hamil akan spontan keguguran, dan engkau akan melihat orang-

orang seolah-olah mabuk padahal mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah

sangatlah pedih."

Ucapan ini sangat menyedihk.rn para shahabat Nabf dan mereka pun bertanya

"Wahai Rasulullah, siapakah di antara kami yang termasuk orang (yang tidak

dikeluarkan)?"

Beliau bersabda, "Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-NY4 aku berharap

agar kalian adalah seperempat dari penduduk surga." Maka kami pun memuji dan

membesarkan Allah.

Kemudian beliau kembali bersabda "Demi Zatyangjiwaku berada di tangan-Nya,

aku berharap agar kalian adalah sepertiga dari penduduk surga." Maka kami pun

kembali memuji dan membesarkan Allah.

Kemudian beliau kembali bersabda, "Demi Zat yang jiwaku berada dalam

genggaman-Nya aku berharap agar kalian adalah setengah dari penduduk surga.
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Sesungguhny+ perbandingan kalian dengan umat-umat lain ialah seperti sehelai bulu
putih pada kulit seekor sapi jantan hitam, atau seperti (secumpuk) bulu putih pada
tangan seekor keledai.""

Abu Sa'id Al-Khudri juga menceritakan bahwa Rasulullah bersabd+ 'Allah
berfirman, 'Wahai Adam, bangkitlah dan sisihkanlah penduduk neraka!'

Adam menjawab, Aku penuhi panggilan-Mu, kebahagiaan dan kebaikan ada di
tangan-Mu. wahai Rabb, berapa banyak penghuni neraka (yang dikeluarkan)?'

Allah berfirmary 'Dari setiap 1.000 orang, ambillah 999 orarrg!' ."

Nabi bersabda, "Maka pada saat itu menjadi berubanlah rambut anak-anak kecil."

"(lngatlah) hari (saat) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah semua wanita menyusui
dari anak yang ia susui dan gugurlah kandungan setiap wanita yang hamil, dan kamu melihat
manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi nzab
Allah itu sangat keras." (Al-Hajj: 2).

Para shahabat bertanya, "Lantas, siapakah di antara kami yang merupakan orang
(yang tidak dikeluarkan)?"

Rasulullah bersabda, "999 orang dari golongan Ya'juj dan MaJuj dan satu orang
dari golongan kalian."

Lantas para shahabat berteriak, 'Allahu Akbar."

selanjutnya Nabi bersabda, "Demi Allah, aku berharap agar jumlah kalian
seperempat dari penduduk surga. Demi Allah, aku berharap agar jumlah kalian
sepertiga dari penduduk surga. Demi Allah, aku berharap agar jumlah kalian setengah
dari penduduk surga."

Lantas para shahabat pun bertakbir. selanjutnya Nabi bersabda, "sungguh
perbandingan kalian dengan umat-umat yang lain seperti sehelai bulu putih pada
tubuh seekor sapi jantan hitam. Ataq seperti bulu hitam pada tubuh seekor sapi jantan
putih."'

Abu Hurairah juga mengabarkan bahwa Nabi bersabd+ "orang pertama yang akan
dipanggil pada hari kiamatialahAdam. Anak keturunanAdam pun dapatmelihatnya
dengan jelas. Lalu, difirmankan kepada mereka, 'Inilah bapak kalian Adam.,

Adam berkata, Aku penuhi panggilan-Mu, kebahagiaan ada di tangan-Mu.,

Atlah berfirman, 'keluarkanlah penduduk neraka di antara keturunan-
kefurunanmu!'

Adam berkata, 'Wahai Rabb, berapa jumlah yang harus saya keluarkan?,

Muttafaq 'alaihi, Muslim (22D, Al-Fath XtXl179.
HR Al-Bukhiri (4741), Muslim (222) dan Ahmad: ttl/33
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Allah berfirmarL 'Dari setiap 100 orang ambillah 99 orarrgl.'."

Para shahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, jika setiap 100 orang dari kita diambil
99 orxrg,lantas berapa lagi yang tinggal dari kita?"

Beliau bersabd+ "Sungguh perbandingan umatku dengan umat-umat yang lain
seperti sehelai bulu putih pada tubuh seekor sapi jantan hitarn.""

Perhatian:

Dalam sebuah hadits disebutkan, "Dari setiap 1000 orang, ambillah 999

orang!" Sedang dalam hadits lainnya beliau bersabda, "Dari setiap 100 orang,

ambillah 99 orang!"

Secara lahiriah, dua hadits tersebut seakan-akan berbeda. Akan tetapi,

kami katakan bahwa hadits Abu Sa'id tersebut mencakup keseluruhan anak cucu

Adam, maka dari setiap 1000 orang, ada satu orang yang tinggal. Sedangkan

hadits Abu Hurairah tersebut mencakup manusia selain Ya'juj dan Ma'juj, maka

setiap dari 1000 orang ada sepuluh orang yang tinggal.

Selanjutnya, haditsAbu Sa'id berkaitan dengan seluruh makhluk, sedangkan

hadits Abu Hurairah hanya berkaitan dengan umat Muhammad ini saja.

Penyebab Banyaknya Jumlah Penduduk Neraka

Setiap mukmin akan mengetahui dengan sebenar-benarnya bahwa Allah tidaklah
berbuat zalim terhadap hamba-hamba-Nya. Allah juga telah menyifati diri-Nya bahwa
Dia bukanlah penganiaya hamba-hamba-Nya.

Allah o# berfirman:

lo +''*u-ll* ,';'iit'bi-o a'Ufuti:ry'i\v;,2__ .7 )v - yJ

"(Akan dikatakankepadanya),'Yang demikianitu disebabkanperbuatanyang dikerjakan

kedua tanganmu dahulu dan sungguh Allah sekali-kali bukanlah penganiaya hamba-

hamba-Ny a." (Al-Hajj: 10).

Dia juga berfirman, "Siapa sajayang mengerjakan amal saleh, (pahalanya) untuk dirinya

sendiri dan siapa saja yang mengerjakan kejahatan, (dosanya) untuk dirinya sendiri. Dan

sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiayahamba-hambaNya." (Fushshilat: 46).

Penyebabnya bukan pula belum sampainya risalah Allah kepada umat manusia.

Sebab Allah telah mengutus para rasul untuk memberi petunjuk kepada mereka

semuanya sebagaimana yang tertera dalam Al-Qur'an Al-Karim. Tidaklaf terfinggal

3l HR Al-Bukhari, Al-Fath: Xlv/178.
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satu umat pun melainkan Allah telah mengutus seorang Rasul kepada umat tersebut
sebagai pemberi peringatan.

Allah berfirman, ".. .Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah adapadanya seorang

p emb eri peringat an. " (FAthir: 24).

Allah juga telah menjelaskan dalam kitab-Nya yang muli4 bahwa Dia tidak akan
mengazab umat yang belum diutus seorang rasul kepada mereka.

Allah berfirnary " ...Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang

rasul." (Al-IsrA': 15).

Namun, penyebab hakiki di balik banyaknya penduduk neraka tersebut ialah
dari sekian kaum tersebut hanya sedikit yang memenuhi seruan rasul-rasul mereka.
Sedangkan sebagian besar bersikukuh dalam kekafiran, membangkang, dan sombong.
Dalam Al-Qur'an telah tercantum penjelas.rn mengenai hal ini.

Adapun mengapa mereka menolak seruan para rasuf kafir kepada Rabb mereka,
serta membangkang dan tidak menyembah-Nya, tidak lain karena mereka lebih
mengutamakan kehidupan dunia daripada akhirat, serta lebih mengikuti syahwat.

Allah xi berfirman:

L'd l? !
\E,'' .

.bd-o-rtJi 3-F,",'tui i ii5 rit:di l rL6i 5' e,".. b JiL
"Maka datanglah pengganti (yang jelek) sesudah mereka, yang menyia-nyiakan shalat

dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan."

(Maryam:59).

Dia juga berfirman, "Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-

apa yang diingini, yaitu: Wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak,

kuda pilihan, binatang-binatang ternak, dan sautah ladang. ltulah kesenangan hidup di dunia,
dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)." (Ali-ImrAn: 14).

Umat-umat tersebut berkubang dalam syahwat dan kesenangan yang sementara,
sehingga mereka pun menganggap dakwah para rasul itu hanyalah dongeng
orang-orang terdahulu. Sampai-sampai mereka meminta kepada para rasul untuk
membuktikan kebenaran dakwahnya yaitu dengan membangkitkan nenek moyang
mereka dari kubur-kuburnya.

Allah berfirman, "OrAng-orang yang kafr berkata, 'Apakah setelah kita menjadi tanah

dan (begitu pula) bapak-bapak kita; apakah sesungguhnya kita akan dikeluarkan (dari kubur)?
Sungguh kami telah diberi ancaman dengan ini dan (juga) bapak-bapakkami dahulu. lni tidak
I ain h any al ah don gen g or an g-or an I t er dahulu. " (An-Naml: 67 -68).

Allah juga berfirman, "Dan apnbila dibacakan ayat-ayat Kami yang jelas kepada mereka,

tidak ada bantahan (dari) mereka selain mengatakan, 'Datangkanlah nenek moyang kami, jika

kamu adalah orang-orang yang benar." (Al-|Atsiyah: 25).
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Saat Allah menghadapkan mereka ke neraka pada hari kiamat Dia berfirman
sebagaimana dalam sebuah ayat:

Allah berfirman, "Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka

kepada mereka dikatakan), 'Kamu telah mmghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan

duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang dengannya. Maka pada hari ini, kamu

dibalas dengan azab yang menghinakankarena kamu telah menyombongkan diri di mukabumi
t anp a hak dan knrena kamu telah fasik' . " (Al- AhqAf : 20).

Ketika berada di neraka, saat ditanya mengenai sebab keberadaannya di neraka
penduduk neraka akan menggambarkan keadaan diri mereka sendiri dengan
menjawab bahwa mereka tidak mendengarkan dan memikirkan peringatan Rasul.

Allah berfirman, "Dan merekaberkata, 'Sekiranyakami mendengarkan atau memikirkan
(peringatan itu), niscaya kami tidak termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-

nyala'." (Al-Mulk 10).

Ditutupnya hati dan pendengaran ini disebabkan mereka mengikuti syahwat dan
ikut-ikutan kepada ajaran nenek moyang tanpa mempelajari dan memperhatikan
hakikat dan sebab keberadaan mereka.

Allah berfirman, "Dan demikianlah, Kami tidak mengutus seorang pemberi peringntan

pun sebelummu (Muhammad) dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yanghidup mantah

di negeri itu berkata, 'Sungguh kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu (agama)

dan sungguhkami adalahpengikut jejak-jejakmereka.' (Rasul itu) berkata, 'Apakah (kamu akan

mengikutinya juga) sekalipun aku membauta untukmu (agama) yang lebih (nyata) memberi

petunjuk daripada apa yang kamu peroleh dari (agama) yang dianut bapak-bapakmu?' Mereka

menjawab, 'Sungguh kami mengingkari agama yang kamu diutus untuk menyampaikannyA' ."
(Az-Zukhruf:23-24).

Ibnu Rajab Al-Hanbali Al-Baghdadi Ad-Dimsyaqi memberi komentar seputar
sebab banyaknya penduduk neraka. Beliau berkata, "Hadits-hadits beserta maknanya
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas keturunan Adam adalah penghuni neraka. Ia
jugamenunjukkanbahwa pengikutpara rasul sangatsedikit jumlahnya dibandingkan
dengan jumlah mereka yang ingkar.

Selain pengikut para rasul, seluruhnya berada di nerak+ kecuali bagi siapa yang
belum tersampaikan dakwah kepadanya, atau karena belum dapat memahami dakwah
karena adanya perselisihan pendapat.

Adapun orang-orang yang menisbatkan diri kepada pengikut rasul, kebanyakan
memegang teguh agama yang telah terhapus dan kitab yang sudah diubah, mereka
juga termasuk penduduk neraka. Sebagaimana firman Allah, '...Dan barangsiapa di
antara mereka (orang-orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al-Qur'an,
maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya...' (H0'd:17).

Adapun orang-orang yang menisbatkan diri kepada kitab yang kokoh, syariat yang
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kuat, dan agama yang benar (secara lahir saja-edt), akan tetapi mereka juga termasuk
sebagai penduduk neraka maka mereka adalah orang-orang munafik yang menempati
dasar neraka Jahannam.

Adapun orang-or.rng yang menisbatkan diri kepada kitab yang benar, baik secara

lahir maupun batiry n€unun kebanyakan dari mereka terfibrah oleh syubhat, maka

mereka adalah para pelaku bid'ah dan kesesatan.

Telah diriwayatkan dalamberbagaihaditsbahwaumatini akan terpecahmenjadiTS
golongan, semuanya masuk neraka kecuali satu. Kebanyakan terkena fitnah syahwat
yang mendapat ancaman dengan api neraka-meski tidak mengharuskan kekekalan

di dalamnya-namun mereka tidak selamat dari iulcarnan neraka tersebut.

Akibatnya umat ini tidak ada yang berhak mendapatkan surga, kecuali satu

golongan saja. Yakni umat yang berpegang teguh dengan ajaran Nabi ffi dan para

shahabat berada di atasnya, baik lahir maupun batiry serta selamat dari fitnah syahwat
dan syubhat. Namun, jumlah mereka sangatlah sedikit, apalagi padazaman sekarang

ini.""

Abu Hurairah oc memberitakan sebuah hadits:

,Jra iv 'i wl'p a:t ,va1i:s r+!r le.ie :at'i:r i; $
va1i;S \+;t ,Jto ,:t'r*arr til;i ,14;i5 i*i w, #'t *'ri

tp,tlr r-f dir 3i ry 31) in'y', sug:fr Wt'p .ii
"Ketika Allah menciptakan neraka, Dia berfirman kepada Jibril, 'Pergilah dan lihatlah

neraka!' Jibril pun pergi ke neraka dan melihatnya, lalu ia kembali dan berkata, 'Demi

kebesaran-Mu, tidak seorang pun yang mengSarnya melainkan ia akan memasukinya.'

Allah lalu memerintahkan agar neraka dikelilingi oleh syahwat-syahwat, kemudian

Dia berfirman kepada libril, 'Pergilah dan lihatlah neraka!' Lalu, Jibril pergi untuk

melihatnya lagi, lalu ia kembali dan berkata, 'Demi kebesaran-Mu, aku khawatir tidak

akan tertinggal seorang pun melainkan ia akan munasukinya'.""

Beliau juga mengabarkan hadits yang lain:

,*;i .liAiJt jt;l ,-;,*:
"Neraka itu diselubungi dengan syahwat-syahwat dan surga itu diselubungi dengan

hal-hal yang tidak disenangi.""

lbnu Rajab Al-Hanbali Al-Baghdady Ad-Dimsyaqi, kitab At-Takhwif min An-NAr(2"141.
ttR Arfirmidzi dalam Sunan-nya, dan Abu Daud. An-Nasii menambahkan sesudah lalal 'idzhab fanzhur
ilaiha' dengan lafal 'wa il6 mA a'dadtu liahlihi frha', lAmi'ul Ushil: N520.
HR Al-Bukhari dan Muslim.
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Kita memohon kepada Allah agar kita terlindung dari syahwat dan dijauhkan dari
api neraka. Pun agar kita tidak menaati nafsu-nafsu kita yang cenderung mengajak
kepada kejelekan. Sehingga kita senantiasa dapat beriltizam dengan syariat Rabb
kita.

Penyebab Wanita Sebagai Mayoritas Penghuni Neraka

Dalam kitab At-Tadzkirah, Al-Qurthubi berkomentar mengenai sedikitnya jumlah
penduduk surga dan banyaknya penduduk neraka dari kaum wanita.

tseliau berkata, "Bahwasanya kaum wanita menjadi penduduk surga yang paling
sedikit jumlahnya, karena mereka terkuasai hawa nafsu dan kecondongan kepada
perhiasan dunia yang sementara. Hal itu lantaran kurangnya akal mereka untuk
menggunakan kecerdasan mereka terhadap akhirat. Sehingga, menjadi lemahlah diri
mereka dalam beramal dan bersiap-siap menghadapi negeri akhirat.

Di samping itu, mereka sendiri juga merupakan sebab-sebab duniawi yang paling
kuat dalam memalingkan kaum lakiJaki dari urusan akhirat, sebab pada diri mereka
terdapat daya tarik yang memikat laki-laki.

Maka kebanyakan mereka berpaling dari prioritas akhirat lantaran jiwa-jiwa
mereka, mengarahkan pandangannya kepada urusan selain akhirat, cepat tertipu
dengan seruan orang-orang yang akan memalingkan mereka dari agama, dan sulit
untuk menyambut seruan orang yang bertakwa.

Meski demikian, dalamkomunitas merekapunbanyakterdapatwanita-wanita salehah
yang menegakkan hukum-hukum Allah, beriltizam dengan syariat-Nya serta menaati
Allah dan Rasul-Nya sehingga akan masuk surga. Bahkan banyak pula dari mereka yang
marnpu mengungguli kaum laki-laki dengan keimanan dan amal saleh mereka.

Orang-orang kafir, musyrik, dan munafik, seluruhnya akan masuk neraka. Sama
saja baik kaum laki-laki maupun kaum wanitanya.

Adapun ahli tauhid, hadits-hadits mulia menunjukkan banyaknya jumlah wanita
yang ada dalam neraka.

Abu Sa'id Al-Khudri mengabarkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

a.
,i6 r.lr J-ri v'r; p ,rrlt S;i',tt 

'*r)i 
;y iG :dt ;* u

',,,.t)tirwi&Jl "4
"Wahai knum wanita, bersedekahlah kalian! Sesungguhnya, aku melihat mayoritas dari

kalian sebagai penduduk neraka." Merekabertanya, " Mengapabegitu, wahai Rasulullah? "

llengintip Ngeringa Neraka



Beliau menjawab, "Karetttlulian sering mclabtat dan morykufuri suami.'*

Ibnu Abbas menceritakan bahwa saat khutbah gerhan4 Nabi ffi bersabda:

;tAr ti+:^i ';si *^ri: ;
"Aku melihat neraka dan aku dapati sebagianbesar penduduknya adalahkaumutanita.""

Utsamah bin Zaidjuga mengabarkan sebuah hadits:

irAt 6t j; t:,t; tiv ,rht qu.

"Akuberdiri di depan pintu neraka, dan aku melihat sebagianbesar yang memasukinya

adalah kaum wanita.""

Hal ini tidak terjadi pada wanita-wanita beriman secara umum. Sebab, di antara

wanita-wanita beriman ada yang akan mendapatkan kedudukan tioggr jika mereka

beramal dengan ketaatan kepada AUah. Sesungguhnya Allah tidak akan menyia-
nyiakan amal seseorang, baik laki-laki maupun perempuan. Dary bagi wanita-wanita
salehah tersebut telah Allah siapkan pahala yang besar.

Atlah berfirman, "Maka Rabb merekn memperkenankan permohonannya (dengan

berfirman), 'sungguh Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara

kamu, baik laki-laki mnupun perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian

yang lain,. .. "(Ali-Imr6n: 195).

Allah pun telah memberikan pujian untuk wanita-wanita salehah. Allah
berfirman:

" ...Maka wanita yang saleh ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika

suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka) .. . . " (An-Nis d' : 34).

Allah pun telah menyediakan pahala yang besar bagi wanita-wanita yang banyak

menyebut nama-Ny4 yang memelihara kehormatan dan tetap dalam ketaatan.

Allah berfirrnEut, "sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan

perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki'laki

dan perempuan yang benar, lqki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang

khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa,

laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang

banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala

y ang b es ar. " (Al-AhzAb: 35).

irh *;ii

'rt t o!,
Qc t>t1
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HR Al-Bukhari dan Muslim.
HR Al-Bukhari dan Muslim.
HR Al-Bukhari dan Muslim.

Ensiklopedi ltafi Akhir: Surya daa Neruka



Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah tidak akan menzalimi seorang pun
dari mereka. Setiap wanita mukminah dan muslimah mengetahui bahwa seor.rng
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.

seorang wanita mukminah yang menginginkan surga abadi sebagai tempat
kembalinya mengharuskannya menetapi jalan Allah yang lurus. Jaugan sampai
ia menjadikan dunia sebagai puncak cita-cita dan ilmunya. Sebab, dunia beserta
perhiasannya bersifat fana. Tidak mempunyai nilai yang bisa diingat. Ttelah banyak
nash Al-Qur'an dan hadits mulia yang membicarakan hal ini, sebagaimana yang telah
kami jelaskan terdahulu.
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"sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim,

laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan

perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki

dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan

yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk,

taki-taki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan

perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan

yang memelihara kehormatannyat laki-laki dan

perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah

telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala

yang besar." (Al-Ahzib: 35).

Ensiklopedi Hafi Akhir: Surga dau Netaka
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PASAL KEENAM

MEREKA TETAP MEMPEROLEH AZAB

elah ditetapkan dalam Al-Qur'an dan Sunnah bahwa para pelaku maksiat dan
dosa besar dari kalangan kaum muslimin akan diazab di neraka sesuai dengan
kemaksiatan mereka masing-masing.

Harits bin Qais mengabarkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

o. o!: o.

,Y et d,/ ol
a -. , . 2..: . 0.J>l dJsy cs:>

-t-t
)w.&i itu i,Y ,'# b 'Ft**r%t,yit"

t;ut,
"Sesungguhnya, di antara umatku ada yang masuk surga dengan syafaatnya yang
lebih banyak daripadapenduduk Mudhar. Dan di antara umatku ada yang (badannya)

membesar untuk neraka hingga ia menjadi salah satu sudutnya."'

Hadits ini mengisyaratkan bahwa pelaku maksiat dan dosa besar dari kalangan
umat Muhammad ada yang diazab dengan azab yarrgpedih lalu tubuhnya diperbesar
hingga menjadi salah satu sudut neraka Jahannam. Ada pula yang dilahap api neraka
hingga mata kakin/a, lututnya, pinggangny4 dan ada pula yang dilahap sampai
dadanya.

Samurah bin Jundab mengabarkan sebuah hadits, "Di antara mereka ada yang dilahap

api neraka hingga kedua mata kakinya, ada yang dilahap api neraka hingga kedua lututnya, ada

yang dilahap api neraka hingga pinggangnya, dan ada yang disentuh api neraka hingga tulang
dada atas (selangka)nya." (HR Muslim).

Hadits ini-wallfrhu a'lam-berkenaan dengan para pelaku maksiat dan dosa besar
dari kalangan umat ini (Ahli tauhid).

Al-Faqih Abu Bakr bin Burjan telah menyebutkan bahwa hadits riwayat Muslim
tersebut berkenaan dengan makna firman Allah uA :

r5>i:dtr{ei'&'"1-e* tk !-;rs )a:
"Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan

agar Allah mencukupkan bagt mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang

mereka tiada dirugikan." (Al-AhqAf: 19).

HR lbnu Majah, Shahih Sunan lbnu Majah (3490).

b
c l.

tj.:?
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Beliau berkata "Saya berpandangan-wallhhu a'lam-bahwa orang-orang yang
digambarkan dalam ayat ini adalah ahli tauhid. Sebab, tubuh orarlg kafir tidak
terlewatkan oleh api neraka sedikit pun. Sebagaimana ia telah diliputi kekafiran saat

di duni+ maka di akhirat ia juga diliputi api neraka."

Allah berfirman, "Di atas mereka ada lapisan-lapisan dari api dan di bautah mereka pun
juga ada lapisan-lapis an ( dari api) . . .. " (Az-Zumar: 76).

Ibnu Qutaibah dalam kitabnya Uyfinil Akhbdr menyebutkan secara marfu'dari Abu
Hurairah. Bahwasanya Rasulullah S bersabda kepada Abu Hurairah, "Sungguh iika
Allah telah memberikan keputusan di tengah-tengah makhluk dan kebaikan seorang hamba

lebih banyak (daripada kejelekannya), ia masuk surga. Namun, jika kebaikan dan kejelekannya

seimbang, in akan tertahan di atas shirat selama empat puluh tahun, kemudian setelah itu
ia akan masuk surga. Adapun jika kejelekannya lebih banyak daripada kebaikannya, ia akan

dimasukkan ke neraka dari pintu (altli) tauhid, lalu mereka akan diazab sesuai dengan kadar

amalan mereka. Di antara mereka ada yang dilahap api neraka sampai kedua mata kakinya, ada

yang sampai kedua lututnya, dan ada yflng sampai pinggangnya." (Lalu ia menyebutkan
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim di atas yang berkenaan dengan masalah ini).

Dosa dan Kemaksiatan Ahli Tauhid yang Mendapat Ancaman Neraka

Sangat banyak nash yang menyebutkan secara spesifik tentang dosa-dosa, kemaksiatan,

dan dosa-dosa besar yang menyebabkan ahli tauhid masuk neraka. Namun, tidak
berarti mereka kekal di dalamnya. Mereka masuk ke neraka dalam masa yang hanya

diketahui oleh Allah. Kemudian mereka akan dikeluarkan lantaran syafaat. Dengan

rahmat-Nya Allah juga akan mengeluarkan banyak manusia dari neraka, bahkan yang
belum pemah beramal kebaikan sekali pury asalkan bukan termasuk orang musyrik
ataupun kafir. Dosa-dosa dan kemaksiatan tersebut di antaranya:

O Berdusta Atas Nama Rasulullah g
Ali bin Abi Thalib u* mengabarkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

)at e
"langanlah kalian berdusta atas namaku, sebab siapa yang berdusta atas namaku akan

masuk neraka.'"

Salamah bin Al-Akwa' pernah mendengar Rasulullah bersabda:

!

ol7 . c,

.-lrr il \; UG ,P A
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" Siapa saja yang berkata atas namaku apa yang tidak pernah aku ucopkan, hendaklah ia
mempersiapkan untuk dirinya tempat tinggal di neraka!"'

Dari Al-Mughirah bin Syu'bah, Rasulullah bersabda:

i';i, t'rAi ft:;e -rit

"Sesungguhnya, berdusta atas namaku itu tidak sama dengan berdusta atas nama
selainku. Maka barangsiapa berdusta atas namaku secara sengaja, hendaklah ia
mempersiapkan untuk dirinya tempat tinggal di neraka."'

Abdullah bin Zubair bin Awwam mendengar sebuah hadits dari ayahnya:

)61 C;'r;;t riiai f':; 'W +:6 A
"Barangsiapa berdusta atas namaku secara sengaja, maka hendaklah ia mempersiapkan
untuk dirinya tempat tinggal di neraka.'^

Berbuat dusta atas nama Rasulullah ffi akan membahayakan syariat Allah karena
Rasulullah tidak pemah berucap menurut hawa nafsunya. Ucapan beliau tidak lain
adalah wahyu dari Allah. Karenanya, siapa saja yang berdusta atas narna Rasulullah
ffi seakan-akan ia berdusta atas namaAllah.

Para pemalsu dan orang-orang yang berbuat dusta atas nama Rasulullah telah
banyak bermunculan di sepanjang sejarah Islam. Mereka hanya menginginkan
kepentingan-kepentingan duniawi, memenuhi ketamakanny4 atau karena alasan
tertentu demi merealisasikan tujuan.

Namun, Allah telah mempersiapkan para tokoh yang mampu menyingkap
kepalsuan hadits di tengah-tengah umat. Begitu pula untuk menunjukkan mana
hadits yang shahih, hasan, dhaif (lemah), dan dhaif jiddan (lemah sekali). Ini merupakan
karunia agung dari Allah bagi umat Muhammad iW. Yakni Allah telah menjaga Kitab-
Nya yang mulia, ag.una Islam, dan juga Sunnah Nabi tersebut.

O Membunuh Jiwa Tanpa Alasan yang Benar

Allah telah menciptakan manusia dan Dia Maha Penyantun dan Maha Penyayang
terhadap mereka semua. Dia memuliakan mereka dan menundukkan apa yang ada di
langit dan di bumi untuk mereka. Dia melimpahkan rezeki bagi mereka dan membuat
mereka tenteram di muka bumi.

HR Al-Bukhari.
HR Al-Bukhari dan Muslim,,/6mi'ul UshAl: X/61 1.
HR Al-Bukhari dan Abu Dawud dalam Sunan-nya.
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Allah pun mengharamkan mereka untuk berbuat zalim, sombong, congkak, serta

saling membunuh, kecuali dengan alasan yang benar yang telah disyariatkan oleh

Allah.

Allah berfirnan, "Dan sesungguhnya, telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami bqi mereka rezki dari yang baik'baik dan Kami

lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami

ciptakan." (Al-IsrA': 70).

Dia jugaberfirman:

,.n#v-r& bi**,y AL,il ,:j

"Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan

di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allalt.... " (Ar-Ra'd: 11).

Maksud Al-Mu'aqqibdt adalah para malaikat yang senantiasa menjaganya atas

perintah Allah.

Allah juga berfirman, "Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya

(memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada

cahaya (yang terang). Dan Dia adalah Maha Penyayang kepada orany-orang yang beriman'"

(Al-AhzAb:43).

'Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telalt menunduklc.an untuk (kepentingan)

mu apa yang di tangit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir

dan batin. Dan di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu

pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi Penerangan." (LuqmAn: 20).

Allah memberatkan hukuman membunuh seorang mukmin yang mentauhidkan

Allah, dikarenakan besamya penghormatan Allah baginya di sisi-Nya. Allah juga

sangat murka kepada orang yang membunuh seorang mukmin dan melaknatrya serta

menganc.rrrnya dengan neraka Jahannam dan kekal di dalamnya.

Allah u4 berfirman:

3;ij,:*1l5 * trr,;+tsy.ytQ )1# ':,'it-F tlr;;;.69",b; G:

@L:{" vt'iL 
':o)

"Dan barangsiapa membunuh seorang mulonin dengan sengaja makabalasannya ialah

lahannam, ia kekal di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutuknya serta

menyediakan azab yangbesar baginya." (An-NisA': 93).

Para mufasir berkomentar tentang ayat ini: Barangsiapa membunuh seorang

mukmin, padahal ia tahu bahwa yang ia bunuh adalah ol€u18 yang beriman, dan

L zt o/ -
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sengaia membunuhnya lantaran keimanannya maka balasannya ialah Jahannam, ia
kekal di dalamnya.

Demikian pula orang yang menghalalkan membunuh seorang mukmiry
sebagaimana perkataan Ibnu Abbas. Menurut jumhur ulama, dengan menghalalkan
pembunuhan tersebut ia menjadi kafir. Ia juga akan mendapat kemurkaan dari Allah,
dijauhkan dari rahmat Allah, serta baginya azab yang pedih di akhirat."

Adapun dalam shafwatul Baydn Li Ma'frnil Qur'6n disebutkan, "Dan barangsiapa
membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah Jahannam, ia kekat di
dalamnya, maksud dari kekal dalam ayat ini ialah menetap dalam waktu lama, bukan
selamanya. Sebab, telah jelas nash-nash bahwa pelaku maksiat dari kalang.rn orang-
orang mukmin tidak kekal di neraka.

Juga menurut jumhur, jika pembunuh tersebut bertaubat dan beramal saleh, Allah
akan mengganti kejelekannya dengankebaikan.Allahjuga akanmemberi ganti kepada
orang yang terbunuh, membuatnya ridh4 dan tidak menuntut si pembunuh (kelak di
akhirat-edt).

Adapun jika ada yang mengatakan bahwa tidak ada taubat bagi orang yang
membunuh orang mukmin secara sengai4 berarti ia telah melebih-lebihkan dalam
pelarangan.'

Dalam Tafstr lbnu Katsir disebutkary "Dan barangsiapa yang membunuh seorang
mukmin dengan sengaja, ini merupakan gertakan dan ancaman yang tegas bagi orang
yang mengerjakan dosa besar ini, yang mana ia dikaitkan dengan perbuatan syirik
kepada Allah tidak hanya dalam satu ayat dalam kitab Allah.

Allah berfirman dalam surat Al-FurqAn:

$t,fii?" C jAit;q9;v 3t',n'lAfiS
AD 

( uf AL a;i "J;el. ;s" C;;
"Dan orang'orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan tidak
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang
benar.... " (Al-FurqAn: 68).

Dia jugaberfirman:

fri?? c{t:,;ali;r;vr
"...Dan janganlah kamu membunuh jiuta yang diharamkan Allah (membunuhnya)

melainkan dengan sesuatu (sebab) yangbenar.... " (Al-An'im: 151).

Shafwatut Iaf,isir, Ash-Shabuni (h.275).
Shafwatul Bayin Li Ma'6nil Qur'6n, Husnain Muhammad Makhluf (h.126).

'JJL Wtfi'e
v;

((D "4\1t
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Banyak kita jumpai ayat ataupun hadist mengenai pengharaman pembunuhan. Di
antaranya hadits yang diriwayatkan secara shahih dalam kitab Shahihaln dari Ibnu
Mas'ud. Rasulullah ffi bersabda:

,Y'-rsr ; yqt iy-t6r G ,Au, i5
"Perklra yang pertama kali disidangkan di antara manusia pada hari kiamat adalah

perkara darah."

Dalarn hadits lain:

* f. f UltYi;i$'nt rw
"Sungguh, hancurnya dunia ini lebih ringan di sisi Allah daripada membunuh seorang

muslim."'

It C.'ut *s\'{.y f eti';&r ,-?)ti ,yii,t;:tr 5\ i:i S

"seandainya penduduk langit dan bumi bercekongkol untuk membunuh seorang

mukmin, pasti Allnh akan menelungkupkan mereka di dalam nerlkt.""

e* i;.r,:-ir ,p ob ,t[;i ;;
" " 

"' t" Y "at *:"o
, , o'o/

^tl a-:-9

"Barangsiapa ikut membantu dalam membunuh seorang muslim meski hanya dengan

setengah kata, ia akan datang pada hari kiamat dengan tulisan di antara kedua matanya,

'Orang yang putus ass dari rahmat Allah'."'"

Adapun Ibnu Abbas berpandangan bahwa tidak ada taubat bagi orang yang

membunuh seorang mukmin secara sengaja.

Al-Bukhari menceritakan bahwa Al-Mughirah bin Nu'man mendengar Ibnu )ubair
berkata "Penduduk kuffah berselisih pendapat dalam masalah tersebut. Mereka

pun menemui Ibnu Abbas dan menanyakan masalah itu kepadanya. Ibnu Abbas

menjawab, Ayat berikut ini, Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja

maka balasannya ialah lahannam, ialah ayat yang terakhir turun (dalam masalah ini-
edt). Sehingga, tiada suatu (ayat) pun yang me-nasaldt-nya (menghaPus).'Ibnu Abbas

juga berkata mengenai ayat 151 dari surat Al-An'Am bahwa ayat ini turun berkenaan

dengan orang-or.rng musyrik."

Ibnu jarir meriwayatkan bahwa Sa'id bin Jubair berkatA 'Aku bertanya kepada

Ibnu Abbas tentang firman Allah, 'Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan

HR An-Nasa'i no.3998 dan dishahihkan Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat Tarhib.
HR Tirmidzi no.1459 dan dishahihkan Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat Tarhib.
HR lbnu Majah no.271B dan dishahihkan dalam Shahih wa Dha'if Al-JAmi' Ash-9hAghir.

B
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sengaiamakabalasannyaialahJahunnlm',Ibnu Abbas menjawab, Apabila seseorang telah
mengetahui Islam dan syariatnya kemudian membunuh seorang mukmin dengan
sengaja, balasannya ialah Jahannam, tidak ada taubat baginya.'Lalu, aku beritahukan
hal itu kepada Mujahid maka ia berkata 'Kecuali jika ia menyesalinya'."

Salim bin Abu Al-]a'd berkata, "Kami pemah berada di sisi Ibnu Abbas saat matanya
telah buta. Lalu, Ibnu Abbas didatangi seor.rng laki-laki dan berkata kepadanya,
'Wahai Abdullah bin Abbas, bagaimana pendapahnu jika ia (pembunuh) bertaubat
dan beramal saleh kemudian mendapatkan hidayah?'

Ibnu Abbas menjawab, 'Celakalah i4 bagaimana bisa ia diterima taubatnya dan
mendapatpetunjuk?DemiZatyangjiwakuberadaditangan-Nya akutelahmendengar
Nabi ffi bersabda:

'Celakalah orang yang membunuh seorang mukmin secara sengaja, (yang dibunuh)
akan datang pada hai kiamat sambil menyeret si pembunuh dengan tangan kanannya
menuiukehadapan Arsy Ar-Rahman, sedang dariuratlehernyamengalir darah.Tangan
kiri (orang yang dibunuh) menyeretnya dan tangan kanan memegang kepalanya serata
berkata, 'Wahai Rabbku, tanyalah orang ini! Mengapa ia membunuhku'.,

Derni zat yang jiwa Abdullah berada dalam genggaman-Nya, sungguh ayat ini
telah diturunkan, sementara tidak ada satu ayat pun yang me-nasakh-nya hingga Nabi
kalian waf.at, serta tidak ada satu keterangan pun yang diturunkan setelahnya,.,,,,
(Dikeluarkan Ibnu Jarir).

Abdullah bin Mas'ud menuturkan bahwa Nabi bersabda, "Pada hari kiamat, orang
yang dibunuh akan datang bergantungan pada pembunuhnya, sambil memegang kepala
pembunuh dengan salah satu tangannya. Lalu ia berkata, 'Wahai Rabbku, tanyailah orang
ini, mengapa ia membunuhku.' Pembunuh menjawab, 'Aku membunuhnya demi kemuliaan
seseorang.' Allah brfirmAn, 'Kemuliaan itu bukan miliknya.' Maka, ia kembali dengan
(membawa) dosa (membunuh) nya. Kemudian ia ditemparkan ke neraka tujuh putuh tahun."
(HR Ahmad dan An-Nasa'i).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Idris dari Mu'awiyy&,bahwa Nabi s
bersabda:

i,ifi:r,#;i
"setiap dosa bisa saja Allah mengarnpuninya, kecuali seseorang yang mati dalam
keadaan kafir atau seseorang yang membunuh seorang mukmin secara sengaja."

Adapun pendapat yang dipegang oleh jumhur, baik ulama salaf maupun khalal
bahwa orang yang membunuh tetap memiliki kesempatan taubatnya diterima.
]ika ia bertaubat, khusyuk, tunduk dan beramal saleh, Allah pun akan mengganti

11 Hadits riwayat Ahmad dalam Musna&nya.
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kejelekannya dengan kebaikary serta akanmemberi ganti kepada orangyangterbunuh,

membuatnya ridha, dan tidak menuntut si pembunuh.

Firman Allah, "Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan

tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang

benar-sampai pada firman-Nya -kecuali orang-orang yang bertaubat dan mengeriakan

amal saleh," (Al-FurqAn:68-70), bahwa pemberitahuan ini tidak boleh di-nasakh dan

dibawa pengertiannya kepada orang-orimg musyrik. Membawa pengertian ayat ini

kepada selain orang-orang mukmin ialah menyelisih lahiriah ayat dan menuntut

adanya dalil yang melandasin y a. W all ahu a' I am.

Firman Allah, "Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri

mereka iendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah...." (Az'Zttmar: 53).

Ini berlaku umum untuk seluruh dosa, baik berupa kekafiran, kesyirikary keraguary

kenifakary pembunuhary kefasikan, mauPun yang lainnya. ]adi, setiap yang bertaubat

akan diterima taubatnya.

Allah berfirman, "sesungguhnya, Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu...." (An-Nisa': 48).

Ayat ini berlaku umum untuk seluruh dosa selain syirik yang disebutkan dalam surat

ini, yakni sebelum dan sesudah ayat ini, untuk menguatkan harapan. Wallahu a'lam.

Telah disebutkan secara shahitu kisah seorang bani Israil yang telah membunuh

seratus jiwa manusia. Lantas ia bertanya kepada seorang alim, 'Apakah taubatku

akan diterima?" Orang alim itu menjawab, "Siapa yang dapat menghalangi antara

dirimu dan taubat?" Kemudian orang alim itu menganjurkan agar ia pergi ke negeri'

Di sana, ia dapat beribadah kepada Allah. Lantas pergilah ia. Namun, baru di tengah

perjalanan ia meninggal dunia. Kemudian ia direnggut oleh malaikat rahmat.

Jika diterimanya taubat berlaku pada seorang bani Israil, tentunya umat ini lebih

layak dan lebih utama untuk diterima taubatnya. Karena Allah telah meletakkan dari

kita beban-beban dan belenggu-belenggu yang dahulu berada di atas mereka, serta

telah mengutus Nabi kita dengan agarna yang lurus lagi mudah.

Adapun mengenai firman Allah, "Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin

dengan sengaja," Abu Hurairah dan beberapa ulama salaf berkata "Inilah balasan

baginya jika Allah akan mengazabnya, demikian pula setiap anc€unan atas setiap

dosa. Namury bisa juga ada hal yang dapat memalingkarr azab dariny+ yaitu berupa

amal saleh, sehingga balasan tersebut tercegah darinya. lnilah pendapat orang-oriuxg

yang berprinsip bahwa antara dosa dan pahala dapat seimbang atau salah satunya

mengalahkan yang lain. Inilah pendapat terbaik dalam menyikapi ayat-ayat ancaman/

w allahu a'lam bish shaw ab."

Menurut jumhur, sekalipun pembunuh tidak mempunyai amal saleh yang dapat

menghalanginya dariazab,ia tetap tidakkekal di dalamnya. Maksud kekal di sini ialah

Ensiklopedi. Hari Akhir: Surga dan Neraka



dalam waktu yang lama karena telah diriwayatkan hadits-hadits secara mutawatir,
bahwa Allah akan mengeluarkan siapa saja dari neraka yang di hatinya terdapat
keimanan sekalipun hanya seberat zarrah.

Adapun hadits Mu'awiyyah, "setiap dosa itu bisa saja Allah mengampuninya, kecuali
seseorang yang mati dalam keadaan kafir atau seseorang yang membunuh seorang mukmin
secara sengaja."

Kata'asa di sini sebagai suatu pengharapan. Jika tidak ada harapan pada keduanya,
pastilah tidak ada harapan juga pada salah satunya, yakni pembunuhan. Sebagaimana
dalil-dalil yang telah kami sebutkan. Adapun orang yang mati dalam keadaan kafir,
maka tidak ada harapan sama sekali.

Adapun mengenai tuntutan orang yang terbunuh kepada si pembunuh di hari
kiamat nanti, ini merupakan salah satu hak anakAdam yang tidak dapat gugur karena
taubat. Tapi harus dengan pengembalian hak-hak tersebut kepada mereka.

Tidak ada perbedaan antara orang yang terbunuh, dicuri, dituduh berzin4 atau
yang berkaitan dengan hak-hak anak Adam yang lain. Sebab, ulama bersepakat dengan
dalil-dalil yang ada bahwa hak-hak anak Adam tidak akan gugur dengan bertaubat,
namun harus dengan pengembalian hak-hak tersebut kepada mereka, agar taubatnya
menjadi sah.

Akan tetapi, jika ia tidak dapat melakukannya di duni+ niscaya akan ada
penuntutan pada hari kiamat. Hanya saj+ tuntutan tersebut tidak mengharuskan
pembalasan (hukuman). Sebab terkadang pembunuh tersebut memiliki amal-amal
kebaikan yang bisa dipindahkan ke orang yang terbunuh. Lantas tersisalah pahala
milikny+ yang dengannya ia bisa masuk surga. Ataupun AUah memberi ganti kepada
orang yang terbunuh dengan karunia yang Dia kehendaki, berupa istana surga beserta
kenikmatanny+ diangkat derajatrya, atau yang semisal dengan itu.Waltahu a'lam."

Berdasarkan hal ini, jiwa seorang muslim tidak boleh dibunuh kecuali karena
tiga alasan, sebagaimana dalam hadits berikut. Ibnu Mas'ud mengabarkan bahwa
Rasulullah ffibersabda:

t

c;Gt, !t2'',

orn_ot

lt Ji: erj iur lr
yu;;l.iir.r-tt

"Tidak halal darah seorang muslim yang bersaki bahwa tiada ilah (yang haq) selain
Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah, kecuali karetta tiga alasan: liwa dibalas
dengan jiwa, orang yang telah menikah melakukan zina, dan orang yang meninggalkan
agamanya yang berpisah dari jamaah.""

dJ)t,
,

it't:tiW.* gitis E\
^3y.!sr.rht, Cflt $6 4rrAtr
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Mukhtashar Tafsir lbnu Katsir. V421-423.
HR Al-Bukhari dan Muslim.

lle ng i nt ip N gei n t1a N era ka



Ibnu Umar juga mengabarkan sebuah hadits:

6v $t

"seorang muktnin akan tettp brada dalam kelapangan agamanya, selagi ia belum

menump ahkan dar ah har am ( seor ang muslim ). ""

Telah diriwayatkan pula dari Ibnu Umar:

*, 1F,73t,t;;W;^5 ei Atil C' i\\:G,; U:l
v

"sesungguhnya salah satu dari sekianperkarayangmembinasakan yang tidak ada ialan

keluar bagi siapa yang menjmtmuslean diri ke dalamnya ialah menumpahkan darah

haram tanpa alasan yang dihalalkan."

Rasulullahtelahmengingatkankaummusliminagartidaksalingmembunuh.Beliau
juga memberitahukanbahwa olangyangmembunuh dan yang dibunuh tempatrya di

neraka.

Abu Bakrah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda "Jika ilua orang muslim saling

berhadapan dengan pedang keduanya tethunus, maka orang yang membunuh dan yang

dibunuh di neraka."

Abu Bakrah (atau seseorang) bertanya, "Wahai Rasulullah, yang membunuh bisa

dimengerti, tapi bagaimana dengan yang dibunuh?"

Beliau menjawab, " sungguh ia iuga sangat ingin untuk membunuh laurannya'""

Karena itulah, salah seorang anak Adam yang saleh akan menolak untuk melawan

saudaranya, karena rasa takut menjadi salah safu penduduk neraka. Sebab, orang

yang membunuh akan kembali denganmembawa dosanya dan dosa saudaranyayang

dibunuh.

" Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan Qabil) menurut yang

sebenarnya,ketikakeduanyamempersembahkankorban,makaditerimadarisalahseorang

dnri merekaberdua HabiD dan tidak diterima dari yanglain (Qabil). laberkata (Qabil),

'Aht pasti membunuhmu.' Habil berkata, 'sungguh Allah hanya menerima (korban)

dari orang-orang yang bertalrua. Sungguh kalau kamu menggeralckan tanganmu

kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggeralckan tanganku

kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya, aku takut kepada Allah, Rabb semesta

a|am. Sungguh aku ingin agar kamukembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku

dan dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan yang demikian

itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim' ." (Al-Maidah: 27-29).

HR Al-Bukhari dalam Shahih-nYa.
HR Muslim: 1V12213.

4iYy)A* €a.f,iJr;\
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juga sebagaimana sebuah hadits yang telah disebutkan dalam Tafs?r lhnu Katsir,
" Seandainy a penduduk langit dan bumi bersatu padu untuk membunuh seorang muslim, pasti
Allah akan menelungkupkan merekake dalam neraka.""

O SombongdanCongkak

Dalam banyak ayat, Allah telah mencela sifat sombong dan congkak. Bahkan Dia
menganc.un orang yang menyombongkan diri dengan neraka ]ahannam.

Allah wr berfirman:

.. . r6i a;f a$11* lifuis U"u, | ;k O;ff,
"Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri
terhadapny a, mereka itu penghuni-penghuni neraka. . .." (Al-A'rAf : 36).

Diajugaberfirman, "...Makapadahaiinikamudibalasdenganazabyangmenghinakan
karena knmu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak.... " (Al-Ahqdt:20).

"...Sungguh orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk

neraka Jahannam dalam keadaan hina dina." (GhAfir: 60).

" ...Bukankahdalamnerakalahannamituadatempatbagiorang-orangyangmenyombongkan

diri?" (Az-Zumar:60).

Oleh karena itu, siapa yang menyombongkan diri dari beriman kepada Allah, baginya
neraka Jahannam, ia kekal di dalamnya. Siapa saja yang menyombongkan diri dari
beribadah kepada Allah, menaati-Ny4 menjalankan kewajiban-Nya tidak menjauhi
larangan-larangan-Nya, dan tidak memerintah dengan perintah-perintah-Nya juga

akan dimasukkan oleh Allah ke neraka ]ahann€un dalam keadaan hina dina.

Dalam sebuah hadits qudsq dari Abu Hurairah ry disebutkan:

i(t'il;ii t:.ir"r=ti c;,u p d.:tai;$ €tr.;Uf
" Kes omb on g an adal ah j ub ah-Ku, ke agun gan adalah p aknian-Ku. B ar angsiap a meny aingi-
Kupada salah satunya, Aku akan memasukkannyake nerakfl.""

Dalam riwayat yang lain: Adzaqtuhu an-nfrra, akan Aku jadikan ia merasakan
neraka.

Ibnu Mas'ud mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda:

;-i v
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Tafsir lbnu Karcir (h. 422).
HR Muslim.
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Atp ffit cir;-ir 1,8'iu i'1,Jv J{:; u;e; r! if
u$t alot

"Tidak aknn masuk surga seseorang yang di dalam hatinya terdapat seberat zarrah

kesombongan." Seseorang bertanya, "(Bagaimana) dengan seseorang yang senang iika
bajunya bagus dan sandalnya bagus?" Beliau meniawab, "Sesungguhnya Allah itu

bagus dan mencintai yangbagus. Sombong adalah menolakkebenaran dan meremehkan

manusia."'"

Sungguh tepat sabda Rasulullah il#, karena seorang yang sombong adalah orang

yang berbangga diri dan merasa tinggi dari orang lain. Dalam hatinya hanya terdapat

penolakan kebenaran dan meremehkan manusia, atau meremehkan urusztll mereka.

Di dalam hatinya juga tidak ada kecenderungan baik, yang dengannya bisa

mendorongnya untuk mengerjakan kebaikan, bermurah hati bersedekatu dan tidak

pula ada keinginan untuk menolong orang yang membutuhkan. Bagaimana mungkin

orang yang sombong akan membanfu mereka?

Padahal Allah adalah Maha Penyayang yang menuntut kita agar berbelas kasih

terhadap hamba-hamba-Nya, saling berkasih sayan& bersimpati, membantu, dan

saling bersedekah.

Karena itulah, azab bagi orang-or€rng yang sombong dan zalim ialah azab yang

menghinakan di neraka ]ahannam. Ia akan diinjak-injak oleh manusia di hari kiama9

sekalipun ia orang muslim.

Amru bin Syu'aib mengabarkan dari ayahnya, bahwa kakeknya mendengar

Rasulullah itg bersabda:

"y A li' ,St + )v.')t in e 3':tt tc;i yqt ii1. S;F:tt '#;
OGJ

"Diharikiamnt, orang-orangyangmenyombongkan diiakan dikumpulkanbagaiknn anak

semut dalamwujud seorflnglaki-laki. Mer*n diselimutikehinaan dai segala arah."'"

O Bunuh Diri
Seorang hamba dilarang untuk membunuh dirinya sebab hidup dan mati ialah

urusan Allah. Siapa yang menyakiti diri sendiri hingga mati, balasannya ialah neraka

Jahannam, ia kekal di dalamnya. Hal itu disebabkan Allah telah memerintahkan agar

kita tidak membunuh diri kita apa pun sebabnya. Sebab, dunia merupakan ujian dan

cobaan.

HR Muslim, MisykAtul MashAbih: lll/634-635.
HR At-Tirmidzi , Misyketul Mashibih: 111635, no.51 12.
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Adakalanya Allah memperberat ujian dan cobaan manusia, untuk melihat kadar
kesabaran dan ketabahan mereka dalam mencari ridha-Nya. Adakalanya seseorang
sakit paralr, hingga hartanya terkuras. Terkadang ia menghadapi kesakitan, pukulan,
penghinaary penjar4 dan siksaan. Semua itu untuk mengukur kadar keimanarL
kesabaran, dan kesanfunan seseor.rng.

Mengenai hal itu, Allah telah membuat perump€unaan untuk kita. Allah berfirman,
"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surgo, padahal belum nyata bagi Allah
orang-orang yang berjihad di antaramu dan belum nyata orang-orang yang sabar." (Ali-
ImrAn:142).

Dia juga berfirman, "Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)

mengatakan, 'Kami telahberiman', sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya Kami
telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui
orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta." (Al-
Ankabot 2-3).

Oleh karena itu, Allah memerintahkan agar tidak membunuh diri sendiri sebab
Allah Maha Penyayang kepada mereka.

Allah berfirman, "...Dan janganlah kamu membunuh dirimu! Sesungguhnya, Allah
adal ah Maha P eny ay an g kep ad arzu. " (An-NisA' : 29).

Oleh karena itu, apa pun sebabnya, bagaimanapun pedihnya musibatr, betapa pun
sempitnya bumi diras4 tetap tidak dibenarkan untuk membunuh dirinya. Karena
jiwanya bukanlah miliknya tetapi milik Allah. Ia tidak bisa berbuat sesuka hatinya.
Dialah yang telah menciptakannya dan mengadakannya. Mak4 Allahlah satu-satunya
yang berhak untuk melakukan apa saja terhadap jiwa tersebut.

Rasulullah telah menjelaskan tentang balasan pada hari kiamat bagi orang yang
bunuh diri. Yaitu azab dineraka Jahannam yang akan ia terima.

Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

qnL t "'k )G C f Ct4., tL. :5 t** )+*'; "p U
,t'i U (k tn;'& 

)u C it:"a- :i * ""&,-'d p Ai,ti
ti'W vk't1G '* ,'i g,s";;";;'t ,y^ ,p a ,s',; i:

z'
"Barangsiapa yang membunuh dirinya dengan besi (benda tajam), besi tersebut aknn

selalu berada di tangannya untuk menikam penttnya sendiri di neraka jahannam utnuk
selamanya. Barangsiapayang membunuh diinya dengan rncun, racun itu akan selalu di
tangannya di nerakakelak untuk ia minum selamanya. Barangsiapa menjatuhkan diri dai
gunung dan mati, ia akan menjatuhkan dirinya untuk selamanya kelak di nerakn.""

20 HR Al-Bukhari dan Muslim dalam Shahihain.
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Beliau juga mengabarkan hadits yang lain:

"Orang yang mencekik dirinya, ia akan mencekik dirinya di neraka, dan orang yang

menikam dirinya, ia juga akan menikam dirinya di neraka.""

Para mufasir berkomentar mengenai ayat 29 dari surat An-NisA'di atas:

Dalam Shafwatul Bayin,Ibnu Makhluf berkata "Wa lfr taqtulfi anfusakum, janganlah

kalian membinasakannya dengan mengerjakan dosa-dosa. Seperti memakan harta

dengan cara batil, membunuh jiwa tanpa alasan yang benar, dan bunuh diri."

Dalam Shafwatut Tafistr, Ash-Shabuni berkata, "Yakni janganlah kalian saling

menumpahkan darah. Adapun mengenai ungkapan ayat di atas dengan kata

'membunuh diri'adalah untrtkmubalaghah, memberikan penekanan dalam pelarangan.

Atau, ia sebagaimana lahiriyah ayatyangbermakna bunuh diri. Larangan bunuh diri
itu dikarenakan sifat kasih sayang Allah terhadap kalian."

Dalam kitab Al-Mausfiah Al-Quriniyah Al-Muyassarah berkata, "Yakni janganlah

kalian saling membunuh dengan melanggar hak dan menganiaya tanpa alasan yang

benar sesuai syariat. Serta janganlah seseorang membunuh dirinya dengan sengaja.

Sungguh Allah Maha Penyayang kepada kalian dengan mengharamkan kalian

melakukan perkara-perkara tersebut. "

Ibnu Katsir, dalam Mukhtashar Tafsir lbni Katsir, berkata, "Firman Allah, 'Dan

janganlahkamu membunuh dirimu!'Yakni dengan mengerjakan larangan-larangan Allah
dan melakukan kemaksiatan, serta memakan harta di antara sesama kalian dengan

cara yang bat'tl. 'sesungguhnya, Allah adalah Maha Penyayang kepndamu', yakni dalam

perkara-perkara yang Dia perintahkan dan Dia larang bagi kalian.

Tatkala Amru bin Al-Ash diutus oleh Nabi pada perangDzktus Salfrsil, ia berkata,

"Pada suatu malam yang amat sangat dingin, saya mimpi basah. Namun, saya khawatir
jika saya mandi nanti akan celaka. Maka, saya bertayammum, kemudian menunaikan

shalat Shubuh bersama shahabat-shahabatku.

Setelah kami bertemu kembali dengan Nabi, saya ceritakan peristiwa tersebut

kepada beliau. Beliau bersabda 'Wahai Amru, engkau shalat bersama Para shahabatmu,

padahal engkau junub?'sayapun menjawab, 'Wahai Rasulullah, saya mimpi basah pada

malam yang sangat dingin. Saya khawatir jika saya mandi, akan celaka. Saya ingat

firman Allah M , 'Dan janganlah kamu membunuh dirimu! Sesungguhnya, Allah adalah

Maha Penyayang kepadamu' Lantas saya bertayalnmum, kemudian menunaikan shalat

Shubuh.'Setelah mendengarnya, Rasulullah tertawa dan tidak mengucapkan apa-

aPa."

21 HR Al-Bukhari dalam Shahih-nya.
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Mengenaiayatini,IbnuMarduwiyahmeriwayatkandariAbuHurairah,bahwasanya
Rasulullah ffi bersabd4 "Barangsiapa yang membunuh dirinya sendiri dengan besi (benda

tajam), besi tersebut akan selaluberada di tangannyauntukmenikamperutnya sendiri di neraka

lahannam untuk selamanya. Barangsiapa yang membunuh dirinya dengan racun, racun itu
akan selalu di tangannya untuk ia minum di nerakakelak selamanya."

Dalam Shahihain diriwayatkan:

o9.

Yqt ii y,oi r?'{i
"Barangsiapa yang membunuh dirinya dengan sesuatu, pada hari kiamat kelak ia akan

disiksn dengan sesuatu itu."

Dalam Shahihain juga diriwayatkan dari ]arir bin Abdullah Al-Bajali yang
mengatakan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

l3tr ui \:t i'J- A)rt
O.

e;4t 4;
"Dahulu pada umat sebelum kalian, ada seorang laki-laki yang terluka. Lalu, ia tidak
sabar lantas mengambil pisau dan memotong tangannya dengan pisau itu. Belum

sampai darahnya berhenti, orang itu meninggal dunia. Maka, Allah berfirman, 'Hamba-

Ku telah mendahului-Ku terhadap nyawanya, maka Akuharamkanbaginya surgt'."

Karena ifulah, Allah berfirman, "Dan barang siapa berbuat demikian dengan cara

melanggarhukumdanzalin, " (An-NisA':30) yakni siapayangmengerjakan laranganAllah
dengan melanggar hak dan berbuat aniaya, dengan kata lain ia tahu keharamannya
tapi nekat menerjangnya. Akan Kami masukkan ia ke neraka, ini merupakan gertakan
dan ancaman yang sangat tegas. Maka, setiap orang yang punya akal dan pandai yang
bisa menggunakan telinga dan matany4 hendaknya selalu waspada terhadapnya.""

O Para Alim (Orang yang Berilmu) yang Tidak lkhlas Untuk Allah

Jabir mengabarkan bahwa Rasulullah & bersabda:

tr^6. Ct t;J;r \
j,8t jrlv d.i JL

"Janganlah kalian menuntut ilmu untuk membanggakan diri di hadapan ulama, untuk
mendebat orang-orang yang bodoh, dan untuk memilih tempat duduk terbaik. Sebab,

siapa yang mengerjakan hal itu, (baginya) neraka dan neraka.""

22 Mukhtashar Tafslr lbni Katsir. V379.
23 HR lbnu Majah, lbnu Hibban dalam Shahih-nya, dan Al-Baihaqi.
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Abu Hurairah juga mengabarkan sebuah hadits:

"Barangsiapa mempelajari ilmu yang semestinya ilmu itu hanya untuk mencari wajah
Allah, tapi ia tidak mempelajarinya kecuali untuk memperoleh materi dunia, maka di
harikiamat ia tidak akan dapat menciumwangt surga.""

Dari Ibnu Umar, Rasulullah &bersabda:

)61 q.;'$"a;t"# yt;-:r'rtii yt 4V e;
"Barangsiapa menuntut suatu ilmu untuk selain Allah, atau dengan ilmu itu ia

mengharap selain Allah, hendaknya ia bersiap-siap menempati tempat duduknya dari
neraka.""

Abu Hurairah juga menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

':4\4tr r'Lru CG'"Y 'N ;a'i:r i't

"sesungguhnya, Allah membenci setiap orang yang ahk dengan dunia namun jahit
dengan akhirat.""

O Minum dengan Bejana Emas dan Perak

Dari Ummu Salamah bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:

{*:e I e'.;;dl46t'i' y: ci*,:it
"Orangyangminumdenganbejanaemas danperak,sebenarnyaiahanyamengalirkankan
api lahannam ke perutnya.""

Ummu Salamah juga menyampaikan hadits yang lain:

'&:, g C7frdlyti:fl' y: cllxi Ssu. sir:'t
"Sesungguhnya, orang yang makan dan minum dengan bejana emas dan perak,

sebenarnya ia hanya mengalirkan api Jahannam ke perutnya.""

HR lbnu Majah, Abu Dawud, lbnu Hibban dalam Shahih-nya, dan Al-Hakim mengomentari bahwa hadits
tersebut shahih atas syarat Al-Bukhari dan Muslim.
HR lbnu Majah dan At-Tirmidzi, At-Targhib wat Tarhib, Al-Hafizh Al-Mundziri: l/191 .

HR Al-Hakim dalam Al-Mustadrak, shahih.
HR Al-Bukhari.
HR Muslim.
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Beliau melarang kita makan dan minum dengan bejana emas dan perak, juga

melarang kita memakai kain sutra, baik halus maupun kasar.

Hudzaifah pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda:

W9 eWG'ti $tiff i eti4.'tt uV'"r:rt'r.tt tt:;l1
rn\ €€:V;'ui Cedy

"Janganlah kalian memakai kain sutra yang halus dan kasar, janganlah kalian minum

dengan bejana emas dan perak, dan janganlah kalian makan dengan bejananya. Sebab,

benda-benda itu milikmereka di dunia dan milikkalian di akhirat.'*

Abu MusaAl-Asy'ari berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda:

,;;i e i';t *1 :61 .r/rr;';ttli
"Dihalalkan emas dan sutra ,ntuk umatku yang Perempuan dan dihatamkan atas

um atku y an g I aki -l aki.' ^'

O Pelukis (Pemahat) yang Membuat Patung-Patung

Di antara manusia yang mendapat siksa paling pedih di hari kiamat ialah para pelukis

yang mencoba menyamai ciptaan Allah dan para pembuat patung yang bertujuan

menyamai ciptaan-Nya.

Ibnu Abbas pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda:

s erkfi6;"*r;,F,Lr ffi.81 e;#
It
J5

"setiap tukang gambar akan berada di neraka. Setiap gambar yang ia buat akan diberi

nyuara, lalu menyiksanya di neraka lahannam." (Muttafaq alaihi).

Aisyah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda mengenai sebuah bantal yang

dihiasai gambar-gambar:

i.;{ 6 t#i & te; yqt i;.i';'x. ,rar ,.n qt;;i i,r

"sesungguhnya, orang-orang yang membuat gambar ini akan disiksa di hari kiamat.

Akan dikatakan kepada mereka, 'Hidupkanlah ,P, yang telah kalian buat itlt!'."
(Muftafaq alaihi).

Selain itu, beliau juga menuturkan hadits yang lain:

l,-Aa ait yqt i'; titr; urlt'.,;ii
Muttafaq alaihi.
HR Ahmad dalam Musna&nya, dan An-Nasa'i dalam As-Sunan, shahih,

7c
..Ul ,jbq
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" Manusia yang paling pedih siksaannya di hari kiamat ialah orang-orang yang mencoba

menyamai ciptaan Allah." (Muttafaq alaihi).

Abu Hurairahrymengatakan bahwa beliau mendengar Rasulullah ffi bersabda:

*tfu'rii1iGi*;t* i,X

"Allah uan berfirman, 'Siapokah orang yang lebih zalim daripada orang yang berusaha

membuat ciptaan seperti ciptaan-Ku. Maka, hendaklah mereka membuat sebutir zarrah,
ntau membuat sebutir biji, atau sebutir jewalout'." (Muftafaq alaihi).

bahwa Abdullah bin Mas'ud mendengar

:t:j';Ar itt ^o 
tl.r"; u6t'ii

"Manusia yang paling pedih siksaannya di sisi Allalt ialah para tuknng gambar."

Telah jelaskan sebelumnya, bahwa maksud tukang gambar di sini ialah orang-
orang yang mencoba untuk menyamai ciptaan Allah. Adapun pemotretan dan
gambar fotografi untuk hal-hal yang bersifat darura! tidaklah mengapa. Sebab, amal
itu tergantung niatnya, dan setiap orang akan memperoleh sesuai dengan apa yang
dia niatkan.

Abdullah bin Mas'ud memberitakan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

&.dti3ai'*:.3i A *;i q $ ,y, yqt i;t:.ti; ,fit';i i,t

"sesungguhnya, manusia yang paling pedih siksaannya ili hari kiamai ialah orang
yang membunuh nabi atau dibunuh oleh nabi, atau tukang gambar yang menggambar
( memahat) patung-patuzg. " (HR Ahmad: U 40n.

Hadits mulia ini mengisyaratkan kepada perbuatan membuat patung-patung,
sebagaimana yang terjadi pada masa jahiliyyah yang dijadikan sesembahan.

Allah telah memberitahukan kepada kita, seandainya seluruh manusia bersatu
untuk menciptakan semisal ciptaan Allah, pastilah mereka tidak akan mampu
melakukannya. Sampai-sampai menciptakan seekor lalat pun-meski ia makhluk
yang kecil-pasti tidak akan bisa.

Allah berfirman, "Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu

Perumpamaan itu. Sesungguhnya, segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat

menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu menciptakannya. Dan jika lalat itu
merampas sesuatu dari mereka, tiadaloh mereka dapat merebutnyakembali dari lalat itu. Amat
lemahlah yang menyembah dan amat lemalt (pulalah) yang disembah." (Al-Hajj:73).

6',**i;i,kif ',i;;

Dalam Shahthain juga disebutkan
Rasulullah ffi bersabda:
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O Para Pecandu Minuman Keras (Khamer)

Kita semua tahu, Allah telah mengharamkan khamer secara tegas. Dia telah
memperingatkan para peminumnya dengan azabyangpedih di neraka Jahannam, jika
ia mati dalam keadaan belum bertaubat. Sebab, ia telah menyelisihi perintah Allah.

Khamer mempunyai dua dampak negatif bagi peminumnya di kehidupan dunia.

Pertama: Khamer dapat melalaikan peminumnya dari berzikir kepada Allah dan
melupakan kewajiban-kewajiban syar'i-nya.

Kedua: Khamer dapat membuat peminumnya hilang akal.

Apalagi jika peminumnya adalah seorang kepala keluarga tentunya akan
merugikan keluarganya. Di samping kepala keluarganya telah rusak, hartanya juga
ludes untuk sesuatu diharamkan.

Allah berfirman:

ii:tltt ata"lry 'r,r;;i: ';g t71 1;t;

"Hai orang-orang yang beriman, sungguh (meminum) khamen berjudi, (b,erkorba,

untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan panah termasuk perbuatan setan. Maka,
jauhilah perbuatan-perbuatnn itu agar kamu mendapat keberuntungan." (Al-MAidah:
e0).

Dalam banyak hadits juga disebutkan bahwa pada hari kiamat peminum khamer
tidak akan diajak berbicara oleh Allah, tidak disucikan, dan tidak pula dimasukkan ke

surga.

Dari penyampaian Ibnu Umar, Rasulullah bersabda:

ttc

,-W t-e ,F)

,:rAt 6s xt:reisi'

e;fr ,llu

ot 
^t

, ,/r I o _o

otlntj o1ti r=Jl
- oz lzz.

a;$nx
c-At

"Tiga golongan manusia yang Allah haramkan surga bagi mereka: Pecandu khamer,

pendurhaka kedua orang tua, dan dayyuts, yaitu orang yang tidak peduli dengan

kehormat an istriny a. ""

Umar ua menjelaskan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

J;i * 3ttri 1:Ar ur;l\ ".$j 3,at'^et :'*Xy itlt

31 HR lmam Ahmad dalam Musnad-nya
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"Tiga golongan orang yang tidak akan masuk surga: Pendurhaka kedua orang tuanya,

pecandu khamen dan orang yang mengungkit-ungkit pemberian.'n'

Ammar bin Yasir menuturkan bahwa Rasulullah bersabda:

;J.,st ,t:fi :dt q.,VJt, o$'"rsr ri tit ";t;X) itli
"Tiga golongan manusia yang tidak akan masuk surga selama-lamanya: Yaitu orang
yang tidak peduli dengan kehormatan istrinya, wanita yang menyerupai lelaki, dan

pecandu lchamer."^'

O Bermudohanah (Cari Muka) dan Cenderung" kepada Orang-Orang
Zalim

Orang zalim akan diazab dengan azab yarrtg pedih di neraka ]ahannam. Selain itu,
Allah juga telah mengancam orang-orangyangmencari muka dan cenderung kepada
orang-orang zalim karena kemunafikan dirinya dan karena suafu kepentingan.
Seakan-akan mereka membanfu orurng zalim dalam berbuat kezaliman.

Allah o* berfirman:

"Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim yang menyebabkan

kamu disentuh api neraka.... " (Hird: 1.L3).

Makna ayat ini ialah janganlah kalian condong pada kezaliman para pemimpin-
pemimpin fasik, durhaka, dan yang semisal yang mengakibatkan kalian disentuh api
neraka.

Al-Baidhawi berkata, "Ar-Rukfin adalah kecenderungan sedikit, yakni janganlah
kalian cenderung kepada orang yang mempunyai sifat zalim. Lantas bagaimana
pendapat Anda dengan kecenderungan kepada or;rng-orang zalim yang mempunyai
sifat zalim?"

O Durhaka Kepada Orang Tua

Dalam kitab-Nya yang muli4 Allah telah menegaskan tentang ketaatan dan berbuat
baik kepada kedua orang tua. Hal ini merupakan perintah-Nya di dalamAl-Qur'an.

Allah ug berfirman:

/z-\,

HR lmam Ahmad dalam Musnad-nya, An-Nasa'i dalam As-Sunan, dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak.
HR Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jamul Kabir, hadits shahih.
Cenderung kepada orang yang zalim maksudnya bergaul dengan mereka dan meridhai perbuatannya.
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"Dan Rabbmu telah memerintal*an supflya kamu jangan menyembah selain Dia dan

hendaklaltkamuberbuatbaikpadaibubrpahnu dangan sebaik-ba*nya.... " (Al-IsrA': 23).

Dia juga berfirman, "Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua

orang ibu bapaknya.. .. " (Al-AhqAf: 15).

Berbuat baik kepada kedua orang tua hukumnya wajib, kecuali jika keduanya

meminta agar dirinya berbuat kekafiran, maka ia tidak boleh menaati keduanya dalam
perintah itu.

"Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang

tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah engkau mengikuti keduanya,

dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik. . . ." (LuqmAn: 15).

Rasulullah s juga telah menekankan melalui hadits-haditsnya yang mulia. Agar
kita taat dan wajib berbuat baik kepada kedua orang tua. Beliau juga mengingatkan
kaum mukminin bahwa Allah telah menyiapkan azab yang pedih bagi orang yang

durhaka kepada keduanya, serta bahwa orang tersebut akan terhalang dari rahmat
Allah dan surga-Nya di hari kiamat. Sebab, ketaatan kepada kedua orang tua
mempunyai urgensi-urgensi yang sangat agung.

Abdullah bin Amru menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

)v:)t, a#Ar *'rtt it'r;t, intl 
tarat 

,;tt:t i; dl iut pY fS
et!'iltt

"Tiga golongan manusia ynng Allah tidak akan melihat kepada mereka di hari kiamat:

Orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya, annita yang kepria-priaan dan

menyerupai laki-laki, dan orang yang tidak peduli dengan kehormatan istrinya.'^'

Dalam sebuah hadits dari Ibnu Umar disebutkan, "Tiga golongan manusiayang Allah

haramkan surgabagimerekaialah: PecanduWtamer,pendurhakakedua orang tua, dan dayyuts,

y aitu orang y ang tidak peduli dengan kehormatan istriny a.""

Adapun dari Umarry, Rasulullah ffi bersabda:

)v:)u,eiQ;t au'ptiW, intl!:rat uW it'ut A1'*1"! itlt' 

&i v,r',tri;tt,'p$t ,1il6 ir1srst ,At .r;,.Ut ff6, .>$3,sr,

"Tiga golongan orang yang tidak akan dilihat oleh Allah di hari kiamat: Orang yang

durhaka kepada kedua orang tuanya, wanita yang kepria-priaan dan menyerupai laki-

laki, dan orang yang tidak peduli dengan kehormatan istrinya. Tiga golongan orang

35
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HR Ahmad, An-Nasa'i, Al-Hakim dalam Al-Mustadrak, Shahihul JAmi' Ash-Shaghir (3066\.

HR Ahmad dalam Musnad-nya
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yang tidak akan masuk surga: Orangyang durhakakepadakedua orang tuanya, pecandu
khamer, dan orang yang mengungkit-ungkit pemberiafi.""

O Menyakiti Manusia
Menyakiti manusia memiliki beberapa makna. Bisa siksaan fisik atau siksaan jiwa.
Melalui lisan Nabi Muhammad S" Allah mengancam dan menakut-nakuti orang-
orang yang suka menyakiti manusia dengan azab yang pedih di hari kiamat kelak.

Khalid bin Al-Walid mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda:

t;'-tt C urlt tit:; #'ii yqt i; tltr; ,$t ki
"Manusia ynng paling pedih siksinlfa di hari kiamat ialih irang yang paling kejam
siksanya terhadap manusia semasa di dunia."*

Hisyam bin Hakim bin Hizam pernah menjumpai beberapa petani Iran di Syam
yang dijemur di bawah terik matahari. Ia bertanya 'Ada apa dengan mereka?"

Seseorang menjawab, "Mereka ditangkap karena masalah jizyah."

Lantas Hisyam berkata, 'Aku bersaksi bahwa aku benar-benar pernah mendengar
Rasulullah s bersabda:

'Sesungguhnya, Allah v;j. akan mengazab orang-orang yang suka menyiksa manusia di
dunia'."'"

Setelah gubernur setempat mendengar peristiwa tersebut, ia pun menghentikan
perbuatannya itu.

O Memerintahkan Kebaikan Tetapi la Tidak Mengerjakannya, dan
Mencegah Kemungkaran Tetapi la Melanggarnya

Mereka itulah orang-orang yang memerintahkan manusia untuk berbuat baik namun
mereka sendiri tidak mengerjakannya sedikit pun, serta mencegah kemungkaran
namun mereka sendiri justru mengerjakannya.

Selain itu, mereka bersembunyi dari penglihatan manusia, tetapi mereka tidak bisa
bersembunyi dari Allah karena Allah senantiasa melihat mereka.

Allah berfirman, "Mereka dapat bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak dapnt
bersembunyi dari Allah, karena Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka

menetapkan keputusan rahasia yang tidak diridhai-Nya. Dan Allah Maha Meliputi terhadap
apa yang mereka kerjakan." (An-NisA': 108).

Usamah binZaid pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda:

37 HR Ahrnad, An-Nasa'i, Al-Hakim dalam Al-Mustadrak.
38 HR Ahnrad: lV/90, Al-Bukhari dalam At-TArikhul Kabir. llV43, Al-Hakim: lll/290 dan selain mereka.
39 HR Muslirn (2613).
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1 " "" 'l*i;';r,' * ;i3 uri\) i3;^, i'*t ;','Jr*
"seseorang ,t on aiaoirnglr* ,f,ror7ori kio*ot),'rrr, orr*oritrn t, neraka hingga
terburailah isi perutnya. Lalu ia berkeliling di dalamnya sebagaimana keledai yang
berkeliling disekitar tambatannya. Penduduknerakapun mengitarinya serayabertanya,
'Wahai fulan, bukankah engkau dahulu memerintahkan perbuatan baik dan mencegah

perbuatan mungkar?' Orang itu menjawab, 'Benflr, dahulu aku memerintahkan
perbuatan baik, tapi aku sendiri tidak mengerjakannya, dan aku dahulu mencegah

perbuatan mungkar, tapi aku sendiri justru mengerjakannya'.""'

Adapun dalam riwayat yang lain disebutkan:

:di 3'U,At

/r't. ,' -7 
o'.1 , . 

,a, S;iJt o>rr &l ,ol$

. 7t'
LL?)U

,sg-l
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"Seseorang akan didatangkan pnda hari kiamat, lalu dilemparkan ke neraka hingga
terburailah isi perutnya. Lalu, iaberjalankeliling dengan isi perut tersebut sebagaimana

keledai yang berkeliling di sekitar tambatan. Penduduk neraka pun berkumpul di
sekelilingnya seraya bertanya, 'Wahai fulan bin fulan, mengapa engkau? Bukankah

engkau dahulu memerintahkan perbuatan baik dan mencegah perbuatan mungkar?'
Orang itu menjawab, 'Benar, dahulu aku memerintahkan perbuatan baik, tapi aku

sendiri tidak mengerjakannya, dan aku dahulu mencegah perbuatan mungkar, tapi aku

sendiri justru mengerj akanny A' . ""

O Ahli Khutbah yang Tidak Mau Mengamalkan
Para ahli khutbah dari umat ini dipercaya untuk menyebarkan dakwah yang benar,
mengajarkan perkara-perkara din, dan mengajarkan tentang halal dan haram
disebabkan mereka telah diberi ilmu dan telah membaca kitab Allah.

Melalui lisan Nabi Muhammad ffi, Allah telah mengancam dengan azab yang
pedih dan keras, bagi siapa saja yang menyuruh untuk mengerjakan perintah Allah
padahal ia sendiri tidak mengerjakannya, serta membacakan kitab Allah agar mereka
beramal dengannya padahal ia sendiri tidak mengerjakannya.

HR Al-Bukhari (3267).
HR Muslim (2989).
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Anas bin Malik ua

,L'rJ Lrj t:JS
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mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda:

"Padamalam aku diisra'kan, akubertemu ilengankaumyanglidah-Uaot,*rrrldipotong
dengan alat pemotong dari neraka. Setiap kali lidah mereka dipotong, ia dikembalikan
seperti semula. Akupunbertanya,'Siapamercka, wahaiJibril?' librilmenjawab,'Mereka
adalah para ahli khutbah dari umatmu yang pandai bicara tapi tidak mengerjakannya,
dan telah membaca kitab Allah tapi tidak mengamalkannya.'."42

Allah sangatmembenci orang-orangyang pandaiberbicara tapi tidakmau beramal.
Allah berfirrnan, "wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu
yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah, jika kamu mengatakan apa-apa

y ang tidak kamu kerj akan. " (Ash-Shaff: 2-3).

Allahjugamengingatkanor;rng-orangyangmenyuruhmanusiauntukmengerjakan
kebaikary namun mereka melupakan diri mereka sendiri, dan tidak mau berpikir:

"Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjaknn) kebajikan, sedang kamu sendiri
melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Al-Kitab (Taurat)? Tidakkah kamu
mengerti? " (Al-Baqarah: 44).

O Orang-Orang Zalim
Kezaliman merupakan kegelapan di hari kiamat apa pun jenisnya, gambaranny4 dan
bentuknya. Siapa saja yang melakukanny+ merugilah ia. Allah berfirman:

(,O ft J, .-4v:C:, ,Ai ;;rr.;A)i,x.3
"Dan semuawajah tertunduk dihadapan (Allah) yang Hidup aoryong nrrdii Sendiri.
Sun gguh rugi or ang y ang melakukan kezaliman. " (ThAhA: L 1 L ).

Allah telah mengharamkan kezalimanbagi-Nya dan memerintahkan manusia agar
tidak saling menzalimi.

Telah diriwayatkan hadits qudsi oleh Imam Muslim dalam Shahih-nya dari Abu
DzarAl-Ghifari dari Nabi ffi bahwasanyaAllah u6 berfirman:

t";r\ii >v t:,y.: W &; U J;'&t U7 ;it s :V U

"Wahai hamba-Ku, Aku sungguh mengharamknn kezaliman atas diri-Ku. Dan Aku
jadikan ia di antara knlian sebagai suatu hal yang diharamkan, maka janganlah kalian
saling menzalimi."

42 HR Abu Na'im: lll387 &V11349, Al-Khatib Al-Baghdadi (1 1l), dan sanadnya dihasankan oleh Syaikh Al-
Albani.
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Allah juga tidak akan menzalimi seor.rng pury meskipun seberat zarrah. Allah
berfirman, " Sesungguhnya, Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan
jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan memberikan

dari sisi-Nya pahala yang besar." (An-NisA': 40).

Ada banyak ayat yang menyinggung masalah kezaliman dan pelakunya. Orang-
orang kafir dan musyrik adalah or.rng-orang yang zalim. Bahkan perbuatan mereka
merupakan bentuk kezaliman yang paling besar. Allah telah menyifati mereka dalam
ayat-Nya " . . .Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim." (Al-Baqarah : 254).

Kezaliman yang tingkatannya di bawah kesyirikan dan kekafiran ialah zalim
terhadap diri sendiri dan zalim terhadap orang lain. Ini banyak dilakukan oleh
orang-or.rng yang bertauhid dari umat ini. Di hari kiamat, mereka akan diazab sesuai
dengan kezaliman mereka, tindak aniaya mereka terhadap kesuciary hart+ jiwa dan
kehormatan manusia.

Allah berfirman, "Dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari (yang pada

waktu itu) datang azab kepada mereka, maka berkatalah orang-orang yang zalim, 'Ya Rabb

kami,beri tangguhlahkami (kembalikanlahkamike dunia) walaupun dalamwaktuyang sedikit,

niscayakami akan mematuhi seruan-Mu dan akanmengikutirasu-rasul...'." (Ibr6him: 44).

" ...Dan orang-orang yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan

kemb ali. " (Asy-Syu'ard' : 227).

" Maka mereka ditimpa oleh akibat buruk dari apa yang mereka usahakan. Dan orang-orang
yang zalim di antara mereka akan ditimpa akibat buruk dari usahanya dan mereka tidak dapat

melepaskan diri" (Az-Zumar: 51).

" ...LAlu kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang zalim, yakni siksaan hari yang
p edih (kiamat ). " (Az-Zuk'hruf : 65).

" . . .Dan barangsiapa di antara knmu berbuat zalim, niscaya Kami timpakan kepadanya rasa

azab yang besf,r." (Al-FurqAn: 19).

Seorang hamba akan mengetahui kelak di hari kiamat, bahwa Allah akan
memperlihatkan kepadanya tindak kezaliman dan dosanya, baik yang besar maupun
yang kecil. Sebab, timbangan keadilan dan kebijaksanaan-Nya sangat teliti.

Allah berfirman, "Barangsiapn yang mengerjakan kebaikan seberat zarrahpun, niscaya ia

akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesm zarrah pun,

niscaya dia akan melihat (balasan)nyapula." (Az-Zalzalah: 7-8).

Karena itu, hendak ke manakah orang-or.rngzalim kelak? Padahal mereka berada
di hadapan Allah yang tidak ada kezaliman seberat zarcah pun yang tersembunyi
dari-Nya. Semoga Allah melindungi kita dari kezaliman dan pelakunya.
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O Memakan Harta Orang lain Secara Batil dengan Melanggar Hak dan
Berbuat Aniaya

Harta benda merupakan penggerak kehidupan. Ia juga termasuk bagian dari ujian
terbesar. Sebab, acap kali problematik4 perselisihary dan permusuhan manusia dipicu
seputar kekayaan dan harta benda. Karena ifulah, Allah menganc.un orang-orang yang
memakan harta orang lain secara batil dengan azab neraka yang pedih dan dahsyat.

Adapun ayat ini adalah untuk orang-orang mukmin. Allah berfirm an, "HAi orang-
orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antaramu. Dan
j anganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhny a, Allah adalah Maha P enyay ang kepadamu.

Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kami kelak akan

memasukkannya ke neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah." (An-NisA': 29-30).

Semua amal tergantung niatnya. Orang yang bemiat memakan harta sesama
dengan melanggar hak berlaku aniaya, dan dengan tekad yang kuat, maka dialah
yang diancam dengan azab neraka.

Adapun orang yang meminjam harta ses€una dan berniat mengembalikannya-
Allah-lah Yang Maha Mengetahui jiwa-jiwa mereka-akan tetapi ia menderita
kerugian, maka inilah yang mendapatkan ampunan dari Allah. Karenanya, Allah
meminta kepada pemberi pinjaman agar bersabar dan menyedekahkan utangnya
kepada peminjam yang berada dalam kesukaran, karena suatu kerugian.

Allah berfirman, "Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai ia lapang. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu ialah lebih
b aik b a gimu, j ika kamu m en ge t ahui. " (Al-Baqarah: 280).

Telahdiriwayatkandalam Ash-Shahih,jikaorangyangmeminjammengalamikesukaran
dan tetap bemiat mengembalikanny+ n;unun kematian terlebih dahulu mendatanginya
maka Allah-lah yang akan membayar utangnya pada hari kiamat dan membuat ridha
orang yang memberikan pinjaman serta memberikan gantinya. Wallahu a'lam.

O Melarikan Diridari Medan Perang

Orang-orang mukmin yang melarikan diri dari medan perang saatperangberkecamuk
diancam oleh Allah dengan neraka Jahannam. Allah berfirman, "Hai orang-orangyang
beriman, apabila kamu bertemu dengan ornng-orang yang kafir yang sedang menyerangmu,

maka janganlahkamumembelakangimereka(mundur). Barangsiapayangmembelakangimereka
(mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (sisat) perang atau hendak menggabungkan

diri dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa

kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat

kemb alinya." (Al-AnfAl: 15-1 6).

Rasulullah ffi mengabarkan bahwa salah satu dari perkara yang membinasakan
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di hari kiamat ialah melarikan diri dari medan perang. Disampaikan oleh Abu
Hurairah mabahwa Rasulullah bersabda:

'{t',|-;;;lr iir ;=9 Jv .. I \r dtAt,yriJti- 
-o I c.

pt
d. ..

|#l0t
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.ryruir .>u3,;lt ot1*.J,Ar .ii ai)r i; ;';tt dt )Y $it ujr;-
"Jauhilah tujuh perknra yang membinasakan, di antaranya: Syirik kepada Allah, sihir,

membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali karena alasan yang dibenarkan,

memakan riba, memaknn harta anak yatim, lari dari medan pertempuran, dan menuduh

wanita mukminah baik-baik telah berzina.""

O Menuduh Wanita Mukminah Baik-Baik Berbuat Berzina

Salah satu perkara terbesar yang diharamkan bagi kaum mukminin ialah menuduh

wanita mukminah baik-baik telah berzina, mendakwanya dengan suatu kedustaan,

serta menzalimi kehormatan dan kemuliaannya. Ini termasuk perkara yang tidak
diampuni, karena akan memberi dampak bagi hak-hak orang lain' Orang yang

menuduh wanita mukminah baik-baik telah berzina akan beroleh kehinaan dan azab

di hari kiamat.

Allah berfirman, "Sesungguhnya, orang-orang yang menuduh peremPuan'peremPuan

baik, yang lengah dan beriman (dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat di dunia dan di

akhirat, mereka akan mendapat azab yang besar. Pada hari, (ketika) lidah, tangan, dan kaki

mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. Pada hari itu,

Allah akan menyempurnakanbalasan yang sebenarnyabagi mereka, dan tahulah merekabahwa

Allah Mahabenar, Maha Menjelaskan " (An-N0r: 23-25).

Ayat-ayat yang berkenaan dengan masalah ini sangat banyak. Rasulullah pun
mengkatagorikan perbuatan ini sebagai salah satu dari tujuh perkara yang membinasakan.

Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits di pembahasan sebelumnya.

Hudzaifah pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda:

* i\ F ig r*)*tr -tx 
"tr

a..

" sesungguhnya, menuduh wanita (mukminah) baik-baik, akan menghancurkan amalan

seratus tahun." (HR Al-Bazzar, Ath-Thabrani, Al-Hakim dalam Al-Mustadrak.

Tambahan atas Al-J 6m| ush Shaghir).

O Wanita yang Berpakaian TapiTelanjang dan Orang yang Suka Memukul
Manusia dengan Cemeti

Pada akhir-akhir zaman ini, manusia jenis ini sering kita jumpai. Telah banyak

bermunculan wanita-wanita mukminah yang berpakaian tapi hakikatnya telanjang

dengan bentuk yang sangat jelas dan memalukan. Padahal Allah telah mensyariatkan

43 t-lR Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan An-Nasa'i.
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hijab dan mereka wajib menutup seluruh tubuh mereka tidakmenampakkan perhiasan
mereka kepada seorang pun yang bukan mahramnya.

Allah berfirm an, "Katakanlah kepada wanita yang beriman, 'Hendaklah mereka menahan
pandangannya dan kemaluannya, dan janganlah m*eka menampakkan perhiasannya, kecuali
yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke

dadanya...'. " (An-NOr: 31).

Ayat ini ditujukan kepada wanita-wanita mukminah. Lalu, keadaan apa yang akan
terjadipadawanita-wanitayangmendurhakaiperintah-perintahAllah?Yangbersikeras
untuk menampakkan perhiasan mereka kepada or.rng-orimg yang diharamkan Allah
atas mereka.

Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

,u"rl)t U i';i ,.tt qui? LU W i; ,uiri il u6' ,Fi A gV
;";U, **i' *-i.!t a;it J,y:ij L*." b; oure LUG l;i

trs'r tis ,:-ry U LA 6t\y 6t 34\: tet
"Dua tipe manusia di antara penghuni neraka yang belum pernah aku lihat. Yaitu,
suatu kaum yang memiliki cemeti seperti ekor sapi yang digunakan untuk memukul
manusia dan wanita-utanita yang berpakaian tapi telanjang, yang berlenggak-lenggok
dan genit, kepala-kepala mereka seperti punuk-punuk unta yang miing. Mereka tidak
masuk surga, bahkan tidak dapat mencium baunya. Padahal bau surga dapat tercium
dalam jarak sekian dan sekian.""

O Hakim (Qadhi) yang BerbuatZalim Dalam Memutuskan perkara

Allah telah menurunkan Kitab-Nya bersamaan dengan diutusnya para rasul, supaya
mereka melaksanakan keadilan dan memberikan kepufusan hukum di antara manusia
berdasarkan Kitab-Nya.

Allah berfirrnan, "...Dan telah Kami turunkan bersama mereka Al-Kitab dan neraca
(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan...." (Al-Hadid: 25).

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran,
supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allatt wahyukan kepadamu. . . ."
(An-NisA':105).

"...DAn (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil...." (An-NisA': 58).

Orang-orang yang mengadili manusia ialah para hakim, merekalah yang
menganalisis antara yang benar dan yang salah dengan aturan yang ada dalam Al-

44 HR Muslim, Silsilatul Ahidits Ash-Shahihah 032q.
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Qur'an dan As-Sunnah yang telah Allah berikan kepada mereka.

Buraidah bin Al-Hushaib mengabarkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

iqar .-i? ,y:; r%t 
"r 

gJt iii ,rritr.,i o[lj tat c t-tj"tx irAr

qfi. e ,V.ri ,tfii C';i ,;,rit € ia 3At 3; ;-. r: ,:, ui;i
)st e.*F *

"Hakim itu ada tiga jenis: Seorang akan masuk surga, dan dua orang akan masuk

nerakn. Yang masuk surga ialah orangyang mengetahuikebenaran,lalu ia memutuskan

hukum dengannya. Adapun orang yang mengetahui kebenaran tapi ia berbuat zalim

dalam memutuskan hukum, ia masuk neraka. D an orang y ang memutuskan hukum atas

dasar kebodohan, ia juga masuk neraka.""

O Orang-Orang yang Enggan Berhijrah
Dalam kitab-Ny+ Allah telah mengancarn orang-orang yang enggan berhijrah ke negeri

lain ketika mereka menghadapi suatu fitnah, paksaan, dan penghinaan di negeri kafir.

Sebab, bumi seluruhnya ini milik Allah. Jika seorang mukmin terancam agamanya/

disyariatkan untuk hijrah. ]ika ia mati dan tidak berhijrah, berarti ia menzalimi diri
sendiri dan agamanya.

Allah berfirm an, " sesungguhnya orang-orang yang diwafatknn malaikat dalam keadaan

menzalimi diri sendiri, mereka (para malaikat) bertanya, 'Bagaimana kamu ini?' Mereka

menjawab, 'Kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah).' Para malaikat berkata,

'Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?' Maka, oranS-

orang itu tempatnya di neraka Jahannam, dan Qahannam) itu seburuk-buruk ternpat kembali.

Kecualimerekayang tertindasbaiklaki-laki atauwanita dan anak-anakyang tidakberdaya dan

tidak men get ahui j alan (untuk hijr ah). " (An-NisA' : 97 -98).

Dalam Sltafwatut Tafhs?r, Muhammad Ali Ash-Shabuni berkata mengenai penafsiran

kedua ayat ini:

"sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menzalimi diri
sendiri," yakni malaikat mewafatkan mereka dalam keadaan menganiaya diri sendiri,

lantaran bertempat tinggal dengan orang-orang kafir di negeri kaum musyrikin dan

tidak mau berhijrah menuju negeri Islam.

"Mereka (para malaikat) bertanya, 'Bagaimana kamu ini?' Mereka menjautab, 'Kami

orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)'.'Yakni malaikat bertanya kepada mereka
"Dimana posisi kalian terhadap ajaran agama?" Ini merupakan pertanyaan cercaan.

Mereka pun mengemukakan alasan, "Kami adalah orang-orang yang tertindas di
negeri Mekatu yang tidak mampu menegakkan agama di dalamnya."

45 HR Abu Dawud, l6mi'ul UshAhN167.
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"Para malaikat berkata, 'Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di
bumi itu?'." Yakni malaikat bertanya kepada mereka sebagai cercaan, "Bukankah bumi
Allah itu luas, sehingga kalian dapat berhijrah dari negeri kafir menuju ke negeri yang
di dalamnya kalian mampu menegakkan agama Allah, sebagaimana yang dilakukan
oleh orang-orang yang berhijrah menuju negeri Madinah dan Habasyah?"

Allah pun berfirman menjelaskan balasan atas kesalahan mereka, "Maka, orang-
orang itu tempatnya di neraka Jahannlm, dan (Jahannam) itu seburuk-buruk tempat kembali."
Yakni tempat tinggal mereka ialah di neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-
buruk tempat kembali.

Dalam Tafsir-nya Ibnu Katsir berkat4 'Ayat ini turun bersifat umum bagi siapa
saja yang bertempat tinggal di tengah-tengah orang musyrik dan tidak marnpu
menegakkan agamanya, padahal ia mampu berhijrah. Maka ia telah menganiaya diri
sendiri, dan mengerjakan suatu hal yang diharamkan menurutijma,.',

Catatan

Semua yang telah saya sebutkan dalam pasal ini merupakan sejumlah amalan yang
dapat menyebabkan pelakunya, dari kalangan orang-orang yang bertauhid, masuk
neraka. sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-Qur'an dan sunnah.

Namury masih ada pertanyaan yang tersisa. Yakni mengapa kami tidakmenyebutkan
hukum meninggalkan kewajiban seperti shalat, zakat, puasa, dan haji?

Hukum meninggalkan berbagai macam kewajiban ataupun salah satunya saja,
lalu ia meninggal dunia tetap dalam keadaan itu, telah kami sebutkannya dalam juz
kedelapan dari ensiklopedi hari akhir ini."

Namun, tidak diragukan lagi bahwa orang yang meninggalkan kewajiban yang
disyariatkao padahal ia mampu mengerjakannya, maka ia akan memperoleh hukuman
di sisi Allah, dan akan diazab di neraka sesuai dengan kadar perbuatannya.

saya sampaikan juga bahwa amalan-amalan yang dapat menyebabkan pelakunya
diazab di neraka tersebut, bisa jadi pelakunya akan selamat jika ia telah bertaubat
sebelum mati, dengan taubat yang sebenar-benarnya, telah mengembalikan hak-hak
yang ia ambil secara zalim kepada pemiliknya, dan memohon ampunan kepada Allah
dengan hati yang jujur.

Hal ini berdasarkan firman Allah, "Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman, dan
mengeriakan amal saleh, maka kejahatan mereka diganti oleh Allah dengan kebaikan. Dan
adalah Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang." (Al-FurqAn: 70).

46 Telalr diterbitkan dengan judul Melintas shirath Menggapai syafaat(Aqwam)-edt.
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PASAL KETUJUH

KONDISI-KONDISI DI NERAKA DAN
KENGERIANNYA YANG WAIIB DIMENGERTI

Menghindari Neraka dengan Doa

Doa merupakan salah satu kebutuhan pokok seorang mukmin. Sebab, Allah telah
menyuruh kita agar senantiasa berdoa dan memohon kepada-Nya dalam kehidupan
ini.

Allah u.;t berfirman:

" . . .Berdoalah kEada-Ku, niscaya aknn Aku perkenankan bagimu.. . . " (Al-Mukmin: 60).

Doa merupakan ibadah, bahkan inti dari ibadah itu sendiri. Ia juga merupakan
madrasah pembinaan akhlak mulia, sebagaimana yang telah diajarkan dalam Al-
Qurhn dan sunnah yang mulia. siapa yang tidak mau memohon kepada Allah, akan
dimurkai-Nya.

Doa bisa terkabul di duni+ atau akan disimpan untuk kita pada hari kiamat, atau
akan menghapuskan kesalahan kita sesuai kadar doa kita.

Abu Hurairah ua menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

€'; 
'fr 

oi es ,'i ,*;,t'rtr
GiY *,:.ti i'#'k"

'Tidaklah seseorfrng berdoa kepada Allah dengan suatu doa, melainkan akan diberikan
jawaban baginya, akan disegerakan untuknya (jawaban) di dunia, atau akan simpan
untuknya di akhirat, atau akan dihapuskan kesalahannya sesuai dengan kadar doanya."
(HR At-Tirmidzi dalam Sunan-nya).

Salah satu perkara yang diperintahkan oleh Allah ialah doa untuk tujuan akhirat.
Dia menyuruh kita untuk memohon kepada-Nya agar dihindarkan, dijauhkan, dan
dijaga dari azab dan kejelekan neraka. Di antaranya dengan doa sebagaimana yang
termaktub dalam Al-Qur'an:

61;',6i;-,tib u^3'* r_.fi $'r,G 6Ii Au;.t;C3:&t

:,i ey,Fj.l ,t;'+ list i+ y: j" y
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" ...Ya Rabb kami, berilahkamikebaikan di dunia dankebaikan di akhirat danpeliharalah
kami dari siksa neraka. " (Al-Baqarah: 201).

@;6i*t,to t:cs6;t\

"...Ya Rabb kami, sungguh kami telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan

peliharalah kami dari siksa neraka. " (Ali-ImrAn: 16).

"...Ya Rabb kami, tidaHah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Mahasuci Engkau,

maka peliharalah kami dari siksa neraka." (Ali-ImrAn: 191).

Pada hari kiamat, doa-doa ini pasti akan terjawab. Sebab, Allah tidak akan menyia-
nyiakan amalan, do4 permintaan, dan permohonan ampun seorang hamba. Unfuk
itu, jika Anda berdoa kepada Allah dengan hati yang jujur, takut dan penuh harap
agar Dia menjaga Anda dari azab neraka, pasti Anda akan mendapatkannya kelak,
berkat daya kekuatan, dan keluasan ampunan-Nya. Jika tidak, tentu Allah tidak akan
meminta kita berdoa kepada-Nya.

Karena itulah, Dia menyuruh kita berdoa kepada-Nya dengary "Faqinfr adzhban

ndr," peliharalah kami dari siksa nerak4 sehingga dengan rahmat-Nya kita akan
mendapatkan penjagaan dari api neraka Jahannam dan di semua tempat pada hari
kiamat.

Namury makna doa ini-sebagaimana ayat 201, dari Al-Baqarah-bukan berarti
kita hanya meminta satu kebaikan di dunia dan akhirat serta minta diselamatkan dari
neraka, akan tetapi ia mempunyai makna beragam.

Sesungguhnya, doa ini menghimpun semua kebaikan dan menjauhkan segala

keburukan di dunia. Sebab, kebaikan di dunia mencakup banyak hal baik kesehatan,

anak berbakti, rumah yang luas, istri jelita rezeki yang lapang, ilmu bermanfaat amal
saleh, maupun yang lain yang tergolong dalam ungkapan-ungkapan para mufasir.
Dalam hal ini tidak ada pertentangan sebab semuanya tercakup dalam kebaikan di
dunia.

Adapun kebaikan tertinggi di akhirat ialah masuk surga diikuti dengan rasa

aman dari kedahsyatan hari kiamat, padang mahsyar, serta diringankannya hisab,

dan perkara-perkara akhirat yang baik lainnya. Memohon keselamatan dari neraka
mencakup kemudahan dalam menjauhi dosa-dosa, menjaga diri dari larangan-
larangary serta kemudahan dalam meninggalkan perkara syubhat dan haram.

Al-Qasim Abu Abdurrahman berkata, "Orang yang diberi hati yang bersyukur,
lisan yang berzikir, jasad yang bersabar, berarti ia telah diberi kebaikan di dunia dan
di akhirat, serta dipelihara dari azab neraka." Karena inilah, terdapat banyak hadits
yang memberikan dorongan untuk berdoa.

- -4 -r!'j_iG Lt;6tW ...J.-t
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Anas bin Malik mengabarkan bahwa Nabi ffi senantiasa berdoa:

_,t\t ;,t:G tli'tG 6'r\\ $* Wjl' C *:g; r+
"Ya Allah, Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan

p elihar alah kami dari siks a ner aka. "'

Setiap kali Anas w berdo4 ia berdoa dengannya. Jika ingin berdoa dengan doa

yang lairy ia selalu menyertakannya.

Anas mengabarkan bahwa Rasulullah pernah menjenguk seorang muslim yang

badannya sangat lemah lantaran sakitnya. Beliau menanyainya, "Apakah engkauberdoa

sesuatu kep ada Allah atau memohon sesuatu kepada-Nya? "

Orang itu menjaw ab, "Benar, aku berdoa, 'Ya Allah, aPfl Pun siksaan yang akan Engkau

timpakankepadaku di akhirat maka segerakanlah ia di dunia""

Lantas beliau bersabda, "Mahasuci Allah, engkau tidak akan mampu dan tidak akan

sanggup (menerima hukuman-Nya). Mengapa engkau tidak berdoa, 'Ya Rabb kami, berilah

kami kebaikan di dunia dan kebaikan di aHrirat dan peliharalah kami dari siksa neraka' ."

Anas berkata, "Kemudian Rasulullah M mendoakannya dan Allah pun

menyembuhklnnya."'

Menghindari Neraka Meski Hanya dengan Secuil Kurma

Rasulullahffitelahmemberitahukitabahwasedekahdapatmenjagakitadarikengerian
hari kiamat. Ia dapat menjaga dari matahari yang amat rendah di padang mahsyar,

sehingga orang yang gemar bersedekah dapatberteduh di bawah naungannya hingga

keadaan yang mengerikan yang waktunya sangat lama di bawah terik matahari yang

membakar tersebut berakhir.

Dari Adi bin Hatim d# dari Nabi ffi beliau bersabda:

t1 ,'ot;!'j
,.6.. ,... , ,7 fi, , rr,fu ir i;i iS* yqJqsrJar._2a^l - , | .

,\1oi)r L $i'*zi ,* :1.ifr
t'r1 "}4 jt tgt liv ,^r.:;t*

-7' ..
c p.ri 1."

, ..
"Tidak ada seorang pun dari kalian kecuali Rabbnya akan berbicnra kepadanya. Tanpa

adaperantara antara dirinya dan Allah sehingga orang itumelihatke sampingkanannya,

namun ia tidak melihat kecuali amalan y nng telah ia kerj akan, lalu ia melihat ke samping

HR Al-Bukhari.
HR Muslim, dan hanya beliau yang meriwayatkannya. Mukhtashar Tafsir tbnu Katsir, h.182, juz Surat Al-
Baqarah.
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kirinya, ntmun ia tidak melihat kecuali npa yang telah iakerjakan. Kemudian ia melihnt
ke depannya, namun ia tidak melihat kecuali neraka berada di hadapannya. Maka,
jauhilah neraka meski hanya dengan menyedekahkan secuil kurma.'n

Adi bin Hatim mengabarkan bahwa Nabi ffi bersabda:

Wr;x3+ ji,6r
"Siapa di antara kalian yang maffipu membentengi dirinya dari neraka meski hanya

dengan menyedekahkan secuil kurma, hendaknya ia mengerjakannya."'

Beliau juga mengabarkan hadits yang lain, "Benar-benar salah seorang di antarakalian
akan diberdirikan dihadapan Allah, tidak adapenghalang atau penerjemah (perantara) antara
dirinya dan Allah. Kemudian Allah bertanya kepadanya, 'Bukankah Aku telah memberimu
harta?' Orang itu menjatoab, 'Benar.' Kemudian Dia bertanya lagt, 'Bukankah Aku telah

mengutus kepadamu seorang Rasul?' Orang itumenjawab,'Benar.' Lalu iamelihatke samping
kanannya, namun tidak melihat sesuatu kecuali neraka. Kemudian ia melihat ke samping
kirinya, namun tidak melihat sesuatu kecuali neraka. Maka, hendaknya setiap dari kalian
menjaga dirinya dari neraka meski hanya dengan menyedekahkan secuil kurma. Akan tetapi,
jika ia tidnk mampu maka dengan ucapan yangbaik."'

Takut Terhadap Neraka Akan Menyelamatkan dariAzab-Nya

thk diragukan lagi, bahwa orang yang takut kepada Allah, azab, dan neraka-Nya
semasa di dunia, akan dijaga oleh Allah dari azab neraka di akhirat. Bagi orang yang
merasakan demikian, lantas ia barengi dengan doa kepada Allah agar dijauhkan dari
neraka, maka Allah tidak akan menghimpunkan padanya dua ketakutan. Sehingga,
siapa yang takut kepada Allah semasa di dunia, Allah akan memberikan keamanan
kepadanya di akhirat.

Allah berfirman, "Danhamba-hamba Ar-Rahman Yang Maha Penyayang itu ialah orang-
orang yang berjalan di atus bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh menyapa

mereka (dengankata-katayangmenghina), merekamengucapkankata-kata(yangmengandung)
keselamatan. Dan orang-orang yang menghabiskan waktu malam untuk beribadah kEada
Rabb mereka dengan bersujud dan berdiri. Dnn orang-orang yang berkata, 'Ya Rabb kami,
jauhkanlah azab lahannam dari kami, karena sungguh azabnya itu membuat kebinasaan yang
kekal.' Sesungguhnya, lahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman."
(Al-FurqAn: 63-66).

Allah telah menyebutkan orang-orang mukmin yang senantiasa mengharap
rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya:

HR Al-Bukhari dan Muslim dan Shahihain.
HR Muslim dalam Shahih-nya.
HR Al-Bukhari dalam Shahih-nya.

,'43itL,b';
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"Orang-orang yang mereka seru itu, merekn sendiri mencari jalan kepada Rabb mereka
siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). Mereka mengharapkan rahmat-
Nya dan takut akan azab-Nya. Sesungguhnya, azab Rabbmu adalah suatu yang (harus)
ditakuti," (Al-IsrA': 57).

Maknanya ialah dengan beribadah kepada Allah, mereka mengharapkan rahmat-
Nya, takut akan azab-Nya dan saling bersegera meraih ridha-Nya. Hal itu dikarenakan
azab Allah itu sangat pedih sehingga sudah sepantasnya seorang hamba berhati-hati
terhadapnya dan takut akan menimpa dirinya.

Allah ua berfirman, " D an Kami pasti akan menempatkanknmu di negeri-negeri itu sesudah
mereka. Yang demikian itu (ialah untuk) orang-orang yang takut (menghadap) kehadirat-Ku
dan takut akan ancaman-Ku. Dan mereka memohon diberi kemenangan dan binasalah semua
orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala. Di hadapannya ada lahannam dan ia
akan diberi minuman dengan air nanah." (IbrAhim: 1,4-1,6).

Allah juga berfirman mengenai kedudukan orang yang takut kepada Allah dan
khawatir akan azab-Nya, "Dan orang-orang yang takut terhadap azab Rabbnya." (Al-
Ma'fuij:27).

Dia juga berfirman, "Dan sebagian mereka berhadap-hadapan satu sama lain saling
bertegur sapa. Merekaberkata, 'Sesungguhnya, kami dahulu sewaktuberada di tengah-tengah
keluarga kami merasa takut (aknn diazab). Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan
memelihara kami dari azab neraka'. " (Ath-ThOr:. 25-27).

Rasulullah S seringkali meminta perlindungan darineraka, baikdi dalammaupun
di luar shalat. Anas & menuturkan, "Doa yang patingbanyak diucapkan Nabi ialah:

,6t ,*,tG t|')'tc rn\ ,i)'e:G ri'lt Cd)g;
'Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di aldtirat dan peliharalah
knmi dari siksa neraka'."

Jabir menceritakan bahwa Nabi pernah bertanya kepada seorang laki-lakl "Doa apa

yang engkau baca dnlam shalat? "

Ia menjawab, 'Aku membaca tasyahud kemudian membaca, 'Allahumma innt
as'alukal jannah, wa a'fidzubikn minan ndr (Ya Allah, aku memohon surga kepada-Mu,
dan berlindung kepada-Mu dari neraka).'Aku tidak mengetahui doa lirihmu dan juga
doa lirih Mu'adz."

l,lengintip Ngeriuga Nerafta



Maka beliau bersabda, " seputar itulah kami berdoa dengan pelan tersebut.""

Sulaim Al-Anshari juga menceritakan bahwa Nabi pernah bertanya kepadanya,

"Ya Sulaim, (doa) apayang engkauhafal dari Al-Qur'an?"

Sulaim menjawab, 'Aku memohon surga kepada Allah dan berlindung kepada-Nya

dari neraka. Demi Allah, Aku tidak mengetahui doa lirihmu dan juga doa lirih Mn'adz."

Lalu, Nabi bersabda, "Tidak ada yang aku baca dalam doa lirihku dan iuga doa Muadz,

selainkami memohon surgakepada Allah danberlindungkepada-Nya dari neraka?"'

Abu Na'im menuturkan bahwa Umarbin Khaththab berkata, "Seandainya ada yang

menyeru dari langit, 'Wahai manusia, sesungguhnya kalian semua akan masuk surga

kecuali satu orang', maka aku sungguh khawatir jangan-jangan akulah orangnya."

Imam Ahmad menyebutkan bahwa Abdullah bin Ar-Rumi mendengar sebuah kabar

bahwa Utsman ur berkata "seandainya aku berada di antara surga dan neraka-dan
aku tidak tahu ke manakah aku disuruh (memasukinya)-sungguh aku akan memilih

untuk menjadi abu sebelum aku tahu ke mana aku akan bertempat tioggul di antara

keduanya."

Demikianlah contoh rasa takut dalam diri shahabat terhadap azab Allah, neraka,

dan azab-Nya. Mereka itulah yang termasuk orang-orang yang saleh dan bertakwa.

Mak+ kita berharap kepada-Nya semoga hati kita dipenuhi rasa takut kepada-Nya,

mengagungkan-Nya, khawatir terhadap azab-Nya, serta rakus akan karunia-Nya,

rahmat-Nya dan ampunan-Nya.

Adapun ukuran rasa takut yang wajib dimiliki ialah yang membawa seseorang

untuk mengerjakan kewajiban-kewajiban dan menjauhi larangan-larangan.

]ika lebih dari itu sehingga mendorong jiwanya untuk bersegera melakukan

amalan nafilah, meninggalkan yang makruh sekecil aPa Pun, dan menyederhanakan

diri dalam hal yang mubah maka hal tersebut merupakan perbuatan yang terpuji.

Namun, jika ia berlebih-lebihan sehingga menyebabkan kesusahan dan sakit yang

terus menerus, bahkan menjadi penghalang unfuk mencari keutamaan-keutamaan

yang dicintai Allah, maka yang demikian itu tidak terpuji.

Kami tidak memungkiri bahwa rasa takut, hormat, Pengagungan, dan pemuliaan

kepada Allah juga menjadi tujuan dan anjuran. Akan tetapi rasa takut yang bermanfaat

itu tetap mempunyai takaran, yakni selama ia membantu untukmendekatkan diri kepada

Allah dengan mengerjakan aPa yang Dia cintai dan meninggalkan apa yang Dia benci.

Apabila rasa takutrya justru menghalanginya dari hal-hal tersebut, atau dalam arti

telah berbalik dari tujuannya, maka pelakunya akan tetap dimaafkan asalkan hal itu

terjadi memang di luar kesanggupannya untuk mengendalikan."

HR Abu Dawud dalam Sunan-nya dan lbnu Majah.
HR lmam Ahmad dalam Musnad-nya.
lbnu Rajab Al-Hanbali, kitab At-Takhwif mrnan Nir(h.34).
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Di Dunia Berlindung dari Neraka, di Akhirat Akan Diiaga Darinya

Dari penuturan Abu Hurairah, Nabi ;is telah mengabirkan tentang para malaikat yang

mencari-cari majelis-majelis zikir bahwa Allah W" bertanya kepada merek4 padahal

Dialah yang paling tahu tentang mereka.

Allah bertanya, "Mereka (yang berada dalam majelis zikir) meminta perlindungan dari

apa?"

Malaikat menjawab,

Dia bertanya lagi, " Apakah mereka pernah melihatnya? "

Malaikat menjawab, " Demi Allah, mereka belum pernah melihatny a."

Allah bertanya, " B agaimana seandainy a mereka melihatny a? "

Malaikat menjawab, "seandainya mereka melihatnya, mereka akan semakin lari dan

s emakin t akut d ariny a. "

Allah berfirrnan, "sesungguhnya, Aku menjadikankalian sebagai saksibahasa Aku telah

mengampuni mereka.'n

Anas menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

q ir+;r a: ,ei4t *ii ($t ,iiet 46 :V ,D,i izJt'i:r Ji; A

ri'6t ,irlt ,v ut"y o)s .,rlst

"Siapa yang meminta surga kepada Allah tiga kali, surga aknn berkata, 'Ya Allah

masukkanlah ia ke dalam surga' . Dan siapa yang meminta perlindungan dari neraka

tigakali, neraka akan berkata, 'Ya Allah,lindungilah ia dari neraka'."'o

Hal itu disebabkan Allah akan menjaga setiap olang yang meminta kepada-Nya

agar dijaga dari azab Jahannam. Sehingga orang-orang yang mengingat Allah siang

malam, baik dalam keadaan berdiri, duduk maupun berbaring, mereka itulah oranS-

orang yang takut akan r.eraka dan yang meminta perlindungan darinya'

Allah berfirman tentang mereka, "(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil

berdiri, duduk atau dalamkeadanberbaring, dan merekamemikirkan tentangpenciptaan langit

dan bumi (seraya berkata), 'Ya Rabb kami, tidaklah Engkau menciptakan semut ini sia-sia,

Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari siksa neraka." (Ali-ImrAn: 191). Sampai kepada

firman-Nya, "Maka Rabb mereka memperkenankan permohonannya.... " (Ali-ImrAn: 195)'

HR Al-Bukhari dan Muslim.
HR At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan lbnu Ma.iah.
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Seruan Penduduk Surga kepada Penduduk Neraka dan Sebaliknya

Allah u;,i berfirman:

J-r-J6 k d' v.t-4 G
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"Dan para penghuni surga menyeru para penghuni neraka, 'Sesungguhnya, kami telah

memperoleh dengan sebenarnyn apa dijanjikan Rabb kami kepada kami. Maka apakah

kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa yang diianiikan Rabbmu kepadamu?'

Mereka menjawab, 'Betul'. Kemudian penyeru (malaikat) mengumumkan di antara

mereka, 'Laknnt Allah bagi orang-orang yang zalim' ." (Al-A'rif: 44).

Ini merupakan salah satu kebahagiaan penduduk surga, bahwa Allah telah

mengizinkanmerekauntukmenyerupenduduknerakayangdahuluselalumencemooh
dan membodoh-bodohkan mereka.

Cemoohan mereka saat di dunia telah tertera dalam Al-Qur'an, " ...Apakahkami akan

beriman sebagaimana ornng-orang yang bodoh itu beriman?..." (Al-Baqarah: 13). Mereka
itulah orang-orang yang berdosa, "sesungguhnya, ornng-orang yang berdosa ialah tnereka

yang menertawnknn orang-orang yang berimarz. " (Al-Muth afhfrn:29).

Mereka juga saling mengedipkan mata untuk mencemooh dan menghina mereka,

" Dan apabila orang-orang yang bcriman melintas di hadapan mereka, mereka saling mengedip-

n gedipkan mat any a. " (Al-Muthaffifin: 30).

Bahkan mereka menuduh orang-orang yang beriman sebagai orang-orang yang

sesat, "Dan apabilamerekamelihat orang-orangmukmin,merekamengatakan,'Sesungguhnya,

mereks itu benar-benar orang-orang yang sesat'." (Al-Muthaffifin: 32).

Setelah para penduduk surga menyem dan melihat penduduk neraka, mereka

akan mengatakan sungguh kami telah memperoleh dengan sebenarnya apa dijanjikan
Rabb kami kepada kami. Yakni berupa janji-Nya yang pasti terjadi dan firman-Nya
yang benar:

"Allah, tidak adq ilah (yang berhak disembah) selain Dia. Sesungguhnya Dia akan

mengumpulkanmu pada hari kiamat, yang tidak ada keraguan akan terjadinya. Dan

siapakah orang yang lebih benar perkataan(nya) daripada Allah? " (An-NisA': 87).

Inilah Janji-Nya yang lain:
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"Dan orang-orang yang beriman dan mengeriakan amalan-amalan yang saleh, kelak

mereka akan IQmi masukkan ke surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai.

Mereka kekal di dalamnya. Mereka mempunyai isteri-isteri yang suci di dalamnya, dan

Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman " (An-NisA': 57)'

Mereka mengatakan, "sesungguhnya, kami telah memperoleh dengan sebenarnya

apa dijanjikan Rabb kami kepada kami. Kami saat ini berada dalam nikmat-nikmat
Allah dan surga-Nya yang abadi. Maka apakah kamu telah memperoleh dengan

sebenarnya apa yang dijanjikan Rabbmu kepadamu? Setelah kalian berkeyakinan

bahwa kalian tidak akan dibangkitkan dan tidak akan dihisab?"

L
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"Orang-orang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan.

Katakanlah, 'Memnng, demi Rabbku, kamu benar-benar akan dibangkitkan, kemudian

akan diberitakan kepadamu apn yang telah kamu kerjakan'. Yang demikian itu adalah

mudah b agi Allah. " (Ath-ThaghAbun: 7).

Orang-orang kafir itu memberikan jawaban kepada orang-orang mukmin, "Betul,

kami telah memperoleh dengan sebenarnya aPa yang dijanjikan oleh Rabb kami, yaitu

Dia akan memasukkan kami ke neraka Jahannam yang selama ini kami dustakan, dan

saat ini kami telah berada di dalamnya."

Lalu seorang penyeru (malaikat) diperintahkan untuk mengumumkan bahwa

laknat Allah ditimpakan bagi orang-orang kafir. Penduduk neraka pun menyeru

penduduk surga, sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur'an Al-Karim.

Allah berfirman:

e ;4-" 
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"...'Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang telah direzekikan

Allah kEadamu'. Mereka (penghuni surga) menjawab, 'Sesungguhnya, Allah telah

m en ghar amkan ke du any a i tu at as or an 8- or an I k afir. " (Al-A' rAf : 50).

Allah mengabarkan tentang percakapan yang terjadi antara penduduk neraka dan

penduduk surgo yakni setelah ditetapkan keputusan bagi mereka dan masing-masing

menempati tempat tinggalnya. |uga permintaan tolong mereka kepada penduduk
surga saat turunnya siksaan yang keras, berupa rasa kehausan dan kelaparan yang

amat sangat.
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Penduduk neraka berseru dengan bermaksud agar penduduk surga menolong
mereka dengan sedikit air atau minuman apa pun yang telah Allah rezekikan, agar
panas api dan rasa dahaga berkurang. Sebab, rasa haus telah membinasakan mereka.

Akan tetapi, "Sesungguhnya, Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang-orang

kafir.'Yakni minuman dan makan.m surga terlarang bagi orang-orang kafir.

Ibnu Abbas menufurkary "Seseorang menyeru saudaranya dan ayahnya, Aku telah
terbakar, untuk itu limpahkanlah kepadaku sedikit air atau apa saja yang telah Allah
rezekikan kepada kalian'. Lalu, dikatakan kepada merek4 ')awablah mereka'. Maka
mereka pun mengatakan, 'Sesungguhny4 Allah telah mengharamkan keduanya itu
bagi orang-orang kafir'.""

Allah juga telah menggambarkan sifat orang-orang kafir:

"(Yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda

gurau... " (Al-A'rAf: 5L).

Mereka telah mengolok-olok agama Allah dan menjadikannya sebagai bahan ejekan
dan senda gurau. Ibnu Katsir menafsirkan ayat mulia ini, 'Allah memberitahukan
tentang kehinaan penduduk neraka serta permohonan mereka kepada penduduk
surga berupa minuman dan makanan, dan bahwa permintaan mereka tersebut tidak
dikabulkan."

As-Sa'dy berkat+ "Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang telah

direzekikan Allah kep adamu, y akri makanan."

Ibnu Aslam berkata, "Mereka meminta makanan dan minuman (penduduk
surga)."

Sa'id bin |ubair berkata, "Seseorang menyeru saudaranya atau ayahnya Aku
telah terbakar, untuk itu limpahkanlah kepadaku sedikit air'. Lalu, dikatakan kepada
mereka, 'Jawablah mereka'. Mereka pun mengatakan, 'Sesungguhnya, Allah telah

mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kofir'.'

Ibnu Aslam mengatakan bahwa "Sesungguhnya, Allah telah mengharamkan keduanya

itu atas orang-orangkafir," yakni makanan dan minuman penduduk surga.

Ibnu Abbas pernah ditanya "sedekah apa yang paling utama?"

Dia menjawab, 'Air. Rasulullah ffi bersabda, 'Sedekah yang paling utama ialah air.

Tidaklcah kalian memerhatikan penduduk neraka tatkala mereka meminta pertolongan kepada

penduduk surga. Mereka mengatakan, 'Limpahknnlah kepada kami sedikit air atau makanan

yang telah direzekikan Allah kepadamu'."
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Allah juga berfirman mengenai pembicaraan penduduk surga dengan penduduk
neraka, "Lalu sebaginn mereka berhadap-hadapan dengan yang lain sambil bercakap-cakap.
Salah seorang di antara mereka berkata, 'sesungguhnya, aku dahulu (di dunia) memyunyai
seorang teman yang berkata, 'Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yeng
membenarkan (hariberbangkit)? Apakahbilakita telah mati dankita telah menjadi tanah dan
tulang belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi
pembalasan?' Iaberkatapula, 'Maukahkamu meninjau (temanku itu)?' Maka ia meninjaunya,
lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka menyala-nyala. la berkata (pula), 'Demi
Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelakakanku. Jikalau bukan knrena nikmat
Rabbku, pastilalr aku termasuk orang-orang yang diseret (ke neraka). Maka apakah kita tidak
akan mati? Melainkan hanya kematian kita yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak akan
disiksa (d.i akhirat ini)?' Sesungguhnya, ini benar-benar kemenangan yang besar. tlntuk
kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja" (Ash-ShAffAt 50-61).

Lantas Allah mengabarkan perbincangan penduduk surga karena saking senang
dan bahagianya merek4 sementara mereka berada di meja-meja minuman dan
menikmati segala kenikmatan, serta bersenang-senang dengan berbagai percakapan
yang menarik hati.

Allah berfirman, "Lalu sebagian mereka berhadap-hadapan dengan yang lain sambil
bercakap'cakap," yakni mereka duduk dan berbincang-bincang mengenai hal yang
terjadi pada diri mereka semasa di dunia. Juga saling mengingat kebahagiaan mereka,
keadaan dunia serta buah dari keimanan.

" Salah seorang di antara merekaberkata, 'sesungguhnya, aku dahulu (ili dunia) mempunyai
seorang temtn'." Seseorang dari penduduk surga ifu berkata, "semasa di duni4 aku
mempunyai seorang teman yang mengingkari kebangkitan."

"Yangberkata,'Apakahkamu sungguh-sungguh termasukorang-orangyangmembenarkan
(hari berbangkit)?'.' Yakni dia berkata kepadaku, 'Apakah engkau membenarkan
adanya kebangkitan dan pembal asan?"

"Apakah bila kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan tulang belulang, apakah
sesungguhnyakitabenar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberipembalasanT" Yakni apakah
bila kita telah mati dan menjadi tanah dan tulang belulang, apakah sungguh kita
benar-benar akan dihisab dan diberikanbalasan atas amal-amal kita? Dia mengatakan
hal tersebut dengan penuh kesombongan, pendustaan, dan menganggap mustahil.

"laberkatapula, 'Maukahkamu meninjau (temanku itu)?'." Orang mukmin itu berkata
kepada rekan-rekannya di surga, "Maukah kalian meninjau neraka, guna melihat
bagaimana keadaan temanku itu?"

Allah berfirmarr, "Maka ia meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengalt-tengah
neraka menyala-nyala." Maka, ia pun meninjaunya dan melihat rekannya yang kafir itu
sedang berada di tengah-tengah neraka yang menyala-nyala dengan kobaran apinya.
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"laberkata(pula),'Demi Allah, sesungguhnyakamubenar-benarhampirmencelakakanku'."

Orang mukmin itu berkata kepadanya sebagai cercaan, "Demi Allah, hampir saja

engkau membinasakanku dengan semua rayuan dan kesesatanmu."

"J*alau bukan karena nikmat Rabbku, pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret

(ke neraka)." Yakni jika bukan karena anugerah Allah dengan meneguhkanku di atas

keimanary pasti aku akan diseret dan diazab bersamamu di neraka yang menyala-

nyala.

Kemudian orang mukmin itu mencemooh dan menghinanya sebagaimana orang

kafir itu telah mencemoohnya dahulu. 'Maka apakah kita tidak akan mati? Melainkan

hanya kematian kita yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak akan disiksa (di akhirat

ini)?" Yakni apakah engkau masih tetap dalam keyakinanmu bahwa kita tidak akan

mati melainkan hanya sekali mati di dunia. Dan bahwa tidak akan ada kebangkitan,

perhitungao pembalasary dan azab?

Ini merupakan uslub (gaya bahasa) yang tajam dan pedas yang mengandung obat

bagi hati dari temanyang kafir tersebut, juga dengan membicarakan mengenai nikmat-

nikmat Allah.

Allah berfirman, "sesungguhnya, ini benar-benar kemenangan yang besar." Yakni

kenikmatan yang diperoleh penduduk surga ini, sesungguhnya merupakan sebuah

kemenangan yang besar.

"l.l.ntuk kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orany-orang yang bekeria," Yakni

untuk kemenangan seperti ini, hendaklah orang-orang berusaha dan bersungguh-

sungguh menggapainya.

Para mufasir berkata "Ayat-ayatmulia ini mengisyaratkan tentang kisah dua orang

sekutu, di mana keduanya memiliki harta sebanyak 8000 dirham. Salah satu dari

mereka lebih cenderung untuk beribadah kepada Allah serta membatasi perdagangan

dan urusan-urusan dunia. Adapun yang lain lebih suka memperbanyak hartanya.

Lantas orang yang kedua memisahkan diri dari sekutunya lantaran ambisinya

yang lemah terhadap dunia. Setiap kali ia membeli rumah, budak, kebun, atau yang

semacamnya, ia akan menunjukkannya kepada orang mukmin itu dan membanggakan

dirinya dengan hartanya yang berlimpah.

Adapun sang mukmin, apabila ia mendengar hal tersebut, ia akan bersedekah

dengan hal yang seruPa, guna membeli sebuah rumah yang ada di surga untuknya'

Ketika rekannya menjumpainya, ia mengatakatt, "Apa yang telah engkau perbuat

dengan hartamu?"

Orang mukmin itu menjawab,'Aku menyedekahkannya untuk Allah."

Orang tersebut mengolok-olok sang mukmin, 'Apakah engkau termasuk orang

yang membenarkan adanya (hari pembalasan)?"
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Lalu, terjadilah antara mereka berdua sebagaimana yang telah Allah kisahkan
dalam kitab-Nya yang mulia. (ShafwatutTafisir, Muhammad Ali Ash-Shabuni).

Allah juga berfirman mengenai percakapan penduduk surga dan penduduk
neraka. "Setiap orang akan bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya, kecuali

golongan kanan, berada di dalam surga, mereka saling menanyakan, tentang (keadaan) orang-
orang yang berdosa, 'Apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) Saqar?' Mqeka
menjawab, 'Dahulukami tidak termasuk orang-orangyang mengerjakan shalat, dankami juga

tidak memberi makan orang miskin, bahkan kami biasa berbincang (untuk tujuan yang batil),

bersama orang-orangyang membicarakannya, dankamimendustakanharipembalasan, sarnpai

datang kematian kepada klmi' ." (Al-Muddatstsir: 38-47).

"Setiap orang akan bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya." Yakni setiap
jiwa tertahan oleh amalannya, serta tergadaikan di sisi Allah karena perbuatannya
dan tidak akan bisa terlepas hingga ia menunaikan hak-hak dan kewajibannya.

"Kecuali golongan kanan," yakni kecuali golongan yang berbahagia dari kalangan
orang-ortmg mukmin. Sebab mereka telah melepaskan dan membebaskan leher-leher
mereka dari penjara dan azab dengan keimanan serta ketaatan mereka kepada Ar-
Rahman.

"Berada di dalam surga, mereka saling menanyakan, tentang (keadaan) orang-orang yang

berdosa," yakni mereka di surga-surga dan kebun-kebun yang tidak bisa dijangkau
gambaran (keindahan)nya. Mereka saling menanyakan keadaan para pendosa yang
ada di neraka. Pertanyaan tersebut semata-mata untuk menambah celaan dan kecaman

terhadap para pendosa serta menambah penderitaan dan kesedihan dalam jiwa-jiwa
mereka.

Orang-orang mukmin itu berkata kepada merek4 "Apa yang menyebabkan kamu

masukke dalam (neraka) Saqar?" Yakni apa yang menyebabkan kalian masuk ke neraka

Jahanam sehingga kalian harus merasakan kobaran apinya?

Dikatakan dalam kitab Al-Bahru Al-Muhith, "Pertanyaan itu merupakan pertanyaan
kecaman dan cemoohan. Karena penduduk surga sungguh telah mengetahui-rdp?
penyebab mereka masuk neraka.""

" Mereka menjawab, 'Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat' ."
Orang-orang yang berdosa itu memberi jawaban, "Kami dahulu tidak termasuk orang-
orang yang mengerjakan shalat untuk Rabb penguasa alam semesta."

"Dankami jugatidakmemberimakan orangmiskin," yakni kami juga tidakbersedekah
dan berbuat baik kepada orang-orang fakir miskin. Ibnu Katsir berkata, "Maksud
mereka dalam dua ayat tersebut ialah kami tidak menyembah Rabb kami dan tidak
berbuat baik kepada makhluk-Nya yang sejenis dengan kami.""

Al-Bahru:Ylll/380.
Mukhtashar Tafsir lbnu Katsin llU573.
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"Bahkan kami biasa berbincang (untuk tujumt yang batil), bersama oranS-orang yang

membicarakannya," ya}cri kami membicarakan hal-hal yang batil bersama dengan

orang-or.rng yang berdosa dan sesa! serta kami terjerumus bersama mereka dalam

berbagai kebatilan.

Dikatakan dalam At-Tashil, "Al-Kuudh-yang tertera dalam ayat-adalah banyak

berbicara dalam hal-hal yang batil dan sejenisnluyangtidak tidak perlu.""

"Dankamimendustakanharipembalasan," yakni kami mendustakan hari kiamat, hari
pembalasan, dan tempat kembali.

Diakhirkannya kalimat pendustaan terhadap hari kiamat ialah sebagai bentuk

pengagungan terhadap hari kiamat. Sebab, itulah dosa mereka yang paling besar dan

keji.

"sampai datang kernatian kepadaknmi," yakni hingga datang kematian kepada kami
sementara kami tenggelam dalam kemungkaran dan kesesatan.

Allah melanjutkan firman-Nya sebagai komentar atas pengakuan mereka terhadap
dosa-dosa tersebu! "Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orf,ng yang

memberikan syafaat," (Al-Muddatstsir: 48), yakni bagi mereka tidak ada pemberi syafaat

yang menyelamatkan mereka dari azab Allah. Bahkan seandainya seluruh penduduk
bumi memberikan syafaat bagi mereka niscaya syafaat tersebut tidak akan diterima.

Ibnu Katsir berkata, "Barangsiapa yang mempunyai sifat-sifat ini, pada hari kiamat

kelak tidak akan bermanfaat lagi syafaat para pemberi syafaat baginya. Sebab syafaat

tersebut hanya berguna bagi orang yang berhak mendapatkannya. Adapun orEmg

yang mati dalam keadaan kafir, ia akan kekal di neraka."

Azab Terpedih Bagi Penduduk Neraka ialah Mereka Terhalang dari
MelihatAllah

Allah si& berfirman:
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"sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi hati merekn.

Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari melihat

Rabb mereka. Kemudian sesungguhnya mereka benar'benar masuk neraka. Kemudian

dikatakan (kepadamereka), 'lnilah azab yang dahuluknmu dustakan'. " (Al-Muthaffifin:
14-77).
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Dalam tafsir dijelaskan, "Orang fajir ini benar-benar akan terperanjat dengan
perkataan yang batil itu. Sebab, Al-Qur'an bukanlah dongeng orang-or,rng terdahulu.
Namury hati mereka telah tertutup lantaran dosa-dosa mereka sehingga rusaklah
kecerdasan mereka dan tidak mengetahui petunjuk dari kesesatan."

Para mufasir berkata, "Ar-Rfrna adalah dosa di atas dosa hingga hati menjadi
hitam."

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi disebutkan:

"Sesungguhnya, bila seorang hamba melakukan suatu dosa, akan ditorehkan pada

hatinya sebuah noktah hitam. Jika ia meninggalkannya, beristighfar, dan bertobat kepada

Allah maka hatinya akan bening. N amun, apabila ia kembali melakukan dosa maka akan

bertambah pula noktah hitam tersebut. Dan itulah kerak penutup (hati) yang disebutkan

Allah w dalam kit ab-N y a,' S ekali-kali tidak! B ahkan ap a y an I mereka kerj akan itu telah

menutupi hati mereka'."

"Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari melihat
Rabb mereka." Yakni orang-or.rng yang mendustakan itu benar-benar akan terperanjat
atas kekeliruan dan kesesatan mereka. Di akhirat mereka akan terhalang dari melihat
Allah.

Asy-Syafi'i berkata, 'Ayat ini mengandung dalil bahwa orang-orang mukmin akan
melihat Allah." Malik berkata "Ketika musuh-musuh-Nya terhalang sehingga tidak
dapat melihat-Nya, Dia pun meniunpakkan diri kepada para wali-wali-Nya hingga
mereka dapat melihat-Nya. ""

"Kemudian sesungguhnya mereka benar-benar masuk nerakn." Yakni sesungguhnya
selain mereka terhalang dari melihat Ar-Rahman, mereka benar-benar akan masuk
neraka yang menyala-nyala dan merasakan azabnya.

"Kemudian dikatakan (kepada mereka), 'lnilah azab yang dahulu kamu dustakan'." Yalcni
malaikat penjaga neraka Jahanam herkata kepada mereka sebagai bentuk kecaman
dan cemoohan, "Inilah azab yarrg telah kalian dustakan semasa di dunia."

Dalam ayat-ayat mulia ini, Allah menyebutkan tiga bentuk azab, yalcrri: Mereka
terhalang dari melihat-Nya dimasukkan ke neraka, dan dicemooh dengan azab yang
telah mereka dustakan semasa di dunia.

15 TafsirAl-Qurtlruby.

llengintip Ngeringa Neraka



Allah juga menggambarkan adanya kerak yang menutupi hati mereka. Yakni karat-
karat dosa yang menghitamkan hati sehingga makrifatullah dan bukti kebesaran-Nya
tidak akan sampai ke hati tersebut sedikit pun. Mereka akan terhalang dari melihat-
Nya kelak di akhirat. Ini sangat berlawanan dengan keadaan penduduk surga.

Allahll.a berfirman:

6tlu WU @3*(,/;ri;3
"Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnyalah

mereka melihat. " (Al-Qiyamah : 22-23).

Dia juga berfirman, "Bagi orang-orangyangberbuatbaik, adapahalayang terbaik Gurga)
dan tambahannya. Dan wajah mereka tidak ditutupi debu hitam dnn tidak (pula) kehinann.

Mereka itulah penghuni surga, merekakekal di dalamnya." (YOnus: 26).

Yang dimaksud dengan tambahan (Az-Ziyfrdah) dalam ayat ini ialah memandang
wajah Allah Yangmulia kelak di surga.

Ja'far bin Sulaiman menyebutkan bahwa ia mendengar Abu Imran Al-Juny berkato
"Sekali-kali, tidaklah Allah melihat manusia melainkan Dia akan merahmatinya. Dan
seandainya Dia melihat kepada penduduk nerak4 niscaya Dia akan merahmati mereka.
Akan tetapi, Dia telah menetapkan bahwa Dia tidak akan melihat ke arah mereka."

Penduduk Neraka Terus Berharap Dapat Keluar dari Neraka Hingga
Kematian Disembelih
Abdur Razaq menyebutkan dalam tafsirnya, dari Abdullah bin Isa, dari Ziyad Al-
Khurasani, yang ia sandarkan kepada sebagian ahli ilmu yang berkata, "Jikadikatakan
kepada mereka,'Tinggallah denganhina di dalamnya, dan janganlahkamuberbicara dengan-
Kn.'(Al-Mu'min0n: 108). Diamlah kalian!Mak+ mereka tidak diperdengarkan suara
kecuali seperti suara dengungan tong."

Penduduk neraka terus berharap bisa keluar darinya hingga kematian disembelih.
Saat itulah rasa putus asa muncul dan semakin bertambah pula kepedihan dan
kesedihan mereka.

Diriwayatkan dalam Shahthain dari Abu Sa'id bahwa Nabi ffi bersabd4 "Kematian
akan digiring seperti seekor dombabertanduk. Ikmudian ia diberdirikan di antara surga dan
neraka. Lalu dikatakan, 'Wahaipenduduk surga, apakahkalian tahu apa ini?'

Mereka mengangkat kepala untuk melihatnya dan berkata, 'Ya, itu adalah
kematian'.

Kepada penduduk neraka juga dikatakaru'Wahai penduduk neraka, apakah kalian
tahu apa ini?'

Ensiklopedi ltafi Akhir: Surga dan Neraka



Mereka mengangkat kepala untuk melihahrya dan berkata, 'Ya, itu adalah
kematian'.

Kemudian diperintah agar kematian disembelih. Lalu dikatakan, 'Wahai penduduk surga,

kehidupan kekal, tidak ada lagi kematian. Wahai penduduk neraka, kehidupan kekal, tidak ada

lagi kematian'."

Kemudian Rasulullah ffi membacakan firman Allah:

t'sv
t/
-oi-ril'

"Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara

telah diputus sedang mereka dalam kelalaian dan mereka tidak beriman." (Maryarr:
3e).

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang semakna dengan tambahan:

b\ r"t'it:t i,i'tl, cj Ga lp1 w aVtr.Ljr 
"pi.p'fr,'"oi 

\'fi
Cj tr:t:t;t1ti tg a6.;lt ,6r

"Kalaulah bukan karena Atlah telah menetapkan bagi penduduk ,urf, O*rOupan'dan

kekekalan di dalamnya, niscaya mereka akan mati karena kegembiraan. Dan kalaulah

tidak karena Allah telah menetapkan bagi penduduk neraka kehidupan dan kekekalan di
dalamnya, pastilah mereka akan mati karena kesedihan. "

Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang
semakna dari Abu Hurairah:

Si:'y ,gl ,€it ;4sr, iV'*.;'i ;,y; :#:v'oAtr a;at 
"si 

it1

y.# *'$r n* qV';; u *i J;,'^iJ'o,ty;',r1it
" Sesungguhnya penduduk surga itu melihat dengan penuhketakutan dan kekhawatiran,
jika mereka akan dikeluarkan dari tempat yang telah merekn tempati. Sedangkan

penduduk neraka itu melihat dengan keoptimisan harapan agar mereka dapat dikeluarkan
dari tempat yang telah mereka tempati."

Sedangkan dalam riwayat At-Tirmidzi:

;rfrt oi; u;4,
" Optimis dalam menghar apkan sy afaat. "

Diriwayatkan pula dalam Sha]fihain dari Ibnu Umar bahwa Nabi ffi bersabda:

2oti

d7ll J^t,ut $i'tt;r V:j Jtu? jt rlo tv)>
t'.o.i
)l)j+
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"Kegembiraanpenduduk surgapun semakinbertambah dankesedihanpenduduk neraka

pun semakin bertambah pula."

At-Tirmidzi meriwayatkan hadits dari Abu Sa'id secara ringkas:

r6l
6i
rl jL$r
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rJ;r

t7

"}^t
,>A li'; rrl; i'i ;t ^;;tr

ea 6j ot; r,t;i

"lika ada seseorang yang mati lantaran kegembiraan, niscaya penduduk surga akan

mati. Dan jika ada seseorang yang mati lantaran kesedihan, niscaya penduduk neraka

akan mati."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa hadits yang semakna
dengan hadits ini tidak marfu'. Dengan tambahan, "Sesungguhny4 diserukan kepada
penduduk surga dan penduduk neraka bahwa kekekalan abadi untuk selamanya."

Dia berkata, "Penduduk surga sangat bergembira. Seandainya ada seseorang yang
mati karena kegembiraan, niscaya mereka akan mati. Penduduk neraka juga akan
sangat bersedih. Seandainya ada seseorang yang mati lantaran kesedihan, niscaya
penduduk neraka pasti akan mati."

Itulah firman Allah u* :

@ .. .,uoYi -d aad.r:ili >t*;fiitq="i1
"Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat, yaitu) ketika hati
(menyesak) sampai di lcerongkongan karena menahan kesedihan.... " (GhAfir: L8).

"Yaumul6zifah," yakni hari kiamat. Dinamakan demikian karena saking dekatnya
hari itu.

"ldzil qulfibu ladal hanfrjira," yakni hati sampai di kerongkongan. Ini merupakan
gambaran dahsyatnya rasa takut dan kesedihan.

"Yaumul hasrah," yakni hari penyesalan yang amat sangat atas semua yang telah
hilang. Yaitu hari kiamat.

Allah rr berfirman:

i;;Li ?i ii'f i't

"Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara

telah diputus.... " (Maryam: 39).

Maksudnya, hari kiamat merupakan hari kesedihan dan penyesalan bagi orang-
orang kafir dan para pelaku maksiat. Sebab, tidak ada lagi harapan untuk selamat
dan bertobat karena segala perkara telah diputuskan oleh Allah dengan tibanya hari
perhitungan, pembalasan, dan hukuman.

Ensiklopedi Hari Afthir: Surga dan Neraka



Ibnu Abi Dunya meriwayatkan bahwa Hasyim bin Hisan berkata "Suatu saat Umar

bin Khaththab melewati sebuah bukit pasir, lantas beliau menangis. Dikatakan kepada

beliau, Apa yang menyebabkan Anda menangis, wahai Amirul Mukminin?'

Beliau menjawab, Aku mengingat penduduk neraka. Seandainya mereka

kekal di neraka itu sejumlah bilangan pasir ini, niscaya mereka akan memiliki

waktu (kesempatan) untuk berharap. Tapi mereka kekal di neraka tersebut untuk

selamanya."

Ibnu Mas'ud juga telah meriwayatkan sebuah hadits yang semakna, secara marfu'

dan mauquf. Kami akan menyebutkannya pada kesempatan yang lain lnsya Allah.'"

Penduduk Neraka Meminta Dikeluarkan dara Neraka, Dimatikan, atau
Diringankan Azabnya

AUah dl# berfirman:

by w *riw @ 5-'iE ci (*i vr'e t,4L e3 lritl

tSrL69#lrwlr.;Jlv @3#6r
"Merekaberkata,'YaRabbkami,kamitelahdikuasaiolehkejahatankami, dankamiadalah

orang-orang yang sesat. Ya Rabb kami, keluarkanlah kami darinya (dan kembalikanlah

kami ke dunia). lika kmni masih juga kembali (kepada kekafiran), sungguh kami adalah

orang-orang yang zalim'. Allah berfirman, 'Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan

j anganlah kamu berbicara dengan-Ku. " (Al-Mukmin0n: L06-108)'

Dia juga berfirman, " Mereka berseru, 'Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuh kami saia' .

Diamenjawab, 'Kamu akan tetap tinggal (di neraknini)'." (Az-Zulchtuf:77).

Dia juga berfirman, "Dan orang-orang yang berada di neraka berknta kepada peniaga-

penjaga nerakn lahannam, 'Mohonkanlalrkepada Rabbmu supnya Dia meringankan azab dari

kami barang sehari'. Penjaga Jahannam berkata, 'Dan apakah belum datang kepada kamu

rasul-rasulmu dengan membauta keterungan-keterangan?' Mereka menjawab, 'Bettar, sudah

datang' . Penjaga-penjaga Jahannam berkata, 'Berdoalah kamu' . Dan doa oranS-orang kafir itu

hany alah sia-sia belaka." (Ghffir: 49-50).

Dia juga berfirman, "Dan mereka berteriak di dalam neraka itu, 'Ya Rabb kami,

keluarkanlah kami (dari neralu), niscaya kami akan mengtjakan kebajikan, yang berlainan

denganyangtelahkamikerjakandahulu'.(Dikatakankepadamereka,)'BukankahlGmitelah
memanjangkan umurmu untukberpikir bagi orang yang mau berpikix padahal telah datang

kepadamu seorang pemberi peringatan? Maka rasakanlah (azab Kami) dan bagi orany-orang

yang zalim tidak ada seorung penolong pun." (Fitlir:37).

G--xit^O at-t"*ndf minan NAr,lbnu Rajab Al-Hanbali Al-Baghdadi Ad-Dimsyaqi (h. 214).
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Dalam hadits Al-A'masy, dari Syamar bin'Ithiyah, dari Syahr bin Hausyab, dari
Ummu Darda', dari suaminya bahwa dalam menyebutkan tentang penduduk neraka,
beliau bersabda "Penduduk neraka berkata, 'Panggillah malaikat penjaga lahanam!' Lalu,
penjaga lahannam itu berkata, 'Dan apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dengan

membawa keterangan-keterangan?' Mereka menjawab, 'Benar, telah datang'. Penjaga-penjaga

Jahannam berkata, 'Berdoalah kamu'. Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka."
(Ghhfir: 50). Mereka kembali berkata, 'Panggillah Mal*!' Lantas mereka pun berseru, 'Hai
Malik, biarlqh Rabbmu membunuh kami saja'. Dia menjawab, 'Kamu akan tetap tinggal (di

neraka ini)'."

Al-A'masy berkata "Telah diberitakan kepadaku bahwa jarak antara permohonan
mereka dan jawaban Malik ialah 1000 tahun."

Mereka kembali berkat+ "Serulah Rabb kalian! Sesungguhnya tidak ada satu
pun yang lebih baik dari Rabb kalian." Mereka berkat+ "Ya Rabb kami, kami telah
dikuasai oleh kejahatan kami, dan kami adalah or.rng-orang yang sesat. Ya Rabb kami,
keluarkanlah kami darinya (dan kembalikanlah kami ke dunia). Jika kami masih juga
kembali (kepada kekafiran), sungguh kami adalah or.rng-oran g y{rg zalim."

Lalu, Allah memberi jawaban kepada mereka, "Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan
janganlah kamu berbicara dengan-Ku." Saat itu, merekapun berputus asa dari setiap kebaikan,

bersedih hati, mendesah dan meratap. (HR At-Tirmidzi secara marfu' dan mauquf kepada
Abu Darda').

Diriwayatkan oleh Abu Ma'syar bahwa Muhammad bin Ka'ab Al-Qurazhi berkata,
"Penduduk neraka itu mempunyai lima permohonan, empat di antaranya diberi
jawaban dan yang kelima didiamkan serta mereka tidak diajak berbicara. Mereka
berkata "Ya Rabb kami, Engkau telah mematikankami duakali dan telah menghidupkan kami
dua kali (pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah sesuatu jalan (bagi kami)
untukkcluar (dari neraka)?" (GhAfir: 11).

Lalu dijawab, "Yang demikian itu adalah knrena kamu kafir apabila Allah saja yang
dis emb ah. D an kamu ? er c ay a ap ab il a All ah dip er s ekutukan. " (GhAfir : 1 2).

Kemudian mereka berkata, " ...Ya Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar, maka

kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal saleh, sesungguhnyakami adalah

orang-orf,ng yang yakin." (As-Sajdah: 12).

Mereka diberi jawaban, "Dan kalau IGmi menghendaki niscaya akan Kami berikan
petunjukkepada tiapiiap jiwa...." (As-Sajdah: 13). Hingga ayat ke 14.

Kemudian mereka berkata, "Ya Rabb kami, beri tangguhlah kami (kembalikanlah kami
ke dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscayakami akan mematuhi seruan-Mu dan

akan mengikut i r asul-r asul. " (Ibr Ahim: 44).

Mereka diberi jawaban, "Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa

sekali-knlikamu tidak akanbinasa? " (IbrAhim: 44).

Endklopedi llai Akhir: Surya dan Neralca



Lantas mereka berkata "YaRabbkami,keluarlunlahkaminiscayakami akanmengerjakan

amal kebajikan, yang berlainan dengan yang telah kami krjakan dahulu." (Fithir: 37).

Mereka diberi jawaban, "Bukankah Kami telalt memanjangkan umurmu untukberpikir
bagi orang yang mau berpikir, padahal telah datang kepadamu seorang pemberi peringatan? "
(Fithir:37).

Mereka berkata lagi, "Ya Rabb kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan kami

adalah orang-orang yang sesat. Ya Rabb knmi, keluarkanlah kami darinya (dan kembalikanlah

kami ke dunia). Jika kami masih juga kembali (kepada kekafiran), sungguh kami adalah orang-

orang yang zalim." (Al-Mukmintn: 106-L07).

Lantas mereka diberi jawaban, "Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah

kamuberbicara dengan-Ku. Sesungguhnya, adasegolongan daihamba-hamba-Kuyangberdoa
(di dunia), 'Ya Rabb kami, kami telahberiman maka ampunilahkami dan berilahknmi rahmat.

Engkau-lah pemberi rahmat yang terbaik'. Lalu, kamu jadikan mereka buah ejekan sehingga

kamu lupa mengingat-Ku, dan kamu selalu menertawakan meteka." (Al-Mukminffn: 108-

110).

Muhammad bin Ka'ab melanjutkan, "Sesudah itu, mereka pun tidak lagi berbicara."
(Dikeluarkan oleh Adam bin Abi Iyas dan Ibnu Abi Hatim).

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari Qatadah, dari Abu Ayyub Al-Ataki
bahwa Abdullah bin Amru berkata, "Penduduk neraka berseru, 'Hai Malik, biarlah

Rabbmu membunuh kami s aj a' .

Mereka pun diabaikan selama 40 tahun, kemudian diberikan jawaban,'Kamu akan

tetap tinggal (di neraka ini)'.

Mereka kembali berkat+ 'Ya Rabb kami, keluarkanlah kami darinya (dan kembalikanlah

kami ke dunia). Jika kami masih juga kembali (kepada kekafiran), sungguh kami adalah orang-

orang yang zalim'.

Mereka pun diabaikan selama kehidupan dunia, kemudian diberikan jawaban,

'Tinggallah denganhina di dalamnya, dan janganlahkamuberbicara dengan-Ku'. Tertutuplah
harapan dan mereka putus asa setelah mendengarnya, yfrE ada hanya suara
desahan."

Atha'bin As-Sa'ib menceritakan dari Abu Al-Hasan tentang ayat, "Mereka berkata,

'Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuhkami saja'." Bahwa mengenai ayat tersebut Ibnu
Abbas berkata, "Mereka diabaikan selama 1000 tahun. Kemudian Malik menjawab,
'Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)'." (Az-Zukhruf: 77). (Diriwayatkan oleh Al-
Baihaqi dari Atha').

Sunaid menyebutkan dalam tafsirny+ 'Hajaj menceritakan kepada kami bahwa
Ibnu ]uraijberkata bahwa penduduk neraka menyeru kepada penjaga-penjaga neraka

]ahannam, 'Mohonkanlah kepada Rabbmu supaya Dia meringankan azab dai kami barang

lfiengintip Ngeringa Neraka



sehai'. Namun, mereka tidak dijawab sampai batas waktu yang dikehendaki oleh Allah
dan baru dijawab kepada mereka setelah sekian lama. Penjaga-penjaga neraka itu berkata
kepada mereka, 'Berdoalah kamu! Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka' .

Kemudian mereka kembali berseru, 'Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuh kami saja' .

Malik sang penjaga Jahanam mendiamkan mereka selama 40 tahun. Lantas memberi
jawaban, 'Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)'.

Selanjutnya or:rng-ortrng yang celaka itu menyeru Rabbnya, 'Ya Rabb kami, kami

telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami orung-orang yang sesat. Ya Rabb kami,

keluarkanlah kami darinya Gan kembalikanlah knmi ke dunia), maka jika kami kembali (juga

kepada kekafiran), sungguh kami adalah orang-orang yang zalim'.

Mereka didiamkan selama umur duni4 kemudian dijawab, 'Tinggallah dengan hina

di dalamnya dan j anganlah kamu berbicara dengan-Ku'."

Tangis dan Teriakan Penduduk Neraka
Di dalam neraka, penduduknya menangis dan berteriak minta tolong lantaran
pedihnya penderitaan, kengerian, dan kehinaan yang menimpa merek4 demikian
pula cercaan dan celaan penjaga neraka bagi mereka. Itulah balasan setimpat atas

kekafiran, kesyirikary dan kezaliman mereka.

Allah ur berfirman:

lzt
. I -'-worPet

"Dan mereka berteriak di dalam neraka itu." (Fdtlir:37).

"Yashtharikhttn," yakri mereka berteriak meminta tolong dengan tangis dan ratapan
yang sangat keras dan meraung-raung.

Mu'awiyah bin Shalih meriwayatkan dari Salim bin Amir, dari Abu Umamah
bahwa Nabi ffi bersabda "Aku pernah bermimpi." Lalu, beliau menyebutkan sebuah

hadits yang panjang. Di dalamnya beliau bersabda, "Kemudiankamiberanjakpergi. Tiba-

tibakami melihat asap dan mendengar rintihan. Akubertanya, 'Apaitu?'Diamenjawab,'Itu
adal ah n er aka J ah ann am' . " "

Dalam hadits Haritsah disebutkaru "Seakan-akan aku melihat penduduk neraka
merintih di dalamnya." Sebagaim.ula terdahulu.

Anas mengabarkan sebuah hadits, "Tangisan dilemparkan ke atas penduduk neraka,

mereka pun menangis hingga air mata mereka habis. Lalu, mereka menangis mengeluarkan

darah hingga pada wajah mereka berbekas seperti bentuk anak sungai. Dan seandainya kapal-

kap al dil ep askan di dal amny a, p as til ah ia bis a b erl ay ar. "'"

HR At-Thabrani dan selainnya.
HR lbnu Malah.
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Salam bin Miskin meriwayatkan dari Qatadah, dari Abu Bardah, dari Musa bahwa

ayahnya berkata, "sesungguhnya penduduk neraka benar-benar akan menangis

mengeluarkan air mata di neraka hingga apabila kapal-kapal dilayarkan di atas air

mata mereka, pasti bisa berlayar. Kemudian sungguh, mereka benar-benar akan

menangis mengeluarkan darah setelah mengeluarkan air mata-"

Shalih Al-Mary berkat+ "Telah sampai kabar kepadaku bahwa penghuni neraka

akan berteriak-teriak minta tolong di neraka. Apabila kapal-kapal dilayarkan di atas

air mata mereka, pastilah bisa berlayar. Sungguh mereka benar-benar akan menangis

mengeluarkan darah setelah air mata."

Dari Muhammad bin Ka'ab, Ibnu Ishaq berkata, "Mereka akan mengeluarkan

nafas panjang di neraka Jahannam, neraka pun bergemuruh. Mereka akan terisak-

isak hingga neraka pun akan mengeluarkdl suaranya yang mengerikan, disebabkan

mereka telah menghalalkan larangan-larangan Allah." Dia juga berkata, "Zafir itlr
berasal dari nafas sedang syahiq itu berasal dari tangisan.""

Hidangan Pertama Penduduk Neraka

Sesungguhnya, penduduk neraka akan dibangkitkan dan menghadapi kiamat dalam

kehausan, begitu pula saat mereka dihalau menuju Jahannam, juga dalam kehausan'

Allah ,u; berfirman:

r,.A ri+ i* Ulixrj:ji'o*t
"Dnn kami akan menggiring orang-orang yctng duthaka ke neraka lahannam dalam

keadaan dahaga." (Maryam: 86).

Abu Amran Al-Juni berkat+ 'Telah sampai kabar kepada kami bahwa penduduk

neraka akan dibangkitkan dalam keadaan dahaga. Begitu pula saat mereka berdiri

menyaksikan pemandangan hari kiamat, juga dalam keadaan dahaga."

Mujahid menafsirkan ayat yang muli+ "Dankami akan menggiring orang-orangyang

durhaka ke neraka Jahannam dalam keadaan ilahaga," bahwa leher-leher mereka terputus

lantaran dahaga.

Mathar Al-Waraq berkata "Dalam keadaan dahaga dan kehausan."

Ayub berkata dari Al-Hasan, "Bagaimana pendapatmu dengan kaum yang berdiri

selama 50.000 tahun tanpa makan dan minum sesuatu pun. Hingga leher mereka

putus lantaran kehausan dan perut mereka terbakar karena kelaparan. Lantas mereka

dibawa ke neraka dan diberi minum dengan air dari sumber yang telah memuncak

panas dan titik didihnya,"

19 At-Takhwif minan Nil lbnu Raiab Al-Hanbali Al-Baghdadi Ad-Dimsyaqi (h. 206).
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Allah menjelaskan hidangan bagi orang-orang kafir dan sesat yang telah
mendustakan:

r@i;Fi'oiai

^t

"Kemudian sesungguhnya kamu wahai orang-orang yang sesat lagi mendustakan.

Benar-benar akan memakan pohon zaqqum. Maka akan penuh perutmu dengannya.

Sesudah itu, kamu akan meminum air yang sangat panas. Maka kamu minum seperti
unta (yang sangathaus) minum.ltulahhidangan untukmerekapadaharipembalasan."
(Al-WAqi'ah: 51-56).

Nuzul adalah hidangan yang dipersiapkan untuk tamu ketika tiba.

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa saat penduduk neraka masuk neraka, mereka
diberi hidangan makanan dari pohon zaqqum dan minuman dari hamtm (air yang
sangat panas). Setelah mereka dihalau ke neraka ]ahannam dalam keadaan dahaga.

Inilah hidangan penduduk neraka untuk menyambut mereka. Inilah yang mereka
terima pada kunjungan pertama kali mereka. Setelah berada di padang mahsyar,
berdiri di hadapan Allah untuk dipaparkan amalannya, dan dihisab.

Semoga Allah melindungi kita dari hidangan tersebut, dan menjadikan kita
termasuk orang-or.rng yang memberi dan mendapat petunjuk.

Orang Kafir Didatangi Kematian dari Segala Arah di Neraka Jahannam,
Namun la Tidak Pernah Mati

Pada hari kiamat, Allah telah menetapkan bahwa ruh orang-orang kafir tidak akan
keluar dari jasad mereka. Sehingga, mereka tetap merasakan azab selama-lamanya,
mereka tidak mendapatkan keringanary dan tidak akan diberhentikan dengan
kematian.

Sementara di duni+ Allah memberikan rahmat kepada kita dengan kematian.
Dengannya, seseorang yang sakit betapa pun beratny1 atau seseorang yang lemah
dan pikun separah apa pun, akan segera terbebas dari penderitaan, kelemahary dan
kepikunannya tersebut.

Adapun di nerakalahannam, meski kulit dan jasad or.rng-orang kafir telah terbakar
bahkan api juga membakar hati mereka, Allah tidak menghendaki ruh mereka keluar
jasad mereka keluar dari jasad. Sehingga, azab dan penderitaan tersebut berlangsung
terus-menerus tanpa pernah terhenti.

qj'&t j
,-.-.\i

rri e, a;rjJ(D rj{ii
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Allah berfirmart, "Dan mereka memohon dibri kemenangan dan binasalah semua orang

yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala. Di hadapannya ada lahannam dan ia
akan diberi minuman dengan air nanah, diteguknya (air nanah itu) dan ia hampir tidak bisa

menelannya dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi ia tidak juga

mati, dan dihadapannya (masih ada) azab yangberat." (IbrAhim: 1,5-17).

Kebakaran, kelaparan, kehausan serta terburainya usus merupakan sebagian
sebab kematian di dunia. Namun, itu tidak berlaku lagi di neraka, padahal mereka
mendatangi orang-orang kafir dari segenap penjuru, n,unun orang-orang kafir tidak
juga mati di dalamnya.

Ruh akan tetap berada dalam jasad mereka meski mereka telah dibakar. Kulit
mereka memang terbakar, tapi kemudian dikembalikan lagi seperti semula, dibakar
lagi kemudian dikembalikan lagi, begitu seterusnya tiada akhir, sementara ruhnya
tidak akan keluar selamanya. Ini merupakan kekuasaan Allah yang Dia kehendaki
bagi orang-orang munafik kafir, dan musyrik. Karena dunia merupakan negeri sebab-

sebab dan akhirat adalah negeri keajaiban.

Para mufasir menafsirkan ayat "Datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap

penjuru, tetapi ia tidak juga mati, dan dihadapannya (masih ada) azab yang berat," ialah
kematian mendatanginya dengan berbagai mac€un sebab dan mengelilinginya dari
berbagai arah, namun ia tidak juga mati agar azabnya menjadi sempurna. Sementara
di hadapannya terdapat azab yang lebih pedih dan lebih berat daripada sebelumnya.

Makna ini sesuai dengan firman Allah uar :

<DUf lsWbtryi
"Kemudinn ia tidak akan mati dan tidak (pula) hidup di dalamnya. " (Al-A'lA: 13).

Maksudnya, ia tidak mati sehingga bisa beristirahat tidak pula hidup dengan
kehidupan yang baik. Namun, ia tetap berada di tengah-tengah azab dan
kesengsaraan.

Dr.Az-Zuharli,dalamTafstrAl-Munir,berkata, "Orangyangkekaldinerakasehingga
ia tidak mati dan tidak pula hidup itu sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya:

'qtb 
G .+' 4il $si;*'# ilf. I i1; 3v 4 ir€ ufi,

lz zt-

"@1P,5 aSi4'5
' ...Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari
mereka azabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir' ." (FAthir:
36).
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Golongan dan Sifat Penduduk Neraka dalam Hadits

Dalam banyak hadits telah disebutkan golongan dan sifat calon penghuni neraka.
Sifat-sifat mereka yang paling dominan ialah sombong, zalim, berhati keras, durhaka,
serta sifat-sifat buruk yang lain.

Harits bin Wahb mengabarkan sebuah hadits:

7 , l.t 7 ,t

,6U :r"rr Yr iiY'ill &9 :l'r' J'
.{*ii#*,y4'Sii;iti

;e bt';'k',y ru,'.','
"Maukahkalian akuberitahutentangpenghunisurga,yaitu setiap orangyanglemah dan

dianggap lemah, jika ia bersumpah atas nama Allah niscaya Dia akan mengijabahinya.

Maukahkalian akuberitahu tentangpenghunineraka,yaitusetiap orangyang'utul (kaku

lagi kasar ), j awwazh (b akhill congkak dalam berj alan), dan mustalchir ( sombong). "''

'Utul adalah orang yang kuat menurut Mujahid dan Ikrimah. Atau orang yang
sehat, menurut Abu Razin.

Atha'bin Yasar menuturkan bahwa Wahb Adz-Dzarnari berkata, "Langit dan bumi
akan menangis lantarEul seseorang yang telah disempurnakan penciptaannya oleh
Allah, dibuat senang hatiny+ dan diberi bagian yang besar dari dunia kemudian ia
justru menjadi orang-orang yang menzalimi dan menganiaya manusia. Mereka itulah
yang disebut dengan 'utul (orangyang kaku lagi kasar) danzanim (orang yang terkenal
kejahatannya)".

Ibrahim An-Nakha'i berkata "Utul adalah orang yang durhaka, zanim adalah
manusia yang berperangai jahat."

Adapun mustakbir adalah orang sombong dan bangga diri terhadap manusia.

Allah o# berfirman:

'-cJ 3;$i-5- 6:;i;# O,Ai
"...Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang

meny ombon gkan diri? " (Az-Zumar : 60).

Kami telah menyebutkan hadits yang senada di pembahasan sebelumnya:

Ai #. ..61 C * jl:,;,,r:.'r:st, Jciofqt i]; :)r:Frat FJ.

,t*, 
"'1s 

a',Skt i;WrBii iu #ib
"Di hari kiamat, orang-orang yang menyombongkan diri akan dikumpulkan bagaikan

anak semut, dan diseret menuju penjara di neraka, yang disebut dengan Bulas. Api

20 HR Al-Bukhari dan Muslim.
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yang menyala-nyala meliputi mqekn dan kehinaan akan mendatangi mereka dari segala

arah.""

]adi, hukuman bagi kesombongan ialah kehinaan dan kerendahan. Sebagaimana

firman Allah aA :

" ...Makapadahari inikamu dibalas dengan azab yang menghinakankarenakamu telah

menyombongkan diri di mukabumi tanpahak...." (Al-AhqAf: 20).

Abu Hurairah mengabarkan sebuah hadits qudsi, Allah od berfirman:

i$t e'd"qY6 f)6 p,f[lurib;i\ €.1,.;;U$t
"Kesombongan adalah jubah-Ku dnn keagungan adalah pakaian-Ku. Barangsiapa

menyaingi-Ku salah satu saja darinya, akan Aku campakkan iake neraka.""

Syahr bin Hausyab meriwayatkan sebuah hadits dari Abdurrahman bin Ghanmin:

e)t,F \&Fr;Lf;i3r piv
"Tidak akan masuk surga jatrutfrzh (orang yang bakhil), ja'zhari (orang yang keras

lagi kasar), serta'utul (orang yang kaku lagi kasar) dan zantm (orang yang terkenal

kejahatannya)."

Seseorang bertanya, 'Apa maksud dari jawwazh, ja'zhari, uful, dan zarfmitu?"

"lawwazh adalah orang yang mengumpulkan harta dan menahannya (bakhil), sedang

ja'zhari adalah orang yangkeras lagikasAr," jawab Rasulullah.

Allah berfirman, "Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut

terhadap mereka. Sekiranyakamubersikapkeras lagiberhatikasar, tentulah merekamenjauhkan

diri dari sekelilingmu. . . . " (Ali-ImrAn: 159).

Adapun 'utul zanim adalah orang yang keras perangainya. Yang diberi kesenangan
hati dan kesehatan, suka makan dan banyak minum, narnun suka menzalimi
manusia.

Abu Sa'id Al-Khudri mengabarkan sebuah hadits:

irt t, 'o;fi,Art dvt ,"tlt,'atit .>,'lutt

,,s.;.lUitfir;At .tii. ,l: ii ,'i#r ,rttj ,.t'r;l\i',
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Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia mengatakan hasan shahih, namun Al-Albani mengatakan hasan, juga
diriwayatkan oleh Bukhari dalam 'Adabul Mufrad yangjuga dihasankan oleh Al-Albani.
HR Ahmad, Abu Dawud, dan lbnu Majah.
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"Surga dan neraka salingberbangga diri. N*akaberkata, 'Wahai Rabb, yang masukkc

dalamku ialah orang-orang yang zalim, sombong, para raja, dan orang-orang mulia.'
Surga berkata, 'Wahai Rabb, yang rnasuk ke dalamku ialah orang-orang lemah, fakir,
dan miskin'."

Disebutkan pula hadits yang senada. Adapun penyebabnya ialah karena Allah
mengelilingi surga dengan berbagai hal yang dibenci dan mengelilingi neraka dengan
berbagai hal yang disukai syahwat. Sebagaimana firman Allah:"

r@..y;'L:ii d'^riiL,u O u';i * rti u+: -*;rflr.3v
"Adapun orang yang melarnpaui batas dan lebih mengutamakan kehidupan dunia.

Maka sungguh nerakalah tempat tinggal(nya). Dan adopun orang-orang yang takut

kEada kebesaran Rabbnya dan menahan dii dari keinginan hawa nafsunya. Maka

sungguh surgalah tempat tinggal(ny a). " (An-NAzi' et 37 -47).

Abu Hurairah mengabarkan bahwa Nabi ffi bersabda "Surga dan neraka saling

berbantah. Neraka berkata, 'Dipilihkan untul*u orang-orang yang sombong dan zalim'.

Surga berkata, 'Kenapa tidak ada yang memasukiku kecuali manusia-manusia
yang lemah dan rendahan (tapi besar di sisi Allah-penerj)?'

Allah berfirman kepada surg+ 'Engkaulah rahmat-Ku, yang denganmu aku
merahmati hamba-Ku yang Aku kehendaki'. Dia lalu berfirman kepada neraka,
'Sesungguhnya engkaulah azab-Ku. Denganmu, Aku akan menghukum hamba-Ku
yang Aku kehendaki. Masing-masing kalian ada penghuninya.'

Namun, neraka tidak akan terisi penuh sampai Dia menginjakkan kaki-Nya di dalamnya.

Lalu neraka berkata, 'Cukup, cukup'. Maka saat itulah ia penuh terisi dan neraka akan saling

merangkul (menciut). Allah tidak akan menzalimi seorang pun dari makhluk-Nya. Adapun
surgn, maka Allah menciptakan makhluk lain bagtnya.'"'

Ibnu Abi Hatim juga mengeluarkan sebuah hadits:

irrrt; o1ffAr, i1t;.,ss *X J", U ,'-,8t ,'iut ,jttr:'a,qt o'jir
,f.a6;t;if;dt #i. l:, ii ,'e;#t 1oi ,-i'r7't\i

"Neraka berkata, 'Kenapa tidak ada yang memasukiku kecuali orang-orang yang zalim,

sombong, mulia, dan pemilik hlrta' . "

Dengan hadits berikut jelaslah bahwa bersenang-senang dengan syahwat
sombong, dan merasa tinggi atas makhluk-Nya merupakan sifat-sifat penghuni
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HR lmam Ahmad.
HR Al-Bukhari dan Muslim.
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neraka. Termasuk tidak menaati-Nya, tunduk kepada syahwat, suka melampaui batas

dan permusuhan yang disebabkan harta dan kesombongannya. Walhasil, semua itu
merupakan penyebab yang mengantarkan seseor;rng masuk neraka.

Abu Hurairah menuturkan bahwa Nabi bersabda, "Ketika Allah menciptakan surga

dan neraka, Dia mengutus Jibrilke surga Eerayaberfirman, 'Lihatlahke surga serta lihatlah apa

yang telah Aku siapkan di dalamnya untukpenghuninya!'

]ibril pun pergi dan melihat ke surga serta melihat apa yang telah disiapkan oleh
Allah di dalamnya bagi penghuninya. Lalu ia kembali kepada-Nya seraya berkata,
'Demi kemuliaan-Mu, tidak ada seorang pun yang mendengar tentangnya kecuali ia
akan memasukinya'.

Lalu, Allah memerintahkan agar surga dikelilingi dengan berbagai maciun
kesukaran. Kemudian Dia berfirman kepada Jibril 'Kembali lihatlah ke surga dan
lihatlah apa yang telah Aku siapkan di dalamnya untuk penghuninya!'

]ibril pun kembali melihat surga. Temyata surga telah dikelilingi dengan berbagai
macam kesukaran. Lalu ia kembali seraya berkata, 'Demi kemuliaan-Mu, aku khawatir
tidak ada seorang pun yang dapat memasukinya'.

Kemudian Allah berfirman, 'Pergi dan lihatlah ke neraka serta lihatlah apa yang
telah Aku siapkan di dalamnya untuk penghuninya!'

]ibril pun melihat ke neraka. Temyata neraka itu berlapis-lapis. Lalu ia kembali dan
berkata 'Demi kemuliaan-Mu, tidak ada seorang pun yang mendengar tentangnya
lalu akan memasukinya'.

Lalu Allah memerintahkan agar neraka dikelilingi dengan berbagai macam hawa
nafsu. Kemudian Dia berfirman kepada ]ibril, 'Kembalilah dan lihatlah apa yang telah
Aku siapkan di dalamnya untuk penghuninya!'

libril pun kembali melihat neraka. Kemudian ia kembali dan berkata, 'Demi kemuliaan-Mu,

sungguh aku l&awatir tak seorang pun selamat darinya, kecuali akan memasukinya'.""

Dengan dasar ini, sangat jelas bahwa bersenang-senang dengan syahwat dunia
sombong, dan merasa lebih tinggi dari orang lain merupakan sifat-sifat penghuni
neraka yang disebutkan dalam hadits Harist bin Wahb. Semua itu merupakan
perbuatan yang melampaui batas dan mengakibatkan permusuhan. Sebagaimana
sebuah ayat, "Ketahuilah! Sesungguhnya mnnusia benar-benar melampaui batas, karena ia
melihat dirinya serba cukup." (Al-Alaq: 6-7).

Bahkan perbuatan melampaui batas sefta lebih mengutamakan kehidupan dunia dan

syahwat-syahwatnya termasuk dari penyebab seseorang masuk neraka. Sebagaimana frman
Allah, "Adapun orang yang melampaui batas dan lebih mmgutamakan kehidupan dunia.
Maka sesungguhny a nerakalah tempat tinggal(ny a). " (An-NAzi' et: 37 -39).

25 HR lmam Ahmad, Abu Dawud, ArTirmidzi, hadits shahih.
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Abu Hurairah mengabarkan bahwa Nabi iS bersabda, "Maukah kalian aku beritahu

tentang sifit-sifat p enghuni surga? "

Para shahabat menjawab, "Mau, wahai Rasulullah ffi"
Beliau bersabda, "setiap orang yang lemah dan dianggap lemah, serta orang yang

mempunyai pakaian lusuh, jika ia b*sumpah atas nama Allah, pasti akan diiiabahi."

" Mauknh kalian aku beritahu tentang (sifat) penghuni neraka? "

Para shahabat menjawab, "Mau, wahai Rasulullah ffi"
Beliau bersabda, "Setiap ja'zhari dan mustakbir."

Lalu, aku (Abu Hurairah) bertanya, "Apaitu ja'zhari?"

Beliau menjawab, " Orang yang berbadan besarl gemuk."

Aku bertanyalag, "Apa itu mustakbir?"

Beliau menjawab, " Orang yang moryombongkan diri.""

Dari Iyadhbin Himar, Nabi Sbersabda di dalam khutbahnya:

"Penduduk surga itu ada tiga golongan: Penguasa yang adil dan gemar bersedekah;

seseorang yang pengasih dan berhati lembut kepada setiap kerabat dan setiap muslim;

dan seorang yang memiliki tanggungan keluarga yang menalran diri dari hal haram dan

meminta-minta. Penduduk neraka itu ada tiga golongan: Orang lemah tidak memiliki

akal yang dapat menahannya dari berbuat yang tidak layak, mereka menjadi pengikut

kalian dan tidak mengharapkan keluarga dan harta; penglcltianat yang ketamakannya

tidak bisa tersembunyi baginya meski ia kecil kecuali dilchianatinya; dan seseorang yang

tidak berada di pagt hari dan sore hari kecuali ia akan menipumu tentang keluargamu

dan hartamu." Beliau juga menyebutkan: Bnkhil, dusta, berakhlakburuk lagi keii."

Dalam hadits mulia ini, beliau telah membagi penduduk neraka menjadi lima
golongan:

Pertama: Orang lemah yang tidak mempunyai akal yang bisa dimanfaatkan untuk
beramal saleh. Sehingga tidak dapat menyelamatkan dirinya dari azab neraka pada

hari kiamat. Maksudnya ialah akalnya digunakan untuk perkara dunia saja dan ia

bukan orang yang gila.

Kedua: Pengkhianat yang ketamakannya tidak tersembunyi meski pada hal yang

kecil, semua akan dikhianatinya yakni ia tidak mampu menghadapi sifat khianat meski

pada hal kecil dan remeh, ia akan bersegera menujunya dan memanfaatkannya.

Ketiga: Penipu yang gemar menipu manusia dalam masalah harta dan keluarga
mereka, dan menjadi kebiasaannya terus-menerus. Golongan ini termasuk golongan

orang-orang munafik.

HR Ath-Thabrani, hadits shahih.
HR Muslim dalam Shahih-nya.
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Keempat Orang yang bakhil dan gemar berdusta. Kedua sifat ini merupakan sifat
yang paling tercela pada diri manusia yang termasuk penghuni neraka. Sebab, dalam
dua sifat ini terdapat bahaya yang besar bagi anak, keluarg+ masyarakat, dan umat
seluruhnya.

Kelima: Orang yang berakhlak buruk dan keji. Para mufasir menafsirkan makna ini
bahwa ia berperangai buruk dan keji, lantaran kejahatan akhlak, lisan, dan tangannya,
serta kehitaman hatinya. .

Aisyah menuturkan sebuah hadits:

^rA.u(tt i?i a tqt i; ^1tr + iF qfit"? e:'l
" Sesungguhnya, di antara manusia yang paling buruk kedudukannya di sisi Allah pada

hari kiamat ialah orang yang ditinggalknn manusia karena kekejianny a."'

Surga dan Neraka dalam Kitab Kubri Al-Yaqiniyydt Al-Kauniyyah

Saya akan mengakhiri juz ini dengan salah satu karya besar dari Dr. Muhammad
Sa'id Ramadhan Al-Buthi, seputar pandangan beliau tentang surga, neraka, dan
kekekalannya. Berikut tentang surga yang merupakan kenikmatan hakiki dan nyata.
Puru bahwa azab neraka adalah hakiki dan nyata. Dengan ini, saya ingin membantah
pendapat yang menyelisihi keterangan dalam Al-Qur'an dan Sunnah.

Dr. Al-Buthi berkata:

Surga, neraka, dan keabadian di keduanya merupakan kesudahan kehidupan
manusia dan pasti akan berakhir di salah satunya. Ia merupakan kesudahan yang final
dan tak ada lagi kesudahan setelahnya.

Tak ada ruang yang cukup untuk menggambarkan kengerian dan azab neraka,
juga untuk menggambarkan kenikmatan surga dan sebab-sebab meraih kebahagiaan
di dalamnya. Sebab, pembicaraan mengenai hal itu sangatlah panjang. Semua oran&
tidak bisa menggambarkan sedikit pun realitas dari hal tersebut. Pada hari ini, itu
semua merupakan perkara yang gaib bagi manusia seluruhnya, hingga datang masa
yang telah diketahui dan ditetapkan oleh ilmu Allah /alla Jalfrlah tersebut.

Hanya saja, pembicaraiul kita ini berkaitan dengan penjelasan tentang dua hakikat
yang harus dipahami seorang muslim dan diyakini dengan keyakinan yang mantap.

Hakikat Pertama: Surga dan neraka adalah dua hal yang kongkrit.

Benar, surga dan neraka adalah dua hakikat kongkrit yang diperuntukkan bagi
jiwa dan jasad bersamaan dan bukan khayalan yang diperuntukkan bagi jiwa atau ruh
saja.

28 HR Al-Eukhari dan Muslim.
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Sebab jika keduanya hanya untuk jiwa saja, tentu tidaklah ada artinya tempat
kembalinya jasad seperti yar,g telah kita bahas sebelumnya dan tidak bermakna juga
semua keterangan yang terdapat pada kitab Allah yang telah banyak menyebutkan,
menegaskary dan memperingatkan akan kesudahannya yang tidak akan
terbantahkan.

Tak pelak lagi, bahwa or;mg yang mengingkari kongkritnya surga dan neraka,
berarti ia telah mengingkari semua perkara sebelumnya berupa pengumpulan dan
tempat kembalinya jasad serta kembalinya ruh-ruh ke tubuhnya,

Di antara dalil yang jelas dan gamblang mengenai hakikat ini ialah metode Al-Qur'an
dalammenggambarkankeduanya.Yangterkadangmengundangpertanyaanbagisebagian
manusia tentang hikrnah perhatian dan pengamatan AlQur'an kepada keduanya.

Di antara hikmahnya ialah pengungkapan bahwa kenikmatan surga ialah nyata
dan kongkrit yang akan dirasakan oleh jasad dan ruh secara bersamaan. Selain itu, ia
juga sebagai penegasan tentang hakikat ini dengan gaya bahasa Arab yang tegas.

Perhatikan ayat-ayat yang menggambarkan tentang surga dan penghuninya
berikut ini:

:,€ir a1;..rj\i7

,t: l. - ,. ,.i-49ti-a.. OlLcj

b6;';iJ-i' ./ t J' J'J
qd${

@b;'; +tjl': @bi,i7;-
,,g)[rrt lr:ji @)

"Banyak muka pada hari itu berseri-seri. Merasa senang karena usahanya. Dalam surga
yang tinggi. Di dalamnya kamu tidak mendengar perkataan yang tidak berguna. Di
dalamnya ada mata air yang mengalir. Di dalamnya ada tahta-talrta yang ditinggikan.
Dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya). Danbantal-bantal sandaranyang tersusun.
D an permadani-permadani y ang terhampar. " (Al-GhAsyiyyah: 8-16).

]uga ayat-ayat berikut "Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan
itu. Berada di antara pohon bidara yang tak berduri. Dan pohon pisang yang bersusun-susun
(buahnya). Dan naungan yang terbentang luas. Dan air yang tercurah. Dan buah-buahan
yang banyak. Yang tidak berhenti (berbuah) dan tidak terlarang mengambilnya. Dan kasur-
kasur yang tebal lagi empuk." (Al-WAqi'ah:27-34).

Lalu apa hikmah dari penggambaran bagian-bagi.rn surga dan kenikmatannya
tersebut? Padahal sudah maklum, jika kita menggambarkan salah satu fenomena
kenikmatary terkadang tidak perlu menyebutkan seluruh bagiannya secara rinci?

]awabannya ialah: Inilah puncak gambaran yang dapat diungkapkan oleh gaya
bahasa Arab dalam menegaskan bahwa kenikmatan surga merupakan sesuafu yang
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kongkrit. Di dalamnya manusia hidup dengan seluruh indera dan perasaannya, bukan
sekadar kenikmatan ruh semat+ sebagaimana yang banyak digambarkan oleh orang
yang ingin menengahi antara keimanan dan kekafiran. Padahal, perbuatan mereka itu
merupakan kekafiran itu sendiri, yang tampil dengan corak yang tidak masuk akal.

Cermati ayat-ayat yang menggambarkan tentang neraka dan penghuninya
berikut ini:

9.ar:+ J*.Lz 4 9 J'@+6 {rE €)
tttt0Ft

tCI;.r+ ,y ,*-is F-*"€> Fril {J ?r;t"i d r@;xt,
"Banyak muka pada hari itu tunduk terhina. Bekerja keras lagi kepayahan. Memasuki
api yang sangat panas (neraka). Diberi minum (dengan air) dari sumber yang sangat
panas. Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri. Yang tidak
menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lap ar. " (Al-GhAsyiyy ah: 2-7).

Juga dalam ayatberikut, "Kemudian sesungguhnyakamuwahai orang-orangyang sesat

lagi mendustakan. Benar-benar akan memakan pohon zaqqum. Maka akan penuh perutmu
dengannya. Sesudah itu, kamu akan meminum air yang sangat panas. Maka kamu minum
seperti unta (yang sangat haus) minum. ltulahhidangan untuk mereka pada hari pembalasan."
(Al-WAqi'ah: 51-56).

Juga dalam firman-Nya "Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam
kesesatan (di dunia) dan dalam neraka. (lngatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka
mereka. (Dikatakan kepada mereka), 'Rasakanlalt sentuhan api neraka!'." (Al-Qamar: 47-48).

Dan dalam firman-Ny+ " Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami,
kelak akan Kami masukkan mereka ke neraka. Setiop kali kulit mereka hangus, Kami ganti
kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasaknn azab. Sesungguhnya Allah
Mahaperkasa lagi Mahabij aksana. " (An-Nisi': 56).

Lantas, apa hikmah dari penggambaran rinci tersebut?

Sungguh, ia juga merupakan penjelasan bagi seluruh manusia bahwa azab
merupakan sesuatu yang kongkrit dan tampak. Jadi, indera, jasad, dan perasaan
orang-or,rng kafir akan terbenam di neraka, ini bukan sekadar kesengsaraan ruh
semata sebagaimana persangkaan orang yang puas dengan kesombongan dan
keterpedayaan.

Mereka hendak menggapai puncak kesombongan yang telah mereka bangun sejak
bertahun-tahun dari umur mereka yang pendek dan pikiran mereka yang terbatas,
untuk menyebarkan ideologi mereka tentang proses kejadian alam semesta, tentang
kehidupan dan kematian, serta kejadian sesudahnya. Termasuk juga tentang surg4
neraka, perhitungan amal dan azab neraka.
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Seakan-akan mereka adalah sekutu Allah dalam mengatur alam semesta ini. Mereka
juga tidak merasa menjadi sosok yang lemah yang hanya hidup sekejap bila dibanding
umur zaman ini. Padahal mereka tak ada wujudnya di tengah-tengah alam semesta

ini sebelumnya, yan1kemudian mereka pun menjadi mayat dalam perut bumi, untuk
menantikan waktu yang telah ditentukan dan hari yang telah dijanjikan.

Hakikat Kedua: Segala yang ada di surga dan neraka adalah kekal.

Sungguh, kenikmatan surga adalah kekal, demikian pula azab neraka Jahannam.
Banyak ayat Al-Qur'an yang menjelaskan dengan gamblang hakikat ini.

Di antaranya ialah firman Allah o;; :

e# c.D lji qi'?i LI+'p Ue ,';tt*:iigtlr-'v eittLl
,. , _ -

G) !j,i qp'o* Y tiJ

"sesungguhnya, orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka adalah

surga Firdaus menjadi tempat tinggal. Merekn kekal di dalamnya, mereka tidak ingin

b erpindah dariny a." (Al-Kahfi: 1 07-108).

1t; lyi-.si +,-'er #''* Sr,g e:+l,- 
-& r,u c wili Lr

"sesungguhnya, orang-orangyangberdosakekal di dalam azab nerakalahannam, Tidak

diringankan azab itu dari mereka dan mereka di dalamnyaberputus asa." (Az-Zukhruf:
74-75).

Juga firman Allah, "Mereknberseru, 'Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuhkami saja'.

Dia menjawab, 'Kamu akan tetap tinggal (di neraknini)'." (Az-Zulchrfi:77).

As-Sunnah juga lebih menegaskannya dalam banyak hadits. Di antaranya

diriwayatkan oleh Syaik:hdni dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah {ffi bersabda:

4te J;+; P :;y,i6r ,rh Jl,yttii F il$t i:^i '* tsr

J;i I;i by \ ,ur S;i'u;r' :,y i 'yt Si (. 
1c q:q'i e* 'i f\

Ui itV,6r 
"1,;i 

i;;;V: JlciF
"Apabila para penghuni surga telah sampai di surga dan para penghuni neraka telah

sampai di neraka, kematian akan didatangkan hingga berada di antara surga dan

neraka, lalu disembelih. Kemudian ada yang berseru, 'Wahai penduduk surgh tidak ada

lagi kematian. Wahai penduduk neraka, tidak ada lagi kematian'. Maka, kegembiraan

penduduk surga pun semakin bertambah dan kesedihan penduduk neraka pun semakin

bertambah."
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Penggambaran kematianbaik dalambentuk fisikseperti lahir hadits maupunhanya
sekadar kiasan saj+ itu tidak ada bedanya, keduanya memiliki maksud dan makna
yang sama, bahwa kematian telah sirna dan tidak ada wujudnya lagi. Karena hadits di
atas-bagaimana pun keadaannya-mengandung gaya bahasa dan uslub yang sangat
fasih dan mendalam untuk rnenegaskan kekekalan surga dan neraka. Pun, kita tidak
mendapatkan faktor untuk menakwil atau memalingkan makna lahir hadits di atas.

Orang-orang yang kekal dalam azab Allah ialah orang-orang kafir dengan berbagai
golongan, orang-orang musyrik, dan ahli kitab yang tidak mengimani nubuwwah
para nabi. Adapun pelaku maksiat dari kalangan orang mukmin akan tetap kembali-
entah berapa pun lamanya mereka diazab-kepada ampunan dan surga Allah."

Mungkin ada sedikit kesulitan dalam memahami masalah di atas dengan yang
terdapat dalam ayat, "Adapun orang-orang yang celaka, (tempatnya) di dalam neraka,

Di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih). Mereka keknl

di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecaali jika Rabbmu menghutdaki (yang lain).
Sesungguhnya, Rabbmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. Adapun orang-
orang yang berbahagia, tempatnya di dalam surga, merekakekal di dalamnya selama ada langit
dan bumi, kecuali jika Rabbmu menghendaki (yang lain), sebagai karunia yang tiada putus-
putusnya." (Hff d: 106-108).

Keterangannya ialah bahwa firman-Nya, 'Orang-orung yang celaka' dau,:t 'Arang-
orang yang berbahagia'bermakna bahwa seluruh orang-or.rng yang celaka itu kekal di
neraka kecuali jika Allah menghendaki bahwa di antara mereka ada yang tidak kekal,
yaitu para pelaku kemaksiatan dari kalangan or.rng-orang mukmiry sebagaimana
yang telah jelaskan oleh banyak dalil-dalil lainnya. Dan bahwa or,mg-orang yang
berbahagia itu kekal di surga kecuali jika Allah menghendaki bahwa ada di antara
mereka yang diazab di neraka hingga beberapa waktu sebelum masuk surg4 yaitu
orang-orErng yar.g kehidupan mereka tenggelam dalam beragam kemaksiatan dan
dosa, dari kalangan orang-or.rng mukmin dan tidak ditetapkan bagi mereka syafaat.

Hanya saja, pengecualiannya menggunakan kalimat, "Kecuali jika Rabbmu
menghendaki (yanglain)." (iilAmd sy6'arabbuka). Tidak menggunakan kalimat, "Kecuali
jika Rabbmu menghendaki orang lain." (illi man sy6'a rabbuka), agar sesuai dengan yang

Berhati-hatilah, jangan sampai pikiran Anda terkotori oleh kebodohan yang menimpa sebagian orang-orang
bodoh, munafik, dan dari kalangan orang-orang yang meyakini bahwa ahli kitab sebagai orang yang berimai
dan bahwa mereka ialah suatu kelompok lain di luar orang-orang kafir, sehingga mereki tidak akin diberi azab
sep.erti hukuman orang-orang kafir dan mereka tidak akan kekal di neraka sebigaimana kekalnya orang-orang
kafir. Keyakinan ini lelas-jelas merupakan penolakan terang-terangan terhadap-firman Allah *s: -

q,\ C;i { pr ji ';;i'fiiLi; }* ttt:"tr$ O.ifiL)
"Sesungguhnya orang-otang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka
)ahannam; mereka kekal di d1lamryg. Mereka itu adalah sebiruk-biiuk makhiuk." (Al-Bayyinah: 6. Jadi,
ayat in.i dengan jelas menyatakan .bahwa orang-orang kafir terdiri dari ahli Kitab dan orang-orang musyrik.
Kemudian.ayat ini mencakup keseluruhan mereka dalam ancaman yang mengerikan tersebut (mazuk neiaka
dengan kekal).
Kitab Kubri Al-Yaqiniyyit Al-Kauniyyah, Dr. Muhammad Muhammad Sa'id Ramadhan Al-Buthi (h. 358-
363).
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dikecualikan. Sebab, maksud yang dikecualikan hanya jumlah bilangan, bukan
orangnya, sehingga tetap mengandung makna dan mencakup mereka yang berakal
(bukanbenda mati). Hal ini sebagaimana firmanAllah:

ci;sr:tt...
"...Makakawinilahwanita-wanita(lain) yangkamusenangi: Dua, tiga, atau empat...."
(An-NisA':3).

Dalam ayat ini Allah mengungkapkan tentang wanita dengan kata, 'mfr' ketika
yang menjadi fokus perhatian adalah jumlah, bukan orangnya.

Inilah sejumlah hakikat perkara-perkara gaib yang wajib dipahami dan diyakini
dengan mantap setelah beriman kepada Allah, rasul-rasul-Nya dan kitab-kitab-Nya.
Secara akal tidak mungkin terpisahkan antara keimanan kepada Allah dan keimanan
kepada perkara-perkara gaib ini, sebab keduanya saling berkaitan secara jelas bagi
orang yang berakal.s

Seruan Terbuka

Terhindar dari neraka dan masuk surga ialah seruan terbuka dari Zat Yang Maha
Penyayang kepada para hamba-Nya di muka bumi hingga matahari terbit dari barat.

MaksudsayaialahtaubatdankembalikepadaAllahdariberagamdosa,kemaksiatan,
kekejian, memperturutkan hawa nafsu, dan meninggalkan ketaatan kepada Allah.
Yaitu hal-hal yang dapat mengantarkan hamba-jika ia mati saat itu-ke neraka.

Allah telah menciptakan surga yang dapat memuat seluruh makhluk-Ny+ berikut
kenikmatan, keluasan, serta kedudukan mulia dan aman. Maka Allah menyeru kita
menuju surga-Nya dan tidak menuju neraka-Nya.

Allah berfirman:

q6a i4$n- *i'21 ;3$3 L"eA W* #s'P; u t-;or, ilVrc;t
" Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada surga yang luasnya
seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertalaoa." (Ali-
ImrAn:133).

Dia juga berfirman, "Berlomba-lombalalt kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari
Rabbmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang
yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. ltulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada

siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah metnpunyai karunia yang besar." (Al-Hadid: 21).

Demikian pula Allah telah menyerukan hingga berkali-kali dalam kitab-Nya agar
kita bertaubat dan kembali kepada-Nya serta meninggalkan berbagai kemaksiatan

6 'ry::eli'ii*,;qiGEav
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dan dosa. Sebab, Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sehingga, Dia
akan memasukkan mereka yang menyambut seruan-Nya ke surga yang kekal.

Allah berfirman, "Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap

diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya, Allah

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya, Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha

P eny ay ang' . " (Az-Zumar: 53).

Dia juga berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan

taubatannasuha (tobat yang semurni-murninya). Muilabmudahan Rabbmu akan menutupi

kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke surga yang mengalir sungai-sungai di

bawahnya, pada hari ketika Allah tidak menghinakan nabi ilan orang-orang muktnin yang

bersamanya; sedang cahaya mereka memancar dihadapan dan di sebelahkanan mereka, sambil

mengatakan, 'Ya Rabb kami, serupurnakanlah bagi kami cahaya kami dan arnpunilah Kami.

Sesungguhnya, Engkau Maltakuasa atas segala sesulttt'." (At-Tahrim: 8).

Sehingga manusia tidak berputus asa dari rahmat Allah dan diterima tobatrya,
atau takut kalau-kalau AUah tidak menerima taubatlya setelah ia mengerjakan

berbagai macEun dosa dan kekejian. Bila tobat tidakberguna lagi, lantas apa yang akan

ia perbuat dalam sisa-sisa umurnya di hadapan dosa-dosa dan kemaksiatannya?

Sesungguhnya Allah telah menyatakan kepada seluruh hamba-Nya tanpa

memilah-milahnya, jika mereka kembali, memohon.unpunan, dan bertobat kepada-

Nya dengan tobat yang sebenar-benamy4 maka Dia tidak hanya akan menerima
tobat mereka saj+ tapi Dia akan mengganti seluruh kejahatannya menjadi kebaikan,

meski kejahatannya tersebut besar, banyak dan bermactun-macarn. Yang demikian
itu, supaya hamba tidak merasa bahwa dosa-dosanya sangatlah besar dibandingkan
dengan rahmatAllah serta keagungan ampunan dan kemurahan hati-Nya.

Allah berfirman, "Kecuali orang-orang yang bertobat, berimnn dan mengerjakan anal
saleh; makakejahatan merela diganti oleh Allah dmgankebaikan. Allah Maha Pengarupunlagi

Maha Penyayang. Danbarangsiapabertobat danmengerjakan amal saleh, makn sesungguhnya

dia bertobat kepada Allah dengan tobat yang sebenar-benarnya." (Al-FurqAn:70-71).

Maka, adakah rahmat yang lebih besar terhadap hamba-hamba-Nya daripada
rahmatllahitersebut?YakniDiamenggantikejahatanmenjadikebaikan, mengampuni,
dan memasukkan mereka dalam golongan hamba-hamba-Nya yang saleh?

Pena bagaimana yang marnpu mengungkapkannya, meski ia diben jawt'miul kalfrm

(ungkapan singkat bermakna luas) serta memiliki ilmu dan pengetahuan yang luas?

Dalam Juz inl telah panjang lebar saya jelaskan mengingat pentingnya. Demikian
pula, penjelasan dalam juz sepuluh tentang surga dan kenikmatannya.

Sebab tempat kembali sesudah peristiwa-peristiwa dahsya! kehidupan yang kita
lalui, dan alam barzah tersebut ialah ke surga atau ke neraka. Keduanya ialah tempat

terakhir bagi setiap manusia. Sebab, setiap kehidupan dan peristiwa mempunyai batas
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akhir, kecuali surga dan neraka. Keduanya tidak memiliki batas akhir, yang ada hanya

kekekalan.

Karena itulah, telah panjang lebar saya jelaskan dalam membahas keduanya agar

setiap manusia mengetahui bahwa inilah tempat kembali terakhimya. Serta agar ia

memilih mana yang lebih utama menurutrya, surga atau neraka.

Pun, Allah telah membedakan antara keduanya. Dia berfirmarr, "Sesungguhnya,

orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, merekn tidak tersembunyi dari Kami. Maka

apakah orang-orang yang dilemparkan ke neraka lebih baik, ataukah orang-orang yang datang

dengan aman sentosapadaharikiamat? Perbuatlah apayangkamulcchendaki! Sesungguhnya,

Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakar. " (Fushshilat 40).

Maka tidaklah termasuk orang yang berakal setelah membaca juz ini, ia ridha
menjadi penghuni neraka. Sebab, Allah telah membukakan pintu-pintu rahmat bagi

kita untuk bertaubat dan kembali kepada-Nya meski kesalahan kita besar, dosa-

dosa kita banyak, dan kita telah berusia lanjut. Karena dengan keluasan rahmat-Nya
Allah menjadikan taubat dari hamba selalu diterima selama ruh belum sampai ke

kerongkongan. Yakni, saat menjelang kematiannya.

Ahmad, At-TirmidzL dan Ibnu Hibban meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi
bersabda:

't:A P Y Yt
"sesungguhnya Allah menerima tobat seorang hamba selagi ruh

kerongkongnn."

Mak+ tidakadaalasanlagibagimanusiapadaharikiamatkelak, setelahterbukanya
pintu-pintu rahmat yang berada di hadapannya tersebut.

Siapa di antara kita yang malnpu menahan Panasnya api meski hanya semenit?

Lantas bagaimana dengan kekekalannya?

Saudaraku mukmin, apakah Anda akan kembali kepada Allah ataukah Anda akan

tetap bermaksiat, sampai pendengaran dan akal Anda terkunci, tidak menyambut

seruan, hingga Anda termasuk or.rng-orang yang berkata sebagaimana dalam ayat
"...Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (pringatan itu) niscaya tidaklah kami

termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-ny ala." (Al-Mulk 10)'

Lantaran keagungan rahmat-Nya Allah tidak menyeru m€ulusia menuju neraka.

Dia menyeru mereka agar bersegera menuju tobat dan kembali kepada-Nya sebelum

tempat kembalinya berubah menjadi gelap pekat dan menyakitkan di neraka

|ahannam. Saat orang-orang zalim akan menggigit kedua tangannya serta kerugian
dan penyesalan akan memeras hati orang-orang yang tidak menyambut seruan Rabb

merek4 juga tidak bertobat dan meminta ampunan kepada-Nya.

'tj 
,W'Jst itt

belum sampai ke
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Allah berfirma n, " D an kemb alilah kamu kep aila Rabbmu, dan berserahdirilah kepada-Ny a

sebelum datang azab kepadamukemudiankamu tidak dapat ditolong (lagi). Dan ikutilah sebaik-

baik apayang telah diturunkankepadamu dariRabbmu sebelum datang azabkepadamu dengan

tiba-tiba, sedangkamu tidakmenyadarinya. supaya jangan adaorangyangmengatakan,'Amat
besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku
sesungguhnya termasuk orang-orang yang memperolok-ololckan (agama Allah)'. Atau supaya
jangan ada yang berkata, 'Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku tentulah aku

termasuk orang-orang yang bertalaaa' . Atau supaya jangan ada yang berkata ketika ia melihat
azab, 'Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang
berbuat baik'. (Bukan demikian,) sebenarya telah datang keterangan-keterangan-Ku kEadamu
lalu kamu mendustakannya dan kamu menyombongkan diri dan adalah kamu termasuk orang-
orang yang kofir." (Az-Zumar: 54-59).

Demikianlah seruan Allah dalam ayat-ayat-Nya yang mulia kepada makhluk-Nya
dari kalangan manusia. Maka siapa yang tidak mau menyambutnya, pada hari kiamat
kelak janganlah ia menyalahkan dan mencela orang lain. Sekali-kali tidaklah Rabb
Anda menganiaya hamba-hamba-Nya, dan tidak akan binasa seseorang di sisi Allah,
kecuali orang yang membinasakan dirinya sendiri.

Benarlah sabda Rasulullah & dalam khutbahnya bahwa penduduk neraka itu ada
lima golongan, sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits. Yang pertama di
antara mereka adalah orang lemah yang tidak memiliki akal.

Ya Allatu ilhamkanlah kepada kami taubat, inabah, dan istighfar. Maafkanlatr,
ampunilalr, dan rahmatilah kami. Lindungilah kami dari neraka. Ilhamkanlah kepada
kami petunjuk dan kebenaran.Ilhamkanlah kepada semua orang yang mendurhakai-
Mu serta menjadi pelaku dosa-dosa dan kemaksiatary agar mereka mau kembali dan
bertobat kepada-Mu. Supaya mereka menjadi or.rng-or.rng yang mendapat karuni4
kemurahan, dan rahmat-Mu. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuafu.
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"Banyak muka pada hari itu berseri-seri. Merasa

senang karena usahanya. Dalam surga yang tinggi. Di

dalamnya kamu tidakmendengarperkataan yangtidak

berguna. Di dalamnya ada mata air yang mengalir.

Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan. Dan

gelas-gelas yang terletak (di dekatnya). Dan bantal-

bantal sandaran yang tersusun. Dan permadani-

permadani yang terhampar." (Al-Ghisyiyyah: B-1 6).
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PENUTUP

enap juz dari ensiklopedi ini mempunyai penutup. Saya menulis penutup
tersebut dengan hati gembira dan bahagia karena dengan taufik-Nya-lah saya

telah menyelesaikan trap juz dari ensiklopedi tersebut.

Demikian pul4 saya tetap optimis dalam penulisan setiap juznya, baik dalam
meneliti tafsir-tafsir dan referensi, saat menulis, maupun dalam menganalisis berbagai

mactun kondisi dan peristiwa, kecuali saat menulis juz ke sembilan ini.

Sebab, saya telahmenghabiskan lebihbanyakwaktu daripada juzyanglain. Sebab,

saya banyak mengkaji berbagai ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits Rasulullah ffi serta

tafsir para ulama, pendapat fuqaha', dan analisa ahli ilmu seputar neraka.

Telah banyak saya merenung dan senantiasa berdoa semoga Aliah melindungi
kita dari neraka beserta kengeriary kehinaan, dan kepedihannya.

Demikian pula, saya banyak memohon kepada Allah agar Dia menjauhkan kita
dari neraka Jahannam, tidak memperdengarkan suaranya serta tidak menjadikan kita
termasuk orang-orang yang mempunyai keinginan terhadapnya meski hanya sesaat.

Saya merasa prihatin dengan orang-orang muslim yang terus-menerus dalam
kemaksiatannya.

Saya banyak memohon kepada Allah agar menerima tobat para pelaku kemaksiatan

yang telah meninggalkan ketaatan dan beribadah kepada-Nya serta agar membalas

mereka dengan memberi hidayah pada mereka lantaran rasa takut saya al<an azab dahsyat

yang akan menimpa mereka. Yaitu suatu hari ketika tiap-tiap diri hanya membela dirinya
sendi4 tak ada seorang yang menjadi penebusnya serta ia tidak bisa menjadikan dirinya
sendiri sebagai tebusan, meski ia mendatangkan emas sepenuh bumi.

Juz ini berbicara tentang neraka dan kengeriannya. Maka, orang berakal yang

telah membacany4 sudah semestinya harus kembali kepada jalan lurus-Nya, bertobat
dari dosa-dosa dan kemaksiatannya, serta kembali kepada Allah dan rahmat-Nya.
Agar ia memperoleh pahala dan balasan yang ada di sisi Allah. Jangan sampai ia

kembali kepada murka Allah dengan kemaksiatannya, sehingga pada hari kiamat ia

memperoleh azab neraka disebabkan apa yang telah ia perbuat.

Dalam juz ini telah saya bicarakan cukup terperinci tentang segala yang berkaitan
dengan neraka, Jahannam, pinfu-pintunya, mac,un-macam azab di dalamny4 serta

kesengsaraan penduduknya, azab, dan kehinanaan bagi mereka.
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Telah saya bicarakan juga tentang bahan bakar neraka dari manusia dan batu serta

tentang gunung-gunung dan lembah-lembahnya.

|uga telah saya bicarakan tentang besarnya tubuh dan hitamnya wajah olang-

orang yang masuk neraka serta pertengkaran penduduknya yang saling melaknat.

Saya bicarakan juga tentang permintaan tolong, teriakan, tangisan, dan permintaan

mereka kep ada Allah agar diperingankan azab b ar ang sehari.

Sayabicarakan juga tentang pelaku kemaksiatan dan dosa-dosabesar dari kalangan

orang-orang yang bertauhid. Berikut saya jelaskan tentang azab dan kehinaan yang

tak tertahankan yang akan mereka peroleh.

Saya juga menyebutkan tafsir para mufasir, pendapat ahlul ra'yi dan ahli ilmu,

selain dari pendapat, analisis dan penafsiran yallg saya sampaikan. Selain itu, saja juga

menjauhi segala hadits yang tidak shahih dan dhaif yang tidak ada sanad periwayatan

dan asaLnya.

Benar, dalam juz ini, telah banyak saya jelaskan agar manusia berhati-hati dan

bersiap-siap dalam menghadapi hari kiamat.

Saya berharap kepada Allah agar saya telah membuat Rabb kami ridha dengan

apa-apa yang membuat-Nya ridha yakni berupa pembicaraan tentang neraka dan

kengeriannya. Selain itu, saya juga berharaP agar saya termasuk orang yang benar

dalam mayoritas tulisan saya ini. Sebab, tidak ada yang benar selain kitab Allah.

Sedangkan kitab manusia mengandung banyak kekurangary kesalahan, dan lupa.

Sebagaimana firman Allah, " . ..Kalau kiranya Al-Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah

mereka mendapat pertentangan yangbanyak di dalamnya. " (An-NisA': 82).

Karena itulah, saya mohon kepada Allah agar Dia mengampuni ketergelinciran,

kealpaan, dan kesalahan saya dalam juz ini. Sebab, saya tidak menyengaja berbuat

kesalahan, dan saya tidak mau berbuat salah kepada seorang pun, karena semata-

mata mencari perkataan yang benar.

Allah-lah yang menjadi saksi bahwa saya telah mengerahkan segala kesungguhan

saya dalam juz ini dan dalam seluruh juz ensiklopedi hari akhir saya dengan aPa-aPa

yang diridhai Allah, serta yang dapat membantu manusia untuk memahami akhirat
beserta kebahagiaan atau kesengsaraan di dalamnya.

TiadaharapanlainselainagarAllahmenerimaamalanini, danagarmeletakkannya

dalam timbangan kebaikan saya dan kebaikan siapa saja yang telah memberikan

sumbangsih bersama saya, pada hari saat harta dan anak-anak tidak berguna kecuali

orang-orang yang menghadap Allah dengan hdti yang bersih.

Dan, penutup doa kami, Alhamdulillilhi Rabbil'ilamin.
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